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52. Kitab Kesaksian 


Kata syahaadaat adalah bentuk jamak dari kata syahaadat yang 
merupakan bentuk mashdar (infinitif) dari kata syahida-yasyhadu 
(menyaksikan). Al Jauhari berkata, “'Syahaadat (Kesaksian) adalah 
berita yang pasti. Adapun kata musyaahadah berarti melihat secara 
kasat mata. Kata tersebut diambil dari kata syuhuud yang berarti hadir, 
sebab saksi melihat apa yang tidak dilihat oleh orang lain. Ada pula 
pendapat yang mengatakan bahwa ia diambil dari kata i’lam 
(pemberitahuan). 


1. Bukti itu Atas Penggugat 


Jir' 

ur õ! oi; % .jaaij oža'}.«jSšriš 

’4j ÄI Jdj J^I Ot ^ii Jiyj O&iä .41 nji 
d Sl di oiT oi . 14 ^ 

OÜ J c Jluib aJj jA J-ftj 

Joaj oi ^ o^y oüi^ij o^j 
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vt: /Jiä ^ üi UAiib-i 

t4ls;-( 1 Jt!^ J^ ' j^L»J Sl J li s-iJ^IsJ' 

t)j^ 01 *^1 cljjl^ *il' ,jJ°^'j fjälj '^1 ^ JaUl 

ciA^^ '^1 Ij4^ l^^j>.ai 5>li- ij\h:i 

aIü 1 jJüi? Olj Sl J Sl J 1^1 'j‘'l4^'j 

5.^ <üllj tiiJl tiüjl IjŽJlj t3 


Berdasarkan firman Allah Ta'ala, "'Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang telah ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 
Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berutang Uu mengimlakkan (apa yang akan 
ditulis Uu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi daripada utangnya. Jika orang yang 
berutang Uu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkannya, maka hendaklah 
walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi dari kaum laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada dua 
orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan di antara saksi-saksi yang kamu ridhai; supaya jika 
seorang lupa, maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi- 
saksi Uu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis utang Uu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian Uu lebih adil di sisi 
Allah dan lebih dapat menguatkan kesaksian dan lebih dekat kepada 
tidak (menimbulkan) keraguan kamu, (Tulislah muamalah Uu), 
kecuali jika muamalah Uu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 
antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu (ji^) kamu tidak 
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menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual-beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sesungguhnya yang demikian Uu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah yang 
mengajar kamu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” (Qs. 
Al Baqarah [2]; 282) 


<01 ^yJ 

^\3 \j\ jJj 

ÄI 1 j-Jp jtu jt IjjJiJ OJj tljJjü»3 (1)1 j^l 1 jAjSJ 

X ✓ y» ✓ y y-y 

(I)jii4j0) ll«J (1)\^ 


Dan firman Allah Azza wa Jalla, ‘^‘‘Wahai orang-orang yang 
beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, 
menjadi saksi karena Allah biar pun terhadap diri kamu sendiri atau 
ibu-bapak dan kaum kerabat kamu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 
memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu 
kerjakan. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 135) 


Keterangan; 


{Bismillaahirrahmaanirrahiim. Bab bukti Uu atas penggugaf). 
Demikian yang disebutkan oleh kebanyakan periwayat. Tapi sebagian 
mereka tidak menyebutkan kata “bab”. Sementara An-Nasafi dan Ibnu 
Syibawaih mencantumkan basmalah sebelum kata “Kitab”. 


f ' t- .y * r, 9' • Itey.y y 

(o^u Jjr> jiJj 


(Berdasarkan firman Allah Ta 'ala, '"''Hai orang-orang yang beriman, 
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apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang telah 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. ”). Demikian yang 
disebutkan oleh Ibnu Syibawaih. Sementara dalam riwayat Abu Dzar 
setelah lafazh {Hendaklah kamu menuliskannya) dilanjutkan 


sampai j (' 


uan oenaicwaian nepuuu 


Allah; Allah yang mengajar kamu; dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." ). Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah, keselumhan 
ayat disebutkan secara lengkap, juga ayat sesudahnya. 


JhILaJU 

0jiUii Ui (Dan firman Allah Azza wa Jalla, 'Wahai orang-orang 


yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah...'' hingga firman-Nya "'...Maha 
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. ” ). Demikian yang 
disebutkan oleh Abu Dzar dan Syibawaih. Sementara dalam riwayat 
An-Nasafi setelah lafazh {hendaklah kamu menuliskannya) pada 


ayat pertama, disebutkan ‘"Dan hendaklah seorang penulis di antava 
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya..." hingga 
firman-Nya ""...Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan”. 
Tidak diragukan lagi bahwa apa yang disebutkan oleh An-Nasafi ini 
adalah suatu kesalahan. Seakan-akan sebagian lafazh terhapus dari 
catatannya dan dijelaskan oleh riwayat para periwayat lainnya. 


Imam Bukhari tidak menyebutkan satu hadits pun pada bab ini. 
Mungkin dia melakukannya karena beranggapan bahwa kedua ayat 
tersebut telah mencukupi. Mungkin pula dia hendak mengisyaratkan 
kepada hadits terdahulu yang baru saja disebutkan pada akhir 
pembahasan tentang gadai. Kemudian permasalahan kedua dalam 
perkara ini, yaitu “sumpah atas tergugat”, akan dikemukakan pada 
j udul bab tersendiri. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Sisi penetapan dalil dari ayat 
tersebut terhadap j udul bab adalah; jika yang dijadikan pegangan 
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adalah perkataan penggugat, tentu tidak perlu menghadirkan saksi, 
menuliskan hak-hak atau mendiktekannya. Adapun perintah untuk 
melakukannya menunjukkan perlunya hai itu. Maka, secara implisit 
dinyatakan bahwa penggugat memerlukan bukti untuk memperkuat 
gugatannya. Di samping itu, ketika Allah memerintahkan orang yang 
berutang untuk mendiktekan (jumlah) utangnya, berarti pengakuannya 
atas utang yang ada padanya dibenarkan; dan jika perkataannya 
dibenarkan, maka orang yang mendustakannya (mengingkarinya) 
harus memiliki (mengajukan) bukti. 


2. Apabila Seseorang Menyatakan Bahwa Seorang Laki-laki itu 
Adil Laiu Mengatakan “Kami Tidak Mengetahui Kecuali 
Kebaikan” Atau “Aku Tidak Mengetahui Kecuali Kebaikan”. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang berita dusta yang 
dituduhkan kepada istri Nabi. Beliau bersabda kepada Usamah ketika 
meminta pendapatnya. Maka Usamah berkata, “Kami tidak 
mengetahui pada istri Anda kecuali kebaikan.” 


^ 0 1 ^ ✓ ✓ X 

JJ jjlj Ji>y' cy- 


^,0^^ 1^®^ il'* . ^ ^ >^1 9' ^ 0 ^ A Px^ ^ 

^ diJl 

4ül (Jc(j!li L* ^-6^ (-5^ Oy*" ^ 

^ LJLp aJIp äi 

j} J ,cJlij '^1 dili' :Juä t4iif (j\'j3 

9 ^ ^ * *f l**®f l''®!'' ^ ®f'' 

4jjL?r C^ij 

«uip ÄI Äi JJUi ,^'^1 l^iil 


6 — FATHÜL BAARI 







2637. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Al Musayyab, Al Qamah bin 
Waqqash dan Ubaidillah bin Abdillah dari hadits Aisyah RA —setiap 
riwayat salah seorang dari mereka membenarkan riwayat yang 
lainnya— ketika para pembawa berita dusta mengatakan kepadanya 
(Aisyah) apa yang telah mereka katakan. Rasulullah SAW memanggil 
Ali dan Usamah pada saat wahyu tak kunjung turun. Beliau meminta 
pendapat keduanya mengenai perpisahan beliau dengan istrinya. 
Adapun Usamah berkata, “Kami tidak mengetahui pada istri Anda 
kecuali kebaikan.” Barirah berkata, “Aku tidak melihat ada perkara 
padanya yang tidak aku sukai kecuali bahwa ia seorang wanita yang 
masih belia. la tidur dan melalaikan adonan untuk keluarganya, maka 
hewan-hewan peliharaan datang memakan adonan itu.” 

Laiu Rasulullah SAW bersabda, ‘‘‘‘Siapakah yang dapat memheri 
udzur kepadaku atas seseorang yang gangguannya sampai kepadaku 
ierhadap ahli baitku? Demi Allah, aku tidak mengetahui pada istriku 
kecuali kebaikan! Mereka telah menyebutkan pula seorang lelaki yang 
aku tidak mengetahui ada padanya kecuali kebaikan. ” 


Keterangan Hadits; 

{Bab apabila seseorang Menyatakan bahwa seorang laki-laki 
itu adil, laiu mengatakan ‘Kami tidak mengetahui kecuali kebaikan ’ 
atau ‘Aku tidak mengetahui kecuali kebaikan’). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan kata 'J—(seseorang) sebagai ganti *>1—^3 

(seorang laki-laki). 

Ibnu Baththal berkata, “Ath-Thahawi meriwayatkan dari Abu 
Yusuf, dia berkata, ‘Apabila seseorang mengatakan seperti itu 
terhadap orang lain, maka kesaksiannya diterima.” Ibnu Baththal 
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tidak menyinggung perbedaan pendapat para ulama Kufah mengenai 
persoalan tersebut. Mereka berhujjah dengan berita dusta yang 
dituduhkan kepada istri Nabi SAW (hadits ai ifk). 

Imam Malik berkata, “Jika seseorang mengatakan seperti itu, 
maka tidak termasuk penguatan dan pemyataan bahwa diri orang itu 
bersih dari keburukan, hingga dia mengatakan ‘Aku ridha 
kepadanya’.” Sementara itu, menurut Imam Syafi’i, “Suatu perkataan 
dianggap sebagai pemyataan tentang bersihnya diri seseorang dari 
keburukan apabila dikatakan ‘Dia adalah seorang yang adil’.” Dalam 
pendapatnya yang lain dikatakan, “Hingga orang itu mengatakan ‘Dia 
adalah orang yang adil menurutku’. Dalam hai ini keadaan orang yang 
mengucapkannya hams diketahui secara benar dan detail.” 


Hujjah yang mereka kemukakan bahwa pemyataan “Tidak 
diketahui darinya kecuali kebaikan” tidak berkonsekuensi bahwa 
orang itu tidak memiliki keburukan. Sedangkan mereka yang 
berhujjah dengan kisah Usamah dijawab bahwa yang demikian teijadi 
pada generasi yang telah dinyatakan “bersih” oleh Allah SWT, dan 
orang yang kesaksiannya cacat di antara mereka sangat jarang. Maka 
untuk menyatakan keadilan mereka cukup mengatakan “Aku tidak 
mengetahui kecuali kebaikan”. Adapun sekarang, cacat pada diri 
manusia justm lebih dominan. Oleh karena itu, harus ada pemyataan 
yang tegas ketika menyatakan bahwa seseorang itu adil. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, “Imam Bukhari tidak memberi 
keputusan hukum secara tegas, bahkan dia menyebutkan judul bab 
dalam bentuk pertanyaan. Hai itu, karena kuatnya perbedaan 
pendapat dalam masalah ini.” 


JUž JLij aIIp 4»t Jüi 

'j—> *il! Tj dilÄi (Dia menyebutkan hadits tentang berita dusta 


[yang dituduhkan kepada istri Nabi]. Maka Nabi SAW bersabda 
kepada Usamah ketika meminta pendapatnya. Maka Usamah berkata, 
“Kami tidak mengetahui pada istri Anda kecuali kebaikan.'"' ) 
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Demikian yang disebutkan olah Abu Dzar. Sementara dalam 
riwayat selain Abu Dzar, kalimat ini tidak dicantumkan. Tampaknya 
riwayat mereka —yang tidak menyebutkannya— lebih sesuai, sebab 
hadits tentang berita dusta tersebut tel ah disebutkan dalam bab ini 
melalui sanad yang maushul, meskipun secara ringkas. Dalam 
beberapa bab kemudian, hadits tersebut disebutkan lebih lengkap. 
Adapun pembahasannya akan dikemukakan pada tafsir surah An- 
Nuur. 

Kata ahlaka (istri Anda) pada kalimat 'ij iÜAi {Kami 

tidak mengetahui pada istri Anda kecuali kebaikan) diriwayatkan 
dengan dua bacaan. Bacaan pertama adalah i i L , — lÄl (huruf lam 

•* ž 

berharakat fathah) dan bacaan kedua adalah di—L*' (huruf lam 

berharakat kasrah). Bacaan pertama menunjukkan makna “Jagalah 
istri Anda”. Sementara bacaan kedua menujukkan makna “Dia adalah 
istri Anda”. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Pemyataan tentang keadilan 
seseorang berguna untuk menyatakan bahwa kesaksian orang itu 
diterima. Sementara Aisyah tidak diajukan sebagai saksi dan tidak 
pula butuh untuk dinyatakan sebagai seorang yang adil, karena pada 
dasamya dia adalah seorang yang bebas (dari tuduhan itu). Akan 
tetapi, Aisyah saat itu hanya butuh pada pemyataan yang menafikan 
tuduhan terhadap dirinya hingga tuduhan tersebut tertolak dan tidak 
ada lagi kecurigaan. Oleh karena itu, cukup dengan ucapan seperti di 
atas.” 

Dengan demikian, riwayat ini tidak dapat dijadikan hujjah oleh 
mereka yang mengatakan bahwa ucapan “Aku tidak mengetahui 
kecuaii kebaikan” cukup untuk menyatakan keadilan seseorang. 
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3. Kesaksian Orang yang Bersembunyi 


e ^ « 


(Jl—3j jjjuäj J i(J^ 

^ y' ^ ^ ^ ^ 

^ ^ 0 i» * ^ ^ ^ ^ ^ ^ y 0 ^ t 9 it 

. O^tg I siili J f^UaPj 

^ >■ y y y oxy 

.(j5"J iiS" ojt^ ^Ij 4«.^^ jJ O^*^' 

Hai ini dif)erbolehkan oleh Amr bin Huraits. Dia berkata, 
“Demikian pula yang dilakukan terhadap pendusta yang berbuat 
dosa.” Asy-Sya’bi, Ibnu Sirin, Atha' dan Qatadah berkata, 
“Pendengaran termasuk kesaksian.” 

Al Hasan berkata, “Mereka tidak menjadikanku sebagai saksi 
atas sesuatu, namun aku sungguh mendengar begini dan begitu.” 


;Jji' 1^4^ 411 'J, ^1 :pC. Jli '^s 


OL*jj ^ jjd-J aJLp 4)1 4)1 J^jikjl 

4)1 ^JS^a ^1 J y^j lil cil^ ^1 l4;i ^^1 J.š>=tJl 

jl 1 . 5 ^ -? y^J 

A-il> ili^ ^;i3 csl^' 01 ib. ilb 0^°' b bb 

XX X '*^X ^ ^ X X 

4)1 ib» ^2 ;j 1 ^1 C->1 ^ jl ^4jL)ai ^ 

X -X^X x^x“x 

IÄa i_iLsiS (_$1 liLu,!^ cJl.Äi ^jXnj J^J 

^y °J IjU^j bp ^1 4)1 JJl5 •slb 1^1 (_s^^ c4l^ 




2638. Dari Az-Zuhri, Salim berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Ümar RA berkata, “Rasulullah SAW berangkat bersama Ubay bin 
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Ka’ab Al Anshari menuju kebun kurma dimana Ibnu Shayyad berada. 
Hingga ketika Rasulullah SAW mulai masuk, beliau bersembunyi di 
balik pohon-pohon kurma dan berusaha untuk mendengar sesuatu dari 
Ibnu Shayyad sebelum dia melihat beliau. Saat itu, Ibnu Shayyad 
sedang tidur di atas tempat tidumya dan mendengkur daiam selimut 
beludru. Laiu ibu Ibnu Shayyad melihat Nabi SAW yang sedang 
bersembunyi di balik pohon kurma. la kemudian berkata kepada Ibnu 
Shayyad, ‘Wahai Shafi, ini Muhammad!’ Maka Ibnu Shayyad 
menjauh. Nabi SAW bersabda, ‘Sekiranya ia membiarkannya, niscaya 
telah jelas ’. ” 


ipliJ JiIp cJS' 

^ li " ^ ^ 0 y /i «CiT ^ A'» 

jii* 4^ L*jl tjojji C-jI* 

4:d;;l>vP ^jjj y 01 ijLäš jiil 

9 9 X <>' J 

9 y- -< 9 j.y y .lx 9 ..x ^x .^®x 1''l ^ 

^ jLjÄ-y ^ toJLLP j 

1; oJii Ji ui i;: jui Oi j; oi >£:: ^du 

xxx ^ xxx 

aIIp Ai)! ijd? 1^1 alp 4 j 


2639. Dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA: Istri Rifa’ah 
Al Qurazhi datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Aku tadinya 
adalah istri Rifa’ah, laiu ia menceraikanku untuk selamanya. 
Kemudian aku menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zubair. Akan 
tetapi, miliknya hanya seperti rumbai kain.” Nabi SAW bertanya, 
''Apakah engkau ingin kembali kepada Rifa’ahT' Tidak boleh, hingga 
engkau merasakan madunya dan dia merasakan madumu” Saat itu 
Abu Bakar duduk di sisi Nabi SAW sementara Khalid bin Sa’id bin Al 
Ash di sisi pintu menunggu diizinkan masuk. Dia (Khalid bin Sa’id) 
berkata, “Wahai Abu Bakar! Apakah engkau tidak mendengar 
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perempuan ini mengenai apa yang ia nyatakan di hadapan Nabi 
SAW?” 


Keterangan Hadits: 

{Bab kesaksian orang yang bersembunyi). Maksudnya, orang 
yang bersembunyi ketika melihat suatu peristiwa laiu menjadi saksi 
atas peristiwa itu di hadapan hakim. 

d J J Jr—^ (^üf/ ini diperbolehkan oleh Amr bin 

* ' 

Huraits). Maksudnya, dia menerima kesaksian orang yang melihat 
suatu peristiwa dengan cara bersembunyi. Amr bin Huraits adalah 
Amr bin Huraits bin Amr bin Utsman bin Abdullah bin Ümar bin 
Makhzum Al Makhzumi, dia termasuk shighar sahahah (orang yang 
mengalami hidup sezaman dengan Rasulullah SAW, namun ia masih 
kecil). Bapaknya juga termasuk kalangan sahabat. Tidak ada 
riwa}’atirv'a yang dikutip dalarn kitab Shahih Bukhari kecuali di tempat 
ini. 

Jli (Dia berkata, "Demikian pala yang 

dilakukan terhadappendustayang berbuat dosa.’’’) Seakan-akan Imam 
Bukhari mengisyaratkan kepada alasan yang menjadikan kesaksiannya 
diterima. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, dari 
Syuraih, bahwa dia tidak memperbolehkan (baca: tidak menerima) 
kesaksian orang yang bersembunyi. Dia (S>airaih) berkata, “Amr bin 
Huraits berkata. ‘Demikian pula yang dilakukan terhadap pengkhianat 
yang zhalim atau pelaku dosa’.” Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ubaidilah Ats-Tsaqafi bahwa Amr bin Huraits 
memperbolelikan kesaksian orang seperti itu seraya mengatakan 
“Demikian pula yang dilakukan terhadap pengkhianat yang berbuat 
dosa”. 

Dari riwayat Syuraih dipahami bahwa Amr bin Huraits menolak 
kesaksian orang yang bersembunyi, demikian pula dengan Asy- 
Sya’bi. Ini adalah riwayat Abu Hanifah dan Syafi’i dalam qaul qadim 
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(pendapat SyafiM ketika di Baghdad), namun dia 
memperbolehkannya dalam qaul jadid (pendapat Syafi’i ketika berada 
di Mesir) selama orang yang bersembunyi itu menyaksikan peristiwa 
dengan mata kepalanya sendiri. 


läiläj frtkpj (Asy-Sya’bi, Ibnu 


Sirin, Atha' dan Qatadah berkata, “Pendengaran termasuk 
kesaksian.”) Perkataan Asy-Sya’bi dinukil melalui sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari Husyaim, dari Mutharrif. 
Kemudian kami meriwayatkan dalam kitab AI Ja 'diyaat: Syarik telah 
menceritakan kepada kami dari Al Asy’ats, dari Amir (yakni Asy- 
Sya’bi), dia berkata, “Kesaksian orang yang hanya mendengar dapat 
diterima selama ia mengatakan, ‘Aku mendengar orang ini 
mengatakan’, meskipun ia tidak melihatnya.” Perkataan Asy-Sya’bi 
ini bertentangan dengan sikapnya yang menolak kesaksian orang yang 
bersembunyi. Akan tetapi, kedua pandangannya yang tampak 
kontroversi ini dapat dipadukan, yaitu bahwa dia menolak kesaksian 
orang yang bersembunyi sebagai tindakan preventif terhadap unsur 
penipuan, tapi hai ini tidak berkonsekuensi penolakan terhadap 
kesaksian orang yang mendengarkan sesuatu secara tidak sengaja. 


Pandangan Asy-Sya’bi merupakan pendapat Imam Malik, 
Ahmad dan Ishaq. Dari Imam Malik dikatakan, “Antusias untuk 
menjadi saksi atas suatu peristiwa merupakan cacat bagi kesaksian 
orang itu. Apabila seseorang bersembunyi untuk menjadi saksi, maka 
ia termasuk bersikap antusias.” 


Adapun perkataan Ibnu Sirin dan Qatadah akan disebutkan pada 
bab “Persaksian Orang Buta”. Sedangkan perkataan Atha' bin Abi 
Rabah telah disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Al Karabisi 
pada pembahasan mengenai adab buang hajat dari riwayat Ibnu Juraij 
dari Atha' dengan redaksi “Pendengaran adalah kesaksian”. 


—S”} Ij—S* c-Äw ^ : Jjflj OlTj (Al 


Hasan berkata, “Mereka tidak menjadikanku sebagai saksi atas 
sesuatu, akan tetapi aku mendengar begini dan begitu.''). Atsar ini 
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dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari 



{Sekiranya seseorang mendengar 

sesuatu dari suatu kaum, maha ia akan mendatangi hakim dan 
berkata ^^Mereka tidak menjadikan sehagai saksi, tetapi aku 
mendengar begini dan begituT) 

Perincian yang dikatakan Al Hasan cukup baik, karena Allah 
SWT mengatakan, äi "ij (Dan janganlah kalian [para 

saksi] menyembunyikan kesaksian. ”) dan tidak mengatakan 

(dijadikan saksi) Maka, keadaannya tidak sama ketika memberikan 
kesaksian; Apabila seseorang telah mendengar, namun dia tidak 
dijadikan saksi atas hai itu, laiu ketika menyampaikan kesaksian dia 
mengatakan “Aku telah dijadikan saksi”, maka kesaksian tersebut 
tidak diterima. Tapi apabila dia mengatakan “Aku bersaksi orang ini 
berkata begini dan begitu”, maka kesaksiannya diterima. 

Imam Bukhari menyebutkan 2 hadits dalam bab ini, yaitu: 


Pertama, hadits Ibnu Ümar tentang kisah Ibnu Shayyad yang 
akan dijelaskan secara detail pada pembahasan tentang ujian dan 
cobaan. Adapun maksud pencantumannya di tempat ini terdapat pada 


kalimat «'jj 0' jCp jji j*j (Nabi SA W berusaha 


untuk mendengar sesuatu dari Ibnu Shayyad sebelum terlihat olehnya) 
dan kalimat pada akhir hadits 'Jt —< ^j—! (Sekiranya ia 


membiarkannya, niscaya telah jelas), sebab hai ini menunjukkan 
bolehnya berpedoman dengan pendengaran atas suatu pembicaraan 
meskipun orang yang mendengar terhalang dari orang yang berbicara, 
selama si pendengar mengenali suara si pembicara. 


Kedua, hadits Aisyah tentang kisah istri Rifa'ah. Penjelasannya 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang perceraian. Adapun yang 
dimaksud di tempat ini adalah pengingkaran Khalid bin Sa’id terhadap 
istri Rifa’ah yang memperbincangkan urusan seperti itu di hadapan 
Nabi SAW, padahal dirinya terhalang dari wanita itu karena masih 
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berada dibalik pintu, sementara Nabi SAW tidak mengingkarinya. 
Sikap Khalid yang berpedoman pada pendengaran wanita itu hingga 
dia mengingkarinya, sama persis dengan yang terjadi pada kesaksian 
orang yang hanya mendengar tanpa melihat secara langsung. 


4. Apabila Satu Atau Beberapa Orang Saksi Memberi Kesaksian 
Tentang Sesuatu, Laiu Sebagian Lagi Mengatakan “Kami Tidak 
Mengetahui Hai Itu”, Maka Perkara Diputuskan Berdasarkan 
Perkataan Mereka yang Memberi Kesaksian 


Ajif- 4ül l-i-A tJli 

0| J*-! Jlij i 

iJdlj 01 j=^~\ diil 0*>LiJ 01 OIIaIO- 



Al Humaidi berkata, “Hai ini sama seperti perkataan Bilal, ‘Nabi 
SAW shalat di Ka’bah’. sementara Al Fadhl berkata, ‘Beliau tidak 
shalat’. Maka, kaum muslimin pun berpegang dengan kesaksian Bilal. 
Demikian pula bila dua orang saksi memberi kesaksian bahwa si Man 
memiliki hak atas fulan sejumlah 1000 dirham, sementara dua orang 
saksi lainnya memberi kesaksian bahwa hak itu berjumlah 1500 
dirham, maka perkara diputuskan berdasarkan kesaksian yang 
menyebutkan jumlah lebih banyak.” 


f ® O'' '' ''0 i ^ i 9 X- 0 ^ f O ^ 

^x' ^ **x'x'x'x’x’x’ 

-f"®! " ® l'’ I ® " 

0) OLÄ 1^. j ^ jy ^ Cx^jbOt ^ 

xX xx-x^xx ^ xX xx xX 

OiJt Id Ä g JUi 4^*3; ^13 


^ ® ® f 0 - e !t -* 

' JiOs )1 -i-s ic-JLää 
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2640. Dari Ümar bin Sa’id bin Abi Husain, dia berkata: 
Abdullah bin Abi Mulaikah mengabarkan kepadaku dari Uqbah bin Al 
Harits bahwasanya dia menikahi anak perempuan Abu Ihab bin Aziz. 
Laiu seorang wanita datang kepadanya seraya berkata, “Aku telah 
menyusui Uqbah dan wanita yang dia nikahi.” Uqbah berkata 
kepadanya, “Aku tidak tahu bahwa engkau telah menyusuiku, dan 
engkau tidak pula mengabarkan kepadaku.” Kemudian Uqbah 
mengirim utusan kepada keluarga Abu Ihab untuk menanyakan hai 
itu. Maka mereka berkata, “Kami tidak tahu bila wanita itu telah 
menyusui anak perempuan kami.” Uqbah menaiki kendaraannya 
menuju Nabi SAW di Madinah dan bertanya kepada beliau. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, ''Bagaimana lagi, sementara telah 
dikatakan (seperti itu). ” Uqbah pun berpisah dengan perempuan itu 
yang kemudian menikah dengan laki-laki lain. 


Keterangan Hadits: 

{Bab apabila satu atau beberapa orang saksi memberi 
kesaksian tentang sesuatu, laiu sebagian yang lain mengatakan 
"Kami tidak mengetahui hai itu”, maka perkara diputuskan 
berdasarkan perkataan mereka yang memberi kesaksian. Al Humaidi 
berkata, "Hai ini sama seperti perkataan Bilal... ” dan seterusnya.) 

Hai ini telah dijelaskan pada bab “Sepersepuluh” dalam 
pembahasan tentang zakat, dimana dikatakan bahwa keterangan yang 
menetapkan sesuatu lebih didahulukan daripada keterangan yang 
menafikannya. Kaidah ini telah disepakati oleh para ulama kecuali 


16 —FATHÜL BAARI 



sebagian kecil yang menyelisihinya, terutama apabila pernyataan itu 
hanya karena ketidaktahuan dirinya. 

Imam Bukhari memberi isyarat kepada perkara ini dengan 
kalimat “Demikian pula bila dua orang saksi memberi kesaksian...” 
dan seterusnya. Akan tetapi, persoalan ini ditanggapi bahwa kedua 
kesaksian itu sepakat menyatakan adanya hak sejumlah 1000 dirham, 
dan keduanya berselisih tentang hak yang 500 dirham. Namun, 
tanggapan ini dijawab bahwa kesaksian yang tidak menyinggung hak 
sejumlah 500 dirham itu sama dengan menafikannya. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Uqbah bin Al 
Harits tentang wanita yang mengaku telah menyusuinya, dan hadits ini 
akan dibahas setelah beberapa bab. Adapun maksud pencantumannya 
di tempat ini adalah bahwa pihak wanita menetapkan telah menyusui 
sedangkan Uqbah menafikannya. Laiu Nabi SAW berpegang pada 
perkataan wanita itu dan memerintahkan Uqbah agar berpisah dengan 
istrinya, baik sebagai suatu kewajiban (menurut orang yang 
berpendapat demikian) atau sekadar anjuran atas dasar wara 


5. Para Saksi yang Adil 

(.friisi 

Firman Allah Ta 'ala, ‘'''dan persaksikanlah dua orang saksi yang 
adil di antara kamu ” -dan- “di antara saksi-saksi yang kamu ridhai. ’’ 
(Qs. Ath-Thalaq [65]: 2 dan Al Baqarah [2]: 282) 




O , O J' Q ^ 9 ^ 9 ^9 


J 9 

c 


0 X tl-- , f . 9 ^ 0 ^ 0 ^ . OX O 0^ J Ox 

X X ^xx xxx 
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2641. Dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf bahwa Abdullah 
bin Utbah berkata, “Aku mendengar Ümar bin Khaththab RA berkata, 
‘ Sesungguhnya manusia diberi sanksi (dibebani) atas dasar wahyu 
pada masa Rasulullah SAW, sementara wahyu telah putus. Hanya saja 
sekarang kami memberi sanksi atas kalian berdasarkan apa yang 
tampak bagi kami dari perbuatan kalian. Barangsiapa menampakkan 
kebaikan kepada kami, maka kami mengamankan dan 
mempercayainya dan tidak ada hak sedikitpun bagi kami untuk 
mengurus apa yang dirahasiakan hatinya. Allah-lah yang menghisab 
apa yang dirahasiakan hatinya. Barangsiapa menampakkan keburukan 
kepada kami maka kami tidak akan memberinya keamanan dan tidak 
pula membenarkannya meskipun ia mengatakan apa yang 
dirahasiakan hatinya itu baik’.” 


Keterangan Hadits : 

Saksi yang adil dan diridhai menurut jumhur adalah: 

1. Orang muslim 

2. Mukallaf (dikenai kewajiban syara) 

3. Merdeka 

4. Tidak mengerjakan dosa besar 

5. Tidak terus-menerus melakukan dosa kecil 

Imam SyaflT menambahkan, yaitu memiliki keberanian. 

Untuk menerima kesaksian orang yang seperti ini harus 
memenuhi beberapa syarat lain, yaitu; 
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1. Saksi tidak memiliki permusuhan dengan pihak yang 
berperkara 


2. Perkara itu tidak diindikasikan mendatangkan manfaat 
bagi saksi atau mencegah bahaya (mudharat) darinya. 

3. Saksi tidak memiliki hubungan nasab dengan yang 
berperkara, seperti orang tua, kakek; atau anak, cucu dan 
seterusnya. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam menjelaskan 
pokok-pokok ini. Sebagian perbedaan tersebut akan disebutkan pada 
bab-bab selanjutnya 

^^ <^1 (Bahwa Abdullah bin Utbah) yakni Utbah bin 

Mas’ud. Abdullah adalah anak laki-laki dari saudaranya Abdullah bin 
Mas’ud. Dia mendengar riwayat ini dari sahabat senior, dan dia 
sendiri (yakni Abdullah bin Utbah) sempat melihat Nabi SAW. 
Haditsnya ini telah diabaikan oleh Al Mizzi di dalam kitab Al Athraaf. 
Adapun riwayat yang marfu’ (langsung dari Nabi SAW) dalam 
haditsnya ini adalah apa yang ia katakan sebagai kebiasaan pada masa 
Nabi SAW. 


Oij {Dan bahwa wahyu telah terputus) yakni 

setelah wafatnya Nabi SAW. Maksudnya adalah terputusnya berita 
yang dibawa oleh malaikat dari Allah untuk sebagian manusia 
mengenai sesuatu dalam keadaan terjaga (bukan mimpi). Dalam 
riwayat Abu Firas dari Ümar yang dikutip oleh Al Hakim disebutkan, 
> uL-l: l\j J 31} ^3 <Jp ÄI Jl> ÄI üj õir 31 \!\ 

(Sesungguhnya kami mengetahui kallan semasa Rasulullah 


SAW masih ada di antara kami, pada saat wahyu turun dan berita- 
berita tentang kallan datang kepada kami) Maksudnya, Nabi SAW 
telah wafat dan wahyu pun diangkat. 


di_--.i 


3^1 (Barangsiapa menampakkan kebaikan 


kepada kami, maka kami pun mempercayainya). Dalam riwayat Abu 
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Firas disebutkan, 4_4ii o\_J^i3 4 _ _ '_^ 'j—Lr“J 

{Ketahuilah, barangsiapa di antara kalian menampakkan kebaikan, 
kami pun menganggapnya sebagai orang yang baik, dan karena Uu 

pula kami menyukainya.) 

* 

'frj— - {Keburukan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh (kejahatan). Sementara dalam riwayat Abu Al Firas 
disebutkan, lii U) ^3 

{Barangsiapa menampakkan kejahatan kepada kami, maka kami 


akan menganggapnya sebagai seorang yang jahat kepada kami, 
karena itu pula kami membencinya. Rahasia-rahasia kalian menjadi 
urusan kalian dengan Rabb kalian.) 


Al Muhallab berkata, “Ini adalah pemberitahuan dari Ümar 
tentang keadaan manusia pada masa Nabi SAW dan sesudah beliau 
wafat. Dari sini dapat disimpulkan bahwa keadilan terdapat pada diri 
seseorang yang tidak ditemukan perkara yang meragukan pada 
dirinya. Ini merupakan pendapat Imam Ahmad dan Ishaq.” Namun, 
sebenamya ketentuan seperti itu hanya berlaku bagi mereka yang telah 
dikenal, dan bukan bagi mereka yang tidak dikenali identitasnya. 


6. Berapa Jumlah Orang yang Diperbolehkan Menyatakan 
Keadilan Seseorang? 


jA :Jl3 cp ajjI jp Ooh iUi- jp 

J» j*-> J cl1 ^ « j p Ijjjli cajl^tj Aül 

.c-^j :jLä3 —:Jli y— l^^i lyltš 

13 ^ J c—jÄ-j cJi ajjI j^ 

j'b/1 ^1 s-IA^ j 
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2642. Dari Hammad bin Zaid, dari Tsabit, dari Anas RA, dia 
berkata, “Dilewatkan di depan Nabi SAW satu jenazah, mereka pun 
menyebut-nyebut kebaikannya. Maka beliau SAW bersabda, ‘Telah 
wajib’. Kemudian dilewatkan jenazah yang lain dan mereka 
menyebut-nyebut keburukannya —atau perawi mengatakan “Selain 
itu”— maka beliau SAW bersabda, ‘Telah wajib’. Dikatakan, ‘Wahai 
Rasulullah! Engkau mengatakan kepada orang ini telah wajib dan 
kepada orang itu telah wajib’. Beliau SAW bersabda, ‘(Sesuai) 
persaksian kaum, orang-orang mukmin adalah saksi-saksi Allah di 
muka bumi ” 


y f*'' Oy } O ^ oy 0 y 

LgJ I Jli 3 öJj jJ ^ 

O ^Oy y y y y J J O y s* > ^f-y^fy-^ yy 

; jLü tl^ y' .c,-^J :jLÄi cl yp^ öjll^ 

ö yy y y J ^ ^ 9 y y y ^ y ^ ^ ^ Ä ^ 0 

Ij [yj C-iÄ» .iyy>rj ;JlÄi tl ÄilLtlL y ^ .lyyrj 

jOii ii5 ^^i jii iss Lii 46 >i 

^ y y y yy y 

lUii l(Jli iLiS .4 JäJ1 aüI 4I;>..>1 

.Jj>-1 ^1 yf- j»J ^ .ÕUjIj Iijli ^OUjIj 


2643. Dari Abdullah bin Buraidah, dari Abu Al Aswad, dia 
berkata, “Aku datang ke Madinah, dan saat itu sedang berjangkit 
wabah penyakit. Mereka (orang-orang) meninggal dengan sangat 
cepat. Aku duduk di sisi Ümar RA, laiu lewat satu jenazah dan 
disebut-sebut kebaikannya. Ümar berkata, ‘Telah wajib’. Kemudian 
lewat jenazah yang lain dan disebut-sebut kebaikannya. Ümar berkata, 
‘Telah wajib’. Laiu lewat lagi jenazah ketiga dan disebut-sebut 
keburukannya. Ümar berkata, ‘Telah wajib’. Aku bertanya, ‘Apakah 
yang wajib wahai amirul mukminin?’ Dia berkata, ‘Aku mengatakan 
seperti yang dikatakan oleh Nabi SAW; setiap orang muslim yang 
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disaksikan oleh 4 orang dengan kebaikan, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam surga. Kami bertanya, ‘Dan 3 orang?’ Dia 
menjawab, ‘Dan 3 orang’. Kami bertanya lagi, ‘Dan dua orang?’ Dia 
menjawab, ‘Dan 2 orang.’ Kemudian kami tidak menanyakannya 
tentang 1 orang’.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab herapa jumlah orang yang diperbolehkan menyatakan 
keadilan seseorangl). Yakni, apakah pemyataan tentang “keadilan 
seseorang hanya dapat diterima dengan syarat jiemyataan itu 
dikeluarkan oleh orang-orang dalam jumlah tertentu? 

Imam Bukhari menyebutkan 2 hadits yang masing-masing 
dinukil dari Anas dan Ümar tentang perkataan manusia berkenaan 
dengan kebaikan dan keburukan 2 mayit yang berbeda. Laiu pada 
kedua pemyataan itu Nabi SAW menanggapi dengan sabda beliau, 
o_ jrj (telah wajib). Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan 

tentang jenazah. 

Disampaikan kepeidaku dari Ibnu Al Manayyar, dia berkata 
dalam cacatannya: Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat 
isyarat untuk menerima pemyataan tentang ‘keadilan’ seseorang, 
meskipun hanya dikeluarkan oleh satu orang. Tapi isyarat yang ia 
maksudkan tidak jelas. Seakan-akan dia berpandangan bahwa kalimat 
'Kemudian kami tidak menanyakan kepadanya tentang satu orang'' 
mempakan isyarat yang sangat halus bahwa mereka biasa berpedoman 
dengan perkataan satu orang, akan tetapi mereka tidak menanyakan 
tentang hukum permasalahan seperti ini.” 

Imam Bukhari akan membuat pemyataan yang tegas dalam 
beberapa bab kemudian bcihwa perkataan satu orang telah mencukupi. 
Seakan-akan Imam Bukhari tidak menegaskannya di tempat ini karena 
dalil yang disebutkan masih mengandung kemungkinan lain. 
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^j_i3t Sil^i—i (kesaksian kaum). Ini hanyalah subjek kalimat, 

sedangkan predikatnya tidak disebutkan, dan seharusnya adalah: 
kesaksian kaum itu diterima. Atau, mungkin pula yang teijadi adalah 
sebaliknya, yakni subjek kalimat tidak disebutkan dan seharusnya 
adalah: Ini adalah kesaksian kaum. 

{Orang-orang mukmin adalah para 

saksi Allah di muka bumi). Demikian yang dikutip oleh kebanyakan 
periwayat. Sementara dalam riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi 
disebutkan, ^ *»' šjL^ {Kesaksian kaum yang 

beriman adalah saksi Allah di muka bumi.) 


7. Kesaksian atas Nasab, Penyusuan yang Banyak, Kematian yang 
Telah Lama, Sabda Nabi SAW ^*‘Aku Dan Abu Salamah Disusui 
Oleh Tsuwaibah’’', serta Bersikap Teliti Padanya 


^ :cJli «Uit ^ ^ 

J IcuLäj VdX«-P Ijlj : jLai ca] oiT 

J dÜi cJlI- :oJIa 3 õl 

.«ü ti-W? IJLü J <uip aJJI 


2644. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Aflah meminta izin kepadaku (untuk masuk), namun aku tidak 
mengizinkannya. Dia berkata, ‘Apakah engkau hendak menghijab diri 
dariku, padahal aku adalah pamanmu?’ Aku berkata, ‘Bagaimana itu 
bisa teqadi?’ Dia berkata, ‘Engkau telah disusui oleh istri saudara 
laki-lakiku, dengan air susu saudaraku’. Aku laiu menanyakan hai itu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, Aflah benar, berilah 
izin kepadanya ” 
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^ ^ Cf» ^ *4®o<«' ✓•Si.ö ^ X 0 z' 

.l£\^)\ JA C^ CC_^I ^ 


2645. Dari Qatadah, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas RA, 
dia berkata, “Nabi SAW bersabda tentang anak perempuan Hamzah, 
‘Dia tidak halal untukku, diharamkan karena susuan apa yang 
diharamkan karena nasab. la adalah anak perempuan saudaraku 
sesusuan” 


\ , y- y' y O '^y 9 y 9 y f 9y 9 y 

ait yt J-jP d^ J-P ^jp 

^y y y y y y ^ y y y y 

4^ 41)1 01 I 4 J LS^ 

y y y y 

"^y ^,y 9y . ^^.^y9y.^yy9y 9 y y y ^y t ^ 1 ^ t'' " 

c4-sAA>- ^ ^J^J ^ cLä-Up üIj 

y y y ^ y y 

Jlü :oJli dJL^i 03l^l*«j ji-j J y^j ^ culäi iÄliJlp cJli 

.4^Lv ^JA jtJtJ aiji 4 O.P 41)1 

y y y y y y ^ ^ ^ 9 '' ^yyo'’'''’ 

(^Vas 4pL^^^* i ^ 

" y y y y 

JA ^ ^ 4pCö^! 01 ^»->0 «uip 41)1 ^_^C=> aDI J yy J 

y y y 


2646. Dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah binti 
Abdurrahman bahwa Aisyah RA (istri Nabi SAW) mengabarkan 
kepadanya, sesungguhnya Nabi SAW berada di sisinya dan dia 
(Aisyah) mendengar suara seseorang minta izin masuk ke rumah 
Hafshah. Aisyah berkata, “Aku laiu berkata, “Wahai Rasulullah! Ini 
ada seorang laki-laki yang meminta izin masuk ke rumahmu’.” Dia 
(Aisyah) berkata, “Rasulullah SAW kemudian berkata, \Aku kira ia 
adalah fulan, paman Hafshah dari jalur susuan ’. ” Maka Aisyah 


24 


FATHUL BAARI 



berkata, “Sekiranya si fulan, pamannya karena sesusuan masih hidup, 
niscaya ia diperbolehkan masuk menemuiku.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya! sesungguhnya susuan mengharamkan apa yang 
diharamkan karena nasab. ” 


®. f * 


^ ^ ^ ^ 0 55 ». tf 0 

iäiJl _scJÜ! ^ 

“y» x y-y y ~yy 

Ij I JLö 3 (J^J (J^'^ IcJlŠ ^4^ 

0 4.«ijlp Ij !(jLi .AS\^ Ji\ ! lT—U aJujIp 

y y y “ y y 

Oli- y\ .-^\^\ ^ 


2647. Dari Asy’ats bin Abi Sya’tsa, dari bapaknya, dari Masruq 
bahwa Aisyah RA berkata, “Nabi SAW masuk dan saal itu di sisiku 
ada seorang laki-laki. Beliau bertanya, 'Wahai Aisyah! Siapakah 
orang ini?’ Aku berkata, 'Saudaraku sesusuan’. Beliau bersabda, 
‘Wahai Aisyah! Hendaklah kalian memperhatikan siapa saudara laki- 
laki kalian, karena sesungguhnya susuan (yang mengharamkan 
pernikahan) itu adalah karena lapar (sehingga susu tersehut dapat 
mengenyangkanj' . ” Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu Mahdi dari 
Sufyan. 


Keterangan Hadits: 

(Bab kesaksian atas nasab, penyusuan yang banyak, kematian 
yang telah lama). Bab ini untuk menjelaskan masalah-masalah yang 
biasanya disaksikan secara umum. Disebutkan di antaranya nasab, 
penyusuan dan kematian yang lama. 

Masalah nasab dapat disimpulkan dari hadits-hadits tentang 
menyusui, karena nasab merupakan konsekuensi dari penyusuan itu 
sendiri, dan dalam masalah ini telah dinukil sebuah ijma’. Adapun 
masalah menyusui dapat disimpulkan dari hadits-hadits pada bab di 
atas. Sesungguhnya masalah ini telah ada pada masa jahiliyah dan 
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diketahui dari sejumlah orang yang mengalaminya. Adapun kematian 
yang lama, hukumnya dapat disimpulkan dengan melekatkan atau 
menghubungkan dengan masalah tersebut. Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Al Manayyar. Penyebutan “yang lama” adalah untuk 
mengecualikan “kematian yang baru”. Maksud kematian yang lama 
adalah kematian yang teijadi pada masa lampau. Sebagian ulama 
madzhab Maliki membalasinya pada kematian yang teijadi sejak 50 
tahun yang laiu, dan sebagian lain lagi mengatakan 40 tahun yang 
laiu. 


4_jj} 


4#^ Al Jb» Jläj (Nabi SAW 


bersabda, “Aku dan Abu Salamah disusui oleh Tsuwaibah"). Ini 
adalah penggalan hadits yang disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang penyusuan dari hadits 
Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dan penjelasannya akan dipaparkan 
pada pembahasan yang dimaksud. Di tempat tersebut akan dijelaskan 
pula sedikit kisah Tsuwaibah serta Abu Salamah bin Abdul Äsad. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai standar dan kriteria 
diterimanya kesaksian berdasarkan pengetahuan khalayak umum. 
Menurut ulama madzhab Syafi'i, kesaksian ini disahkan secara pasti 
dalam masalah nasab dan kelahiran. Sedangkan dalam masalah 
kematian, memerdekakan budak, wala', wakaf, perwalian, pemecatan, 
pemikahan dan perkara yang menyertainya, pemyataan keadilan 
seseorang, pemyataan yang membeberkan cacat seseorang, wasiat, 
kebijakan membelanjakan harUi, ketidakbecusan mengums harta dan 
kepemilikan, hanya menempati kedudukan lebih kuat (rajih) untuk 
diterima. Kemudian sebagian ulama muta ’akhirin dari kalangan 
madzhab Syafi’i menambahkan beberapa perkara lagi (dalam 20 tema 
lebih) yang semuanya tercantum dalam kitab Qawa ‘id Al Alla 'i. 


Dari Abu Hanifah dikatakan bahwa kesaksian seperti ini 
diterima dalam masalah nasab, kematian, nikah, menggauli istri 
(dukhul), serta jabatan hakim. Abu Yusuf menambahkan masalah 
wala' (hak orang yang memerdekakan budak untuk mewarisi budak 
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yang dimerdekakannya), sementara Muhammad menambahkan 
masalah wakaf. 

Penulis kitab Al Hidayah berkata, “Kesaksian berdasarkan 
pengetahuan banyak orang (istifadhah) hanya diperbolehkan atas 
dasar istihsan, karena pada dasamya kesaksian harus didasarkan pada 
penglihatan mata. Syarat diterimanya kesaksian ini adalah; hendaknya 
didengar dari sekelompok orang yang dijamin tidak mungkin sepakat 
untuk berdusta. Sebagian mengatakan, minimal didengar dari 4 orang. 
Sebagian lagi mengatakan, cukup 2 orang yang adil. Ada pula yang 
mengatakan, cukup satu orang yang adil selama hati kita yakin 
dengannya.” 

{Bersikap tehti padanyä). Kalimat ini masih berupa rangkaian 
judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan kepada 
sabda Nabi SAW dalam hadits Aisyah (hadits terakhir pada bab di 
atas): äp'— j—• (Hendaklah kalian memperhatikan 

siapa saudara laki-laki kalian sepersusuan). 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 4 hadits yang akan 
dijelaskan pada masalah persusuan di bagian akhir pembahasan 
tentang nikah. 


8. Kesaksian Orang yang Menuduh (orang lain berbuat) Zina, 

Pencuri dan Pezina 


^ dJLüjij idji 1 ^j) I Jyj 

(t ‘Jj 


Firman Allah Azza wa Jalla, '"''Dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang- 
orang yang fasik. Kecuali orang-orang yang bertaubat. ” (Qs. An- 
Nuur (24): 4-5) 
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Ümar mendera Abu Bakrah, Syibi bin Ma'bad dan Nali’ karena 
menuduh Al Mughirah berzina. Kemudian dia memerintahkan mereka 
agar bertaubat seraya berkata, “Barangsiapa bertaubat, niscaya aku 
akan menerima kesaksiarmya.” 

Kesaksian mereka diperbolchkan oleh Abduilah bin Utbah, 
Ümar bin Abdu! Aziz, Sa’id bin Jubair, Thawus, Mujahid, Sya’bi, 
Ikrimah, Az-Zuhri, Muharib bin Ditsar, Syuraih dan Muawiyah bin 
Qurrah. 

Abu Zinad berkata, “Hai yang berlaku pada kami di Madinah, 
apabila orang yang menuduh orang lain berzina telah menarik kembali 
perkataannya dan memohon ampunan, maka kesaksiannya diterima.” 
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Sya’bi dan Qatadah berkata, “Apabila seseorang mendustakan 
dirinya laiu didera, maka kesaksiannya dapat diterima.” 

Ats-Tsauri berkata, “Apabila seorang budak didera kemudian 
dimerdekakan, maka kesaksiarmya diperbolehkan. Apabila telah 
dilaksanakan hukuman atas terhukum, maka urusan-urusannya telah 
diperbolehkan (sah).” 

Sebagian orang berkata, “Kesaksian orang yang menuduh orang 
lain berzina tidak diterima meskipun ia telah bertaubat.” Kemudian 
mereka berkata, “Pemikahan tidak sah tanpa ada 2 orang saksi. 
Apabila seseorang menikah dan saksinya adalah 2 orang yang pemah 
dijatuhi hukuman (hudud), maka pemikahan itu dianggap sah. Namun 
bila seseorang menikah dengan saksi 2 orang budak, maka pemikahan 
itu tidak sah.” 

la memperbolehkan (menerima) kesaksian orang-orang yang 
pemah dijatuhi hukuman dan budak yang laki-laki maupun perempuan 
dalam perkara melihat hilal Ramadhan. Laiu bagaimana diketahui 
taubatnya. Nabi SAW telah mengasingkan pezina selama setahun. 
Nabi SAW melarang berbicara dengan Ka’ab bin Malik beserta kedua 
sahabatnya selama 50 malam. 
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2648. Dari Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair telah 
menceritakan kepadaku, “Sesungguhnya seorang wanita mencuri pada 
perang Fath (pembebasan kota Makkah). Wanita itu didatangkan 
kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau memerintahkan agar 
tangannya dipotong.” Aisyah berkata, “Wanita itu memperbaiki 
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taubatnya dan menikah. Setelah itu, dia biasa datang dan aku 
menyampaikan keperluannya kepada Rasulullah SAW.” 
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2649. Dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Zaid 
bin Khalid RA, dari Rasulullah SAW bahwa beliau memerintahkan 
orang yang berzina dan belum pemah menikah agar didera 100 kali 
dan diasingkan selama setahun. 


Keterangan Hadits; 


(Eah kesaksian orang yang menuduh (orang lain berbuat) zina, 
pencuri dan pezina). Maksudnya, apakah kesaksian mereka diterima 
setelah bertaubat atau tidak? 


^Jü! *j\ O^üit ^ üiJjtj ljuf tjOj Sij jp <üi' Jjjj 

iyjtJ (dan firman Allah Azza wa Jalla, '"‘‘Dan janganlah kamu terima 


kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang- 
orang yang fasik, kecuali orang-orang yang bertaubat. ” ) 

Pengecualian dalam bab ini menjadi pegangan utama bagi mereka 
yang memperbolehkan (menerima) kesaksian orang yang menuduh 
orang lain berzina apabila telah bertaubat. 


Al Baihaqi raeriwayatkan dari jaiur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah "^Dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya", kemudian firman-Nya 
Kecuali orang-orang yang bertaubat Barangsiapa bertaubat, maka 
kesaksiannya diterima menurut kitab Allah. 
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Pendapat Ibnu Abbas ini juga merupakan pandangan jumhur 
ulama. Mereka mengatakan bahwa kesaksian orang yang menuduh 
orang lain berzina setelah bertaubat dapat diterima dan dengan 
sendirinya julukan sebagai orang fasik telah terhapus dari dirinya baik 
telah dilaksanakan hukuman atau belum. Mereka menakwilkan 
maksud firman Allah ‘‘‘‘Selamanyä’'’ adalah selama mereka masih terus- 
menerus dengan tuduhannya itu, sebab kata “'Selamanya” selalu 
disesuaikan dengan konteks kalimat. Misalnya dikatakan “Kesaksian 
orang kafir tidak diterima selamanya”, artinya selama ia masih dalam 
keadaan kafir. Bahkan Asy-Sya’bi terkesan berlebihan hingga 
mengatakan, “Apabila orang yang menuduh itu bertaubat sebelum 
dilaksanakan hukuman atasnya, maka hukuman itu telah gugur.” 

Dari ulama madzhab Hanafi dikatakan bahwa pengecualian 
berkaitan dengan kefasikan secara khusus. Apabila penuduh zina telah 
bertaubat, maka gugurlah darinya predikat fasik. Adapun 
keseiksiannya tetap tidak diterima untuk selamanya. Pendapat ini 
dikemukakan pula oleh sebagian ulama tabi’in. 


Sehubungan dengan ini terdapat madzhab lain, yaitu 
kesaksiannya diterima setelah menjalani hukuman dan tidak diterima 
sebelum menjalani hukuman. Dari madzhab Hanafi dikatakan bahwa 
kesaksian orang yang menuduh orang lain berzina tidak ditolak hingga 
ia menjalani hukuman. Pendapat ulama madzhab Hanafi ini 
ditanggapi oleh ulama madzhab Syafi’i bahwa hukuman merupakan 
kafarat (penebus dosa) bagi para terhukum, maka keadaan seseorang 
setelah menjalani hukuman akan lebih baik daripada sebelum 
menjalaninya. Laiu, mengapa kesaksiannya ditolak pada saat 
keadaannya telah lebih baik dan diterima pada saat keadaannya 
buruk? 


tj—* ■ uwlij ^V' 

AJitg—il c,—Li iJlJ {Ümar mendera Abu Bakrah, Syibl bin Ma’bad dan 


Nqfi’ karena menuduh Al Mughirah berzina. Kemudian dia 
memerintahkan mereka agar bertaubat seraya berkata, "Barangsiapa 
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bertaubat, niscaya aku akan menerima kesaksiannya."’’ ) Atsar ini 
disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Imam Syafi’i di dalam 
kitab Al Umm, dimana ia berkata, “Aku mendengar Az-Zuhri berkata, 
‘Orang-orang Irak mengatakan bahwa kesaksian orang yang dijatuhi 
hukuman {kudud) tidak diterima’. Maka, aku bersaksi bahwa telah 
dikabarkan kepadaku oleh si fiilan bahwa Ümar bin Khaththab berkata 
kepada Abu Bakrah, ‘Bertaubatlah dan aku menerima kesaksianmu’.” 
Sufyan berkata, “Az-Zuhri telah menyebutkan nama orang yang 
menyampaikan berita itu kepadanya dan aku pun menghafalnya, 
namun kemudian aku lupa. Laiu, Ümar bin Qais mengatakan 
kepadaku bahwa ia adalah Ibnu Al Musayyab.” 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini telah dinukil oleh Ibnu 
Jarir melalui jalur lain dari Sufyan, dan dia menyebutnya Ibnu Al 
Musayyab. Demikian pula kami meriwayatkan dengan jalur yang 
lebih pendek dari Az-Za’farani dan Sufyan. Ibnu Jarir di dalam kitab 
Tafsir meriwayatkan dari Ibnu Ishaq, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al 
Musayyab dengan sanad yang lebih lengkap dengan lafazh 0? 


i-kiS" JJ (iijlflxJl jj ^oVksi!) 


Jiii öi yj' {Sesungguhnya Ümar bin Khaththab memukul 


Abu Bakrah, Syibl bin Ma’bad dan Nafi’ bin Al Harits bin Kaldah 
sebagai hukuman dera, laiu dia berkata kepada mereka, ‘Barangsiapa 
mendustakan dirinya, maka aku akan menerima kesaksiannya di masa 
yang akan datang; dan barangsiapa tidak melakukannya, maka aku 
tidak akan menerima kesaksiannya Syibl dan Nafi' mendustakan diri 
mereka, sedangkan Abu Bakrah tidak melakukannya). Az-Zuhri 
berkata, “Demi Allah, ia adalah Sunnah, maka camkanlah!” 


Kemudian diriwayatkan oleh Sulaiman bin Katsir dari Az-Zuhri, 
dari Sa’id bin Al Musayyab, J^j 'fis- di 
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(1)1 y\ cJLA 


4Jil^ jp (Ketika Abu Bakrah, Nafi' 


dan Syibl memberi kesaksian terhadap Al Mughirah, dan Ziyad 
memberi kesaksian yang menyelisihi kesaksian mereka, maka Ümar 
mendera mereka dan menyuruh mereka bertaubat. Dia berkata, 
‘Barangsiapa di antara kalian menarik kembali kesaksiannya, maka 
aku akan menerima kesaksiannya’. Abu Bakrah pun enggan menarik 
kembali kesaksiannya). 


Atsar ini dinukil pula oleh Ümar bin Syabah dalam kitab Akhbar 
Bashrah melalui jalur seperti di atas. Kemudian dia menyebutkan 
kisab Al Mughirah ini dari berbagai jalur periwayatan yang intinya 
adalah bahwa Al Mughirah bin Syu’bah adalah gubemur wilayah 
Bashrah pada masa Ümar. Laiu ia dituduh berzina oleh Abu Bakrah 
(yakni An-Nufai’) Ats-Tsaqafi (seorang sahabat yang masyhur), Nafi’ 
bin Al Harits bin Kaldah Ats-Tsaqafi (yang juga masuk dalam deretan 
sahabat), Syibl bin Ma’bad bin Utaibah bin Al Harits Al Bajli 
(seorang yang masuk Islam pada zaman Nabi SAW namun tidak 
pemah bertemu beliau), dan Ziyad bin Ubaid yang selanjutnya dikenal 
dengan nama Ziyad bin Abi Sufyan (mereka adalah saudara dari pihak 
ibu). Ibu mereka adalah Sumayah (mantan budak Al Harits bin 
Kaldah). Mereka semua berkumpul dan melihat Al Mughirah sedang 
menindih perut seorang wanita yang bemama Ar-Raqtha Ummu Jamil 
binti Amr bin Al Afqam Al Hilaliyah. Suaminya adalah Al Hajjaj bin 
Atik bin Al Harits bin Auf Al Jisymi. 

Mereka pun berangkat menemui Ümar dan mengadukan 
perbuatan Al Mughirah. Maka Ümar memecat Al Mughirah dan 
menunjuk penggantinya, Abu Musa Al Asy’ari. Al Mughirah 
dipanggil menghadap, laiu 3 orang di antara mereka memberi 
kesaksian bahwa Al Mughirah telah berzina. Adapun Ziyad tidak 
memberi kesaksian secara tegas. Dia hanya mengatakan, “Aku melihat 
pemandangan yang keji, tapi aku tidak tahu apakah ia menggaulinya 
atau tidak.” Ümar memerintahkan dilaksanakan hukuman dera kepada 
3 orang itu karena terbukti bersalah menuduh orang lain berzina. Laiu, 
Ümar pun mengucapkan perkataaimya seperti di atas. 
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Kisah serupa telah diriwayatkan pula oleh Ath-Thabari pada 
biografi Syibl bin Ma’bad. Al Baihaqi juga menukil dalam riwayat 
Abu Utsman An-Nahdi bahwa dia menyaksikan kejadian itu di 
hadapan Ümar. Riwayat Al Baihaqi memiliki sanad yang shahih. 
Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak dari jalur 
Abdul Aziz bin Abi Bakrah dengan panjang lebar, dan di dalamnya 
disebutkan, CtUi li Slj Qip õlkl li4^fj rSlij Jlii 


(Ziyad berkata, ‘Aku melihat keduanya berada di bawah selimut, dan 
aku mendengar nafas mendesah, tapi aku tidak tahu ada apa di balik 
itu'). 


Al Ismaili menyebutkan dalam kitab Al Madkhal bahwa 
sebagian ulama mempertanyakan sikap Imam Bukhari yang mengutip 
kisah ini dan menjadikaimya sebagai hujjah, padahal ia telah berhujjah 
dengain hadits Abu Bakrah di beberapa tempat. Laiu Al Ismaili 
menjawab pertanyaan itu dengan membedakan antara kesaksian dan 
riwayat. Dalam masalah kesaksian diperlukan beberapa syarat 
tambahan dan ketelitian yang tidak dibutuhkan pada riwayat, seperti 
jumlah orang, merdeka dan lain-lain. 

Dari hadits ini Al Muhallab membuat kesimpulan hukum bahwa 
sikap mendustakan diri sendiri bagi orang yang menuduh orang lain 
berzina bukan syarat dalam penerimaan riwayatnya, sebab Abu 
Bakrah tidak mendustakan dirinya, tetapi riwayatnya diterima oleh 
kaum muslimin dan diamalkan. 


3—Jšp J—i 4»l J —^ {Dan kesaksiannya diperbolehkan oleh 

Abdullah bin Utbah). Dia adalah Abdullah bin Utbah bin Mas’ud. 
Riwayatnya disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thabari 
dari jalur Imran bin Umair, dia berkata, “Abdullah bin Utbah 
memperbolehkan menerima kesaksian orang yang menuduh orang lain 
berzina j ika telah bertaubat.” 

{Dan Ümar bin Abdul Aziz). Dia adalah 
khalifah yang masyhur. Riwayatnya disebutkan dengan sanad yang 
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maushul oleh Ath-Thabari dan AI Khallal dari jalur Ibnu Juraij dari 
Imran bin Musa, “Aku mendengar Ümar bin Abdul Aziz menerima 
kesaksian orang yang menuduh orang lain berzina, dan bersamanya 
ada seorang laki-laki lain.” Laiu diriwayatkan oleh Abdurrazaq dari 
Ibnu Juraij, dan dia menambahkan Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm bersama Ümar bin Abdul Aziz. 


{Dan Sa ’id bin Jubair). Atsar ini dikutip melalui 

* * , 

sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dengan redaksi kalimat, J —m 
L»lJ lj) õiL-iJi 3i\4—1- (^'^Kesaksian orang yang menuduh orang lain 


berzina dapat diterima apabila ia telah bertaubat)." Kemudian oleh 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain, dari Sa’id bin Jubair 
bahwa kesaksian orang seperti itu tidak diterima. Akan tetapi, sanad 
riwayat terakhir ini lemah. 


—kj (Thawus dan Mujahid). Atsar ini disebutkan 

melalui sanad yang maushul oleh Sa’id bin Manshur, Syafi’i dan Ath- 
Thabari dari Ibnu Abi Najih, dia berkata, “Orang yang menuduh orang 
lain berzina bila telah bertaubat, maka kesaksiannya diterima.” 
Dikatakan kepadanya, “Siapakah yang mengatakannya?” Dia berkata, 
“Atha', Thawus dan Mujahid.” 


j {Dan Asy-Sya ’bi). Riwayatnya disebutkan melalui sanad 

yang maushul oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abi Khalid, dari Asy- 
Sya’bi, dia berkata, “Allah menerima taubatnya dan mereka menolak 
kesaksiannya.” Dia biasa menerima kesaksian orang yang menuduh 
orang lain berzina apabila telah bertaubat. 


Kami meriwayatkan dalam kitab Al Ja 'diyaat dari Syu’bah, dari 
Al Hakam tentang kesaksian orang yang menuduh orang lain berzina 
bahwa Ibrahim berkata, “Kesaksiannya tidak diterima.” Sedangkan 
Asy-Sya’bi berkata, “Kesaksiannya diterima apabila telah bertaubat.” 

2—»jSsPj {Dan Ikrimah). Dia adalah mantan budak Ibnu Abbas. 
Riwayatnya disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Al Baghawi 
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dalam kitab Al Ja’diyaat dari Syu’bah, dari Yunus dari Ibnu Ubaid, 
dari Ikrimah, ia berkata, lit (Apabila orang yang 

menuduh orang lain berzina telah bertaubat, maka kesaksiannya 
diterima.) 



{Dan Az-Zuhri). Perkataannya telah disebutkan 


terdahulu pada kisah Al Mughirah, dia berkata, “la adalah Sunnah.” 
Laiu diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur lain, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Apabila orang yang menuduh orang lain berzina telah 
menjalani hukuman, maka hakim harus menyuruhnya bertaubat. 
Apabila ia telah bertaubat, maka kesaksiannya dapat diterima; namun 
jika ia enggan, maka kesaksiannya tidak diterima.” Dalam kitab Al 
Muwaththa ' disebutkan hai yang sama seperti itu. 


^ {Dan Muharib bin Ditsar, 


Syuraih [yakni hakim yang terkenal] dan Muawiyah bin Qurrah). 
Ketiga orang ini adalah penduduk Kufah. Dari sini diketahui bahwa 
perkataan Az-Zuhri terdahulu dalam kisah Al Mughirah yang 
menyatakan bahwa orang-orang Kufah tidak menerima kesaksian 
orang yang menuduh orang lain berzina, maksudnya adalah sebagian 
dari mereka (bukan keseluruhan ulama Kufah). Bahkan aku belum 
mendapatkan pemyataan tegas dari ketiga orang ini tentang bolehnya 
menerima kesaksian orang yang menuduh orang lain berzina. Hanya 
saja Asy-Sya’bi termasuk ulama Kufah dan telah dinukil darinya 
pemyataan tegas menerima kesaksian orang yang menuduh orang lain 
berzina, seperti telah disebutkan di atas. 


Ibnu Juraij meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari 
Syuraih bahwa dia berkata, <Ä' Jjj {Allah menerima 


taubatnya, maka (mengapa) aku tidak menerima kesaksiannya?) 
Kemudian diriwayat kan oleh Ibnu Abi Khalid dengan sanad yang 
lemah dari Syuraih bahwa dia tidak menerima kesaksian orang yang 
menuduh orang lain berzina. 
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iS' jjt Jöj {Abu Zinad berkata, “Urusanyang 

berlaku pada kami...” dan seterusnya). Dia adalah Abu Az-Zinad Al 
Madani yang masyhur. Riwayatnya disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Sa’id bin Meinshur dari Hushain bin Abdurrahman, dia 
berkata, “Aku melihat seseorang didera karena melakukan kesalahan 
menuduh orang lain berzina. Ketika telah selesai menj alani hukuman 
ia pun bertaubat. Laiu aku bertemu dengan Abu Az-Zinad dan dia 
berkata, ‘Urusan yang berlaku pada kami... ’ dan seterusnya.” 


fliL-üj JlJj (Sya’bi dan Qatadah berkata). Riwayat 

keduanya dinukil oleh Ath-Thabari secara terpisah. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkzin dari jalur Daud bin Abi Hind, dari Sya’bi, dia berkata, 
“Apabila orang yang menuduh orang lain berzina mendustakan 
dirinya, maka kesaksiaruiya diterima.” 


LiLj «-jjl—iji jj—^ ^ JlSj {Sebagian orang 


berkata, “Kesaksian orang yang menuduh orang lain berzina tidak 
diterima meskipun telah bertaubaV’’). Perkataan ini dinukil dari ulama 
madzhab Hanafi. Mereka berhujjah untuk menolak kesaksian orang 
yang menuduh orang lain berzina dengan sejumlah hadits yang 
dikatakan oleh pakar hadits, “Tidak satupim di antaranya yang 
shahih." 


Hadits paling masyhur yang menjadi hujjah mereka adalah 
hadits Amr bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi 
SAW, Slj Sl (Tidak diterima 


kesaksian laki-laki yang khianat dan perempuan yang khianat, serta 
orang yang telah dijatuhi hukuman (hudud) dalam Islam). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. Laiu At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari hadits Aisyah yang juga sama seperti itu, hanya 
saja dikatakan “tidak sah” sebagai ganti dari “tidak diterima”. Abu 
Zur’ah berkata, “Hadits ini munkar.” 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Washil, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Tidak diterima kesaksian orang yang menuduh 
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orang lain berzina, taubatnya hanya antara dia dengan Allah.” Ats- 
Tsauri berkata, “Demikian pula pendapat kami.” Laiu Abdurrazaq 
meriwayatkan dari riwayat Atha' Al Khurasani, dari Ibnu Abbas yang 
juga sama seperti itu, tapi sanad-nysi terputus {munqathi). Adapun 
mereka yang mengatakan sanad-nya. kuat telah melakukan kekeliruan. 


j'—*r jaV* ^ ^ žS'g .t) 01—ä ^ 


{Kemudian mereka berkata, “Pernikahan tidak sah tanpa ada 2 orang 
saksi. Apabila seseorang menikah dan saksinya terdiri dari 2 orang 
yang pernah dijatuhi hukuman [kudud], maka pernikahan itu 
dianggap sah). Pendapat ini dinukil pula dari ulama madzhab Hanafi. 
Mereka beralasan bahwa yang menjadi maksud utama adalah 
kemasyhuran (mengumumkan) pernikahan, dan yang demikian itu 
dapat tercapai dengan adanya saksi yang adil maupun yang tidak adil 
saat menyaksikan peristiwa itu, adapun ketika menyampaikan 
kesaksian tidak diterima kecuali dari saksi yang adil. 


o> 


—A —kiJ'} alili Sallil jlsrij {Mereka 


memperbolehkan menerima kesaksian orang-orang yang pernah 
dijatuhi hukuman dan budak laki-laki maupun perempuan dalam 
melihat hilal Ramadhan). Pendapat ini dinukil pula dari ulama 
madzhab Hanafi. Mereka beralasan bahwa persoalan ini masuk dalam 
kategori berita, bukan kesaksian. 


Ui j {Bagaimana diketahui taubatnya). Yakni, 

taubat orang yang menuduh orang lain berzina. Kalimat ini berasal 
dari Imam Bukhari sendid dan masuk dalam rangkaian judul bab. 
Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan perselisihan yang 
terjadi dalam masalah itu. Menurut kebanyakan ulama salaf, “Menjadi 
kemestian untuk mendustakan dirinya.” Demikian pula yang 
dikatakan oleh Imam Syaffi. Pada pembahasan terdahulu telah 
disebutkan penegasan dari Imam Syaffi dan ulama lainnya mengenai 
hai itu. Kemudian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Thawus 
dengan riwayat yang sama seperti di atas. 
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Adapun Imam Malik berpendapat, “Apabila kebaikannya 
semakin bertambah, maka hai itu telah mencukupi sebagai taubat 
baginya dan tidak mesti mendustakan dirinya, karena mungkin saja ia 
benar dalam kesaksiannya.” Pendapat inilah yang menjadi 
kecenderungan Imam Bukhari. 








(Nabi SA W telah mengasingkan pezina selama setahun. 


Nabi SA W melarang berbicara dengan Ka ’ab bin Malik beserta kedua 
sahabatnya hingga berlalu masa 50 malam). Adapun masalah 
mengasingkan pezina ini telah disebutkan dengan sanad yang maushul 
di bagian akhir bab. Sedangkan kisah Ka’ab akan disebutkan secara 
lengkap pada akhir tafsir surah Al Bara'ah (At-Taubah) dan 
pembahasan tentang perang Tabuk. Adapun yang dijadikan dalil dari 
kedua peristiwa ini terhadap masalah taubat orang yang menuduh 
orang lain berzina adalah; tidak dinukil bahwa Nabi SAW membebani 
keduanya —setelah taubat— dengan perkara lain sebagai tambahan 
atas pengasingan dan pemboikotan. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan secara ringkas hadits 
Aisyah tentang kisah wanita yang mencuri. Adapun yang hendak 
dijadikan dalil padanya adalah perkataan Aisyah, (Wanita 

itu memperbaiki taubatnya). Seakan-akan Imam Bukhari hendak 
mengikutkan hukum orang yang menuduh orang lain berzina dengan 
hukum pencuri, karena menurutnya tidak ada perbedaan antara 
keduanya dalam hai taubat. 


Imam Bukhari hendak mengisyaratkan dengan hadits ini bahwa 
lama waktu seseorang dianggap telah bertaubat itu berbeda-beda, 
tergantung individu dan kondisi mereka. Maka, dipersyaratkan waktu 
tertentu yang diduga bahwa ia telah bertaubat dengan sebenar- 
benamya. 


Sebagian besar ulama memperkirakan bahwa waktu tersebut 
adalah setahun. Alasannya, bahwa 4 musim dalam setahun memiliki 
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pengaruh tersendiri terhadap jiwa. Jika keempat musim ini telah 
berlalu, maka ini dapat memberi indikasi akan kebaikan batinnya, 
karena alasan inilah pezina diasingkan selama kurun waktu setahun. 

Adapun pendapat yang lebih tepat adalah bahwa yang demikian 
itu hanya berlaku menurut kebiasaan secara umum, sebab perkataan 
Ümar terhadap Abu Bakrah i. L-i (Bertaubatlah dan aku 

menerima kesaksianmu), merupakan dalil bagi jumhur ulama tentang 
tidak dipersyaratkannya waktu tertentu. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Mempersyaratkan bagi orang yang 
menuduh orang lain berzina merupakan perkara yang sulit dipahami 
jika tuduhannya itu benar. Adapun bila tuduhannya tidak benar, maka 
menyuruhnya bertaubat adalah sesuatu yang sangat beralasan. Hanya 
saja mungkin dikatakan bahwa orang >ang melihat perbuatan zina 
dapat diperintah untuk tidak membeberkan perbuatan orang itu selama 
tidak memenuhi syarat. Apabila ia membeberkannya sebelum 
memenuhi syarat yang dimaksud, maka ia dianggap melakukan suatu 
kemaksiatan, bukan bermaksiat atas pengetahuannya.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi pendapat ini digoyahkan 
oleh kenyataan bahwa Abu Bakrah tidak membeberkan perbuatan Al 
Mughirah melainkan setelah terpenuhinya syarat saksi, yaitu 4 orang. 
Meski demikian. Ümar tetap memerintahkannya bertaubat agar 
kesaksiarmya dapat diterima. Hanya saja dapat dijawab bahwa 
barangkali Ümar belum mengetahui hakikat perkara itu hingga ia 
memerintahkan Abu Bakrah untuk bertaubat. Oleh karena itu pula 
Abu Bakrah tidak menerima perintah Ümar, karena ia mengetahui 
kesaksiarmya adalah benar. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Zaid bin Khalid 
tentang mengasingkan orang yang berzina. Tapi Ad-Dawudi 
mempermasalahkan maksud pencantumarmya di tempat ini. Laiu dia 
memberi pandangan bahwa Imam Bukhari bermaksud memberi 
isyarat bahwa masa ini merupakan waktu paling lama yang disebutkan 
dalam memastikan kebersihan diri pelaku maksiat. 
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Catatan: 


Imam Bukhari mengumpulkan dalam j udul bab ini antara 
hukum pencuri dan hukum orang yang menuduh orang lain berzina. 
Hai ini sebagai isyarat darinya bahwa tidak ada perbedaan dalam 
menerima taubat keduanya. Sementara Ath-Thahawi telah menukil 
ijma’ yang menyatakan menerima kesaksian pencuri apabila telah 
bertaubat. Tapi perlu diketahui bahwa Al Auza’i berpendapat bahwa 
kesaksian orang yang dihukum karena minum khamer tidak dapat 
diterima meskipun telah bertaubat. Pemyataan ini disetujui oleh Al 
Hasan bin Shalih. Namun, pendapat keduanya diselisihi oleh semua 
ahli fikih di semua negeri. 


9. Tidak Menjadi Saksi Atas Kesaksian Paisu Apabila Diminta 

Bersaksi 


cJC- :Jli 4«t J jyXj ^ 

^ c J ij ii: c-üi: ^ J 

blj ijSL Aili 

aaI ü| iJLÄš 

')l :Jli oljli :JlS .j»jü ;Jl5 ?ol^^ jJj ciiJl ijli 




2650. Dari Asy-Sya’bi, dari An-Nu’man bin Basyir RA, dia 
berkata, “Ibuku meminta kepada bapakku (agar memberikan) sebagian 
hibah untukku dari hartanya. Kemudian tampak ia hendak 
menghibahkannya kepadaku. Ibuku berkata, ‘Aku tidak ridha hingga 
engkau menjadikan Nabi SAW sebagai saksi’. Dia meraih tanganku 
dan saat itu aku masih kecil, laiu menghadapkanku kepada Nabi SAW 
seraya berkata, ‘Sesungguhnya ibunya, binti Rawahah, meminta 
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kepadaku sebagian hibah untuk anak ini’. Nabi SAW bertanya, 
‘Apakah engkau memiliki anak selain äia?’ la berkata, ‘benar’.” An- 
Nu’man berkata, “Aku kira beliau SAW bersabda, ‘Jangan jadikan 
aku saksi aias perbuatan yang menyimpang ” 

Abu Hariz berkata, “Diriwayatkan dari Asy-Sya’bi, Aku tidak 
bersaksi atas perbuatan yang menyimpang ’. ” 


a f » ^ ^ ' • f*" 

!(Jt3 J 1^34 *ütS 0 


^JlS :Jli U.^ aSiI ^^J 

iS J-si yt-f’ Jli L^jij JjjJl j»J ji 

J:^ Jli —LSif ji jjJ 4^ 

vf" ®. '''' ^ VI'' f 1 ^®- ® ®^ * i '' t'" '' 

3 J ujAg-Jjj coj-UJjj üjjL* jvj- by ji iJ-xj 

^ ^ Il * ■ 1. Vf*^ • ^ ^ O 


-• y 0 ^ 


2651. Dari Abu Jamrah, dia berkata: Aku mendengar Zahdam 
bin Mudharrib berkata: Aku mendengar Imran bin Hushain RA 
berkata: Nabi SAW bersabda, ''Sebaik-baik kalian (adalah generasi 
yang hidup di) zamanku, kemudian orang-orang sesudah mereka, 
kemudian orang-orang sesudah mereka. ” (Irr.ran berkata, “Aku tidak 
tahu apakah Nabi SAW menyebutkan dua zaman atau tiga zaman.”). 
kemudian Nabi bersabda, ‘'''Sesungguhnya sesudah kamu terdapat 
kaum yang berkhianat dan tidak diberi amanah, bersaksi dan tidak 
diminta menjadi saksi, bernadzar dan tidak menepati, dan tampak 
pada mereka kegemukan. ” 


^i!ii > ; Jli 4^ il Jj, J!)i il ii ^ 

flyl jjJJI ^ (.^jS 
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2652. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, “Sebaik-baik manusia 
adalah (yang hidup di) zamanku, kemudian orang-orang sesudah 
mereka, kemudian orang-orang sesudah mereka, kemudian datang 
kaum yang kesaksian salah seorang mereka mendahului sumpahnya 
dan sumpahnya mendahului kesaksiannya. ” Ibrahim berkata, “Mereka 
pun memukuli kami atas kesaksian dan perjanjian.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab tidak menjadi saksi atas kesaksian paisu apabila diminta 
bersaksi). Dalam bab ini disebutkan hadits An-Nu’man bin Basyir 
tentang kisah bapaknya yang memberi hibah kepadanya. Di dalamnya 
terdapat sabda beliau SAW, '‘‘Jangan jadikan aku saksi atas perbuatan 
yang menyimpang. ” Adapun penjelasannya telah dipaparkan dalam 
pembahasan tentang hibah. Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur 
yang dikutip oleh Imam Bukhari di tempat ini dengan redaksi, '''Aku 
tidak bersaksi atas perbuatan yang menyimpang. ” 

Adapun perkataan Imam Bukhari pada judul bab “Apabila Di 
Minta Menjadi Saksi” dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak menjadi 
saksi atas perbuatan menyimpang jika tidak diminta menjadi saksi 
adalah lebih utama. Sedangkan perkataan Imam Bukhari pada bagian 
akhir hadits: Abu Hariz berkata, “Diriwayatkan dari Asy-Sya’bi, ‘Aku 
tidak bersaksi atas perbuatan yang menyimpang’.” Maksudnya dalam 
riwayat Abu Hariz dari Asy-Sya’bi menggunakan lafazh seperti ini. 
Telah disebutkan pada pembahasan tentang hibah mengenai perawi 
yang menyebutkannya dengan sanad yang maushul, dan dijelaskan 
pula perpaduan antara riwayat Abu Hariz dari Asy-Sya’bi dengan 
riwayat periwayat lainnya dari Asy-Sya’bi. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits "Sebaik-baik 
kalian (adalah generasi yang hidup di) zamanku" dari riwayat 
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Abdullah bin Mas’ud, dan dari riwayat Imran bin Hushain. Pada 
masing-masing riwayat terdapat tambahan yang tidak ditemukan pada 
riwayat yang lainnya. Hadits ini juga telah dinukil dari bebarapa 
sahabat yang lain. Semua faidah dan tambahan keterangan dalam 
riwayat-riwayat mereka akan saya jelaskan di awal pembahasan 
tentang keutamaan sahabat. Adapun maksud pencantumannya di 
tempat ini berkaitan dengan masalah kesaksian. 

(berkhianat). Demikian yang disebutkan dalam 

kebanyakan riwayat, yakni menggunakan huruf kha yang diambil 
dari kata (khianat). Laiu Ibnu Hazm mengklaim bahwa dalam 

salah satu naskah disebutkan dengan lafazh il>>-<(berperang). Ibnu 

Hazm berkata, “Jika riwayat ini akurat. maka maknanya adalah 
mengambil harta orang lain dan meninggalkannya tanpa memiliki 
apapun.” 

Oj—iiiji Sl J {dan tidak diberi amanah). Yakni, manusia tidak 


percaya dengan mereka dan tidak meyakini sifat amanah mereka, 
karena sifat khianat mereka sangat tampak sehingga manusia tidak 
lagi berpegang dengan perkataan mereka. 


Slj 0 (bersaksi dan tidak diminta menjadi saksi). 


Kalimat ini mengandung dua kemungkinan; Pertama, mereka menjadi 
saksi atas suatu kejadian padahal tidak diminta menjadi saksi. Kedua, 
mereka memberi kesaksian di pengadilan padahal tidak diminta untuk 
bersaksi. Kemungkinan kedua lebih dekat kepada maksud hadits. 
Namun hai itu bertentangan dengan riwa> at Muslim dari hadits Zaid 
bin Khalid, dari Nabi SAW, Sl' 

(Maukah kamu aku beritahukan tentang para saksi yang 
terbaik? Orang yang memberi kesaksian sebelum diminta.) 


Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi kedua riwayat 
ini, dan dalam hai ini mereka menjadi dua kelompok: 
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Pertama, kelompok yang menguatkan salah satu dari kedua 
hadits itu dan melemahkan yang lainnya. Ibnu Abdil Barr cenderung 
menguatkan hadits Zaid bin Khalid, karena dinukil oleh para ulama 
Madinah. Oleh karena itu, dia lebih mengutamakannya daripada 
riwayat ulama Irak. Dia bahkan tampak berlebihan dengan 
mengatakan bahwa hadits Imran bin Hushain (riwayat kedua pada bab 
di atas) tidak ada sumbemya. Ulama selain Ibnu Abdil Barr justru 
menguatkan hadits Imran, karena dinukil oleh Imam Bukhari dan 
Muslim, sedangkan hadits Zaid bin Khalid hanya dinukil oleh Imam 
Muslim. 

Kedua, kelompok yang berusaha mengompromikan kedua 
hadits itu, dan mereka mengemukakan berbagai pandangan: 

1. Maksud hadits Zaid adalah orang yang menjadi saksi bahwa si 
fulan memiliki hak atas orang lain, namun pemilik hak tidak 
mengetahuinya, laiu orang ini datang dan mengabarkan hai 
tersebut. Atau, pemilik hak tersebut meninggal dunia dan ahli 
warisnya tidak mengetahui haknya pada orang lain, laiu ia 
datang memberi kesaksian kepada ahli waris atau orang yang 
mengurus harta si mayit. Ini merupakan jawaban paling baik. 
Demikian pula jawaban yang dikemukakan oleh Yahya bin 
Sa’id (guru Imam Malik), Imam Malik dan selain keduanya. 

2. Maksud hadits Zaid adalah kesaksian dalam masalah hisbah, 
yaitu yang tidak berkaitan dengan hak-hak manusia secara 
khusus. Masuk dalam masalah hisbah sesuatu yang berkaitan 
dengan hak Allah, atau terdapat padanya sesuatu dari hak Allah, 
seperti pembebasan budak, wakaf, wasiat secara umum, iddah, 
thalak, hudud (hukuman-hukuman yang telah ditentukan 
kadamya) dan lain-lain. Kesimpulan jawaban ini adalah; 
maksud hadits Ibnu Abbas adalah kesaksian yang berkaitan 
dengan hak-hak manusia, sedangkan maksud hadits Zaid bin 
Khalid adalah kesaksian yang berkaitan dengan hak-hak Allah. 
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3. Hadits Zaid dipahami sebagai penekanan untuk memberi 
kesaksian. Antusias seseorang untuk menunaikan kesaksian itu 
hampir serupa dengan orang yang telah menyampaikan 
kesaksiannya sebelum diminta, sebagai mana dikatakan dalam 
memberi gambaran kepada orang yang dermawan, “Dia 
memberi sebelum diminta,” yakni memberi dengan segera 
setelah diminta tanpa menundanya. 

Ketiga jawaban ini berdasarkan pandangan bahwa saksi tidak 
dapat memberi kesaksian di hadapan hakim melainkan setelah diminta 
oleh pemilik hak. Maka, dikecualikan dari celaan hadits di atas orang- 
orang yang memberitahu kesaksian padanya dan tidak diketahui oleh 
pemilik hak, atau kesaksian dalam masalah hisbah. 

Sebagian ulama memperbolehkan memberi kesaksian sebelum 
diminta berdasarkan makna lahiriah dari hadits Zaid bin Khalid. 
Kemudian mereka menakwilkan hadits Imran dengan beberapa 
takwilan: 

1. Hadits tersebut dipahami dalam konteks kesaksian paisu, yakni 
mereka memberi kesaksian atas suatu kejadian yang mereka 
tidak saksikan. Takwilan ini dinukil oleh At-Tirmidzi dari 
sebagian ahli ilmu. 

2. Maksud kesaksian pada hadits itu adalah kesaksian tentang 
sumpah. Takwilan ini diindikasikan oleh perkataan Ibrahim di 
akhir hadits Ibnu Mas’ud, “Mereka pun memukuli kami atas 
kesaksian,” yakni perkataan seseorang “Aku bersaksi atas nama 
Allah, keadaan sesungguhnya adalah seperti ini”, maksudnya 
adalah sumpah. Maka, hai itu tidak disukai sebagaimana tidak 
disukainya banyak bersumpah. Sumpah telah dinamakan sebagai 
kesaksian, seperti disebutkan dalam firman Allah, 

(kesaksian salah seorang mereka) yakni sumpah salah seorang 
mereka. Ini adalah jawaban yang dikemukakan oleh Ath- 
Thahawi. 
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3. Maksudnya adalah kesaksian atas manusia yang berkenaan 
dengan perkara gaib. Seperti seseorang bersaksi atas suatu kaum 
bahwa mereka kelak berada di neraka, atau bersaksi atas suatu 
kaum bahwa mereka kelak berada di surga, dan lain sebagainya. 
Hai semacam ini dikatakan oleh para pengikut hawa nafsu. 
Takwilan ini dikutip oleh Al Khaththabi. 

4. Maksudnya adalah orang yang mengajukan diri sebagai saksi, 
padahal dia tidak layak menjadi saksi. 

5. Maksudnya adalah bersegera memberi kesaksian, padahal 
pemilik hak mengetahuinya dan dia belum meminta kesaksian 
itu. 

Dari kalimat ‘‘^Bersaksi dan tidak diminta menjadi saksi” dapat 
diambil dalil bahwa seseorang yang mendengar orang lain berkata 
“Fulan memiliki hak padaku sekian”, maka orang yang mendengar 
tidak dapat menjadi saksi atas hai itu, kecuali bila orang yang 
mengucapkaimya memintanya untuk menjadi saksi atas apa yang dia 
katakan. Berbeda dengan seseorang yang melihat orang lain 
membunuh atau merampas harta, sesungguhnya boi eh bagi orang 
yang melihat untuk menjadi saksi atas kejadian itu meskipun belum 
diminta oleh korban kejahatan. 

šjd H (bernadzar dan tidak menepati). Pembicaraan 

mengenai hai ini akan dijelaskan pada pembahasan mengenai nadzar. 

{dan tampak pada mereka kegemukan). Yakni, 

mereka senang memperbanyak makan dan minum sehingga menjadi 
gemuk. Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya adalah celaan terhadap 
mereka yang menginginkan gemuk dan mencari jalan untuk gemuk, 
bukan mereka yang tercipta dengan postur seperti itu.” 

Sebagian mengatakan, “Maksudnya, mereka memiliki harta 
yang banyak.” Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
mereka berlagak banyak memiliki sesuatu yang sebenamya tidak ada 
pada mereka, dan mengaku mempunyai keutamaan yang sebenamya 
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tidak mereka miliki. Tidak tertutup kemungkinan maksud hadits 
mencakup semua yang telah disebutkan tädi. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Hilal bin Yisaf dari Imran bin 
Hushain dengan redaksi, ^ f j* ^5-!“ {Kemudian 


datang kaum yang berusaha gemuk serta menyukai gemuk). Riwayat 
ini sangat j elas menyatakan bahwa yang dimaksud adalah membuat 
diri menjadi gemuk sebagaimana makna yang sebenamya. Makna ini 
pula yang lebih tepat dikatakan sebagai maksud hadits di atas. Hanya 
saja sifat ini tercela, karena orang gemuk biasanya lamban dalam 
berpikir dan berat menunaikan ibadah. 


{Kaum yang kesaksian salah 


seorang mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului 
kesaksiannya). Maksudnya, dalam dua kesempatan yang berbeda, 
bukan pada satu kesempatan saja. Sebab bila teijadi pada satu 
kesempatan, niscaya tidak ada ujung pangkalnya. Seperti seseorang 
yang berambisi memenangkan kesaksianny a, maka ia pun bersumpah 
untuk mengukuhkannya. Terkadang ia bersumpah sebelum bersaksi 
dan terkadang bersaksi sebelum bersumpah. Tapi, ada pula 
kemungkinan kedua hai itu terjadi pada satu kesempatan menurut 
mereka yang memperbolehkan bersumpah dalam kesaksian. Maka, 
seseorang bisa saja bersaksi dan bersumpah. 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Maksudnya, rneieka tidak bersikap 
wara' dan meremehkan urusan kesaksian dan sumpah.” Ibnu Baththal 
berkata, “Hai ini dijadikan dalil bahwa sumpah dalam kesaksian dapat 
membatalkannya.” Dia juga berkata, “Ibnu Sya’ban meriwayatkan 
dalam kitab Az-Zahi, barangsiapa mengatakan ‘Aku bersaksi atas 
nama Allah bahwa fulan memiliki hak atas fulan sejumlah sekian’, 
maka kesaksiannya tidak diterima, sebab sesungguhnya ia bersumpah 
dan bukan bersaksi.” Ibnu Baththal berkata, “Akan tetapi, yang 
dikenal dalam madzhab Malik adalah kebalikan dari pendapat itu.” 
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J— ^Ij II Ip lii jj j.,1 ,iai I jt\ Jü {Ibrahim herkata, 


“Mereka pun memukuli kami atas kesaksian dan perjanjian."). Imam 
Bukhari menambahkan melalui sanad ini di bagian awal pembahasan 
tentang keutamaan, (Di saal kami masih kecil.) Imam 


Muslim meriwayatkan dengan lafazh ■> gi>li OUip jjlT 


—iJij (Mereka biasa melarang kami pada saat kami masih kecil 


tentang perjanjian dan kesaksian.) Kemudian pada pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar disebutkan, OtTj 

jp (Sahabat-sahabat kami melarang kami melakukan kesaksian 
di saat masih kecil.) 


Abu Ümar bin Abdul Barr berkata, “Maknanya, mereka 
melarang seseorang terburu-buru mengucapkan ‘Aku bersaksi atas 
nama Allah’ dan ‘Atasku perjanjian dengan Allah, sungguh telah 
terjadi begini dan begitu’, atau ucapan-ucapan yang serupa. Hanya 
saja mereka memukuli anak-anak atas ucapan tersebut agar tidak 
terbiasa bersumpah, baik dalam perkara yang pantas maupun yang 
tidak pantas.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan urusan dalam hai 
kesaksian itu seperti yang dia katakan. Tapi ada pula kemungkinan 
mereka melarang untuk menjadi saksi dan menawarkan diri untuknya, 
karena memelihara kesaksian merupakan perkara yang cukup 
memberatkan, terutama ketika harus menyampaikannya, sebab 
manusia tidak luput dari lupa dan lalai. Apalagi pada saat itu mereka 
umumnya tidak dapat menulis. Ada pula kemungkinan maksud 
larangan yang berkenaan dengan perjanjian adalah masuk dalam 
perkara wasiat, karena dapat memberi dampak negatif. Wasiat 
terkadang dinamakan sebagai perjanjian. Allah berfirman, 

(Tidak akan mendapatkan perjanjian-Ku orang-orang yang 
zhalim), yakni tidak akan mendapatkan wasiat-Ku. Tambahan 


FATHUL BAARI— 49 


penjelasan bagi masalah ini akan dikemukakan lebih lanjut pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 


10. Apa yang Dikatakan Mengenai Kesaksian Paisu 


V iJJUli) : JU: il 


Berdasarkan firman Allah, '‘‘‘Dan orang-orang yang tidak 
memberikan kesaksian paisu” (Qs. Al Furqaan [25]: 72) 


<üJlj <ul3 1^1$. Slj) 

✓ J 

Uj 


Dan menyembunyikan persaksian, “Dan janganlah kamu (para 
saksi) menyembunyikan kesaksian. Dan barangsiapa menyembunyi 
kannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 28) kamu memutar-balikkan kata-katamu dalam 

memberi kesaksian. 


.Jl3 -UP aWI ^ ^ ^ aUI ^ Jp 

®'' ^ ^ ® I '' ^ ‘'\C ^1®-^ ll^ Il 

j^lP 4 äjU • 


2653. Dari Syu’bah, dari Ubaidillah bin Abi Bakr bin Anas, dari 
Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW ditanya tentang dosa-dosa besar, 
kemudian beliau menjawab, '‘Mempersekutukan (syirik) Allah, 
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durhaka kepada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan memheri 
kesaksian palsu\" Riwayat ini dinukil pula oleh Ghundar, Abu Amir, 
Bahz dan Abdushamad dari Syu’bah. 


i; J; :\j\i —&— JrL vi 4^^ ^i 

Ol^j •3'^ 343 

.c-Sw <uJ :llU 3'j ‘j4' ‘3"VI —!3^ 

^0 ^ 0 ^ y ^ 9 y ^ ^ ^^ 0 ^ ^ 

ujJj>- \sjJ^ ^ (JliJ 


2654. Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari bapaknya RA, 
dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Tidakkah kalian ingin aku 
beritahukan tentang dosa yang paling besar diantara dosa-dosa 
besar?’(tiga kali). Mereka menjawab, ‘Ya, wahai Rasulullah!’ Beliau 
berkata, 'Syirik kepada Allah, durhaka kepada kedua orang tua -laiu 
beliau duduk yang sebelumnya dalam keadaan bersandar- ketahuilah 
dan perkataan dusta’. Dia berkata, ‘Beliau teras mengulangi 
perkataannya itu hingga kami berkata sekiranya beliau diam’.” Ismail 
bin Ibrahim berkata, “Al Jurairi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami” 


Keterangan Hadits: 


{Bab apa yang dikatakan tentang kesaksian paisu). Maksudnya, 
tentang larangan keras dan ancaman mengenai hai itu. 


^ : jütf ÄI 


(Berdasarkan firman Allah 


Ta 'ala, “Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian paisu. ”). 
Imam Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa ayat ini berkenaan 
dengan celaan terhadap orang yang melakukan kesaksian paisu. Ini 
merapakan pilihan pribadinya terhadap salah satu penafsiran yang 
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dikemukakan terhadap ayat tersebut. Sedangkan penafsiran lainnya 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan lafazh jjj—J' pada ayat im 

adalah syirik. Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
“nyanyian”, dan yang lain lagi mengatakan selain itu. 

Ath-Thabari berkata, “Asal kata adalah memperindah 

sesuatu dan memberinya sifat yang berbeda dengan yang sebenamya, 
hingga orang-orang yang mendengarkan teperdaya dan mengira apa 
yang dikatakan adalah hakikat yang sebenamya.” Dia juga berkata, 
“Pendapat paling kuat menurut kami adalah bahwa maksud ayat itu 
adalah pujian terhadap mereka yang tidak memberi kesaksian batil.” 

õSlj_(1)1_ÜTj (Dan menyembunyikan kesaksian). Yakni, apa 

yang dikatakan sehubungan dengan perbuatan menyembunyikan 
kesaksian yang benar dan ancamannya. 

_lp Oj—Uii \ _AJ —4_sy —1)“ 

(Berdasarkan firman Allah Ta 'ala ""Dan janganlah kamu [para saksi] 
menyembunyikan kesaksian hingga firman-Nya ""Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”). Maksud pencantuman ayat ini pada bab di 
atas terdapat pada kalimat ""Maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya". 

_iJu _Jf (kamu memutarbalikkan kata-kata kamu 

dalam memberi kesaksian). Ini adalah penafsiran Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 'j—^ kamu 

memutar balikkan kata-kata atau enggan menjadi saksi) (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 135) Yakni, kamu memutarbalikkan kata-kata kamu dalam 
memberi kesaksian atau berpaling darinya (enggan bersaksi). 

Kemudian diriwayatkan dari jalur Al Aufa, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat ini. Dia berkata, “Engkau memutarbalikkan kata-kata 
untuk selain kebenaran, engkau tidak melaksanakan kesaksian dengan 
benar. Sedangkan berpaling darinya berarti meninggalkan.” 
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Dinukil dari Mujahid melalui beberapa jalur yang 
kesimpulannya ia menafsirkan “memutarbalikkan” dengan arti 
mengubah, dan kata “berpaling” dengan arti meninggalkan. Seakan- 
akan sikap Imam Bukhari yang merangkum perkara menyembunyikan 
kesaksian bersama kesaksian paisu merupakan isyarat darinya 
terhadap atsar ini, serta isyarat akan pengharaman kesaksian paisu 
karena menjadi sebab untuk membatalkan hak seseorang, 
sebagaimana halnya menyembunyikan kesaksian juga membatalkan 
hak orang lain. Begitu pula ia mengisyaratkan kepada hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah dari hadits Ibnu 
Mas’ud, dari Nabi SAW, ^ — äpllJ' iJJj Oi 

jkii OUšTj tjjjJi (Sesungguhnya [ketika] mendekati hari Kiamat 

[beliau menyebutkan berbagai perkara kemudian bersabda] marak 
terjadi kesaksian paisu, dan menyembunyikan kesaksian yang benar.) 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 2 hadits: 


Pertama, hadits Ubaidillah bin Abu Bakar bin Anas dari Anas 
tentang pertanyaan yang diajukan kepada Rasulullah SAW mengenai 
dosa-dosa besar. 


y 


A-JCll 


4Bi «Üll JXj {Nabi SA W ditanya 


tentang dosa-dosa besar). Bahz menambahkan dari Syu’bah yang 
dikutip oleh Imam Ahmad, 1 — jl {Atau ia menyebutkannya). 

Sementara dalam riwayat Muhammad bin Ja’far disebutkan '/i 
1—^ {Beliau menyebutkan dosa-dosa besar atau ditanya 


tentangnya.) Seakan-akan yang dimaksud dengan dosa-dosa besar 
pada hadits ini adalah yang terbesar di antara dosa-dosa besar, sama 
seperti pada hadits Abu Bakrah yang disebutkan sesudahnya. 
Demikian pula yang tercantum pada sebagian jalur periwayatan dari 
Syu’bah, seperti akan saya jelaskan nanti. Maksudnya bukan 
pembatasan dosa-dosa besar pada apa yang telah disebutkan. 
Pembicaraan mengenai dosa-dosa besar beserta pengertiannya dan 
isyarat kepada penentuannya akan dikemukakan ketika membicarakan 
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hadits Abu Hurairah, üauhilah tujuh perkara yang 

membinasakan), pada akhir pembahasan tentang (wasiat) 

{dan kesaksian pahu). Dalam riwayat Muhammad 



kesaksian pahu.) Syu’bah berkata, “Menurut dugaianku yang paling 
kuat bahwa ia mengatakan ‘kesaksian paisu’.” 


yi J yilf’ JiilJ {Riwayat ini dinukil pula oleh 


Ghundar, Abu Amir, Bahz dan Abdushamad). Ghundar yang 
dimaksud di sini adalah Muhammad bin Ja’far. Adapun riwayat Abu 
Amir Al Aqdi disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abu Sa’id 
An-Naqqasy pada pembahasan tentang saksi-saksi dan Ibnu Mandah 
pada pembahasan tentang iman dari jalur Syu’bah dengan lafazh, jS\ 




(Dosa yang paling besar diantara dosa-dosa besar 


adalah syirik kepada Allah). Demikian pula diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang denda dari Amr bin Auf, dari 
Syu’bah, dengan redaksi, {Dosa yang paling besar diantara 

dosa-dosa besar) 


Riwayat Bahz (yakni Ibnu Äsad) telah dikutip oleh Imam 
Ahmad. Sedangkan riwayat Abdushamad (yakni Ibnu Abdul Warits) 
telah disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang denda. 

— S\ 'St {Tidakkah kalian ingin aku beritahukan). Riwayat ini 

mendukung —sekiranya kedua hadits dikeluarkan dalam satu 
kesempatan— salah satu pilihan yang menyebabkan Syu’bah rägu, 
yakni apakah beliau SAW mengatakan hai ini dari dirinya sendid 
ataukah setelah beliau ditanya terlebih dahulu. 

Kemudian persoalan durhaka kepada orang tua, kesaksian paisu, 
dan syirik telah disebutkan pada dua ayat; yaitu firman-Nya, 
Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
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selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu-bapak kamu 
dengan sebaik-baiknya. ” (Qs. Al Israa' [17]: 23) Dan firman-Nya, 
'‘‘‘Maka jauhilah oleh kamu berhala-berhala yang najis itu dan 
jauhilah perkataan-perkataan dusta. ” (Qs. Al Hajj [22]: 30) 

{tiga kali). Yakni Nabi SAW mengatakan hai itu kepada 

mereka sebanyak tiga kali. Beliau mengulanginya untuk memberi 
penekanan dan menarik perhatian pendengar agar dapat 
memahaminya. Adapun orang yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah jumlah dosa-dosa besar, maka sesungguhnya mereka 
telah melakukan kekeliruan. Imam Bukhari telah membuat sebuah 
tema bab dalam pembahasan mengenai ilmu dengan kalimat “Orang 
yang Mengulangi Pembicaraan Tiga Kali agar Dipahami”. Kemudian 
dia menyebutkan penggalan hadits ini dengan sanad yang mu 'allaq. 

iil—! {syirik kepada Allah). Ada kemungkinan yang 

dimaksud adalah syirik secara umum, dan penyebutannya secara 
khusus adalah karena keberadaannya yang sangat dominan, terutama 
di negeri Arab. Maka, beliau SAW menyebutkannya untuk 
mengingatkan kepada yang lainnya. Ada pula kemungkinan yang 
dimaksud adalah syirik secara khusus. Hanya saja kemungkinan ini 
bertentangan dengan kenyataan bahwa sebagian kufur itu lebih buruk 
daripada syirik, yaitu ta’thil (menafikan sifat-sifat Allah), sebab ia 
merupakan penafian yang mutlak sedangkan syirik tidak, sehingga 
kemungkinan pertama lebih kuat. 

^JLJiyt {durhaka kepada kedua orang tua). Hai ini akan 

dijelaskan pada pembahasan tentang adab disertai penjelasan tentang 
dösa-dosa besar, ketentuannya, dan keterangan tentang jumlahnya. 

OL-Tj (/a/w beliau duduk yang sebelumnya dalam 

keadaan bersandar). Hai ini menunjukkan besamya perhatian Nabi 
SAW terhadap persoalan ini, hingga beliau harus duduk tegak padahal 
sebelumnya duduk sambil bersandar. Ini menekankan haram dan 
buruknya hai itu. Alasan perkara ini mendapat perhatian serius adalah 
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karena “perkataan dusta” atau “kesaksian paisu” sangat mudah terjadi 
pada manusia, serta sering diremehkan oleh kebanyakan orang. 
Adapun syirik dijauhi oleh hati seorang muslim, sedangkan durhaka 
kepada kedua orang tua tidak selaras dengan tabiat. Sementara 
kepalsuan itu ditunjang oleh berbagai faktor, seperti permusuhan, 
dengki dan lain-lain. Oleh karena itu, butuh kepada pemyataan yang 
serius untuk menerangkannya. Namun, tidak berarti ia lebih fatal 
dibandingkan dengan perbuattui syirik, akan tetapi lebih dikarenakan 
oleh dampak buruk kepalsuan yang dirasakan oleh selain pelakunya, 
berbeda dengan syirik yang keburukannya ditanggung oleh pelakunya 
sendiri. 


oi ^ 0 * 

Jyj *111 {ketahuilah dan perkataan dusta). Dalam riwayat 
Khalid dari Jurairi disebutkan jjj—l' {Ketahuilah, 


perkataan dusta dan sumpah paisu.) Sementara dalam riwayat Ibnu 
Aliyah disebutkan, jjj—1' Jj—* j' jj j—J' {Kesaksian paisu atau 


perkataan dusta.) Sedangkan dalam kitab Al Umdah sama seperti 
versi pertama, yakni menggunakan kata penghubung “dan”. 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Ada kemungkinan hadits ini masuk 
dalam kategori menyebutkan kata khusus setelah kata yang bersifat 
umum. Akan tetapi, sepatutnya dipahami sebagai penegasan. Sebab 
bila yang kita pahami adalah ‘perkataan’ secara mutlak, maka niscaya 
satu kedustaan secara mutlak termasuk dalam kategori dosa besar, 
padahal sebenamya tidak demikian.” la juga berkata, “Tidak 
diragukan bahwa kadar kedustaan dan tingkatannya berbeda-beda 
sesuai dengan perbedaan kerusakan yang ditimbulkannya. Seperti 



(Dan barangsiapa mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka 
sesungguhnya ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang 
nyata.) (Qs. An-Nisaa' [4]: 112) 
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JO ^ ibeliau terus mengulangi 


perkataannya itu hingga kami berkata sekiranya beliau diani). Yakni 
karena kasihan terhadap diri beliau dan rasa tidak senang atas apa 
yang merisaukan beliau. Hai ini menunjukkan adab para sahabat 
terhadap Nabi SAW, serta kecintaan dan kasih sayang mereka kepada 
beliau. 


Pada hadits yang disebutkan dalam bab ini terdapat pembagieui 
dosa kepada yang besar dan yang lebih besar. Dari sini disimpulkan 
adanya dosa kecil, sebab suatu dosa dianggap kecil bila dibandingkan 
dengan dosa yang lebih besar darinya. Perselisihan mengenai 
penetapan dosa kecil merupakan perkara yang niasyhur. 

Dalil paling kuat yang dijadikan pegangan oleh mereka yang 
mengatakan tidak ada sesuatu yang kecil pada dosa adalah keberadaan 
dosa sebagai tindakan penyimpangan terhadap perintah Allah dan 
larangan-Nya. Sedangkan penyimpangan terhadap keagungan Allah 
merupakan perkara yang besar. 

Akan tetapi bagi mereka yang menetapkan keberadaan dosa 
kecil dapat menjawab bahwa dosa besar menjadi kecil bila 
dibandingkan dengan dosa yang lebih besar darinya seperti 
diindikasikan oleh hadits pada bab ini. Perbedaan dosa besar dan kecil 
dapat dipahami dengan pemahaman syariat secara mendalam. Juga, 
pada bagian awal pembahasan shalat telah disebutkan berbagai amalan 
yang dapat menghapus kesalahan-kesalahan selama tidak termasuk 
dosa besar. Hai ini menetapkan bahwa di antara dosa ada yang 
dihapuskan dengan ketaatan dan ada pula yang tidak dapat dihapus. 

Al Ghazali berkata, “Mengingkari perbedaan dosa besar dan 
kecil tidak patut bagi seorang ahli fikih.” Kemudian dosa-dosa kecil 
maupun dosa-dosa besar juga memiliki tingkatan yang berbeda-beda, 
sesuai perbedaan dampak kerusakannya. 

Hadits pada bab ini meunjukkan haramnya kesaksian dusta, 
termasuk juga semua yang bermakna kepalsuan, yaitu seseorang 
melakukan apa yang dia tidak memiliki kapasitas di dalamnya. 
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11. Kesaksian Orang Buta, Urusannya, Pernikahannya, 
Menikahkan Orang Lain, Jual-Beli yang Dilakukannya, 
Menerima Adzan yang Dikumandangkannya Maupun Masalah 
Lainnya, dan Apa yang Diketahui Berdasarkan Suara 


JlSj .«.Ufii-j iS Jt*" 4 jSI^ 

\ 1 * -> ■’ 2"' tl ' ki-i' 1^1 f ' t oi 

jjÄo s-,_5-" J Jlij jl5 bl 

LJrf 5 S 4 :i 2 ;» jii} 

OjLp lil t^brj õlS^j 

ž ^ ^ * 

(_5^ C-Jib*"l :jia.j ‘Cj^^J (_5^ (_M 

l" (iJjU ?üL«JL- :cJl5 o-šyii üjIp 


-f'», ''-. 


f ot t 0 , '.\' i' *^ 

■>Jjs>r ^y) äyo^ 


Kesaksian orang buta diperbolehkan oleh Qasim, Al Hasan, 
Ibnu Sirin, Az-Zuhri dan Atha'. Asy-Sya’bi berkata, “Kesaksiannya 
diperbolehkan bila ia seorang yang berakal.” Al Hakam berkata, 
“Beberapa persoalan diperbolehkan padanya.” Az-Zuhri berkata, 
“Bagaimana pendapatmu tentang Ibnu Abbas yang memberi 
kesaksian, apakah engkau menolaknya?” Ibnu Abbas biasa mengutus 
seseorang; apabila matahari telah terbenam, ia pun berbuka puasa. la 
biasa bertanya tentang fajar; dan apabila dikatakan telah terbit, maka 
ia pun shalat 2 rakaat. Sulaiman bin Yasar berkata, “Aku meminta izin 
kepada Aisyah dan ia mengenali suaraku. la berkata ‘Sulaiman? 
Masuklah! Sesungguhnya engkau masih berstatus budak selama 
tersisa padamu sesuatu (dari setoran)’.” Samurah bin Jundub 
memperbolehkan kesaksian wanita yang mengenakan cadar. 
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i f j!* ^ 9 ^ ^ ^ ^ t 9 ^ ^ ^ X ''''*' «✓* ^ 

^ g"Wa^i 4ji iJkS^J («X^ ^S^il Jl^ cAül IJljtJ «X^bkiMi^t 

*• <* ✓ >* 

f^l Jbs^J :ÄJJIp jP 4Üil JLP ^ ^Oj .'^J äj^* i* 

Jä»—. wül (4^ "^ • ^ ^ *->«~ » (*^J ^5^ ls^ 

. 1 S 4 ^j' (*4^* 'o-U ^ij-* ^4®' tSliolp ij :Jlü 


2655. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Nabi SAW mendengar 
seseorang membaca (Al Qur'an) di masjid, maka beliau bersabda, 
‘Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia telah mengingatkanku akan 
ayat ini dan ini yang telah hilang dariku pada surah ini dan ini ’. ” 
Abbad bin Abdullah menambahkan dari Aisyah, “Nabi SAW 
mengerjakan shalat Tahajud di rumahku, laiu beliau mendengar suara 
Abbad shalat di masjid, maka beliau bersabda, ‘Wahai Aisyah! 
Apakah itu suara Abbad? ’ Aku berkata, ‘Benar’. Beliau bersabda. Ta 
Allah, rahmatilah Abbad’." 


4^ ‘^l ^^1 Jlj 4'^ 14 ^ CA 

(_5^ Jl 5 jl— Oi Jj I J} ‘(_ 4 < Oi Jj 01 

oijj Sl 4*^' f' cf^ ois^j f' 0^' —OÜl i_j>ij>--j 

• '•,1 :;>i!)i ij j4: > 


2656. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Bilal adzan di malam hari, maka 
makan dan minumlah hingga (dikumandangkan) adzan (atau beliau 
bersabda, ^"Hingga kamu mendengar adzan.") Ibnu Ummi Maktum’. 
Ibnu Ummi Maktum adalah seorang yang buta, dia tidak 
mengumandangkan adzan hingga manusia berkata kepadanya, ‘Pagi 
menjelang’.” 
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AÜ* ^ ^Os-jL^ <0)1 C^ 

jui cüi (i} 4^ iil J::^ yji "oJ.ai :ju u;:;. 

j*lÜ .\i^ hljgoj il)l 4i ^ (j4jt y>^ 
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<Ä( t,^' ^ j^ '•^y^ Ls^^' ^ 
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.liU iJjfc c-)Lj>- 


2657. Dari Ayub, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari AI 
Miswar bin Makhramah RA, dia berkata, “Didatangkan kepada Nabi 
SAW beberapa pakaian, maka bapakku (Makhramah) berkata 
kepadaku, ‘Bawalah aku pergi kepada beliau, semoga beliau memberi 
kita sesuatu dari pakaian itu’. Bapakku berdiri di depan pintu dan 
berbicara. Nabi SAW mengenali suaranya, laiu beliau keluar dengan 
membawa satu pakaian sambil memperlihatkan keindahan- 
keindahannya seraya bersabda, ‘Aku menyimpan ini untukmu... aku 
menyimpan ini untukmu ’. ” 


Keterangan Hadits: 

{Bab kesaksian orang buta, urusannya. pernikahannya, 
menikahkan orang lain, jual-beli yang dilakukannya, menerima adzan 
yang di kumandangkannya maupun masalah lainnya, dan apa yang 
diketahui berdasarkan suara). Imam Bukhari cenderung 
membolehkan kesaksian orang buta. Laiu dia berdalil dengan hal-hal 
yang disebutkan di atas berupa pemikahan orang buta, jual-beli yang 
ia lakukan serta adzaimya. Ini adalah pendapat Malik dan Al-Laits. 
Sama saja apakah perkara itu diketahui sebelum ia buta maupun 
sesudahnya. 
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Adapun mayoritas ulama memberi perincian; jika perkara itu 
diketahui sebelum ia buta, maka kesaksiannya diterima; tapi bila ia 
mengetahuinya setelah buta, maka kesaksiannnya tidak diterima. 
Demikian pula perkara yang menempati posisi orang yang dapat 
melihat. Seperti seseorang yang diminta menjadi saksi oleh orang lain 
tentang sesuatu, dan ia terkait dengan perkara itu hingga menunaikan 
kesaksian tersebut. 


Dari Al Hakam dikatakan bahwa kesaksian orang buta 
diperbolehkan dalam perkara yang relatif kecil dan tidak 
diperbolehkan dalam perkara yang besar. Sedangkan Abu Hanifah dan 
Muhammad berkata, “Kesaksian orang buta tidak dapat diterima 
selamanya kecuali dalam perkara yang diketahui secara umum.” 


Semua yang disebutkan oleh Imam Bukhari tidak dapat menjadi 
dalil untuk membantah pendapat mereka yang memberi perincian. 
Karena tidak ada halangan bila memahami lafazh yang mutlak di 
bawah konteks lafazh muqayyad (yang memiliki batasan). 


fri—kpj if J —^^ {Kesaksian 

orang buta diperbolehkan oleh Qasim, Al Hasan, Ibnu Sirin, Az-Zuhri 
dan Atha'). Adapun Al Qasim yang dimaksud, menurut dugaanku, 
adalah Al Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar, salah seorang ahli 
fikih yang tujuh. Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Husyaim, dari 
Yahya bin Sa’id Al Anshari yang mengatakan, “Aku mendengar Al 
Hakam bin Utaibah bertanya kepada Al Qasim bin Muhammad 
tentang kesaksian orang buta. Maka dia berkata, ‘Diperbolehkan’.” 


Adapun perkataan Al Hasan dan Ibnu Sirin telah disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari Asy’ats 
bahwa keduanya berkata, “Kesaksian orang buta diperbolehkan.” 
Sedangkan perkataan Az-Zuhri disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Ibnu Abi Dzi’b bahwa dia 
(yakni Az-Zuhri) memperbolehkan kesaksian orang buta. Sementara 
perkataan Atha', yakni Ibnu Abi Rabah, telah diriwayatkan dengan 
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sanad yang maushul oleh Al Atsram dari jalur Ibnu Juraij bahwa 
Atha' mengatakan, “Kesaksian orang buta diperbolehkan.” 


'M \—P u i JJ —^ ^Jlij (Asy-Sya’bi berkata. 


“Kesaksiannya diperbolehkan bila ia seorang yang berakaV^). 
Diriwayatkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
Sya’bi, “Semakna dengan di atas.” Perkataannya “yang berakal” 
bukan berarti lawan dari kata gila, karena perkara ini merupakan 
sesuatu yang mutlak ada pada seorang saksi; baik orang yang buta 
maupun yang dapat melihat. Akan tetapi, yang di maksud adalah 
hendaknya ia cerdas dan mengetahui perkara-perkara rumit 
berdasarkan faktor-faktor penjelas (qarinah). Tidak diragukan lagi 
bahwa setiap individu memiliki perbedaan dalam hai itu. 


4* Jläj (Al Hakam berkata, “Berapa banyak 


persoalan yang diperbolehkan padanya.’'). Atsar ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah. Seakan-akan Al 
Hakam bersikap netral di antara kelompok yang memperbolehkan 
kesaksian orang buta dengan kelompok yang tidak memperbolehkan 
nya. 


cJTi ^ cJiji -.[f Jvij (Az-Zuhri 


berkata, “Bagaimana pendapatmu tentang Ibnu Abbas yang memberi 
kesaksian, apakah engkau akan menolaknya?”). Atsar ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh Al Karabisi di daiam kitab Adab Al 
Qadha dari jalur Ibnu Abi Dzi’b. 


^1 —*rj —jp J—i* (Ibnu Abbas biasa mengutus 

* 

seseorang... dan seterusnya). Atsar ini disebutkan melalui sanad yang 
maushul oleh Abdurrazzaq dari jalur Abu Raja', dari Ibnu Abbas. 
Adapun hubungannya dengan bab ini dapat disimpulkan dari sikap 
Ibnu Abbas yang berpedoman pada berita seseorang bahwa ia tidak 
melihat sosoknya (karena buta) melainkan hanya mendengar suaranya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Barangkali Imam Bukhari 
mengisyaratkan dengan hadits Ibnu Abbas akan bolehnya kesaksian 
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orang buta atas dasar ta ’rif (pengenalan), yakni ia mengenali bahwa 
ini adalah (suara) si fulan. Jika ia mengenali suara, maka boleh 
menjadi saksi.” Kemudian Ibnu Al Manayyar berkata, “Kesaksian atas 
dasar ta ’rif diperselisihkan oleh Imam Malik dan selainnya. 
Sementara itu, dinukil dari Ibnu Abbas bahwa dia tidak mencukupkan 
dengan melihat matahari, karena bisa saja terhalang oleh gunung dan 
awan, akan tetapi ia berpedoman pada dominasi gelap di ufuk timur. 
Riwayat ini dinukil oleh Sa’id bin Manshur dari Ibnu Abbas.” 


OUIImi rcJlÄi ^ OUJLi 


{Sulaiman bin Yasar berkata, “Aku meminta izin kepada Aisyah 


dan dia mengenali suaraku. Dia berkata ‘Sulaiman? Masuklah!'” dan 
seterusnya). Pembicaraan mengenai riwayat ini telah dipaparkan pada 
akhir pembahasan tentang memerdekakan budak. Di dalamnya 
terdapat dalil bahwa Aisyah tidak menghijab diri dari para budak, baik 
budak miliknya maupun budak milik orang lain, sebab Sulaiman 
adalah budak mukatab milik Maimunah (istri Nabi SAW). Adapun 
pendapat yang mengatakan bahwa kemungkinan Sulaiman adalah 
budak mukatab milik Aisyah bertentangan dengan hadits-hadits 
shahih, oleh karena itu harus ditolak. Lebih keliru lagi perkataan 
mereka yang mengatakan bahwa lafazh ^ (atas/kepada) dalam hadits 


itu bermakna j—• (dari), sehingga artinya adalah saya meminta izin; 
Aisyah untuk masuk menemui Maimunah. 


Kemudian pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan 3 hadits, 

yaitu: 

Pertama, hadits Aisyah tentang kisah Nabi SAW tatkala 
mendengar seseorang membaca Al Qur'an di masjid. Adapun yang 
dipetik dari hadits ini adalah sikap Nabi SAW yang berpedoman pada 
suara orang tersebut tanpa melihat sosoknya. 

j—^ SCp 3'jj {Abbad bin Abdullah menambahkan). Yakni 

Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair dari bapaknya, dari Aisyah. 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abu Ya’la 
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dari Muhammad bin Ishaq, dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin 
Az-Zubair, dari bapaknya, dari Aisyah, ^ 

'i—ft ž . I \j : JüŠ Jj_«ij t ^ jJij iLP J 1,^:^ 

lil—^ ^ji ji4^i : JUi tjUi cjlij (Nabi SAW shalat Tahajud di 


rumahku, sedangkan Abbad shalat Tahajud di masjid. Laiu Nabi SAW 
mendengar suaranya dan bertanya, ‘Wahai Aisyah! ini (suara) Abbad 
bin Bisyr?’ Aku berkata, ‘Benar’. Beliau bersabda, ‘Ya Allah, 
rahmatilah A bbad ” 


Ada persamaan nama antara orang yang suaranya didengar oleh 
Rasulullah SAW dengan periwayat yang menukil hadits ini dari 
Aisyah RA. Hai ini mungkin menimbulkan kesamaran bagi sebagian 
orang. Akan tetapi kedua orang yang dimaksud berbeda nasab dan 
sifat. Orang yang suaranya didengar oleh Rasulullah SAW adalah 
Abbad bin Bis)^, seorang sahabat senior. Sedangkan periwayat yang 
menukil hadits ini dari Aisyah adalah Abbad bin Abdullah bin Az- 
Zubair, seorang tabi’in. 

Kemudian secara lahir orang yang didengar suaranya oleh 
Rasulullah SAW pada riwayat pertama, adalah orang yang dimaksud 
dalam riwayat tambahan ini, karena suatu tambahan dengan yang 
ditambah seharusnya adalah satu hadits, sehingga kisah yang 
dimuatnya juga hanya satu. 

Akan tetapi, Abdul Ghani bin SaTd menegaskan di dalam kitab 
Al Mubhamaat bahwa orang yang ditengarai membaca Al Qur'an 
pada riwayat Hisyam dari bapaknya, dari Aisyah, adalah Abdullah bin 
Yazid Al Anshari. Telah diriwayatkan dari jalur Amrah dari Aisyah 
bahwa Nabi SAW mendengar suara orang yang membaca Al Qur'an 
di masjid, kemudian beliau bertanya, ‘"‘'Suara siapakah ini?" Mereka 
menjawab, “Abdullah bin Yazid.” Nabi SAW bersabda, äjT ^ 

ÄI (Sungguh ia telah mengingatkanku pada satu ayat 

yang aku dijadikan lupa atasnya, semoga Allah merahmatinya). 
Pendapat Abdul Ghani ini didukung oleh adanya kesamaan antara 
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kisah Amrah dari Aisyah dengan kisab Urwah dari Aisyah. Berbeda 
dengan kisab Abbad dari Aisyab, dimana di dalamnya tidak 
disinggung mengenai ayat yang dilupakan. 

Ada. kemungkinan kedua kisab itu merupakan satu kejadian, 
dimana Rasulullab SAW mendengar suara 2 orang laki-laki dan beliau 
mengenali suara salab seorang dari mereka, maka beliau bersabda “/«/ 
adalah suara Abbad", tapi beliau tidak mengenali suara yang satunya 
sebingga beliau pun bertanya tentang pemilik suara itu. Laiu orang 
yang tidak beliau kenali suaranya itulab yang mengingatkan beliau 
kepada ayat yang telab dijadikan lupa atasnya. Masalab ini akan 
dikemukakan pada pembabasan tentang keutamaan Al Qur'an. 

Kedua, badits Ibnu Ümar tentang adzan Bilal dan Ibnu Ummi 
Maktum. Hadits ini telab disebutkan dengan lengkap disertai 
penjelasannya pada pembabasan tentang adzan. Adapun maksud 
pencantumannya di tempat ini, yakni berpedoman kepada suara orang 
buta. 

Ketiga, badits Al Miswar tentang kisab pakaian yang diberikan 
Nabi SAW kepadanya. Adapun yang di maksud di tempat ini adalab 
kalimat ^'Nabi SA IV mengenali suaranya, laiu beliau keluar dengan 
membawa sepotong pakaian sambil memperlihatkan keindahan- 
keindahannya seraya bersabda. Aku menyimpan ini untukmu." 
Karena, bai ini merupakan keterangan babwa beliau berpedoman pada 
suara sebelum melibat orangnya. Adapun penjelasan yang lebib detail 
akan diulas pada pembabasan mengenai pakaian. 

Para ulama yang tidak memperbolebkan kesaksian orang buta 
berbujjab babwa kesaksian terbadap akad (transaksi) tidak dapat 
diterima kecuali didasarkan pada keyakinan. Sementara orang buta 
tidak dapat meyakini suara secara pasti, karena mungkin saja ada 
orang yang suaranya sama atau sangat mirip. 

Para ulama yang memperbolebkan memberi jawaban babwa 
kesaksian orang buta banya dapat diterima apabila ia benar-benar 
mengenali suara orang yang bersangkutan dan ditemukan faktor- 
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faktor yang memberi petunjuk ke arah itu. Adapun bila teijadi 
kesamaran, maka tidak seorang pun di antara mereka yang menerima 
kesaksian tersebut. 

Sebagai contoh, bolehnya orang buta menikah, padahal ia tidak 
mengenali istrinya kecuali suaranya saja. Akan tetapi, oleh karena 
seringnya ia mendengar suara itu, maka ia pun mengetahui dengan 
pasti bahwa wanita yang dicampurinya adalah istrinya. Tapi bila suatu 
saat terjadi kesamaran, apakah wanita yang ada di sampingnya adalah 
istrinya atau wanita lain, maka ia tidak boleh mencampuri wanita 
tersebut. 

Al Ismaili berkata, “Pada hadits-hadits dalam bab ini tidak ada 
dalil yang memperbolehkan menerima kesaksian orang buta secara 
mutlak, sebab pemikahan orang buta terkait dengan dirinya sendiri 
tanpa ada campur tangan orang lain. Adapun kisab Abbad dan 
Makhramah berkenaan dengan urusan %ang berkaitan dengan diri 
mereka dan tidak berkaitan dengan orang lain. Sedangkan masalah 
adzan pada bagian akhir hadits telah dikatakan, ‘Dia tidak 
mengumandangkan adzan hingga dikatakan kepadanya telah pagi’. 
Maka, yang dijadikan pedoman di sini adalah berita dari sekelompok 
orang yang mengabarkan kepadanya tentang masuknya waktu shalat.” 

Dia juga berkata, “Adapun perkara yang disebutkan oleh Az- 
Zuhri tentang kedudukan Ibnu Abbas hanj alah upaya membesarkan 
persoalan tanpa adanya hujjah, karena Ibnu Abbas sangat mengerti 
sehingga tidak mungkin memberikan kesaksian dalam perkara yang 
dia tidak boleh menjadi saksi. Sebab bila dia memberi kesaksian untuk 
mendukung bapak, anak atau budaknya, maka kesaksiannya tidak 
diterima, dan Allah SWT telah melindunginya dari hai tersebut.” 


12. Kesaksian Wanita 
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Dan firman Allah Ta 'ala, ^‘‘Jika tidak ada dua orang laki-laki, 
maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan. ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 282) 




Ajt jiJL-j aIIp ilp ÄI 

:Jl5 .jJl ijJii SSl4^ üuaj Ji* 51 :JL5 


2658. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, '‘"Bukankah kesaksian seorang wanita sama seperti setengah 
kesaksian laki-laki?” Mereka menjawab, “Benar!” Beliau bersabda, 
“Itulah kekurangan akalnya. ” 


Keterangan Hadits: 

{Bab kesaksian wanita dan firman Allah Ta 'ala, “Jika tidak ada 
dua orang laki-laki, maka [boleh] seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan."). Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat 
berpendapat seperti makna lahiriah hadits ini. Mereka 
memperbolehkan kesaksian wanita bersama laki-laki. Namun, 
mayoritas ulama mengkhususkan hai itu dalam masalah utang-piutang 
dan perdata. Mereka berpendapat bahwa kesaksian wanita tidak 
diterima dalam perkara pidana (hudud dan qishash). Laiu mereka 
berbeda pendapat tentang diterimanya kesaksian wanita pada perkara 
nikah, thalak, nasab dan wala'. Mayoritas ulama menerima kesaksian 
wanita dalam masalah-masalah ini, sedangkan para ulama Kufah tidak 
menerimanya.” 

Dia juga berkata, “Para ulama sepakat pula menerima kesaksian 
wanita secara tersendiri (yakni tidak disertai laki-laki) dalam perkara- 
perkara yang tidak dapat diketahui oleh kaum laki-laki, seperti haid, 
kelahiran, tanda kehidupan pada bayi yang baru lahir dan cacat fisik 
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wanita. Kemudian mereka berbeda tentang kesaksian wanita dalam 
menyusui, seperti akan disebutkan pada bab berikutnya.” 

Abu Ubaid berkata, “Adapun kesepakatan ulama untuk 
menerima kesaksian wanita dalam masalah perdata (harta) didasarkan 
pada ayat di atas. Sedeingkan kesepakatan mereka menolak kesaksian 
wanita dalam masalah pidana (hudud dan qishash) didasarkan pada 
firman-Nya, «-'ig—i Äiiju lyU 0^ (Jika mereka tidak mendatangkan 

empat orang saksi). Sementara perselisihan mereka dalam menerima 
kesaksian wanita pada masalah nikah dan yang semisal dengannya 
lebih disebabkan oleh perbedaan dalam menganalogikannya kepada 
kedua perkara tädi. Barangsiapa menganalogikan masalah nikah 
dengan perkara perdata dengan alasan bahwa di dalamnya terdapat 
masalah mahar, nafkah dan lain sebagiannya, maka ia 
memperbolehkan menerima kesaksian wanita pada masalah tersebut. 
Sedangkan mereka yang menganalogikan nikah dengan perkara 
pidana dengan alasan nikah menjadi penghalalan atau pengharaman 
bagi kemaluan wanita, maka ia pun tidak membolehkan menerima 
kesaksian wanita pada masalah tersebut.” 

Kemudian dia berkomentar, “Pendapat terakhir inilah yang 
merupakan pendapat yang terpilih dan didukung oleh firman 
Allah, Jäp (Dan persaksikanlah dua saksi yang adil 

di antava kamu). Setelah itu, Allah menamakamya sebagai hudud. 
Allah berfirman, iiLi; (Itulah hudud (batasan-batasan) Allah). 

Sementara kesaksian wanita tidak diterima dalam perkara hudud. ” Dia 
melanjutkan, “Bagaimana mereka dapat menjadi saksi dalam perkara 
yang tidak ada hak apapun bagi mereka, baik dalam akad nikah 
maupun pembatalan akad.” 

Perincian yang disebutkan oleh Abu Ubaid tidak menafikan 
j udul bab, sebab bab ini dibuat untuk menetapkan diterimanya 
kesaksian wanita secara global. 
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Setelah itu, para ulama berbeda pendapat dalam perkara yang 
umumnya tidak diketahui oleh laki-laki; apakah cukup kesaksian satu 
orang wanita saja ataukah tidak? Menurut mayoritas ulama, 
dipersyaratkan 4 wanita. Sedangkan menurut Imam Malik dan Ibnu 
Abi Laila, cukup 2 orang wanita. Laiu dari Asy-Sya’bi dan Ats-Tsauri 
dikatakan, cukup seorang wanita. Pendapat ini pula yang dianut oleh 
ulama madzhab Hanafi. 

Imam Bukhari menyebutkan —pada bab ini— hadits Abu Sa’id 
secara ringkas, dan telah disebutkan secara lengkap pada pembahasan 
mengenai haid. Yang dimaksud dalam perkara ini terdapat pada 
ucapan Rasulullah Rasulullah SAW, "'Bukankah kesaksian seorang 
wanita sama seperti setengah kesaksian laki-laki?" 


Al Muhallab berkata, “Dari hadits ini dapat diambil kesimpulan 
tentang adanya perbedaan para saksi sesuai tingkat kecerdasan dan 
akurasi kesaksian mereka. Kesaksian orang yang cerdas dan cakap 
lebih dikedepankan daripada kesaksian orang shalih yang lamban 
berpikir.” 


Di antara perkara menarik dalam masalah ini adalah berita yang 
disampaikan oleh Imam Syafi’i dari ibunya, yaitu bahwa ibunya 
pemah memberi kesaksian di hadapan hakim Makkah bersama 
seorang wanita lain. Laiu hakim itu hendak memisahkan keduanya 
dalam rangka melakukan pengujian. Maka, ibu Imam Syafi’i berkata, 
“Engkau tidak berhak melakukan hai itu, karena Allah Ta’ala telah 
berfirman, JJaJ (Supaya jika seorang 

lupa, maka seorang lagi mengingatkannya). 


13. Kesaksian Budak Perempuan dan Budak Laki-laki 


Ojl^lj .oJIU wLÜI 'i/l 0^1^ ^1 Jlij 
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^ ^ ' 

Anas berkata, “Kesaksian budak diperbolehkan apabila ia adil.” 
Hai ini diperbolehkan oleh Syuraih dan Zurarah bin Aufa. 

Ibnu Sirin berkata, “Kesaksiann> a diperbolehkan kecuali 
kesaksian budak terhadap majikannya.” Kesaksian budak 
diperbolehkan oleh Al Hasan dan Ibrahim pada sesuatu yang nilainya 
relatif sedikit. 

Syuraih berkata, “Kalian semua adalah anak-anak dari budak 
laki-laki dan budak perempuan.” 


J'-*J 




^ ;Jli Ä^Jl« ^1 ' :JU ^.j>r JP 
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2659. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi 
Mulaikah berkata: Uqbah bin Al Harits telah menceritakan kepadaku 
(atau aku mendengamya darinya) bahwa dia menikarii Unimu Yahya 
binti Abu Ihab. Dia (Uqbah) berkata, “Seorang budak hitam datang 
dan berkata, ‘Sesungguhnya aku telah menyusui kalian berdua’. Aku 
pun menyebutkan hai itu kepada Nabi SAW, namun beliau berpaling 
dariku.” Dia berkata, “Aku berpindah tempat dan menyebutkan 
kembali hai itu kepadanya.” Beliau bersabda, ''Laiu mesti bagaimana 
lagi, sementara ia mengatakan telah menyusui kalian berdua. ” 
Beliau pun melarang Uqbah (mendekati) istrinya. 
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Keterangan Hadits: 


{Bab kesaksian budak perempuan dan budak laki-laki). Yakni 
ketika masih terikat dengan perbudakan. Mayorits ulama berpendapat 
bahwa kesaksian budak tidak diterima secara mutlak. Sekelompok 
ulama mengatakan bahwa kesaksiannya diterima secara mutlak. Imam 
Bukhari telah menukil sebagian perkara itu yang menjadi pendapat 
Imam Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur. Sebagian lagi mengatakan bahwa 
kesaksian budak diterima dalam sesuatu yang sedikit / sesuatu yang 
relatif kecil. Ini adalah pendapat Asy-Sya’bi, Syuraih, An-Nakha’i dan 
Al Hasan. 


’5lj—P OVT li) Jüj (Anas berkata, “Kesaksian 


budak diperbolehkan apabila dia adil. ”). Atsar ini disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari riwayat Al Mukhtar 
bin Fulful, dia berkata, “Aku bertanya kepada Anas tentang kesaksian 
budak, kemudian dia berkata ‘Diperbolehkan’.” 


(Hai ini diperbolehkan oleh Syuraih 


dan Zurarah bin Aufa). Atsar Syuraih disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari riwayat Amir (yakni Asy-Sya’bi) 
bahwa Syuraih memperbolehkan kesaksian budak. Kemudian Sa’id 
bin Manshur meriwayatkan dari Ammar Ad-Duhni, dia berkata, “Aku 
mendengar Syuraih memperbolehkan kesaksian budak pada sesuatu 
yang sedikit/sesuatu yang relatif kecil.” Laiu kami meriwayatkaimya 
di dalam kitab Jami ’ Sujyan bin Uyainah dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, 
“Syuraih memperbolehkan kesaksian budak pada sesuatu yang sedikit 
selama ia diridhai.” Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari jalur 
Asy’ats, dari Sya’bi, bahwa Syuraih tidak memperbolehkan kesaksian 
budak. Ali berkata, “Akan tetapi kami memperbolehkannya.” Maka, 
setelah itu Syuraih pun memperboleh kan kesaksian budak, kecuali 
terhadap majikannya. 


Adapun Zurarah bin Abi Aufa (hakim di kota Bashrah) berkata, 
“Aku tidak menemukan sanad yang sampai kepadanya.” 
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“Kesaksiannya diperbolehkan, kecuali budak terhadap majikannya."^). 
Atsar ini disebutkan deng 2 in sanad yang maushul oleh Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal di dalam kitab Al Masa'il dari jalur Yahya bin 
Atiq, yang juga sama seperti itu. 

A —illit —liJt ^ —i J j_UJt ojt— (Kesaksian budak 

diperbolehkan oleh Al Hasan dan Ibrahim pada sesuatu yang nilainya 
relatif sedikit). Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
riwayat Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Mereka biasa 
memperbolehkan kesaksian budak pada sesuatu yang ringan.” 
Kemudian dinukil dari jalur Asy-’ats Al Hamrani, dari Al Hasan, yang 
juga sama seperti itu. 

sL-iij ^ (Syuraih berkata, “Kalian semua 

adalah anak-anak budak laki-laki dan budak perempuan”). Demikian 
yang disebutkan oleh mayoritas periwayat. Sementara dalam riwayat 
Ibnu As-Sakan disebutkan, >Utj Jt^ {Kalian semua adalah budak 

laki-laki dan budakperempuan.) 


Atsar ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur Ammar Ad-Duhni: jt-Jrt# 11^ 


liit J liir : Jüi iJLP JJj a {Aku mendengar Syuraih 


berkata ketika seorang budak memberi kesaksian di hadapannya dan 
ia memperbolehkannya, laiu dikatakan kepadanya bahwa saksi itu 
adalah budak. Maka ia pun berkata, 'Semua kita adalah hamba dan 
ibu kita adalah Hawa’.) 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan riwayat yang serupa melalui 
jalur ini dengan redaksi, tl— •* j— ^ : Jüi Xi- aj} ii 


{Dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya ia adalah budak’, maka ia 
berkata, ‘Kalian semua adalah anak-anak budak laki-laki dan budak 
perempuan ’.) 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Uqbah bin Al 
Harits tentang kisab budak wanita berkulit hitam yang mengaku telah 
menyusui Uqbah. Pembahasannya akan dipaparkan pada bab 
berikutnya. Adapun sisi penetapan dalil darinya terhadap judul bab 
adalah; sesunggixhnya Nabi SAW memerintahkan Uqbah agar 
berpisah dari istrinya atas dasar perkataan budak wanita. Sekiranya 
kesaksian budak wanita tidak diperbolehkan, tentu Nabi SAW tidak 
akan menjadikannya sebagai dasar keputusan. 

Para ulama yang menerima kesaksian budak berhujjah dengan 
firman Allah SWT, ja (Di antava saksi-saksi yang 

kamu ridhai.) Mereka berkata, “Jika orang yang berada dalam 
perbudakan termasuk orang yang diridhai, maka ia masuk pula dalam 
cakupan ayat itu.” 

Akan tetapi, alasan ini dapat dijawab bahwa Allah SWT telah 
berfirman pada akhir ayat, (j—li li) ^lo^iJi CjU' “ij (Janganlah saksi- 

saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil.) 
Keengganan hanya dilakukan oleh orang-orang merdeka, karena 
seorang budak mutlak harus mengerjakan perintah majikan. Namun, 
jawaban ini harus ditinjau lebih lanjut. 

Al Ismaili memberi jawaban terhadap hadits pada bab di atas, 
“Pada sebagian jalur periwayatannya disebutkan ‘Laiu datang seorang 
maulah penduduk Makkah’. Kata maulah bermakna wanita mantan 
budak. Maka, hadits di atas tidak menjadi dalil bahwa wanita itu 
adalah budak.” Tapi jawaban Al Ismaili ditanggapi bahwa pada hadits 
di atas terdapat keterangan tegas yang menyatakan wanita itu adalah 
budak. Dengan demikian, jelaslah bahwa lafazh maulah pada hadits di 
atas tidak dapat diartikan sebagai “wanita merdeka”. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Apabila kita berpegang dengan 
makna zhahir hadits pada bab di atas, maka harus menerima kesaksian 
budak wanita. Pemyataan bahwa wanita pada hadits itu adalah budak 
telah ditegaskan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, dan diriwayatkan 
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darinya oleh sejumlah periwayat, seperti Abu Thalib, Muhanna, Harb 
dan selain mereka.” 


Pada pembahasan tentang ilmu telah disebutkan bahwa nama 
Ummu Yahya binti Abu Ihab adalah Ghaniyah. Kemudian Saya 
menemukan dalam riwayat An-Nasa'i bahwa namanya adalah Zainab. 
Maka, mungkin saja Ghaniyah adalah julukannya. Atau tadinya ia 
bemama Ghaniyah laiu di rumah diganti menjadi Zainab, 
sebagaimana yang banyak terjadi pada wanita-wanita lain. Adapun 
nama budak wanita yang disebutkan dalam hadits ini belum saya 
temukan. 


(beliau berpaling dariku). Pada pembahasan tentang 

jual-beli dari jalur Abdullah bin Abi Husain, dari Abu Mulaikah 
terdapat tambahan, 4_ ‘ ip mai ^ ‘«T^’ {Dan Nabi SA W 

tersenyum). 


A —1 ülUi (Aku berpindah tempat dan menyebutkan 


kembali hai Uu kepadanya). Dalam sebuah riwayat pada pembahasan 
tentang nikah disebutkan, ^—4'! ^ [y* J* 


{Beliau berpaling dariku, laiu aku mendatanginya dari depannya 
seraya berkata, ‘Sesungguhnya wanita Uu berdusta ’). 


Sedangkan dalam riwayat Ad-Daruquthni disebutkan, jU 

j\ Sdtli Jt jij Js- {Kemudian aku bertanya kepadanya, 

dan beliau berpaling dariku. Laiu beliau bersabda pada kali ketiga 
atau keempat). 


14. Kesaksian Wanita yang Menyusui 


Of.1^ tõi j^\ jjj !Jli ti.>jGx3l ^ äIäp ^1 ^ 

iJlÄi jJLLjj aJLp Aiil tLo^^iaus^jl Ji ^1 icJLäi õl 
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2660. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Uqbah bin Al Harits, dia 
berkata, “Aku menikahi seorang wanita, laiu datang seorang wanita 
dan berkata, ‘Sungguh aku telah menyusui kalian berdua’. Aku pun 
mendatangi Nabi SAW, maka beliau bersabda, ‘Bagaimana lagi 
sementara sudah dikatakan? Tinggalkanlah istrimu itu ’ atau 
perkataan yang serupa.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab kesaksian wanita yang menyusui). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Uqbah bin Al Harits tentang kisah wanita yang 
mengabarkan kepadanya bahwa dirinya telah menyusui Uqbah 
bersama wanita yang dinikahinya. 

Hadits ini telah disebutkan oleh Imam Bukhari pada bab 
sebelumnya. Adapun di bab ini, dia mengutip melalui jalur Abu 
Ashim dari Ümar bin Sa'id, dan pada hadits sebelumnya dari Ibnu 
Juraij, keduanya dari Ibnu Abi Mulaikah. Seakan-akan Abu Ashim 
menerima hadits ini dari 2 orang syaikh sekaligus (yakni Ümar bin 
Sa’id dan Ibnu Juraij). Kemudian saya menemukan pula Abu Ashim 
menukil hadits itu dari 2 orang syaikh yang lain. Ad-Daruquthni 
meriwayatkan dari Muhammad bin Yahya, dari Abu Ashim, dari Abu 
Amir Al Kharraz dan Muhammad bin Sulaim, keduanya dari Ibnu Abi 
Mulaikah. 

Hadits Uqbah telah dijadikan hujjah oleh mereka yang 
menerima kesaksian wanita yeing menyusui meskipun sendirian. Ali 
bin Sa’ad berkata, “Aku mendengar Ahmad ditanya tentang kesaksian 
seorang wanita dalam masalah menyusui. la berkata, ‘Diperbolehkan 
berdasarkan hadits Uqbah bin Al Harits, dan ini adalah pendapat Al 
Auza’i’.” Pendapat serupa dinukil dari Utsman, Ibnu Abbas, Az- 
Zuhri, Al Hasan, dan Ishaq. 
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Abdurrazaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dia 
berkata, l^ OUšp liy {Utsman 


telah memisahkan antara pasangan suami-istri hanya karena 
perkataan seorang wanita hitam yang mengaku telah menyusui 
mereka.) 


Ibnu Syihab berkata, “Manusia pada saat ini berpegang pada 
pendapat Utsman tersebut. Pendapat ini dipilih pula oleh Abu Ubaid, 
hanya saja dia mengatakan ‘Jika wanita yang menyusui memberi 
kesaksian seorang diri, maka wajib bagi suami berpisah dengan 
istrinya. Tapi kesaksian itu tidak dapat dijadikan dasar keputusan 
hukum. Kalau ada seorang wanita lagi yang turut memberi kesaksian, 
maka kesaksian mereka wajib dijadikan sebagai dasar keputusan 
hukum’. la berhujjah pula bahwa Nabi SAW tidak mewajibkan Uqbah 
berpisah dengan istrinya. Bahkan beliau SAW hanya bersabda, 

dilp (tinggalkanlah ia). Dalam riwayat lain dikatakan, o—lüj 

(bagaimana lagi, sementara wanita itu telah mengakuinya). Beliau 
memberi isyarat bahwa perintah berpisah dengan istri bersifat tanzih, 
(menjauhi).” 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa kesaksian wanita yang 
menyusui saja tidak cukup dalam masalah ini, sebab itu adalah 
kesaksian atas dirinya sendiri. Abu Ubaid meriwayatkan dari Ümar, 
Mughirah bin Syu’bah, AU bin Abi Thalib dan Ibnu Abbas bahwa 
mereka tidak mau memisahkan antara suami-istri hanya karena 
kesaksian seorang wanita. Ümar berkata, '‘Pisahkanlah antara suami- 
istri apabila wanita yang mengaku telah menyusui mereka dapat 
mendatangkan bukti. Kalau ia tidak dapat mendatangkan bukti maka 
biarkanlah laki-laki itu tetap bersama istrinya, kecuali kalau sang 
suami ingin menempuh cara yang lebih utama. Sekiranya pintu ini 
dibuka, niscaya setiap kali seorang wanita hendak memisahkan antara 
suami-istrinya, niscaya ia dapat melakukannya dengan sekadar 
mengaku telah menyusui keduanya.” 
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Asy-Sya’bi berkata, “Kesaksian wanita yang menyusui diterima 
bila disertai dengan 3 saksi wanita lain dengan syarat mereka tidak 
(semata-semata) hendak menuntut upah atas penyusuan itu.” Sebagian 
mengatakan, “Kesaksian wanita yang menyusui tidak diterima secara 
mutlak.” Ada pula yang mengatakan, “Diterima dalam menetapkan 
hubungan mahram, tapi tidak dalam menetapkan upah atas penyusuan 
itu.” 

Imam Malik berkata, “Kesaksiannya diterima bersama wanita 
lain.” Abu Hanifah berkata, “Kesaksian wanita tanpa disertai laki-laki 
dalam masalah menyusui tidak diterima.” Sementara itu, Al Ishthakhri 
(salah seorang ulama madzhab Syafi'i) justru berpendapat sebaliknya. 

Para ulama yang tidak mau menerima kesaksian wanita seorang 
diri menjawab hadits Uqbah dengan memahami larangan dalam 
kalimat ''Beliau SAW pun melarang Uqbah (mendekati) istrinya" 
dalam konteks tanzih (menjauhi hal-hal yang dibenci atau tidak baik), 
sedangkan perintah dalam kalimat '"Tinggalkanlah istrimu itu"" dengan 
konteks irsyad (anjuran kepada yang lebih utama). 

Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan bagi 
mufti (nara sumber fatwa) berpaling dari suatu persoalan, agar orang 
yang meminta fatwa mengerti bahwa permasalahan yang diajukan 
lebih baik tidak ditanyakan. Kemudian bagi yang belum mengerti apa 
yang dimaksud oleh mufti diperbolehkan mengulangi pertanyaan. 
Faidah lainnya adalah bertanya tentang sebab-sebab yang 
mengakibatkan terangkatnya hukum pemikahan. 

Lafazh di dalam sanad hadits pada bab terdahulu “Telah 
menceritakan kepadaku Uqbah bin Al Harits atau aku mendengar 
darinya” menjadi dasar untuk membantah mereka yang mengatakan 
bahwa Ibnu Abi Mulaikah tidak mendengar riwayat dari Uqbah. 
Perkataan ini dinukil oleh Ibnu Abdil Barr. Seakan-akan orang yang 
mengemukakan pendapat itu mengambilnya dari riwayat berikut pada 
pembahasan tentang nikah dari jalur Ibnu Aliyah, dari Ayub, dari Ibnu 
Abi Mulaikah, dari Ubaid bin Abi Maryam, dari Uqbah bin Al Harits. 
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Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aku telah mendengarnya dari 
Uqbah, akan tetapi aku lebih hafal hadits Ubaid.” Abu Daud 
meriwayatkan dari Hammad, dari Ajoib, dengan kalimat, “Dari Ibnu 
Abi Mulaikah, dari Uqbah bin Al Harits. Dia (Ibnu Abi Mulaikah) 
berkata, ‘Riwayat ini telah diceritakan kepadaku oleh seorang 
sahabatku dari Uqbah bin Al Harits, akan tetapi aku lebih hafal hadits 
Ubaid’. Tapi, Ibnu Abi Mulaikah tidak menyebutkan nama 
sahabatnya.” 

Kemudian pada sanad ini terdapat isyarat perbedaan cara 
periwayatan antara berita satu orang dengan berita beberapa orang, 
dan antara seseorang yang bermaksud untuk menceritakan hadits atau 
tidak. Apabila periwayat mendengar hadits hanya seorang diri 
langsung dari ucapan syaikh atau atas maksud syaikh untuk 
menceritakan kepadanya, maka periwayat itu mengatakan “Telah 
menceritakan kepadaku”. Sedangkan pada kondisi selain itu periwayat 
mengatakan “Telah menceritakan kepada kami”, atau ia mengatakan 
“Aku mendengar fulan berkata”. 

Ad-Daruquthni meriwayatkan melalui jalur di atas, “Ibnu Abi 
Mulaikah berkata, ‘Uqbah bin Al Harits telah menceritakan 
kepadaku’. Laiu dia berkata, ‘la tidak menceritakannya langsung 
kepadaku, akan tetapi aku mendengarnya tengah menceritakan hadits 
itu’. Riwayat Ad-Daruquthni ini mendukung salah satu kemungkinan 
terdahulu. Perkara ini dijadikan pegangan oleh An-Nasa'i dalam 
riwayatnya dari Al Harits bin Maskin, dimana dia berkata, ‘Al Harits 
bin Maskin tengah dibacakan kepadanja dan aku mendengar’. Dia 
tidak mengatakan ‘Telah menceritakan kepadaku’ dan tidak pula 
‘Telah dikabarkan kepadaku’, sebab syaikh tidak bermaksud 
menceritakan hadits itu kepadanya, tapi dia hanya mendengar syaikh 
bercerita tanpa menyadari telah didengar oleh si periwayat.” 

l_š (Sungguh aku telah menyusui kallan berdua). 
Dalam riwayat Ad-Daruquthni dari jalur Ibnu Abi Mulaikah 
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\ —U^a *—'Sy JiJ {Seorang wanita berkulit hitam masuk ke tempat 

kami dan meminta sesuatu, namun kami lambal memenuhi 
permintaannya. Maka wanita ilu berkata, ‘Percayalah kepadaku, 
demi Allah, aku telah menyusui kalian berdua 


Imam Bukhari menambahkan pada pembahasan tentang ilmu 
dari jalur Ümar bin Sa’id, dari Ibnu Abi Husain, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, ^ ^ {Uqbah 

berkata kepadanya, ‘Engkau tidak menyusuiku dan engkau tidak pula 
mengabarkan kepadaku —yakni tentang itu — sebelum pernikahan'.) 
Kemudian ia (Imam Bukhari) menambahkan pula pada bab “Apabila 
Satu atau Beberapa Saksi Memberi Kesaksian Tentang Sesuatu, laiu 
Sebagian lagi Mengatakan, ‘Kami Tidak Mengetahui Hai itu’.” (yakni 
bab ke empat pada pembeihasan tentang kesaksian -penerj) serta pada 
tentang mengenai ilmu, Äiljuiu 4 Lp -iai iit J 

(Dia [Uqbah] menunggang unta menuju Rasulullah SA JV di Madinah 
dan bertanya kepada beliau.) Dalam pembahasan mengenai ilmu, 
Imam Bukhari memberi judul “Bepergian Karena Suatu Masalah yang 
Terjadi”. Kemudian pada pembahasan tentang nikah diberi tambahan, 
iiilT K/ScjCtpy õš cJüš (Wanita itu berkata kepadaku, 'Aku telah 

menyusui kalian berdua padahal ia berdusta.) 

ji üJlip (Tinggalkanlah istrimu itu atau perkataan yang 


serupa). Pada pembahasan tentang nikah hanya dinyatakan 
“Tinggalkanlah istrimu itu” tanpa menyertakan kalimat “Atau 
perkataan yang serupa”. Laiu ditambahkan oleh Ad-Daruquthni dari 
Ayub, H (Tidak ada kebaikan bagimu padanya.) Sementara 

pada bab sebelumnya disebutkan, ^ (Beliau SA W melarang 


Uqbah [mendekati] istrinya.) Kemudian pada bab yang telah disitir 
tädi (yakni bab keempat) dari pembahasan mengenai kesaksian 
ditambahkan, —r jj or jjJj l—^j^ (Uqbah berpisah dengan 


perempuan tersebut, dan ia menikah dengan laki-laki lain.) 
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15. Sebagian Wanita Menyatakan Keadilan Sebagian yang Lain 


° f f'.»' ' ' X' •» » .I'»!-' *1, 

° ' °'^ \\ ^ '.' <> f = ' t> oi,, ^ . O 0 ^ ^ ^ 0 ^ 0;"^ 

Cf- ly. y) ^ jUIL- ^ 

0^ ^ (5^' (IH S-^k-aipj ^-..11^1 

Jli ^jp- (♦-^J LS^ L?^' äIüLp 

ÄiiiL (*4^j ^^3^' ‘^' ^'3?* ^ dii*^' 

‘*'1'' ®|-^ _-I ■'f .0^# ^efe.»> e^^ ^ 

J Jjj L^wa^t <3 ^J^ I» ^ J 

^j,32äjj 44J:oLp ^ J%-^ Jj>-lj J5^ 

^ A ^ \ ^ y y ✓✓✓ ^ y 

4.-jip 4ül Aül (J^^-*'J loJlS ^-Jlolp ll)l 1 J 1 ♦ t (jjLsÄJ 

y y X 

^.>0. , , , S / AS^f ^ i i ^ Q, , ,\i ^ 

0^> cAÄ-ljjl J-J 'yi-- j' itjl lii ^Jl.j 

•J" ^ -\'' ■ i"*' ' '-f^ •*" i' ' " 

^ y^ iy^~^ ^y>^ LaIj^ öljp ^ Uij ^yli .<*>• L^ ^ 

IM *' I^ - ^<'!l' '0^ • * \' ’ i ,'V- * t' °l, ' \ ..0. 

'■51 .AJ Jylj Jyl U ^Xjy 

0 yQ yy y ' y ® " ^ ''A * \ > y y 

y> UyJy Ji5j d\}j <CjjŠ:- ja A^ ÄI ÄI J_^j 
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Ijj^i yw ^ oJbJl 
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C—iajJLois-li ®üy** 

'' ^ ✓ 

•'.»'?, Ä''-»,,^-'»-' t. f a ^ \ * \ ' ' '\' ' °U \ *."'■ * 

A»J (_5J.äp C->Aä- jt 

o A ^ ^ 0^1 . J 0^ . » M o^ A a A ^ i , ✓ o',^ o A o^ A * f 

j»^t 4 j c~o (^JjI C—cJb>-l j (*-g-)^ Oi^tS 

OlT} ^ LJI;. O .yi Jj^ 

Xs- Ä^li tjjiJ-Jl {.Ijj ^ ^ jljÄvs 

>* ^ ” aA ^y- y> 

^y» ^y. 

c>-^LÄtj>Jl Ol^j tšiili tj»-Slj jll^l 

' ' " " ✓Sity'^^ ~y>^ 

(jiiajli ^ lijj asL>-\j ijP“ 4pli-■ ~.,l?S^~-^l» 

‘® j*-^ ^ (_5^ iL>-t^l 

.Jjil. ^1 ^1 JJ <011 d^*^! (_^jJ (JÜI 0l5r'j .diii ^ dii^ 

i.^L>w9l J_^ jjda^ J t''4-! oJCldli OJlDI ll!»-Läi 

jX-j X c^jt S/ (^3 

•J^ (W (rXjä '^1 Oi^ C^j' cX t^jjl 1X111 

iff ■* A '' . > » Cr ''-(I- • ° '. •*•'’. f 11 <i“ ^ 

^\j bt CC-4AJ dA):» ^ ^(Xd ijX 
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LS* -J - Xr Jjbl j^\ ja\ L) ja\j cUj ja Lj jt oilSOl JLsxd 
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(_ 5 * yAt J ^\ 0-0 ui o-Läli .ojUl 

^1 jdj <y J jl tO~li L« (__y*00 I LgJ id-[>89 cT’^ ioJLži 

cdisLll (J-a1 JjÄj ?1^1S L* j»Jl coIIla 1j ioJLü 

^1 Jl o-»orj illi (_s1p OiSjli 

0^1 . ijli® JvJ-*.. 4^3 
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^ jili - °^y‘ ^'j loJli- 

” ^ ^ ^ y J" t' y y ^ y y 


c. 4^ iil J:;^ iüi 

õlj^l o-jli^ LoJji! aJjI ^ töLiJl (.iJLw.^ (_s^ ^ ic-JLä9 *?^iIJ| 

icJLäi .L^JLp j ^\ “^1 JS 'Ajip Jai 

y y y ^ y y 

)j LJ^\ J^ 41)1 diL- Li ;Li ^iL L^' ‘i>' 

Aili Aili tjj^j CC~:»t.^l J»J J 

X y y " y 

Oi^ -^j iy. ^)^lj i-JlL j^I ^^Js- 

y ^ ^ y y y y 

O y fi y yy J J ^ ✓✓ x” 

y ^ ^ I 0 y *1 9 1 y y y ^ y y ^ ^ ^ m ^ • • y 9^ ^ y9 y 

A.v>oij jUiLš Ä^LojI l»L9 caLäI dl ^ ^ L»jkjyiJL^ 

.1^ ^1 iii^ Lj iil J4-i J di4i Lci jiii V}\ ^ 

^ y y y 

IcJilj cdiL iil LL iil J jLj i;:jui J\ 4 : lii} 

oL ^ ^ y ^ ^ 9 '' ^ **✓ 

aJlp 4 UI ^1.* / ? auI ^j Lp*-Xi 

y y y y y 

*il ;õjj ji_ cJLSi ^dJdjj Ujd '«^)j ij^ J ! Jl-äi Ojj^ ^ 

\^'\ ^ ^\ Ja5 LgJlp A.,a^pl I^1 1.^^ dii*j ljJ-SIj 

' * 9 y y " " 9^^ ^y" 9 ^ % y" y^ 9 y 9 yy li *y **✓ x 

<0»jl J J ^Läi ,<15^1^ iJ^IjJI 

^ ^ y y y y 

y 9 ^ i \ ' " <9 y \ S 

iix «^0 9 y 9 y ,y y 9 >y ^ ,y 

4J ^Ly ^1 ^ Aili wUP ^ jJIjCUvLS A/»jJ ^ A-iP AÜl (_5dA’ 

y õlil Jä-j jy 'jL-J 4^ Aili ^1 J_^J JUä 

La^ c. ijiTi jjj 4i> ‘^1 ^>1 Ljl^ a iii> ^1 
iiii 4° f)-^ 'yi aL c*j 14 ^ *^1 4^ 

^ y y '“ y y y 

<!^ ll;^ ^j^i 4 . iir il ^ ii^Li iiij 4 iii j 43 J jui 

9 y y y 9 y y 9 

^ Jüt^ ^IÄ9 .il jA\ A»s UJjtai LJ j^) ^jjo>xJI ujlais ül_j 
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^ Dir J— ^ 

^Lfli .dÜi i_i^ j-'^ ^ c-jiT ;JUi 

'' ‘*^ ^ i 

J:>1^ Jä\^ AiJlj cÄl C~j^ :JlÄi ^rsDa=^ ^ -A^' 

■1,1 j^y, ci> f 

.Ci^j \J^ L5^ ^ 

^^lyl ^yy, j^i Nj c^s J üy n ^Äj 

lii liy :cJl3 .(J-^ yii tli^l Dl J^l (>^ 

l^J oJiti jCaj^l y õtyt cJilll-l ^1 ^^} IjIj Diisli- 

^ ^ X’ '' "' 

4i iii ji^ ^1J y-j y^s il Düir ^D Liy yy oiü^ 

Di} tlÄ ^ ^ fy y* tr^ r*-? lT^ 

bjli U Jli y D^iD# :cJü .«.yi y yi J^y. Dl lyi- 

oüJi c-ir D^} caJji dDj yyi ^ y. ‘>yr d^ tiiTj iir dai^- 

OlJ L)lJ y o°Jü Liyil li^ Ailil DIŠ tA^l ^y_j -ÄI c^yk^li 
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yii äii; ;x.} 4i ^i Ji. i«i jy} illi ^i 

A * #^o « f,-* tA t i .' i' 

ÄI ÄI J^j ^ V^i t9> ^ 
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.UÄ} 4i ÄI Ji^ ÄI Jyy jyi A* ^ «^o ^-y-j 
:cJli .Jii liÄ y*} y^ -ÄI yl’ -ÄI J y^j yA :^^DI^cuiiä 
Äijii- ui} ;cjii y-} yi ÄI yy ÄI jyi ii ^ ^'j 
yj1 cÄJip Dii ÄI} yi ciii tD^yii y i^y yi n yn -^^y 
yj lii y} -0 yic^} ^yii y y}j u^iii u. 
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LjI 'yi *>IL* j*-^J C« AiSlj (_5j' J*-^ 
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(YX :j>5i) (jl-^j jjäP -Jl- 'jJjd äilJlj tpa^' 

Äia—^ Jl AÄ-ji t J A>jl ^,iij jt Jl tAiJlj Jj : Jy _^1 JUŠ 
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^ J' ^ ✓✓✓ 

)j\ i; .iiij CaXSI jJ^J ^ IcJLäi 

ijLs .^jj^Vt Aili Lgjo-I/gx^ C-Jl5^ L?*-J icJli J 

o-'**'i. « rf*. ©-«'>’ -''. -i" O'' ^>-0^ d ox »>0|. , '’ '’ 
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2661. Abu Ar-Rabi’ Sulaiman bin Daud menceritakan kepada 
kami (sebagiannya diberitahukan kepadaku oleh Ahmad). Fuiaih bin 
Sulaiman telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, 
dari Urwah bin Az-Zubair, Sa’id bin Al Musayyib, Al Qamah bin 
Waqqash Al-Laitsi dan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah dari 
Aisyah RA (istri Nabi SAW) ketika para penyebar berita dusta 
mengatakan kepadanya apa yang telah mereka katakan, laiu Allah 
membebaskannya dari tuduhan itu. 


Az-Zuhri berkata, mereka semua menceritakan kepadaku 
sebagian hadits Aisyah itu —sebagian mereka lebih paham daripada 
yang lainnya dan lebih akurat dalam menyampaikan kisahnya— laiu 
aku memahami dari setiap mereka hadits yang mereka ceritakan 
kepadaku dari Aisyah, dan sebagian hadits mereka membenarkan 
sebagian yang lain.” 

Mereka mengatakan bahwa Aisyah RA berkata, “Biasanya Nabi 
SAW apabila hendak keluar melakukan perjalanan {safar), beliau 
mengundi di antara istri-istrinya. Siapa saja di antara mereka yang 
undiannya keluar, maka beliau akan keluar bersamanya. Beliau pun 
mengadakan undian di antara kami dalam suatu perjalanan untuk 
perang yang akan beliau lakukan. Akhimya undianku keluar dan aku 
pun berangkat bersama beliau, dan pada saat itu telah diturunkan 
ketetapan hijab. Aku dibawa di atas tandu; dan saat menginap, aku 
berada pula di dalamnya. Kami pun berjalan hingga setelah Rasulullah 
SAW selesai dari peperangan itu, beliau SAW kembali dan kami 
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mendekati Madinah. Laiu malam itu diserukan untuk bersiap-siap 
berangkat. Aku berdiri saat diserukan untuk bersiap berangkat, laiu 
aku berjalan hingga melewati perkemahan pasukan. 

Ketika aku telah menyelesaikan hajatku, aku kembali ke 
tempatku seraya mengusap dadaku, dan ternyata kalungku, yang 
terbuat dari jaz'i azhfaar telah hilang. Aku kembali mencari kalungku, 
dan aku pun tertahan oleh pencarian itu. Orang-orang yang bertugas 
menyiapkan kendaraanku datang dan membawa tanduku, laiu 
mengikatnya di atas unta yang menjadi tungganganku dalam 
perjalanan, dan mereka mengira aku berada di dalam tandu. 
Perempuan-perempuan pada saat itu ringan (badannya), tidak berat 
dan tidak pula gemuk. Mereka hanya memakan beberapa suap 
makanan. Orang-orang yang mengangkat tandu tidak merasa ganjil 
akan ringannya tandu itu, bahkan mereka langsung mengangkatnya, 
dan saat itu aku masih sangat belia. Mereka pun menyuruh unta 
berdiri laiu mereka berangkat. 

Aku menemukan kalungku setelah pasukan berangkat. Aku 
mendatangi perkemahan, namun tidak ada seorang pun di sana. Laiu 
aku mendatangi lagi tempat dimana aku singgah seraya berharap 
mereka mengetahui aku tidak ada, dan mereka akan kembali 
mencariku. Ketika sedang duduk, aku dikalahkan oleh rasa kantuk 
sehingga aku tertidur. Sementara itu, Shafwan bin Al Mu’aththal As- 
Sulami (kemudian berubah penisbatan menjadi Adz-Dzakwani) 
berada di belakang pasukan. Ketika pagi hari, dia persis melewati 
tempat dudukku. Dia melihat wama hitam manusia yang sedang tidur, 
laiu dia mendatangiku. Dia melihatku sebelum turun perintah hijab. 

Aku terbangun mendengar suaranya mengucapkan istirja ’ 
(yakni ucapan inna lillahi wa inna ilaihi rajiun.). Kemudian ia 
menghentikan dan menderumkan kendaraannya, laiu aku menaikinya. 
la berjalan menuntun kendaraanku hingga kami bertemu pasukan 
ketika mereka singgah di siang hari. 
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Celakalah mereka yang celaka! Adapun pemimpin mereka yang 
menyebarkan berita dusta adalah Abdullah bin Ubay Ibnu Salul. Kami 
datang ke Madinah, dan aku (Aisyah) menderita sakit karena hai itu 
selama satu bulan. Orang-orang pun ramai memperbincangkan 
perkataan para penyebar berita dusta. Satu hai yang mencurigakanku 
saat sakit, yaitu bahwa aku tidak mendapatkan kelembutan pada diri 
Rasulullah SAW yang biasa aku dapatkan ketika sakit. Beliau SAW 
hanya masuk, memberi salam laiu bertanya, ‘Bagaimana keadaan 
kamu? ’ 

Aku tidak merasakan apapun dari kejadian itu hingga aku 
merasa agak baik. Aku pun keluar bersama Ummu Misthah ke arah 
tempat kami biasa buang hajat. Kami tidak keluar kecuali dari satu 
malam ke malam berikutnya (yakni hanya pada malam hari). Hai itu 
terjadi sebelum dibuatkan kakus yang dekat dengan rumah-rumah 
kami. Kami sama seperti kebiasaan kaum Arab terdahulu yang 
mencari tanah gurun atau tempat yang sangat j auh dari penduduk 
(untuk buang hajat). Kemudian aku kembali bersama Ummu Misthah 
sambil berjalan käki. Tiba-tiba kakinya tersandung, dan dengan 
spontan dia berucap ‘Celakalah Misthah!’ Aku berkata kepadanya, 
‘Alangkah buruk apa yang engkau katakan, apakah engkau mencaci- 
maki seorang laki-laki yang turut serta dalam perang Badar?’ Dia 
berkata, ‘Wahai sayangku! Apakah engkau belum mendengar apa 
yang mereka katakan?’ Laiu ia mengabarkan kepadaku tentang 
perkataan para penyebar berita dusta. Maka, hai itu semakin 
menambah parah rasa sakitku yang telah ada. 

Ketika kembali ke rumahku, Rasulullah SAW masuk 
menemuiku dan memberi salam kemudian bertanya, ‘Bagaimana 
keadaanmu? ’ Aku berkata, ‘Izinkanlah aku pergi kepada kedua orang 
tuaku’ (Dia [Aisyah] berkata, “Saat itu aku ingin mencari kepastian 
mengenai berita yang ada dari keduanya.”) Rasulullah SAW pun 
mengizinkanku. Aku mendatangi kedua orang tuaku dan berkata 
kepada ibuku, ‘Apakah yang dibicarakan oleh orang-orang tentang 
diriku?’ Dia menjawab, ‘Wahai putriku! Tenanglah menghadapi 
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persoalan ini. Demi Allah, sangat sedikit para wanita yang 
diperhatikan oleh suaminya dan dicintainya, laiu ia memiliki madu 
melainkan mereka akan banyak memperbincangkan wanita itu’. Aku 
berkata, ‘Maha Suci Allah! Sungguh orang-orang telah 
memperbincangkan hai ini?’ (Dia [Aisyah] berkata, “Aku melewati 
malam itu hingga pagi hari dengan air mata yang terus mengalir dan 
tidak dihinggapi rasa kantuk sedikitpun hingga pagi hari.”) 

Rasulullah SAW memanggil Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin 
Zaid —ketika wahyu belum juga turun— untuk dimintai pendapat 
mengenai perpisahan beliau dengan istrinya. Adapun Usamah, ia 
menyarankan kepada beliau SAW sesuai apa yang ia ketahui pada diri 
Nabi SAW berupa kecintaan terhadap istri beliau. Usamah berkata, 
‘Istrimu, wahai Rasulullah, dan kami tidak mengetahui —demi 
Allah— selain kebaikan’. Sedangkan Ali bin Abi Thalib berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Allah tidak menyempitkan atasmu, wanita-wanita 
selain dia sangat banyak, tanyakanlah kepada pembantu wanita, 
niscaya ia akan membenarkan hai itu kepadamu’. Rasulullah SAW 
memanggil Barirah dan bertanya, ‘Apakah engkau melihat padanya 
sesuatu yang mencurigakanmu? ’ Barirah berkata, ‘Tidak, demi Allah 
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak melihat padanya 
perkara yang aku tidak sukai kecuali bahwa ia seorang perempuan 
yang masih belia, ia tidur dan melalaikan adonan, hingga hewan- 
hewan jinak datang memakan adonan itu’. 

Pada hari itu, Rasulullah SAW berdiri dan merasa keberatan atas 
perbuatan Abdullah bin Ubay bin Salul. Rasulullah SAW bersabda, 
"Siapakah yang akan menolongku atas seseorang yang sampai 
kepadaku telah menyakiti istriku. Demi Allah, aku tidak mengetahui 
istriku, kecuali seorang yang baik. Mereka telah menyebutkan pula 
seseorang yang aku tidak mengetahuinya kecuali orang yang baik, ia 
tidak masuk ke rumahku melainkan bersama denganku'. 

Sa’ad bin Mu’adz berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Allah, aku 
menolongmu terhadap orang itu! Sekiranya ia berasal dari suku Aus, 
niscaya kami akan memenggal lehemya. Sekiranya ia saudara 
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kami dari kalangan suku Khazraj dan engkau memerintahkan kami, 
niscaya kami akan melakukan perintahmu’. 

Sa’ad bin Ubadah sebagai pemimpin Khazraj berdiri —sebelum 
itu ia seorang yang shalih namun terpengaruh oleh fanatisme 
kesukuan— dan berkata, ‘Demi Allah, engkau berdusta! Demi Allah, 
engkau tidak akan membunuhnya dan tidak mampu melakukan hai 
itu!’ Usaid bin Khudair berkata, ‘Engkau berdusta, demi Allah, kami 
akan membunuhnya! Sungguh engkau adalah orang munafik dan 
membela orang-orang munafik’. 

Terjadi pergolakan di antara dua kelompok; Aus dan Khazraj, 
hingga hampir-hampir mereka adu kekuatan, dan Rasulullah SAW 
masih berada di atas mimbar. Beliau SAW turun dan menenangkan 
mereka hingga terdiam, dan beliau pun diam. Aku terus menangis 
pada hari itu, dan air mataku tidak pemah kering dariku serta tidak 
pemah merasakan kantuk. 

Pada pagi hari, kedua orang tuaku telah berada di sisiku, 
sementara aku terus-menerus menangis sehari-semalam hingga aku 
mengira tangisan telah mencabut hatiku. (Dia [Aisyah] berkata, 
“Ketika keduanya sedang duduk di sisiku dan aku masih terus 
menangis, tiba-tiba seorang wanita dari kalangan Anshar meminta izin 
dan aku memberi izin kepadanya, maka ia pun duduk dan menangis 
bersamaku. Ketika kami dalam keadaan demikian, Rasulullah SAW 
masuk dan duduk di sampingku, padahal beliau tidak pemah duduk di 
sampingku sejak tersebamya berita dusta itu.” 

Telah berlalu satu bulan dan belum diwahyukan kepada beliau 
sesuatupun tentang urusanku. (Dia [Aisyah] berkata, “Beliau 
bersyahadat kemudian bersabda, Wahai Aisyah! Sesungguhnya telah 
sampai kepadaku berita tentang dirimu begini dan begitu. Jika engkau 
bersih dari semua itu, niscaya Allah akan membersihkanmu. Tapi bila 
engkau terperosok ke dalam dosa, maka mohonlah ampunan kepada 
Allah dan bertaubatlah kepada-Nya; karena sesungguhnya hamba 
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apabila mengakui dosanya kemudian hertaubat, niscaya Allah akan 
menerima taubatnya'. ” 

Ketika Rasulullah SAW menyelesaikan perkataannya, air 
mataku berhenti keluar hingga aku tidak merasakan satu tetes pun. 
Aku berkata kepada bapakku, ‘Jawablah Rasulullah SAW atas 
namaku!’ (Dia [Abu Bakar] berkata, ‘Demi Allah! Aku tidak tahu apa 
yang harus aku katakan kepada Rasulullah SAW’. Aku berkata kepada 
ibuku, ‘Jawablah Rasulullah SAW atas namaku!’ Dia berkata, ‘Demi 
Allah! Aku tidak tahu apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah 
SAW’. (Dia [Aisyah] berkata, “Sementara aku wanita yang masih 
muda belia, aku belum banyak membaca Al Qur'an.” 

Aku berkata, ‘Demi Allah! Sungguh aku telah mengetahui 
bahwa engkau telah mendengar apa yang diperbincangkan orang, hai 
itu telah mendapat tempat di hatimu dan engkau membenarkannya. 
Jika aku mengatakan kepadamu bahwa aku bersih (dari tuduhan itu) 
—dan Allah mengetahui aku bersih darinya— niscaya kalian tidak 
akan mempercayai aku dalam hai itu. Kalau aku mengaku kepadamu 
tentang suatu perkara —dan Allah mengetahui aku bersih darinya— 
niscaya engkau akan mempercayaiku. Demi Allah! Aku tidak 
mendapatkan pemisalan bagi diriku dan dirimu kecuali bapak si Yusuf 
ketika mengatakan: 'Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). 
Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 
engkau ceritakan\ 

Kemudian aku berpindah ke tempat tidurku sambil berharap 
Allah akan membebaskanku. Akan tetapi —demi Allah— aku tidak 
pernah mengira akan diturunkan wahyu tentang urusanku. Sungguh 
aku sangat rendah untuk diperbincangkan oleh Al Qur'an. Akan 
tetapi, aku berharap Rasulullah SAW bermimpi dalam tidumya yang 
membebaskanku dari tuduhan itu. 

Demi Allah, sebelum beliau beranjak dari majlisnya, dan 
sebelum seorang pun yang ada di dalam rumahnya keluar, tiba-tiba 
turun wahyu kepada beliau, Beliau merasa payah hingga keringat 
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beliau bercucuran bagaikan butiran-butiran mutiara. Setelah wahyu 
kepada Rasulullah SAW selesai beliau tersenyum, dan kalimat 
pertama yang diucapkannya adalah, ‘Wahai Aisyah, pujilah Allah! 
Sungguh Allah telah membebaskanmu (dari tuduhan)'. 

Ibuku berkata kepadaku, ‘Berdirilah kepada Rasulullah SAW!’ 
Aku berkata, ‘Tidak, aku tidak berdiri kepadanya dan aku tidak 
memuji kecuali kepada Allah’. 

Allah Ta’ala menurunkan firman-Nya, ‘Sesungguhnya orang- 
orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
juga (Qs. An-Nuur [24]; 11) dan selanjutnya. 

Ketika Allah menurunkan ayat ini tentang kesucianku, maka 
Abu Bakar Ash-Shiddiq RA berkata (sebelumnya ia biasa memberi 
nafkah kepada Misthah bin Utsatsah karena hubungan kekerabatan 
antara mereka) ‘Demi Allah, aku tidak akan memberi nafkah 
sedikitpun kepada Misthah untuk selama-lamanya setelah ia 
mengatakan tentang Aisyah! 

Laiu Allah SWT menurunkan firman-Nya, "‘Dan janganlah 
orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan)... 
hingga firman-Nya... Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. (Qs. 
An-Nuur [24]: 22) .Abu Bakar berkata, ‘Bahkan —demi Allah— 
sungguh aku ingin Allah memberi ampunan kepadaku!’ Dia kembali 
memberikan kepada Misthah apa yang biasa diberikan sebelumnya. 

Rasulullah SAW pemah pula bertanya kepada Zainab binti 
Jahsy tentang urusanku. Beliau bersabda, Wahai Zainab! Apakah 
yang engkau ketahui? Apakah yang engkau lihat? ’ Dia menjawab, 
‘Wahai Rasulullah! Aku menjaga pendengaranku dan penglihatanku. 
Demi Allah, aku tidak mengetahui dirinya kecuali baik’. (Dia [Aisyah] 
berkata, “la adalah orang yang menyaingiku, namun Allah telah 
melindunginya dengan sifat wara.”).” 
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Dia berkata, “Fulaih telah menceritakan kepada kami dari 
Rabi’ah bin Abi Abdirrahman dan Yahya bin Sa’id, dari Al Qasim bin 
Muhammad bin Abi Bakar, yang juga sama seperti itu.” 


Keterangan Hadits: 

{Bab sebagian wanita menyatakan keadilan sebagian yang 
lain). Demikian yang disebutkan oleh kebanyakan periwayat. 
Sementara dalam riwayat Abu Dzar terdapat tambahan sebelumnya 
dengan redaksi “Hadits tentang berita dusta”. Setelah itu, disebutkan 
bab di atas. 

ü—i ^ {Abu Ar-Rabi’ Sulaiman bin Daud 

telah menceritakan kepada kami). Dia adalah Az-Zahrani Al Ataki Al 
Bashri. Dia menetap di Baghdad. Imam Bukhari dan Muslim sama- 
sama menukil riwayat darinya. Di antara riwayatnya yang sama-sama 
dikutip oleh keduanya adalah hadits pada bab ini. Pada tingkatannya 
(thabaqah) terdapat pula 2 perawi lain \ang bemama Abu Ar-Rabi’ 
Sulaiman bin Daud. Salah satunya adalah Al Khuttali Al Baghdadi. 
Riwayatnya hanya dinukil oleh Imam Muslim. Sedangkan yang 
lainnya adalah Ar-Risydini Mishri. Riwayatnya tidak dinukil oleh 
Bukhari dan Muslim, tapi hanya dikutip oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i. 

{sebagiannya diberitahukan kepada 

kami oleh Ahmad, ia berkata, ""Fulaih menceritakan kepada kami.'"). 
Ada kemungkinan Ahmad menyertai Abu Ar-Rabi’ dalam menerima 
riwayat dari Fulaih dan Imam Bukhari menerima riwayat itu dari 
keduanya sekaligus, sebagaimana bentuk yang telah disebutkan. Tapi, 
ada kemungkinan pula Ahmad adalah teman Imam Bukhari dalam 
menukil riwayat tersebut dari Abu Ar-Rabi’. Kemungkinan kedua ini 
tampaknya lebih dekat kepada kebenaran. Sebab bila yang dimaksud 
adalah kemungkinan pertama, niscaya Imam Bukhari akan 
mengatakan ‘Keduanya berkata, “Fulaih menceritakan kepada kami’.” 
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Sementara kalimat seperti ini tidak saya temukan pada satupun di 
antara sumber-sumber utama Shahih Bukhari. Akan tetapi 
kemungkinan pertama didukung oleh sikap Al Barqani, dia menukil 
hadits pada kitab Al Mushafahah yang kesimpulannya adalah bahwa 
sebagian riwayat itu telah dinukil oleh Imam Bukhari dari Ahmad, 
dari Abu Ar-Rabi’, dari Fulaih. Akan tetapi, di dalam kitab Al Athraf 
oleh Khalaf dikatakan, “Abu Ar-Rabi’ telah menceritakan kepada 
kami dan sebagiannya diberitahukan kepadaku oleh Ahmad bin 
Yunus.” 

Jika nukilan ini akurat, maka kemungkinan kalimat “keduanya 
berkata” telah terhapus dari sumber asli, sebagaimana yang sering 
terjadi. Laiu sebagian periwayat menggantinya dengan kalimat “la 
berkata”. 

Apa yang dikatakan oleh Al Khalaf dinyatakan sebagai pendapat 
yang benar oleh Ad-Dimyati. Adapun pemyataan Al Mizzi bahwa apa 
yang dikatakan oleh Khalaf merupakan kekeliruan adalah suatu 
pemyataan yang tidak berdasar. Kemudian Ibnu Khalaf mengatakan 
bahwa Ahmad yang dimaksud adalah Ahmad bin Hanbal. Pendapat ini 
dibangun atas dasar pandangan kedua. 

Ulama selainnya mengatakan bahwa tidak tertutup kemungkinan 
Ahmad yang dimaksud adalah Ahmad bin An-Nadhr An-Naisaburi. 
Pendapat ini dinyatakan dengan tegas oleh Adz-Dzahabi di dalam 
kitab Thabaqat Al Qurra'. Riwayat ini telah dinukil pula dari Abu Ar- 
Rabi’ Az-Zahrani oleh periwayat lain yang juga bemama Ahmad, 
yaitu Abu Bakar Ahmad bin Amr bin Abi Ashim dan Abu Ya’la 
Ahmad bin Ali bin Ahmad serta yang laiimya. 

Dalam mukadimah kitab Fathul Baari, aku telah menyebutkan 
sejumlah periwayat yang menukil hadits ini dari Fulaih yang bemama 
Ahmad. Demikian pula perawi yang menukil dari Abu Ar-Rabi’ yang 
juga bemama Ahmad. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang berita 
dusta secara lengkap dari riwayat Fulaih, dari Az-Zuhri, dari 
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syaikhnya. Kemudian dia juga menukil dari riwayat Fulaih, dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah dan Abdullah bin Az- 
Zubair. Adapun penjelasannya secara detail akan dipaparkan dalam 
tafsir surah An-Nuur disertai tambahan dari setiap periwayat atas 
riwayat Az-Zuhri serta apa yang mereka kurangi. 

Al Ismaili meriwayatkan dari sejumlah periwayat, dari Abu Ar- 
Rabi’, dan pada bagian akhimya diberi tambahan dari Fulaih: “Dia 
berkata, ‘Aku mendengar sejumlah ahli ilmu mengatakan bahwa para 
penyebar berita dusta didera sebagai hukuman karena telah menuduh 
orang lain berzina’.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat mengenai hai 
ini akan disebutkan pula melalui sanad > ang lain di dalam kitab Al 
rtisham. 

Adapun maksud pencantuman hadits tentang berita dusta di 
tempat ini adalah pertanyaan Nabi SAW kepada Barirah tentang 
keadaan Aisyah dan jawaban Barirah yang menyatakan kesucian 
Aisyah. Laiu Nabi SAW berpegang kepada perkataan ini hingga 
beliau berkhutbah dan merasa keberatan atas perbuatan Abdullah bin 
Ubay. Demikian pula pertanyaan Nabi SAW kepada Zainab binti 
Jahsy tentang keadaan Aisyah dan jawaban Zainab yang menyatakan 
kesucian Aisyah, serta perkataan Aisyah tentang Zainab, “Dialah yang 
menyaingiku, namun Allah telah melindunginya dengan sifat wara 
Pada semua kalimat itu terdapat maksud dari judul bab. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menjadi hujjah bagi Abu 
Hanifah yang menerima pemyataan wanita tentang keadilan 
seseorang. Pendapat inilah yang dipegang oleh Abu Yusuf. Sedangkan 
Muhammad berpihak kepada jumhur ulama.” 

Ath-Thahawi berkata, “Pemyataan ‘bersih’ atas seseorang 
adalah kabar, bukan kesaksian, sehingga tidak ada larangan untuk 
menerimanya dari wanita.” Akan tetapi dalam judul bab terdapat 
isyarat tentang pendapat ketiga, yaitu pemyataan “bersih” atas 
seseorang yang dikeluarkan oleh wanita hanya berlaku di antara 
sesama mereka (tidak dapat berlaku terhadap laki-laki), sebab mereka 


94 —FATHUL BAARI 


yang tidak menerima pernyataan wanita dalam masalah ini berhujjah 
tentang kekurangan wanita dalam mengetahui “kesucian diri” 
seseorang, terutama terhadap laki-laki. 

Ibnu Baththal berkata, “Apabila dikatakan bahwa pernyataan 
‘kesucian diri’ dari seorang wanita dapat diterima dalam hai perkataan 
baik serta pujian dan menjadi pembebas seseorang dari tuduhan buruk, 
niscaya pandangan ini sangat bagus seperti pada hadits tentang berita 
dusta. Akan tetapi, hai ini tidak menjadi dasar untuk menerima 
pernyataan mereka dalam kesaksian yang berkaitan dengan masalah 
harta benda. Adapun mayoritas ulama memperbolehkan menerima 
pernyataan wanita bila disertai laki-laki dalam hal-hal yang 
diperbolehkan bagi mereka untuk menjadi saksi padanya.” 

j\—abt ^(terbuat dari jaz 7 azhfaar). Demikian yang 

disebutkan oleh kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan lafazh '"zhifar", dan inilah yang benar. 
Adapun maknanya akan dijelaskan pada tafsir surah An-Nuur ketika 
membahas hadits ini. 


16. Apabila Seorang Laki-laki Menyatakan tentang “Kesucian 
Diri” Laki-laki yang Lain, Maka itu Telah Mencukupinya 


jj\ Jlij 

L_4^3 caJdT :JU Jli 


.OLoj 


Abu Jamilah berkata, “Aku mendapati seseorang yang terbuang. 
Ketika Ümar melihatku, maka dia berkata, ‘Dikhawatirkan gua kecil 
akan sangat berbahaya’. Seakan-akan dia menuduhku (berdusta). 
Penghuluku berkata, ‘Sungguh ia adalah laki-laki yang shalih’. la 
berkata, ‘Begitulah, pergilah dan atas kami nafkahnya’.” 
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2662. Dari Khalid Al Hadzdza', dari Abdurrahman bin Abi 
Bakrah, dari bapaknya, dia berkata: Seorang laki-Iaki memuji laki-laki 
lain di hadapan Nabi SAW, maka beliau bersabda, "'Celakalah dirimu, 
engkau telah memenggal leher sahabatmu, engkau telah memenggal 
leher sahabatmu. ” (Diucapkan berkali-kali). Kemudian beliau 
bersabda, ‘‘'Barangsiapa di antava kalian memuji saudaranya tanpa 
dapat dihindari, maka katakanlah, ‘Aku kira si fulan... dan Allahyang 
menghisabnya... aku tidak menyucikan seorang pun terhadap Allah. 
Aku kira ia begini dan begini’, jika ia mengetahui hai itu darinya. ” 


Keterangan Hadits; 

{Bab apabila seorang laki-laki menyatakan tentang “kesucian 
diri” laki-laki lain, maka itu telah mencukupinya). Pada bagian awal 
pembahasan mengenai syahadat (kesaksian), Imam Bukhari telah 
menyebutkan bab “Berapa Jumlah Orang yang Diperbolehkan 
Menyatakan Keadilan Seseorang”. Dia tidak memastikan hukum 
dengan tegas di tempat itu. Sementara di tempat ini ia menyatakan 
dengan tegas bahwa pemyataan satu orang telah mencukupi. Adapun 
alasan dia bersikap demikian telah diterangkan di tempat tersebut. 

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama salaf dalam 
menentukan jumlah orang yang menjadi syarat diterimanya 
pemyataan “kesucian diri” atas seseorang. Pendapat yang lebih kuat 
dalam madzhab Syafi’i dan Maliki —yang juga merupakan pendapat 
Muhammad bin Al Hasan— mempersyaratkan 2 orang, seperti halnya 
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kesaksian. Pendapat ini dipilih oleh Ath-Thahawi. Tapi kebanyakan 
mereka mengecualikan orang-orang dekat Hakim, karena mereka 
merupakan pengganti dari Hakim sehingga perkataannya menempati 
posisi keputusan hukum. Akan tetapi, kebanyakan ulama menerima 
pernyataan cacat dan keadilan seseorang dari satu orang, karena hai 
ini menempati posisi hukum, dan dalam membuat keputusan hukum 
tidak dipersyaratkan jumlah tertentu. 

Abu Ubaid berkata, “Pernyataan ‘kesueian diri’ atas seseorang 
tidak diterima bila dikeluarkan oleh 3 orang.” la berhujjah dengan 
hadits Qubaishah yang dinukil oleh Imam Muslim tentang larangan 
meminta-minta kecuali diberi kesaksian oleh 3 orang yang cakap 
dalam berpikir. la berkata, “Apabila yang demikian itu dipersyaratkan 
pada diri seseorang yang meminta-minta, tentu dalam perkara lainnya 
lebih ditekankan lagi.” 


Semua pandangan yang dikemukakan berhubungan dengan 
keseiksian. Adapun dari segi periwayatan, maka perkataan satu orang 
dapat diterima menurut pendapat yang shahih (benar). Karena bila ia 
menukil dari selainnya, maka hai itu termasuk kategori berita dan 
tidak disyaratkan adanya jumlah tertentu. Adapun bila ia 
menyampaikan riwayat dari dirinya sendiri, maka ia menempati posisi 
hakim dan tidak disyaratkan jumlah tertentu. 

\— ^ jL_j {dikhawatirkan gua kecil akan sangal 


berbahaya). Demikian yang disebutkan oleh Al Ashili dan Abu Dzar 
dari Al Kasymihani. Sementara dalam riwayat lainnya lafazh ini tidak 
dicantumkan. Lafazh {dikhawatirkan gua kecil akan 


sangal berbahaya) adalah ungkapan (idiom) yang diperuntukkan 
kepada seseorang yang secara lahimya selamat namun dikhawatirkan 
akan mendapat celaka. 


Al Khallal meriwayatkan dalam kitabnya, Al Ilal, dari Az-Zuhri 
bahwa penduduk Madinah sangat banyak menggunakan ungkapan 
(idiom) tersebut dalam perkara seperti itu. Adapun asal-usulnya 
adalah seperti dikatakan oleh Al AshmaT bahwa sekelompok manusia 
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masuk ke suatu gua untuk bermalam, tiba-tiba gua itu runtuh dan 
mereka semua mati. Sebagian lagi mengatakan bahwa mereka 
mendapati di dalamnya musuh mereka, laiu mereka dibunuh semua. 
Maka ungkapan ini dikatakan kepada setiap orang yang masuk dalam 
suatu perkara yang tidak diketahui resikonya di kemudian hari. 

Ibnu Al Kalbi berkata, “Al Ghuwair adalah nama tempat 
terkenal dimana terdapat padanya air milik bani Kalb, konon di sana 
terdapat penyamun yang senantiasa menghadang orang-orang yang 
lewat. Maka, setiap yang akan lewat selalu diperingatkan agar 
memperkuat penjagaan.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Ümar memperuntukkan ungkapan 
(idiom) ini kepada seseorang yang mengucapkan kata-kata ta’ridh 
(bermakna sindiran/penyimpangan), jika dikatakan pada dasarnya 
anak itu adalah anaknya, akan tetapi ia hendak menafikan penisbatan 
anak yang dimaksud terhadap dirinya dengan mengatakan bahwa anak 
itu adalah anak pungut. Inilah makna ucapan ‘Seakan ia menuduhku 
(berdusta)’.” 

Sebagian pendapat mengatakan bahwa yang pertama 
mengucapkan ungkapan (idiom) ini adalah Az-Zabba'. Konon Az- 
Zabba' membunuh Judzaimah Al Abrasy. Laiu Qushair hendak 
menuntut balas atas kematian Judzaimah. Maka, ia bersama Amr 
(putra dari saudara perempuan Judzaimah) sepakat agar Amr 
memotong hidung Qushair. Kemudian Qushair menampakkan 
permusuhan kepada Amr dan akhimya melarikan diri kepada Az- 
Zabba' untuk meminta perlindungannya. Setelah itu, Az-Zabba' 
mengirim Qushair sebagai pemimpin kafilah dagang, dan ia pun 
kembali membawa keuntungan besar. Hai ini terjadi hingga berulang 
kali. Pada kali yang terakhir Qushair kembali dengan membawa 
sejumlah laki-laki di dalam gerobak dengan persenjataan yang 
lengkap. Az-Zabba' menoleh ke arah unta-unta yang berjalan dengan 
perlahan karena beratnya barang bawaan, laiu ia berkata: Jtš 

'—Ljjl yakni aku khawatir keburukan akan datang kepadamu dari arah 
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Ghuwair. Seakan-akan Qushair telah memberitahu sebelumnya bahwa 
pada kali ini ia akan menempuh jalan yang melewati Ghuwair. Ketika 
barang bawaan telah sampai, Az-Zabba' membukanya, kemudian tiba- 
tiba sejumlah laki-laki keluar dari gerobak dan langsung 
membunuhnya. 

^LJtr {Seakan-akan dia menuduhku [berdusta]). Yakni, 

menuduh bahwa anak itu adalah anak dari Abu Jamilah sendiri, h 2 inya 
saja dia hendak menafikan penisbatan anak terhadap dirinya karena 
alasan tertentu. Meski demikian, dia tetap ingin mengasuhnya. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa Ümar menuduh Abu Jamilah telah 
berzina dengan ibunya, kemudian dia mengklaim bahwa anak yang 
dilahirkan dari hasil zina tersebut adalah anak yang ditemukannya. 
Akan tetapi kemungkinan terakhir ini sangat j auh dari yang 
sebenamya, dan kemungkinan pertama lebih tepat. 

Kisah ini telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi melalui sanad yang 
lengkap dari Jalur Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Az-Zuhri, dari 
Abu Jamilah, bahwa dia keluar bersama Nabi SAW pada saat 
pembebasan kota Makkah; dan dia mendapatkan anak yang terbuang 
pada masa pemerintahan Ümar, laiu dia mengambilnya. Kemudian 
penghuluku menceritakan hai itu kepada Ümar. Ketika Ümar 
melihatku, dia berkata... (disebutkan seperti di atas). Dan diberi 
tambahan: “Ümar berkata, ‘apakah yang mendorongmu memungut 
anak ini?’ Aku berkata, ‘Aku mendapatinya tersia-siakan’.” 
Keterangan tambahan ini diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam 
kitab Al Muwaththa' dari Az-Zuhri. Riwayat ini menjadi bantahan 
bagi mereka yang mengatakan bahwa Abu Jamilah di sini adalah Ath- 
Thahawi, sebab Ath-Thahawi tidak hidup pada zaman Nabi SAW dan 
juga tidak hidup pada zaman Ümar. 

Ibnu Atsir menyebutkan dari Imam Bukhari apa yang telah saya 
sebutkan darinya dengan tambahan, 'iixäLJi aHj {Bahwasanya ia 

memungut anak yang terbuang.) Laiu ia menyebutkan kisah seperti di 
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atas. Hanya saja aku tidak mendapati lafazh tambahan ini pada satu 
naskah pun dari naskah Shahih Bukhari. 

J —* _<! ^ (Penghuluku [pemimpin] berkata 

kepadanya, “Sungguh ia adalah laki-laki yang shalih"). Aku tidak 
menemukan nama penghulu yang dimaksud. Hanya saja Abu Hamid 
menyebutkan bahwa nama penghulu tersebut adalah Sinan. Sementara 
dalam kitab Ash-Shahabah karya Ibnu Abdil Barr dikatakan, “Di 
antara nama sahabat adalah Sinan Adh-Dhamuri. la pemah dijadikan 
oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq sebagai pemegang kekuasaan sementara 
di Madinah saat dia (Abu Bakar) bepergian.” Ada kemungkinan yang 
dimaksud adalah Sinan Adh-Dhamuri ini. Sebagian mengatakan 
bahwa Abu Jamilah juga dinisbatkan kepada Adh-Dhamuri. 


Ibnu Baththal berkata, “Ümar telah membagi manusia dan 
menetapkan untuk setiap kabilah satu ariif (penghulu) yang bertugas 
mengurusi kepentingan mereka.” Aku (Ibnu Hajar) katakan, jika Abu 
Jamilah berasal dari Bani Sulaim, maka hendaklah diperhatikan siapa 
yang menjadi penghulu Bani Sulaim pada masa pemerintahan Ümar. 


(Pergilah dan atas kami nafkahnya). Dalam 
riwayat Malik disebutkan: i-Jäil UYj - 


{Ümar berkata, 'Pergilah [karenaj ia telah merdeka, dan wala'nya 
untukmu. Mengenai nafkahnya, itu menjadi tanggungan kami’). 
Demikian pula dalam riwayat Al Baihaqi. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam kisah ini terdapat keterangan 
bahwa apabila heikim bertanya tentang seseorang di dewan 
pertimbangannya, maka cukup baginya perkataan satu seorang seperti 
yang dilakukan oleh Ümar. Adapun jika dia membebani orang yang 
menghadirkan saksi untuk membuktikan keadilan saksinya, maka 
hakim tidak dapat menerima pemyataan tentang keadilan saksi yang 
terkait kecuali bila pemyataan itu dikeluarkan oleh 2 orang.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulan dari apa yang dilakukan 
oleh Ibnu Baththal adalah ia memahami kisah ini pada sebagian 


100 — FATHUL BAARI 


kemungkinan yang dikandungnya, padahal kisab tentang 
“pembebanan” butuh pada dalil yang lain. 


Pelaiaran vang Papat Diambil 

1. Boleh memungut anak yang terbuang meski tanpa saksi. 

2. Nafkah anak pungut yang tidak diketahui asal usulnya 
ditanggung oleh baitul maal. 

3. Wala' dari anak pungut menjadi hak orang yang memungutnya, 
hanya saja poin ketiga diperselisihkan oleh para ulama, dan akan 
disitir kembali pada pembahasan tentang warisan. Sebagian 
ulama memberi alasan terhadap perkataan Ümar “Untukmu 
wü[/a'nya”, yaitu bahwa ketika seseorang memungut anak yang 
terbuang, maka seakan-akan dia telah membebaskan anak itu 
dari kematian, atau dia membebaskan anak yang dipungut oleh 
orang lain laiu diklaim sebagai anaknya. 

4. Ketelitian Ümar dalam menetapkan hukum. 

5. Bila seorang hakim tidak memberi keputusan perkara seseorang, 
maka hai itu tidak menjadi cela baginya. 

6. Hakim dapat meralat pendapatnya dan mengambil pendapat 
orang-orang kepercayaannya. 

7. Memuji seseorang di hadapannya apabila dibutuhkan bukan 
termasuk perkara yang makruh (tidak disukai). 

8. Pujian yang dilarang adalah pujian yang berlebihan. 

Atas dasar poin ketujuh dan delapan ini, maka Imam Bukhari 
mengiringi bab ini dengan bab berikutnya yang berjudul “Tidak 
Disukai Berlebihan dalam Memuji”. Kemudian dia menyebutkan 
hadits Abu Musa yang semakna dengan hadits Abu Bakrah. 

Adapun sisi penetapan dalil oleh Imam Bukhari dari hadits Abu 
Bakrah terhadap judul bab adalah bahwa beliau SAW berpedoman 
kepada pemyataan “kesucian diri” dari satu orang selama hai itu dalam 
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batasan yang wajar, sebab Nabi SAW tidak mengingkari kecuali 
perilaku berlebihan dalam memuji. Tapi pandangan ini ditanggapi 
oleh Ibnu Al Manayyar bahwa kadar ini pun telah mencukupi untuk 
menerima pemyataan “kesucian diri” seseorang. Adapun masalah 
berapa orang yang harus mengeluarkan pemyataan itu, tidak 
disinggung dalam hadits. Tanggapan Ibnu Al Manayyar dapat dijawab 
bahwa Imam Bukhari berjalan sebagaimana kaidahnya, yaitu bahwa 
jika ketetapan jumlah termasuk syarat, niscaya akan disebutkan 
langsung dalam hadits, karena penjelasan tidak boleh diakhirkan dari 
waktu yang dibutuhkan. 


17. Tidak Disukai Berlebihan dalam Memuji dan Hendaklah 
Mengatakan Sesuai dengan yang Diketahui 


A 

Ojp Aili : JU Alp Aili ^1 Jp 


2663. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, “Nabi 
SAW mendengar seorang laki-laki memuji laki-laki lain, dan dia 
terlalu berlebihan dalam memuji, maka Nabi SAW bersabda, ‘Kalian 
telah membinasakan —atau kalian telah memotong— punggung laki- 
laki itu ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab tidak disukai berlebihan dalam memuji dan hendaklah 
mengatakan sesuai yang diketahui). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Abu Sa’id, ‘Waöz SAW mendengar seorang laki-laki memuji laki-laki 
lain." Mungkin pelaku pada hadits ini adalah pelaku yang seima 
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dengan kisah dalam hadits Abu Bakrah, mengingat adanya persamaan 
di antara kedua kisah ini. 

ji {kalian telah membinasakan atau kalian telah 

memotong). Ini adalah keraguan yang berasal dari periwayat hadits. 
Dalam hadits tersebut tidak ada keterangan tentang bagian akhir dari 
judul bab, yaitu kalimat “Hendaklah mengatakan sesuai yang 
diketahui”. Seakan-akan Imam Bukhari berpendapat bahwa hadits 
Abu Bakrah dan hadits Abu Musa menceritakan kisah yang sama. 
Sementara pada hadits Abu Bakrah pada bab sebelumnya disebutkan, 
dJJi OlT (Ji (Jika ia mengetahui hai Uu.) 


18. Masa Baligh Bagi Anak-anak dan Kesaksian Mereka 
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Dan Firman Allah Ta'ala, “Dan apabila anak-anakmu telah 
sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin ” (Qs. An- 
Nuur [24]: 59) 

Mughirah berkata, “Aku baligh pada saat berusia 12 tahun.” 
Masa baligh wanita adalah sampai mengalami haid berdasarkan 
firman Allah Azza wa Jalla, “Dan perempuan-perempuan yang tidak 
haid lagi (menopause) di antara perempuan-perempuan kamu...” 
hingga firman-Nya "... sampai mereka melahirkan kandungannya.” 
(Qs. Ath-Thalaq [65]: 4). 
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Al Hasan bin Shalih berkata, “Aku mendapati tetangga kami 
telah menopause pada usia 21 tahun.” 
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2664. Dari Nafi, dia berkata: Ibnu Ümar RA telah menceritakan 
kepadaku, “Sesungguhnya Rasulullah SAW memeriksanya pada 
perang Uhud, dan saat itu dia berusia 14 tahun, maka beliau tidak 
mengizinkanku (turut berperang). Kemudian beliau memeriksaku 
pada perang Khandaq, dan saat itu aku berusia 15 tahun, maka beliau 
mengizinkanku.” Nafi’ berkata, “Aku datang kepada Ümar bin Abdul 
Aziz yang saat itu menjabat sebagai khalifah. Laiu aku menceritakan 
hadits ini kepadanya, maka dia berkata, 'Sungguh ini adalah batasan 
antara anak kecil dan orang dewasa’. Kemudian dia menulis kepada 
para pembantunya agar menetapkan kepada mereka yang telah 
mencapai usia 15 tahun.” 


^ y y ^ y y 
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2665. Dari Atha' bin Yasaar, dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari 
Nabi SAW, ‘‘"Mändi hari Jum ’at adalah wajib atas setiap orang yang 
telah bermimpi (baligh). ” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab masa baligh bagi ana-anak dan kesaksian mereka). 
Maksudnya, hatas waktu mereka dianggap baligh serta hukum 
kesaksian mereka sebelum itu. Adapun hatas waktu seorang anak 
dianggap baligh akan dijelaskan berikut. Sedangkan kesaksian anak 
kecil ditolak oleh mayoritas ulama. Imam Malik menerima kesaksian 
mereka dalam perkara luka-luka yang terjadi di antara sesama mereka 
dengan syarat apa yang mereka katakan pertama kali ditetapkan 
sebelum berpencar dari tempat kejadian. Mayoritas ulama menerima 
berita anak kecil jika didukung oleh faktor-faktor tertentu yang 
menunjukkan keorisinilan nya. 


Sebagian ulama mengkritik sikap Imam Bukhari yang memberi 
judul bab tentang kesaksian anak kecil, sementara tidak ada penegasan 
mengenai persoalan itu pada kedua hadits yang disebutkannya. 
Namun, kritik ini dapat dijawab bahwa hukum kesaksian anak kecil di 
sini hendak diambil dari kesepakatan bahwa barangsiapa menganggap 
seorang anak telah baligh, maka kesaksiannya diterima selama ia 
memenuhi syarat diterimanya suatu kesaksian. Hai ini diindikasikan 
oleh perkataan Ümar bin Abdul Aziz, “Sungguh ini adalah batasan 
antara anak kecil dan orang dewasa.” 


ii lil J äi Sjfij (Firman 


Allah 


Ta’ala, ‘‘‘‘Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin. ”). Pada ayat ini terdapat pengaitan 
hukum dengan masa baligh. Para ulama sepakat bahwa masa baligh 
pada anak laki-laki dan perempuan mewajibkan mereka untuk ibadah, 
hukuman-hukuman dan syariat Islam lainnya. Masa baligh bagi laki- 
laki adalah dimulai dengan ihtilam, yaitu keluamya air mani; baik 
karena persetubuhan maupun yang lainnya, baik di saat terjaga 
maupun ketika tidur (mimpi). Tapi para ulama sepakat bahwa tidak 
ada pengaruh bagi persetubuhan yang teijadi saat mimpi kecuali bila 
keluar air mani. 
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V ^ ^ ^ ^ 

^ blj Jüj {Mughirah berkata, “Aku 


baligh sedang aku berusia 12 tahun.'’’). Mughirah yang dimaksud 
adalah Mughirah bin Miqsam Adh-Dhabbi Al Kufi. Sedangkan 
perkataannya “Aku baligh pada saat aku berusia 12 tahun” telah 
dinukil pula hai serupa dari Amr bin Al Ash, sebab para ulama 
menyebutkan tidak ada selisih usia antara Amru bin Ash dengan 
anaknya yang bemama Abdullah bin Amr kecuali 12 tahun. 


J—J *—{Masa baligh wanita adalah sampai 


mengalami masa haid berdasarkan Jirman Allah Azza wa Jalla, “'Dan 
perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara 
perempuan-perempuan kamu..." sampai firman-Nya “Sampai mereka 
melahirkan kandungannya. ”). Kalimat ini masih termasuk rangkaian 
judul bab. Sisi penetapan dalil dari ayat terhadap judul bab adalah 
pengaitan hukum iddah dengan quru’ (masa suci) jika wanita berada 
dalam masa haid aktif. Adapun sebelum dan sesudah masa itu, maka 
perhitungan iddah didasarkan pada bulan. Sedangkan para ulama 
sepakat bahwa haid merupakan pertanda baligh bagi wanita. 


y t • t ^ ^ ^ » 

—'-P J—j {Al Hasan bin Shalih berkata). Dia adalah 

Ibnu Hayyi Al Hamadani Al Faqih Al Kufi. Nasabnya telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan ini. Atsamya di tempat ini 
telah disebutkan melalui sanad yang maushul dalam kitab Al 
Mujalasah karya Ad-Dinwari dari Yahya bin Adam, dari Al Hasan bin 
Shalih, sama seperti di atas, hanya saja diberi tambahan: “Batas 
minimal usia seorang wanita mulai hamil adalah 9 tahun.” 


Imam Syafi’i menyebutkan pula bahwa dia menemukan wanita 
yang telah mengalami masa menopause pada usia 21 tahun. Wanita itu 
hamil pada usia 9 tahun dan melahirkan anak pada usia 10 tahun. Hai 
serupa teijadi pula pada anak perempuan wanita tersehut. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai masa minimal seorang 
wanita mulai haid dan seorang laki-laki mulai ihtilam. Apakah tanda- 
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tandanya terbatas atau tidak terbatas? Mereka berbeda pendapat 
tentang batas usia yang bila dilewati oleh anak laki-laki dan 
perempuan, maka mereka dianggap baligh, meski si laki-laki belum 
mengalami ihtilam dan si wanita belum mengalami haid. Imam Malik, 
Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur berpatokan pada tumbuhnya bulu-bulu 
di sekitar kemaluan, hanya saja Imam Malik tidak menerapkan 
padanya hudud karena adanya syubhat (yakni, kesamaran apakah ia 
benar-benar telah baligh atau belum baligh -penerj). Hai serupa 
dijadikan pegangan oleh Imam Syafi’i terhadap orang-orang kafir, dan 
terjadi perbedaan pada pendapatnya mengenai orang muslim. 


Abu Hanifah berkata, “Batas usia baligh adalah 19 atau 18 tahun 
untuk anak laki-laki dan 17 tahun untuk anak perempuan.” Sementara 
mayoritas ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa batasan usia 
baligh pada laki-laki dan perempuan adalah 17 atau 18 tahun. Imam 
SyafiM, Ahmad, Ibnu Wahab dan Jumhur berpendapat bahwa, batasan 
untuk keduanya adalah setelah sempuma 15 tahun, sesuai dengan 
hadits Ibnu Ümar yang disebutkan di atas. 


(Sesungguhnya Rasulullah SAW memeriksanya pada perang 


Uhud, dan saat itu dia berusia 14 tahun, maka beliau tidak 
mengizinkanku [turut berperang]). Ini adalah gaya bahasa yang 
mengalihkan pembicaraan dari orang ketiga tunggal menjadi orang 
pertama, karena konteks kalimat itu mengharuskan baginya untuk 
mengatakan “Namun beliau tidak mengizinkannya”. Akan tetapi, Ibnu 
Ümar langsung mengalihkan kepada orang pertama dengan 
mengatakan “Namun beliau tidak mengizinkanku”. Atau pada pertama 
kalinya dia menarik diri dari pembicaraan, laiu mengungkapkan 
dengan kata kerja bentuk lampau. Setelah itu, dia masuk dalam 
pembicaraan dengan mengatakan “Beliau memeriksaku”. 


Sementara itu, dalam riwayat Yahya bin Al Qaththan dari 
Ubaidillah bin Ümar —seperti akan disebutkan di dalam pembahasan 
tentang peperangan— disebutkan dengan redaksi «j— {Maka 


FATHUL BAARI — 107 



beliau tidak mengizinkannya.) Laiu dalam riwayat Imam Muslim dari 
Ibnu Numair, dari bapaknya, dari Abdullah bin Ümar disebutkan: 

^ \°y. {Rasulullah 


SAfV memeriksaku pada peristiwa Uhud untuk berperang, namun 
beliau tidak mengizinkanku [turut berperang]) Dalam riwayat Ibnu 
Idris dan selainnya dari Ubaidillah, kalimat “Beliau tidak 
mengizinkanku” diganti dengan kalimat {Beliau 


menganggapku masih kecil.) Riwayat Ibnu Idris ini dikutip oleh Imam 
Muslim. 


üij f (Kemudian beliau 


memeriksaku pada perang Khandaq dan saat itu aku berusia 15 
tahun, maka beliau pun mengizinkanku). Tidak ada perbedaan 
periwayat dari Ubaidillah bin Ümar dalam hai itu, yaitu dalam 
penyebutan Uhud dan Khandak. Demikian pula yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban dari Malik, dari NafT. Akan tetapi diriwayatkan 
oleh Ibnu Sa’d di dalam Ath-Thabaqat dari Yazid bin Harun, dari Abu 
Mi’syar, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dengan menambahkan perang 
Badar. Adapun kalimatnya adalah, aIIp üsi iii 

ilds- mengajukan diri 


kepada Rasulullah SA W pada perang Badar dan aku saat itu berusia 
13 tahun, maka beliau SAfV menolakku. Kemudian aku mengajukan 
diri kepada beliau pada perang Uhud... dan seterusnya seperti di 
atas.) Ibnu Sa’d berkata, “Bila memperhatikan riwayat ini, maka 
sepatutnya usia Ibnu Ümar pada perang Khandaq telah mencapai 16 
tahun.” 


Dia (Ibnu Sa’ad) adalah orang pertama yang kami kenal 
mempersoalkan perkataan Ibnu Ümar ini. Pemyataannya sendiri 
berdasarkan perkataan Ibnu Ishaq, sebab kebanyakan ahli sejarah 
mengatakan bahwa perang Khandak terjadi pada tahun ke-5 H meski 
mereka berbeda dalam menentukan bulannya, seperti akan disebutkan 
pada pembahasan tentang peperangan. Laiu semua ahli sejarah 
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sepakat bahwa perang Uhud terjadi pada bulan Syawal tahun ke-3 H. 
Jika demikian halnya, maka kita dapat memahami apa yang dikatakan 
oleh Ibnu Sa’ad, yaitu usia Ibnu Ümar pada peristiwa Khandaq 
seharusnya adalah 16 tahun. 

Namun, Imam Bukhari cenderung menerima pendapat Musa bin 
Uqbah bahwa perang Khandaq terjadi pada bulan Syawal tahun ke-4 
H. Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitabnya At-Tarikh —dan 
dari jalur ini dikutip oleh Al Baihaqi— dari Urwah yang juga sama 
seperti pendapat Musa bin Uqbah. Sementara dari Imam Malik dinukil 
sebuah pemyataan tegas yang membenarkan pendapat ini. Maka, atas 
dasar ini tidak ada permasalahan dalam perkataan Ibnu Ümar. 

Para ahli sejarah pepereingan sepakat mengatakan bahwa kaum 
musyrikin ketika mundur dari medan Uhud berseru kepada kaum 
mushmin, “Perjanjian dengan kalian adalah pada tahun depan di 
Badar.” Laiu beliau SAW keluar menuju Badar pada tahun berikutnya 
di bulan Syawal, tetapi tidak menemukan seorang pun di sana. 
Peristiwa inilah yang biasa dinamakan dengan '^Badr mau ’id' (perang 
Badar yang dijanjikan). Pada kesempatan itu tidak terjadi 
pertempuran. Hai ini mengukuhkan perkataan Ibnu Ishaq bahwa 
perang Khandaq teijadi pada tahun ke-5 H. Jika demikian, maka 
persoalan yang diangkat oleh Ibnu Sa’d perlu mendapatkan jawaban 
yang tuntas. 

Al Baihaqi dan ulama lainnya memberi jawaban bahwa 
perkataan Ibnu Ümar “Aku mengajukan diri pada perang Uhud dan 
saat itu aku berusia 14 tahun”, yakni memasuki usia 14 tahun. 
Sedangkan perkataan Ibnu Ümar “Aku mengajukan diri pada perang 
Khandaq dan saat itu aku berusia 15 tahun”, yakni aku telah genap 
berusia 15 tahun. Jawaban ini mampu menjawab persoalan di atas, dan 
cara ini lebih bijak daripada harus memilih salah satu dari dua riwayat 
seraya melemahkan yang satunya. 
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Catatan; 


Pertama, Ibnu At-Tin mengatakan bahwa pada sebagian riwayat 
disebutkan bahwa Ibnu Ümar mengajukan diri pada perang Badar, 
namun Nabi SAW tidak memperkenankannya turut berperang. Laiu 
Ibnu Ümar mengajukan diri lagi pada perang Uhud, dan Nabi SAW 
memperkenankannya. Ibnu At-Tin berkata, “Dalam riwayat lain 
dikatakan ‘Ibnu Ümar mengajukan diri pada perang Uhud dan saat itu 
usianya 13 tahun, namun Nabi SAW tidak memperkenankannya (turut 
berperang). Kemudian ia mengajukan diri pada perang Khandaq dan 
saat itu usianya 14 tahun, maka Nabi SAW memperkenankannya.” 
Tapi ada pendapat yang mengatakan bahwa hai ini tidak memiliki 
dasar, melainkan yang ada hanyalah apa yang telah saya isyaratkan 
terdahulu dari Ibnu Sa’d dan dikutip oleh Al Baihaqi dari jalur lain, 
dari Abu Mi’syar. Meskipun Abu Mi’syar lemah dalam periwayatan, 
namun keterangan tambahan yang disebutkannya tidak menyelisihi 
riwayat perawi tsiqah (kredibel), bahkan terdapat keselarasan dengan 
riwayat mereka. 

Kedua, dikatakan oleh Ibnu Nashir bahwa dalam kitab Al Jam ’i 
karya Al Humaidi mengenai pennasalahan ini disebutkan “Peristiwa 
pembebasan Kota Makkah” sebagai ganti dari kalimat “Perang 
Khandaq”. Ibnu Nashir berkata, “Yang lebih dahulu melakukan 
kekeliruan ini adalah Ibnu Mas’ud atau Khalaf, laiu diikuti oleh 
syaikh kami tanpa dia cermati terlebih dahulu. Adapun yang benar 
adalah ‘perang Khandaq’, seperti yang terdapat pada semua riwayat. 
Kemudian pemyataan ini diterima oleh Ibnu Al Jauzi, dan dia 
berlebihan dalam mengecam mereka yang telah melakukan kekeliruan 
padanya. Akan tetapi sikap yang lebih bijak adalah menghindari 
kecaman, sebab kesalahan merupakan perkara yang sangat sulit 
dihindari oleh setiap orang.” 

Jjjwali ^ (Sungguh ini adalah batasan antava 

anak kecil dan orang dewasa). Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari 
Ubaidillah bin Ümar yang dikutip oleh Imam At-Tirmidzi disebutkan, 
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l — blijij 5 — ijjJi U 0 ^ \jLä Jliä {Beliau berkata, ‘Ini adalah hatasan 

antara anak kecil dan orangyang turul berperang ’.) 

jj I ^jki tl)i ^Uf' (Kemudian dia menulis 

kepada para pembantunya agar menetapkan kepada mereka yang 
telah mencapai usia 15 tahun). Imam Muslim memberi tambahan 
dalam riwayatnya, Jl^°i ^ «jUšrii dUi OjS OlT jij (Barangsiapa belum 

mencapai usia itu, maka biarkanlah mereka dalam tanggungan 
keluarga.) Maksud perkataan “Menetapkan untuk mereka”, yakni 
menetapkan untuk mereka nafkah tertentu dalam daftar para tentara. 
Saat itu, pemerintah membedakan antara orang yang turut berperang 
dengan yang lainnya dalam hai pemberian. Nafkah ini adalah harta 
yang dikumpulkan di baitul maal, laiu dibagi-bagikan kepada yang 
berhak mendapatkarmya. 

Kisah Ibnu Ümar dijadikan dalil bahwa seseorang yang telah 
mencapai usia 15 tahun diberlakukan padanya hukum orang dewasa 
(baligh), meskipun belum mengalami ihtilam. la dibebani melakukan 
ibadah, diberlakukan hukuman (hudud), berhak mendapatkan bagian 
harta rampasan perang, boleh dibunuh bila berasal dari pihak musuh, 
diberi kebebasan membelanjakan hartanya bila memiliki kepandaian 
mengurus harta, serta hukum-hukum lainnya. Pendapat ini telah 
diamalkan oleh Ümar bin Abdul Aziz dan diakui oleh periwayat hadits 
itu sendiri, yakni Nafi’. 

Sementara itu, Ath-Thahawi dan Ibnu Al Qishar serta ulama 
lainnya yang tidak mengamalkan hadits di atas memberi jawaban 
bahwa izin tersebut terkait dengan peperangan (seperti ditegaskan 
dalam riwayat), dan hai ini berkaitan dengan kekuatan dan 
ketangkasan. Sedangkan sebagian ulama madzhab Maliki memberi 
jawaban lain bahwa kisah itu bersifat khusus, sehingga cakupannya 
tidak dapat diperluas. Ada kemungkinan, pada usia itu Ibnu Ümar 
tepat mengalami ihtilam. Oleh karena itu, Nabi SAW memberi izin 
kepadanya. Sebagian mereka bersikap lebih lancang dengan 
mengatakan Nabi SAW tidak memperkenalkan Ibnu Ümar turut 
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berperang karena keadaannya yang masih lemah, bukan karena 
usianya; dan beliau SAW mengizinkannya berperang karena 
kondisinya yang telah kuat, bukan karena telah baligh. 

Pandangan ini ditolak oleh riwayat Abdurrazaq dari Ibnu Juraij 
serta diriwayatkan oleh Abu Awanah dan Ibnu Hibban dalam kitab 
shahih, keduanya dari Ibnu Juraij pula dengan sanad yang berbeda, 
dimana ia menyebutkan hadits ini dengan redaksi, 

_ii; f jd {Aku mengajukan diri 

kepada Nabi SAW pada peristiwa Khandaq, namun beliau tidak 
memberi izin kepadaku dan beliau menganggapku belum baligh.) 

Ini adalah tambahan yang shahih dan tidak ada celah untuk 
menganggapnya cacat kairena tingginya kedudukan Ibnu Juraij dan 
keseniorannya dalam meriwayatkan hadits Nafi’. Pada riwayat ini 
Ibnu Juraij mengatakan dengan tegas bahwa dia telah mendengar 
secara langsung dari Nafi’, maka tidak ada lagi alasan untuk 
mencurigainya melakukan tadlis. Laiu pada riwayat itu ia 
menyebutkan secara tekstual perkataan Ibnu Ümar “Dan beliau 
menganggapku belum baligh”. Ibnu Ümar lebih mengetahui tentang 
riwayat ini džiripada yang lainnya, terutama tentang kejadian yang 
menyangkut dirinya. 

Pada hadits Ibnu Ümar terdapat keterangan bahwa seorang 
imam (pemimpin) harus memeriksa prajurit yang akan turut dalam 
pertempuran. Barangsiapa yang layak ikut, maka diperkenankan turut 
serta; tapi siapa yang belum layak harus dikeluarkan. Praktik ini telah 
dilakukan oleh Nabi SAW pada perang Badar, Uhud dan lainnya. 
Persoalan ini akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang 
peperangan. 

Menurut ulama madzhab Hanafi dan Maliki, izin untuk 
berperang tidak hanya ditentukan oleh balighnya seseorang. Bahkan, 
imam bisa mengizinkan seorang anak > ang belum baligh jika dia 
memiliki kekuatan dan kemampuan. Betapa banyak orang yang belum 
mencapai usia baligh temyata lebih kuat dibandingkan dengan orang 
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dewasa. Tapi hadits Ibnu Ümar menjadi dasar untuk menolak 
pendapat mereka. Terutama sekali tambahan keterangan yang saya 
kutip dari Ibnu Juraij. 

Makna lahirlah judul bab serta penuturan ayat memberi faidah 
bahwa seseorang tetap dinamakan anak kecil selama belum mencapai 
usia baligh. Adapun perkara yang disebutkan oleh sebagian pakar 
bahasa dan ditegaskan oleh sejumlah ulama bahwa seseorang 
dinamakan “janin” hingga dilahirkan, kemudian dinamakan “shabiy" 
hingga disapih, kemudian dinamakan “ghulam" hingga berusia 7 
tahun, kemudian dinamakan yafr hingga berusia 10 tahun, kemudian 
dinamakan "^hazawwar" hingga berusia 15 tahun, kemudian 
dinamakan “qamact' hingga berusia 25 tahun, kemudian dinamakan 
“anthanath" hingga berusia 30 tahun, kemudian dinamakan “mumill" 
hingga berusia 40 tahun, kemudian dinamakan “Ä^w/r/” hingga berusia 
50 tahun, kemudian dinamakan “syaikh" hingga berusia 80 tahun, 
tidaklah berarti salah satu nama bagi tingkatan ini terlarang digunakan 
untuk tingkatan lainnya yang masih berdekatan dalam bentuk majaz. 

fji {Mändi hari Jum ’at). Dalam riwayat Ahmad dari 

Sufyan dikatakan, J—“Mändi (yang wajib) pada hari 

Jum’at.” Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
Jum’at. Di dalamnya terdapat isyarat bahwa masa baligh ditandai 
dengan keluamya air mani, karena inilah yang dimaksud dengan 
ihtilam pada hadits ini. Adapun tujuan judul bab dapat disimpulkan 
dengan menganalogikan kepada hukum-hukum lainnya dari sisi 
keterkaitan hukum dengan adanya ihtilam. 
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19. Pertanyaan Hakim kepada Penggugat “Apakah Engkau 
Memiliki Bukti?” Sebelum Bersumpah 


/t\a:ä.] — y>r\j Ov*^ (_5^ ^ 

-.^j^ Jiü :Ji3 .üOap 4^ 4»k ^ Jl-^ [s 

^ji .>_^i ^ ji-j ^ üiT tii3i ji^ ^ 

~y- y y^ “y y y-y 

AJi 4ill ^ul J_^J JI.Ä3 aJS’ 4l>i L5^' l.5^‘ Al^-XÄS 

:JlS :'(jiJ^ jLü :JU :Jli 'l»^} 

" y y ■*' y "''' y J»y*. yy.^ ay*'' ^►''^y y.»®"^ 

I^LjJ Aili k^^JbJbj üij Aüt icJU 

•^' ^T ^\ (...^Llä luj Ät Dj^jslsJ (1)1) 


2666-2667. Dari AI A’masy, dari Syaqiq, dari Abdullah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa melakukan suatu 
sumpah —sementara ia berdusta dalam sumpahnya itu— untuk 
mengambil harta seorang muslim, nisca}a ia bertemu Allah dalam 
keadaan marah kepadanya ’. ’’ Dia berkata, AI Asy’ats bin Qais 
berkata, “Demi Allah, hai itu teijadi padaku. Pemah (terjadi 
perselisihan) antara aku dengan seorang laki-laki Yahudi (tentang) 
sebidang tanah. Laiu laki-laki Yahudi itu mengingkari hakku. Maka 
aku mengajukannya kepada Nabi SAW. Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, ‘Apakah engkau memiliki bukti?’ la berkata, “Aku 
menjawab ‘Tidak’.” Dia berkata, “Maka beliau bersabda kepada si 
Yahudi ‘Bersumpahlah’ Dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Jika demikian, ia akan bersumpah dan pergi membawa 
hartaku’.” Beliau bersabda, “Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan 
firman-Nya, 'Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
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dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 77) 

Keterangan Hadits: 

(Bab pertanyaan hakim kepada penggugat “Apakah engkau 
memiliki bukti?" sebelum bersumpah). Disebutkan padanya hadits 
Asy’ats; Pemah teijadi sengketa antara aku dengan seorang laki-laki 
Yahudi mengenai sebidang, tanah. Laki-laki Yahudi itu mengingkari 
hakku, maka aku mengajukannya kepada Nabi SAW. Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku^ “Apakah engkau memiliki bukti?” Aku 
berkata ‘Tidak’.” Beliau bersabda ‘Hendaklah ia (si Yahudi) 
bersumpah’.” Riwayat yang senada disebutkan pula dari hadits Ibnu 
Mas-ud. 

Perkataan Imam Bukhari “Sebelum bersumpah” pada judul bab, 
yakni sebelum raemerintahkan orang yang tergugat untuk bersumpah. 
Pengertian inilah yang sesuai dengan judul bab. Tidak tepat bila 
dikatakan bahwa yang diperintahkan untuk bersumpah adalah 
penggugat, yakni si hakim meminta kepada penggugat agar 
bersumpah untuk menyatakan bahwa bukti yang dia ajukan adalah 
sah, sebab pada hadits Al Asy’ats tidak disinggung masalah tersebut. 
Bahkan riwayat ini bisa saja dijadikan pegangan oleh mereka yang 
mengatakan bahwa bersumpah untuk mengukuhkan bukti adalah tidak 
wajib. 

Hadits Al Asy’ats dan Ibnu Mas’ud akan dijelaskan secara detail 
pada pembahasan tentang tafsir, sumpah dan nadzar. Dalam hadits ini 
terdapat hujjah bagi mereka yang mengatakan, “Tergugat tidak 
diperintahkan untuk bersumpah jika penggugat mengaku memiliki 
bukti.” 
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20. Sumpah Atas Tergugat Daiam Perkara Harta (Perdata) 
Maupun Hudud (Pidana) 


^ j' LS^ ^'^-5 

.r ^ '' 

J JlsiI JÜl õiLg—i ^jr^ CJ- if" 

0^ ‘'JJ' :c.Xä3 

J-äJ üf S-IA^I °JA 'S^°) 0b'fylj 

-LaCi äSl^Jio 01^ ic-iä ^isd UaI^J 

^*J__y2J jlST Ci C(_^ '-«-*''^1 ‘J' ^ 

aÄ.& ^^■ 


Nabi SAW bersabda, ""Dua saksimu atau sumpahnya. ” 
Qutaibah berkata, “Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Syubrumah, Abu Az-Zinad berbicara kepadaku tentang kesaksian 
saksi dan sumpah penggugat.” Aku berkata, “Allah Ta 'ala berfirman, 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari kaum laki-laki di 
antara kamu. Jika tidak ada dua orang laki-laki, maka (boleh) 
seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara saksi-saksi 
yang kamu ridhai; supaya jika seorang lupa, maka seorang lagi 
mengingatkannya'.” (Qs. AI Baqarah [2]: 282) Aku berkata, “Jika 
dicukupkan dengan kesaksian seorang saksi dan sumpah penggugat, 
maka salah satunya tidak perlu lagi mengingatkan yang satunya.” 
Apakah faidahnya sehingga salah satunya diperintahkan 
mengingatkan yang lainnya? 


0) C4IJ^ ^i!p 'J>} cy) ^ 


116— FATHUL BAARI 



2668. Dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Ibnu Abbas RA 
menulis surat kepadaku, “Sesungguhnya Nabi SAW menetapkan 
sumpah atas tergugat.” 


^ Jli :Jt5 JJ'j ^ ^ 

^ ^ > J- 

cJj) IciJJi 4ül j%J Cl)K v^p aJLp j-Äj aUI Vii l^ 

JJ CUx^Vl ül (j*j» olj^ “(^1“ 

:JUi cjl5 11. idalü jlI ^1 C. :Jui 

*>• 4lt ^ ^ ^ 

J^r J yo jlS ccJjjl yd C(J-LsO 

.<j ^1 dil>LALži iJLü a-As- amI auI (J j^j 

iJaL>- ^ •(»-^J *4^ jLäi :^J\^ Sl J Lidll Oi} ijl 

^4^ 'yj J^j 4=* 4^ cw 

' ' ^ ^ ^ f ^ 

.^'!i|l oÄa I^1 ^ liJLli (JjA.yaJ aUI Jjjii , i'> l-->»c . 


2669-2670. Dari Manshur, dari Abu Wa'il, dia berkata: 
Abdullah berkata, “Barangsiapa melakukan suatu sumpah yang 
dengannya dia mendapatkan harta, niscaya dia akan beijumpa Allah, 
sedang Allah murka kepadanya” Kemudian Allah menurunkan 
pembenaran atas hai itu "Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikir hingga firman-Nya "adzab yang pedih'\ (Qs. Aali Imraan 
[3]: 77) Kemudian Al Asy’ats bin Qais keluar kepada kami dan 
bertanya, “Apakah yang diceritakan oleh Abu Abdurrahman kepada 
kalian?” Kami pun menceritakan kepadanya tentang apa yang 
dikatakannya. Dia berkata, “Benar, ayat itu diturunkan berkenaan 
denganku. Pemah teijadi suatu perkara antara aku dengan seorang 
laki-laki, maka kami mengajukan perkara tersebut kepada Rasulullah 
SAW. Beliau bersabda, ‘Dua saksimu atau sumpahnya’. Aku berkata 
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kepada beliau, ‘Jika demikian, sungguh ia akan bersumpah dan tidak 
mau peduli’. Nabi SAW bersabda, ‘Barangsiapa melakukan sumpah 
yang dengannya ia mendapatkan harta —padahal ia berdusta dalam 
sumpahnya— niscaya ia akan berjumpa Allah, sedang Allah murka 
kepadanya’. Maka Allah menurunkan pembenaran atas hai itu. 
Kemudian beliau membaca ayat ini.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sumpah atas tergugat baik dalam perkara harta [perdata] 
maupun hudud [pidana]). Yakui hak untuk bersumpah diberikan 
kepada tergugat, bukan kepada penggugat. Hai ini berkonsekuensi 
kepada dua perkara; Pertarna, tidak ada kewajiban sumpah untuk 
mengukuhkan bukti. Kedua, tidak sah memutuskan perkara 
berdasarkan seorang saksi dan sumpah penggugat. Sikap Imam 
Bukhari yang berdalil dengan kisah Ibnu Syubrumah memberi 
indikasi bahwa yang dimaksudkannya adalah perkara kedua. 

Perkataan Imam Bukhari “Dalam masalah harta dan hudud” 
merupakan isyarat bantahan darinya terhadap pendapat ulama Kufah 
yang mengatakan bahwa sumpah atas tergugat khusus pada perkara 
harta (perdata), dan tidak berlaku pada perkara hudud (pidana). Imam 
Syafi’i dan jumhur ulama berpendapat bahwa yang demikian itu 
berlaku umum; baik dalam masalah harta, hudud, nikah dan lain 
sebagainya. Adapun Imam Malik mengecualikan masalah nikah, 
thalak, pembebasan budak dan fidyah. Dia berkata, “Sumpah tidak 
wajib pada semua perkara itu hingga penggugat mengajukan bukti 
meskipun hanya seorang saksi.” 

j jl «Op 4»' jij {Nabi SAfVbersabda, 

“Dua saksimu atau sumpahnya."). Riwayat ini dia sebutkan pada 
bagian akhir bab dari hadits Al Asy’ats. Adapun yang dimaksudkan 
darinya di tempat ini yaitu bahwa Nabi SAW telah memerintahkan 
pihak tergugat untuk bersumpah. Perintah ini bersifat mutlak tanpa 
pembatasan pada perkara tertentu saja. 
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OUi—L UiJ— 9- 4—3 J\—šj {Qutaihah herkala, Sufyan telah 

menceritakan kepada kami). Sufyan yang dimaksud adalah Ibnu 
Uyainah. Kemudian saya melihat tulisan tangan Al Quthb bahwa dia 
melihat pada sebagian naskah disebutkan Qutaibah “Menceritakan 
kepada kami”. Namun, perkara ini ditolak oleh Al Mughlathai dengan 
dalih bahwa Imam Bukhari tidak berhujjah dengan riwayat Ibnu 
Syubrumah. Tapi pemyataannya sangal ganjil, sebab Imam Bukhari 
telah menukil riwayat Ibnu Syubrumah sebagai dalil penguat seperti 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang adab. Riwayat Ibnu 
Syubrumah di tempat ini juga menjadi dalil penguat, karena ia 
merupakan nukilcui kejadian yang teijadi antara. dirinya bersama Abu 
Az-Zinad, tidak ada padanya hadits marfu ’ (langsung dari Nabi SAW) 
yang dapat dijadikan sebagai hujjah. 

^ J—!' ^ (dari Ibnu Syubrumah). Dia adalah Abdullah bin 

Syubrumah bin Ath-Thufail bin Hassan Adh-Dhabbi, hakim kota 
Kufah yang ditunjuk oleh Al Manshur. la wafat tahun 144 H. 

—Jl Jt —wj -ul-JiJi —il i\j^\ y\ (Abu Az-Zinad 

berbicara kepadaku tentang kesaksian seorang saksi dan sumpah 
penggugat). Yakni tentang pendapat yang membolehkannya. Adapun 
pendapat Abu Az-Zinad (sebagai hakim di Madinah) memutuskan 
perkara berdasarkan kesaksian seorang saksi disertai sumpah 
penggugat, sebagaimana pendapat para ulama di negerinya. 
Sedangkan madzhab Ibnu Syubrumah berbeda dengan itu, dan sama 
seperti pendapat ulama negerinya (Kufah). Maka, Abu Az-Zinad 
berhujjah dengan hadits yang disebutkan mengenai hai itu. Laiu Ibnu 
Syubrumah menanggapinya seraya berhujjah dengan apa yang ia 
sebutkan pada ayat di atas. Akan tetapi, hujjah Ibnu Syubrumah dari 
ayat ini berdasarkan pemikiran yang juga diperselisihkan oleh kedua 
belah pihak. Dasar pemikiran yang dimaksud adalah; apabila 
kandungan suatu hadits menghasilkan tambahan pada apa yang ada di 
dalam Al Qur'an, maka apakah hai ini dianggap sebagai penghapusan 
hukum dalam Al Qur'an, padahal Sunnah tidak dapat menghapus 
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hukum yang tertera di dalam Al Qur an? Ataukah yang demikian itu 
tidak dianggap sebagai penghapusan hukum, melainkan merupakan 
dalil yang berdiri sendiri; dimana bila sanad-nya terbukti akurat, maka 
wajib diamalkan? Bagian pertama merupakan pendapat para ulama 
Kufah, sedangkan bagian kedua adalah pendapat para ulama Hijaz. 

Terlepas dari perselisihan ini, sesungguhnya argumentasi Ibnu 
Syubrumah tidak dapat diterima, karena termasuk menentang nash 
dengan akal semata sehingga tidak dapat dijadikan pedoman. 

Pertanyaan yang dilontarkan oleh Ibnu Syubrumah dijawab oleh 
Al Ismaili bahwa, ketetapan satu orang mengingatkan yang lainnya 
diperlukan apabila kedua wanita itu memberi kesaksian secara 
bersama-sama. Adapun bila keduanya tidak memberi kesaksian, maka 
posisi mereka digantikan oleh sumpah penggugat berdasarkan 
penjelasan Sunnah yang shahih. Sumpah yang disampaikan oleh 
orang yang diminta untuk bersumpah —sekalipun sendiri— akan 
menempati posisi bukti dalam pengambilan hak dan pelepasan hak. 
Demikian pula sumpah di tempat ini menempati posisi 2 orang wanita 
dalam mendapatkan hak, ditambah dengan kesaksian seorang saksi. 

Dia juga berkata, “Sekiranya wajib menolak pendapat yang 
membolehkan memutuskan perkara berdasarkan seorang saksi 
bersama sumpah dengan dalih tidak terdapat di dalam Al Qur'an, 
maka wajib pula menolak pendapat yang membolehkan memutuskan 
perkara berdasarkan kesaksian seorang laki-laki dan 2 orang wamta 
dengan dalih tidak ada di dalam Sunnah, sebab beliau SAW bersabda 
‘Dua saksimu ataii sumpahnya ” 

Kesimpulannya, penyebutan suatu perkara tidak berindikasi 
penafian perkara lainnya. Akan tetapi konsekuensi dari pemyataan 
beliau adalah bahwa tidak boleh memutuskan perkara berdasarkan 
kesaksian seorang laki-laki bersama sumpah penggugat kecuali bila 
tidak ditemukan 2 orang saksi laki-laki atau apa yang dapat 
menggantikan posisi keduanya, yaitu seorang laki-laki dan 2 orang 
wanita. Hai ini mempakan salah satu pendapat dalam madzhab Syafi’i 
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dan dibenarkan oleh ulama mazhab Hanbali. Pendapat ini didukung 
oleh riwayat Ad-Daruquthni dari jalur Amr bin Syu’aib dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Nabi SAW, OÜ jJixaQj jsxJl ^ ■»!" 

flOAlii ^ aaCžo s.1^ 01 j t<ü^ is!-l jjjJslASo (Allah dan Rasul-Nya 

y yyy 

/e/a/? menetapkan bahwa untuk mendapatkan suatu hak harus 
berdasarkan kesaksian 2 orang lak-laki. Apabila seseorang 
mendatangkan 2 orang saksi laki-laki, maka ia dapat mengambil 
haknya. Sedangkan bila ia hanya menghadirkan seorang saksi laki- 
laki, maka ia dapat bersumpah bersama kesaksian saksinya). 

Sebagian ulama madzhab Hanafi memberi jawaban bahwa 
tambahan atas apa yang ada di dalam Al Qur'an merupakan 
penghapusan hukum (nasakh). Sementara khabar ahad (berita yang 
hanya dinukil oleh orang-perorang) tidak dapat menghapus riwayat 
mutawatir (berita yang dinukil oleh sejumlah orang, sehingga tidak 
mungkin [diduga] bersepakat untuk berdusta). Keterangan tambahan 
dalam hadits tidak dapat diterima kecuali bila derajat hadits itu 
masyhur. 

Jawaban yang diberikan oleh ulama madzhab Hanafi ditanggapi 
bahwa nasakh bermakna penghapusan hukum, sementara yang 
demikian itu tidak terdapat pada tema ini. Di samping itu, dalil yang 
menghapus {nasikh) dan dalil yang dihapus (mansukh) harus sama- 
sama membahas satu persoalan, padahal yang demikian itu tidak 
ditemukan dalam perkara “tambahan terhadap nash”. Intinya adalah 
bahwa penamaan tambahan seperti takhshis (pengkhususan) sebagai 
nasakh hanyalah suatu istilah semata yang tidak berkonsekuensi 
penghapusan hukum Al Qur'an oleh Sunnah. 

Akan tetapi, pengkhususan Al Qur'an berdasarkan Sunnah 
merupakan perkara yang diperbolehkan, demikian pula penambahan 
Sunnah terhadap hukum yang ada di dalam Al Qur'an. Contohnya 
firman Allah, ^ tijj 1—i ^^ (Dihalalkan bagi kamu selain 

daripada itu.) Padahal para ulama sepakat mengharamkan menikahi 
seorang wanita bersama bibinya. Dasar dari ijma’’ ini adalah Sunnah 
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yang shahih. Demikian pula memotong käki pencuri pada 
kejahatannya yang kedua, serta banyak contoh-contoh lainnya. 

Para ulama yang tidak memperbolehkan memutuskan perkara 
berdasarkan kesaksian seorang saksi bersama sumpah dengan dalih 
bahwa yang demikian itu termasuk menambah hukum dalam Al 
Qur an, justru telah menerima sejumlah hadits mengenai berbagai 
hukum yang semuanya berindikasi tambahan terhadap hukum dalam 
Al Qur an. Seperti hadits berwudhu dengan menggunakan nabidz (air 
rendaman kurma), mengulangi wudhu karena tertawa terbahak-bahak, 
mengulangi wudhu karena muntah. berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke hidung saat mändi wajib dan tidak pada saat 
wudhu, memastikan kesucian rahim wanita tawanan perang, tidak 
memotong tangan pencuri yang mengambil barang yang cepat rusak, 
kesaksian seorang wanita dalam masalah kelahiran, tidak boleh 
dilakukan hukum qishash kecuali bila korban dibunuh menggunakan 
pedang, tidak ada shalat Jum’at kecuali di kota yang ramai, tidak 
memotong tangan pencuri dalam peperangan, orang kafir tidak 
mewarisi orang muslim, tidak boleh makan ikan yang terapung, 
diharamkan semua binatang yang bertaring dan semua burung yang 
memiliki cakar, tidak boleh membunuh orang tua karena membunuh 
anaknya, pembunuh tidak mendapat warisan dari orang yang ia bunuh 
dan lain sebagainya, yang semuanya merupakan tambahan terhadap 
nash Al Qur an. 


Hanya saja mereka menjawab bahwa semuanya adalah hadits- 
hadits masyhur, maka wajib diamalkan. Jika demikian, maka 
dikatakan pula kepada mereka bahwa hadits memutuskan perkara 
berdasarkan kesaksian seorang laki-laki dengan sumpah penggugat 
telah dinukil melalui sejumlah jalur periwayatan yang masyhur. 
Bahkan, telah terbukti secara akurat dinukil dari beberapa jalur yang 
shahih, di antaranya; 


Pertama, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
hadits Ibnu Abbas, aaL-äj ^—«J ^ ' . ni y i ■<»j <0^ <»»' 
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(Sesungguhnya Rasulullah SAW memutuskan perkara herdasarkan 
sumpah dan 4cesaksian seorang saksi laki-laki). Imam Muslim 
berkomentar, “Hadits tentang sumpah adalah hadits shahih yang tidak 
diragukan lagi.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada seorang pun 
yang mampu mengkritik ke-shahih-din hadits ini maupun sanad-nya.. 
Adapun perkataan Ath-Thahawi ‘Sesungguhnya Qais bin Sa’ad tidak 
dikenal memiliki riwayat dari Amr bin Dinar’ sesungguhnya tidak 
mengurangi keshahihan hadits itu, sebab keduanya (Qais dan Amr) 
adalah sama-sama tabi’in yang tsiqah dan menetap di Makkah. 
Bahkan, Qais bin Sa’ad telah mendengar riwayat dari orang yang 
lebih senior dari Amr bin Dinar. Argumentasi seperti itu tidak cukup 
untuk menolak hadits yang shahih." 

Kedua, hadits Abu Hurairah RA, ^ ' - ah 4 J 11 üt 

JAl——! {Sesungguhnya Nabi SA W memutuskan perkara 

herdasarkan sumpah bersama kesaksian seorang saksi laki-laki.) 
Hadits ini dinukil oleh para penulis kitab Sunan. Para periwayatnya 
berasal dari Madinah dan semuanya adalah tsiqah (terpercaya). Sikap 
Suhail bin Abi Shaleh yang lupa setelah sebelumnya ia 
meriwayatkannya kepada Rabi’ah tidak mempengaruhi ktshahih 
annya, sebab setelah itu Suhail meriwayatkan hadits ini dari Rabi’ah, 
dari dirinya sendiri, dari bapaknya. Kisahnya mengenai hai itu sangat 
masyhur, seperti disebutkan dalam Sunan Abu Daud dan lainnya. 

Ketiga, hadits Jabir yang sama seperti hadits Abu Hurairah. 
Hadits Jabir ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, serta 
dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Abu 
Awanah. 

Hadits-hadits dalam masalah ini telah dinukil pula dari sekitar 
20 orang sahabat, namun di antara riwayat-riwayat itu ada yang 
memiliki derajat hasan dan ada pula yang dhadf (lemah). Sementara 
suatu hadits sudah dapat dikatakan masyhur meskipun tingkatarmya 
masih di bawah hadits ini. Sedangkan klaim bahwa hadits ini telah 
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mansukh (dihapus) tidak dapat diterima. karena yang demikian itu 
tidak dapat ditetapkan berdasarkan kemungkinan. 

Adapun hujjah yang dikatakan oleh Imam Malik di dalam kitab 
Al Muwaththa' bahwa hak sumpah diserahkan kepada penggugat 
ketika tergugat menolak bersumpah; laiu bila penggugat mau 
bersumpah, maka dia mendapatkan haknya tanpa ada perselisihan. 
Dengan demikian, sumpah penggugat yang disertai seorang saksi 
tentu lebih dapat diterima. Ini adalah hujjah yang tidak luput dari 
kritikan serta tidak dapat membantah pendapat ulama madzhab 
Hanafi, karena mereka sendiri tidak mengembalikan hak sumpah 
kepada penggugat setelah tergugat menolak untuk bersumpah. 

Imam Syafi’i berkata, “Memutuskan perkara berdasarkan 
sumpah dan seorang sciksi tidak menyelisihi makna zhahir Al Qur'an, 
karena Al Qur'an tidak menyebutkan larangan untuk memutuskan 
perkara yang kurang dari syarat yang disebutkannya.” Maksudnya, 
mereka yang tidak sependapat dengannya dalam masalah ini juga 
tidak menetapkan hukum berdasarkan makna implisit suatu ayat, 
apalagi berdasarkan makna implisit dari penyebutan suatu bilangan. 

Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa dalil paling kuat yang dia 
dapatkan bagi mereka yang menolak memutuskan perkara 
berdasarkcin sumpah dan seorang saksi hanya ada dua: 

Pertama, maksud hadits itu adalah; Nabi SAW memutuskan 
perkara berdasarkan sumpah orang yang mengingkari bersama saksi si 
penggugat. Artinya, seorang saksi tidak cukup untuk menetapkan hak 
atas seseorang. Untuk itu, tergugat wajib bersumpah. Maka, inilah 
yang dimaksud dengan, JübdJu (Nabi memutuskan perkara 

berdasarkan saksi dan sumpah). 

Tapi pemyataan ini ditanggapi oleh Ibnu Al Arabi sendiri 
dengan mengatakan bahwa itu adalah kebodohan terhadap bahasa 
Arab, sebab lafazh ^ (bersama) menunjukkan 2 perkara yang berasal 

dari satu sisi, bukan dari dua sisi yang berbeda. 
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Kedua, memahami hadits itu dalam bentuk yang sangat khusus, 
yaitu seseorang membeli seorang budak (misalnya) dari orang lain, 
laiu pembeli mengklaim bahwa budak itu memiliki cacat, dan ia 
menghadirkan seorang saksi. Namun penjual berkata, ‘Aku telah 
menjualnya dengan berlepas diri dari cacat yang ada padanya’. Maka, 
pembeli bersumpah bahwa ia tidak membeli budak itu sesuai apa yang 
dikatakan oleh penjual. Apabila pembeli telah bersumpah, maka 
budak dapat dikembalikan kepada penjual. 

Pemyataan ini kembali ditanggapi sama seperti tanggapan 
terdahulu. Di samping itu, kejadian seperti ini sangat jarang teijadi 
sehingga tidak dapat dikatakan bahwa hadits itu untuk kejadian ini 
secara khusus. Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada sejumlah hadits yang 
disebutkan mengenai permasalahan sumpah dan seorang saksi 
terdapat keterangan yang menolak penakwilan ini. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 3 hadits: 


Pertama, hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW menetapkan 
sumpah atas tergugat. Hadits ini disebutkan pula oleh Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang gadai. Adapun di tempat ini dia hanya 
menyebutkannya secara ringkas dari Nafi’ bin Ümar Al Jumahi, dari 
Ibnu Abi Mulaikah. Diriwayatkan pula olehnya pada tafsir Surah Aali 
Imraan dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah yang sama seperti di 
atas, hanya saja disebutkan juga tentang kisah 2 orang wanita, dimana 
salah seorang dari keduanya mengklaim telah dilukai oleh wanita 
yang lainnya. Laiu Ath-Thabrani meriwayatkan dari Sufyan, dari 
Nafi’, dari Ibnu Ümar dengan redaksi, 

Qš- (Bukti atas penggugat dan sumpah atas tergugat.) Ath-Thabarani 


berkata, “Hadits ini tidak diriwayatkan dari Sufyan kecuali oleh AI 
Firyabi.” Kemudian Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu Juraij dengan 
redaksi, oj—Ikjl ^ ^ikli jSd (Melainkan bukti atas 

penggugat dan sumpah atas tergugat). 
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Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Idris dari ibnu 

Juraij, dan Utsman bin AI Aswad dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, 

“Aku pernah menjadi hakim di Thaif atas penunjukan Ibnu Az-Zubair. 

Laiu disebutkan kisab 2 orang wanita (yang telah disitir di atas) maka 

aku menulis surat kepada Ibnu Abbas, dan ia pun membalas suratku, 

berdasarkan Rasulullah SAW, J'—srj Jom ^ 

* ' ' ' 

A —^ —oJ' ,j— õ—{Sekiranya manusia diberi 

berdasarkan dakwaan masing-masing, niscaya sedap orang dapat 
menuntut harta suatu kaim serta darah mereka. Akan tetapi bukti atas 
penggugat dan sumpah atas yang tergugat.) Tambahan ini tidak 
terdapat dalam Shahih Bukhari dan Muslim, namun sanad-nya 
memiliki derajat hasan. 

Nabi SAW telah menjelaskan hikmah mengapa bukti ditetapkan 
atas penggugat dan sumpah atas tergugat dengan sabda beliau 
‘"Sekiranya manusia diberi berdasarkan dakwaan masing-masing, 
niscaya sedap orang dapat menuntut harta suatu kaum serta darah 
mereka". Kalimat ini akan disebutkan pula pada penafsiran surah Aali 
Imraan. 

Para ulama berkata, “Hikmah dalam masalah itu adalah bahwa 
posisi penggugat dalam hai ini sangat lemah karena ia mengatakan 
sesuatu yang menyelisihi apa yang tampak, maka ia dibebani untuk 
mendatangkan hujjah yang kuat, yaitu bukti (baca: saksi), sebab 
seorang saksi tidak mengambil keuntungan dari perkara itu dan tidak 
pula hendak menghindarkan dirinya dari suatu mudharat. Oleh karena 
itu, ia dapat menguatkan sisi kelemahan si penggugat. Adapun pihak 
tergugat sangat kuat, karena pada dasarnya setiap orang bebas dari 
tuntutan pihak manapun. Untuk itu, ia hanya cukup bersumpah; dan 
sumpah adalah hujjah yang lemah, karena seorang yang bersumpah 
dapat mengambil keuntungan dengan sumpahnya atau menolak 
mudharat dari dirinya. Sungguh ini adalah suatu hikmah yang sangat 
tinggi. 
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Setelah itu, para fuqaha berbeda pendapat mengenai defmisi 
penggugat dan tergugat. Adapun yang masyhur ada 2 defmisi: 

Pertama, penggugat adalah pihak yang pernyataannya 
menyelisihi apa yang tampak, sedangkan tergugat adalah sebaliknya. 

Kedua, penggugat adalah pihak yang bila berhenti dan tidak 
meneruskan suatu perkara, maka perkara itu dapat dihentikan; 
sedangkan tergugat adalah pihak yang bila berhenti dan tidak 
meneruskan suatu perkara, maka ia tidak dapat lepas dan bebas dari 
gugatan itu. 

Defmisi yang pertama lebih masyhur, akan tetapi defmisi yang 
kedua lebih selamat; sebab definisi yang pertama dikritik bahwa orang 
yang dititipi barang apabila mengklaim telah mengembalikan barang 
titipan atau mengatakan barang itu rusak, maka pernyataannya ini 
menyelisihi apa yang tampak, padahal dalam hai ini yang dijadikan 
pedoman adalah perkataannya. Di samping kedua defmisi tädi, masih 
terdapat beberapa defmisi lain yang berhubungan dengan penggugat 
dan tergugat. 

Kalimat “Sumpah atas tergugat” dijadikan dalil oleh jumhur 
ulama bahwa itu berlaku pada diri setiap orang baik antara penggugat 
dan tergugat terdapat hubungan atau tidak. Sementara Imam Malik 
mengatakan bahwa tergugat tidak disuruh bersumpah kecuali antara 
dirinya dengan tergugat terdapat suatu interaksi apapun bentuknya, 
agar orang-orang dungu tidak mendapat kesempatan mempermainkan 
orang-orang terhormat dengan memaksa mereka bersumpah berkali- 
kali. Senada dengan pendapat Imam Malik dikemukakan pula oleh Al 
Ishtakhri dari kalangan madzhab Syaffi, “Sesungguhnya apabila 
terdapat praduga dan indikasi yang menunjukkan kedustaan 
penggugat, maka gugatannya tidak dianggap.” 

Kemudian kalimat “Niscaya setiap orang akan menuntut darah 
manusia lain dan harta mereka" dijadikan dalil untuk menolak 
pendapat ulama madzhab Maliki yang mengatakan bahwa 
memutuskan perkara atas dasar sumpah dan seorang saksi tidak 
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berlaku pada masalah harta, sebab dalam hadits itu disamakan antara 
masalah harta dan darah. Tapi kritikan ini dijawab bahwa ulama 
madzhab Maliki tidak mendasari hukum qishash dengan sumpah 
penggugat, tapi berdasarkan qasamah (sumpah dari para ahli waris 
mayit). Hai ini dimaksudkan untuk menguatkan sisi penggugat, 
dimana ia disuruh terlebih dahulu melakukan sumpah. 

Kedua dan ketiga, hadits Al Asy’ats dan Abdullah bin Mas’ud 
sehubungan dengan sebab turunnya ayat, ...-i' ->— 

(Sesungguhnya orang-orangyang menukar janjinya dengan Allah...) 

Adapun yang dimaksud dalam hadits ini adalah kalimat, “Dua 
saksimu atau sutnpahnya". Kisah seperti ini telah dinukil pula oleh 
Wa'il bin Hujr disertai tambahan, iLJ'i 'il dil (Tidak ada bagimu, 

kecuali itu). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari para 
penulis kitab Sunan. Pembatasan pada hadits ini dijadikan dalil untuk 
menolak pemutusan perkara berdasarkan sumpah dan seorang saksi. 

Akan tetapi argumentasi ini dijawab bahwa yang dimaksud 
dengan '"dua saksimu" adalah buktimu, baik terdiri dari 2 orang saksi 
laki-laki, atau seorang saksi laki-laki dan 2 orang saksi wanita, atau 
seorang saksi laki-laki dan sumpah penggugat. Hanya saja "dua saksi" 
disebutkan secara spesifik, karena bukti inilah yang lebih banyak dan 
dominan. Dengan demikian, makna hadits itu adalah; dua saksimu 
atau apa yang dapat menempati posisi keduanya. 

Sekiranya hadits itu berkonsekuensi penolakan untuk 
memutuskan perkara berdasarkan seorang saksi dan sumpah hanya 
karena hai ini tidak disebutkan dalam hadits, maka menjadi keharusan 
pula untuk menolak memutuskan perkara berdasarkan kesaksian 
seorang laki-laki dan 2 orang wanita. Hai ini semakin memperjelas 
penakwilan yang telah dikemukakan. Sedangkan yang menjadi 
patokan bagi penakwilan itu sendiri adalah hadits yang memper 
bolehkan memutuskan perkara berdasarkan seorang saksi dan sumpah 
penggugat. Dari sini diketahui bahwa makna lahir dari "dua saksimu" 
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bukan menjadi maksud dari hadits itu, bahkan maknanya adalah 2 
orang saksi atau yang dapat menempati posisinya. 


21. Apabila Seseorang Mengajukan Dakwaan atau Menuduh 
Berzina, Maka Hendaknya la Mencari Bukti dan Berangkat 
Untuk Mencari Bukti 


^ Ä t . ^ O ^ ® J ^ •• l”**® tl • f f 0 ^ ^ i I ® 

U-IP A^\ 0* I \ ^ ÜP Ai)! 

o' ^ 5 » i ^ Sl \ S> 

A;dp aJJI (J^-^ Cf.L».>c_o< L^ij (*“^J Aüt 

bl tAüi JIj :JLÜ tii ^ jl cäI^I •(*^J 
.U'^Ij • JjÄi (jijg.j 4jl 

.OLxiJl 


2671. Ibnu Abbas RA bahwa Hilal bin Umayah menuduh 
istrinya berzina di hadapan Nabi SAW dengan Syarik bin Samha'. 
Maka Nabi SAW bersabda, ‘"''Bukti atau dera di punggungmu. ” Dia 
berkata, “Wahai Rasulullah! Apabila salah seorang di antara kami 
melihat seorang laki-laki di atas istrinya, maka haruskah ia berangkat 
mencari bukti?” Nabi SAW tetap mengatakan, '"‘‘Bukti atau dera di 
punggungmu. ” Kemudian disebutkan hadits tentang li’an. 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan penggalan hadits Ibnu Abbas tentang 
kisah orang-orang yang melakukan li’an. Tujuan penyebutannya di 
tempat ini adalah; adanya pemberian kesempatan kepada orang yang 
menuduh berzina agar mengajukan bukti atas perzinaan orang yang 
dituduh, demi menghindari dan menolak hukuman dera darinya. 

Hai ini tidak dapat dibantah dengan mengatakan bahwa hadits 
itu berkenaan dengan suami-istri, dan bahwa suami memiliki jalan 
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untuk menghindar dari hukuman dera, yaitu dengan melakukan li 'an 
(yakni bersumpah bahwa istrinya benar-benar telah berzina) jika ia 
tidak mampu mengajukan bukti atas tuduhannya, berbeda dengan 
tuduhan yang diajukan terhadap orang lain (bukan suami-istri). 

Kami katakan bahwa ketetapan dalam hadits di atas terjadi 
sebelum turun ayat tentang li 'an, dimana saat itu suami-istri dan yang 
bukan suami-istri memiliki hukum yang sama dalam hai menuduh 
orang lain berzina. Laiu jika yang demikian itu berlaku pada orang 
yang menuduh seseorang berzina, maka tentu berlaku pula pada 
semua yang mengajukan dakwaan. 


22. Sumpah Setelah Ashar 


ji.:, viii ;4j'j ik Yj ÄI ^ ^ 

')![ Sl J j>- J J 4 ji J-A? 

y y ^ y ^ fi y y y 

*>Wj ^jJ^JJ ^ oliipi OLj tü.iÜ 

.LäJl^Ü IJi5 ^j SjS" JlŠJ lUSb wLju 


2672. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata; Rasulullah SAW 
bersabda, “77ga golongan yang tidak akan diajak berhicara oleh Allah 
dan tidak dilihat oleh-Nya serta tidak disucikan-Nya, dan bagi mereka 
adzab yang pedih; (yaitu) seseorang yang berada di jalan dan 
memiliki air yang lebih dari kebutuhannya namun ia melarang orang 
yang sedang dalam perjalanan untuk mengambilnya, seseorang yang 
berbaiat kepada orang lain dan ia tidak melakukan baiat itu 
melainkan untuk kepentingan dunia. Jika diberikan kepadanya apa 
yang ia inginkan, niscaya dipenuhinya baiatnya; tapi bila tidak 
diberikan, maka ia pun tidak memenuhi baiatnya. Dan, seseorang 
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yang menawarkan barang kepada orang lain setelah ashar, laiu la 
hersumpah atas nama Allah telah membeli barang itu dengan karga 
sekian dan sekian, maka orang yang ditawari pun membeli 
barangnya. ” 


Keteran£an Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah RA, "‘'Tiga 
golongan yang tidak akan diajak berbicara olek Allah. ” Laiu di 
dalamnya disebutkan, '‘"Dan seseorang yang menawarkan barang 
kepada orang lain setelah ashar, laiu ia bersumpah. ” 

Penjelasan tentang hadits ini akan diulas pada pembahasan 
tentang hukum-hukum. Kemudian masalah kerasnya ancaman 
bersumpah pada waktu-waktu tertentu akan kami terangkan pada bab 
berikutnya. 

Hanya saja Nabi SAW menyebutkan waktu setelah ashar secara 
spesifik sebagai waktu yang bila bersumpah dusta padanya, niscaya 
dosanya lebih besar, karena bersumpah pada waktu itu disaksikan oleh 
malaikat siang dan malaikat malam. Akan tetapi pernyataan ini perlu 
ditinjau lebih lanjut, karena kondisi serupa terjadi pula pada waktu 
pagi seusai shalat Subuh, meski hai itu tidak disebutkan sebagaimana 
shalat Ashar. Mungkin dikatakan bahwa waktu Ashar mendapat 
kekhususan seperti itu karena ia adalah waktu dimana amalan seorang 
hamba dibawa naik kepada Allah SWT. 


23. Tergugat Disuruh Bersumpah Ketika Wajib Baginya 
Bersumpah dan Tidak Boleh Dipindahkan dari Satu Tempat ke 
Tempat yang Lainnya 


A-! cJl-U-l :jLäi ^ wbj 

jl ^ — )\j jjj 
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jUä jf ijX-j Jl3j 
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Marwan menetapkan sumpah terhadap Zaid bin Tsabit di atas 
mimbar. Dia berkata, “Aku bersumpah mengenai hai itu di tempatku.” 
Maka Zaid bersumpah dan enggan untuk bersumpah di atas mimbar. 
Marwan pun merasa takjub terhadapnya. 

Nabi SAW bersabda, “Dua saksimu atau sumpahnya. ” Dan, 
Beliau tidak mengkhususkan tempat tertentu. 


I(jLi A-ip Aül l5^ 
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2613. Dari Ibnu Mas’ud RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"‘‘‘Barangsiapa bersumpah untuk mendapatkan harta, niscaya dia akan 
bertemu Allah dan Allah murka kepadanya. ” 


Keterangan Hadits; 

(Bab tergugat disuruh bersumpah ketika wajib baginya 
bersumpah dan tidak boleh dipindahkan dari satu tempat ke tempat 
yang lainnya). Yakni sebagai kewajiban. Ini adalah pendapat ulama 
madzhab Hanafi dan Hanbali. Adapun mayoritas ulama mewajibkan 
untuk lebih diperketat. Di Madinah, sumpah dilakukan di atas 
mimbar; sementara di Makkah, sumpah dilakukan di antara sudut 
Ka’bah dan maqam Ibrahim; sedangkan pada selain keduanya 
dilakukan di masjid jami’ (sentral). Hanya saja mereka sepakat bahwa 
yang demikian itu berlaku pada perkara pertumpahan darah dan harta 
yang banyak, bukan pada perkara yang sepeie. Kemudian mereka 
berbeda pendapat dalam menentukan batasan banyak dan sedikit. 
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—1] aJ Jläj _jIUt (_jip C~)Ij iji Jj j (_jip 

0J—?=-' (Marwan —Al Hakam — menetapkan sumpah terhadap Zaid 

bin Tsabit di aias mimbar. Dia berkata, ""Aku bersumpah mengenai 
hai itu di tempatku"... dan setemsnya). Riwayat ini disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Imam Malik di dalam Al 
Muwaththa' dari Daud bin Al Hushain, dari Abu Ghathfan Al Muzzi, 
dia berkata, “Terjadi perkara antara Zaid bin Tsabit dan Ibnu Muthi’ 
—-yakni Abdullah— kepada Marwan mengenai tempat tinggal. Maka, 
Marwan memutuskan agar Zaid bin Tsabit bersumpah di atas mimbar. 
Zaid berkata, ‘Aku bersumpah mengenai hai itu di tempatku’. Marwan 
berkata, ‘Tidak, kecuali di tempat yang dapat dipakai memutuskan 
hak-hak’. Maka, Zaid bin Tsabit bersumpah bahwa apa yang dia 
katakan adalah benar, tapi dia enggan bersumpah di atas mimbar.” 

Sepertinya Imam Bukhari berhujjah bahwa penolakan Zaid 
untuk bersumpah menunjukkan bahwa Zaid tidak beranggapan hai itu 
wajib. Sementara berhujjah dengan Zaid lebih utama daripada 
berhujjah dengan Marwan. Telah disebutkan pula hai serupa dari Ibnu 
Ümar. Abu Ubaid meriwayatkan pada pembahasan tentang qadha' 
melalui sanad yang shahih dari Nafi’: “Sesungguhnya Ibnu Ümar 
pemah menjadi pemegang wasiat seseorang. Laiu seseorang datang 
membaw^a surat penyerahan harta, namun nama para saksi sudah tidak 
jelas lagi. Ibnu Ümar berkata, ‘Wahai Nafi’, bawalah orang ini ke 
mimbar dan suruhlah ia bersumpah!’ Laki-laki itu berkata, ‘Wahai 
Ibnu Ümar! Apakah engkau ingin mendengar tentangku, atau mereka 
yang mendengarku di tempat ini?’ Ibnu Ümar berkata, ‘la benar’. 
Maka, dia pun menyuruhnya bersumpah di tempatnya.” 

Akan tetapi, aku telah mendapati pendahulu bagi Marwan dalam 
masalah itu. Diriwayatkan oleh Al Karabisi di dalam kitab Adabiil 
Qadha melalui sanad yang kuat hingga Sa’id bin Al Musayyab yang 
berkata, “Seorang laki-laki mendakwa laki-laki lain telah merampas 
unta miliknya. la pun memperkarakan orang tersebut kepada Utsman, 
maka Utsman menyuruhnya bersumpah di atas mimbar. Namun, orang 
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itu menolak bersumpah dan berkata, 'Aku bersumpah untuknya 
dimana saja ia kehendaki selain mimbar’. Tapi Utsman tidak 
menghendakinya, melainkan harus bersumpah di atas mimbar. 
Akhimya Utsman memutuskan agar dia menyerahkan unta kepada 
penggugat sama seperti unta yang dia rampas, dan ia pun tidak 
bersumpah.” 

OI_^ OjS ^ {Dia tidak mengkhususkan tempat yang 

tertentu). Ini merupakan pemahaman pribadi Imam Bukhari. Hanya 
saja pandangan ini mendapat tanggapan karena pada bab sebelumnya 
dia memberi judul “Sumpah Setelah Ashar ’. Artinya, dia menetapkan 
bahwa dosa sumpah dusta pada sebagian waktu tertentu lebih besar 
dibandingkan dengan waktu yang lain. Laiu, bagaimana pada bab ini 
dia menafikan bahwa bersumpah dusta pada sebagian tempat dosanya 
lebih besar dibandingkan dengan bersumpah di tempat yang lain? 

Jika ia berhujjah bahwa sabda Nabi SAW ‘Dua saksimu atau 
sumpahnya" bersifat umum dan tidak mengkhususkan pada satu 
tempat saja, maka dapat dijawab bahwa sabda tersebut tidak pula 
mengkhususkan waktu tertentu. Jika ia mengatakan bahwa telah 
dinukil hadits yang memberi ancaman keras bagi mereka yang 
bersumpah dusta setelah ashar, maka dijaw ab bahwa telah dinukil pula 
2 hadits tentang ancaman keras bagi yang bersumpah dusta di atas 
mimbar Nabi SAW. 


Hadits pertama diriwayatkan oleh Jabir dari Nabi SAW: Sl 

flJl hAa I*l|| jOa?"' jJj lü 


(Tidaklah seseorang bersumpah dusta di atas mimbarku ini meskipun 
dalam perkara siwak yang hijau, melainkan ia telah menyiapkan 
tempat duduknya di neraka.) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik, Abu Daud, An-Nasa'i 
serta Ibnu Majah, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, Al Hakim dan selain mereka. Adapun lafazh yang saya 
sebutkan adalah menurut riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah. 
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Hadits kedua diriwayatkan dari Abu Umamah bin TsaMabah dari 
Näbi SAWi c!^ ^ iSj^ cäJ^ ^y* 

‘i!»'—^ *:/J li j-^ a1» <Öi' J^Si Ä^SUJij «iSii iii) (Barangsiapa 

bersumpah dusta di mimbarku untuk menghalalkan (mengambil) 
harta seorang muslim, maka baginya laknat Allah, malaikat-Nya dan 
manusia seluruhnya. Allah tidak menerima tebusan maupun 
pembelaan darinya.) 

Riwayat ini dikutip oleh An-Nasa'i, dan para periwayatnya 
tergolong tsiqah (terpercaya). 

Tapi, tanggapan ini dapat dijawab bahwa sikap Imam Bukhari 
yang menyebutkan bab dengan judul “Sumpah Setelah Ashar” tidak 
berkonsekuensi bahwa bersumpah dusta pada sebagian tempat 
dosanya lebih besar. Bahkan, sangat mungkin bagi Imam Bukhari 
memutar persoalan dengan mengatakan; jika bersumpah dusta di 
sebagian tempat dosanya lebih besar, dan hai ini berlaku bagi setiap 
orang yang bersumpah dusta, maka menjadi konsekuensinya 
bersumpah dusta pada sebagian waktu dosanya lebih besar pula, sebab 
hai ini telah disebutkan dalam hadits. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Ibnu 
Mas’ud, ‘■"Barangsiapa bersumpah". Hadits ini baru saja disebutkan 
pada bab sebelumnya dengan lafazh yang lebih lengkap, tetapi 
digabung dengan hadits Asy’ats. Adapun penjelasannya akan diulas 
pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 


24. Apabila Suatu Kaum Berebutan untuk Bersumpah 


^ A,, ^ ^ äi y A y y 
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2674. Dari Abu Hurairah RA, "Sesungguhnya Nabi SAW 
menawarkan sumpah kepada suatu kaum dan mereka pun berebutan. 
Maka, Nabi SAW memerintahkan agar dilakukan undian siapa di 
antara mereka yang bersumpah.” 


Keterangan Hadits; 


(Bab apabila suatu kaum berebutan untuk bersumpah). 
Maksudnya, apabila sumpah menjadi kewajiban mereka semua, maka 
siapakah yang lebih dahulu disuruh untuk bersumpah? 


y i " y 

{Sesungguhnya Nabi SA W menawarkan sumpah 


kepada suatu kaum dan mereka pun berebutan. Maka, Nabi SAfV 
memerintahkan agar dilakukan undian siapa di antara mereka yang 
bersumpah). Yakni siapa yang lebih dahulu bersumpah sebelum yang 
lainnya. Lafazh hadits ini telah diriwa>atkan oleh An-Nasa'i dari 
Muhammad bin Rafi’, dari Abdurrazaq, hanya saja disebutkan 
padanya, {Maka kedua kelompok saling berebutan.) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdurrazaq (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini) dengan redaksi, J ... ^ 

y y y y y y 

y 0,y 

\{Apabila 2 orang dipaksa bersumpah, laiu keduanya 


menginginkannya, maka hendaklah keduanya melakukan undian atas 
sumpah itu). Diriwayatkan pula oleh Abu Nu’aim di dalam Musnad 
Ishaq bin Rahawaih dari Abdurrazaq yang juga sama seperti riwayat 
Imam Bukhari. la menyatakan bahwa ia melihatnya dalam kitab asli 
Musnad Ishaq dari Abdurrazzaq yang juga sama seperti redaksi yang 
disebutkan oleh Imam Ahmad, dia berkata, “Guru kami. Abu Ahmad, 
telah keliru dalam masalah itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula yang diriwayatkan 
oleh AI Ismaili dari Ishaq bin Abi Israil, dari Abdurrazaq. Dia (AI 
Ismaili) meriwayatkan pula dari Al Hasan bin Yahya, dari Abdurrazaq 
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dengan lafazh yang sama, hanya saja dikatakan, UGti—Lü (Maka 

keduanya menyukainya)."'’ Laiu dinukil oleh Abu Daud dari Ahmad, 
dan Salamah bin Syabib dari Abdurrazaq dengan lafazh, UlSti-liijl 

(atau keduanya menyukainya).'’'’ Al Ismaili berkomentar, “Inilah 
riwayat yang shahih'" yakni menggunakan kata “atau”, bukan “maka” 
atau “dan”. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang menggunakan kata 
“dan” mungkin dipahami dengan makna “atau”. Adapun riwayat yang 
menggunakan kata “maka”, mungkin ditakwilkan bahwa pada 
awalnya keduanya menolak dan hanya dipaksa untuk bersumpah. Tapi 
setelah mereka menyadari bahwa hai itu merupakan suatu keharusan, 
maka keduanya pun menyambutnya. dan inilah yang diungkapkan 
dengan kalimat “keduanya menyukainya”. Kemudian keduanya 
berselisih tentang siapa yang lebih dahulu bersumpah, maka Nabi 
SAW memberi petunjuk agar diundi. 

Al Khaththabi dan ulama lainnya berkata, “Pemaksaan di sini 
tidak dimaksudkan sebagaimana makna yang sebenarnya, sebab 
seseorang tidak dapat dipaksa untuk bersumpah. Namun, maksudnya 
adalah; apabila sumpah sudah menjadi keharusan bagi 2 orang, laiu 
keduanya hendak bersumpah —baik hati mereka tidak senang (dan 
inilah yang di maksud dengan terpaksa) maupun melakukannya 
dengan senang hati (dan inilah yang dimaksud dengan menyukai)— 
kemudian mereka berselisih tentang siapa yang lebih dahulu 
bersumpah, maka tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
didahulukan berdasarkan kemauannya semata, bahkan harus melalui 
undian; dan inilah yang dimaksud oleh lafazh (hendaklah 

mereka melakukan undian). 

Sebagian ulama memberi contoh dimana kedua pihak memiliki 
hak yang sama untuk bersumpah; 2 orang saling mengklaim atas suatu 
harta, tapi tidak seorang pun di antara mereka yang memiliki bukti. 
Maka, dilakukan undian di antara keduanya. Siapa yang undiannya 
keluar, ia diperintahkan bersumpah dan berhak mendapatkan harta 
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yang diperselisihkan. Perkataan ini didukung oleh riwayat Abu Daud, 
An-Nasa'i dan selain keduanya dari Abu Rafi’, dari Abu Hurairah: 
Sesungguhnya 2 orang berperkara tentang suatu barang, tapi tidak 
seorang pun di anfara keduanya yang mampu mengajukan bukti 
seb^ai pemiliknya. Maka Nabi SAW bersabda, OlT U jjuJi Jip 

'—ftjT ji vlUi (Undilah keduanya untuk bersumpah bagaimanapun 

keadaannya, baik keduanya menyukai hai itu atau tidak 
menyukainya.) 

Adapun lafazh yang. drsebutkan oleh Imam Bukhari memungkin 
kan adanya hadits lain yang lafazhnya sama dengan riwayat 
Abdurrazaq. Hai ini didukung oleh riwayat Abu Rafi’ yang telah 
disitir di atas, dimana maknanya adalah sama. Ada kemungkinan juga 
riwayat Imam Bukhari mengsahkan kejadian lain, yaitu tentang suatu 
kaum yang digugat atas suatu harta dalam kekuasaan mereka, laiu 
kaum ini mengingkari gugatan tersebut dan para penggugat tidak 
memiliki bukti untuk mendukung gugatan. Maka, kaum yang digugat 
diharuskan bersumpah dan mereka pun berebutan untuk 
melakukannya. Sementara sumpah tidak dapat dijadikan pegangan 
kecuali dengan mengikuti kata-kata orang yang menyuruh bersumpah. 
Maka, perselisihan di antora mereka diselesaikan dengan cara 
melakukan undian. Barangsiapa memenangkan undian, maka dia 
terlebih dulu bersumpah. 
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25. Firman Allah, (3*>'> 'i ükJjt ‘>Ui llij jd-iJ' <^! 

OiiP Slj ji.g3j ^;Säij Slj <ii' ^4-«iSo Slj ^ 


“Sesungguhnya Orang-orangyang Menukar Janji (nya dengan) 
Allah dan Sumpah-sumpah Mereka dengan Harga yang Sedikit, 
Mereka itu Tidak Mendapat Bagian (Pahala) dlAkhirat, dan Allah 
Tidak akan Berkata-kata dengan Mereka dan Tidak akan Melihat 
kepada Mereka pada Hari Kiamat dan Tidak (pula) akan 
Menyucikan Mereka. Bagi Mereka Adzab yang Pedih. ” 

(Qs. Aaii ‘Imraan [3]: 77) 


X X O ^ ^xO^ xOxx X X X ^ I xO ^x xöOx 

O^x ^ ^ ^ ^ 9-0 ^ 

lx ^y^J "JjA! aJSI 

Jli luj <üiI JL^ üjjS-iü <1^1) 

X XXXXX XX X 

»• 1 X , ^ .1 , I • ® f ? J* ®. 

Uj J5^ ^Lül Jj\ 


2675. Dari Ibrahim Abu Ismail As-Saksaki, dia mendengar 
Abdullah bin Abi Aufa RA berkata, “Seorang laki-laki menawarkan 
barangnya, laiu bersumpah atas nama Allah telah membeli barang itu 
lebih mahal daripada harga jual. Maka turunlah ayat, ‘Sesungguhnya 
orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit’. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
77) Ibnu Abi Aufa berkata, “Lafazh ^an-najisy’ maknanya adalah 
orang yang makan riba dan berkhianat.” 


^ •*'|, 0 x ^Ox -M . X, 9 y Ox , X • x" ^ ' 

AlP Aüi Jjlj ^ ^ 

Jä-j Jlx ^Ja£aJ Ov*^ LS^ ^jx ijli <t;ip aJJI 

Jä-j 3^ JjjIj . ^ -4^1 Jli jf- 
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^03 Äi ‘^1) : ^ dÜi 

■«^ -«'Xx' X XX “xx 

Aül ^^Sš>~ lx :JlÄš («*J^ olJlP — <üji i^i~ 

“xx'x XXX 

/cJVi : Jli .liTj llr :;:Js 


2676-2677. Dari Syu’bah, dari Sulaiman, dari Abu Wa’il, dari 
Abdullah RA, “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, ‘Barangsiapa 
melakukan sumpah dusta untuk mengambil harta seseorang —atau 
beliau mengatakan ‘‘"‘saudaranyä ’"— niscaya ia akan bertemu Allah 
dan Allah murka kepadanya’. Allah pun menurunkan ayat 
pembenaran atas hai itu dalam Al Qur an, ‘Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janji (nya denganj Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit... —hingga firman-Nya— adzab 
yang pedih’. Kemudian Asy’ats menemuiku dan bertanya, ‘Apakah 
yang Abdullah ceritakan kepada kalian hari ini?’ Aku berkata, ‘Begini 
dan begini’. Dia berkata, ‘Tentangku (ayat itu) diturunkan’.” 


Keterangan; 

(Bab firman Allah Azza wa Jalla "'Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit j'). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
Abi Aufa sehubungan dengan sebab turunnya ayat itu. Demikian juga 
hadits Ibnu Mas’ud dan Al Asy’ats tentang sebab turunnya ayat 
tersebut. Tapi kedua hadits itu tidak bertentangan, karena ada 
kemungkinan ayat yang dimaksud turun berkenaan dengan kedua 
kisah sekaligus. 

Adapun perkataan Imam Bukhari, “Ibnu Abi Aufa berkata, 
‘Lafazh an-najisy maknanya adalah orang yang makan riba dan 
khianat’.” Sanadnydi dikaitkan dengan sanad pada bagian awal hadits 
pertama. Adapun penjelasannya telah dikemukakan pada bab ""An- 
Najsy" dalam pembahasan tentang jual-beli. 
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26. Bagaimana Ucapan Sumpah? 


0 \ y f f ^ y i ^ y ^ \ ^ ✓xy' 

(l)j 4Ji)b üjäAäj ^ js-\^ j*j) J 3^ J (<ülb üjÄl^) Jü 

.Aülj J aüLjj aJIL I(jLäj (IŽJjJj Üijl 

^.yajJl JL)«J bil^ AWLj OlL?- J “uip aUI 

i, 0^ ^ fc > 

. AÜI rJ«J l_Ajb»tJ 


Allah Ta'ala berfirman, ‘‘"'Mereka bersumpah dengan nama 
Allah. ” Dan firman Allah Azza wa Jalla, ‘‘‘'Kemudian mereka datang 
kepadamu sambil bersumpah, ‘Demi Allah, kami sekali-kali tidak 
menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 
sempurna’. ” (Qs. An-Nisaa' [4]; 62) Dikatakan billaahi, tallaahi, dan 
wallaahi (demi Allah). 


Nabi SAW bersabda, “Da/7 seorang laki-laki yang bersumpah 
dusta dengan nama Allah setelah Ashar. ” Dan hendaknya tidak 
disuruh bersumpah dengan selain Allah. 
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Aüi JJli :Jli S-ü 'y • J_^ 
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,«i ‘\\ ifti * 1 A 


2678. Dari Malik, dari pamannya Abu Suhail bin Malik, dari 
bapaknya, bahwa ia mendengar Thalhah bin Ubaidillah RA berkata, 
“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, dan temyata orang itu 
bertanya kepada beliau tentang Islam. Nabi SAW bersabda, ‘Lima kali 
shalat dalam sehari semalam ’. Orang itu bertanya, ‘ Apakah ada 
kewajiban lain bagiku selain itu?’ Beliau SAW menjawab, ‘Tidak, 
kecuali engkau ingin mengerjakan yang sunah’. Rasulullah SAW 
bersabda, ‘dan puasa bulan Ramadhan’. Orang itu berkata, ‘apakah 
ada kewajiban lain bagiku selain itu’. beliau SAW bersabda, ‘Tidak 
kecuali engkau ingin mengerjakan yang sunah ” Dia (Thalhah) 
berkata, “Nabi SAW juga menyebutkan kepadanya tentang zakat. 
Maka orang itu bertanya, ‘Apakah ada kewajiban lain bagiku selain 
itu?’ Beliau SAW bersabda, ‘Tidak kecuali engkau ingin 
mengerjakan yang sunah ” Laki-laki itu membalikkan badannya 
seraya berkata, ‘Demi Allah! Aku tidak akan menambahkan atas hai 
ini dan tidak pula menguranginya’. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
‘Beruntung jika ia benar’.” 


y y il y^ \ ^^ ^ i % ^y ^ y y 9y 9 y y 9 y 

:Jli 4^ «äi jL/s ^1 jl :<up «äi ^ ^ 
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2679. Dari Nafi, dari Abdullah RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa bersumpah, hendaklah bersumpah dengan nama Allah 
atau hendaknya dia diam. ” 


Keterangan Hadits: 

Maksud Imam Biikhari menyebutkan ayat tersebut adalah untuk 
menyatakan tidak adanya kewajiban memperketat sumpah dari segi 
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ucapan. Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama berbeda pendapat. 
Sebagian mengatakan bahwa hendaknya seseorang disuruh bersumpah 
dengan ucapan "billahi’ (demi Allah) tanpa tambahan. Sementara 
Malik berpendapat, hendaknya disuruh bersumpah dengan ucapan «õiu 

J—» “i!) il) (Demi Allah yang tidak ada sesembahan selain Dia). 


Pendapat serupa dikemukakan oleh ulama Kufah dan Imam Syafih. la 
berpendapat, apabila hakim mencurigai orang yang berperkara itu 
berdusta, maka dia dapat memperketat ucapan sumpah dengan 
menambahkan kalimat ^ 


d—J —*Jt J —» ^ U (Maha Mengetahui perkara yang gaib dan yang 
' ' ' ^ 

tampak. Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, yang mengetahui 
perkara rahasia sebagaimana pengetahuan-Nya terhadap perkara 
yang terang-terangan), atau ucapan yang seperti itu.” Ibnu Mundzir 
berkata, “Mana saja di antara ucapan itu yang disuruh untuk 
diucapkan saat bersumpah, maka itu telah mencukupi. Pada dasarnya 
bila seseorang bersumpah dengan mengucapkan nama Allah, maka 
harus dipercayai bahwa dia benar-benar bermaksud untuk 
bersumpah.” 


J (Dikatakan: billaahi, tallaahi, dan wallaahi). 


Ketiga ucapan sumpah ini telah disebutkan secara langsung di dalam 
Al Qur'an. Allah SWT berfirman; ■*»'— > 'Ui ijllš {Mereka berkata, 

“Bersumpahlah kamu dengan nama Allah) dan firman-Nya: '— 

'jSj—{Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah), serta firman-Nya: diil ai) «üilJ {Demi 

Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami). 


jZa*)' diiU J^jj (*^J (Nabi SAW 


bersabda, "'Dan seorang laki-laki yang bersumpah dusta dengan nama 
Allah setelah ashar. ”). Ini adalah penggalan hadits Abu Hurairah 
yang baru saja disebutkan melalui sanad yang maushul di dalam bab 
“Sumpah Sesudah Ashar”, akan tetapi penyebutannya hanya dari segi 
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makna. Kemudian pada pembahasan tentang hukum-hukum akan 

' xl* y ^ ^ > ,, , , 

disebutkan dengan lafazh, ^!Ca3 lüJ LäI^ (la 


bersumpah sungguh telah membelinya dengan karga sekian, laiu 
dibenarkan olek seseorang, padahal ia tidak membelinya dengan 
karga seperti Uu.) 


411 pu 'ij (Tidak disuruk bersumpak dengan selain Allak). 

Ini adalah perkataan Imam Bukhari sebagai pelengkap terhadap j udul 
bab. Perkataannya ini ia simpulkan dari hadits Ibnu Ümar (yakni 
hadits kedua pada bab di atas), c.« ji iil—» oiT “Ji, 

(Barangsiapa bersumpak, kendaklak bersumpak dengan nama Allak 
atau kendaklak ia diam.) 


Imam Bukhari menyebutkan 2 hadits pada bab ini, yaitu: 


Pertama, hadits Thalhah mengenai kisah seorang laki-laki yang 
bertanya tentang Islam. Penjelasannya telah dikemukakan terdahulu 
pada pembahasan tentang iman. Adapun yang dimaksudkan di tempat 
ini adalah kalimat, lü oi jt 4iij : Jjai jaj (Laki- 


laki Uu membalikkan badannya seraya berkata, ‘Demi Allakl Aku 
tidak akan menambakkan atas kai ini dan tidak pula 
menguranginya’.) Dari ucapan ini dapat disimpulkan bahwa sumpah 
cukup diucapkan secara ringkas dengan menyebut nama “Allah” tanpa 
memberikan tambahan apapun. 


Kedua, hadits Ibnu Ümar “Barangsiapa bersumpah, hendaklah 
bersumpah dengan nama Allah”. Penjelasannya secara tuntas akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 


27. Orang yang Mengajukan Bukti Setelah Sumpah 


^ JjO <Üll Jlij 
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Dan sabda Nabi SAW, ""Barangkali sebagian dari kalian lebih 
cakap dalam berhujjah daripada sebagian yang lain. ” 

Thawus, Ibrahim dan Syuraih berkata, “Bukti yang adil lebih 
patut daripada sumpah yang dusta.” 


•i . 






AmIp 4ü1 aUI auI 

ly <U3!»j>o j*5w2aj ü:Jli 

^ tjLjl ^ Äilai <J ^^ai\ LaJU ^jÄ) ^ 




2680. Dari Zainab, dari Ummu Salamah RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, ‘‘‘‘Sesungguhnya kalian berperkara kepadaku, 
barangkali sebagian dari kalian lebih cakap dalam berhujjah 
daripada sebagian yang lain. Barangsiapa yang aku putuskan 
untuknya sesuatu daripada hak saudaranya alas dasar perkataannya, 
maka sesungguhnya aku telah memberikan kepadanya sepotong api 
neraka, maka janganlah ia mengambilnya. ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang mengajukan bukti setelah sumpah). Yakni, 
sumpah orang yang tergugat; baik si penggugat ridha dengan sumpah 
tergugat maupun tidak. Mayoritas ulama menerima bukti yang 
diajukan oleh penggugat setelah tergugat bersumpah. 

Imam Malik berkata di dalam kitab Al Mudawwanah, “Apabila 
tergugat disuruh bersumpah dan penggugat tidak mengetahui bukti 
atas gugatannya, tapi setelah itu ia mengetahuinya, maka aku 
menerima bukti yang diajukannya dan memenangkan gugatannya atas 
dasar bukti itu. Adapun bila ia mengetahui bukti tersebut namun tidak 
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ia ajukan hingga tergugat bersumpah, maka dia tidak berhak lagi 
mengajukan bukti sesudah itu.” 


Ibnu Abi Laüa berkata, “Bukti yang diajukan oleh penggugat 
tidak dapat diterima apabila sebelumnya ia telah ridha menerima 
sumpah yang tergugat.” Dia berhujjah bahwa bila tergugat bersumpah, 
berarti dia telah terbebas dari tuntutan; dan bila dinyatakan bebas, 
maka tidak ada lagi alasan untuk memperkarakannya (dalam kasus 
yang sama). Tapi hujjah ini ditanggapi bahwa yang bersangkutan 
hanya terbebas secara lahir, bukan sebenamya. 



JiJ jjlij «üll ^1 Jüj (Nabi 


SAW bersabda, "^Barangkali sebagian dari kalian lebih cakap dalam 
berhujjah daripada sebagian yang lain. ”). Ini adalah penggalan hadits 
Ummu Salamah yang disebutkan dengan sanad yang maushul pada 
bab di atas dan akan dijelaskan pada pembahasan tentang hukum- 
hukum. 


Pada hadits ini terdapat isyarat bantahan terhadap Ibnu Abi 
Laila, dan hukum yang tampak tidak dapat mengubah yang haq 
(benar) menjadi batil dan tidak pula sebaliknya. 


0^1 ^1 äliUJi iLdi (Thawus, 


Ibrahim dan Syuraih berkata, "Bukti yang adil lebih patut daripada 
sumpah yang dusta. ”). Perkataan Thawus dan Ibrahim tidak saya 
temukan, yakni bahwa ia telah dinukil melalui sanad yang maushul. 
Adapun perkataan Syuraih telah disebutkan melalui sanad yang 
lengkap oleh AI Baghawi di dalam kitab Al Ja ‘diyaat dari jalur Ibnu 
Sirin, dari Syuraih, dia berkata, “Barangsiapa mengklaim putusanku 
(tidak benar), ia tetap terikat oleh keputusan itu hingga mendatangkan 
bukti, kebenaran lebih patut (diikuti) daripada keputusanku, kebenaran 
lebih (dijadikan pegangan) daripada sumpah dusta.” 


Ibnu Habib menyebutkan di dalam kitab Al Wadhihah melalui 
sanadnydi dari Ümar, dia berkata, ^ ^ Älilili äQi {Bukti 

yang adil lebih baik daripada sumpah dusta.) Abu Ubaid berkata. 
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“Hanya saja sumpah dikaitkan dengan dusta sebagai isyarat bahwa 
yang demikian itu berlaku jika sumpah menyalahi keadaan yang 
sebenamya. Pada kondisi demikian, menjadi jelas bahwa sumpah itu 
adalah dusta. Sementara itu, terkadang seseorang telah menunaikan 
kewajibannya seraya bersumpah atas hai itu dan ia benar dalam 
sumpahnya. Tapi kemudian pihak lawan mengajukan bukti tentang 
keberadaan hak mereka pada tergugat, dan tergugat tidak mampu 
mengajukan bukti bahwa ia telah menunaikan hak yang dimaksud. 
Maka, sumpahnya pada kondisi demikian tidak masuk kategori 
sumpah dusta.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu Salamah 
dari Nabi SAW, "'Sesungguhnya kalian berperkara kepadaku, 
barangkali sebagian dari kalian lebih cakap dalam berhujjah 
daripada sebagian yang lain. ” 

Al Ismaili berkata, “Pada hadits Ummu Salamah tidak 
ditemukan dalil tentang menerima bukti dari penggugat setelah 
tergugat bersumpah paisu.” Perkataan ini dijawab oleh Ibnu Al 
Manayyar, “Letak pengambilan dalil dari hadits Ummu Salamah RA 
adalah Nabi SAW tidak menjadikan sumpah dusta berfaidah 
menghalalkan sesuatu dan tidak pula menghapus hak orang yang 
berhak atas hai itu. Bahkain, beliau melarang untuk mengambil apa 
yang ditetapkan kepadanya setelah orang itu bersumpah. Beliau 
menyamakan antara keadaan sebelum dan sesudah sumpah dalam hai 
pengharaman. Hai ini menunjukkan bahwa hak bagi pemilik hak 
(yang sebenamya) tetap sebagaimana adanya. Oleh karena itu, jika 
kelak pemilik hak mendapatkan bukti, maka ia dapat mengambil 
kembali haknya dan tidak dapat digugurkan, sebagaimana haknya 
tidak gugur dari tanggungan orang yang mengambil darinya dengan 
bersumpah.” 

Penjelasan selanjutnya mengenai hadits Ummu Salamah akan 
dikemukakan pada pembahasan tantang hukum-hukum. 
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28. Orang yang Memerintahkan Menepati Janji 
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Hai ini dilakukan oleh Al Hasan. 


"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah 
Istnail (yang tersebut) dalam Al Qur'an. Sesungguhnya ia adalah 
seorang yang benar janjinya. ” 

Ibnu Al Asywa’ memutuskan perkara berdasarkan janji, laiu dia 
menyebutkan hai itu dari Samurah bin Jundub. 

Al Miswar bin Makhramah berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW menyebutkan menantunya seraya bersabda, ‘Dia berjanji 
kepadaku dan telah memenuhi janjinya ’. ” 

Abu Abdillah berkata, “Aku melihat Ishaq bin Ibrahim berhujjah 
dengan hadits Ibnu Asywa’.” 
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2681. Dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdillah bahwa 
Abdullah bin Abbas RA mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Abu 
Sufyan telah mengabarkan kepadaku bahwa Heraklius berkata 
kepadanya, ‘Aku bertanya kepadamu apa yang dia (Rasulullah) 
perintahkan kepada kalian? Kemudian engkau katakan bahwa beliau 
memerintahkan mengerjakan shalat, jujur, menjaga kehormatan diri, 
menepati janji, dan menunaikan amanah’. Dia (Heraklius) berkata, 
‘Ini adalah sifat nabi’.” 


ti—^35^ išjjS- lil ;õ^ ^tL«Jl 


2682. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"'Tanda-tanda orang munafik Uu ada tiga; apabila berbicara ia dusta, 
apabila diberi amanah ia khianat, dan apabila berjanji ia tidak 
menepati. ” 
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2683. Dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Amr bin Dinar 
mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Ali, dari Jabir bin 
Abdullah RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW wafat, maka datanglah 
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(kiriman) harta kepada Abu Bakar dari Al Alla' bin Al Hadhrami. Abu 
Bakar berkata, ‘Barangsiapa memiliki piutang pada Nabi SAW, atau 
pernah dijanjikan sesuatu oleh beliau, maka hendaklah dia mendatangi 
kami’.” Jabir berkata, “Aku berkata, ‘Rasulullah SAW telah 
menjanjikan kepadaku untuk memberiku sekian, sekian dan sekian’.” 
(la membuka tangannya 3 kali). Jabir berkata, “Maka dia menghitung 
di tanganku lima ratus, kemudian lima ratus, dan lima ratus.” 


:Jli JJ 

cJIImJ c—‘J-Õä .‘ÜLwjLs lj j,p~ jLp ^Jiil 
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2648. Dari Marwan bin Syuja’, dari Salim Al Afthas, dari Sa’id 
bin Jubair, dia berkata, “Seorang Yahudi dari penduduk Hirah 
bertanya kepadaku, ‘Manakah di antara kedua ketentuan yang 
ditunaikan oleh Musa?’ Aku berkata, \Aku tidak tahu hingga aku 
datang kepada cendekiawan Arab dan bertanya kepadanya’. Laiu aku 
datang dan bertanya kepada Ibnu Abbas, dan dia berkata, ‘Beliau 
(Musa AS) menunaikan yang terbanyak dan yang terbaik di antara 
keduanya. Sesungguhnya Rasulullah SAW apabila mengatakan 
(sesuatu), niscaya beliau melakukan (nya)’.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang memerintahkan menepati janji). Sisi 
keterkaitan bab ini dengan persoalan kesaksian adalah bahwa janji 
seseorang sama seperti kesaksiannya terhadap dirinya sendiri, menurut 
Al Karmani. 

Al Muhallab berkata, “Melaksanakan janji diperintahkan dan 
dianjurkan, tapi bukan termasuk fardhu, karena mereka sepakat bahwa 
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orang yang dijanjikan tidak mendapatkan bagian bersama para pemilik 
utang.” Namun, nukilan Ijma mengenai hai itu tertolak, karena 
perselisihan tentangnya sangat masyhur, hanya saja yang berpendapat 
demikian jumlahnya sedikit. Ibnu Abdil Barr dan Ibnu Al Arabi 
berkata, “Benar, di antara yang berpendapat demikian adalah Ümar 
bin Abdil Aziz.” 

Sebagian ulama madzhab Maliki mengatakan bahwa apabila 
janji terkait dengan sebab tertentu, maka itu wajib ditepati; tapi bila 
tidak demikian, maka tidak wajib. Barangsiapa berkata kepada 
seseorang “Menikahlah dan bagimu sekian dan sekian”, laiu orang itu 
menikah, maka janji tädi wajib ditepati. Sebagian mereka mengatakan 
bahwa dasar perbedaan ini kembali kepada permasalahan; apakah 
hibah dimiliki setelah diserahterimakan ataukah telah dimiliki meski 
belum diserahterimakan? 


Saya (Ibnu Hajar) telah membaca tulisan tangan bapakku 
sehubungan dengan kemusykilan dalam kitab Al Adzkar karya An- 
Nawawi, “Dia tidak menyebutkan jawaban terhadap ayat, yakni 


firman Allah, 0 'yJyži Ot äi iaSi ^ (Amat besar kebencian 


di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan), dem hadits '^Tanda-tanda orang munafik ada tiga\ Padahal, 
indikasi kewajiban menepati janji dari ayat dan hadits itu sangatlah 
kuat. Laiu mengapa mereka hanya memahaminya sebatas 'karahah 
tanzih’ (tidak disukai karena menyalahi yang lebih utama), padahal 
ancamannya sangatlah keras? Harus diperhatikan apakah mungkin 
mengingkari janji diharamkan namun menunaikannya tidak wajib? 
Yakni, seseorang berdosa karena mengingkari janjinya meskipun dia 
tidak diwajibkan menunaikan janji itu.” 


i^'i iUWj {Hai ini dilakukan oleh Al Hasari). Maksudnya, 


perintah xmtuk memmaikan janji. 

J_t^i üir ijj J-pUI-! oIs^i ^ X^ij {Dan ceritakanlah [hai 

Muhammad kepada mereka] kisah Ismail [yang tersebut] dalam Al 
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Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang henar janjinyä). 
Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan J—ili 

(Dan ia menceritakan kisab Ismail, “Sesungguhnya ia adalah seorang 
yang benar janjinya. ”) Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ats- 
Tsauri, telah sampai kepadanya bahwa Ismail AS memasuki suatu 
kampung bersama seorang lelaki. Laiu ia mengutus orang itu untuk 
suatu keperluan seraya mengatakan bahwa ia akan menunggu. Ismail 
pun tinggal di tempat itu selama setahun menunggu. 


Sementara dari jalur Ibnu Syaudzab dikatakan bahwa Ismail 
menjadikan tempat itu sebagai tempat tinggal, dan sejak itulah ia 
dikatakan sebagai JiCe {Orang yang benar janjinya). 


oJiIsr 'Jt' iilJi JtPjiu 'j)} {Ibnu Al Asywa ’ 


memutuskan perkara berdasarkan janji, laiu ia menyebutkan hai itu 
dari Samurah bin Jundub). Yang dimaksud dengan Al Asywa’ di sini 
adalah Sa’id bin Amr bin Al Asywa’. Dia adalah hakim di kota Kufah 
pada masa pemerintahan Khalid Al Qusari di Irak, yakni setelah 
berlalu 100 tahun sejak hijrahnya Nabi SAW. Adapun penjelasan 
riwayatnya dari Samurah bin Jundub telah disebutkan dalam tafsir 
Ishaq bin Rahawaih. 


t J—j' (•**'jtl O*- {Abu 


Abdillah —yakni Imam Bukhari — berkata, "Aku melihat Ishaq bin 
Ibrahim —Ibnu Rahawaih — berhujjah dengan hadits Ibnu Asywa ”) 
yakni hadits Ibnu Al Asywa’ yang dia sebutkan dari Samurah bin 
Jundub. Adapun maksudnya berhujjah dengan hadits itu sehubungan 
dengan kewajiban menunaikan janji. 


Catatan: 

Dalam kebanyakan naskah penyebutan “Ismail” tercantum di 
antara riwayat Ibnu Al Asywa’ dengan riwayat dari Ishaq. Akan 
tetapi, apa yang telah saya sebutkan di atas lebih tepat. 
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Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan 4 hadits pada bab ini: 

Pertama, hadits Abu Sufyan bin Harb tentang kisah raja 
Heraklius, dia hanya menyebutkan sebagian kecilnya. Hadits ini 
sendiri telah disebutkan dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan disertai kutipan sebagian 
besar penjelasannya. 

Kedua, hadits Abu Hurairah tentang tanda-tanda orang munafik, 
dan penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang iman. 

Ketiga, hadits Jabir tentang kisah dirinya bersama Abu Bakar 
Ash-Shiddiq berkenaan dengan apa yang dijanjikan Nabi SAW 
kepadanya dari harta Bahrain. Secara lengkap akan dijelaskan pada 
bab “Bagian Seperlima Harta Rampasan Perang”, dan sebagiannya 
telah disebutkan pada pembahasan tentang pemberian jaminan. 

Sejumlah ulama mengisyaratkan bahwa yang demikian itu 
termasuk kekhususan Nabi SAW. Ibnu Baththal berkata, “Oleh karena 
Nabi SAW adalah manusia mulia akhlaknya, maka Abu Bakar 
menunaikan janji-janji beliau. Abu Bakar bahkan tidak menanyakan 
kepada Jabir bukti yang dia katakan, sebab Jabir tidak menuntut 
sesuatu yang ada dalam tanggungan Nabi SAW, bahkan ia hanya 
menuntut sesuatu yang berada di Bai tui Maal, dan hai ini diserahkan 
kepada kebijakan imam (pemimpin).” 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang masa yang ditunaikan oleh 
Nabi Musa AS. 

J _(JC- jf' (dari Salim Al Afthas). Dia adalah Ibnu Ajlan Al 

Jazari, berasal dari Syam dan seorang yang tsiqah (terpercaya). 
Riwayatnya tidak terdapat dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini 
dan satu hadits lagi pada pembahasan tentang pengobatan. Demikian 
pula seorang periwayat darinya, Marwan bin Syuja’. Hadits ini selain 
diriwayatkan oleh Salim juga dinukil oleh Hakim bin Jubair dari Sa’id 
bin Jubair. Turut menukil bersama Sa’id perawi lain yang bemama 
Ikrimah dari Ibnu Abbas. Laiu di samping Ibnu Abbas, riwayat ini 
dinukil pula oleh Abu Dzar, Abu Hurairah, Utbah bin Nudzdzar, Jabir 
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dan Abu Sa’id. Mereka semua menisbatkannya langsung kepada Nabi 
SAW. Riwayat mereka dinukil oleh Ibnu Mardawaih dan hadits Utbah 
dan Abu Dzar disebutkan oleh Al Bazzar, dan hadits Jabir disebutkan 
oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath, serta riwayat Ikrimah dalam 
Musnad Al Humaidi. 

(seorang Yahudi bertanya kepadaku). Aku tidak 

menemukan nama orang Yahudi yang dimaksud. Adapun Hirah 
adalah nama sebuah negeri terkenal di Irak. 

(manakah di antara dua ketentuan). Maksudnya yang 

disinyalir dalam firman-Nya, iJa—I p j— 

"‘‘Delapan tahun dan jika engkau cukupkan sepuluh tahun, maka itu 
adalah (suatu kebaikan) darimu. ’’ (Qs. Al Qashash [28]: 27) 

(cendekiawan Arab). Kata habr bermakna ilmuwan 

yang sangat jenius. Hanya saja Sa’id menggunakan kata ini karena 
merupakan istilah yang biasa digunakan oleh lawan bicaranya. Abu 
Nu’aim meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi SAW bahwa 
Jibril yang memberinya nama itu. Adapun maksud Sa’id datang 
kepada Ibnu Abbas adalah datang ke Makkah. 

{Beliau menunaikan yang terbanyak dan 

yang terbaik di antara keduanya). Demikian diriwayatkan oleh Sa’id 
bin Jubair dengan sanad yang hanya sampai kepada Ibnu Abbas 
{mauquf). Akan tetapi ia memiliki hukum marfu ’ (langsung dari Nabi 
SAW), karena Ibnu Abbas tidak berpedoman kepada Ahli Kitab, 
seperti akan dijelaskan pada bab berikutnya. 

Ibnu Duraid menyebutkan dalam kitab Al Mantsur bahwa 
AbduIIah bin Sa’ad bin Abi Sarh, ketika memerangi negeri Maghrib 
(Maroko), dia mengutus Juraij kepada Ibnu Abbas dan berbicara 
dengaimya. Maka Juraij berkata, “Tidak diragukan lagi bahwa orang 
ini adalah cendekiawan Arab.” Sementara itu, Ikrimah menukil dari 
Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bertanya kepada Jibril tentang 


154 — FATHUL BAARI 


ketetapan yang ditunaikan oleh Musa. Jibril menjawab, ‘Yang paling 
lengkap dan paling sempuma di antara keduanya’.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Hakim. Sementara dalam hadits Jabir dikatakan, 
“Yang paling memenuhi di antara keduanya.” Hadits Jabir 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam kitab Al Ausath. Laiu 
dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, “Yang paling sempuma dan 
paling baik di antara keduanya, yakni 10 tahun.” Maksud “Yang 
paling baik” adalah yang paling baik bagi diri Syu’aib. 


Jjli J\i t^} jJLj aIÜp 4111 4111 J ü] 


(Sesungguhnya Rasulullah 


SAW apabila mengatakan [sesuatu], niscaya ia melakukan [nya]). 
Yang dimaksud “Rasulullah SAW” di sini adalah semua rasul yang 
memiliki gelar tersebut tanpa bermaksud ditujukan kepada individu 
tertentu. Dalam riwayat Hakim dari Jubair disebutkan, -i' 0l 

li—iKi jU '^1 jlL-j 41 ^ {Sesungguhnya apabila Nabi SA W berjanji, 


maka ia tidak akan mengingkari.) Al Ismaili menambahkan melalui 
jalur yang dinukil oleh Imam Bukhari, “Sa’id berkata, ‘Kemudian 
orang Yahudi tersebut bertemu denganku dan aku 
memberitahukannya hai itu’. Maka si Yahudi berkata, ‘Sahabatmu, 
demi Allah, adalah seorang ilmuwan’.” 


Maksud penyebutan hadits ini pada bab di atas adalah untuk 
memberikan penegasan mengenai penepatan janji, sebab Nabi Musa 
AS tidak mengharuskan atas dirinya untuk bekeija selama 10 tahun. 
Meski demikian, ia tetap menunaikannya. Laiu, bagaimana bila ia 
mengharuskan hai itu atas dirinya? Ibnu Al Jauzi berkata, “Ketika 
Nabi Musa AS melihat keinginan yang sangat kuat dari diri Syu’aib 
agar ia melebihkan dari 8 tahun, maka kemuliaan ahlak Musa 
mengharaskannya untuk tidak mengecewakan perkiraan (harapan) 
Syu’aib.” 
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29. Orang Musyrik Tidak Dimintai Kesaksian dan Lainnya 


Ji. jLji Jai S/ Jii} 

ll«T) :\j}jš J Jii •(*^j *4^ 

• ^'^' (-Jj^' '-“J 


Asy-Sya’bi berkata, “Tidak diperbolehkan kesaksian pemeluk 
agama lain di antara sesama mereka, berdasarkan firman Allah Azza 
n a Jalla, '‘‘"Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan 
kebencian. ” (Qs. Al MaaTdah [5]: 14) 

Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, ''Janganlah kalian 
mempercayai Ahli Kitab dan jangan pula mendustakan mereka, akan 
tetapi katakanlah ‘Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan’. (Qs. Al Baqaarah [2]: 136) 


L !(J 15 l o . g : p aJoI 

» ^ ' 'k S ' f ^ ^ y 

(»^J ^ J Jil OjJC-o 

Jii 01 iji Itij ^ iüb 

lüli fcLP ^ lÜA) :ljjUi .^l^l l^JbL I-üll I Jjb 

^ J*i^l ^ 5,Gr U ^1 (>M^ 

Jjj' c^üJl (*-6-^ ^ J 


2685. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “Wahai kaum 
muslimin! Bagaimana bisa kamu bertanya kepada Ahli Kitab 
sementara kitab kalian yang diturunkan kepada Nabi-Nya SAW yang 
merupakan berita terbaru tentang Allah dan yang kalian baca belum 
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tercampur? Allah SWT telah menceritakan kepada kalian bahwa Ahli 
Kitab telah mengganti apa yang ditetapkan Allah dan mengubah kitab 
Allah dengan tangan-tangan mereka. Mereka berkata, ‘Ini dari Allah, 
(dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan 
perbuatan Uu''. (Qs. Al Baqarah [2]: 79) Apakah ilmu yang kalian 
dapat tidak mencegah kalian untuk menanyai mereka? Demi Allah 
kami tidak pemah melihat sama sekali ada di antara mereka yang 
bertanya kepada kalian tentang apa yang diturunkan kepada kalian.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang musyrik tidak diminiai kesaksian dan yang lainnya). 
Judul bab ini dibuat untuk menjelaskan tentang hukum kesaksian 
orang kafir. Ada 3 pendapat ulama salaf dalam hai ini: 

Pertama, menolak secara mutlak. Ini adalah pendapat mayoritas 
ulama. 

Kedua, menerima secara mutlak, kecuali terhadap kaum 
muslimin. Pendapat ini dikemukakan oleh sebagian tabi’in dan 
menjadi madzhab para ulama Kufah. Mereka berkata, “Kesaksian 
orang kafir diterima di antara sesama mereka.” Pandangan ini juga 
merupakan salah satu di antara 2 pendapat yang dinukil dari Imam 
Ahmad, namun diingkari oleh sebagian ulama madzhab itu. Imam 
Ahmad mengecualikan pada saat safar, dia memperbolehkan 
kesaksian Ahli Kitab pada saat Safar seperti akan dijelaskan pada 
bagian akhir pembahasan tentang wasiat. 

Ketiga, tidak diterima kesaksian (pemeluk) satu agama terhadap 
agama yang lain, dan diterima apabila sesama agama. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Al Hasan, Ibnu Abi Laila, Al-Laits dan Ishaq. 
Mereka berhujjah dengan firman, “A/aA:o Kami timbulkan di antara 
mereka permusuhan dan kebencian hingga hari Kiamat. ” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 14). Ini merupakan pendapat yang paling netral. 
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Adapun mayoritas ulama berdalih dengan firman Allah SWT, 
"'Di antava saksi-saksi yang kamu ridhai", dan ayat-ayat serta hadits- 
hadits lainnya. 

sy-T ...jJuJi Ja! jjiJ Sl Jlij (Asy-Sya’bi berkata, 

"Tidak diperbolehkan kesaksian pemeluk agama lain..." dan 
seterusnya). Atsar ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh 

Sa’id bin Manshur; Husyaim telah menceritakan kepada kami, Daud 

^ „ i ', y ,, , ,,' 

telah menceritakan kepada kami dari Sya‘bi, 

J UJl 9>‘'—^ OÜ *51; {Tidak diperbolehkan 

kesaksian pemeluk suatu agama terhadap agama lainnya kecuali 
kaum muslimin, sungguh kesaksian mereka diterima oleh seluruh 
agama). 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Isa Al 
Khayyath, dari Asy-Sya’bi bahwa dia memperbolehkan kesaksian 
orang Nasrani terhadap Yahudi dan orang Yahudi terhadap Nasrani. 
Sementara Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Asy’ats, dari Asy- 
Sya’bi, dia berkata, “Diperbolehkan kesaksian pemeluk agama lain 
terhadap kaum muslimin, sebagian mereka terhadap sebagian yang 
lain.” 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, terjadi perbedaan versi riwayat yang 
dinukil dari Asy-Sya’bi. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Nafi’ 
dan satu golongan pendapat yang membolehkan menerima kesaksian 
pemeluk agama lain secara mutlak. Abdurrazzaq juga meriwayatkan 
dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, pendapat yang membolehkan secara 
mutlak. 


JÄI Sl jjbj Ju? 4^°^ y} J^j 


aj—>T {Abu Hurairah berkata: Dirhvayatkan dari Nabi SAW, 

"Janganlah kalian mempercayai ahli kitab..." dan seterumya). 
Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari pada tafsir surah Al Baqarah dari jalur Ibnu Salamah, dari 
Abu Hurairah, dan di dalamnya disebutkan satu kisah yang akan 
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dijelaskan pada pembahasan mendatang. Sedangkan yang dimaksud di 
tempat ini adalali larangan membenarkan Ahli Kitab dalam perkara 
yang tidak diketahui kebenarannya dari selain mereka. Maka, hai ini 
menunjukkan pula penolakan terhadap kesaksian mereka dan tidak 
boleh menerimanya seperti pendapat mayoritas ulama. 

ii,\ _ ! j \—{merupakan berita terbaru tentang Allah). 

Maksudnya, paling dekat masa turunnya dari Allah kepada kalian. 
Sifat “baru” di sini dinisbatkan kepada apa yang diturunkan kepada 
mereka, sementara wahyu itu sendiri sifatnya adalah ‘qadim’. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, 
IjLji» 'j-Jj 'J Ji> {Janganlah kalian 


bertanya kepada Ahli Kitab tentang sesuatu, karena mereka tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada kamu, sementara mereka 
sendiri telah tersesat.) Masalah ini akan dipaparkan pada pembahasan 
tentang tauhid. 


Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah penolakan terhadap 
mereka yang menerima kesaksian Ahli Kitab. Jika berita mereka tidak 
dapat diterima, maka kesaksian mereka lebih patut untuk ditolak, 
karena masalah kesaksian itu lebih kecil daripada masalah 
periwayatan. 


30. Melakukan Undian pada Perkara-perkara yang Musykil 


•^} õyL' il) 
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.:,■»^cl jS '^li 

Allah yi 2 Zfl wa Jalla berfirman, ‘‘‘'Ketika mereka melemparkan 
anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka 
yang akan memelihara Maryam. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 44) 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka mengundi dan anak-anak panah 
pun tenggelam ke dalam air; sementara pena milik Zakariya 
mengapung, maka Zakariya pun menjadi pemelihara Maryam.” 

Dan firman Allah dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 141 j*-al_ 

(Kemudian ia ikut berundi) maknanya adalah mengundi. Dan firman- 
Nya "''Maka ia termasuk orang-orang yang terkalahkari’\ yakni kalah 
dalam undian. 

Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW menawarkan sumpah kepada 
suatu kaum, maka mereka pun berebutan, maka Nabi SAW 
memerintahkan agar dilakukan undian di antara mereka, siapa di 
antara mereka yang (berhak) bersumpah (terlebih dahulu).” 


Jli 1 J_y2j aUI J jyij ^ JLgjüJl aJI ^ 

ry ^ 

clAt>lpl ^ jCsj LglL-l ^ \ 

i.^li t«b Ijilii ^ flUb ü 

LS^ iljJUi ojJli J^l jicj L-li 

^ ^ ^ iö Ä .^0 ^ jf ^ I ^ f ^ I'' tl ® I ^ 

y ülj Cj». ^ .«>«, a jl AjwXj IjJ>-I OLš Cf.UJl ^ ^ Jb 


2686. Dari Asy-Sya’bi, bahwa dia mendengar An-Nu’man bin 
Basyir RA berkata: Nabi SAW bersabda, "‘Perumpamaan orang- 
orang yang menjaga batasan-batasan Allah karena riya dan orang 
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yung melanggar batasan-batasan Uu sama seperti kaum yang 
mengundi (tempat) di sebuah kapal. Sebagian dari mereka berada di 
bagian bawah kapal ilu dan sebagian lagi berada di bagian atasnya. 
Maka orang-orang yang berada di bagian bawah melewati orang- 
orang yang berada di bagian aias saat mengambil air, dan mereka 
pun merasa terganggu karenanya. Maka, seseorang (yang berada di 
bagian bawah) mengambil kapak kemudian melubangi bagian bawah 
kapal. Orang-orang yang ada di aias datang dan bertanya, ‘Ada apa 
denganmu? ’ Orang Uu menjawab, ‘Kamu merasa terganggu olehku, 
sementara aku harus mendapatkan air’. Kalau saja mereka 
memegang tangannya (mencegah tindakannya), niscaya mereka dapat 
menyelamatkannya dan menyelamatkan diri mereka sendiri; tapi bila 
mereka meninggalkannya, berarti ia telah membinasakannya dan 
membinasakan diri mereka sendiri. ” 




J* 6\ja\ of oJj Is 

y OCi of :i:>f 4^ il 

jli o4^ 

<0)1 ^1 J^j Qp ajC ^ bi 

Ijf OXjip aM) K«s>-j .'olii J <uip 

ÄI of oJjjAi ji-j ÄI ^ jiii .il 'ii;4'f 

ÄI JLÜ .ÄI Jj-A-j Ij J^lj ojf i^jSl ^ 

ÄIj otli- !uj Ollip l^f 4^ ÄI 

V Äly ;cJli .4 j j4j Li ÄI J4 -j Äi} 

O' OllLj c-jjli eÄ-i :bJü .dUi t/"j' 
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; JUä jUI-j 4^ J ^'j Ji\ iis} t6 


.XS 


2687. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Kharijah bin Zaid Al Anshari 
telah menceritakan kepadaku bahwa Ummu Al Ala' (salah seorang 
wanita dari kalangan mereka yang telah berbaiat kepada Nabi SAW) 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya undian Utsman bin 
Mazh’un melayang (terpilih) dalam hai undian tempat tinggal ketika 
kaum Anshar mengundi tempat tinggal bagi kaum Muhajirin.” Ummu 
Al Ala' berkata, “Utsman bin Mazh’un tinggal bersama kami, laiu ia 
sakit dan kami pun merawatnya. Hingga ketika telah wafat dan kami 
menempatkannya di pakaiannya, Rasulullah SAW masuk kepada 
kami. Aku berkata, ‘Rahmat Allah atasmu, wahai Abu As-Sa’ib! 
Kesaksianku atasmu, sungguh engkau telah dimuliakan oleh Allah’. 
Nabi SAW bersabda kepadaku, 'Dari mana engkau tahu bahwa Allah 
telah memuliakannya? ’ Aku berkata, ‘Sungguh aku tidak tahu, demi 
bapak dan ibuku sebagai tebusannya, wahai Rasulullah!’ Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Adapun Utsman —demi Allah — maut telah datang 
kepadanya, dan sungguh aku mengharapkan kebaikan untuknya. 
Demi Allah, aku tidak tahu —sementara aku adalah Rasulullah — apa 
yang akan dilakukan padaku’.” Maka dia (Ummu Ala') berkata, 
“Demi Allah! Aku tidak akan pemah menyucikan seorang pun 
selamanya sesudah ini, dan hai itu membuatku sedih.” Dia berkata, 
“Aku tidur dan melihat (dalam mimpi) Utsman memiliki mata air 
yang mengalir. Laiu aku mendatangi Rasulullah SAW dan 
mengabarkan kepadanya, maka bei i au bersabda, ‘Itu adalah 
amalannya ” 


OlT :cJli ^ ^^ 

cAjCj '(jiL> Sl^l 'il *4^ “^l -^ll J 

J" ^ J’ ^ 
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(♦■"^ ülS^j .-ui l^j ^^ ^^ 

i)i J:;-, yI ^jj lijuü L^} Qiy °^j ^3 'oi 5S3:- y 3^ 
.^3 4i iil Ji it j^3 Hj dul ^ ^3 4^ 


2688. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku dari Aisyah RA, dia berkata, “Biasanya apabila Rasulullah 
SAW hendak bepergian, beliau mengundi di antara istri-istrinya. Siapa 
saja di antara mereka yang keluar undiannya, maka dia keluar bersama 
beliau. Beliau membagi untuk setiap wanita di antara mereka hari dan 
malamnya. Hanya saja Saudah binti Zam’ah menghibahkan hari dan 
malamnya kepada Aisyah, istri Nabi SAW, demi mencari keridhaan 
Rasulullah SAW.” 


^ iijli -uip aHI -*^1 (J yyJ <-)l a\iI äy ^1 

14 ^' y y ijW y y Sh y^'j y ^ y^' (ä 

^ li OjIjw caJI ^ li jJj cl 

x;^ 333 liiyv ^13 uil 


2689. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
''Sekiranya manusia mengetahui apa yang ada pada adzan dan shaf 
pertama, kemudian mereka tidak mendapati (cara untuk 
memperolehnya) kecuali mengundi, niscaya mereka akan mengundi. 
Sekiranya mereka mengetahui apa yang ada pada shalat Zhuhur, 
niscaya mereka akan berlomba kepadanya. Sekiranya mereka 
mengetahui apa yang ada pada shalat Isya dan Subuh, niscaya 
mereka akan mendatangi keduanya meskipun harus merangkak. ” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab melakukan undian pada perkara-perkara yang musykil). 
Maksudnya tentang pensyariatan undian. Hubungan masalah ini 
dengan pembahasan mengenai kesaksian adalah bahwa ia termasuk 
bukti yang dapat meiietapkan hak-hak. Sebagaimana perkara dan 
perselisihan dapat diputuskan berdasarkan bukti, maka dapat pula 
diputuskan berdasarkan undian. 

Syariat mengundi termasuk perkara yang diperselisihkan. 
Mayoritas ulama memperbolehkannya secara global, sementara 
sebagian ulama madzhab Hanafi mengingkarinya. Namun, Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari Abu Hanifah pendapat yang 
memperbolehkannya. Imam Bukhari sendiri memberi batasan bahwa 
undian hanya dilakukan pada perkara-perkara yang musykil. Ulama 
selainnya menafsirkan perkara musykil dengan sesuatu yang terbukti 
dimiliki oleh 2 orang atau lebih, dan masing-masing pihak tidak ada 
yang mau melepaskan haknya. Maka dalam kondisi demikian 
dilakukan undian untuk menyelesaikan perselisihan yang ada. 

Ismail Al Qadhi berkata, “Undian tidaklah membatalkan 
sedikitpun hak-hak seseorang, seperti yang dikatakan oleh para ulama 
Kufah. Bahkan bila pembagian menjadi keharusan di antara orang- 
orang yang berserikat, maka hendaklah mereka menyamakan 
pembagian itu berdasarkan nilainya, kemudian mereka mengundi. 
Bagi setiap salah seorang dari mereka mendapatkan hak berdasarkan 
undian sebagai bagiannya dari harta \ang mereka miliki secara 
bersama, dan harta yang didapatkan oleh seseorang yang ikut undian 
pada dasamya telah ia ganti dengan hakn> a yang kini menjadi bagian 
anggota lain dari perserikatan itu, sebab masing-masing bagian yang 
diundi telah disamakan berdasarkan nilainya. Sesungguhnya faidah 
undian di sini hanyalah menghindari salah seorang dari mereka 
memilih satu bagian tertentu yang juga diinginkan oleh anggota yang 
lain, maka undian dapat menutup kemungkinan terjadinya perseteruan 
di antara sesama anggota perserikatan. 
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Hai ini berlaku baik pada perkara yang beberapa orang memiliki 
hak yang sama padanya ataupun dalam menentukan kepemilikan. 
Contoh bagian pertama adalah; pengangkatan khalifah apabila 
terdapat beberapa orang yang memiliki kesamaan dalam sifat 
kepemimpinan, demikian pula antara para imam shalat, muadzin, 
kaum kerabat, memandikan mayit, menshalati mayit, mengasuh anak 
apabila berada dalam satu derajat, perwalian dalam pemikahan, 
berlomba mendapatkan shaf pertama, mengola tanah tanpa pemilik, 
mengola tambang, mendapatkan tempat-tempat duduk di pasar, 
mendahului mengajukan dakwaan di hadapan hakim, perseteruan 
mendapatkan anak pungut, safar dengan sebagian istri, memulai 
pembagian giliran dan dukhul pada awal pemikahan, serta mengundi 
di antara budak apabila diwasiatkan untuk dimerdekakan padahal 
harga mereka melebihi 1/3 harta warisan. Contoh terakhir masuk pula 
pada bagian kedua, yaitu penentuan kepemilikan. Adapun contohnya 
yang lain adalah mengundi di antara anggota perserikatan untuk 
mendapatkan hak masing-masing yang sebelumnya telah dibagi 
menjadi beberapa bagian secara rata.” 


(Hy ij : Ja-j 'yf- AJyj {Firman Allah Azza wa 


Jalla, "Ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka [untuk 
mengundi] siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam."). 
Imam Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa kisah dalam ayat ini 
termasuk dalil yang membenarkan undian. Pandangan ini dibangun di 
atas pemikiran bahwa syariat sebelum kita termasuk syariat kita pula 
selama tidak terdapat keterangan yang menyelisihinya dalam syariat 
kita, terlebih bila disebutkan suatu pengukuhan dalam syariat kita dan 
dikemukakan dengan konteks pujian bagi pelakunya, dan kisah ini 
termasuk salah satunya. 


fri—jjTj ^ Jlij {Ibnu 


Abbas berkata, ‘‘Mereka mengundi dan anak-anak panah pun 
tenggelam ke dalam air, sementara anak panah milik Zakariya 
mengapungF). Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul 
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oleh Ibnu Jarir dengan lafazh yang sama seperti di atas. Adapun 
maksudnya, mereka mengundi untuk menentukan siapa di antara 
mereka yang berhak memelihara Maryam. Tiap-tiap mereka 
mengeluarkan anak panah laiu melemparkan ke dalam air, temyata 
anak-anak panah mereka tenggelam ke dasar air, sementara anak 
panah milik Zakariya justru kembali (mengapung), maka Zakariya 
mengambil Maryam dan mengasuhnya. 


Ibnu Al Adim dalam kitab Tarikh Halab meriwayatkan dengan 
sanadnyzi hingga ke Syu’aib bin Ishaq bahwa sungai tempat mereka 
melemparkan anak panah adalah sungai Quwaiq, salah satu sungai 
yang terkenal di Halab. 


(fasaahama maknanya adalah mengundi). Ini adalah 


penafsiran Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur 
Muawiyah bin Shalih, dari AH bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 


J—• J;—J--» (Dan firman-Nya "Maka ia 

termasuk orang-orang yang terkalahkan ”, yakni kalah dalam undian). 
Ini juga penafsiran Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
melalui sanad seperti di atas. Berhujjah dengan ayat ini adalah untuk 
menyatakan adanya syariat undian sangat terkait dengan pemikiran 
yang menyatakan bahwa syariat orang-orang sebelum kita adalah 
syariat bagi kita juga. Dasar pemikiran ini benar selama tidak 
disebutkan keterangan yang menyelisihinya dalam syariat kita. 
Masalah di atas masuk pada bagian ini, karena dalam syariat mereka 
diperbolehkan membinasakan sebagian orang untuk menyelamatkan 
sebagian yang lain. Sementara yang demikian itu tidak dibenarkan 
dalam syariat kita, karena setiap jiwa dalam pandangan agama kita 
memiliki kedudukan yang sama, tidak boleh sebagiannya dibinasakan 
baik atas dasar undian maupun yang lainnya. 


j\ J »5>:> ji} jisj 


(Abu Hurairah berkata, "Nabi SAW mengajukan [menawarkan] 
sumpah kepada suatu kaum...” dan seterusnya). Riwayat ini telah 
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disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada 
beberapa bab terdahulu, dan pembahasannya telah diulas pada bab 
“Apabila Suatu Kaum Berebutan untuk Bersumpah”. Hadits ini 
menjadi hujjah bagi mereka yang membolehkan melakukan undian 
untuk memutuskan suatu perkara. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pula 4 hadits pada bab 
ini: 

Pertama, hadits Ummu Al Ala' berkenaan dengan kisah Utsman 
bin Mazh’un. Pembicaraan mengenai hadits ini telah dikemukakan 
pada bagian awal pembahasan tentang jenazah. Pada pembicaraan 
tentang hijrah akan disitir kembali sekelumit biografi Ummu Al Ala' 
dan Utsman bin Mazh’un. 

Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada perkataan 
Ummu Al Ala', “Sesungguhnya undian Utsman bin Mazh’un 
melayang (terpilih) dalam hai undian tempat tinggal.” Maknanya 
adalah, ketika kaum Muhajirin memasuki Madinah, mereka tidak 
memiliki tempat tinggal. Maka, kaum Anshar melakukan undian 
untuk membagi setiap kaum Muhajirin itu agar tinggal pada salah 
seorang dari mereka. Akhimya Utsman bin Mazh’un menjadi bagian 
keluarga Ummu Al Ala', maka ia pun tinggal bersama mereka. 

Kedua, hadits Aisyah ''Biasanya apabila Rasulullah SAW 
hendak bepergian, beliau mengundi di antara istri-istrinya." Ini 
adalah penggalan hadits tentang berita dusta, selebihnya berkaitan 
dengan pembagian giliran di antara para istri. Hadits ini telah 
disebutkan terdahulu pada bab “Wanita Memberi Hibah kepada Selain 
Suaminya”, dan di tempat itu telah diisyaratkan pula tempat dimana 
hadits ini akan dijelaskan secara tuntas. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah “Sekiranya manusia mengetahui 
apa yang ada pada adzan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak 
mendapati (cara untuk memperolehnya) kecuali mengundi, niscaya 
mereka akan mengundi". Hadits ini telah disebutkan beserta 
penjelasannya di dalam bab-bab tentang adzan, pada pembahasan 
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tentang shalat. Adapun yang dimaksudkan di tempat ini adalah adanya 
syariat mengundi. 

Keempat. hadits An-Nu’man bin Basyir mengenai pemisalan 
orang-orang yang mencari muka dalam mengerjakan hukum-hukum 
Allah dan orang-orang yang melanggamya. 

J»J—iJi J__ii (perumpamaan orang-orang yang mencari muka). 

Maksudnya, orang-orang yang menampakkan sesuatu menyelisihi apa 
yang sebenamya dan menyia-nyiakan hak-hak, serta tidak mengubah 
kemungkaran. 

(Dan orang yang melanggar batasan-batasan Allah). 

Demikian yang tercantum di tempat ini. Sementara pada pembahasan 
tentang perserikatan disebutkan melalui jalur lain dari Amir (yakni 
Asy-Sya’bi), t —(Perumpamaan orang- 

orang yang tegak di aias batasan-batasan Allah dan orang yang 
melanggar batasan-batasan Uu.) Redaksi ini lebih tepat, karena orang 
yang mencari muka dan orang yang terjerumus kedudukannya sama 
dari segi hukum. Sedangkan orang yang tegak (komitmen) merupakan 
lawan dari keduanya. 

Al Ismaili menyebutkan pada pembahasan tentang perserikatan, 
ÄI ijJ_?■ ^ ^‘UJi Jii {Perumpamaan orang-orang yang 

tegak di atas batasan Allah dan orang yang terjerumus padanya.) Hai 
ini mencakup ketiga kelompok yang ada, yaitu orang yang menjauhi 
maksiat, orang yang terjerumus ke dalam maksiat, dan orang yang 
hanya mencari muka (riya). Kemudian disebutkan pula oleh Al Ismaili 
di tempat ini, l—^ ,y'—Äi ^i^Ji Jii (Perumpamaan 

orang yang melanggar batasan-batasan Allah Ta'ala dan orang yang 
melarang perbuatan Uu.) Riwayat ini sesuai dengan pemisalan yang 
disebutkan, karena tidak disebutkan padanya kecuali 2 kelompok. 
Akan tetapi bila mereka yang mencari muka dinilai sama dalam hai 
celaan dengan orang-orang yang melanggar hukum Allah, maka 
keduanya dimasukkan dalam satu golongan. 
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Adapun penjelasan 3 kelompok dalam pemisalan di atas, yaitu 
bahwa orang-orang yang hendak melubangi kapal sama seperti orang 
yang melanggar batasan-batasan Allah. Sedangkan selain mereka ada 
yang mengingkari, dan inilah gambaran kelompok yang berdiri tegak 
di atas batasan-batasan Allah. Ada pula yang hanya berdiam diri, dan 
ini merupakan gambaran kelompok yang mencari muka. 

a 

Kalimat'— 0 (terjerumus padanyä) di tempat ini dipahami 

oleh Ibnu At-Tin dengan arti orang yang berdiri tegak di atas batasan- 
batasan Allah. Dia mendukung pendapat ini dengan firman Allah 

a ✓ X ^ 

SWT, Äižijll c^j lil (apabila hari Kiamat telah ditegakkan). Kata 

pada ayat ini bermakna tegak. Akan tetapi kelemahan pendapatnya ini 
sangatlah j elas. Seakan-akan ia melalaikan lafazh yang tercantum 
pada pembahasan tentang perserikatan, dimana kata disebutkan 

sebagai lawan bagi kata (*j‘iiJi {orangyang berdiri tegak). 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Abu Muawiyah, dari Al 
Amasy dengan redaksi, '—^ —Jij ii' ijJ ^ Ip J ^ 

{Perumpamaan orang-orang yang tegak di atas batasan-batasan 
Allah dan orang yang mencari muka padanya.) Kalimat ini memiliki 
makna yang serasi. 

Al Karmani berkata, “Di dalam pembahasan tentang 
perserikatan disebutkan dengan redaksi ‘Perumpamaan orang yang 
tegak (j*jLj»Ji)’, dan di tempat ini dikatakan ‘Perumpamaan orang yang 

mencari muka (jäIuIi)’, padahal kedua kata itu berlawanan (antonim), 

sebab j*j'—žl' adalah orang yang menyeru kepada perbuatan makruf 

sedangkan jaJ -J' adalah orang yang meninggalkan perbuatan 

tersebut.” Kemudian ia menjawab, “Jika dikatakan (*j'—žJi maka itu 

ditinjau dari keselamatan, sedangkan bila dikatakan jaj— iJi maka itu 

ditinjau dari kebinasaan. Tidak diragukan lagi bahwa perumpamaan 
yang disebutkan memiliki keserasian terhadap kedua kondisi itu.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagaimana terjadi keserasian di 
tempat ini sementara hadits hanya menyebutkan dan 

(pelanggar batasan), padahal diketahui bahwa adalah orang 

yang meninggalkan menyeru kepada perbuatan maknif, sedangkan 
->—adalah orang yang berbuat maksiat, dan kedua-duanya 

sama-sama celaka? Dengan demikian, yang tampak bagi saya bahwa 
yang benar adalah seperti yang dijelaskan terdahulu. 

Kesimpulanya, sebagian periwayat menyebutkan kata jäJ— iJt 
{orang yang mencari muka) dengan —žl' {orang yang tegak di atas 
batasan Allah), sebagian lagi menyebutkan ^—*tjJ' {orang yang 
melanggar batasan) dengan laiu sebagian lagi menyebutkan 

ketiga-tiganya. Adapun mereka yang hanya menyebutkan jaj— iJi dan 
CH' tanpa menyertakan kata —äli maka riwayatnya tidak memiliki 
keserasian. 

t {yang mengundi [tempat] di satu kapal). Masing- 

masing mereka mengambil bagian dari kapal tersebut berdasarkan 
undian, dimana mereka berserikat pada kapal itu; baik dalam 
penyewaan atau kepemilikan. Hanya saja pengundian dilakukan 
setelah semua bagian diberikan kepada masing-masing secara rata 
(adil), kemudian terjadi perseteruan untuk mendapatkan bagian 
tertentu, maka dilakukan undian untuk meneyelesaikan sengketa 
tersebut seperti yang telah dijelaskan. 

Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja yang demikian itu terjadi pada 
kapal atau yang sepertinya, apabila mereka menempatinya secara 
bersamaan. Adapun bila mereka saling berebut, maka orang yang 
lebih dahulu dan paling cepat, dialah yang lebih berhak atas 
tempatnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang ia katakan hanya berlaku 
apabila tempat itu milik umum. Adapun bila mereka yang 
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memilikinya, maka undian disyariatkan ketika terjadi perselisihan 
padanya. 

**—iA ^^ (Jika mereka memegang tangcmnya). Yakni, 

mereka mencegahnya melubangi kapal. 

(niscaya mereka dapat menyelamatkannya dan 

menyelamatkan diri mereka sendiri). Ini adalah penafsiran untuk 
riwayat terdahulu pada pembahasan tentang perserikatan, yang mana 
di tempat itu dikatakan, 'j— {Mereka selamat dan mereka 

selamat.) yakni selamatlah semuanya; baik yang melarang maupun 
yang dilarang. Demikian pula halnya dengan penegakan hukum- 
hukum Allah, keselamatan akan didapat oleh semua orang yang 
menjalankannya; baik pelaksana hukum maupun yang terhukum. 
Karena, jika (hukum Allah) tidak ditegakkan, maka orang yang 
bermaksiat akan binasa karena kemaksiatannya, dan orang yang hanya 
berdiam diri juga akan binasa karena sikap ridha terhadapnya. 

Al Muhallab dan ulama lainnya berkata, “Dalam hadits ini 
terdapat keterangan bahwa masyarakat umum bisa saja tertimpa adzab 
akibat perbuatan (maksiat) sekelompok orang tertentu.” Akan tetapi 
perkataan ini perlu ditinjau lebih lanjut, karena adzab yang dimaksud 
adalah adzab di dunia yang menimpa orang-orang yang tidak berhak 
mendapatkannya, maka adzab tersebut akan menghapus dosa orang 
tersebut (yang tidak berhak mendapatkannya) atau mengangkat 
derajatnya. 


Pelaiaran vang Dapat Diambil; 

1. Seseorang patut mendapatkan siksaan karena tidak 
menyeru kepada kebajikan (makruf). 

2. Seorang ahli ilmu menjelaskan hukum dengan membuat 
perumpamaan. 
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3. Kewajiban bersabar atas gangguan tetangga jika 
dikhawatirkan terjadi sesuatu yang menimbulkan 
mudharat yang lebih besar. 

4. Larangan bagi golongan bawah untuk melakukan sesuatu 
yang dapat menimbulkan mudharat bagi golongan atas. 

5. Jika golongan itu menimbulkan mudharat bagi golongan 
lain maka wajib baginya untuk memperbaikinya. 

6. Golongan atas harus melarang golongan bawah melakukan 
tindakan yang membahayakan. 

7. Boleh membagi harta tidak bergerak yang berbeda 
keadaannya dengan cara undian. meskipun terdapat 
perbedaan bagian atas dan bagian bawah. 


Catatan ; 

Hadits An-Nu’man ini disebutkan lebih dahulu daripada hadits 
Ummu Al Ala' pada sebagian naskah. Sedangkan dalam riwayat Abu 
Dzar dan periwayat lainnya persis seperti \ ang saya jelaskan. 


Penutup 

Kitab kesaksian serta pembahasan yang berkaitan dengannya 
—berupa pembahasan tentang undian dan lainnya— memuat 76 hadits 
marfu Hadits yang tidak memiliki smad yang mu 'allaq di antaranya 
berjumlah 11 hadits dan selebihnya memiliki sanad yang maushul. 
Hadits yang diulang pada pembahasan ini dan pembahasan- 
pembahasan sebelumnya berjumlah 48 hadits, dan yang tidak diulang 
berjumlah 28 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali 5 
hadits, yaitu: hadits Ümar “Dahulu manusia diberi sanksi berdasarkan 
wahyu”, hadits Abdullah bin Az-Zubair tentang berita dusta, hadits Al 
Qasim bin Muhammad mengenai kisah tersebut dengan sanad yang 
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mursal, hadits Abu I lurairah tentang undian dalam sumpah, dan hadits 
Ibnu Abbas tentang pengingkaran terhadap mereka yang mengambil 
berita dari Ahli Kitab. 

Dalam pembahasan ini juga terdapat 73 atsar dari para sahabat 
dan generasi sesudahnya. 
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53. KTTAB PERDAMAIAN 


1. Mendamaikan di Antara Manusia dan Firman AllahArza wa 
Jalta, “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat makruf, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa 
berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak 
Kami memberi kepadanya pahalayang besar. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
114) Dan keluarnya Imam ke berbagai tempat bersama para 
sahabatnya untuk mendamaikan di antara manusia. 


*■ J *0' ' ' O' » . 0 ^ i , 

tž ^ cf. 

ö!)Ca3t ^ 

“Uip aJ)I õ^>Ci2JU jili 

ajjI jl rJUi 

.CUi-y 01 :JUš (»Jj Ot OJJ O-XSj 

(*^J LS^ ‘0^' Õ*>Ca!' 
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^ (j^^' .X^lš tJjN' ouäJI ^15 iwJjil/tll 

^ tilš C-ijli tä*5CaJl C-äiIj 'i[ jjl jlSTj i\jjs'\ 

^ «(f * ^ ^ ^ ^ A ^ 

t®(•■^J Lf^ 

^ tf ^ l» ^ ^ 

^ J^S |_g;:;>- otijj ^fifili ^J (*j t-^i öwü jjl 

'^j liii (*^J l 5^ ti-itaji 

jvJj^i t.^ (»-^^ 'M ^ "Ji-äi ^J‘^^ 

jij>x^ ^Ä;i» aJ^jCis 'y* CLjl 

Cy j-il jJjtL* C* ^\jt Ij .il-iJi *^1 -X^i <üü caJJI 

y ^ y y •' 

Silo^ ^1 ^ (J^ '>^^1 

^ , o'-. 1? i . ^ , 

.j«JLl«j <«Ip auI j_5^->^ 4,^^' (-^“^ 


2690. Dari Abu Hazm, dari Sahal bin Sa’ad RA: “Sesungguhnya 
di kalangan bani Amr bin Auf teijadi sesuatu. Maka Nabi SAW keluar 
menuju mereka bersama beberapa orang sahabat beliau untuk 
mendamaikan (perselisihein) di antara mereka. Kemudian waktu shalat 
pun tiba dan Nabi SAW belum kembali. Bilal telah 
mengumandangkan adzan untuk shalat dan Nabi SAW belum juga 
datang. Bilal datang kepada Abu Bakar dan berkata, ‘Sesungguhnya 
Nabi SAW tertahan, sementara waktu shalat telah tiba, apakah engkau 
mau mengimami orang-orang?’ Dia menjawab, ‘Baiklah, jika engkau 
menghendaki.’ Bilal melakukan iqamat dan Abu Bakar pun maju. 
Kemudian Nabi SAW datang beijalan di antara shaf-shaf hingga 
berdiri di shaf pertama. Orang-orang pun bertepuk tangan hingga 
ramai. Adapun Abu Bakar hampir-hampir tidak menoleh dalam shalat. 
Dia (akhimya) menoleh dan temyata Nabi SAW berada di 
belakangnya. Nabi SAW mengisyaratkan kepadanya dengan tangan 
beliau memerintahkannya agar shalat sebagaimana keadaannya (yang 
telah ada). Abu Bakar mengangkat tangannya dan memuji Allah, 
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kemudian dia mundur ke belakang hingga masuk ke shaf. Nabi SAW 
maju laiu shalat menjadi imam. Ketika selesai shalat, beliau 
menghadap orang-orang dan bersabda, ‘‘Wahai sekalian manusia! 
Manakala sesuatu terjadi dalam shalat kallan, maka kallan pun 
bertepuk tangan, padahal tepuk tangan hanya untuk kaum perempuan. 
Apablla terjadi sesuatu dalam shalat seseorang, maka hendaknya dla 
mengucapkan subhaanallah (Maha Sucl Allah), karena tldak seorang 
pun yang mendengarnya kecuall dla akan menoleh. Wahal Abu 
Bakar! Apakah yang menghalanglmu ketika aku menglsyaratkan 
kepadamu, mengapa engkau tldak shalat menglmaml orang-orang? ’ 
Dla berkata, ‘Tldaklah patut bagl putra Abu Quhafah untuh shalat dl 
depan Nabi SAW r 


^ JJ :Jli Jii '^3 CJi ji ^ j;. 

yit 4 ^ 4^ iii 
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2691. Dari Mu’tamir, dia berkata: Aku mendengar bapakku 
(mengatakan) bahwa Anas RA berkata: Dikatakan kepada Nabi SAW, 
“Sekiranya engkau mendatangi Abdullah bin Ubay.” Maka Nabi SAW 
berangkat menuju kepadanya, dan beliau (pergi dengan) menunggang 
himar (keledai). Kaum muslimin pun berangkat berjalan bersama 
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beliau (dan tanah yang dilewati adalah tanah gundul); dan ketika Nabi 
SAW mendatanginya, ia (Abdullah bin Ubay) berkata, “Menjauhlah 
dariku, sungguh bau busuk himarmu telah menggangguku!” Seorang 
laki-laki dari kalangan Anshar berkata, “Demi Allah! Sungguh himar 
Rasulullah saw, aromanya lebih baik daripada kamu.” Seorang laki- 
laki dari kaumnya (Abdullah bin Ubay) marah dan membelanya. 
Keduanya pun saling mencaci-maki, laiu masing-masing dari sahabat 
keduanya marah. Maka, terjadilah pertengkaran antara kedua 
kelompok itu, keduanya saling memukul dengan pelepah, tangan dan 
sandal. Laiu sampai kepada kami bahwa ketika itu diturunkanlah ayat 
'^Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. ” (Qs. Al Hujuraat [49]: 9) 


Keterangan Hadits 

{Bismillahirrahmanirrahim, kitab perdamaian). Demikian yang 
disebutkan oleh An-Nasafi dan Al Ashili serta Abu Al Waqt. 
Sementara dalam riwayat selain mereka, kata “Kitab” diganti dengan 
“Bab”. Laiu dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan “Bab-bab 
perdamaian. Bab tentang...”. Sedangkan dalam riwayat Abu Dzar, 
semua ini tidak dicantumkan, hanya disebutkan “Mendamaikan di 
antara manusia”. Al Kasymihani memberi tambahan “Apabila mereka 
saling merusak”. 

Perdamaian terbagi menjadi beberapa macam: 

1. Perdamaian antara kaum muslim dengan kaum kafir. 

2. Perdamaian antara suami-istri. 

3. Perdamaian antara golongan yang membangkang dengan 
golongan yang benar. 

4. Perdamaian antara 2 orang yang saling marah satu sama lain, 
seperti suami-istri. 

5. Perdamaian dalam perkara kejahatan, seperti memberi 
pengampunan atas bayaran harta. 
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6. Perdamaian untuk mengklarifikasi sengketa apabila terjadi 
perseteruan; baik pada sesuatu yang dimiliki secara individual 
maupun yang dimiliki secara umum seperti jalanan. 


Poin terakhir inilah yang biasa dibicarakan oleh ulama fikih. 
Adapun Imam Bukhari telah membahas —dalam kitabnya ini— 
sebagian besar dari poin-poin perdamaian di atas. 


jf äialAJ *5ll ^ 

* * ' " ' * ' ' ' ' 

Sl' (Firman Allah Azza wa Jalla, “Tidak ada kebaikan pada 


kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-biskan dari 
orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat 
makruf..” hingga akhir ayat). Maksudnya, kecuali bisikan-biskan dari 
orang yang menyuruh (mcmusia) memberi sedekah atau berbuat 
makruf atau mengadakan perdamaian di antara manusia. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah baik. Ada pula kemungkinan 
pengecualian di sini memisahkan antara kalimat sebelumnya dengan 
kalimat sesudahnya, sehingga maknanya adalah; akan tetapi 
barangsiapa memerintahkan untuk bersedekah... dan seterusnya, 
maka sesungguhnya dalam bisikan-bisikan mengenai hai tersebut 
terdapat kebaikan. Hai ini sangat jelas menunjukkan keutamaan untuk 
mendamaikan. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 2 hadits pada bab ini: 

Pertama, hadits Sahal bin Sa’ad tentang kepergian Nabi SAW 
untuk mendamaikan perselisihan yang terjadi di kalangan bani Amr 
bin Auf. Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang 
masalah imam shalat. 


Kedua, hadits Anas bin Malik tentang kepergian Rasulullah 
SAW kepada Abdullah bin Ubay. 

4—Üll Jb? (di katakan kepada Nabi SA W). Aku 

tidak menemukan nama orang yang berkata kepada Nabi SAW. 
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^ 4»l c4j* jJ {Sekiranya engkau mendatangi Ahdullah hin 

Ubay). Yakni, Abdullah bin Ubay bin Salul yang masyhur dengan 
sifat munafiknya. 




(dan ia [tanah yang dilewati adalahj tanah 


gundul). Yakni, tanah yang tidak dapat ditumbuhi oleh tumbuh- 
tumbuhan. Hai ini sengaja disebutkan untuk menampakkan kesesuaian 
dengan perkataan Abdullah bin Ubay ketika terganggu oleh debu. 


öj_>T ^1 ,« Jjrj {Seorang laki-laki dari 

kalangan Anshar berkata... dan seterusnya). Aku juga belum 
menemukan namanya. Hanya saja sebagian pensyarah Shahih Bukhari 
mengatakan bahwa ia adalah Abdullah bin Rawahah. Kemudian saya 
melihat pada tulisan tangan Al Quthub bahwa yang pertama 
mengatakannya adalah Ad-Dimyati, tetapi dia tidak menyebutkan 
dasar pendapatnya. Saya meneliti masalah ini dan mendapati hadits 
Usamah bin Zaid yang akan disebutkan pada tafsir surah Aali Imraan 
yang juga sama seperti kisah Anas. Dalam riwayat itu terjadi 
perselisihan (adu mulut) antara Abdullah bin Rawahah dengan 
Abdullah bin Ubay. Hanya saja permasalahannya tidak berkaitan 
dengan yang disebutkan di tempat ini. Di samping itu, konteks hadits 
jelas menunjukkan peristiwa yang berbeda, sebab dalam hadits 
Usamah dikatakan bahwa Nabi SAW bermaksud mengunjungi Sa’ad 
bin Ubadah, laiu beliau melewati Abdullah bin Ubay. Sedangkan 
dalam hadits Anas ini dikatakan bahwa beliau SAW dipanggil untuk 
mendatangi Abdullah bin Ubay. 


Meski demikian, kedua hadits itu mungkin hanya menceritakan 
satu peristiwa, yaitu tujuan pertama keberangkatan Nabi SAW adalah 
menjenguk Sa’ad bin Ubadah dan bertepatan jalan yang ditempuh 
melewati Abdullah bin Ubay, maka dikatakan kepada beliau 
“Sekiranya engkau mendatangi Abdullah bin Ubay”. Laiu, beliau pun 
mendatanginya. Faktor yang menunjukkan kesatuan kisah ini adalah 
bahwa pada hadits Usamah disebutkan, “Ketika tempat mereka 
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dipenuhi oleh debu yang ditimbulkan oleh hewan, maka Abdullah bin 
Ubay menutup hidungnya dengan selendangnya.” 


J_i (memukul dengan pelepah). Dalam riwayat Al 


Kasymihani, kata jariid (pelepah) diganti dengan hadiid (besi). Akan 
tetapi, versi pertama lebih tepat. Kemudian dalam hadits Usamah 


disebutkan. 




^ «di- J>: pi {Nabi SAW 


terus menenangkan mereka hingga mereka diam.) 


{Laiu sampai kepada kami). Yang mengucapkan perkataan 


ini adalah Anas bin Malik. Hai ini telah dijelaskan oleh Al Ismaili 
dalam riwayatnya dari Al Maqdami, yang dibagian akhir disebutkan, 
“Anas berkata, ‘Diberitahukan kepadaku bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan mereka’.” Akan tetapi, saya belum menemukan 
nama orang yang mengabarkan hai itu kepada Anas. Keterangan ini 
tidak pula dicantumkan dalam hadits Usamah. Bahkan pada bagian 


akhir hadits Usamah disebutkan, 4^ äi Jk ^i ülTj 

^Sfii Jip ÄI ur otidi jifj piJi ojk: {NaN sa w 


dan para sahabat memberi maaf kepada orang-orang musyrik dan 
Ahli Kitab seperti diperintahkan oleh Allah kepada mereka, dan 
bersabar atas gangguan...) hingga akhir hadits. 


Ibnu Baththal mempermasalahkan pemyataan bahwa ayat Ojj 

• j — Išä' J* (Dan jika ada dua golongan dari orang-orang 

muhnin berperang) turun berkenaan dengan peristiwa ini, karena 
perselisihan itu teijadi antara orang-orang yang bersama Nabi SAW 
dan orang-orang yang bersama Abdullah bin Ubay yang masih 
berstatus kafir. Laiu bagaimana bisa turun kepada mereka ayat Oidilfc 

iJi (Dua golongan dari orang-orang mukmin), terlebih lagi 

apabila hadits Anas dan Usamah mengisahkan satu peristiwa saja, 
karena dalam riwayat Usamah disebutkan telah teijadi caci-maki 
antara kaum muslimin dengan kaum musyrikin. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin lafazh dalam hadits 
Usamah dipahami dengan makna yang umum. Sekalipun masih 
terdapat kesamaran (kemusykilan) dari sisi lain, yaitu bahwa hadits 
Usamah sangat tegas menyatakan peristiw a itu terjadi sebelum perang 
Badar dan sebelum Abdullah bin Ubay serta para sahabatnya 
menyatakan diri masuk Islam. Sedangkan ayat yang disebutkan dalam 
surah Al Hujuraat itu turun lebih akhir, > akni di saat para utusan Arab 
datang kepada Nabi SAW. Hanya saja ada kemungkinan ayat tentang 
perdamaian turun lebih dahulu, sehingga kemusykilan ini dapat 
dihilangkan. 


Catatan: 

Kisah yang ada dalam hadits Anas berbeda dengan kisah yang 
dimuat dalam hadits Sahal bin Sa’ad sebelumnya, sebab kisah dalam 
hadits Sahal berkenaan dengan bani Amr bin Auf yang berasal dari 
suku Aus dan bertempat tinggal di Quba', sedangkan kisah dalam 
hadits Anas berkenaan dengan kelompok Abdullah bin Ubay dan 
Sa’ad bin Ubadah yang berasal dari suku Khazraj dan bertempat 
tinggal di Aliyah (daerah yang terletak di bagian timur Madinah yang 
berjarak 4 mil dari Madinah dan 8 mil dari Najed -ed) Saya sendiri 
belum menemukan keterangan penyebab perselisihan yang terjadi di 
antara bani Amr bin Auf yang dimuat dalam hadits Sahal. 


Pelaiaran vang Papat Diambil; 

1. Penjelasan mengenai sifat Nabi SAW yang lembut, santun dan 
sabar dalam menghadapi berbagai gangguan, semata-mata 
karena Allah SWT dan demi dakwah kepada-Nya, serta 
menyatukan hati untuk urusan itu. 

2. Menunggang keledai tidak menurunkan martabat para 
pembesar/pemimpin. 
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3. Sikap para sahabat Nabi SAW yang mengagungkan Rasulullah 
SAW merupakan woijud etika yang tinggi dan kecintaan mereka 
yang sangat mendalam kepada beliau. 

4. Saran terhadap pemimpin atau pembesar hendaknya 
disampaikan dalam bentuk tawaran. bukan keharusan. 

5. Boleh berlebihan dalam memuji, karena pemah ada sahabat 
mengatakan bahwa bau himar lebih baik daripada bau badan 
Abdullah bin Ubay. dan Nabi SAW tidak mengingkari hai itu. 


2. Orang yang Mendamaikan Antar Manusia Bukan Pendusta 


.!> ji i> ^ ^i!)i 2;;: yw 


2692. Dari Ibnu Syihab bahwa Humaid bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya ibtmya, yaitu Ummu Kultsum 
binti Uqbah mengabarkan kepadanya: Sesungguhnya dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Bukan pendusta orang yang 
mendamaikan di antara manusia, ia menyampaikan kebaikan atau 
mengatakan kebaikan. ” 


Keterangan Hadits; 

(Bab orang yang mendamaikan antar manusia bukan pendusta). 
Pada judul bab ini, Imam Bukhari menggunakan kata kadzib 
(pendusta), sedangkan di dalam hadits menggunakan kata ütjLJOi 

(tukang dusta). Adapun kata yang dijadikan judul bab oleh Imam 
Bukhari adalah kata hadits Ma'mar dari Ibnu Syihab yang dikutip oleh 
Imam Muslim. Sementara kalimat semestinya dikatakan adalah 
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"Orang yang mendamaikan di antara manusia bukanlah pendusta”. 
Akan tetapi Imam Bukhari menyebutkannya dengan membalikkan 
susunannya, dan hai ini sangal lumrah serta sering digunakan. 

(menyampaikan). Dikatakan namaitul hadiitsa yakni aku 

menyampaikan pembicaraan. Sedangkan bila dikatakan Anmaitul 
hadiitsa maknanya aku menyampaikan pembicaraan dalam rangka 
mendamaikan dan mencari kebaikan. Adapun bila disampaikan 
dengan tujuan menimbulkan kerusakan dan ghibah, maka dikatakan 
Xammaitul hadiitsa, yakni menggunakan tasydid pada huruf miim. 
Demikian yang dikatakan oleh mayoritas ulama. 

f f 

{atau mengatakan kebaikan). Ini adalah keraguan dari 

periwayat. Para ulama berkata, “Maksudnya bahwa orang itu 
menyampaikan kebaikan apa yang dia ketahui dan mendiamkan 
keburukan yang dia ketahui.” Hai ini tidak dinamakan sebagai 
kedustaan, karena dusta adalah menyampaikan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan yang sebenamya. Sedangkan orang ini hanya tidak 
mengatakan keburukan. Suatu perkataan tidak dapat dinisbatkan kepada 
orang yang diam. Dia tidak termasuk dalam kategori seperti yang 
orang-orang katakan, yaitu bahwa di antara syarat dusta adalah sengaja 
melakukannya karena pelaku dalam masalah ini hanya bersikap diam. 

Adapun tambahan keterangan yang disebutkan oleh Imam 
Muslim dan An-Nasa'i dari riwayat Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’d, dari 
bapaknya pada bagian akhir, ^\iku tidak pernah mendengar beliau 
SA W memberi keringanan pada sesuatu yang dikatakan oleh manusia 
sebagai kedustaan kecuali pada tiga perkara." Yaitu; peperangan, 
pembicaraan seorang suami kepada istrinya, dan usaha mendamaikan 
di antara sesama manusia. Tambahan ini juga disebutkan oleh An- 
Nasa'i dari Az-Zubaidi, dari Ibnu Syihab. Tambahan ini berasal dari 
periwayat yang disisipkan ke dalam hadits. Hai itu dijelaskan oleh 
Imam Muslim dalam riwayatnya dari Yunus, dari Az-Zuhri... 
kemudian menyebutkan hadits di atas. Dia (Yunus) berkata, “Az- 
Zuhri berkata, ‘Aku tidak pernah mendengar...’.” Imam Muslim 
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meriwayatkan pula secara tersendiri dari Yunus, laiu dia berkata, 
“Yunus lebih akurat dalam menukil riwayat dari Az-Zuhri 
dibandingkan periwayat lainnya.” Sementara Musa bin Hanm dan 
ulama lainnya telah menegaskan bahwa lafazh tersebut berasal dari 
periwayat. 

Kemudian kami meriwayatkannya di dalam kitab Fawa ’id Ibm 
Abi Maisarah dari Abdul Wahhab bin Rafi’, dari Ibnu Syihab, laiu dia 
menukil melalui sanadnya dan hanya mencantumkan lafazh 
tambahan. Akan tetapi, ini merupakan kekeliruan yang fatal. 

Ath-Thabari berkata, “Sekelompok ulama membolehkan 
berdusta dengan maksud mengadakan perbaikan (perdamaian). 
Mereka mengatakan bahwa ketiga perkara yang disebutkan dalam 
hadits hanyalah sebagai contoh. Mereka mengatakan pula bahwa dusta 
yang tercela hanyalah yang mendatangkan mudharat atau yang tidak 
terdapat maslahat apapun padanya. Sekelompok ulama yang lain tidak 
membolehkan berdusta secara mutlak. Mereka memahami makna 
dusta pada hadits ini hanyalah dalam konteks Aauriyah’ dan 
Aa'ridh’/ seperti seseorang yang berkata kepada orang yang zhalim, 
‘Aku mendoakan kebaikan kepadamu kemarin’, padahal yang ia 
maksudkan adalah perkataannya ‘Ya Allah, berilah ampunan kepada 
kaum muslimin’; atau seseorang beijanji memberi sesuatu kepada 
istrinya, padeihal maksudnya adalah apabila Allah menakdirkan hai 
itu, atau seseorang menampakkan kekuatan pada dirinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat pertama dibenarkan oleh 
Al Khaththabi dan selainnya. Sedangkan pendapat kedua dibenarkan 
oleh Al Muhallab dan Al Ashili serta selain keduanya. 

Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan dusta antara 
suami-istri terbatas pada perkara yang tidak menggugurkan hak salah 
seorang dari keduanya atau agar salah seorang dari keduanya dapat 
mengambil sesuatu yang bukan miliknya. Demikian pula berdusta 
dalam peperangan, hanya pada selain peijanjian keamanan. Para 

' Yakni mengucapkan kata yang bermakna ganda, dimana pendengar memahami salah satu maknanya, 
padahal maksud pembicara adalah makna yang lain -penerj. 
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ulama sepakat pula memperbolehkan berdusta saat terpaksa, seperti 
orang yang didatangi seorang yang zhalim dengan tujuan membunuh 
seseorang yang bersembunyi (meminta perlindungan) kepadanya. 
Pada kondisi demikian, ia boleh mengingkari keberadaan orang yang 
dimaksud (yang ada bersamanya) dan boleh pula mengukuhkan 
perkatžiarmya dengan bersumpah tanpa dianggap berdosa. 


3. Perkataan Imara (Pemimpin) kepada Para Sahabatnya 
“Berangkatlah Bersama Kami Untuk Mendamaikan” 


\jEi\ frLi Jii Jt jj jP JP 

^ ^x ^ X X ^ X X 

xxXx^x*xxo''x^ *X '■^^xxe^'' XX ® ©xxx 

Ijjl^ (.jJJJü |«JLxj 4 jLc- aUI ^ Aül tfljLÄtSxJL 

XX X X xxxx 

yui iL 1 


2693. Dari Muhammad bin Ja’far, dari Abu Hazim, dari Sahl bin 
Sa’ad RA, “Sesungguhnya penduduk Quba' saling berperang hingga 
mereka saling melempar anak panah. Hai itu diberitahukan kepada 
Rasulullah SAW. Maka beliau bersabda, 'Berangkatlah kallan 
bersama kami untuk mendamaikan di antara mereka ” 


Keterangan: 

{Bab perkataan imam (pemimpin) kepada para sahabatnya, 
''"Berangkatlah bersama kami untuk mendamaikan"). Dalam bab ini 
disebutkan penggalan hadits Sahal bin Sa'ad yang telah dikemukakan 
pada bagian awal pembahasan tentang perdamaian. Adapun 
hubungannya dengan j udul bab ini sangat j elas. 
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4. Firman Allah Ta 'ala, ‘Keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik. ’ 

(Qs. An-Nisaa |4]: 128) 


jl 'j j ... « '—^ J—0 c-3b- d\y»\ üjj) aüI ^j 4-iJU jP 
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2694. Dari Aisyah RA, “Da« j/A:a seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya” Dia (Aisyah) berkata, 
“la adalah suami yang melihat pada istrinya apa yang tidak menarik 
baginya, baik karena usia yang terlalu tua atau sebab lainnya, laiu ia 
bermaksud hendak berpisah dengan istrinya itu. Maka si istri berkata, 
‘Tetaplah jadikan aku sebagai istri dan tetapkanlah giliran untukku 
sesuai kehendakmu’.” Aisyah berkata, “Tidak mengapa apabila 
keduanya saling meridhai.” 


Keteranean; 

Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah tentang penafsiran ayat 
tersebut, dan penjelasannya akan dikemukakan pada tafsir surah An- 
Nisaa’. 


5. Apabila Berdamai di Atas Perjanjian yang Menyimpang, maka 
Perdamaian itu Ditolak 



i)» JdU- 
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2695-2696. Dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdillah, dari 
Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani RA, keduanya berkata, 
“Seorang Arab badui datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
putuskanlah di antara kami dengan kitab Allahi’ Lawan perkaranya 
berdiri dan berkata, ‘Benar, putuskanlah di antara kami dengan kitab 
Allahi’ Arab badui berkata, ‘Sesungguhnya anakku bekeija sebagai 
buruh pada orang ini, laiu berzina dengan istrinya. Mereka pun 
berkata kepadaku bahwa hukuman atas anakku adalah rajam. Maka 
aku menebus anakku darinya dengan 100 ekor kambing dan seorang 
budak. Kemudian aku bertanya kepada ahli ilmu dan mereka 
mengatakan bahwa anakku harus didera 100 kali dan diasingkan 
selama satu tahun’. Nabi SAW bersabda, 'Sungguh aku akan 
memutuskan di antara kallan dengan kitab Allah. Adapun budak dan 
kambing akan dikembalikan kepadamu, dan hukuman atas anakmu 
adalah dera 100 kali dan diasingkan selama setahun. Adapun engkau 
wahai Unais —kepada seorang laki-laki— berangkatlah besok 
kepada istri orang ini dan rajamlah Keesokan harinya Unais pergi 
kepadanya dan merajamnya.” 
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2697. Dari Al Qžisim bin Muhammad, dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa membuat hai baru 
dalam urusan kami ini sesuatu yang tidak ada padanya, maka hai Uu 
tertolak. ” 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ja’far AI Makhzumi dan Abdul 
Wahid bin Abi Aun meriwayatkan dari Sa’ad bin Ibrahim. 


Keterangan Hadits; 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah RA dan Zaid bin 
Khalid tentang kisah seorang laki-laki pekeija (buruh). Adapun 
penjelasannya akan diulas tuntas pada pembahasan tentang hukuman- 
hukuman. Sedangkan yang dimaksud di tempat ini adalah sabda beliau 
“Budak dan kambing dikembalikan kepadamu”, karena ini masuk 
kategori berdamai terhadap apa yang wajib (dilaksanakan) terhadap si 
buruh dari hukuman. Oleh karena yang demikian itu tidak 
diperkenankan dalam syari’at, maka itu termasuk penyimpangan. 

{dari Al Qasim). Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur 

Muhammad bin Khalid Al Wasithi, dari Ibrahim bin Sa’d, dari 
bapaknya, bahwa seorang laki-laki dari keluarga Abu Jahal membuat 
wasiat yang terkesan egois. Maka, aku pergi kepada Al Qasim bin 
Muhammad untuk meminta pendapatnya. Al Qasim berkata, “Aku 
mendengar Aisyah...” dia menyebutkan hadits di atas. Penjelasan 
sikap egois dalam wasiat ini akan diterangkan pada riwayat mu 'allaq 
dari Makhrami, dari Al Ala' bin Abdul Jabbar. 
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J —J 4Jii jIp flijj (Diriwayatkan oleh Ahdullah hin 

Jajar Al Makhrami). Dinisbatkan kepada Al Miswar bin Al 
Makhramah. Ja’far adalah anak dari Abdurrahman bin Al Miswar bin 
Makhramah. Riwayatnya ini disebutkan melalui jalur sanad yang 
maushul oleh Imam Muslim dari jalur Abu Amir Al Aqdi dan oleh 
Imam Bukhari pada pembahasan tentang penciptaan perbuatan 
manusia, keduanya berasal dari Sa’d bin Ibrahim, “Aku bertanya 
kepada Al Qasim bin Muhammad tentang seseorang yang memiliki 
beberapa rumah, kemudian berwasiat agar memberikan sepertiga dari 
setiap rumahnya. Maka Al Qasim berkata, ‘Semua itu dapat 
dikumpulkan pada satu rumah’. Laiu ia menyebutkan matan (naskah) 
hadits Aisyah dengan redaksi Jj tr*—' ^ J— 

Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada urusan 
kami padanya, maka ia tertolak'.) Abdullah bin Ja’far tidak memiliki 
riwayat lain dalam Shahih Bukhari kecuali pada tema ini. 


^ {Dan Abdul Wahid bin Aun). Riwayatnya 

dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ad-Daruquthni dari jalur 
Abdul Aziz bin Muhammad, darinya (Abdul Wahid) dengan lafazh, 


Jj üyt 4^ ^ JJü {Barangsiapa melakukan suatu urusan yang 


tidak ada atasnya urusan kami, maka ia tertolak.) Abdul Wahid bin 
Aun juga tidak memiliki riwayat lain dalam Shahih Bukhari kecuali 
pada tema ini. 


Kami riwayatkan dalam kitab As-Sunnah karya Abu Al Husain 
bin Hamid dari Muhammad bin Ishaq, dari Abdul Wahid yang di 
dalamnya disebutkan kisah bahwa Abdul Wahid berkata, “Telah 
diriwayatkan dari Sa’ad bin Ibrahim, sesungguhnya Al Fadhl bin Al 
Abbas bin Utbah bin Abi Lahab berwasiat bahwa dia menjadikan 
sebagiannya sebagai sedekah dan sebagian yang lainnya sebagai 
warisan, tetapi kemudian keduanya tercampur dan saya saat itu 
menjabat sebagai hakim, saya pun tidak tahu bagaimana memutuskan 
perkara ini. Laiu saya melakukan shalat di sisi Al Qasim bin 
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Muhammad dan bertanya kepadanya. Dia pun berkata, 
‘Perkenankanlah sepertiga hartanya sebagai wasiat, dan jadikanlah 
semua sisa hartanya sebagai warisan, karena sesungguhnya Aisyah 
menceritakan kepadaku...’ dia menyebutkan hadits ini sesuai versi 
Ibrahim bin Sa’ad.” 

Dalam riwayat ini terdapat petunjuk bahwa perkataannya dalam 
riwayat Al Ismaili terdahulu “Dari keluarga Abu Jahal” merupakan 
kekeliruan, dan yang benar adalah dari keluarga Abu Lahab. 
Demikian pula lafazh pada riwayat Imam Muslim ^ 

•J— {Semua Uu dapat dikumpulkan pada satu tempat/rumah) adalah 

kelanjutan dari wasiat, bukan perkataan Al Qasim bin Muhammad. 
Akan tetapi, dinyatakan dengan tegas oleh Abu Awanah dalam 
riwayatnya bahwa kalimat tersebut berasal dari Al Qasim bin 
Muhammad. Pemyataan Abu Awanah ini merupakan perkara yang 
sangat musykil, sebab orang yang mewasiatkan sepertiga dari setiap 
rumahnya telah membuat wasiat yang dibenarkan menurut 
kesepakatan para ulama. Adapun pandangan Al Qasim bin 
Muhammad yang mengharuskan semua wasiat itu dikumpulkan pada 
satu rumah saja perlu ditinjau lebih lanjut, karena ada kemungkinan 
sebagian rumah lebih mahal daripada sebagian yang lain. Akan tetapi, 
ada pula kemungkinan rumah-rumah tersebut harganya sama. Maka, 
lebih utama apabila bagian sepertiga dari setiap rumah itu 
dikumpulkan pada satu rumah saja. Barangkali pula pada wasiat 
terdapat sesuatu yang lebih daripada ini dan wajib diingkari seperti 
diindikasikan oleh riwayat Abu Al Husain bin Hamid. 

Al Qurthubi (pensyarah Shahih Muslim) telah 
mempermasalahkan perkara yang telah saya sebutkan. Kemudian dia 
memahaminya pada kasus salah satu dari dua pihak menginginkan 
fidyah (tebusan), atau penerima wasiat menginginkan pembagian dan 
pemisahan haknya. Sementara tempat tinggal, apabila dikumpulkan 
satu sama lain dalam pembagian, niscaya rumah-rumah itu dapat 
diperhitungkan harganya secara adil, laiu bagian para penerima wasiat 
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dikumpulkan pada satu tempat dan bagian para ahli waris pada selain 
itu. 

Hadits Aisyah ini termasuk salah satu dari dasar Islam. 
Maknanya adalah; barangsiapa membuat suatu perkara dalam agama 
yang tidak didukung oleh salah satu dasar Islam, maka ia tidak 
bernilai dan tidak dapat dijadikan pedoman. Imam An-Nawawi 
berkata, “Hadits ini termasuk hadits yang patut untuk dihafal serta 
digunakan dalam rangka membatalkan kemungkaran.” 

Ath-Thurqi berkata, “Hadits Aisyah ini patut disebut setengah 
dari dalil syara’, karena dalil selalu dibangun di atas 2 dasar pemikiran 
{premise mayor dan minor)' dan yang hendak dicapai dengan dalil 

adalah penetapan hukum atau penafiannya. Sedangkan hadits ini 
merupakan premise mayor dalam menetapkan setiap hukum syar’i dan 
penafiannya, sebab pernyataan tekstual hadits itu menjadi dasar 
pemikiran secara umum untuk setiap dalil yang menafikan suatu 
hukum. Misalnya dalam masalah wudhu dengan air najis, perkara ini 
tidak ada dalam syariat, dan setiap perkara yang tidak ada dalam 
syariat harus ditolak. Kesimpulannya, berwudhu dengan air najis 
hukumnya tidak sah. Dasar pemikiran kedua telah tetap berdasarkan 
hadits ini, hanya saja terjadi perselisihan pada dasar pemikiran 
pertama. Kemudian makna kontekstual hadits itu adalah semua 
amalan yang termasuk dalam urusan syariat adalah sah. Seperti 
dikatakan dalam masalah niat ketika bem udliu, ‘Ferkara ini ada dalam 
syariat, dan semua perkara yang ada dalam syariat adalah sah’. Dasar 
pemikiran kedua telah tetap berdasarkan hadits ini, sedangkan yang 
pertama menjadi ruang perselisihan. Sekiranya ditemukan satu hadits 
yang menjadi dasar pemikiran pertama dalam menetapkan setiap 
hukum syariat dan penafiannya, niscaya kedua hadits tersebut dapat 
berdiri sendiri tanpa dalil yang lain. Namun, hai itu tidak ada, maka 
hadits pada bab di atas adalah separuh dari dalil-dalil syariat.” 


Premise mayor adalah premise yang berisi term yang menjadi predikat kesimpulan. Premise minor 
adalah premise yang berisi term yang menjadi subjek sebuah kesimpulan- ed 
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Lafazh pada riwayat kedua, yaitu J— (harangsiapa 
mengerjakan) lebih umum daripada lafazh pada riwayat pertama, 
yaitu OJ —j—« {harangsiapa membuat hai haru). Maka, lafazh ini 

dapat dijadikan dalil untuk membatalkan semua akad terlarang serta 
menafikan semua konsekuensi dari akad-akad itu. 


Pelaiaran vang Dapat Diambil; 

1. Penolakan terhadap perkara-perkara yang baru (dalam agama). 

2. Larangan terhadap suatu perbuatan yang mengakibatkan tidak 
sahnya perbuatan tersebut bila dikeijakan, karena semua perkara 
terlarang yang tidak termasuk dalam urusan agama wajib 
ditolak. 

3. Keputusan hakim tidak dapat mengubah kebenaran di balik 
suatu perkara berdasarkan sabda beliau "‘‘Tidak ada urusan kami 
padanya", dan yang dimaksud adalah urusan agama. 

4. Perdamaian yang rusak tidak sah (batal), dan apa yang diberikan 
dalam perdamaian itu harus dikembalikan. 


6. Bagaimana Ditulis “Ini Perdamaian yang Dilakukan oleh Fuian 
bin Fuian Terhadap Fuian bin Fuian” Bila Tidak Dinisbatkan 
kepada Kabilah atau Nasabnya 


LJ : Jli J :Jli ^ 
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2698. Dari Abu Ishak, ia berkata: Aku mendengar Al Bara' bin 
Azib RA berkata: Ketika Rasulullah SAW mengadakan perdamaian 
dengan penduduk Hudaibiyah, maka Ali bin Abu Thalib RA menulis 
surat perjanjian diantara mereka. Dia pun menulis “Muhammad 
Rasulullah”. Kaum musyrikin berkata, “Jangan engkau tülis 
'Muhammad Rasulullah’. Sekiranya engkau adalah Rasulullah (utusan 
Allah), niscaya kami tidak memerangimu.” Beliau SAW bersabda 
kepada Ali, “Hapuslah!” Ali berkata, “Aku bukanlah orang yang akan 
menghapusnya.” Maka, Rasulullah SAW menghapus dengan 
tangannya. Beliau berdamai dengan mereka dengan syarat beliau 
bersama para sahabatnya akan masuk selama 3 hari, dan mereka tidak 
akan memasukinya kecuali dengan senjata tidak terhunus. Mereka 
bertanya, “Apakah maksudnya senjata tidak terhunus?” Beliau 
menjawab, “Senjata dalam sarungnya.” 
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2699. Dari Abu Ishaq, dari AI Bara' bin Azib RA, dia berkata: 
Nabi SAW melakukan umrah pada bulan Dzulqa'dah. Namun, 
penduduk Makkah tidak mau membiarkannya masuk Makkah, hingga 
beliau memutuskan kepada mereka untuk tidak tinggal di dalamnya 
lebih dari 3 hari. Ketika mereka telah menulis surat perjanjian, maka 
ditulis “Inilah yang diputuskan oleh Muhammad Rasulullah SAW”. 
Mereka berkata, “Kami tidak mengakuinya. Sekiranya kami 
mengetahui bahwa engkau Rasulullah, niscaya kami tidak akan 
melarangmu. Akan tetapi engkau adalah Muhammad bin Abdullah.” 
Beliau bersabda, ‘M^w adalah Rasulullah, dan aku adalah Muhammad 
bin AhJullah.” Kemudian beliau bersabda kepada Ali, ‘‘"Hapuslah 
'‘‘'Rasulullah''’r Ali berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak akan 
menghapusmu untuk selama-lamanya.” Rasulullah SAW 
mengambilnya laiu menulis, ‘‘‘'Inilah yang diputuskan oleh Muhammad 
bin Abdullah, tidak akan masuk Makkah dengan membawa senjata 


FATHUL BAARI — 195 



kecuali herada di dalam sarungnya, dan tidak akan keluar dengan 
memhawa seorang pim dari penduduknya jika ingin mengikutinya, 
tidak boleh pula melarang seorang pun dari kalangan sahahatnya 
yang ingin menetap di dalamnya". Ketika mereka telah memasukinya 
dan batas waktu telah häbis, mereka mendatangi Ali dan berkata, 
"Katakanlah kepada sahabatmu bahwa batas waktu telah häbis, maka 
keluarlah dari (tempat) kami.” Nabi SAU’ keluar dan diikuti oleh anak 
perempuan Hamzah —wahai paman, wahai paman...— maka ia 
diambil oleh Ali seraya memegang tangannya, laiu ia berkata kepada 
Fathimah, “Berhentilah, anak perempuan pamanmu, bawalah ia!” 
Maka teijadi perseteruan untuk mendapatkannya antara Ali, Zaid dan 
Ja'far. Ali berkata, “Aku lebih berhak terhadapnya, ia anak perempuan 
pamanku dan bibinya menjadi istriku.” Zaid berkata, “la adalah anak 
perempuan saudaraku.” Nabi SAW memutuskannya untuk bibinya, 
laiu bersabda, “fi/Z?/ menempati posisi ibu." Kemudian beliau bersabda 
kepada Ali, “Engkau bagian dariku dan aku bagian darimu.” Laiu 
bersabda kepada Ja’far, ‘‘‘‘Engkau menyerupai postur tubuhku dan 
akhlakku.'" Juga bersabda kepada Zaid, '"Engkau adalah saudara kami 
dan maula kami. ” 


Keterangan Hadits: 

{Bab bagaimana di tülis "Ini perdamaian yang dilakukan oleh 
fulan bin fulan terhadap fulan bin fulan'" bila tidak dinisbatkan 
kepada kabilah atau nasabnya). Yakni, apabila ia telah dikenal meski 
tidak menyebutkan nama kabilah atau nasabnya, sekiranya dijamin 
tidak akan terjadi kesEimaran, maka cukup menyebutkan namanya 
yang masyhur, tanpa harus menyebutkan nama kakek, nasab, negeri 
atau yang sepertinya. 

Adapun menurut ahli fikih, “Hendaknya ditulis dalam akte, 
piagam dan sebagainya nama orang yang bersangkutan, bapeiknya, 
kakeknya dan nasabnya”, hanya berlaku jika dikhawatirkan akan 
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terjadi kesamaran dengan orang lain. Adapun bila dijamin tidak akan 
terjadi kesamaran dengan orang lain, maka hai itu hanya dianjurkan. 


J^i <uip <üit W) 


(Ketika Rasulullah SAW mengadakan perdamaian dengan penduduk 
Hudaihiyah, AH bin Abu Thalib menulis...) Pada pembahasan tentang 
syarat-syarat akan disebutkan dari hadits Al Miswar bin Al 
Makhramah tentang penjelasan sebab terjadinya perjanjian itu. Di 
tempat ini Imam Bukhari menyebutkan hadits dari Isra'il, dari Ibnu 
Ishaq, dengan matan yang lebih lengkap daripada riwayat dari jalur 
Syu’bah. Adapun penjelasannya akan dikemukakan pada bab “Umrah 
Pengganti” pada pembahasan tentang peperangan. 


Di situ pula kami akan menyebutkan penjelasan tentang 
perselisihan perbuatan Nabi SAW yang secara langsung menghapus 
tulisan. Sedangkan yang dimaksud di tempat ini, penulis hanya 
mencukupkan dengan tulisan “Muhammad Rasulullah” tanpa 
menisbatkan kepada bapak maupun kakek. Laiu hai itu diakui oleh 
Nabi SAW, dan beliau sendiri hanya menyebutkan “Muhammad bin 
Abdullah” tanpa tambahan. Semua ini terjadi karena tidak ada 
kekhawatiran akan teijadi kesamaran dengan nama orang lain. 


7. Berdamai Dengan Kaum Musyrikin 


yii ^ dJüi; jii} .oo:- 
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Sehubungan dengan masalah ini, dinukil dari Abu Sulyan. 

Auf bin Malik berkata, “Diriwayatkan dari Nabi SAW, 
‘‘Kemudian terjadi perdamaian di antara kalian dengan bani 
Ashfar\ ” 
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Sehubungan dengan ini dinukil dari Sahal bin Hunaif, “Sungguh 
aku telah melihat diri-diri kami pada peristiwa Abu Jandal”. dan 
Asma' serta Al Miswar dari Nabi SAW. 
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2700. Dari Abu Ishaq, dari Al Bara' bin Azib RA, dia berkata, 
"Nabi SAW mengadakan perdamaian dengan orang-orang musyrik 
pada peristiwa Hudaibiyah atas 3 perkara; barangsiapa datang 
kepadanya dari kalangan kaum musyrikin, maka orang itu 
dikembalikan kepada mereka. Barangsiapa datang kepada mereka dari 
kalangan kaum muslimin, niscaya mereka tidak mengembalikannya. 
Dia akan masuk Meikkah pada tahun benkutnya, laiu tinggal di sana 
selama 3 hari, tidak memasukinya (dengan membawa senjata) kecuali 
berada di dalam sarungnya; baik pedang, busur dan yang sepertinya. 
Datanglah Abu Jandal terseok-seok dengan belenggunya, maka Nabi 
SAW mengembalikannya kepada mereka.” 

Abu Abdillah berkata, “Muammal tidak menyebutkan dari 
Sufyan tentang Abu Jandal. Dia berkata, ‘Kecuali dengan senjata 
berada dalam sarungnya’.” 
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2701. Dari Ibnu Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW keluar untuk 
melaksanakan umrah. Maka, orang-orang kafir Quraisy menghalangi 
beliau ke Baitullah (Ka’bah). Beliau pun menyembelih hewan 
kurbannya, dan mencukur rambutnya di Hudaibiyah. Beliau 
memutuskan kepada mereka bahwa dirinya akan melakukan umrah 
pada tahun berikutnya. Beliau SAW tidak akan membawa senjata 
kecuali pedang dan tidak akan menetap di sana kecuali sebagaimana 
mereka kehendaki. Beliau pun melakukan umrah pada tahun 
berikutnya dan memasukinya sebagaimana disebutkan dalam 
perjanjian damai. Setelah menetap selama 3 hari, mereka 
memerintahkannya untuk keluar, maka beliau SAW pun keluar. 


O y' 
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2702. Dari Sahal bin Abi Hatsmah, dia berkata, “Abdullah bin 
Sahal dan Muhayyishah bin Mas’ud bin Zaid berangkat ke Khaibar 
dan saat itu ia menjadi negeri yang terikat peijanjian damai....” 


Keteran£an Hadits: 

(Bab berdamai dengan kaum musyrikin). Maksudnya, hukum, 
cara dan kebolehannya. Masalah ini akan dijelaskan pada pembahasan 
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tentang Upeti dan perjanjian damai bersama kaum musyrikin dengan 
harta dan yang lainnya. 


OULJ- 4_^ (sehubungan dengan ini dinukil dari Abu 

Sufyan). Maksudnya, sehubungan dengan permasalahan pada bab ini 
dinukil riwayat dari Abu Sufyan. Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan kepada hadits Abu Sufyan Shakhr bin Harb tentang 
kisah raja Heraklius. Hadits ini sendiri telah dinukil dengan panjang 
lebar pada awal pembahasan tema ini. Adapun yang dimaksud di 
tempat ini adalah lafazh pada bagian awalnya "'Sesungguhnya 
Heraklius mengirim utusan kepadanya yang saat Uu bersama 
rombongan dagang Quraisy pada masa perdamaian yang dibuat oleh 
Rasulullah SAW bersama kaum kafir Quraisy". Begitu pula dengan 
perkataannya ^‘‘Kami berada di sana untuk beberapa waktu. dan kami 
tidak mengetahui apa yang beliau lakukan di sana". 


1 ^. jrij jU (♦i-j ^ <»»' 

(Auf bin Malik berkata dari Nabi SAW, “Kemudian terjadi 


perdamaian di antara kalian dengan bani Ashfar."). Ini adalah 
penggalan hadits yang dia (Imam Bukhari) sebutkan melalui sanad 
yang maushul pada pembahasan upeti dari jalur Abu Idris Al 
Khaulani. 



|iji Ualj 


UÄl" 


aJj {Sehubungan dengan ini 


dinukil dari Sahl bin Hunaif, ""Sungguh aku telah melihat diri-diri 
kami pada peristiwa Abu Jandal"). Ini pula merupal an penggalan 
hadits yang dinukil melalui sanad yang maushul di akhir pembahasan 
tentang upeti. Pada riwayat selain Abu Dzar dan Al Ashili, kalimat 
"Sungguh aku telah melihat diri-diri kami pada peristiwa Abu Jandal" 
tidak dicantumkan. 


JJ '.»l'j tU—liij {dan Asma' serta Al Miswar). Adapun hadits 

Asma binti Abi Bakar, seakan-akan yang dimaksud oleh Imam 
Bukhari adalah haditsnya yang telah disebutkan pada pembahasan 
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* * ' 

tentang hibah, dimana Asma' berkata, -4^ ^ c-»Ji 

{Ibuku datang kepadaku dengan penuh harapan pada masa perjanjian 
damai dengan Quraisy.) Sedangkan hadits Al Miswar akan disebutkan 
melalui sanad yang maushul pada pembahasan tentang syarat-syarat. 


Hadits Al Bara' yang disebutkan di atas akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang umrah pengganti. 


..« i l >-■ 1 '^ .; *5!j Jläj Ul CiCLtt jf’ ÄI jji 


JVJ 


(Abu Abdillah berkata, “Muammal tidak menyebutkan dari Sufyan 
tentang Abu Jandal. Dia mengatakan, ‘Kecuali dengan senjata yang 
berada dalam sarungnya’.”) Maksud Muammal adalah Ibnu Ismail 
yang telah menukil pula hadits ini bersama Abu Hudzaifah dari 
Sufyan Ats-Tsauri. Akan tetapi, Mu’ammal tidak menyebutkan kisah 
Abu Jandal. Dia pun mengatakan ''julubb” sebagai ganti kata 
''julubban”. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar 
tentang kisah perjanjian Hudaibiyah, akan tetapi dikutip secara 
ringkas. Adapun penjelasarmya akan diulas pada pembahasan tentang 
umrah pengganti. Disebutkan pula hadits Sahal bin Abi Hatsmah 
tentang pembunuhan Abdullah bin Sahl di Khaibar. Maksud 
pencantumannya di tempat ini terdapat pada kalimat “Da« ia saat Uu 
sedang terikat perjanjian damai”. Maksudnya, perjanjian damai 
antara penduduknya yang terdiri dari kaum Yahudi dengan kaum 
muslimin. Pembahasr inya secara tuntas akan disebutkan pada 
pembahasan tentang hukuman. 


8. Perdamaian Dalam Hai Pembayaran Diyat 


•j'' e' °• Il *• f “ ' I' "f *. f ^ ' 

j-saJI oi ^01 L«j! 01 ^ 

ijjli tijJUiSJ ^tÄjjLsr 
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2703. Dari Humaid bahwa Anas menceritakan kepada mereka, 
sesungguhnya Ar-Rubayyi’ —anak perempuan An-Nadhr— 
mematahkan gigi depan seorang wanita. Mereka pun memohon agar 
dikenai sanksi dengan membayar denda dan minta dimaafkan. Namun 
mereka (keluarga korban) tidak mau. Mereka mendatangi Nabi SAW 
dan beliau memerintahkan dilakukan qishash. Anas bin An-Nadhr 
berkata, “Apakah gigi depan Ar-Ruba\y i’ akan dipatahkan, wahai 
Rasulullah? Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, 
sungguh giginya tidak akan dipatahkan.” Beliau SAW bersabda, 
'Wahai Anas! Kitab Allah (menetapkan) qishash.’’'' Laiu keluarga 
korban ridha dan memberi maaf. Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya 
di antara hamba-hamba Allah ada yang bila bersumpah aias Allah, 
niscaya akan ditunaikan-Nya.’’’ 


Al Fazari menambahkan dari Anas. “Kaum itu pun ridha dan 
menerima pembayaran.” 


Keterangan Hadits: 

(Perdamaian dalam hai pembayaran diyat). Yakni suatu kasus 
dimana pelaku wajib dijatuhi hukuman qishash, namun kemudian 
kedua belah pihak berdamai dengan syarat pelaku membayar sejumlah 
harta tertentu. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah Ar- 
Rubayyi’, dan dia adalah bibinya Anas dari pihak bapak. Sedangkan 
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perkataan Imam Bukhari “Al Fazari menambahkan”, yang dimaksud 
adalah Marwan bin Muawiyah. 

IJ—li j {Kaum Uu pun ridha dan menerima 

pembayaran). Maksudnya, Al Fazari memberi tambahan atas riwayat 
Al Anshari dengan menyebutkan masalah pembayaran denda. Adapun 
dalam riwayat Al Anshari hanya dikatakan, “Laiu keluarga korban 
ridha dan memberi maaf.” Secara lahimya, mereka tidak pula 
menuntut bayaran secara mutlak. Oleh karena itu, Imam Bukhari 
hendak memadukan di antara keduanya dengan mengisyaratkan 
bahwa perkataan “memberi maaf’ artinya tidak menuntut pelaksanaan 
qishash, namun hanya menuntut bayaran. Jalur periwayatan Al Fazari 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada 
tafsir surah Al Maa'idah. 


9. Sabda Nabi SAW Tentang Hasan bin Ali RA '‘‘‘Anakku ini 
Adalah Seorang Pemimpin, Semoga Allalt Mendamaikan dengan 
Sebab Dia Antara Dua Kelompok yang Besar" dan Firman Allah 
^^Damaikanlalt di Antara Keduanya*' (Qs. Al Hujuraat [49]: 9) 


jN ^ jLäi tJlSxJl jLt«l I_N 

aJJIj Äjjli.» a) jLäi .1^1 J.IÄ; y ^ 

Cf* jy*^. Cr* f-^J^ sSl}^ J^5 ü] 

> ^ xxx 

« . 9^^ Q 0,^ X O. XX. x9x i O x 0 .x . 

^ X ^ *=’! X 

Ciii : JUi -yj- J,, -J, ÄI 'J, ii- ^ 

# X X X ^ X ^ 

aJLp oljli .aJI Qislj aJ ^jSj lÄft 


FATHUL BAARI — 203 


iji ii;! jui .4 d^ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 0*0^ 

.L^lJ«i O-jli- -Ai Ä-a^yi aS^ cJLoJI ^-Aa U- w^ l JJ ■ llg<vii 

^ Jü .ÜJLLJj dJl^l ildajj .idj id iid •'^'^ 

A^nJC<a3 .4j i.^JJ !*^Li 'yi [x^ La^ll»/ LaJ 4j ijJJ !'i|ls 

^ ^ ^ f ii *>0 0 ^^ ^ 9 y •' y 

(J J C-jij ^ l - * A - -*-J -AäJj Ijj.w.o»tJi (Jlxi 

i > ddO- ^ 

- ,0 J “ i 'i, *,-r^ J ". ^ o * ■'il'' i *,i. i. 

4j rtJ-vaj (ji ^i cJt--'' iJüA (1)1 c5A-ipj a^^uJi 

II ' 1“ tl ° \-' °; • ' 

^.l-^i iIJ Ci-1" •‘^' "d d 

9 y y 9 ^ 

,i.i^-A>tJi ij^ at^’d 


7204. Dari Abu Musa, dia berkata: Aku mendengar Hasan 
berkata, “Demi Allah, sungguh telah berhadapan antara Hasan bin Ali 
dan Muawiyah dengan pasukan yang sama seperti gunung.” Amm bin 
Ash berkata, “Sungguh aku melihat pasukan tidak akan berpaling 
hingga membunuh sesamanya.” Muawiyah berkata kepadanya (dan 
demi Allah keduanya adalah lalci-laki yang terbaik), “Wahai Amr! 
Apabila pasukan mereka ini membunuh mereka itu dan sebaliknya, 
laiu siapakah yang akan dapat memberi jaminan kepadaku untuk 
mengums manusia, siapakah yang memberi jaminan kepadaku untuk 
mengums istri-istri mereka, dan siapakah yang memberi jaminan 
kepadaku untuk mengums tanggungan mereka?” Laiu beliau 
mengutus kepadanya 2 orang laki-laki dari suku Quraisy dari bani 
Abdu Syams —Abdurrahman bin Samurah dan Abdullah bin Amir 
bin Kuraiz— seraya berkata, “Pergilah kalian berdua kepada laki-laki 
ini, tawarkanlah atasnya, katakan kepadanya dan mohonlah 
kepadanya.” Keduanya mendatanginya dan masuk menemuinya, laiu 
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keduanya berbicara dan mengatakan kepadanya serta memohon 
kepadanya. Hasan bin Ali berkata kepada keduanya, “Sesungguhnya 
kami adalah bani Abdul Muthalib, sungguh kami telah mendapatkan 
(bagian) dari harta ini, dan sesungguhnya umat ini telah bergelimang 
dengan darahnya sendiri.” Keduanya berkata, “Sesungguhnya ia 
menawarkan kepadamu begini dan begini, memohon padamu dan 
memintamu.” la berkata, “Siapakah yang memberi jaminan kepadaku 
atas hai ini?” Keduanya berkata, “Kamilah yang akan memberi 
jaminan kepadamu.” Tidaklah ia meminta sesuatu kepada keduanya 
melainkan mereka mengatakan, “Kami yang memberi jaminan 
kepadamu atas hai itu.” la pun mengadakan perdamaian dengannya 
(Muawiyah). Hasan berkata: Sungguh aku telah mendengar Abu 
Bakrah berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW di atas mimbar —dan 
Hasan bin Ali berada di sampingnya— beliau sekali-kali melihat ke 
arah manusia dan sekali-kali melihat kepadanya, laiu bersabda, 
^Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga Allah 
mendamaikan dengan sebab dia antara dua kelompok yang besar dari 
kalangan kaum muslimin'." 

Abu Abdillah berkata, “Ali bin Abdullah berkata kepadaku, 
‘Hanya saja kami mendapatkan kepastian bahwa Al Hasan mendengar 
dari Abu Bakrah berdasarkan hadits ini’.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW tentang Hasan bin Ali RA, '^Anakku ini 
adalah sayyid, semoga Allah mendamaikan dengan sebab dia antara 
dua kelompok yang besar.'" Dan firman Allah jalla Dzikruhu 
'"Damaikanlah di antara keduanya"). Imam Bukhari memberi j udul 
bab sama seperti lafazh hadits dengan maksud menghindari kekeliruan 
dan menunjukkan etikanya. Demikian pula Imam Bukhari 
menyebutkan j udul bab yang serupa pada pembahasan tentang fitnah 
dan bencana. 
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Adapun kutipannya terhadap ayat ‘‘^Damaikanlah di antara 
keduanyd' tidak saya dapatkan kesesuaiannya dengan hadits, kecuali 
bila Imam Bukhari ingin mengatakan bahwa Nabi SAW sangat 
antusias untuk berpegang pada perintah Allah SWT. Sementara Allah 
telah memerintahkan melakukan perdamaian. Sedangkan beliau SAW 
tel ah mengabarkan bahwa perdamaian yang akan teijadi di antara 2 
kelompok yang bersengketa akan terjadi di tangan Hasan. 


J —• li UjI :4jii ji ^ ^ JlS J\i 

* '•*—^ öJ—^ (Abu Abdillah berkata, “AU bin Abdullah berkata 


kepadaku, ^Hanya saja kami mendapatkan kepastian bahwa Hasan 
mendengar dari Abu Bakrah berdasarkan hadits inV Abu Abdillah 
adalah Imam Bukhari sendiri, Ali bin Abdullah adalah Ibnu Al 
Madini, sedangkan Hasan adalah Hasan Al Bashri. Ali bin Abdullah 
berkata seperti itu, karena pada riwayat di atas Hasan Al Bashri 
dengan tegas mengatakan telah mendengar riwayat itu dari Abu 
Bakrah. 


Imam Bukhari telah menyebutkan pula hadits ini dari Ali bin Al 
Madini, dari Ibnu Uyainah pada pembahasan tentang fitnah dan 
bencana tanpa menyebutkan tambahan seperti yang ada di tempat ini. 


10. Apakah Imam (Pemimpin) Menyarankan untuk Berdamai? 


'**lt ^ U • i ' * f»' 
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2705. Dari Abu Rijal Muhammad bin Abdurrahman bahwa 
ibunya, Amrah binti Abdirrahman, berkata: Aku mendengar Aisyah 
RA berkata, “Rasulullah SAW mendengar suara orang berselisih di 
depan pintu. Suara-suara mereka meninggi, dan temyata salah seorang 
dari keduanya minta keringanan dari yang satunya dan minta agar 
bersikap lebih lembut kepadanya. Tapi yang satunya berkata, ‘Demi 
Allah! Aku tidak akan melakukannnya’. Rasulullah SAW keluar 
menemui mereka dan bersabda, ‘Manakah orang yang bersumpah 
atas nama Allah tidak akan mengerjakan amar makruj? ’ Orang itu 
berkata, ‘Aku, wahai Rasulullah! Baginya yang mana saja di antara 
hai itu yang dia sukai’.” 


XC. y ^ XC. J ^ y: ibi x : jii ^}h\ ^ 
‘Jc^ y ajji jl^ yp ois^ *<c\ 
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2706. Dari Al A’raj, dia berkata; Abdullah bin Ka’ab bin Malik 
telah menceritakan kepadaku dari Ka’ab bin Malik bahwa ia memiliki 
harta pada Abdullah bin Abi Hadrad. Laiu ia bertemu dengannya dan 
terus menagihnya hingga suara mereka menjadi keras. Nabi SAW 
melewati keduanya dan bersabda, "Wahai Ka’ab\ (Beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya seakan mengatakan separuh). 
Maka, ia mengambil separuh hartanya yang ada pada orang itu dan 
meninggalkan yang separuhnya. 
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Keterangan Hadits: 


{Bab apakah imam [pemimpin] menyarankan untuk herdamai?). 
Imam Bukhari hendak menyitir perselisihan dalam masalah ini. 
Mayoritas ulama menyukai agar imam menyarankan untuk berdamai 
meskipun salah satu pihak yang bersengketa terbukti berada di pihak 
yang benar atau di pihak yang kuat. Sebagian ulama lagi tidak 
memperbolehkannya. Golongan ini berasal dari kalangan ulama 
madzhab Maliki. 


Ibnu At-Tin mengkritik bahwa kedua hadits ini tidak 
mengandung persoalan pada judul bab. bahkan keduanya hanya 
menjelaskan anjuran untuk meninggalkan sebagian hak. Tapi, 
kritiknya ini ditanggapi bahwa isyarat untuk meninggalkan sebagian 
hak semakna dengan berdamai. Di samping itu, Imam Bukhari tidak 
pula menegaskan persoalan itu. Maka. bagaimana bisa ditanggapi 
demikian? 


j' 4 Uajl^i bij {dan 




keduanya minta keringanan dari yang satunya dan minta agar 
bersikap lebih lembut kepadanya). Yakni, salah satunya minta 
dikurangi utangnya dan mohon belas kasihan dalam hai itu. 


(pada sesuatu). Maksud “sesuatu” di sini dijelaskan 

dalam riwayat Ibnu Hibban, dimana ia berkata pada bagian awal 
hadits, “Seorang wanita masuk menemui Nabi SAW dan berkata, 
‘Sesungguhnya aku dan anakku membeli kurma dari si fulan, laiu 
kami menghitungnya. Tidak, demi Dzat > ang memuliakanmu dengan 
kebenaran, kami tidak menghitung darinya kecuali apa yang kami 
makan dalam perut kami atau kami beri makan kepada orang miskin, 
laiu kami datang minta keringanan atas apa yang telah kami kurangi’.” 
(Al Hadits). Dari riwayat ini tampak bahwa perselisihan teijadi antara 
penjual dan 2 orang pembeli, tapi aku tidak menemukan keterangan 
tentang nama salah seorang dari mereka. Adapun pandangan sebagian 
pensyarah Shahih Bukhari bahwa kedua orang yang berselisih itu 
mungkin saja adalah orang yang disebutkan pada hadits berikutnya. 
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sungguh merupakan kemungkinan yang sangat j auh, karena kedua 
kisah menunjukkan adanya perbedaan. 

{manakah orang yang bersumpah). Dalam riwayat 

Ibnu Hibban disebutkan, “la bersumpah untuk tidak melakukan 
kebaikan —sebanyak tiga kali— maka hai itu sampai kepada pemilik 
kurma.” 

L—^1 iii {baginya yang mana saja di antava hai itu yang 

ia sukai). Yakni dikurangi utangnya atau diperlakukan dengan 
lembut. Dalam riwayat Ibnu Hibban dikatakan, “Jika engkau 
menghendaki, aku menghapus apa yang mereka kurangi; dan jika 
engkau mau, maka dari harta pokok. Laiu beliau menghapus apa yang 
mereka kurangi.” Riwayat ini memberi asumsi bahwa yang dimaksud 
dengan pengurangan adalah dari harta pokok, sedangkan yang 
dimaksud dengan perlakuan lembut adalah mencukupkan pada apa 
yang ada tanpa menuntut tambahan, bukan seperti yang dikatakan oleh 
sebagian pensyarah Shahih Bukhari bahwa yang dimaksud dengan 
perlakuan lembut di sini adalah memberi tangguh. 


Pelajaran vang Papat Diambil: 

1. Anjuran untuk bersikap lembut terhadap pengutang. 

2. Anjuran berbuat baik kepada pengutang dengan mengurangi 
utang. 

3. Larangan bersumpah untuk meninggalkan kebaikan. 

Ad-Dawudi berkata, “Hanya saja perbuatan ini tidak disukai 
karena mungkin seseorang bersumpah meninggalkan suatu 
perbuatan yang telah Allah takdirkan untuk terjadi padanya.” 

Pendapat senada dinukil pula dari Al Muhallab. Tapi, 
pemyataan ini ditanggapi oleh Ibnu At-Tin bahwa bila benar 
demikian, niscaya tidak disukai pula bagi seseorang bersumpah 
untuk mengerjakan suatu kebaikan. Maksudnya bukan seperti 
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yang mereka katakan, bahkan yang tampak Nabi SAW tidak 
menyukai seseorang memutuskan dirinya dari suatu kebaikan. 

Ibnu At-Tin berkata, “Merupakan hai yang musykil dalam 
perkara ini sabda Nabi SAW dalam kisah seorang Arab badui 
yang mengatakan, ‘Demi Allah! Aku tidak menambahkan atas 
hal-hal ini dan tidak pula menguranginya’. Nabi SAW 
berkomentar. ÜJ—Ot (Beruntung, bila ia benar). Beliau 

tidak mengingkari perbuatan orang Arab badui yang bersumpah 
untuk meninggalkan amalan tambahan, padahal hai itu termasuk 
perbuatan baik. Hanya saja mungkin dibedakan bahwa pada 
kisah Arab badui berada pada kondisi dakwah kepada Islam dan 
membujuk mereka agar masuk ke dalam agama Islam, maka 
beliau berusaha sedapat mungkin untuk tidak menganjurkan 
mereka mengerjakan perbuatan yang akan memberatkan 
mereka. Berbeda dengan orang yang telah mampu melakukan 
segala kewajiban dalam Islam, maka dianjuran untuk menambah 
perbuatan-perbuatan baik.” 

4. Sikap para sahabat yang sangat tanggap terhadap maksud 
syariat. 

5. Ketaatan para sahabat atas apa yang disarankan Rasulullah 
SAW. 

6. Antusias mereka untuk melakukan kebaikan. 

7. Bersikap toleran atas apa yang teijadi di antara orang-orang 
yang bersengketa berupa kegaduhan dan suara keras di hadapan 
hakim. 

8. Pengutang boleh minta keringanan dari pemilik piutang, berbeda 
dengan pendapat sebagian ulama madzhab Maliki yang tidak 
menyukainya dengan alasan mengurangi martabat. Al Qurthubi 
berkata, “Barangkali mereka yang tidak menyukainya 
memaksudkan bahwa hai itu menyelisihi yang lebih utama.” 
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9. Menghibahkan sesuatu yang tidak diketahui. Poin ini 
dikemukakan oleh Ibnu At-Tin. Tapi, pendapatnya perlu ditinjau 
lebih lanjut karena apa yang telah kami kemukakan dari riwayat 
Ibnu Hibban. 

Adapun hadits kedua dalam bab ini (yakni hadits Ka’ab) telah 
disebutkan dalam masalah pemilik piutang menyertai pengutang dan 
tidak berpisah dengannya hingga haknya ditunaikan. Pembahasannya 
telah dikemukakan pada bab “Menunaikan Utang dan Menyertai 
Pengutang di Masjid”, pada pembahasan tentang shalat. 

Ibnu Abi Syaibah dalam riwayatnya yang telah disitir memberi 
informasi bahwa jumlah utang tersebut adalah 2 uqiyah. 


11. Keutamaan Mendamaikan di Antara Manusia dan Berbuat 
Adil di Antara Mereka 


i>l aUi jJ ii ; Jli aIp 
^ J-tjy aJ ^JJaJ ^ Ä5JUs aJ[p ^j»>1I)1 



2707. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Setiap persendian manusia wajib atasnya sedekah setiap 
hari matahari terbit, berbuat adil di antara manusia adalah sedekah. ” 


Keterangan Hadits: 


Pada bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah, iŠAip 'JÄ 


(Kamu berbuat adil di antara manusia adalah sedekah). Ini adalah 
penggalan hadits panjang yang akan disebutkan pada pembahasan 
mengenai jihad. 
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Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Dzar disebutkan 
bahwa pada manusia terdapat 360 persendian. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari memberi j udul 
"Mendamaikan dan Berbuat Adil” sementara dia tidak menyebutkan 
dalam hadits tersebut kecuali berbuat adil. Akan tetapi ketika Nabi 
SAW mengajukan pembicaraan kepada manusia untuk berbuat adil, 
dan telah diketahui di antara mereka ada yang berstatus hakim 
maupun yang lainnya, maka keadilan hakim adalah saat memberi 
keputusan, dan keadilan selain hakim adalah saat mendamaikan.” 

Ulama selain Ibnu Al Manayyar berkata, “Mendamaikan 
merupakan salah satu bagian dari keadilan. Maka, menyebutkan adil 
setelah mendamaikan merupakan gaya bahasa menyebutkan kata yang 
bersifat umum setelah kata yang bersifat khusus.” 


12. Apabila Imam Mengisyaratkan untuk Berdamai, Namun 
Pihak yang Berperkara Menolak, Maka Hendaknya Hakim 
Memutuskan dengan Hukum yang Jelas 
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2708. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku bahwa Az-Zubair pernah menceritakan, 
sesungguhnya dia berperkara dengan seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar yang turut serta dalam perang Badar kepada Rasulullah SAW 
berkenaan dengan saluran air di Harrah yang mereka gunakan 
bersama untuk menyiram tanaman. Rasulullah SAW bersabda kepada 
Az-Zubair, “Siramlah, wahai Zubair, kemudian kirimkanlah kepada 
tetanggamu!” Laki-laki Anshar itu marah dan berkata, “Wahai 
Rasulullah! Karena ia adalah anak pamanmu?” Wajah Rasulullah 
SAW memerah kemudian beliau bersabda, “Siramlah, wahai Zubair, 
kemudian tahanlah hingga sampai ke tanggul!’’ Saat itu Rasulullah 
SAW memenuhi hak Zubair. Sebelumnya Rasulullah SAW 
menyarankan Az-Zubair agar memberikan keleluasaan bagi dirinya 
dan laki-laki Anshar sekaligus. Tapi ketika laki-laki Anshar itu 
membuat Rasulullah SAW marah, maka beliau memenuhi hak Az- 
Zubair dalam hukum yang tegas. Urwah berkata: Az-Zubair berkata, 
“Demi Allahi Aku tidak mengira ayat ini turun kecuali berkenaan 
dengan masalah itu, ‘Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan ” (Qs. An-Nisaa [4]: 65) 


Keterangan: 

Dalam bab ini disebutkan kisah perselisihan Az-Zubair dengan 
laki-laki dari kalangan Anshar mengenai penyiraman tanaman kurma. 
Penjelasannya telah diulas dengan tuntas pada pembahasan tentang 
minuman. Adapun kalimat ‘Va/?/ ketika laki-laki Anshar itu membuat 
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Rasulullah SA W marah” menurut Al Khaththabi adalah perkataan Az- 
Zuhri yang disisipkan ke dalam hadits. 


13. Perdamaian di Antara Para Pemilik Utang dan Ahli Waris, 
serta Tindakan Sembrono Dalam Masalah itu 


>> ^ ^ 0 ✓ 


Ibnu Abbas berkata, “Tidak mengapa jika 2 sekutu saling 
berbagi, yang satu mengambil utang dan yang satu mengambil harta, 
apabila musnah pada salah seorang dari keduanya, maka ia tidak dapat 
menuntut ganti rugi pada sahabatnya.” 
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2709. Dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir bin Abdillab RA, dia 
berkata, “Bapakku meninggal dunia dan dia memiliki utang. Aku 
menawarkan kepada para pemilik piutang untuk mengambil kurma 
sebagai bayarannya, tetapi mereka menolak, dan mereka menganggap 
kurma tersebut tidak dapat melunasi bak mereka. Aku datang kepada 
Nabi SAW dan menyebutkan bai itu kepada beliau. Maka beliau 
bersabda, ‘Jika engkau telah memetiknya dan meletakkan di 
tempatnya, beritahukan kepada Rasulullah! Beliau datang bersama 
Abu Bakar dan Ümar. Beliau duduk di dekatnya dan memobon 
keberkaban kemudian bersabda, ‘Panggillah para pemilik piutang dan 
lunasi hak mereka!’ Aku tidak meninggalkan seorang pun yang 
memiliki piutang pada bapakku melainkan aku melunasinya, dan 
tersisa sebanyak 13 wasaq; 7 wasaq ajwab dan 6 wasaq laun, atau 6 
ajwab dan 7 laun. Aku pun datang kepada Rasulullab SAW saat 
magbrib dan menceritakan bai itu kepada beliau. Beliau tertawa dan 
bersabda, 'Datanglah kepada Abu Bakar dan Ümar, laiu ceritakan 
kepada keduanya!' Maka keduanya berkata, “Sunggub kami telab 
mengetabui —babwa manakala Rasulullab SAW melakukan itu— 
niscaya bai itu yang akan teijadi.” 

Hisyam berkata: Diriwayatkan dari Wabb, dari Jabir “Sbalat 
Asbar” tanpa menyebutkan “Abu Bakar” dan tidak pula menyebutkan 
“tertawa”. Dikatakan pula, “Bapakku meninggalkan utang 30 wasaq.” 

Ibnu Isbak berkata: Diriwayatkan dari Wabab dari Jabir “Sbalat 
Zbubur.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab perdamaian di antara pura pemilik utang dan ahli waris, 
serta tindakan semhrono dalam masalah itu). Yakni, ketika tukar- 
menukar. Sisi penetapan dalil terhadap masalah itu telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang mencari pinjaman. Maksudnya, membayar 
utang tanpa mengukur atau menimbang itu diperbolehkan, meskipun 
bayaran adalah dari jenis barang yang diutang ataupun lebih kurang 
darinya. Hai ini tidak tercakup dalam larangan tukar-menukar tanpa 
mengukur atau menimbang barang yang dip>ertukarkan, karena dalam 
hai pembayaran utang tidak teijadi pertukciran secara langsung dari 
kedua belah pihak. 

0 Jtäj (Ibnu Abbas berkata... dan seterusnya). 

Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah, dan penjelasannya telah disebutkan pa(;}a bagian awal 
pembahasan tentang pemindahan utang. Sedangkan hadits Jabir akan 
dibicarakan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. 

v-«—Jt—5} (Hisyam berkata, “Diriwayatkan dari 

* ^ 

Wahab"). Hisyam yang dimaksud adalah Hisyam bin Urwah, 
sedangkan Wahab adalah Wahb bin Kaisan. Riwayat Kaisan ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang mencari pinjaman. 

j-i ^lält jjtsr jp siJ»} ’je- (Ibnu Ishak berkata, 

'"Diriwayatkan dari Wahb, dari Jabir '‘Shalat Zhuhur'."). Maksudnya, 
Ibnu Ishaq meriwayatkan hadits dari Wahab bin Kaisan seperti 
diriwayatkan oleh Hisyam bin Urwah, hanya saja keduanya berbeda 
dalam menentukan shalat waktu Jabir mendatangi Nabi SAW untuk 
mengabarkan kisahnya. Ibnu Ishaq mengatakan bahwa saat itu adalah 
shalat Zhuhur, sementara Hisyam mengatakan shalat Ashar, 
sedangkan Ubaidillah bin Ümar mengatakan shalat Maghrib. 

Ketiga orang ini telah meriwayatkan dari Wahab bin Kaisan dari 
Jabir. Seakan-akan perselisihan seperti ini tidak menyebabkan 
keakuratan kandungan hadits menjadi cacat, karena yang menjadi 


216 — FATHUL BAARI 



maksud utama adalah menjelaskan keberkahan Nabi SAW pada 
kurma, dimana ketiganya sepakat menyatakan hai tersebut. Adapun 
penentuan shalat waktu Jabir menceritakan kisahnya kepada Nabi 

SAW, tidak memberi faidah yang besar. 

1* - 1» 

0^ äL.j (6 wasaq laun). Kurma jenis laun adalah kurma selain 

ajwah. Ada pula yang mengatakan bahwa kurma laun adalah kurma 
yang mutunya rendah. Sebagian mengatakan bahwa kurma laun 
adalah kurma yang lembut dan halus. Sebagian lagi mengatakan ia 
adalah kurma campuran dari berbagai jenis. Kemudian pada tafsir 
surah Al Hasyr akan disebutkan bahwa liinah merupakan salah satu 
nama kurma. 


14. Perdamaian dengan Utang dan Barang 
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2710. Dari Ibnu Syihab, Abdullah bin Ka’ab mengabarkan 
kepadaku bahwa Ka’ab bin Malik mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya dia menagih utang pada Ibnu Abi Hadrad pada saat 
Rasulullah SAW berada di masjid. Maka, suara keduanya meninggi 
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hingga didengar oleh Rasulullah SAW yang saat itu berada di 
rumahnya. Rasulullah SAW keluar menuju keduanya hingga 
menyingkap tirai kamarnya dan berseru kepada Ka’ab bin Malik. 
Beliau bersabda, “Wahai Ka’ah!” Ka’ab berkata, “Aku menyambut 
panggilanmu, wahai Rasulullah!” Beliau mengisyaratkan dengan 
tangan beliau agar mengurangi separuhnya. Ka’ab berkata, “Aku telah 
melakukannya, wahai Rasulullah!” Rasulullah SAW bersabda, 
‘Berdirilah dan limasi haknya. ” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkcin hadits Ka’ab bin Malik dan kisahnya 
bersama Ibnu Abi Hadrad. Hadits ini telah disebutkan sebelum 3 bab 
>'ang laiu. Ibnu At-Tin mengatakan bahwa hadits ini tidak ada 
sangkut-pautnya dengan judul bab. Akan tetapi, perkataannya 
ditanggapi bahwa di dalamnya terdapat perdamaian berkenaan dengan 
utang. Maka, seakan-akan Imam Bukhari mengikutsertakan 
kepadanya perdamaian yang berkenaan dengan barang, karena hai ini 
lebih sesuai. 

Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat bahwa apabila 
seseorang berutang dirham pada orang lain, laiu ia melakukan 
negosiasi (berdamai) dengan pemilik piutang untuk membayar utang 
tersebut dengan dirham yang jumlahnya lebih sedikit dari jumlah 
utang, maka hai ini diperbolehkan apabila telah jatuh tempo. Jika 
belum jatuh tempo, maka tidak boleh dikurangi sedikitpun jika tidak 
diserahterimakan saat itu juga. Jika pengutang bernegosiasi 
(berdamai) dengan pemilik piutang setelah jatuh tempo untuk 
membayar dirham dengan dinar atau dinar dengan dirham, maka ini 
diperbolehkan, namun dengan syarat diserahterimakan saat itu juga.” 
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Penutup 

Pembahasan tentang perdamaian memuat 31 hadits yang marfu ’ 
dan 12 hadits memiliki sanad yang mu’allaq, sementara sisanya 
memiliki sanad yang maushul. Hadits yang diulang pada pembahasan 
ini dan pembahasan sebelumnya berjumlah 19 hadits, sedangkan yang 
tidak diulang sebanyak 12 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim kecuali 
hadits Abu Bakrah tentang keutamaan Hasan dan hadits Auf bin Al 
Miswar yang disebutkan dengan sanad yang mu 'allaq. 

Pada pembahasan ini juga terdapat 3 atsar dari para sahabat dan 
generasi sesudahnya. 
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54. KTTAB SYARAT-SYARAT 


1. Syarat-syarat yang Diperbolehkan dalam Islam, Hukum- 
hukum serta Baiat 
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2711-2712. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Marwan dan Al Miswar 
bin Makhramah RA mengabarkan dari riwayat para sahabat 
Rasulullah SAW. Dia berkata, “Ketika Suhail bin Amr membuat 
perjanjian, maka saat itu di antara yang dipersyaratkan oleh Suhail bin 
Amr kepada Nabi SAW adalah; ‘Tidak seorang pun yang datang 
kepadamu dari kami —meskipun ia memeluk agamamu— melainkan 
engkau mengembalikannya kepada kami, dan engkau membiarkan 
antara kami dengan orang itu’. Kaum muslimin tidak menyukai hai itu 
dan mereka merasa berat menerimanya. Tapi Suhail tidak mau kecuali 
seperti itu. Maka, Nabi SAW membuat perjanjian dengannya atas 
dasar itu. Saat itu Nabi SAW mengembalikan Abu Jandal kepada 
bapaknya, Suhail bin Amr. Tidak seorang pun yang datang kepadanya 
pada masa itu dari kaum laki-laki melainkan dikembalikan meskipun 
seorang muslim. Laiu datanglah wanita-wanita beriman yang 
berhijrah, dan Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abi Mu’aith termasuk 
orang-orang yang keluar kepada Rasulullah SAW pada saat itu (dan ia 
telah dimerdekakan). Keluarganya datang meminta kepada Nabi SAW 
agar mengembalikannya kepada mereka, tetapi Nabi SAW tidak 
mengembalikannya kepada mereka karena Allah menurunkan firman- 
Nya berkenaan dengan mereka, 'Hai orang-orang yang beriman, 
apabila datang berhijrah kepada kamu perernpuan-perempuan yang 
beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka...' hingga 
firman-Nya '...dan orang-orang kafir itu tiada pula halal bagi 
mereka'. ” (Qs. Al Mumtahanah [60]; 10) 


jii' öj^ Jii 
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2713. Urwah berkata: Aisyah telah mengabarkan kepadaku 
bahwa Rasulullah SAW menguji mereka atas dasar ayat ini “//a/ 
orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepada kamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka..." hingga firman-Nya “''...Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." Urwah berkata: Aisyah berkata, “Barangsiapa di 
antara mereka ada yang mengakui syarat ini, maka Rasulullah SAW 
bersabda kepada mereka ‘Aku telah membaiatmu ’. Itulah kalimat yang 
beliau ucapkan kepada mereka. Demi Allah, tangan beliau sama sekali 
tidak pernah menyentuh tangan wanita dalam berbaiat. Beliau tidak 
membaiat mereka melainkan dengan perkataan beliau.” 


JO^lj ! Jj-4J 4Ul IjJ!Jli ^ ^\jj 


2714. Dari Ziyad bin Ilaqah, dia berkata, “Aku mendengar Jarir 
RA berkata, ‘Aku membaiat Rasulullah SAW dan beliau 
mempersyaratkan kepadaku memberi nasihat kepada setiap muslim’.” 
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2715. Dari Qais bin Abi Hazim, dari Jarir bin Abdullah RA, ia 
berkata, “Aku berbaiat kepada Rasullullah SAW untuk mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat dan memberi nasihat kepada setiap 
muslim.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab syarat-syarat yang diperbolehkan dalam Islam, hukum- 
hukum dan baiat). Demikian yang disebutkan oleh Abu Dzar. 
Sementara dalam riwayat selainnya, kalimat "Kitab Syarat-syarat" 
tidak dicantumkan. Syarat adalah sesuatu yang bila dinafikan 
berkonsekuensi penafian perkara lain, selain sebab. Adapun yang 
dimaksud di tempat ini adalah penjelasan hal-hal yang diperbolehkan 
dan tidak diperbolehkan di antara syarat-s\ arat tersebut. 

{Dalam Islam). Maksudnya, ketika akan masuk Islam. 
Contohnya, seorang kafir ketika akan masuk Islam boleh 
mempersyaratkan agar tidak diwajibkan pindab dari suatu negeri ke 
negeri yang lain. Namun, dia tidak boleh mempersyaratkan untuk 
tidak shalat. Adapun mtiksud "Hukum-hukum" adalah akad dan 
interaksi sosial (muamalah). Sedangkan penyebutan kata "Baiat" 
termasuk bentuk penyebutan kata yang bersifat khusus setelah yang 
umum. 

—-ij <> —^ Jj—'J j—^ {keduanya 

mengabarkan dari para sahabat Rasulullah SAW). Demikian 
dikatakan oleh Uqail dari Az-Zuhri. Sedangkan periwayat selainnya 
hanya mencukupkan dengan menukil hadits ini dari Al Miswar bin Al 
Makhramah dan Marwan bin Al Hakam. Tapi, dari riwayat Uqail 
diketahui bahwa riwayat dari keduanya mursal. Hai ini benar, karena 
keduanya tidak sempat menyaksikan kejadian secara langsung. Atas 
dasar ini, maka hadits di atas termasuk kelompok riwayat yang dinukil 
dari sahabat yang tidak disebutkan namanya. Maka, tidak tepat sikap 
sebagian penulis kitab Al Athraf yang memasukkan hadits di atas 
dalam kelompok hadits Al Miswar dan Marwan, sebab Marwan tidak 
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sempat mendengar langsung dari Nabi SAW dan tidak pula tergoTong 
sahabat. Adapun Al Miswar pernah mendengar langsung dari Nabi 
SAW, tetapi dia —yang saat itu masih kecil— datang bersama 
bapaknya kepada Rasulullah SAW setelah pembebasan kota Makkah, 
padahal kisab ini terjadi 2 tahun sebelumnya. 

Jj J ) —L i \—!*] {ketika Suhail bin Amr membuat 

* 

perjanjian). Demikian Imam Bukhari mengutip kisab dari satu hadits 
yang panjang. Hadits yang dimaksud akan ia nukil secara lengkap 
setelah beberapa bab, dari jalur lain, yaitu dari Ibnu Syihab. 

Adapun perkataan Imam Bukhari “Urwah berkata: Aisyah telah 
mengabarkan kepadaku”, sanadnya berkaitan dengan sanad hadits 
pertama. Penjelasannya akan dipaparkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang nikah. Sedangkan hadits Jarir telah dikemukakan 
pada bagian akhir pembahasan tentang iman. 


2. Apabila Seseorang Menjual Kurma yang Telah Dikawinkan 





2716. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Ümar RA bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa menjual kurma yang telah dikawinkan, 
maka buahnya untuk penjual kecuali pembeli mempersyaratkannya. ” 


Keteran 2 an; 

(Bab apabila seseorang menjual kurma yang telah dikawinkan). 
Abu Dzar menambahkan dari Al Kasymihani, “Dan Pembeli tidak 
Mempersyaratkannya.” Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits 
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Ibnu Ümar yang telah disebutkan pada pembahasan tentang jual-beli. 
Imam Bukhari tidak menyebutkan pelengkap atas kalimat bersyarat 
pada judul bab, karena merasa cukup dengan keterangan yang 
tercantum dalam hadits. 


3. Syarat-syarat Dalam Jual-beli 
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9 % y ^y ^ y ^ y ^ ^ ^ y"^ yy 

;1 i_^li I^JläI õjj ji_ kiJLJi tu ^^ .c—L»i ^ 

jJJj C-i ^^ ^ ilXJ-f- i_—(1)1 

y y y 

IIjÜ c^^xipU il^J JUš |U^J (.5^ 


2717. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bahwa Aisyah RA 
mengabarkan kepadanya: Sesungguhnya Barirah datang kepada 
Aisyah meminta bantuan untuk membayar setorannya, dan ia belum 
menunaikan setorannya itu sedikitpun. Aisyah berkata kepadanya, 
"Kembalilah kepada familimu, jika mereka menginginkanku untuk 
membayar setoranmu dan wa/a'-mu menjadi mi likku, maka aku akan 
melakukaimya.” Barirah menyampaikan hai itu kepada familinya, 
namun mereka menolak dan berkata, “Jika dia mau mengharapkan 
pahala semata atasmu, maka hendaknya ia melakukaimya dan 
wala'mu untuk kami.” Aisyah meneeritakan hai itu kepada Rasulullah 
SAW, maka beliau bersabda kepadanya, ^"Belilah dan merdekakanlah, 
sesungguhnya wala' (nasab dan pewarisan budak yang telah 
dimerdekakan) itu hanya milik orang yang memerdekakan. ” 
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Keterangan: 

Daiam bab ini disebutkan hadits Aisyah tentang kisab Barirah. 
Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
pembebasan budak. Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan Judul bab 
secara mutlak, karena adanya perincian daiam berpedoman pada 
hadits itu di kalangan ahli fikih. 


4. Apabila Pembeli Mempersyaratkan Punggung Hewan 
(pemanfaatan hewan) ke Tempat yang Ditentukan, Maka Ini 

Diperbolehkan 


^ ixi ji;. oir id 

äf ^ 

jLv~ 3 iAjyyAS 

y ^ ^ ^ y" y- y' f ^ 

X ✓ 0 ✓ ^ yy y y y ^ y 

"** U ^^ t''® l®f tl ^ ■'® 1 ' 

(djIlkÄ- jj>-U i.jljS' C> :Jli Jl-jLs tc-j 

^ y y 

.dJ-ill* dJJi 

^ ^ ^ \ ^ y ^ ^ ^ y y 

Jli 

otJ :õji^ ^ ^ Jl^^! Jlij "ojJJl Q jJIvj 

y y ^ y y y y y 

0 'dJJj :a«-iL^ Jlšj .äLjJJI ajUi ^ jl 

.äLjIJI Jl aj;ii J.> ja^'l J Jlij "^.-lJi 

0 X Oyi . \i”'' ®'' ^ ^ 9 t '' W'' \‘' ®'’ y ,0 ^ ^ 0 f Qy tl-'' 

C/- ji>.y^ y.^ ü^j -^y -d-Uj :^br ^ ^ Jjj Jiij 

'' ^ ^ y 

Jr* jJl^ Jli J .ojJJl Jl 0 Jli jja\ '. ^li- 
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4. -i-P <^i l5^ ^ C^ ^ (3'-^’"^-*^^ 3^ 3 ^ 

, r ^ 0 ^ 0 ^ y •> o, 'i, 3 , ^ » •' ^ To f ^ o J o^ y ^ ^ .*_» ^ ' "x' ' 

5, UaP ^^ ^1 Jlij 3^ (3-«^' ^ji -^j ‘'->^'-'J •‘S^JH (^-'-^J 

J} ^ y^ 5# y' X 

•" '^ >> i ^ ^ " < . fi < '' 

__'L^..s;>- ^J^ j' iJlAj . joui AjujU 4jA^) I^3r- 0 

'j\j c^i^r 

“y y yyyy 

Ojf ^ 3^ ,>^^' J^j J^°' 

y^y ^y #y y yy 

ijb Jlij •(*-*J'^ 3^ j*-5^ ^ 3bn.y| ^1 J^j 

^y**yy^y jC-^ 

y y 9 \ y 

y>^ ®f ■^\'^« 1 I 1 ® ® *^ ( 0^ ^ 0 

I C ji^Li öl 1 , ^ 1%'“’***^“^^^ AÜ' taXafcafc^ 

y yyy ^y ^yyyy ^ 

Jyj Jjlii 'cf.j^. ö'S^* • 3^ -<^' 3 ' 

“'' ■^■^(l- * ^ ^ ^ . y^f t ®* K 11 '* . f ® '^. 11 

.<^1 jjl 4)13 c(^AiP rc-^tJ ’ -li?' jLS^y) \ 


9 , 3 9,. 


2718. Dari Abu Nu’aim, Zakariya telah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Amir berkata: Jabir RA 
menceritakan kepadaku bahwa dia berjalan mengendarai unta 
miliknya yang telah kepayahan. Nabi SAW lewat, maka beliau 
memukulnya. Tiba-tiba unta itu berjalan tidak seperti biasanya. 
Kemudian Nabi SAW bersabda, “Juallah unta itu kepadaku seharga 1 
uqiyah. ” Maka, aku pun menjualnya dan mengecualikan bawaannya 
hingga sampai kepada keluargaku. Ketika kami telah sampai, aku 
datang kepada beliau dengan membawa unta, dan beliau melunasi 
harganya kepadaku. Kemudian aku pulang dan beliau mengirim 
seseorang di belakangku (untuk memanggilku). Beliau bersabda, ''Aku 
tidak bermaksud mengambil untamu, ambillah untamu itu, ia adalah 
hartamu. ” 


S 3 ai’bah berkata, “Diriwayatkan dari Mughirah, dia berkata dari 
Amir, dari Jabir, ‘Rasulullah SAW membawaku di atas punggung 
unta itu sampai ke Madinah’.” Ishaq berkata, “Diriwayatkan dari Jarir, 
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dari Mughirah, ‘Aku menjualnya atas dasar aku akan menaiki 
punggungnya sampai ke Madinah’.” Atha' dan yang lainnya berkata, 
“Untukmu punggungnya sampai ke Madinah.” Muhammad bin Al 
Munkadir berkata, “Diriwayatkan dari Jabir, ‘Dia mempersyaratkan 
(menaiki) punggungnya hingga ke Madinah’.” Zaid bin Aslam 
berkata, “Diriwayatkan dari Jabir, ‘Untukmu (menaiki) punggungnya 
sampai engkau kembali’.” Abu Az-Zubair berkata, “Diriwayatkan dari 
Jabir, ‘Kami membawcimu di atas punggungnya hingga ke Madinah’.” 
Al A’masy berkata, “Diriwayatkan dari Salim, dari Jabir, ‘Engkau 
menungganginya untuk sampai kepada keluargamu’.” Abu Abdullah 
berkata, “Menurutku, riwayat yang mempersyaratkan adalah lebih 
banyak dan lebih shahih." 

Ubaidullah dan Ibnu Ishaq berkata, “Diriwayatkan dari Wahab, 
dari Jabir, ‘Nabi SAW membelinya dengan harga 1 uqiyah’.” Hai 
serupa dinukil pula oleh Zaid bin Aslam dari Jabir. Ibnu Juraij 
berkata, “Diriwayatkan dari Atha' dan selainnya dari Jabir. ‘Aku 
mengambilnya dengan harga 4 dinar’.” Jumlah ini sama dengan 1 
uqiyah menurut perhitungan bahwa 1 dinar sama dengan 10 dirham. 
Sementara dalam riwayat Mughirah dari Asy-Sya’bi, dari Jabir, tidak 
dijelaskan tentang harganya. Demikian pula dalam riwayat Ibnu Al 
Munkadir dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. 

Al A’masy berkata, “Diriwayatkan dari Salim, dari Jabir, ‘Satu 
uqiyah emas’.” Abu Ishaq berkata, “Diriwayatkan dari Salim dari 
Jabir, ‘Seharga 200 dirham’.” Daud bin Qais berkata, “Diriwayatkan 
dari Ubaidillah bin Miqsam, dari Jabir, ‘Beliau membelinya di jalan 
Tabuk’. Aku kira beliau mengatakan, ‘Seharga 4 uqiyah’.” Abu 
Nadhrah berkata, “Diriwayatkan dari Jabir, ‘Beliau membelinya 
seharga 20 dinar’.” Tapi perkataan Asy-Sya’bi “seharga 1 uqiyah” 
lebih banyak didukung oleh riwayat. Riwayat yang menyebutkan 
syarat adalah lebih banyak dan shahih dalam pandanganku, demikian 
dikatakan oleh Abu Abdullah. 
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Keterangan Hadits: 


{Bab apabila penjual mempersyaratkan [menaikij punggung 
hewan ke tempat yang ditentukan, maku ini diperbolehkan). Imam 
Bukhari menetapkan hukum permasalahan secara tegas, karena 
menurutnya dalilnya sangat kuat. Akan tetapi, persoalan ini 
merupakan salah satu masalah yang diperselisihkan oleh para ulama. 
Begitu pula dengan masalah yang serupa dengannya, seperti 
mempersyaratkan tinggal di rumah yang telah dijual dan 
memanfaatkan pelayanan budak. 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa jual-beli ini tidak sah, 
karena syarat tersebut menafikan konsekuensi dari akad (transaksi). Al 
Auza'i, Ibnu Syubrumah, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan ulama 
lainnya mengatakan bahwa jual-beli dianggap sah dan persyaratan 
diposisikan sebagai pengecualian. Karena, apa yang dipersyaratkan 
bila diketahui kadamya, meika sama halnya dengan seseorang yang 
menjual barang dengan harga 1000 kecuali 50 dirham (misalnya). 
Imam Malik sependapat dengan mereka bila waktunya tidak terlalu 
lama. Adapun maksimal waktu yang diperbolehkan menurutnya 
adalah 3 hari. Hujjah mereka adalah hadits yang dinukil oleh Imam 
Bukhari pada bab di atas. 

Imam Bukhari mengukuhkan pandangan yang mengatakan 
bahwa dalam riwayat-riwayat itu terdapat persyaratan. Namun, 
jumhur ulama menjawab bahwa redaksi hadits berbeda-beda; di antara 
mereka ada yang menyebutkan syarat, sebagian menyebutkan indikasi 
adanya syarat, sebagian lagi menyebutkan hai terjadinya atas dasar 
hibah. Di samping itu, kejadian ini bersifat khusus dan mengandung 
berbagai kemungkinan. Kemudian ia bertolak belakang dengan hadits 
Aisyah mengenai kisah Barirah yang menyebutkan pembatalan syarat 
yang menyelisihi konsekuensi akad, seperti yang telah dijelaskan pada 
bagian akhir pembahasan tentang memerdekakan budak. Telah dinukil 
pula melalui jalur yang shahih dari Jabir tentang larangan jual-beli 
yang disertai pengecualian. Riwayat Jabir dikutip oleh para penulis 
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kitab Sunan dan sanadnydi shahih, sebagaimana dinukil pula larangan 
jual-beli disertai syarat. 

Semua argumentasi jumhur dapat dijawab dengan mengatakan 
bahwa yang menafikan maksud jual-beli hanyalah syarat-syarat 
tertentu, seperti ketika membeli budak wanita, maka penjual 
mempersyaratkan tidak boleh dicampuri (digauli); atau ketika 
membeli rumah, penjual mempersyaratkan agar tidak ditempati; 
begitu pula ketika membeli hewan penjual mempersyaratkan agar 
tidak dinaiki dan yang semisalnya. Adapun bila dipersyaratkan 
sesuatu yang diketahui untuk waktu tertentu, maka tidak dilarang. 
Mengenai hadits yang melarang pengecualian, maka dalam hadits itu 
sendiri dikatakan, “Kecuali bila diketahui.” Dari sini diketahui bahwa 
yang terlarang hanyalah pengecualian yang tidak diketahui 
batasannya. Sedangkan sanad hadits tentang larangan jual-beli dan 
syaratnya masih diperselisihkan. Di samping itu, masih mungkin 
untuk ditakwilkan. 


OtST if\ (Beliau berjalan dengan 

4 ' 

mengendarai unta miliknya yang telah kepayahan). Yakni kelelahan. 
Dalam riwayat Ibnu Numair dari Zakariya yang dikutip oleh Imam 
Muslim disebutkan, 0' atjü OlT ij\ (dia berjalan 


mengendarai unta laiu kepayahan. maka dia hendak melepaskannya). 
Tapi, bukan berarti dia menjadikannya sebagai sa'ibah (yakni 
melepaskannya dan tidak boleh ditunggangi oleh seorang pun) seperti 
yang terjadi pada masa Jahiliyah, karena yang demikian itu tidak 
diperbolehkan dalam Islam. 


Dalam riwayat Al Mughirah dari Asy-Sya’bi pada pembahasan 
tentang jihad disebutkan, <0^ <»»' •ii" J j^'j ^ 

_J ^ ÕÄ {Aku berperang bersama Rasulullah 


SA W, beliau pun menyusulku dan aku menaiki unta penyiram milikku 
yang telah payah dan hampir-hampir tidak mampu berjalan). 
Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam menentukan perang 
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ini, seperti akan disebutkan. Dalam riwayat Al Bazzar dari jalur Abu 
Al Mutawakkil dari Jabir bahwa unta tersebut berwarna merah. 


4—i —j 4^ 4ltl y<j {Nabi SAW lewat, maka 

beliau memukul unta Uu serta berdoa untuknya). Dalam riwayat Imam 
Muslim dan Ahmad melalui jalur ini disebutkan, 4—! \— e-Yj <üir y. 

{Beliau memukul unta dengan kakinya dan mendoakannya). Laiu 
dalam riwayat Yunus bin Bukair dari Zakariya yang disebutkan Al 
Ismaili, iilB Jli JNhj aJ IpSj 4^ aUI aÜ^ j^ 

AiiA {Rasulullah SAWmemukulnya dan berdoa untuknya, laiu unta Uu 


berjalan tidak seperti sebelumnya). Dalam riwayat Mughirah yang 
disitir terdahulu disebutkan, a) ipaj {Beliau menghentaknya dan 


mendoakannya). 


Kemudian dalam riwayat Atha' dan lainnya dari Jabir yang telah 
disebutkan pada pembahasan tentang perwakilan, “Nabi SAW 
melewatiku dan bertanya, 'Siapa ini?' Aku menjawab, ‘Jabir bin 
Abdullah’. Beliau bertanya, ‘Ada apa denganmu?' Aku berkata, ‘Aku 
menaiki unta yang lamban’. Beliau bertanya, 'Apakah kamu membawa 
tangkai kayu?’ Aku menjawab, ‘Ya!’ Beliau bersabda, 'Berikanlah 
kepadaku!' Aku memberikan kepadanya dan beliau memukul unta itu 
dengannya, serta menghentaknya. Maka, sejak saat itu ia selalu berada 
di depan rombongan.” 

Dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur ini disebutkan, 


jd^\ OlT JY JaLJü A^ 4ŠI {Unta itu melemah, maka 


Nabi SAW menghentaknya sehingga tegap kembali dan berada di 
bagian depan pasukan). Dalam riwayat Wahab bin Kaisan dari Jabir 

pada pembahasan tentang jual-beli disebutkan, 4 —Jj—a* ‘La— 


_Lj 4__ljip ÄI JlL äi JjL3 jp AiTl JJü ‘s-^jl :Jlä ^ Äisrik^j 


{Unta itu tertinggal, maka Nabi SAW turun laiu menusuknya dengan 
tongkatnya kemudian beliau bersabda, ‘Naiklahl ’ Aku pun menikinya, 
dan sungguh aku telah melihatnya menjauh dari Rasulullah SAW). 
Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur yang sama disebutkan. 
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Äiit Jj-jj ilÄi 1 ^- ^ ;C«iflS 

9 % * f ^ " '’*S * 9 "i it ^ ^ 

<üJl Jj!uj laj^U iCJjtii iiyfJü Cai- ^ k^l jl La^l sJla : Jli ^ 

^ ^ -r ■ ^ ^ -X 

' " ^ ^ ^ ^9 9 " f* * 

.0_ °S'^ ‘š-^j' - *-*>^ (*^J ‘'^' (.5^ (^^w berkata, 


Wahai Rasulullah! Untaku irti telah memperlambat perjalananku’. 
Beliau bersabda, ‘Istirahatkanlah ia!’ Laiu Rasulullah SAW juga 
mengistirahatkan untanya. Kemudian beliau bersabda, ‘Berikan 
kepadaku tongkat Uu!’ (atau potonglah untukku tongkat dari kayu) 
Dan, aku pun melakukannya. Beliau mengambilnya laiu menusuk 
lambungnya (unta Uu) dengan beberapa kali tusukan. Beliau 
bersabda, ‘Tunggangilah! ’. Aku pun menungganginya). 


Ath-Thabrani meriwyatkan dari Zaid bin Aslam, dari Jabir, Üaiü 
; jUd 4Ul iAj\^ cJIa^ 

^ ^ —t^üül Üaji ;cJ3 U ; J\3 c^iJU :CJ3 ? 

L—Sy lJäaIu 0 ^ ^ «.Uil ^ (t/«/a zVw menjadi lambat hingga 

orang-orang meninggalkannya. Aku pun mengawasinya, namun 
keadaannya membuatku risau. Tiba-tiba Nabi SA IV datang dan 
bertanya, ‘Apakah (Uu) Jabir?’ Aku berkata, ‘Benarl’ Beliau 
bertanya, ‘Ada apa denganmu?’ Aku menjawab, ‘Untaku telah 
memperlambat perjalananku’. Beliau SAW pun menusuk unta Uu 
dengan tongkat, kemudian menyemburkan air dari mulutnya ke leher 

unta, setelah Uu dipukul dengan tongkat, maka unta tersebut 

* 

melompat). Ibnu Sa’ad meriwayatkan melalui jalur ini, tL-i 

cjjS’ Ui idJU'ii {Beliau memercikkan air ke 

muka unta dan belakangnya, laiu memukulnya dengan tongkat kecil 
sehingga unta tersebut bangkit, dan aku hampir-hampir tidak dapat 
menahannyä). 


Dalam riwayat Abu Zubair dari Jabir yang dikutip oleh Imam 
Muslim disebutkan, dJÜi lul c-Ixi {Setelah Uu 


aku senantiasa menarik tali kekangnya agar aku dapat mendengarkan 
pembicaraan beliau). Imam Muslim menukil pula dari Abu Nadhrah, 
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dari Jabir, -i' ^ L—Tjl : Jlš ^ (Beliau menusuk lambungnya 

[unta itu] kemudian bersabda, 'Naiklah dengan menyebut nama 
AUah'.). Dalam riwayat Al Mughirah terdahulu ditambahkan, j,'J 

ii)_sTyi toCoi lü t ciž (Beliau bertanya, 'Bagaimana engkau 

4 •' " 

melihat untamu?' Aku berkata, ‘Sangat baik, ia telah mendapatkan 
keberkahanmu 

Sl icii tÄJjl -ui) J'i (kemudian Nabi SAWbersabda, “Juallah 

^ A A A A A 

unta itu kepadaku seharga 1 uqiyah. ” Aku berkata, "Tidak!”). Dalam 
riwayat Ahmad disebutkan, i-0) c- (Aku tidak suka 

menjualnya). Sementara dalam riwayat Al Mughirah disebutkan, t J)4 

:il-—iii ^ (Beliau bersabda, 

'Apakah engkau mau menjualnya kepadaku?) Aku pun merasa mälu, 
sementara kami tidak memiliki unta penyiram tanaman selain unta itu. 
Maka aku pun berkata, ‘Ya!). Dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur ini 

«*1^ AA 

pula disebutkan, «id j— i ^ cJtTj (Aku sangat membutuhkan 

unta tersebut). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Nubaih dan riwayat Atha' 
disebutkan, «—^ :Jl_š lÄt \—< iiÜ ji JJ :ci3 i*-» : J\5 (Beliau 

bersabda, ‘Juallah kepadaku’. Aku berkata, ‘(Tidak), melainkan ia 
untukmu, wahai Rasulullah!’ Beliau bersabda, ‘Juallah kepadaku’j. 
An-Nasa'i menambahkan dari jalur Abu Zubair, 

i—iJ-ji (Beliau berdoa, 'Ya AUah, ampunilah ia! Ya Allah, rahmatilah 
ia!). 

Sementara dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur Abu Nadhrah, 

A A A A A A 

dari Jabir disebutkan, iiU '«i* viUt-;pd Jtäi (Beliau bertanya, 

'Apakah engkau mau menjual unta penyiram ini dan [semoga] Allah 
memberi ampunan kepadamu?) ” An-Nasa'i memberi tambahan, 

M 4»ij Jüi \^jis üiT (Perkataan semacam ini biasa 
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diucapkan oleh orang Arab, yakni ‘Kerjakan ini dan (semoga) Allah 
mengampunimu Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, Jü 


9y -AJljj 'jcM (Sulaiman —termasukperawi hadits 

ini — berkata, ‘Aku tidak tahu berapa kali'.), yakni berapa kali Nabi 
SAW mengatakan T)an (semoga) Allah memberikan ampunan 
kepadamu’. Dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur Abu Az-Zubair, dari 
Jabir disebutkan, <»»' ^ 

^(Rasulullah SA W memohon ampunan untukku pada malam 


unta Uu sebanyak 25 kali). Sedangkan dalam riwayat Wahab bin 
Kaisan dari Jabir, yang dinukil oleh Imam Muslim disebutkan, ^1 

S : JÜ i>t j; U Tõi iJÜUir {Apakah engkau mau 


menjual untamu ini, wahai Jabir? Aku menjawab, 'Bahkan aku 
menghibahkannya kepadamu.' Beliau bersabda, 'Tidak, melainkan 
juallah kepadaku'.). Semua riwayat ini menjadi bantahan atas 
perkataan Ibnu At-Tin bahwa kata “tidak” tidaklah akurat dalam kisab 
ini. 


A— . . 1 *1 (juallah kepadaku dengan harga 1 uqiyah). Dalam 
riwayat Salim dari Jabir yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, : Jüi 


3— Jju j—J: J\— \ lil—I 'p ic-lš i4^ (Beliau bersabda, Juallah 


kepadaku’ Aku berkata, Ta untukmu’. Beliau bersabda, 'Aku telah 
mengambilnya dengan harta 1 uqiyah’.). Sementara dalam riwayat 
Ibnu Sa’ad dan Abu Awanah melalui jalur ini disebutkan, pi’ Uü 


: Jl—i iil 'ja Äjjt ^ 0! :cii (Ketika beliau terus 


mendesakku, maka aku berkata, 'Sesungguhnya seseorang memiliki 
piutang padaku sebanyak 1 uqiyah emas, maka unta ini untukmu 
dengan harga seperti Uu ’. beliau bersabda, 'Baiklah'.). Pada masa itu, 
1 uqiyah sama dengan 40 dirhžim, pada masa sesudahnya sama dengan 
10 dirham, dan yang berlaku di Mesir saat ini (yakni abad ke-7 H) 
sama dengan 12 dirham. Penjelasan lebih lanjut mengenai perbedaan 
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pendapat dalam menentukan harga akan disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan hadits ini. 

—Iai ^—lj c-Ä-jii (dan aku mengecualikan bawaannya 

hingga sampai kepada keluargaku). Maksudnya, aku mengecualikan 
manfaatnya untuk membawaku. Al Ismaili meriwayatkan dengan 
lafazh, —äj Dl {Aku mengecualikan punggungnya 

hingga kami sampai). Dalam riwayat Imam Ahmad dari Syarik, dari 
Al Mughirah disebutkan, Dl—li ^ 'jš". 

{Beliau membeli seekor unta dariku dengan syarat beliau membawaku 
di alas punggung unta Uu selama perjalananku Uu). Imam Bukhari 
menyebutkan perbedaan lafazhnya dari Jabir, seperti yang akan 
dijelaskan. 


(Ketika kami telah sampai). Al Mughirah 


menambahkan dari Asy-Sya’bi seperti yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang mencari pinjaman, : -tJii^i äliDji ^ \jyi uü 

ff {Ketika kami dekat ke Madinäh, aku pun meminta 


izin kepadanya (untuk masuk lebih dahulu). Beliau bertanya, 'Apakah 
engkau menikahi perawan atau janda?'). Hai ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang nikah. Kemudian ditambahkan, Ä-JiJUli c-ij—äš 


X X 0 XX 

Jü^li ^ {Aku masuk ke Madinah dan mengabarkan 


kepada pamanku dari pihak ibu tentang penjualan unta Uu, maka dia 
mencelaku). Dalam riwayat Imam Ahmad dari Nubaih disebutkan, 


DJUi i><>j cju cJi3 ÄLDklu {Aku 


mendatangi bibiku dari pihak bapak di Madinah, laiu aku berkata 
kepadanya, ‘Tidakkah engkau tahu bahwa aku telah menjual unta 
penyiram kita?' dan aku melihatnya tidak menyukai hai Uu). Adapun 
tentang nama pamannya ini akan dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan tentang hijrah. 


Ibnu Luqathah mengateikan bahwa pamannya Jabir adaleih Jadd 
bin Qais, dan bibinya adalah Hind binti Amr. Ada kemungkinan 
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keduanya sama-sama tidak menyukai penjualan itu, karena apa yang 
telah dikemukakan bahwa mereka tidak memiliki unta penyiram selain 
untuk tersebut. 


Imam Bukhari telah meriwayatkan pula dari jalur yang sama 
pada pembahasan tentang jihad dengan lafazh, liiUit cJi :Jii ^ 

iüoHl (Kemudian beliau bersabda, ‘Datangilah keluargamu! ’ 


Aku pun mendahului orang-orang ke Madinah). Kemudian dalam 
riwayat Wahab bin Kaisan pada bagian awal pembahasan tentang jual- 
beli disebutkan, äiJiilb c-iožj aüi aüi J^3 

0^1 ^ 

js—J —^ {Rasulullah SAW datang ke Madinah sebelum aku, 


kemudian aku datang pada keesokan harinya ke masjid dan 
mendapati beliau. Maka beliau bertanya, ‘Sekarang engkau tiba?’ 
Aku menjawab, ‘Ya!’ Beliau bersabda, ‘Tinggalkan untamu, masuklah 
dan shalatlah 2 rakaat’.). Secara zhahir, kedua riwayat ini 
bertentangan. 


Pada salah satunya disebutkan ia mendahului orang-orang ke 
Madinah, sementara pada riwayat yang lain disebutkan bahwa Nabi 
SAW tiba lebih dahulu. Oleh karena itu, mungkin dikompromikan 
bahwa perkataannya “Aku mendahului orang-orang” tidak 
berkonsekuensi ia selalu berada di depan mereka, sebab mungkin saja 
mereka menyusulnya laiu meninggalkannya di belakang; baik karena 
ia singgah untuk istirahat, tertidur ataupun sebab-sebab lain. 
Barangkali pula ia berpegang pada perintah Nabi SAW untuk tidak 
masuk di malam hari, maka ia bermalam sebelum tiba di Madinah, 
sementara Nabi SAW terus beijalan hingga masuk Madinah 
menjelang fajar, dan Jabir tidak memasuki Madinah melainkan setelah 
matahari terbit. 

J —(aku datang kepada beliau dengan membawa unta). 
Dalam riwayat Al Mughirah disebutkan, a__11p •»»' iil ^ 
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^L_J <0! OjAPj (Ketika Rasidullah SA W tiba di Madinah, 


aku datang kepada heliau di pagi hari dengan memhawa unta). 
Dalam riwayat Abu Al Mutawakkil dari Jabir (seperti akan disebutkan 
pada pembahasan tentang jihad) disebutkan, <0! 


-aJ iLdUjf :JyÄdj U>Joj Ja^ 'ÜA rcAflJ C~Upj 


J :c,_l3 : J'i (*J [>• J'j' masuk —yakni 


masjid — menemuinya. dan aku pun mengikat unta. Aku katakan, ‘Ini 
imtamu’. Beliau pun keluar dan mengelilingi unta seraya berkata, 
'Unta kami’. Kemudian beliau mengirim kepadaku uqiyah emas. 
Setelah Uu beliau bertanya, ‘Apakah aku telah memenuhi harganya? ’ 
Aku menjawab. ‘Benar’.). 


cJ)j-Lcu\ ^ _S 4__Üj {Beliau melunasi harganya kepadaku, 

kemudian aku beranjak pergi). Dalam riwayat A! Mughirah pada 

t y y yy 

pembahasan tentang mencari pinjaman disebutkan, J—^ 

y • « 

{Beliau memberikan kepadaku harga unta, unta 


dan bagianku bersama rombongan). Kemudian dalam riwayat pada 
pembahasan tentang jihad disebutkan, ^^_JLp JSjj i-JjtJ {Beliau 

memberikan kepadaku harganya dan mengembalikan unta Uu 
kepadaku). Namun, semua ini dalam konteks majaz, karena pemberian 
tersebut terjadi melalui Bilal, seperti diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari jalur ini, : JL-š toijj j—» Äjij' “dapi : Jt3 ÄiaiJt CAs 

y ^ , y y y 0 yy y y 

iil JLö <5il ^ :cja 


{Ketika aku datang ke Madinah, beliau bersabda kepada Bilal, 
'Berikan kepadanya 1 uqiyah emas dan tambahkan untuknya'. Jabir 
berkata, ‘Beliau memberikan kepadaku 1 uqiyah dan menambah 
beberapa qirath. ’ Aku berkata, ‘Tambahan dari Rasulullah SAW Uu 
tidak pernah berpisah denganku’.). Dalam riwayat ini disebutkan pula 
tentang perbuatan penduduk Syam pada peristiwa Al Harrah. Hai 
serupa telah dikemukakan pula pada pembahasan tentang perwakilan 
oleh Imam Bukhari dari jalur Atha' dan selainnya dari Jabir. 
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Dalam riwayat Imam Ahmad dan Abu Awanah dari jalur Wahab 
bin Kaisan disebutkan, ^ 

f J—i ^ (Demi Allah, harta itu senantiasa 


berkembang dan bertambah pada kami, dan kami melihat tempatnya 
di rumah kami hingga apa yang menimpa orang-orang juga menimpa 
kami pada peristiwa Al Harrah). 


An-Nasa'i meriwayatkan riwayat Abu Zubair dari Jabir, b': JUa 


5 J—* : Jb.— iaIoj idapi (Beliau 


bersabda, 'Wahai Bilal, berikan harganya kepadanya! ’ Ketika aku 
berbalik, beliau memanggilku. Aku pun khawatir bila beliau akan 
mengembalikannya kepadaku, laiu beliau bersabda, ‘la untukmu 


Wahab bin Kaisan meriwayatkan pada pembahasan tentang 
nikah, ^ ^ ^ bji ^ jy' õl 

<uij iüj üliiir ^ : JtÄi {Beliau memerintahkan Bilal untuk menimbang 


untukku 1 uqiyah, maka Bilal menimbang dan melebihkan timbangan 
untukku. Aku pun beranjak pergi dan telah membelakangi. Beliau 
bersabda, ‘Panggillah Jabir!’ Aku bergumam, 'Sekarang beliau akan 
mengembalikan unta kepadaku, dan tidak ada sesuatu yang lebih aku 
benci daripada itu (merasa tidak enak) Beliau bersabda, 'Ambillah 
untamu dan harganya telah menjadi milikmu'.). 


Riwayat ini cukup musykil bila dikaitkan dengan perkataan 
Jabir yang telah disebutkan, ‘"‘'Kami tidak memiliki unta penyiram 
selain itu", dan perkataannya, ''''Aku sangat membutuhkan unta itu 
akan tetapi aku mälu kepada beliau". Ditambah lagi dengan 
penyesalan pamannya kepadanya karena dia telah menjual unta 
tersebut. Namun, mungkin untuk dikompromikan bahwa yang 
demikian itu terjadi pada awal mula. Temyata harganya lebih mahal 
dari yang semestinya, dan dia menyadari bahwa dia dapat membeli 
unta yang lebih bagus lagi dan masih tersisa sebagian dari harganya 
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fuangnya). Oleh karena itu, dia tidak menyukai bila unta tersebut 
dikembalikan kepadanya. 


Dalam riwayat Imam Ahmad dari Abu Hubairah, dari Jabir 
disebutkan, J* - J^j 

i^j ^ iJÜ! 


(Ketika aku mendatanginya, maka beliau menyerahkan unta kepadaku 
dan bersabda, 'la untukmu Aku pun melewati seorang Yahudi, maka 
aku mengabarkan hai itu kepadanya, dan dia merasa takjub seraya 
berkata, ‘la membeli unta darimu dan menyerahkan harganya 
kepadamu, kemudian menghibahkan kembali unta itu kepadamu?’ 
A ku berkata, ‘Benar ). 


iü_lU CLiJj lÜLiir Jbü CiJr U (Aku tidak bermaksud 


mengambil untamu, ambillah untamu itu, dan [harga] ia adalah 
hartarnu). Demikian yang tercantum di tempat ini. Sementara Ali bin 
Abdul Aziz meriwayatkan dari Abu Nu'aim (guru Imam Bukhari) 
dengan lafazh, ü_1 Ui iJU^ijij (jJLUi- .ijUU^ UJj 


(Apakah engkau menganggap bahwa aku menawarmu karena ingin 
mengambil untamu? Ambillah untamu dan dirhammu, keduanya 
untukmu). Riwayat ini dikutip oleh Abu Nu’aim di dalam kitab Al 
Mustakhraj dari Ath-Thabarani. 


Demikian pula Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abdullah 
bin Numair, dari Zakariya, tetapi di bagian akhir beliau berkata, “/o 
untukmu. ” Laiu penulis kitab Al Umdah mencukupkan dengan 
menukil lafazh ini. Kemudian dalam riwa> at Imam Ahmad dari Yahya 
bin Al Qaththan, dari Zakariya disebutkan dengan lafazh, c —liti: Jü 


dJL_J ' 4,1 .UjJ dJÜU?- c. ... 'T U (Beliau bertanya, 


'Apakah engkau mengira ketika aku menawarmu aku ambil untamu?' 
Ambillah untamu dan harganya, keduanya untukmu). 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Ini merupakan cara penghargaan yang 
terbaik, karena barangsiapa menjual sesuatu, pada umumnya dia 
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membutuhkan harganya. Jika telah diberikan harganya, maka dalam 
hatinya akan tersisa sedikit rasa iba atas apa yang telah dijual, sama 
seperti yang dikatakan dalam syair: 

Wahai Ummu Malik! 


Kebutuhan terkadang harus mengorbankan 
hal-hal berharga yang dirindukan oleh pemiliknya. 


Ketika dikembalikan kepadanya apa yang telah dijual berikut 
harganya, maka kerisauannya hilang dan yang tersisa adalah 
kegembiraan, di samping kebutuhannya telah terpenuhi terlebih harga 
tersebut telah dilebihkan dari yang seharusnya?” 



Diriwayatkan dari Mughirah, dari Amir, dari Jabir, “Beliau SAW 
membawaku di atas punggung unta Uu. ”). Mughirah yang dimaksud 
adalah Ibnu Miqsam Adh-Dhabbi. Sedangkan Amir adalah Asy- 
Sya’bi. Lafazh '‘‘Afqard” berasal dari kata ''Fiqaar’' artinya tulang 
punggung. Riwayat Syu’bah ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Al Baihaqi dari jalur Yahya bin Katsir. 


iLxiJl ^1 9 jtäi 01 AsaJ ijJiA jt- (Jljxlil Jtäj 


(Ishak berkata: Diriwayatkan dari Jarir, dari Mughirah, “Aku 
menjualnya atas dasar [dengan syarat] aku akan menaiki 
punggungnya hingga aku sampai ke Madinak”). Riwayat ini akan 
disebutkan dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
jihad. Ini menunjukkan bahwa Jabir mempersyaratkan hai itu, berbeda 
dengan riwayat Syu’bah dari Mughirah bahwa dia tidak menunjukkan 
hai itu. 


Abu Awanah meriwayatkan dari Mughirah seperti dikutip Imam 
An-Nasa'i dengan lafazh yang bermakna ganda, oJLl} aIJu : Jü 

X ^ 

(Beliau bersabda, 'Juallah kepadaku, dan untukmu punggungnya 

hingga engkau datang [ke Madinah]). Penyebutan “persyaratan” 
dalam hadits itu selain dinukil oleh Zakariya, juga dinukil oleh Yasar 
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dari Asy-Sya’bi, seperti dikutip oleh Abu Awanah di dalam kitab 
shahih-nya dengan lafazh, 2uJuJi J üf Jip 

(Beliau membeli dariku seekor unta atas dasar (dengan catatan) 
imtukku punggungnya hingga aku datang ke Madinah). 

(Atha' dan selainnya 


menyatakan, “Untukmu punggungnya sampai ke Madinah.'’’). Riwayat 
ini telah disebutkan dengan sanad yang maushul pada pembahasan 
tentang perwakilan dengan lafazh, ai :Jli tüU :cii :Jli 

ÜJj {Beliau bersabda, ‘Juallah kepadaku’. 


Aku berkata, la untukmu ’. Beliau bersabda, 'Aku telah mengambilnya 
seharga 4 dinar dan untukmu punggungnya hingga Madinah). Dalam 
riwayat ini tidak ditemukan dalil yang menunjukkan adanya 
persyaratan. 


ÄLaJi aj^ jt}^ ‘jf. ^ tuixi Jüj {Muhammad bin 

Al Munkadir berkata: Diriwayatkan dari Jabir, “Beliau 
mempersyaratkan punggungnya hingga ke Madinah."). Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Al Baihaqi dari Al 
Munkadir bin Muhammad bin Al Munkadir, dari bapaknya. Demikian 
diriwayatkan pula oleh Ath-Thabarani dari jalur Utsman bin 
Muhammad Al Akhnasi, dari Muhammad bin Al Munkadir, dengan 
lafazh, j ^1— Asb aC\ iskj (Aku menjual kepadanya 

dan mempersyaratkan —yakni tetap menaikinya — ke Madinah). 



berkata: Diriwayatkan dari Jabir, “Untukmu [menaiki] punggungnya 
sampai engkau kembali."). Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabarani 
dan Al Baihaqi dari jalur Abdullah bin Zaid bin Asiam dari bapaknya 
secara lengkap. 


ÄbAül 82Jüyj' J^j (Abu Az-Zubair 


berkata: Diriwayatkan dari Jabir, “Kami membawamu di atas 
punggungnya hingga ke Madinah."). Riwayat ini dinukil melalui 
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sanad yang maushul oleh Al Baihaqi dari Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub, dari Abu Zubair. Kemudicin Imam Muslim meriwayatkan dari 
jalur ini dengan lafazh, tÄlj-uJt ^ Ot ^ ;cdž Jij' ^ 

iiJjuJl ^1 dJJj ;Jl3 {Aku menjual kepadanya dengan karga 5 


uqiyah. Laiu aku berkata, ‘Dengan syarat untukku [mrnsiki] 
punggungnya hingga ke Madinah’. Beliau bersabda, 'Untukmu 
[menaikijpunggungnya hingga ke Madinah’.). 


Dalam riwayat Imam An-Nasa'i dari jalur Ibnu Uyainah, dari 
Ayyub, dia berkata, Äijall' oij liTj i;i>i lü {Aku 


telah mengambil [membelijnya dengan harga sekian-sekian, dan aku 
telah meminjamkan punggungnya [memanfaatkannya untuk dinaiki] 
kepadamu sampai ke Madinah). 


dJdAi y.Ur jp jJCi °Je- Jlij {Al A ’masy berkata: 

Diriwayatkan dari Salim, dari Jabir, “Engkau menungganginya untuk 
sampai kepada keluargamu."). Imam Ahmad, Muslim, Abd bin 
Humaid dan selain mereka meriwayatkan dari Al A’masy. Adapun 
lafazh yang disebutkan di tempat ini adalah versi Abd bin Humaid. 
Adapun lafazh riwayat Ibnu Sa’ad dan Al Baihaqi adalah, ^ 

dlü' {Engkau sampai di atasnya kepada keluargamu). Lafazh riwayat 

« ^ 

Imam Muslim adalah, ÄijjuJi {Maka engkau sampai di 


atasnya ke Madinah). Sedangkan lafazh riwayat Imam Ahmad adalah, 
Aj llsj'l3 cdtJŠ liü i4rj' tijjk Aji^i oi {Aku telah mengambilnya dengan 


harga 1 uqiyah, maka naikilah ial Apabila engkau telah sampai, maka 
bawalah ia kepada kami). Semua riwayat ini memiliki makna yang 
saling berdekatan. 


dl3 {Abu Abdillah [Imam 


Bukhari] berkata, “Menurutku, riwayat yang mempersyaratkan lebih 
banyak dan lebih shahih.’’). Maksudnya lebih banyak jalur 
periwayatannya dan lebih shahih sanad-nya. 
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Imam Bukhari memberi isyarat bahwa para periwayat telah 
berselisih dalam menukil riwayat dari Jabir; apakah syarat itu 
disepakati dalam akad (transaksi) ketika jual-beli, atau naiknya Jabir 
di atas unta setelah dijual bersifat pinjaman dari Nabi SAW. Hai ini 
telah dijelaskan dengan tegas dalam riwayat An-Nasa'i yang telah 
disebutkan. Hanya saja ada perbedaan di dalamnya antara Hammad 
bin Zaid dan Sufyan bin Uyainah. Hammad lebih mengetahui tentang 
hadits Ayyub daripada Sufyan. 

Kesimpulannya, periwayat yang menukil dengan lafazh yang 
menunjukkan adanya persyaratan lebih banyak jumlahnya daripada 
yang menyelisihi mereka. Ini adalah salah satu cara untuk memilih 
salah satu di antara 2 riwayat yang tampak bertentangan. Dengan 
demikian, riwayat mayoritas dinyatakan lebih shahih. Di samping itu, 
mereka yang meriwayatkan dengan kata “mempersyaratkan” memberi 
tambahan keterangan, sementara mereka adalah para pakar hadits, 
sehingga tambahan yang mereka sebutkan dapat dijadikan hujjah. 
Sementara riwayat mereka yang tidak menyebutkan tentang “syarat” 
tidaklah menafikan riwayat mereka yang menyebutkannya. Karena 
kalimat “untukmu punggungnya”, '"kanti membawamu di atas 
punggungnyd", "engkau menggunakannya untuk sampai" tidak 
menghalangi adanya persyaratan sebelum itu. 


Riwayat yang menunjukkan makna “persyaratan” telah 
disebutkan pula dari Jabir oleh Abu Al Mutawakkil yang dikutip oleh 
Imam Ahmad dengan lafazh, äilJuJ' ÜÜj {Juallah 


kepadaku dan bagimu punggungnya hingga ke Madinah). Imam 
Bukhari meriwayatkan pada pembahasan tentang j ihad dari jalur lain, 
dari Abu Al Mutawakkil, tanpa menyinggung masalah “syarat”; baik 
menetapkan atau menafikannya. Imam Ahmad meriwayatkan melalui 


jalur yang sama dengan redaksi, Qs- :J\ž :ciä 


äiJUi {Apakah engkau mau menjual untamu kepadaku? Aku berkata, 


"Yal ” Beliau bersabda, 'Naikilah ia hingga datang ke Madinah'). 
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Imam Ahmad dari Abu Hubairah meriwayatkan dari Jabir, 
ÄijxJl (Beliau memheli darikii 

seekor imta dan beliau menjadikan untukku [meniki] punggungnya 
hingga aku datang ke Madinah). Kemudian Ibnu Majah dan selainnya 
meriwayatkan dari jalur Abu Nadhrah, dari Jabir, dengan lafazh, :ciä 



lil ^ dil J^j \j (Aku herkata, 


‘Wahai Rasulullah! 


la adalah unta penyiram tanaman milikmu apabila aku telah sampai 
ke Madinah 


Sementara itu, Imam Ahmad meiriwayatkan dari Nubaih Al 

‘Anzi tanpa menyebutkan syarat, dengan lafazh, : Jli lÄJjk 

* ^ ' 


([Beliau bersabda], ‘Aku telah mengambilnya seharga 1 uqiyah’. 
Jabir berkata, ‘Aku pun turun ke tanah’. Beliau bertanya, ‘Ada apa 
denganmu? ’ Aku berkata, ‘Ini untamu Beliau bersabda, ‘Naikilah! ’ 
Aku pun menaikinya sampai ke Madinah). Hai serupa diriwayatkan 
dari Wahab bin Kaisan dari Jabir dengan lafazh, tü :cdž täjji 

j* ^ ^ ai :Jll tdJJ jüji :cJil :Jll 


(Hingga sampai 1 uqiyah. Aku berkata, ‘Aku telah ridha’. Beliau 
bersabda, ‘Baiklah Aku berkata, ‘la untukmu ’. Beliau bersabda, 
‘Aku telah mengambilnya Kemudian beliau bersabda, ‘Wahai Jabir! 
Apakah engkau telah menikah?'). 


Pendapat yang menjadi kecenderungan Imam Bukhari adalah 
memilih riwayat yang menyebutkan persyaratan, sesuai dengan 
metode ahli hadits, sebab mereka tidak mengambil sikap tawaquf 
(abstain) dalam menshahihkan riwayat yang kontroversi kecuali jika 
keduanya memiliki kedudukan yang sama, yaitu memenuhi syarat 
hadits mudhtharib (hadits yang di dalamnya terdapat cacat, 
kontroversi atau kesalahan sehingga mengakibatkan kerusakan 
hadits). Sementara di tempat ini hai tersebut tidak ada, di samping 
masih memungkinkan untuk memilih yang lebih kuat di antara kedua 
riwayat yang berbeda versi itu. 
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Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Apabila terjadi kontroversi antara 
riwayat-riwayat yang ada dan sebagiannya menjadi hujjah tanpa 
sebagian yang lain, maka riwayat itu tidak dapat dijadikan hujjah 
selama kedua riwayat itu memiliki kedudukan yang sama. Adapun 
bila salah satunya lebih kuat, tetapi jika ada diantara riwayat-riwayat 
itu yang bisa dikuatkan —-seperti— karena periwayatnya lebih banyak 
atau baik hafalannya, maka riwayat >ang lebih kuat itu harus 
diamalkan, karena dalil yang lemah tidak menjadi penghalang untuk 
mengamalkan dalil yang kuat, dan dalil yang lebih rendah tidak 
menjadi halangan untuk berpegang kepada dalil yang lebih tinggi 
kedudukannya.” 

Imam Ath-Thahawi cenderung m^mhahihkan riwayat yang 
menyebutkan “syarat”. Dia menakwilkannya bahwa jual-beli pada 
hadits itu bukan jual-beli dalam arti yang sebenarnya, berdasarkan 
redaksi pada akhir hadits, ...dJisLTu (Apakah engkau 

menganggap aku menawarmu...). Ath-Thahawi berkomentar, 
“Kalimat ini memberi asumsi bahwa perkataan sebelumnya bukan 
jual-beli dalam arti yang sebenarnya.” 

Pendapat Ath-Thahawi dibantah oleh Al Qurthubi dan dianggap 
sebagai klaim, perubahan, penggantian dan bukan penakwilan. Al 
Qurthubi berkata, “Apa yang dilakukan oleh orang yang mengatakan 
‘Aku menjualnya kepadamu dengan harga 1 uqiyah’ setelah tawar- 
menawar? Begitu pula dengan kalimat ‘Aku telah mengambilnya 
(menerima)’, dan kalimat-kalimat lain yang tercantum di dalam hadits 
tersebut?” 

Sebagian ulama berhujjah apabila "menunggang unta tersebut” 
termasuk harta pembeli, maka jual-beli tersebut tidak sah, karena 
pembeli mensyaratkan untuk dirinya apa yang telah dia berikan 
kepada pembeli. Adapun jika termasuk bagian dan harta penjual, 
maka jual-beli tetap dianggap tidak sah. karena pembeli tidak dapat 
memiliki manfaat setelah dilakukan transaksi, melainkan ia hanya 
memiliki tanpa dapat memanfaatkannya. 
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Hujjah ini kembali ditanggapi bahwa manfaat tersebut telah 
dinilai dengan harga tertentu dari barang yang dibeli, dan jual-beli 
terjadi pada yang lainnya. Hai ini serupa dengan orang yang menjual 
kurma setelah dikawinkan kemudian mengecualikan buahnya. Yang 
terlarang adalah pengecualian terhadap sesuatu yang tidak diketahui 
oleh pembeli maupun penjual. Adapun bila keduanya sama-sama 
mengetahuinya, maka itu tidak dilarang. Oleh karena itu, apa yang 
terjadi pada kisah Jabir dipahami dalam konteks ini. 

Ibnu Hazm mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil. 
Menurutnya, dari hadits itu dapat disimpulkan bahwa jual-beli 
tersebut tidak sempurna, karena penjual setelah melakukan transaksi 
memiliki hak untuk memilih (khiyar) sebelum berpisah. Ketika pada 
akhirnya Nabi SAW bersabda ""Apakah engkau mengira aku 
menawarmu...", maka hai ini menunjukkan bahwa beliau memilih 
untuk tidak mengambil unta yang telah dibeli. Hanya saja beliau 
mempersyaratkan Jabir menaiki unta miliknya sendiri. Maka, tidak 
ada dalam hadits ini hujjah bagi mereka yang memperbolehkan syarat 
dalam jual-beli. Namun, penakwilan ini terkesan dipaksakan. 

Al Ismaili berkata, “Lafazh ‘bagimu punggungnya’ adalah janji 
yang menempati posisi syarat, sebab janji Nabi SAW tidak pernah 
diingkari dan hibahnya tidak pernah ditarik kembali, karena Allah 
SWT telah menyucikannya dari akhlak yang rendah. Oleh sebab itu, 
sebagian periwayat boleh mengungkapkannya dengan kata ‘syarat’, 
tetapi hai ini bukan berarti berlaku juga bagi selain beliau.” 


Kesimpulannya, syarat tidak terjadi pada akad itu sendiri, tetapi 
syarat dibuat sebelum akad atau sesudahnya, maka Nabi SAW 
berderma dengan manfaatnya dan akhirnya berderma dengan unta itu 
sendiri. Dalam perkataan Al Qadhi Abu Thayyib Ath-Thabari dari 
kalangan madzhab Syafi’i bahwa pada sebagian jalur periwayatan 
hadits ini disebutkan, uli {Ketika 


beliau melunasi harga [untuk itu] kepadaku, beliau pun 
mempersyaratkan untuk membawaku di atas unta itu hingga ke 
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Madinah). la pun berdalil dengannya untuk menyatakan bahwa syarat 
itu ditetapkan setelah transaksi. Akan tetapi, saya tidak menemukan 
riwayat yang dimaksud. Sekiranya riwayat itu akurat, maka redaksi 
"melunasi harganya'" wajib ditakwilkan dengan makna “menetapkan 
dan menyepakati”, karena riwayat-riwayat yang shahih dan tegas 
menyatakan bahwa harga unta itu diserahterimakan ketika telah 
sampai di Madinah. Selain itu, wajib pula menakwilkan riwayat Ath- 
Thahawi, 2ujuJi Uiai tij iJiA (Apakah engkau mau 

menjual untamu ini kepadaku setelah kita sampai di Madinah seharga 
1 dinar?). Maksudanya, apakah engkau mau menjualnya kepadaku 
dengan harga 1 dinar dan akan aku lunasi setelah kita sampai di 
Madinah? 

Al Muhallab berkata, “Dalam hai ini, keterangan pada sebagian 
riwayat yang menyebutkan ‘syarat’ harus ditakwilkan dengan makna 
syarat yang bersifat derma, bukan syarat pada asal jual-beli itu sendiri. 
Hai ini untuk menyesuaikan dengan riwayat yang mengatakan '^Beliau 
memhawaku di atas punggung unta itu\ 'aku meminjamkan 
punggungnya kepadamu', serta kalimat-kalimat lain yang telah 
disebutkan.” 

la juga berkata, “Pendapat ini dikuatkan dengan kenyataan 
bahwa seluruh kisah itu berada dalam konteks derma dan belas kasih 
terhadap Jabir. Juga didukung oleh perkataan Jabir, ‘la untukmu’. 
Beliau bersabda, ‘Tidak, akan tetapi juallah kepadaku’. Beliau tidak 
menerima unta itu kecuali dengan membelinya sebagai wujud kasih 
sayang terhadap Jabir.” Pendapat yang senada telah dikemukakan 
sebelumnya oleh Al Ismaili. 

Al Muhallab mengatakan bahwa rahasia disebutkannya jual-beli, 
karena Nabi SAW ingin melakukan suatu kebaikan kepada Jabir 
dengan cara yang tidak memancing keinginan sahabat lain untuk 
mendapatkan perlakuan yang serupa. Untuk itu. Nabi SAW sengaja 
membelinya laiu mengembalikan unta tersebut kepada Jabir sehingga 
lebih menggembirakan Jabir. Dia berkata, “Atas dasar hikmah inilah 
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Nabi SAW memerintahkan Bilal untuk melebihkan harga dari yang 
semestinya, sebab beliau bermaksud untuk berbuat baik kepada Jabir 
tanpa ada seorang pun yang berharap mendapatkan hai serupa.” 

Pendapat ini mendapat tanggapan. Jika hikmah yang ada adalah 
seprti yang telah disebutkan, niscaya akan tetap menimbulkan harapan 
bagi orang lain ketika Nabi SAW memberikan harga dan 
mengembalikan unta sekaligus. Hanya saja tanggapan ini mungkin 
dijawab bahwa kondisi safar (perjalanan) umumnya serba 
kekurangan, berbeda dengan kondisi mukim (menetap). Oleh karena 
itu, tidak perlu dikhawatirkan bila ada sebagian sahabat berharap 
mendapatkan hai serupa meskipun tidak dalam kesulitan. 

Adapun pendapat yemg lebih kuat menurutku adalah apa yang 
telah dinukil dari Al Ismaili, yaitu ia adalah janji yang menempati 
posisi syarat. 


As-Suhaili mengemukakan keserasian dalam kisah Jabir selain 
yang disebutkan oleh Al Ismaili. Ringkasnya, ketika Nabi SAW 
mengabarkan kepada Jabir setelah kematian bapaknya pada perang 
Uhud bahwa Allah menghidupkannya, beliau pun bersabda, 

(Apa yang engkau inginkan niscaya aku akan menambah 

untukmu). Nabi SAW pun mengukuhkan berita itu dengan apa yang 
beliau sukai. Oleh karena itu, beliau membeli unta yang menjadi harta 
utamanya (Jabir) dengan harga tertentu. Kemudian beliau 
mengembalikan unta dan menyerahkan harga serta melebihkannya, 
sebagaimana Allah membeli jiwa orang-orang mukmin dengan harta 
tertentu, yaitu surga. Kemudian Allah mengembalikan kepada mereka 
diri-diri mereka dan memberi tambahan, sebagaimana firman-Nya, 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya. ” (Qs. Yuunus [10]: 26) 


4jit j»\^ jf- ^Xj <ÄI Jllj 

{Ubaidillah dan Ibnu Ishaq berkata: Diriwayatkan dari Wahab, 
dari Jabir, "Nabi SAW membelinya dengan harga 1 uqiyah.''). 
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Ubaidillah yang dimaksud adalah Ibnu Ümar Al Umari, sedangkan 
Wahab adalah Ibnu Kaisan. Jalur periwayatan Ibnu Ishaq telah 
disebutkan melalui samd yang maushul oleh Imam Ahmad, Abu 


Ya’Ia dan AI Bazzar, dan di daiamnya disebutkan, õš : Jlž 

^ .‘cJj : Jii L*ii\ 'j '■š! 


(Beliau bersabda, ‘Aku telah mengambilnya dengan harga 1 dirham 
Aku berkata, ‘Jika demikian engkau membelinya dengan harga sangal 
murah, wahai Rasulullah!’ Beliau bersabda, ‘Kalau begitu, 2 
dirham’. Aku berkata, ‘Tidak’. Beliau senantiasa menaikkan 
taM'arannya hingga mencapai 1 ucjiyah). Sedangkan riwayat 
Ubaidillah disebutkan oleh Imam Bukhari melalui sanad yang 
maushul pada pembahasan tentang jual-beli dengan lafazh, J\i 

:cJj {Beliau bertanya, ‘Apakah engkau mau 


menjual untamu?’ Aku berkata, ‘Yal’ Maka, beliau membelinya 
dariku dengan harga 1 uqiyah). 


'lj’ j. Xj (Hai serupa dinukil pula oleh Zaid bin 


Aslam dari Jabir). Yakni dalam menyebutkan "uqiyah". Pada 
pembahasan terdahulu telah disebutkan bahwa riwayat ini memiliki 
sanad yang maushul dalam riwayat Al Baihaqi. 


y^ 'j »ÜiP 'j ^'Jr jt\ Jvij (Ibnu Juraij 


berkata: Diriwayatkan dari Atha' dan selainnya dari Jabir, “Aku 
mengambilnya dengan harga 4 dinar”). Telah disebutkan bahwa 
riwayat ini memiliki sanad yang maushul sebagaimana dikutip Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang perwakilan. 


Adapun kalimat "‘‘jumlah ini sama dengan 1 uqiyah menurut 
perhitungan bahwa 1 dinar sama dengan 10 dirham” adalah 
perkataan Imam Bukhari, yang dimaksudkan untuk mengompromikan 
antara 2 riwayat yang tampak bertentangan. Apa yang dia katakan 
adalah benar atas dasar bahwa uqiyah di sini adalah perak yang 
jumlahnya adalah 40 dirham. Ibnu Al Mulaqqin menisbatkan 
perkataan ini kepada riwayat Atha'. Namun, saya tidak melihat yang 
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demikian itu pada satu pun di antara jalur-jalur periwayatannya; baik 
dalam Shahih Bukhari maupun dalam riwayat selainnya. bahkan itu 
adalah perkataan Imam Bukhari. 




(Sementara dalam riwayat Mughirah dari Asy-Sya’bi. dari Jabir, 
tidak dijelaskan tentang harganya. Demikian pula dalam riwayat Ibnu 
Al Munkadir dari Abu Az-Zubair, dari Jabir). Maksud Imam Bukhari 
adalah bahwa ketiga orang itu tidak menjelaskan jumlah harga dalam 
riwayat mereka. Adapun riwayat Mughirah telah disebutkan melalui 
sanad yang maushul pada pembahasana tentang mencari pinjaman, 
dan akan disebutkan lagi secara panjang lebar pada pembahasan 
tentang jihad yang tidak menyebutkan "harga". Demikian pula 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i serta selain keduanya. 
Oleh karena itu, Yasar tidak menyebutkan jumlah harga dalam 
riwayatnya dari Asy-Sya’bi yang dikutip oleh Abu Awanah. 
Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan dari Yasar, dari Abu 
Hubairah, dari Jabir, juga tanpa menyebutkan harga. 


Riwayat Ibnu Al Munkadir telah disebutkan melalui sanad yang 
lengkap oleh Ath-Thabarani yang juga tidak menyebutkan tentang 
penetapan harga. Sedangkan riwayat Abu Az-Zubair telah disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh An-Nasa'i, dan dia juga tidak 
menetapkan harga. Namun, Imam Muslim meriwyatkan dengan 
disertai penetapan harga, dengan lafazh, 0' c-lš c jtjl Ü* iati 

üaiJt ^^1 ^ {Aku menjual kepadanya dengan harga 5 uqiyah. Aku 

berkata, ‘Dengan syarat punggungnya untukku hingga sampai ke 
Madinah’.). Ibnu Sa’ad juga meriwayatkan yang serupa. Kami 
merriwayatkan dalam Fawa’id Tammam dari jalur Salamah bin 
Kuhail, dari Abu Az-Zubair, dia berkata, iii* {Aku 

mengambilnya darimu dengan harga 40 dirham). 


ÄJjl y}^ ^ ^ 


Diriwayatkan dari Salim, dari Jabir, “Satu uqiyah emas."). Salim 
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vang dimaksud adalah Salim bin Abi Al Ja’d. Riwayat ini disebutkan 
melalui sanad yang maushul oleh Imam Ahmad, Muslim dan selain 
keduanya dengan lafazh yang sama. Sementara dalam riwayat Imam 
Ahmad disebutkan, üjL öi {Aku mengambilnya dengan bayaran 

uqiyah) tanpa menyebutkan jumlahnya. Akan tetapi mereka yang 
menyebutkan jumlahnya adalah para ahli hadits, sehingga keterangan 
tambahan dari mereka diterima. 


fjrr? •SJ '®J l3lsx-il Jjl Jläj 

>30’ J** jj (Abu Ishak berkata: 


Diriwayatkan dari Salim, dari Jabir, “Seharga 200 dirham. ” Daud 
bin Qais berkata: Diriwayatkan dari Ubaidillah bin Miqsam, dari 
Jabir, “Beliau membelinya di jalan Tabuk. Aku kira beliau 
mengatakan, Seharga 4 uqiyah "). Salim yang dimaksud adalah 
Salim bin Abi Al Ja’d. Adapun riwa\at Abu Ishaq belum saya 
temukan ahli hadits yang menyebutkannya melalui sanad yang 
maushul. Tidak ada perbedaan dalam naskah-naskah Shahih Bukhari 
dalam menyebutkan “Seharga 200 dirham”. Hanya saja An-Nawawi 
mengatakan bahwa pada sebagian riwayat Shahih Bukhari disebutkan 
“Seharga 800 dirham”. Akan tetapi, pemyataan ini tidak memiliki 
sumber. Barangkali yang dimaksudkan adalah riwayat yang 
menyebutkan 200 dirham, laiu mengalami perubahan. 


Riwayat Daud bin Qais menyebutkan waktu teijadinya peristiwa 
dengan tegas, tetapi ada keraguan tentang jumlah harga. Adapun 
penegasannya bahwa kisah ini teijadi di jalan Tabuk telah disetujui 
oleh Ali bin Zaid bin Jad’an dari Abu Al Mutawakkil, dari Jabir, Oi 


{Sesungguhnya Nabi SAW 


melewati Jabir pada perang Tabuk...), laiu disebutkan hadits 
selengkapnya. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari jalur lain, dari Abu Al 
Mutawakkil, dia mengatakan, tJJLA jom ^ {Pada sebagian 

perjalanannya) tanpa menetapkan peijalanan yang dimaksud. 
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Demikian pula tidak disebutkan dengan jelas oieh kebanyakan 

^ t 

periwayat dari Jabir. Sebagian mereka mengatakan, ^ c-IT {Aku 

berada dalam suatu perjalanan). Sebagian lagi mengatakan, cJf 

(Aku pada peranga Tabuk). Kedua versi ini tidak 

bertentangan. Kemudian dalam riwayat Abu Al Mutawakkil pada 
pembahasan tentang jihad disebutkan, 5^ 'a/jk jit (Aku tidak 

tahu apakah dalam rangka perang atau umrah). 

Keterangan bahwa kisab ini terjadi saat perang didukung oleh 
pernyataan di bagian akhir riwayat Abu Awanah dari Mughirah, 
^ ‘^j J-«^' (Beliau SAW memberiku unta dan 

harganya serta bagianku bersama rombongan). Ibnu Ishaq 
menegaskan dari Wahab bin Kaisan dalam riwayatnya yang telah 
disebutkan bahwa yang demikian itu terjadi pada perang Dzat Ar- 
Riqa'. Demikian pula diriwayatkan oleh Al Waqidi dari jalur Athiyah 
bin Abdullah bin Unais dari Jabir. 


Keterangan ini menurutku lebih tepat, karena para ahli sejarah 
peperangan Nabi SAW lebih akurat dalam hal-hal seperti ini 
dibandingkan selain mereka. Di samping itu, dalam riwayat Ath- 
Thahawi disebutkan bahwa kisah tersebut terjadi saat mereka kembali 
dari Makkah ke Madinah. Padahal jalur menuju Tabuk tidak 
berpapasan dengan jalur menuju Makkah, berbeda dengan jalur 
menuju perang Dzat Ar-Riqa’. Ditambah lagi di sebagian besar jalur 
periwayatannya disebutkan bahwa Nabi SAW bertanya kepada Jabir, 




• * 


- 9 ^ " 9 ^ * 

ijii 1 .^ :Jlš J* (Apakah engkau telah 


menikah? Dia menjawab, 'Ya!' Beliau bertanya lagi, 'Apakah engkau 
menikahi perawan atau j anda?'). 


Dalam hadits ini disebutkan alasan Jabir menikahi janda, yakni 
bapaknya meninggal dunia sebagai syahid pada perang Uhud dan 
meninggalkan saudara-saudara perempuan Jabir. Oleh karena itu, 
Jabir menikahi janda agar dapat menyisir rambut mereka dan 
mengurus kepentingan mereka. 
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Keterangan ini memberi asumsi bahwa kisab daiam hadits di 
atas belum lama terjadi setelah bapakn\a meninggal dunia. Maka, 
kisab ini berlangsung pada perang Dzat Ar-Riqa' lebih berdasar 
daripada pada perang Tabuk, sebab perang Dzat Ar-Riqa' terjadi 
setahun setelah perang Uhud menurut pendapat yang kuat. Sedangkan 
perang Tabuk terjadi 7 tahun setelah perang Uhud. Sudah sepatutnya 
bila Al Baihaqi menegaskan daiam kitabnya Ad-Dala'il seperti yang 
dikatakan Ibnu Ishaq. 


Ijlyj ji' (Abu Nadhrah berkata: 

Diriwayatkan dari Jabir, "Beliau membelinya seharga 20 dinar. ”). 
Ibnu Majah menyebutkannya dengan sauad yang maushul dari jalur 
Al Jariri dengan lafzh, ^ 


{Beliau terus menambah untukku satu dinar, satu dinar, hingga 
mencapai 20 dinar). Imam Muslim dan An-Nasa'i menukil pula dari 
jalur Abu An-Nadhrah tanpa menyebutkan "harga". 


ijjb 


Jjij (Tapi perkataan Asy-Sya’bi '‘‘‘seharga 1 


uqiyah’’' lebih banyak didukung oleh riwayat). Yakni, selaras dengan 
pendapat-pendapat yang lain. Kesimpulan harga unta milik Jabir yang 
dinukil daiam riwayat dapat dikelompokkan sebagai berikut: 


Pertama, Riwayat yang menyebutkan 1 uqiyah perak dan ini 
merupakan riwayat mayoritas. 

Kedua, Riwayat yang menyebutkan 4 dinar dan ini tidak 
menyelisihi riwayat pertama, seperti yang telah dijelaskan. 

Ketiga, Riwayat yang menyebutkan 1 uqiyah emas. 

Keempat, Riwayat yang menyebutkan 4 uqiyah. 

Kelima, Riwayat yang menyebutkan 5 uqiyah. 

Keenam, Riwayat yang menyebutkan 200 dirham. 


Ketujuh, Riwayat yang menyebutkan 20 dinar. 
Kedelapan, Riwayat yang menyebutkan 13 dinar. 
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Riwayat yang pertama sampai ketujuh dinukil oleh Imani 
Bukhari, sedangkan riwayat yang kedelapan disebulkan oleh Imam 
Ahmad dan Al Bazzar dari Aü bin Zaid, dari Abu Al Mutawakkil. 

lyadh dan ulama lainnya berusaha mengompromikan riwayat- 
riwayat tersebut. Menurut mereka, faktor terjadinya perbedaan 
tersebut adalah karena mereka menukil dari segi makna. Harga 
asalnya adalah 1 uqiyah emas. Sedangkan riwayat yang mengatakan 4 
dan 5 uqiyah (perak) disamakan dengan 1 uqiyah emas. Adapun 
riwayat yang menyebutkan 4 dan 20 dinar mungkin ditinjau dari 
perbedaan timbangan dan jumlahnya. Demikian pula riwayat yang 
menyebutkan 40 dirham dan 200 dirham. Menurut lyadh, seakan-akan 
riwayat yang menyebutkan uqiyah perak melihat kepada apa yang 
ditetapkan saat transaksi, sedangkan riwayat yang menyebutkan 
uqiyah emas melihat kepada apa yang digunakan untuk membayar, 
atau mungkin pula sebaliknya. 

Ad-Dawudi berkata, “Harga asalnya adalah 1 uqiyah emas, 
maka setiap riwayat yang tidak menyebutkan emas atau perak 
dipahami seperti itu. Sedangkan mereka yang mengatakan 5 atau 4 
uqiyah, maka yang dimaksud adalah uqiyah perak, dimana jumlah ini 
saat itu sama dengan 1 uqiyah emas.” la juga berkata, “Kemungkinan 
lain penyebab perbedaan ini adalah tambahan yang diberikan oleh 
Rasulullah SAW atas harga yang seharusnya.” Namun, pemyataannya 
yang terakhir terkesan dipaksakan. 

Al Qurthubi berkata, “Riwayat-riwayat yang ada berbeda-beda 
dalam menetapkan harga unta milik Jabir dengan perbedaan yang 
tidak mungkin dipadukan. Orang yang berusaha mengompromikan 
riwayat-riwayat ini berarti telah memaksakan diri, karena kesimpulan 
yang dihasilkannya berdasarkan penukilan yang tidak sah dan tidak 
akurat. Sementara mencari kepastian harga unta tersebut tidak terkait 
dengan hukum. Bahkan, dari seluruh riwayat dapat disimpulkan 
bahwa Jabir telah menjual unta miliknya dengan harga yang diketahui 
oleh mereka berdua. Laiu, Nabi SAW menambah harga tersebut saat 
pembayaran dengan jumlah yang mereka ketahui pula. Tidak adanya 
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pengetahuan tentang jumlah ini secara pasti tidak berdampak terhadap 
hukum.” 

Al Ismaili berkata, “Perbedaan mereka dalam menentukan harga 
unta tidak akan menyebabkan kemudharatan, karena maksud utama 
dari hadits ini adalah menjelaskan kedermawanan Nabi SAW, sifat 
tawadhu', kasib sayang terhadap para sahabat serta keberkahan doa 
beliau dan lain-lain. Kekeliruan sebagian periwayat dalam menukil 
jumlah harga unta tersebut tidak berpengaruh pada keorisinilan 
kandungan hadits ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kecenderungan Imam Bukhari 
untuk menguatkan sebagian riwayat adalah lebih sesuai dengan 
kaidah; sedangkan penelitiannya untuk memastikan harga yang 
sebenamya adalah lebih menenteramkan jiwa, maka jadikanlah 
sebagai pedoman. 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Boleh melakukan tawar-menawar dengan orang yang ingin 
menjual barangnya. 

2. Boleh minta pengurangan harga sebelum transaksi diputuskan. 

3. Pembeli boleh memulai menyebutkan harga barang. 

4. Serah-terima bukan syarat saliaya juol-beli. 

5. Menjawab orang yang dihormati dengan mengatakan “tidak” 
diperbolehkan dalam perkara yang tidak wajib. 

6. Menyebutkan eimal shalih dengan maksud menuturkan suatu 
kisah merupakan perbuatem yang diperbolehkan, selama tidak 
imtuk menyucikan diri dan berbangga-bangga. 

7. Seorang imam atau pembesar hendaknya memperhatikan 
keadaan para sahabatnya serta menanyakan apa yang teijadi 
pada diri mereka. 
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8. Seorang pemimpin atau pembesar hendaknya menolong para 
sahabatnya dengan apa saja yang mungkin dilakukan; baik 
dengan menghibur, membantu dengan harta maupun berdoa. 

9. Sifat tawadhu' (rendah hati) Nabi SAW. 

10. Boleh memukul hewan agar berjalan meskipun ia bukan sesuatu 
yang dikenai taklif. Akan tetapi yang demikian itu berlaku 
apabila diketahui dengan pasti bahwa penyebab kelambanannya 
bukan karena kelelahan yang sangat atau ketidakmampuan. 

11. Penghormatan seorang pengikut terhadap pemimpinnya. 

12. Mewakilkan kepada orang lain untuk membayar utang. 

13. Menimbang barang untuk pembeli. 

14. Membeli tidak secara tunai. 

15. Mengembalikan pemberian sebelum menerimanya berdasarkan 
perkataan Jabir, “la untukmu.” Beliau bersabda, ''Tidak, akan 
tetapi juallah kepadaku. ” 

16. Boleh memasukkan hewan dan perbekalan ke halaman masjid 
dan sekitamya. 

17. Poin ke-16 dijadikan dalil tentang sucinya air kencing unta. 
Akan tetapi, ia tidak dapat dijadikan dalil atas hai itu. 

18. Memelihara sesuatu yang dapat diambil berkahnya berdasarkan 
perkataan Jabir, “Tambahan itu tidak pemah berpisah 
denganku.” 

19. Boleh menambah harga saat pembayaran. 

20. Boleh melebihkan timbangan dengan keridhaan pemilik barang. 

21. Tambahan ini mungkin sebagai hibah, sehingga apabila barang 
tersebut dikembalikan karena adanya cacat, maka tambahan itu 
tidak dikembalikan; tapi mungkin pula ia mengikuti harga 
barang, dimana bila harga dikembalikan maka tambahannya ikut 
dikembalikan juga. 
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22. Keutamaan Jabir yang telah meninggalkan kepentingan dirinya 
untuk berpegang kepada perintah Nabi SAW untuk menjual unta 
miliknya. meski saat itu dia sendiri sangat membutuhkan unta 
itu. 

23. Mukjizat Nabi SAW. 

24. Boleh menisbatkan sesuatu kepada pemilik sebelumnya. 

25. Hadits ini dijadikan dalil tentang sahnya jual-beli meski tidak 
adanya ijab dan qabul (serah terima) secara tegas, berdasarkan 
lafazh hadits, ‘‘‘'Juallah kepadaku seharga 1 uqiyah. Maka, aku 
pun menjualnya", tanpa menyebutkan akad. Tapi hai ini tidak 
dapat dijadikan hujjah atas hai itu. karena sesuatu yang tidak 
disebutkan tidak berkonsekuensi bahwa ia tidak terjadi. 
Sementara dalam riwayat Atha' >ang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang perwakilan disebutkan, “Beliau bersabda, 
‘Juallah kepadaku’. Beliau juga bersabda, ‘Aku telah 
mengambilnya dengan harga 4 dinar ” Pada riwayat ini 
terdapat qabul (penerimaan), tapi tidak ada ijab (penyerahan). 
Laiu dalam riwayat Jarir berikut, pada pembahasan tentang jihad 
disebutkan, “Beliau bersabda, ‘Melainkan juallah kepadaku’. 
Aku berkata, ‘Sesungguhnya aku berutang 1 uqiyah emas pada 
seseorang, maka ia untukmu dengan harga sebanyak itu’. Beliau 
bersabda, ‘Aku telah mengambilnya Pada riwayat ini terdapat 
ijab (penyerahan) dan qabul (penerimaan) sekaligus. Lebih jelas 
dari ini riwayat Ibnu Ishaq dari Wahab bin Kaisan yang dikutip 
oleh Imam Ahmad, “Aku berkata. ‘Aku telah ridha’. Beliau 
bersabda, 'Baiklah'. Aku berkata. ‘la untukmu dengan harga 
tersebut’. Beliau bersabda, ‘Aku telah mengambilnya’." 

26. Hadits ini dapat dijadikan dalil bahwa jika dalam suatu transaksi 
hanya menggunakan lafazh-lafazh kinayah (kiasan), maka itu 
telah mencukupi dan sah. 
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Catatan: 


Kehidupan unta milik Jabir berakhir dengan baik karena 
mendapat keberkahan dari Nabi SAW. Saya telah melihat biografi 
Jabir di dalam kitab Tarikh Ihnu Asakir dengan sanadnya hingga Abu 
Az-Zubair dari Jabir, dia berkata, “Unta itu tetap berada padaku pada 
masa Nabi SAW, Abu Bakar dan Ümar. Kemudian pada masa 
pemerintahan Ümar, unta itu menjadi lemah. Akhimja, aku 
membawanya kepada Ümar dan dia mengetahui kisahnya. Ümar 
berkata, ‘Tempatkanlah ia di antara unta-unta sedekah dan pada 
tempat penggembalaan yang terbaik’. Maka. unta itu tetap berada 
dalam keadaan seperti itu hingga mati.” 


5. Syarat-syarat dalam Bermu'amalah 


'oJii :ju J ^ 

ijLSi :Jl5 

.\zi\j J\i ;iJ'j 


2719. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Kaum Anshar 
berkata kepada Nabi SAW, ‘Bagilah pohon kurma antara kami dengan 
saudara-saudara kami’. Beliau bersabda, ‘Tidak’. Beliau berkata, 
'Kalian mencukupi kami dalam biaya perawatan dan kami 
menjadikan kalian sekntu dalam buahnya'. Mereka berkata, ‘Kami 
dengar dan kami taati’.” 


aIIp u J I^ 

xo f ta ^ ^ i ^ t ^ a yy ^ a , , t y\ y yay ' ' 
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2720. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memberikan tanah Khaibar kepada orang Yahudi untuk dikelola 
dan tanami, dan mereka mendapatkan separuh dari hasilnya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab syarat-syarat dalam hermu'amalah). Yakni baik berupa 
pengelolaan tanah maupun lainnya. Dalam hai ini Imam Bukhari 
menyebutkan 2 hadits: 

Pertama, hadits Abu Hurairah tentang kesepakatan kaum 
Muhajirin untuk melakukan pekerjaan kaum Anshar dalam merawat 
tanaman dengan imbalan sebagian dari hasilnya. Hadits ini telah 
dikemukakan pada bab “Keutamaan Manihah" di bagian akhir 
pembahasan tentang hibah. Adapun syarat yang disebutkan hanyalah 
dari sisi bahasa, namun syara’ telah menganggapnya sehingga menjadi 
bagian dari syariat, sebab maknanya adalah; jika kamu melakukan 
pekerjaan kami, niscaya kami akan membagi hasilnya dengan kamu. 

Kedua, hadits Ibnu Ümar tentang kisah pemberian lahan kepada 
penduduk Khaibar untuk dikelola. Hadits ini disebutkan dengan 
sangat ringkas, dan telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
pertanian. 


6. Syarat Mahar (Maskawin) dalam Äkad Nikah 


(JUj . 0 . 1 » jCt jjLP (3 01 • 


Ümar berkata, “Sesungguhnya pemutus bagi hak-hak adalah 
pada syarat-syarat, dan bagimu apa yang engkau persyaratkan.” Al 
Miswar berkata, “Aku mendengar Nabi SAW menyebutkan 
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menantunya, laiu beliau memujinya dalam hai hubungan 
pcrnikahannya. Beliau bersabda, ‘Dia herhicciru clen^anku elan Jujur 
terhaUapku. dia herjanji kepadaku ehin menepati janjinya unlukku ” 


ajj' jJu .'Ju «up .äi ls~^j ^Ip jj äIäp jt- , 

>> ^ ^ ^ ^ /» ** >■ 

.JA. c. ^ lyJ õi j^i :;xj 4 ^ 
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2721. Dari Abu Al Khair. dari Uqbah bin Amir RA, dia 
bersabda. “Rasulullah SAW bersabda, 'Syarat yangpalingpatut untuk 
kallan penuhi adalah apa yang dengannya kamu menghalalkan 
kemaluan ” 


Keterangan; 

a—I p jj—äiJi —äi tii "yJt- Jlij {Ümar berkala. 

“Sesungguhnya pemutus bagi hak-hak... ” dan seterusnya). Ümar 
yang dimaksud adalah Ümar bin Khaththab. Atsar ini disebutkan 
dengan sanad yang mamhid oleh Ibnu Abi Syaibah dan Sa’id bin 
Manshur dari jalur Ismail bin Ubaidillah bin Abi Al Muhajir. dari 
Abdurrahman bin Ghanm, dari Ümar. Penjelasan seeara lengkap akan 
disebutkan pada pembahasan tentang nikah. Demikian pula hadits Al 
Miswar yang disebutkan dengan sanad yang mu 'allaq di atas dan 
hadits Uqbah bin Amir dengan sanad yang maushul di tempat ini. 
semuanya akan dijelaskan pada pembahasan tentang nikah. 


7. Syarat-syarat dalam Pertanian 


J 0 ' I|- * ^ '-W-”' f O ' '\\- ' ° '0^0^ 

jj_ !JU ;jl3 JJ J^ 
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2722. Dari Yahya bin Sa’id, dia berkata: Aku mendengar 
Hanzhalah Az-Zuraqi berkata: Aku mendengar Rafi’ bin Khadij RA 
berkata, “Kami adalah kaum Anshar yang paling banyak memiliki 
ladang. Maka kami menyewakan tanah. Terkadang bagian ini 
menghasilkan dan bagian ini tidak menghasilkan. Akhimya kami 
dilarang melakukan hai itu, tapi kami tidak dilarang (menyewakan) 
dengan bayaran perak.” 


Keteranaan; 

(Bab syarat-syarat dalam pertanian). Judul bab ini lebih khusus 
dibandingkan dengan judul bab yang kelima. Dalam bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Rafi’ bin Kliadij secara ringkas. Hadits 
tersebut telah dijelaskan pada pembahasan tentang pertanian. 


8. Syarat-syarat yang Tidak Diperbolehkan dalam Pernikahan 


^ ^ :jii jX-j ^ X 4«i 

X V- ✓ ^ y y- 

.Litljl õlJL-J ')l J 


2723. Dari Az-Zuhri, dari Sa’id, dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Ora/rg koici tidak boleh menjual untuk 
orang desa, janganlah kalian melakukan an-najsy, janganlah 
menambah atas tawaran saudaranya, jangan meminang (wanita) 
yang berada dalam pinangannya, dan janganlah seorang wanita 
meminta agar saudara perempuannya diceraikan supaya ia memenuhi 
isi periuknya (menggantikan posisinya). ” 
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Kcteran 2 an: 


(Bab syarat-syarat yang tidak diperbolehkan dalam 
pernikahan). Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah, yang 
menyebutkan "''Jangan meminang (wanita) yang dipinang oleh 
saudaranyd". Hai ini akan dikemukakan pada pembahasan tentang 
nikah. Kalimat ‘menceraikan sandaranya’, ditinjau dari keberadaan 
keduanya sebagai wanita yang dimadu, atau yang dimaksud adalah 
persaudaraan dalam Islam, karena umumnya istri seorang muslim 
adalah wanita-wanita muslimah. 


9. Syarat-syarat yang Tidak Halal dalam Hudud 


0! Uil iil ^^1 ^ J 

Q ^ ^ ^ ^ \ fi ^ ^ ^ 

^ iJl-Äi aJJI ^ 

jJ^y- JUä .Aili ^ oiai '^1 Aili iloiJl Aili 

Aül Aül Jj-“j jLõi iliilj Aül !—<ua 

'' ^ y 4f ^ ^ 
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2724-2725. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani 
RA, keduanya berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki Arab Badui 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku 
memohon kepadamu atas nama Allah melainkan engkau memutuskan 
untukku berdasarkan kitab Allah’. Lawan perkara yang satunya —dan 
ia lebih paham dari yang pertama— berkata, ‘Benar, putuskanlah di 
antara kami berdasarkan kitab Allah dan izinkan aku untuk berbicara’. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Katakanlah!’ Orang itu berkata, 
'Sesungguhnya anakku bekerja sebagai buruh pada orang ini, laiu dia 
berzina dengan istrinya. Aku diberitahu bahwa sanksi atas anakku 
adalah rajam. maka aku menebusnya dengan 100 ekor kambing 
beserta seorang budak perempuan. Kemudian aku bertanya kepada 
ahli ilmu dan mereka mengabarkan kepadaku bahwa anakku harus 
didera 100 kali dan diasingkan selama setahun. Sedangkan sanksi atas 
istri orang ini adalah rajam’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Demi Dzat 
yang jiwaku herada di tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan di 
antara kalian berdua berdasarkan Kitab Allah; wanita budak dan 
kambing dikembalikan, dan wajib atas anakmu dera 100 kali laiu 
diasingkan selama setahun. Wahai Unais. pergilah kepada istri orang 
ini! Jika ia mengaku, maka rajamlah dia ’. ’ 

Dia (perawi hadits) berkata, “Keesokan harinya Unais pergi 
kepada wanita itu, dan dia pun mengakui perbuatannya. Maka, 
Rasulullah SAW memerintahkan agar dia dirajam.” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah tentang kisah 
seorang buruh. Hadits tersebut dalam pembahasan tentang perdamaian 
diberi judul “Jika Mereka Berdamai atas Suatu Penyelewengan Maka 
Tertolak”. 

Adapun pelajaran yang dapat diambil dari hadits tersebut 
adalah bahwa setiap syarat yang berupaya untuk menghilangkan atau 
menghapus hukum Allah, maka syarat tersebut adalah batil. Demikian 
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juga halnya dengan perdamaian. Hai ni akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang hukum-hukum. 


10. Syarat-syarat yang Diperbolehkan pada Budak Mukatab Bila 
la Ridha Dijual untuk Dimerdekakan 


'^3 aiJli Li-S :Jli A^I "JcJi vjf ^ 

L ioJLü <0)1 
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2726. Dari Abdul Wahid bin Aiman Al Makki, dari bapaknya, 
dia berkata; Aku masuk menemui Aisyah RA, dia berkata, “Barirah 
masuk menemuiku dan dia telah mengikat perjanjian untuk menebus 
dirinya (mukatab). la berkata, ‘Wahai Ummul Mukminin, belilah aku! 
Sesungguhnya keluargaku hendak menjualku, maka merdekakanlah 
diriku’.” Aisyah berkata, “Baiklah.” Barirah berkata, “Sesungguhnya 
familiku tidak menjualku hingga mereka mempersyaratkan wa/a'-ku 
(untuk mereka).” Aisyah berkata, “Aku tidak membutuhkanmu.” 
Rasulullah SAW mendengar hai itu —atau disampaikan kepada 
beliau— maka beliau bersabda, ‘Mpa urusan Barirah?'' Kemudian 
beliau bersabda, ''''Belilah dan merdekakan dia, dan biarkan mereka 
mempersyaratkan apa yang mereka sukai." Aisyah berkata, “Aku pun 
membelinya dan memerdekakannya, sementara familinya 
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mempersyaratkan wala' (untuk mereka).” Nabi SAW bersabda, 
" Wala' adalah untuk orang yang memerdekakan, meskipun mereka 
mempersyaratkan 100 syarat ” 


Keteranean : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah tentang kisab Barirah. 
Masalah ini telah dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang 
memerdekakan budak. 


11. Syarat-syarat dalam Thalak 



^ t . X S f 0 





Ibnu Al Musayyib, Al Hasan dan Atha' berkata, “Jika ia 
memulai dengan thalak atau mengakhirkannya, maka ia lebih berhak 
dengan syaratnya.” 


AJJI aJJI J^J ijli A»' 
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2727. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang mencegat (rombongan dagang sebelum sampai ke pasar), 
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orang muhajir membeli untuk orang badui [pedaiaman]. wanita 
mensyaratkan untuk menthalak saudaranya, menawar apa yang telah 
ditawar oleh saudaranya, melarang najsy, dan meJarang tasbrivah.''^ 

Riwayat ini dinukil pula oleh Mu’adz dan Abdushamad dari 
Syu’bah. 

Ghundar dan Abdurrahman menyatakan ""nuhiya' (dilarang), 
Adam menyatakan ""mihiinaa"' (kami dilarang), An-Nadhr dan Hajjaj 
bin Minhal menyatakan, "'naha” (melarang). 


Keterangan Hadits: 


(Bab syarat-syarat dalam thalak). Maksudnya, mengaitkan 
thalak dengan sesuatu. 


^ jl IOj (Jj ftüafrj 
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(Ibnu Al Mnsayyib, Al Hasan dan Atha' berkata, “Jika ia memulai 
dengan thalak atau mengakhirkannya, maka ia lebih herhak dengan 
syaratnya”). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Qatadah, dari Al Hasan dan Ibnu Al 
Musayyab tentang seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya, 
"Engkau telah diceraikan...” atau berkata kepada budaknya, “Engkau 
telah merdeka jika tidak melakukan perbuatan ini”. Bagaimana 
hukumnya jika dia terlebih dahulu mengucapkan thalak sebelum 
memerdekakan budak atau sebaliknya? Keduanya berkata, “Jika orang 
itu melakukan apa yang dia katakan, maka tidak ada baginya thalak 
atau pembebasan budak.” Pendapat serupa dinukil pula dari Ibnu Jarir 
dan Atha’. 


Dalam riwayat Atha' diberi tambahan: Qatadah berkata, “Aku 
berkata, ‘Sebagian orang mengatakan hai itu dianggap sebagai thalak 


' Najs}’ adalah menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain dengan harga yang lebih tinggi, 
padahal ia tidak bermaksud membeli barang tersebut. melainkan sekadar mempcrdaya pembeli agar 
membelinya. Sedangkan lashriyah adalah membiarkan air susu di ambing susu hewan tanpa memerahnya 
untuk beberapa hari agar kantong susu hewan itu terlihat besar dan memikat orang untuk membelinya— 
penerj. 
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bila ia memulai dengan thalak’. Maka dia berkata, ‘Tidak, dia lebih 
berhak dengan syaratnya’.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur lain, dari Qatadah, 
dari Sa’id bin Al Musayyib dan Al Hasan tentang seorang laki-laki 
> ang bersumpah untuk menceraikan istrinya, laiu dia memulai dengan 
mengucapkan thalak. Keduanya berkata, “Baginya apa yang dia 
kecualikan selama dia menyambung dengan perkataannya.” Qatadah 
mengisyaratkan dengan pertanyaannya itu kepada pendapat Syuraih 
dan Ibrahim An-Nakha’i, “Apabila seseorang memulai dengan 
mengucapkan thalak sebelum sumpah, maka thalak tersebut dianggap 
sah. Berbeda apabila dia mengakhirkan pengucapan thalak.” Tapi, 
pendapat mereka ini tidak disetujui oleh mayoritas ulama. 

‘j" {dari Abu Hazim). Dia adalah Salman Al Asyja’i. 

Pembicaraan mengenai hadits Abu Hurairah di tempat ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli di beberapa tempat. 
Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah kalimat, J»jsliJ 'ij 

l ' ' 

3*5^ (Janganlah seorang wanita mempersyaratkan untuk 

mentalak saudaranya). Sebab, secara implisit apabila ia 
mempersyaratkan hai itu laiu saudaranya diceraikan, niscaya thalak 
tersebut dianggap sah. Karena bila thalak tidak sah, maka larangan 
terhadap perbuatan itu tidak akan memiliki makna. Demikian 
dikatakan oleh Ibnu Baththal. Adapun penjelasan hadits ini —yang 
berkaitan dengan masalah thalak— akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang nikah. 

oilall xs-j iUi iiitJ (Riwayat ini dinukil pula oleh Mu^adz dan 

Abdushamad). Mu’adz yang dimaksud adalah Ibnu Mu’adz Al Anbari. 
Sedangkan Abdushamad adalah Ibnu Abdul Warits. Maksudnya, 
keduanya telah menukil keterangan yang sama dengan Muhammad 
bin Ar’arah dalam menegaskan bahwa hadits ini sampai kepada Nabi 
SAW, dan penegasan penisbatan larangan kepada Nabi SAW. 
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(Ghundar (Jan Abdurrahman 

menyatakan, “Dilarang"). Abdurrahman yang dimaksud adalah 
Abdurrahman bin Mahdi. Maksudnya, keduanya teiah meriwayatkan 
pula dari Syu’bah, tetapi memakai kata kerja pasif (dilarang). 

jij (Adam menyatakan. “Kami dilarang. Adam 

yang dimaksud adalah Adam bin Abi lyas, dan perkataan ini dia nukil 
pula dari Syu’bah. Riwayat ini hanya menyebutkan orang yang 
dilarang tanpa menyebutkan orang yang mengeluarkan larangan. 


(An-Nadhr dan Hajjaj bin Minhal 


berkata, “Melarang. An-Nadhr yang dimaksud adalah Ibnu 
Syamuel, dan riwayat ini dikutip oleh Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah 
pula. Hanya saja riwayat ini menggunakan kata kerja aktif (melarang), 
namun tetap tidak menyebutkan pelakunya (orang yang melarang). 


Riwayat-riwayat ini teiah sampai kepada kami dengan sanad 
yang maushul. Imam Muslim meriwayatkan riwayat Mu'adz dengan 
sanad yang maushul dengan lafazh, <0^ <»»' <i»' J 0' 

(Sesungguhnya Rasulullah SA W melarang mencegat rombongan 
dagang [sebelum sampai ke pasarj). 


Sedangakan riwayat Abdushamad, Imam Muslim menukil 
dengan sanad yang maushul. 4»i 0] 


{Sesungguhnya Rasulullah SA JV melarang...), sama seperti riwayat 
Mu’adz. Demikian pula yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur 
Hajjaj bin Muhammad, dari Yahya bin Bukair dan Abu Daud Ath- 
Thayalisi, semuanya dari Syu’bah. Hanya saja Abu Daud tampak rägu 
akan redaksi hadits apakah menggunkan kata bentuk pasif nuhiya 
(dilarang) atau bentuk aktif naha (melarang). 


Imam Muslim juga menyebutkan riwayat Ghundar melalui 
sanad yang maushul, dia berkata: Abu Bakar bin Nafi’ menceritakan 
kepada kami, Ghundar teiah menceritakan kepada kami dengan 
menggunakan kata “dilarang”, sama seperti riwayat mu‘allaq yang 
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dikutip oleh Imam Bukhari. Demikian pula yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari Wahab bin Jarir dan Abu Awanab dari jalur Abu 
An-Nadbr, keduanya dari Syu’bab. Adapun riwayat Abdurrabman Al 
Mabdi telab disebutkan dengan sanad yang maushul .. 

Adapun riwayat Adam telab kami riwayatkan dalam naskabnya 
dari Ibrabim bin Yazid. Sedangkan riwayat An-Nadbr bin Syamuel 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleb Isbaq bin Rabawaib 
dalam Musnad-rvya. 

Riwayat Al Hajjaj bin Minbal disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleb Al Baibaqi dari jalur Ismail Al Qadbi, laiu dia 
menyebutkan setlabnya riwayat Hafsb bin Ümar dari Syu’bab. Abu 
Awanab juga meriwyatkan dari jalur Zaid bin Abi Unaisab dari Adi 
bin Tsabit, dia mengatakan, “Dari Nabi SAW” tanpa ada unsur 
keraguan. 

Maksud "mubajir" dalam kalimat badits di atas ‘■'Orang muhajir 
membeli untuk orang baduf adalab orang kota, sebab orang kota 
menurut kebiasaan pada masa itu biasa disebut mubajir. 

Makna badits adalab; apabila orang badui (pedusunan) datang 
ke pasar untuk membeli sesuatu, maka janganlab orang kota menjadi 
wakil baginya agar orang-orang pasar tidak terbalang rnendapatkan 
manfaat darinya. Babkan, yang mesti dilakukannya adalab memberi 
nasibat serta saran. Tapi ada pula kemungkinan kata (yabta’u) di 

sini bermakna "menjual", sebingga terjadi keselarasan dengan riwayat 
sebelumnya. 


' Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan. "Setelah kalimat 'Disebutkan dengan sanad yang maushul 
oleh...’ terdapat tempat kosong di naskah yang menjadi pegangan. Sementara pada naskah lain, kalimat 
ini dihapus sekaligus. Barangkali penulis Fathul Baari (Ibnu Hajar) sengaja mengosongkan tempat ini 
karena hendak meneliti terlebih dahulu orang yang menyebutkan riwayat Abdurrabman dengan sanad 
> ang maushul. Al Qasthalani berkata, “Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam muqaddimah Fathul Baari, 
■Riwayat Adam, Abdurrabman dan An-Nadbr belum aku dapati sanadnya secara maushul’. Namun 
kemudian dia berkata dalam Fathul Baari, ‘Riwayat Adam telab kami kutip dalam naskabnya, sedangkan 
riwayat An-Nadbr telab disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Ishaq bin Rabawaib dalam 
Musnadnya’ " 
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12. Syarat-syarat Bersama Manusia dengan Perkataan 


Cf‘ ^ C ^ 

^ ^ ^ ^ ' ^ '- 

✓ X Ä.*» 0 0 ^ 9 ^ ^ ifi ^ y y ^9 ✓ 

4 »( J ^1 -J^ ~jr^ eri õ^ Aj-b.»j Otw- 

A^ Aij' jJil/3 <üil J_^j JlS :J^ s-^ t^' 

j] ^1 Jil jjl) :Jl5 ÕJ-i^i ...Aii' J^j •(»^J 

Äilliij cli?^ cUlI^ cJl5^ 

OJ) c(i;^i^ 4^>( > ^ ^ J\i) .'^ 

^1 (A^Üli jiäAiiJ c)i Jbjj ^jl«Air IäILjIŽ) t(<d a Ž3 l«^\p 

lilL» j»-g-*l^' ’(_f^ 


2728. Dari Hisyam bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepadanya: 
Ya’la bin Muslim dan Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku dari 
Sa’id bin Jubair —keduanya saling menambahkan satu sama lain dan 
selain keduanya telah aku dengar meneeritakan dari Sa’id bin Jubair— 
dia berkata: Sungguh kami berada di sisi Ibnu Abbas RA, dia berkata: 
Ubay bin Ka’ab bereerita kepadaku, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ''Musa adalah Rasulullah...’’' la menyebutkan hadits dan 
berkata, '"Bukankah aku telah berkata kepadamu, ‘Sesungguhnya 
engkau sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku’. Pada kali 
pertama karena lupa, yang pertengahan adalah syarat, dan yang 
terakhir disengaja. "Musa berkata, ‘Janganlah engkau menghukum 
aku karena kelupaanku dan janganlah engkau membebani aku dengan 
suatu kesulitan dalam urusanku." "Keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Khidhir membunuhnya". "Maka keduanya 
berjalan... kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri Uu dinding 
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rumah yang hanipir rohoh, maka Khiciir menegakkan dinding ilu.'' 
Ibnu Abbas membacanya “amaamahum malik" (di hadapan mereka 
ada raja). 


Keteranean: 

(Bab syarat-syarat bersama manusia dengan perkataan). Dalam 
Bab ini disebutkan di sini hadits Ibnu Abbas dari Ubay bin Ka’ab 
tentang kisab Nabi Musa dan Khidhir. Adapun yang dimaksudkan di 
tempat ini adalah kalimat ‘‘Pada kali pertama karena lupa, yang 
pertengahan adalah syarat, dan yang terakhir disengaja”. la 
mengisyaratkan dengan “syarat" kepada fimnan-Nya “J/yta aku 
bertanya kepadamu tentang sesuatu sesiidah ini, maka janganlah 
engkau memperbolehkan aku menyertaimu." Musa pun berpegang 
dengan ketetapan itu, dan keduanya tidak menuliskan dan tidak pula 
dipersaksikan kepada seorang pun. 

Dalam hadits ini terdapat dali! untuk mengamalkan konsekuensi 
s>arat, sebab Nabi Khidhir berkata kepada Musa ketika menyalahi 
syarat, ‘‘"Inilah perpisahan antara aku dengan kamu. ” (Qs. Al Kahf 
[18]: 78) dan Nabi Musa tidak mengingkari hai itu. 


13. Syarat-syarat dalam Wala 


J ^ Ij_ y. :^15 ^ 

^^ kftj.pl 01 l_^^>"l 01 icJI.aš .^..l yj plj cAJjl ^Ip 

' ' '' • ^ f 

^ c.>tL5!«3 ckfjp l^li cJUš l^hft' ^1 .cJxi 

" .0 ,0 ^ 
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2729. Dari Aisyah, dia berkata, “Barirah datang kepadaku dan 
berkata, ‘Aku telah mengikat perjanjian dengan familiku (untuk 
menebus diriku) 9 uqiyah, pada setiap tahun 1 uqiyah, maka bantulah 
aku!”’ Aisyah berkata, “Jika mereka mau aku menghitungnya (yakni 
membayar) untuk mereka dan wala'-mu menjadi milikku, niscaya aku 
akan melakukannya.” Barirah pergi kepada familinya dan berkata 
kepada mereka, namun mereka tidak mau menerimanya. Laiu Barirah 
datang dari sisi mereka —dan Rasulullah SAW pada saat itu tengah 
duduk— dan berkata, “Aku telah menawarkannya kepada mereka, 
namun mereka menolak, kecuali jika wala' menjadi milik mereka.” 
Rasulullah SAW mendengar (ucapan Barirah), Aisyah pun 
mengabarkan kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, ''Ambillah ia 
dan persyaratkan wala' untuk mereka. Seseungghnya wala' itu untuk 
orang yang memerdekakan." Aisyah melakukan hai itu. kemudian 
Rasulullah SAW berdiri di antara manusia. Beliau memuji Allah dan 
menyanjung-Nya, setelah itu bersabda, ^"Ada apa dengan para läki¬ 
läki itu, mengapa mereka membuat syarat-syarat yang tidak ada 
dalam kitab Allah? Syarat apapun yang tidak terdapat di dalam kitab 
Allah, maka itu adalah batil meskipun 100 syarat. Ketetapan Allah 
lebihpatut (diikuti) dan syarat Allah lebih kokoh, sesungguhnya wala' 
itu bagi orang yang memerdekakan.^’’ 
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Keterangan: 

Dalam bab ini disebutkan penggalan hadits Aisyah tentang kisab 
Barirah yang telah dijelaskan pada akhir pembahasan tentang 
memerdekakan budak. 


14. Apabila Dipersyaratkan dalam Pertanian *^Jika Aku Mau 
Niscaya Aku Mengeluarkanmu” 
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2730. Dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu Ümar RA, dia berkata: 
Ketika penduduk Khaibar membuat Abdullah bin Ümar keseleo, maka 
Ümar berdiri dan berkhutbah seraya berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mempekerjakan orang Yahudi Khaibar terhadap 
harta benda mereka dan beliau bersabda, ‘Kami mengakui keberadaan 
kamu di tempat ini selama Allah mengakuinya’." Sesungguhnya 
Abdullah bin Ümar pergi ke tempat hartanya di sana, dan ia diganggu 
pada malam harinya sehingga tangan dan kakinya keseleo, sementara 
tidak ada bagi kita musuh di tempat itu selain mereka. Mereka adalah 
musuh kita dan para tersangka bagi kita. Oleh karena itu, aku 
bermaksud mengusir mereka. Ketika Ümar telah bertekad untuk 
melakukan hai itu, maka ia didatangi oleh salah seorang anak Abu Al 
Huqaiq dan berkata, “Wahai Amirul mukminin! Apakah engkau akan 
mengeluarkan kami, padahal keberadaan kami telah diakui oleh 
Muhammad SAW, dan beliau telah mempekerjakan kami atas harta 
benda serta mempersyaratkan hai itu kepada kami?” Ümar berkata, 
“Apakah engkau mengira bahwa aku lupa sabda Rasulullah SAW, 
‘Bagaimana denganmu ketika engkau dikeluarkan dari Khaibar, 
untamu membawamu berlari hingga beberapa malam’” la berkata, 
“Itu hanyalah senda gurau Abu Al Qasim.” Ümar berkata, “Engkau 
berdusta, wahai musuh Allah!” Maka, Ümar mengusir mereka seraya 
memberikan kepada mereka harga dari buah (tanaman) mereka berupa 
harta benda, unta dan barang yang terdiri dari pelana, tali dan selain 
itu. 

Diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari Ubaidillah. 
Menurut perkiraanku dari Nafi', dari Ibnu Ümar dari Ümar, dari Nabi 
SAW secara ringkas. 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila dipersyaratkan dalam pertanian "'Apabila aku 
mau, niscaya aku mengeluarkanmu”). Demikian Imam Bukhari 
menyebutkan judul bab ini secara ringkas. Sementara dalam 
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pembahasan tentang pertanian, Imam Bukhari menyebutkan judu! bab 
vang lebih jelas dibandingkan judul bab di atas, diia mengatakan “Bab 
Apabila Pemilik tanah berkata, ‘Aku Mengakui Keberadaanmu 
Selama Allah Menghendaki” —^tanpa menyebut batas waktu 
tertentu— maka keduanya sesuai dengan apa yang mereka lakukan 
suka sama suka'’. Kemudiein di tempat itu Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Ibnu Ümar tentang kisah orang Yahudi Khaibar dengan kalimat 
"Kami mengakui kamu atas hai itu selama kami menghendaki”. 
Sementara di tempat ini pula dia menyebutkan dengan kalimat “Kami 
mengakui keberadaan kamu selama Allah mengakuinya”. Masing- 
masing kedua judul bab itu mengisyaratkan kepada lafazh hadits yang 
disebutkan pada bab yang lainnya. Kemudian salah satu dari kedua 
riwayat itu nienjelaskan maksud riwayat lainnya, dan bahwa maksud 
"selama Allah mengakuinya” adalah selama Allah menakdirkan 
kepada kami untuk membiarkan kamu padanya. Apabila kami 
menghendaki mengeluarkan kamu laiu melakukannya, maka jelas 
bahwa Allah telah menakdirkan untuk mengeluarkan kamu. 

Pada pembahasan tentang pertanian telah disebutkan cara 
menetapkan dalil dari hadits ini untuk membolehkan mukhabarah 
(memberikan tanah untuk dikelola orang lain, laiu hasilnya dibagi). 
Dalam hadits ini terdapat pula keterangan tentang bolehnya 
melakukan musaqah (merawat tanaman) dengan batas waktu yang 
ditentukan sendiri oleh pemilik tanaman. Akan tetapi, para ulama 
yang tidak memperbolehkannya memberi jawaban bahwa ada 
kemungkinan waktunya disebutkan namun tidak dinukil, atau tidak 
disebutkan tetapi ditetapkan bahwa setiap tahun dibayar sekian; atau 
mungkin penduduk Khaibar telah menjadi budak bagi kaum muslimin, 
dan interaksi antara majikan dan budak tidak dipersyaratkan padanya 
seperti syarat yang berlaku antara sesama orang merdeka. 

(keseleo). Kata fad'a bermakna terpisahnya persendian. 

Dikatakan, fada'at yadaahu artinya kedua tangannya terpisah dari 
pergelangan tangan. Al Khalil berkata, "Al fad' adalah kebengkokan 
pada persendian. Jika käki bergeser dari persendian yang ada di mata 
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käki, maka dinamakan fad'.''‘ Al Ashma’i berkata, “la adalah 
pergeseran antara tangan dengan lengan, dan antara käki dengan 
betis.” 


Kata seperti inilah yang terdapat pada semua riwayat serta 
dijadikan dasar penjelasan oleh Al Khaththabi, dan inilah yang terjadi 
pada kisah di atas. Kemudian dalam riwayat Ibnu As-Sakan 
disebutkan dengan menggunakan huruf gha , yaitu fadagha dan 
dibenarkan oleh Al Karmani. Akan tetapi ini merupakan kekeliruan, 
karena makna fadgh adalah patahnya sesuatu yang berongga, seperti 
dikatakan oleh Al Jauhari. Sementara pada kisah di atas, Ibnu Ümar 
tidak mengalami hai demikian. 

°jA aIp [dan dia diganggu pada malam hari). Al 


Khaththabi berkata, “Orang-orang Yahudi menyihir Abdullah bin 
Ümar sehingga kedua tangan dan kakinya cidera.” Akan tetapi ada 
kemungkinan mereka memukulinya, dan hai itu dikuatkan oleh 
kenyataan bahwa kejadian itu berlangsung pada malam hari. Bahkan, 
dalam riwayat Hammad bin Salamah yang sanadnya dikutip oleh 
Imam Bukhari secara mu‘allaq disebutkan, ^ Oli} OlT uti 

ijtJiš c-rf JA (Ketika pada masa Ümar, 


mereka mengganggu kaum muslimin dan melemparkan Ibnu Ümar 
dari atas rumah sehingga kedua tangannya keseleo). 


{para tersangka kami). Maksudnya, merekalah yang dapat 


kami jadikan sebagai tersangka dalam kejadian ini. 




cJlj jij {aku bermaksud mengusir mereka, 


ketika Ümar telah bertekad). Maksudnya, dia memantapkan tekadnya 
untuk mengusir mereka. Namun, hai ini tidak berarti bahwa 
pengusiran orang-orang Yahudi Khaibar hanya disebabkan faktor di 
atas. Bahkan, saya telah menemukan 2 faktor lain yang juga menjadi 
penyebab pengusiran mereka. 
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Faktor pertama, diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari IJbaidillah bin 
Abdillah bin Utbah, “Ümar senantiasa mengakui keberadaan orang 
Yahudi di Khaibar hingga dia mendapatkan keterangan tegas dari 
Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, 'i 

{Tidak akan berkumpul 2 agama di Jazirah Arab). Ümar pun berkata. 
"Barangsiapa di antara 2 golongan Ahli Kitab memiliki perjanjian. 
maka hendaklah mengajukarmya kepada kami agar aku dapat 
menunaikannya. Jika tidak, maka sesungguhnya kami akan mengusir 
mereka. Laiu Ümar pun mengusir mereka.” Riwayat ini disebutkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah dan selainnya. 

Faktor kediia, diriwayatkan oleh Ümar bin Syabah dalam kitab 
Akhbar Al Madinah dari jalur Utsman bin Muhammad Al Akhnasi, 
dia berkata, “Ketika tanggungan telah banyak —maksudnya para 
budak— di tangan kaum muslimin dan mereka telah mampu untuk 
mengelola tanah, maka Ümar mengusir mereka.” 

Tidak tertutup kemungkinan semua faktor ini merupakan bagian 
dari sebab-sebab yang mendorong Ümar mengeluarkan mereka. Kata 
ijla' (pengusiran) berarti mengeluarkan dari harta dan negeri dengan 
paksa. 

{salah seorang anak Abu Al Huqaiq). Dia 

adalah pimpinan kaum Yahudi Khaibar, tetapi saya tidak menemukan 
keterangan yang menyebutkan namanya. Dalam riwayat Al Barqani 
disebutkan, *5l (Pemimpin mereka berkata, 

Janganlah engkau mengeluarkan kami’."). Abu Al Huqaiq memiliki 
anak yang lain, yaitu suami Shafiyah binti Huyay (ummul mukminin) 
yang terbunuh saat perang Khaibar. Sementara saudaranya masih 
hidup hingga peristiwa pengusiran mereka dari Khaibar.” 

liJLlp ^ üL) jJüü {untamu membawamu berlari). Kata qalush 

berarti unta yang tahan berjalan dalam waktu yang lama. Sedangkan 
menurut yang lain, artinya adalah unta yang masih muda. Laiu ada 
pula yang mengatakan unta betina yang baru pertama kali dinaiki. 
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Manurut pendapat lain, adalah unta yang tegap dan tinggi. Nabi SAW 
mengisyaratkan dengan sabda beliau ini akan peristiwa pengusiran 
kaum Yahudi dari Khaibar, dan ini termasuk salah satu pemberitahuan 
beliau mengenai peristiwa yang belum terjadi dan akan menjadi 
kenyataan. 

(menurut perkiraanku dari Nafi). Maksudnya, 

Hammad rägu mengenai sanad hadits itu, apakah benar dinukil dari 
Nafi' atau bukan. Akan tetapi, keraguan itu telah dihapus oleh Abu 
Ya’la dalam riwayatnya yang akan disebutkan. 


Al Karmani mengatakan bahwa dalam redaksi “dari Nabi SAW” 
menunjukkan bahwa Hammad dalam riwayatnya mencukupkan apa 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW dalam kisab ini, baik dari sisi 
perkataan maupun perbuatan, dan tidak menyebutkan apa yang 
dinisbatkan kepada Ümar. Sebenamya tidak seperti itu, karena 
Hammad hanya bermaksud menukil riwayat yang marfu’ dan tidak 
menyebutkan riwayat yang mauquf. 


Kami meriwayatkan dalam Musnad Abu Ya’la dan dalam kitab 
Fawa'id Al Baghawi dari Abdul A’la bin Hammad, dari Hammad bin 
Salamah, dengan lafazh, tuLiS il OiT J\i 

LL oiyi il jui jiij lit u^i ur uti 3 jui 

AsjOjJI jAt 0^ 015 jj jtts- cUji ^ Uji ^ Uji {Ümar 


berkata, “Barangsiapa memiliki bagian di Khaibar, hendaklah hadir 
agar kami membagikan untuknya. ” Pemimpin mereka berkata, 
“Janganlah engkau mengeluarkan kami, melainkan biarkanlah kami 
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW dan Abu 
Bakar. ’’ Ümar berkata. “Apakah engkau mengira telah hilang dari 
ingatanku sabda Nabi SA W, [Bagaimana denganmu apabila 
tungganganmu membawamu dengan cepat menuju ke arah Syam satu 
hari, kemudian satu hari, dan kemudian satu hari]. Ümar laiu 
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memhu^i kepac/a mcreka yang ikut pcrari}' Khuihar di aulani 
penduduk Hiidaihiyah). 

Al Baghawi berkala, “Demikianlah yang diriwayalkan oleh 
sejumlah periwayat dari Hammad. Sementara diriwayatkan oleh Al 
Walid bin Shalih dari Hammad lanpa ada unsur keraguan." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. demikian pula kami meriwayatkan 
dalam Musnad Ümar An-Najjar dari jalur Hudbah bin Khalid. dari 
Hammad. tanpa ada keraguan. Adapun kalimat, {ke arah 

Syam) pada pembahasan tentang pertanian disebutkan. 0' 

^ {ümar mengusir mereka ke Tuima' dan ArihcT). 


Catatan: 

Dalam riwayat Al Humaidi disebutkan riwayat Hammad bin 
Salamah secara panjang lebar yang dinisbaikan kepada Imam Bukhari. 
Seakan-akan dia mengutip teks riwa>at itu dari Mustakhraj Al 
Barqani (sebagaimana kebiasaannya), laiu lupa dalam 
menisbatkannya kepada kitab yang terkait. 

Al Ismaili telah mengingatkan bahwa Hammad terkadang 
menyebutkan riwayat ini dengan panjang lebar dan terkadang secara 
ringkas. Saya (Ibnu Hajar) sendiri telah menyitir sebagian masalah 
dalam riwayatnya pada pembahasan terdalrulu. 

Al Muhallab berkata. “Dalam kisah di atas terdapat dalil bahwa 
permusuhan dapat menjadi salah satu alasan untuk menuntut 
seseorang bertanggung jawab atas suatu kejahatan, sebagaimana 
halnya Ümar menuntut kaum Yahudi Khaibar agar bertanggung jawab 
atas cidera yang dialami oleh Ibnu Ümar. Dia mengukuhkan 
tuntutannya ini dengan mengatakan, 'Tidak ada musuh bagi kita di 
tempat itu selain mereka’. Dia mengaitkan tuntutan dengan kenyataan 
adanya permusuhan. Hanya saja dia tidak menuntut qishash, sebab 
Ibnu Ümar diciderai saat tidur, sehingga tidak rnengenali wajah 
mereka satu-persatu. Hadits ini memberi keterangan pula bahwa 
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perkataan dan perbuatan Nabi SAW dipahami sebagaimana makna 
hakikatnya hingga ditemukan dalil yang menunjukkan makna majaz.” 
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2731-2732. Dari Ma’mar, dia berkata: Az-Zuhri mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku 
dari Al Miswar bin Makhramah dan Marwan —setiap salah seorang 
dari mereka membenarkan keterangan sahabatnya— keduanya 
berkata, “Rasulullah SAW keluar pada masa peristiwa Hudaibiyah 
hingga ketika mereka berada di sebagian jalan. Nabi SAW bersabda, 
' Sesungguhnya Khalid bin Walid di Namim bersama pasukan berkuda 
kaim Quraisy untuk mengintai, maka ambillah arah kanan\ Demi 
Allah! Khalid tidak menyadari hingga tiba-tiba tampak bagi mereka 
kepulan debu yang diterbangkan oleh pasukan. Dia (Khalid) berangkat 
dengan cepat memberi peringatan kepada kaum Quraisy. Nabi SAW 
terus berjalan hingga ketika mereka sampai di puncak bukit yang akan 
dituruni menghadap mereka, tiba-tiba kendaraan beliau bersimpuh di 
tanah. Orang-orang pun berkata ‘Hai... hai...’. Namun, unta itu tetap 
tidak bergerak. Mereka pun berkata, 'Qashwa' menderum kepayahan 
dan tidak mau lagi berdiri’. Nabi SAW bersabda, ‘Qashwa tidak 
menderum kepayahan dan yang demikian itu bukanlah kebiasaannya. 
Akan tetapi ia ditahan oleh yang menahan pasukan gajah Kemudian 
beliau bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
tidaklah mereka meminta kepadaku suatu rencana buat 
mengagungkan kehormatan-kehormatan Allah melainkan aku akan 
memberikannya kepada mereka’. Setelah itu, beliau menghentaknya 
dan unta itu pun bangkit.” 
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Dia (periwayat) berkata, “Nabi SAW menyimpang dari mereka 
hingga berhenti di padang Hudaibiyah, di tepi kolam yang airnya 
sedikit, dan orang-orang pun menyauknya sedikit-sedikit. Orang- 
orang tidak meninggalkannya hingga mereka menghabiskan airnya. 
Laiu diadukannya kepada Rasulullah SAW perihal kehausan (yang 
mereka alami). Beliau mencabut salah satu anak panah dari tempat 
penyimpanannya, kemudian beliau memerintahkan mereka agar 
menancapkannya di kolam tersebut. Demi Allah, tempat itu senantiasa 
melimpahkan kepuasan atas mereka [memancarkan air dengan deras] 
hingga mereka meninggalkannya. 

Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba datang Budail 
bin Warqa’ Al Khuza’i bersama sekelompok kaumnya dari Khuza’ah 
—mereka adalah kepercayaan Rasulullah SAW dari penduduk 
Tihamah— dia (Budail) berkata, ‘Sesungguhnya aku meninggalkan 
Ka’ab bin Lu ay dan Amir bin Lu'ay singgah di sumber air 
Hudaibiyah, bersama mereka ada unta betina yang masih menyusukan 
anaknya. Mereka akan memerangimu dan mencegahmu untuk sampai 
ke Baitullah (Ka’bah)’. 

Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya kami tidak datang 
untuk memerangi seorang pun, akan tetapi kami datang untuk umrah. 
Sungguh Quraisy telah dilemahkan dan dirusak oleh peperangan. Jika 
mereka mau, aku akan memberi tangguh beberapa waktu untuk 
mereka dan hendaknya mereka membiarkan antara aku dan mereka. 
Jika aku menang, bila mereka mau untuk masuk kepada apa yang 
manusia masuk padanya [perang], mereka dapat melakukannya. Jika 
tidak, maka mereka telah dapat mengumpulkan (kekuatan). Kalau 
mereka menolak, maka demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh aku akan memerangi mereka atas urusanku ini hingga 
leherku terpisah, dan sungguh Allah akan meneruskan urusan-Nya 
Budail berkata, ‘Aku akan menyampaikan kepada mereka apa yang 
engkau katakan’.” 

Dia (perawi) berkata, “la (Budail) berangkat hingga datang 
kepada kaum Quraisy laiu berkata, ‘Sesungguhnya aku telah datang 
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kepada kalian dari laki-laki ini (Nabi SAW), kami pun telah 
mendengarkan sabdanya, jika kalian mau aku mengatakannya, maka 
akan aku lakukan’. Orang-orang yang lemah akal di antara mereka 
berkata, ‘Kami tidak butuh satu kabar pun darimu tentang dia’. Tapi 
orang-orang yang cerdas di antara mereka berkata, ‘Berikanlah apa 
\ang engkau dengar darinya’. la berkata, 'Aku mendengamya berkata 
demikian dan demikian...’. la menceritakan kepada mereka apa yang 
dikatakan oleh Nabi SAW. 

Urwah bin Mas’ud berdiri dan berkata, ‘Wahai kaumku! 
Bukanlah kalian sebagai bapak?’ Mereka menjawab, ‘Benar’. la 
berkata, ‘Bukanlah aku adalah anak?’ Mereka menjawab, ‘Benar’. la 
berkata, ‘Apakah kalian mencurigaiku?’ Mereka berkata, ‘Tidak’. la 
berkata, ‘Bukankah kalian mengetahui bahwa aku telah 
memerintahkan penduduk Ukazh untuk berperang; dan ketika mereka 
menolak, maka aku datang kepada kalian dengan membawa istri dan 
anakku serta orang-orang yang menaatiku?’ Mereka menjawab, 
‘Benar’. la berkata, ‘Sesungguhnya orang ini telah mengajukan 
kepada kalian rencana yang benar, maka terimalah dan biarkan aku 
mendatanginya’. 

Mereka berkata, ‘Datanglah kepadanya!’ la pun mendatanginya, 
laiu berbicara dengan Nabi SAW. Beliau mengatakan hai yang serupa 
dengan apa yang beliau katakan kepada Budail. Saat itu Urwah 
berkata, ‘Wahai Muhammad! Bagaimana menurut pendapatmu jika 
engkau membinasakan urusan kaummu? Apakah engkau mendengar 
ada seorang Arab yang membinasakan seluruh kaumnya sebelummu? 
Kalau sekiranya terjadi, maka —demi Allah— aku tidak melihat 
wajah-wajah, dan sungguh aku melihat manusia dari berbagai etnis 
akan berlarian dan meninggalkarunu’. 

Abu Bakar berkata kepadanya, ‘Hisaplah kemaluan (klitoris) 
Latta! (kalimat celaan)! Apakah kami akan lari meninggalkan beliau?’ 
la (Urwah) berkata, ‘Siapakah ini?’ Mereka menjawab, ‘Abu Bakar’. 
la berkata, ‘Sungguh, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya! 
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Kalau bukan karena jasamu kepadaku yang belum terbalas, niscaya 
aku akan menjawabmu’.” 

Dia (periwayat) berkata, “la (Urwah) pun berbicara dengan Nabi 
SAW; dan setiap kali mengucapkan suatu kalimat, ia memegang 
jenggot Nabi SAW. Sementara Al Mughirah bin Syu’bah berdiri di 
depan Rasulullah SAW sambil membawa pedang dan memakai topi 
besi. Setiap kali Urwah menjulurkan tangannya kepada Rasulullah 
SAW, maka dia (Al Mughirah) memukul tangannya dengan sarung 
pedang dan berkata, ‘Jauhkan tanganmu dari jenggot Rasulullah 
SAW!’ Urwah mengangkat pandangannya dan bertanya, ‘Siapakah 
ini?’ Beliau menjawab, ‘‘Al Mughirah bin Syu’bah\ la (Urwah) 
berkata, ‘Yakni si pengkhianat, bukankah aku berusaha (untuk 
membalas) pengkhianatanmu?’ 

Adapun Al Mughirah pemah bersama suatu kaum di masa 
Jahiliyah, laiu dia membunuh mereka dan mengambil harta benda 
mereka, kemudian datang dan masuk Islam, maka Nabi SAW 
bersabda, ‘Adapun untuk masuk Islam, maka aku menerimanya; 
sedangkan harta, maka aku tidak punya urusan sedikit pun 
dengannya’. Kemudian Urwah menatap para sahabat Nabi SAW 
dengan kedua matanya.” 

Dia (periwayat) berkata, “Demi Allah! Tidaklah Rasulullah 
SAW membuang ludah melainkan Jatuh di telapak tangan salah 
seorang dari mereka, laiu digosokkannya ke wajah dan kulitnya. Jika 
beliau memerintahkan sesuatu kepada mereka, niscaya mereka segera 
melakukannya. Jika beliau berwudhu, maka mereka hampir-hampir 
saling membunuh untuk mendapatkan sisa air wudhu beliau. Apabila 
mereka berbicara, niscaya mereka merendahkan suara di hadapan 
beliau. Mereka tidak pemah menatap beliau dengan tajam karena 
mengagungkan beliau. 

Urwah pun kembali kepada para sahabatnya dan berkata, 
‘Wahai kaum, demi Allah, sungguh aku telah mengunjungi raja-raja, 
dan aku telah mengunjungi Kaisar (raja romawi), Kisra (raja persi) 
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dan Najasyi (raja Habasyah)! Demi Allah, aku tidak pemah sekalipun 
melihat raja yang diagungkan oleh para sahabatnya (pengikutnya) 
sebagaimana para sahabat Muhammad mengagungkan Muhammad! 
Demi Allah, tidaklah beliau membuang ludah melainkan jatuh di 
telapak tangan salah seorang dari mereka, laiu digosokkannya ke 
wajah dan kulitnya! Jika beliau memerintahkan sesuatu kepada 
mereka, niscaya mereka segera melakukannya. Jika beliau berwudhu, 
maka mereka hampir-hampir saling membunuh untuk mendapatkan 
sisa air wudhu beliau. Apabila mereka berbicara, niscaya mereka 
merendahkan suara di hadapan beliau. Mereka tidak pemah menatap 
beliau dengan tajam karena mengagungkan beliau. Sungguh beliau 
telah mengajukan kepada kalian satu rencana (perkara) yang benar, 
maka terimalah’. 

Seorang laki-laki dari bani Kinanah berkata, ‘Biarkanlah aku 
mendatanginya’. Mereka berkata, ‘Datanglah kepadanya!’ Ketika dia 
sampai kepada Nabi SAW dan para sahabat, maka beliau bersabda, 
‘Ini adalah /ulan, dia berasal dari kaum yang mengagungkan unta 
kurban. Oleh karena itu, bawalah unta kurban itu kepadanya Maka, 
unta kurban pun dibawakan kepadanya dan orang-orang 
menyambutnya dengan ucapan talbiyah. Ketika melihat hai itu, dia 
berkata, 'Subhanallah (Maha Suci Allah), tidak sepantasnya mereka 
ini dihalangi untuk datang ke Baitullah’. 

Ketika dia kembali kepada kaumnya, dia berkata, ‘Aku melihat 
hewan kurban telah dikalungi dan diberi tanda, maka aku berpendapat 
mereka tidak sepantasnya dihalangi untuk datang ke Baitullah’. Salah 
seorang laki-laki di antara mereka yang bemama Mikraz bin Hafsh 
berkata, ‘Biarkanlah aku mendatanginya’. Mereka berkata, ‘Datanglah 
kepadanya!’ Ketika sampai kepada mereka, maka Nabi SAW 
bersabda, ‘Ini adalah Mikraz, dan dia seorang laki-leiki yang jahat’. la 
berbicara dengan Nabi SAW. Ketika sedang berbicara dengan beliau, 
tiba-tiba Suhail bin Amr datang.” 
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Ma’mar berkata: Ayyub menceritakan kepadaku dari Ikrimah 
bahwa ketika Suhail bin Amr datang, maka Nabi SAW bersabda, 
‘‘"Sesungguhnya telah mudah semua urusan kalian. ” 

Ma’mar berkata: Az-Zuhri berkata dalam riwayat haditsnya, 
“Suhail bin Amr datang dan berkata, ‘Marilah kita membuat 
perjanjian antara kami dan kamu’. Kemudian Nabi SAW memanggil 
juru tülis, laiu bersabda, ’Bismillahirrahmaannirrahüm" (Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Penyayang). Suhail 
berkata, ‘Adapun ar-rahmaan (Maha Pengasih), maka —demi 
Allah— aku tidak tahu apakah itu? Akan tetapi, tulislah 

bismikallahumma (dengan nama-Mu, ya Allah), sebagaimana yang 
biasa engkau tülis’. Kaum muslimin berkata, ‘Demi Allah! Kami tidak 
menuliskannya kecuali bismillaahirrahmaannirrahiim’. Nabi SAW 
bersabda, ‘Tulislah: bismikallahumma’. Kemudian beliau bersabda, 
‘Ini adalah apa yang diputuskan oleh Muhammad Rasulullah Suhail 
berkata, ‘Sekiranya kami mengetahui bahwa engkau adalah 

Rasulullah, niscaya kami tidak akan menghalangimu mengunjungi 
Baitullah dan tidak akan memerangimu. Akan tetapi, tulislah: 

Muhammad bin Abdullah’.” 

Maka Nabi SAW bersabda, “De/n/ Allah! Sungguh aku adalah 
Rasulullah (utusan Allah), sekalipun kalian mendustakanku, (namun) 
tulislah Muhammad bin Abdullah." Az-Zuhri berkata, “Yang 

demikian itu karena sabdanya, ‘Tidaklah mereka meminta kepadaku 
suatu rencana (perkara) yang mereka mengagungkan kehormatan- 
kehormatan Allah melainkan aku akan memberikannya kepada 
mereka’. Laiu Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Maka janganlah 
menghalangi kami untuk mengunjungi Baitullah, agar kami dapat 
melakukan thawaf di sana’. Suhail berkata. ‘Demi Allah! Tidaklah 
bangsa Arab memperbincangkan bahwa kami dilangkahi secara paksa, 
akan tetapi yang demikian itu baik dilakukan pada tahun yang akan 
datang’. Maka, hai itu pun ditulis. Suhail berkata, ‘Hendaknya tidak 
seorang pun dari kami yang datang kepadamu —meskipun memeluk 
agamamu— melainkan engkau mengembalikannya kepada kami’. 
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Kaum muslimin berkata, ‘‘Subhanallah (Maha Suci Allah), bagaimana 
bisa dikembalikan kepada orang-orang musyrik sementara dia telah 
datang sebagai muslim?’ Ketika mereka dalam keadaan demikian, 
tiba-tiba Abu Jandal bin Suhail bin Amr datang dalam keadaan 
terbelenggu. la keluar dari bagian dataran rendah kota Makkah hingga 
sampai dihadapan kaum muslimin. Suhail berkata, ‘Wahai 
Muhammad! Inilah orang pertama yang aku putuskan untuk engkau 
kembalikan kepadaku’. Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya kita 
belum memutuskan perjanjiart’. la berkata, ‘Demi Allah! Jika 
demikian, aku tidak akan membuat perjanjian damai denganmu atas 
apapun untuk selamanya’. Nabi SA\\’ bersabda, ‘Biarkanlah ia 
bersamaku! ’ la berkata, ‘Aku tidak akan membiarkannya 
bersamamu’. Nabi SAW bersabda, ‘Bahkan lakukanlah! ’ la berkata, 
‘Aku tidak akan melakukannya’. Mikraz berkata, ‘Bahkan kami telah 
membiarkannya bersamamu’. Abu Jandal berkata, ‘Wahai sekalian 
kaum muslimin! Apakah aku akan dikembalikan kepada orang-orang 
musyrik, sementara aku telah datang sebagai muslim? Tidakkah kalian 
melihat apa yang menimpaku?’ Dia sebelumnya telah disiksa karena 
Allah dengan siksaan yang hebat.” 

Dia (periwayat) berkata, “Ümar bin Khaththab datang kepada 
Nabi Allah dan berkata, ‘Bukankah engkau adalah Nabi Allah yang 
sebenamya?’ Beliau menjawab, ‘Benar’. Aku berkata, ‘Bukankah kita 
berada di atas kebenaran sementara musuh-musuh kita dalam 
kebatilan?’ Beliau menjawab, ‘Benar’. Aku berkata, ‘Jika demikian, 
mengapa kita membuat kehinaan dalam agama kita?’ Beliau bersabda, 
‘Sungguh aku adalah Rasulullah dan aku tidak durhaka kepada-Nya, 
dan Dia adalah penolongku’. Aku berkata, ‘Bukankah engkau 
menceritakan kepada kami bahwa kita akan datang ke Baitullah dan 
thawaf di sana?’ Beliau menjawab, Benar, namun apakah aku 
mengatakan kepadamu bahwa kita akan mengunjunginya tahun ini? ’ 
Aku berkata, ‘Tidak’. Beliau bersabda, Sesungguhnya engkau akan 
mendatanginya dan thawaf di sana Aku mendatangi Abu Bakar dan 
berkata, ‘Wahai Abu Bakar! Bukankah ini adalah Nabi Allah yang 
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sesungguhnya?’ la menjawab, ‘benar’. Aku berkata, ‘Bukankah kita 
berada di atas kebenaran, sementara musuh-musuh kita dalam 
kebatilan?’ Dia menjawab, ‘Benar’. 

Aku berkata, ‘Jika demikian, mengapa kita membuat kehinaan 
dalam agama kita?’ Dia berkata, ‘Wahai Ümar! Sungguh beliau 
adalah Rasulullah SAW dan beliau tidak durhaka kepada Rabb-Nya, 
dan Dia adalah penolongnya, berpeganglah kepada perintah dan 
larangannya. Demi Allah, sungguh beliau di atas kebenaran’. Aku 
berkata, ‘Bukankah beliau telah menceritakan kepada kita bahwa kita 
akan mengunjungi Baitullah dan thawaf di sana?’ la menjawab, 
‘Benar, namun apakah beliau mengatakan kepadamu bahwa kita akan 
mengunjungi tahun ini?’ Aku berkata ‘Tidak’. Beliau bersabda, 
‘Sungguh kamu akan mengunjunginya dan thaM>af di sana'." 

Az-Zuhri berkata, “Ümar berkata, ‘Aku pun melakukan 
beberapa perbuatan atas dasar hai itu’.’’ 

Dia (periwayat) berkata, “Ketika selesai menulis perjanjian, 
Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabatnya, ‘Berdirilah, 
sembelihlah kurban dan cukurlah rambuB. ” 

Dia (periwayat) berkata, “Demi Allah! Tidak seorang pun di 
antara mereka yang berdiri hingga Nabi SAW mengucapkannya tiga 
kali. Ketika tidak ada seorang pun di antara mereka yang berdiri, 
maka beliau masuk kepada Ummu Salamah dan mengatakan 
kepadanya apa yang beliau alami bersama orang-orang. Ummu 
Salamah berkata, ‘Wahai Nabi Allah! Apakah engkau menyukai hai 
itu? Keluarlah! Kemudian jangan berbicara dengan seseorang di 
antara mereka satu kalimat pun hingga engkau menyembelih hewan 
kurbanmu, laiu panggil tukang cukurmu untuk mencukurmu’. 

Nabi SAW keluar dan tidak berbicara satu kalimat pun dengan 
seseorang di antara mereka hingga beliau melakukan hai itu; 
menyembelih hewan kurbannya, laiu memanggil tukang cukur dan 
mencukur beliau. Ketika mereka melihat hai itu, maka mereka pun 
berdiri dan menyembelih; dan sebagian mereka menyembelih 
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sebagian yang lainnya hingga hampir sebagian mereka membunuh 
sebagian yang lain karena cemas (takut terlambat). Kemudian setelah 
itu datang wanita-wanita yang beriman menghadap beliau. Allah 
menurunkan firman-Nya, ‘Hai orang-orang yang beriman, apabila 
datang berhijrah kepada kamu perempuan-perempuan yang beriman. 
maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka...’’ sampai firman-Nya 
...Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 
dengan perempuan-perempuan kafir’. (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10) 

Saat itu Ümar menceraikan 2 orang wanita yang menjadi 
istrinya dan masih dalam kesyirikan. Salah seorang dari keduanya 
dinikahi oleh Muawiyah bin Abi Sufyan, sedangkan lain dinikahi oleh 
Shafwan bin Umayah. Kemudian Nabi SAW kembali ke Madinah. 
Laiu datang kepada beliau Abu Bashir (seorang laki-laki dari Quraisy) 
dalam keadaan muslim. Maka, mereka mengirim 2 orang laki-lžiki 
untuk memintanya kembali. Mereka berkata, ‘Peijanjian yang engkau 
sepakati bersama kami’. Nabi SAW men> erahkannya kepada 2 orang 
laki-laki itu. Keduanya pun membawanya hingga mereka sampai di 
Dzul Hulaifah. Di tempat ini mereka singgah untuk makan kurma 
milik mereka. Abu Bashir berkata kepada salah seorang dari kedua 
laki-laki itu, ‘Demi Allah! Sungguh aku melihat pedangmu ini, sangat 
bagus!” Laki-laki yang satunya mencabut pedang itu dan berkata, 
'Benar, demi Allah, sungguh ia sangat bagus! Aku telah mencobanya, 
kemudian mencobanya, dan kemudian mencobanya’. .A.bu Bashir 
berkata, ‘Berikan kepadaku untuk aku lihat’. Laki-laki itu pun 
menyerahkan pedang tersebut kepadanya. Maka, Abu Bashir 
menebasnya hingga menjadi kaku (mati). Sedangkan laki-laki yang 
satu lagi melarikan diri hingga sampai ke Madinah, laiu masuk masjid 
sambil berlari-lari kecil. Rasulullah SAW bersabda ketika melihatnya, 
Sungguh orang ini ketakutan’. Ketika telah sampai kepada Nabi 
SAW, laki-laki itu berkata, ‘Demi Allah! Sahabatku telah dibunuh, 
dan sungguh aku akan dibunuh pula’. 

Abu Bashir datang dan berkata, ‘Wahai Nabi Allah, demi Allah! 
sungguh Allah telah menepati tanggung jawabmu, engkau telah 
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mengembalikanku kepada mereka, kemudian Allah menyelamatkanku 
dari mereka’. Nabi SAW bersabda, ‘Celaka! Sungguh dia telah 
mengobarkan peperangan, sekiranya ada seseorang yang membatu 
Ketika Abu Bashir mendengarnya dan mengetahui bahwa Nabi SAW 
akan mengembalikarmya kepada mereka, ia pun keluar hingga 
mendatangi pantai laut (pesisir).” 

Dia (periwayat) berkata, “Saat itu Abu Jandal bin Suhail 
menghilang dari mereka, laiu bersatu dengan Abu Bashir. Dengan 
demikian, tidak ada seorang pun yang keluar dari kaum Quraisy dan 
telah masuk Islam melainkan bersatu dengan Abu Bashir, hingga 
terkumpul menjadi satu golongan (yang memiliki kekuatan). Demi 
Allah! Tidaklah mereka mendengar rombongan dagang kaum Quraisy 
yang keluar menuju Syam melainkan mereka menghadangnya, laiu 
membimuh anggota rombongan dan mengambil harta benda mereka. 

Kaum Quraisy mengirim utusan kepada Nabi SAW untuk 
memohon kepadanya atas nama Allah dan hubungan kekerabatan, 
agar mengirim utusan kepada mereka dan mengatakan bahwa 
barangsiapa mendatanginya, niscaya dia aman. Maka Nabi SAW 
mengirim utusan kepada mereka. Allah SWT menurunkan firman- 
Nya, ‘Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
membinasakan mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka...’’ sampai firman-Nya \ ..fanatisme 
jahiliyah’. (Qs. Al Fath [48]: 24-26) Adapun fanatisme mereka adalah 
tidak mengakui bahwa Beliau SAW adalah Nabi Allah, tidak 
mengakui kalimat bismillahir-rahmaanir-rahiim, dan menghalangi 
mereka untuk mengunjungi Baitullah.” 

Abu Abdillah berkata, “Lafazh ma 'arrah berasal dari akan kata 
ai ‘urr yang bermakna kudis. Kata tazayyalu bermakna berpisah (tidak 
bercampur-baur). Kata hamaitu ai qauma artinya mencegah mereka 
dengan suatu batasan. Adapun ahmaitu ai hima yakni aku menetapkan 
batasan yang tidak boleh dimasuki. Dan kata ahmaitu ar-rajula yakni 
jika engkau membuatnya marah karena kehormatannya diusik.” 
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2733. Uqail berkata dari Az-Zuhri, IJrwah berkata: Telah 
dikabarkan kepadaku dari Aisyah bahwa Rasuiullah SAW biasa 
menguji wanita-wanita itu. Telah sampai kepada kami bahwa ketika 
Allah menurunkan untuk mengembalikan kepada orang-orang 
musyrik apa yang mereka nafkahkan terhadap siapa yang hijrah dari 
istri-istri mereka, beliau menetapkan kepada kaum muslimin agar 
tidak berpegang kepada tali perkawinan dengan orang-orang kafir. 
Sesungguhnya Ümar menceraikan 2 orang istrinya; Qaribah binti Abi 
Umayah dan anak perempuan Jarwal Al Khuza’i. Qaribah dinikahi 
oleh Muawiyah dan yang satunya dinikahi oleh Abu Jahm. Ketika 
orang-orang kafir menolak untuk mengakui bahwa kaum muslimin 
mengembalikan apa yang dinafkahkan terhadap istri-istri mereka, 
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maka Allah menurunkan firman-Nya, "^Dan jika seorang istri dari 
istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, laiu kamu mengalahkari 
mereka, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya Uu 
mahar sebanyak yang telah mereka bayar. ” (Qs. Al Mumtahanah 
[ 60 ]: 11 ) 

Kata ai 'aqb pada ayat ini adalah sesuatu yang diberikan kaum 
muslimin kepada orang kafir yang istrinya hijrah ke daerah kaum 
muslimin. Maka diperintahkan untuk diberikan mahar yang telah ia 
bayar kepada kaum muslimin yang istrinya lari ke negeri kafir, dan 
kami tidak mengetahui seorang pun di antara wanita-wanita yang 
berhijrah menjadi murtad setelah beriman. Telah sampai kepada kami 
bahwa Abu Bashir bin Usaid Ats-Tsaqafi datang kepada Nabi SAW 
dalam keadaan beriman dan berhijrah pada saat perjanjian damai. 
Maka Al Akhnas bin Syuraiq menulis surat kepada Nabi SAW 
meminta agar Abu Bashir dikembalikan... kemudian ia menyebutkan 
hadits selengkapnya. 


Keterangan Hadits; 


(Bab syarat-syarat dalam jihad dan mengadakan perdamaian 
dengan musuh serta penulisan syarat-syarat). Demikian yang 
disebutkan oleh kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al 
Mustamli terdapat tambahan “Bersama manusia dengan ucapan”. 
Akan tetapi tambahan ini tidak dibutuhkan, karena telah disebutkan 
pada judul bab tersendiri, kecuali bila judul bab terdahulu dipahami 
dalam konteks mempersyaratkan dengan perkataan secara khusus, 
sedangkan judul bab di tempat ini adalah mempersyaratkan dengan 
perkataan dan perbuatan sekaligus. 




(dari 


Al Miswar bin Makhramah dan Marwan, keduanya berkata, 
Rasulullah SAW keluar). Riwayat ini —dari jalur Marwan— adalah 
mursal, karena dia tidak tercatat sebagai sahabat Nabi SAW. 
Sedangkan ditinjau dari jalur Al Miswar riwayat tersebut tergolong 
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mursal, karena dia juga tidak hadir saat peristiwa berlangsung. 
Sementara telah disebutkan terdahulu pada bagian awal pembahasan 
tentang syarat-syarat dari jalur lain, dari Az-Zuhri, dari Urwah, bahwa 
dia mendengar Al Miswar dan Marwan mengabarkan dari para 
sahabat Nabi SAW... laiu disebutkan sebagian hadits ini. 


Al Miswar dan Marwan telah mendengar hadits tersebut dari 
sejumlah sahabat yang turut serta dalam peristiwa ini, seperti: Ümar, 
Utsman, Ali, Al Mughirah, Ummu Salamah, Sahal bin Hunaif dan 
lainnya. Kemudian dalam hadits ini sendiri terdapat indikasi yang 
menunjukkan bahwa ia dinukil dari Ümar. 

Abu Al Aswad telah meriwayatkan kisah ini dari Urwah tanpa 
menyebutkan Al Miswar maupun Marwan, tetapi dia mengutip 
melalui jalur yang mursal. Hai serupa terdapat dalam kitab Al 
Maghazi Urwah bin Az-Zubair, dan dinukil dengan panjang lebar oleh 
Ibnu Aidz di dalam kitabnya, Al Maghazi. Laiu Al Hakim 
meriwayatkan dalam kitab Al Iklil dari jalur Abu Al Aswad, dari 
Urwah, melalui jalur yang munqathi ’ (terputus). 

(pada masa peristiwa Hudaibiyah). Hai itu telah 

dijelaskan pada pembahasan tentang haji. Telah disebutkan bahwa 
Hudaibiyah adalah nama sumur yang kemudian dijadikan sebagai 
nama tempat (daerah) tempat sumur itu berada. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa ia adalah nama jenis pohon (yakni Hadbaa') yang 
kemudian diubah menjadi Hudaibiyah, laiu dijadikan sebagai nama 
tempat. 


Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Hudaibiyah adalah suatu 
wilayah yang dekat dengan Makkah, sebagian besar dari wilayah ini 
masuk ke dalam batas wilayah haram.” Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
pada pembahasan tentang peperangan Az-Zuhri disebutkan, 'fs- 


^ c-Ll' {Beliau keluar pada masa Hudaibiyah 


bermaksud mengunjungi Baitullah dan tidak bertujuan untuk perang). 
Kemudian dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan, f jd aj? 
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šlüäJl iji {Sesungguhnya Nuhi SAW keluar pada hari Senin, pada 


awal bulan Dzulqa ’dah). Sufyan menambahkan dari Az-Zuhri dalam 
riwayat berikut pada pembahasan tentang peperangan, dan Imam 


Ahmad dari Abdurrazzaq, ^ ialikil li Uü uÄjU ^ 


ÄPijs=- JA il ^ Cm J {Bersama lehih dari 1000 


sahabat lebih. Ketika sampai di Dzul Hulaifah, beliau mengalungi 
hewan kurban dan memberi tanda, laiu beliau memulai ihram darinya 
untuk umrah. Beliau SA Wpun mengutus seorang mata-mata dari suku 
Khuza ’ah). 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abdul Aziz Al Imami dari Az- 
Zuhri (seperti dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah), <0^ <<51' 

ü'1^ 'ja il \4^ Cmj tÄiUiUij uih {Beliau 


keluar bersama 1800 sahabat, laiu beliau mengirim mata-mata dari 
suku Khuza’ah yang bernama Najiyah. Mata-mata ini memberi 
informasi kepadanya tentang keadaan kaum Quraisy). Akan tetapi, 
yang terkenal bahwa Najiyah adalah nama sahabat yang diutus oleh 
Nabi SAW untuk membawa hewan kurbannya, seperti ditegaskan oleh 
Ibnu Ishaq dan lainnya. Adapun yang diutus sebagai mata-mata untuk 
mencari informasi tentang kaum Quraisy adalah Bisr bin Sufyan 
menurut Ibnu Ishaq. Selanjutnya, saya akan menyebutkan perselisihan 
tentang jumlah sahabat yang turut dalam peristiwa Hudaibiyah pada 
pembahasan tentang peperangan. 


jijkJl j(uC \y'S lil {hingga ketika mereka berada di sebagian 

jalan). Imam Bukhari meringkas bagian awal hadits yang panjang ini, 
padahal dia tidak mengutipnya secara panjang lebar kecuali di tempat 
ini. Adapun keterangan yang lainnya diterangkan pada pembahasan 
tentang peperangan dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, 
bahwa Ma’mar memberitahukan kepadaku dari Az-Zuhri, 

tpjür ijiksr (1)1 : Jlžš ždi 

t^l ijj^l ij^ c~Ji 'iijki\iA viU >iij 
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oi Ojlbjj J?^' liJ' ^°j/^ <-1^ 

^ur jS *ilj ^ ul^ ^iai Ji J^j ■»j'' OÜ iC-Jl 

iJi^t OjSIj «^^i Js3 ^jj *jI C-—3' iJl^ \Jut\i’ c~rj?” *š' clj*^j ^ j<i Jü 
<üii j*lil |_jip :Jü csdijü ilp i5!uj ^ ;aJ ä^jJ (A^aÄ/ S/4ff berjalan, 


hingga keti ka sampai di sumber air (Ghadir) Asythath, beliau 
didatangi oleh intelijennya untuk memberi informasi bahw^a kaim 
Ouraisy mengiimpulkan beberapa kelompok dan mereka menghimpun 
ahabisy (koalisi Ouraisy). Mereka akan memerangimii, 
menghalanginm untuk sampai ke BaituUah dan mencegatmu. Beliau 
S.4fV bersabda. 'Berikanlah pendapat kalian kepadaku, wahai 
manusia! Apakah kalian berpendapat aku akan menyimpang kepada 
tanggungan dan wanita-wanita mereka yang ingin menghalangi kita 
untuk sampai ke BaituUah. Jika mereka mendatangi kita, maka 
sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah memutuskan mata-mata 
kaim musyrikin. Bila tidak, maka kita tinggalkan mereka dalam 
keadaan kalah perang’. Abu Bakar berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya engkau telah keluar bermaksud mendatangi BaituUah 
dan tidak ingin membunuh seorang pun dan tidak pula hendak 
memerangi seseorang. Tetaplah kepada tujuan itu; dan barangsiapa 
menghalangi kita, maka kita akan memeranginya'. Nabi SA W 
bersabda, "Berangkatlah atas nama Allah".). Sampai di sini Imam 
Bukhari mengutip pada pembahasan tentang peperangan melalui jalur 
seperti di atas. 


Imam Ahmad dan Abduirazaq serta Ibnu Hibban menambahkan, 
bahwa Ma’mar berkata: Az-Zuhri berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah RA berkata, J[>» «utsCoSl 0\sr iJ lo^i cJij U 


4^ Äbt JLp {Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih 


banyak bermusyawarah dengan sahabatnya daripada Rasulullah 
SAW). Tapi bagian ini dihapus oleh Imam Bukhari karena sanad-nya 
mursal, sebab Az-Zuhri belum mendengar dari Abu Hurairah. dDalam 
riwayat Imam Ahmad disebutkan, Q.j jjai (jltT tij 
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üUli- (Hingga ketika mereka berada di sumher air Asythath di dekat 


Asfan). Asythath adalah bentuk jamak dari kata syath, yaitu pinggiran 
lembah. Demikian ditegaskan oleh penulis kitab Al Masyariq. 
Sementara tercantum di sebagian naskah Abu Dzar dengan 
menggunakan lafazh Asyzhazh. 


X ✓ * 2 '' 2 

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan pula, 
i-tb b-^ ^^jb^ 

lirf (Apakah kalian berpendapat agar aku menyimpang 


kepada keluarga orang-orang yang membantu mereka. Jika mereka 
tidak meladeni kita, niscaya mereka akan tetap bersembunyi dan 
kalah perang. Tapi bila mereka datang [melawan], niscaya jadilah 
mereka leher-leher yang dipenggal oleh Allahi). Ibnu Ishaq juga 
meriwayatkan yang senada pada pembahasan tentang peperangan dari 
Az-Zuhri. 


Adapun maksud riwayat-riwayat di atas, yaitu bahwa Nabi SAW 
meminta pendapat kepada para sahabat apakah harus mengirim 
pasukan terlebih dahulu kepada suku-suku yang berkoalisi dengan 
kaum Quraisy dan menawan keluarga mereka (para wanita), sehingga 
mereka tidak lagi dapat memberi bantuan karena telah disibukkan oleh 
urusan mereka sendiri. Akhimya, beliau bersama para sahabat dapat 
menghadapi kaum Quraisy yang tanpa dukungan dari koalisinya. 
Inilah maksud sabda beliau ''^Jadilah leher-leher yang dipenggal oleh 
Allahi'. Maka, Abu Bakar menyarankan agar meninggalkan hai itu dan 
terus pada tujuan pertama (yaitu umrah) hingga kaum Quraisy 
memulai peperangan lebih dahulu. Rasulullah SAW pun mengambil 
pendapat Abu Bakar. 


Imam Ahmad memberi tambahan dalam riwayatnya, 


• jjl Jlš 



J*. # f f \9 f S l9 f y ^ 

Uj] (<õiI 1*^ 


il' (Abu Bakar berkata, 


‘Allah 


dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Wahai Nabi Allah! Sesungguhnya 
kita datang dalam rangka menunaikan umrah...). 
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Adapun mereka yang tergolong ahabisy (koalisi Quraisy) adalah 
bani Al Haun bin Khuzaimah bin Mudrikah, bani Al Harits bin Abdi 
Manat bin Kinanah, dan bani Al Mushthaliq dari Khuza’ah. Mereka 
berkoalisi dengan Quraisy di bawah sebuah bukit yang bernama Al 
Hahasyi, di bagian bawah Makkah. Oleh karena itu, koalisi ini 
dinamakan Ahbuusy, yang bentuk jamaknya adalah ahabisy. Sebagian 
mengatakan bahwa koalisi itu dinamakan ahabisy karena melihat 
keadaan mereka yang berkelompok, sebab kata tahabbusy artinya 
berkumpul, dan haabisyah adalah perkumpulan. 

Al Fakihi meriwayatkan dari jalur Abdul Aziz bin Abi Tsabit 
bahwa awal mula koalisi mereka dengan Quraisy adalah atas prakarsa 
Qushai bin Kilab. 


Dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan, 

'je- Jš- {Berita keluarnya Nabi SAW 


terdengar oleh kaum musyrikin, maka mereka pun sepakat untuk 
menghalanginya sampai ke Baitullah, laiu mereka membuat kamp 
tentara di Baldah [satu tempat di luar Makkah]).^ 

(Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Khalid bin Walid di An-Namim 
bersama pasukan berkuda kaum Quraisy untuk mengintai). Dalam 
riwayat Al Imami dikatakan, “Intelijen beliau berkata kepadanya, 
‘Khalid bin Walid berada di Ghamim’.” Al Muhibb Ath-Thabari 
berkata, “Tampaknya yang dimaksud adalah Kura’ Al Ghamim, yaitu 
suatu tempat yang terletak antara Makkah dan Madinah.” Akan tetapi 
konteks hadits dengan j elas menyatakan bahwa tempat itu dekat 
dengan Hudaibiyah, maka ia bukanlah Kura’ Al Ghamim yang 
disebutkan pada pembahasan tentang puasa yang terletak antara 
Makkah dan Madinah. 


Adapun Al Ghamim dalam kisah ini, dikatakan oleh Ibnu Habib, 
letaknya dekat dengan Makkah di antara Rabigh dan Juhfah. Tempat 
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ini telah disitir dalam syair Jarir dan Asy-Syamakh dengan lafazh 
“Ghumaim”. 


Ibnu Sa’ad memberi informasi bahwa Khalid bin Walid saat itu 
bersama sekitar 200 personil pasukan berkuda, di antaranya terdapat 
Ikrimah bin Abu Jahal. 

äliik DlST lil ^ jJLj aIIp 4fli JLo ^1 {Nabi SAW terus 

berjalan hingga ketika mereka sampai di Tsaniyah). Dalam riwayat 
Ibnu Ishaq disebutkan, “Beliau SAW bersabda, 'Siapakah yang dapat 
mengeluarkan kanti melalui jalan, selain jalan yang mereka berada 
padanyaV” la berkata, “Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm 
menceritakan kepadaku bahwa seorang laki-laki dari suku Aslam 
berkata, ‘Aku, wahai Rasulullah!’ Beliau pun membawa mereka 
menempuh jalur yang sulit, laiu beliau mengeluarkan mereka dari 
tempat itu setelah mengalami kesulitan. Akhimya, mereka sampai ke 
tempat yang lapang dan mudah dilalui. Nabi SAW bersabda kepada 
mereka, 'Mohonlah ampunan kepada Allah’. mereka pun 
melakukarmya. Beliau bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh ia adalah rancangan yang ditawarkan kepada 
bani Israil, namun mereka menolaknya". 

Ibnu Ishaq berkata: Diriwayatkan dari Az-Zuhri dalam 

^ 0 ^ o ^ t % 

haditsnya, “Beliau bersabda, ^ jiüixJi 'j^Xii 

(‘Tempuhlah arah kanan di antara dua 

punggung Hamdh, jalan yang mengeluarkan ke Tsaniyah Al Mirar, 
tempat turun menuju Hudaibiyah j. 


Ad-Dawudi (salah seorang pensyarah Shahih Bukhari) 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Tsaniyah yang terletak di 
dataran rendah Makkah. Tapi, pemyataan ini tidak benar. Ibnu Sa’ad 
menjelaskan bahwa laki-laki penunjuk jalan tersebut adalah Hamzah 
bin Amr Al Aslami. Sementara dalam riwayat Abu Al Aswad dari 


Urwah disebutkan, "Beliau bersabda, jJtJ 


^ ^ 
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fSiapakah laki-laki yang dapat memhawa kami dari tepi kanan 
Mahajjah ke arah tepi laut [pesisir], semoga kita dapat mengecoh 
pasukan hersenjata mereka. Kejadian itii herlangsung malam hari. 
Laiu, seorang laki-laki turun dari hewan tunggangannya). Kemudian 
beliau melanjutkan kisahnya. 

jUi <u (tiba-tiba kendaraan Beliau SAW 

berimpuh di tanah. Orang-orang pun berkata, ''Hai... hai...”). Ini 
adalah kalimat yang diucapkan kepada unta apabila berhenti berjalan 
(mogok). Jika ditujukan kepada manusia, maka artinya mengusik. 
Dikatakan "Halhaltu fulaan”, yakni aku mengusik dari tempatnya. 

{Mereka pun berkata. "Qashwa' kepayahan dan 

tidak mau lagi berdiri.”). Qashwa' adalah nama unta Rasulullah 
SAW. Sebagian mengatakan bahwa dinamakan demikian karena 
ujung telinganya terpotong, karena kata cjashwu beimakna memotong 
ujung telinga. Untuk unta jantan dinamakan aqsha, dan untuk unta 
betina dinamakan qashwa. Sementara Ad-Dawudi mengatakan bahwa 
dinamakan demikian karena keadaannya \ ang tidak terkalahkan dalam 
berlari, karena itu ia juga dinamakan qashwa' diambil dari kata aqsha 
(jauh); sebab bila berlari, niscaya ia akan mencapai jarak teijauh. 

Ibnu Baththal dan yang lainnya berkata, “Pada bagian ini 
terdapat beberapa pelajaran yang dapat diambil, yaitu; Pertama, 
bolehnya menyembunyikan diri dari kaum inus> likin, laiu menyerang 
mereka secara tiba-tiba dalam keadaan lengah. Kedua, boleh safar 
seorang diri demi suatu kebutuhan. Ketiga, boleh menyimpang dari 
jalan yang mudah ke jalan yang sulit karena suatu maslahat. Keempat, 
boleh memberi keputusan menurut apa yang diketahui berdasarkan 
kebiasaan. 

Jika seseorang melakukan suatu kekhilafan yang tidak biasa 
dilakukannya, maka dia tidak dijuluki sebagai pelakunya, dan orang 
yang menjulukinya seperti itu harus dibantah, tapi tetap dapat ditolelir 
jika orang itu tidak mengetahui keadaan orang yang bersangkutan 
sebenamya. Sebab, dugaan para sahabat terhadap qashwa' pada 
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dasamya adalah benar, sekiranya bukan karena sesuatu yang di luar 
kebiasaan telah terjadi. Laiu Nabi SAW tidak mencela mereka atas hai 
itu, karena dapat dimaklumi mereka tidak mengetahui yang 
sebenamya.” 

Dia (Ibnu Baththal) berkata pula, “Dalam hadits ini terdapat 
pula keterangan yang membolehkan melakukan sesuatu dalam 
kepemilikan orang lain untuk kemaslahatan meskipun tanpa izin dari 
pemiliknya, hai itu jika sebelumnya telah ada indikasi yang 
menunjukkan keridhaannya. Sebab, para sahabat mengatakan "hai... 
hai... yakni mereka menghentak unta tersebut tanpa izin Nabi SAW, 
dan beliau tidak melarang atau mencelanya.” 

ditahan olehyang menahan pasukan gajah). 

Ibnu Ishaq menambahkan dalam riwayatnya, “Dari Makkah.” Yakni, 
Allah telah menahannya untuk masuk Makkah, sebagaimana Dia 
menahan pasukan gajah untuk memasukinya. Kisah pasukan gajah 
sangat masyhur dan akan dijelaskan pada tempatnya. 

Adapun letak kesesuaiannya adalah; sekiranya para sahabat 
masuk Makkah dalam kondisi seperti itu di tengah bayang-bayang 
kaum Quraisy yang mencoba menghalangi mereka, niscaya perang 
ymengakibatkan pertumpahan darah dan perampasan harta benda 
tidak akan terelakkan, seperti halnya apabila pasukan gajah berhasil 
masuk Makkah. Namun, telah diketahui dalam ilmu Allah pada kedua 
peristiwa itu bahwa di antara orang-orang Quraisy ada sebagian besar 
yang akan menerima Islam, kemudian mereka akan melahirkan 
manusia-manusia yang memeluk Islam dan berjihad di jalan Allah. 

Saat peristiwa Hudaibiyah berlangsung, di Makkah terdapat 
sejumlah kaum muslimin yang lemah, mereka adalah kaum laki-laki, 
perempuan dan anak-anak. Sekiranya para sahabat menggempur 
Makkah, niscaya sebagian kaum muslimin itu akan terbunuh oleh para 
sahabat sendiri tanpa disengaja, seperti disinyalir oleh Allah dalam 
firman-Nya, “Kalau bukan karena laki-laki yang beriman.... ” (Qs. Al 
Fath [48]: 25) 
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Sementara itu, Al Muhallab mengatakan bahwa kalimat 
"haabisul fiir {penahan pasukan gajah) tidak mungkin 
diperkenankan untuk dikatakan kepada Allah SWT. Dia berkata, 
"Sesungguhnya maksud kalimat itu adalah, ‘la ditahan oleh perintah 
Allah’.” Tapi, perayataan ini ditanggapi bahwa kalimat ini bisa saja 
digunakan untuk Allah SWT, seperti dikatakan ‘la ditahan oleh Allah, 
Sang Penahan pasukan gajah’. Hanya saja yang mungkin dilarang 
adalah menamai Allah dengan '‘'‘haabisul fiir (si penahan pasukan 
gajah) atau perkataan serupa. Jawaban ini dikemukakan oleh Ibnu Al 
Manayyar. Jawaban ini juga di bangun atas dasar kaidah yang benar 
bahwa nama-nama Allah hanya dapat ditetapkan berdasarkan wahyu 
semata {tauqiftyah). 

Al Ghazali dan sekelompok ulama lainnya mencoba menempuh 
jalan tengah dengan mengatakan, “Sesungguhnya yang terlarang 
adalah memberi nama bagi Allah dengan nama yang tidak ada akar 
katanya dalam nash, dengan syarat kata yang menjadi syarat tersebut 
tidak mengindikasikan sifat kekurangan. Allah boleh dinamakan “a/ 
waaqr (yang memelihara dari balasan kejahatan) berdasarkan firman- 
Nya, ‘'‘Dan orang-orang yang engkau pelihara dari (pembalasan) 
kejahatan pada hari itu, maka sesungguhnya telah Engkau 
anugerahkan rahmat kepadanya. ” (Qs. Ghaafir [40]: 9). Namun, tidak 
boleh menamakan Allah dengan ai banna' (Yang membuat bangunan) 
meskipun akar kata ini disebutkan dalam firman-Nya, "Dan langit 
Kami bangun dengan tangan.... ” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 47) 

Pada kisah ini terdapat keterangan yang membolehkan 
menyerupakan 2 perkara karena kesamaan dari segi umum meskipun 
terdapat perbedaan dalam perkara khusus. sebab pasukan gajah berada 
dalam kebatilan, sedangkan mereka yang berada dalam rombongan 
unta ini berada dalam kebenaran yang mumi. Hanya saja penyerupaan 
itu ditinjau dari sisi kehendak Allah memelihara wilayah Haram 
secara mutlak. Adapun alasan memelihara wilayah Haram dari para 
pelaku kebatilan cukup j elas. Sedangkan pemeliharaannya dari para 
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pengibar bendera kebenaran adalah karena hikmah yang telah 
dikemukakan. 


Kisab ini menunjukkan pula bolehnya membuat perumpamaan 
dan mengambil pelajaran dari orang-orang terdahulu yang telah 
meninggal dunia. Al Khaththabi berkata, “Makna pengagungan 
kehormatan Allah dalam kisab ini adalah tidak melakukan peperangan 
di wilayah Haram, mau menerima perdamaian dan menahan dari 
pertumpahan darah.” 

e • 

sOj (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya). 

Ini merupakan penegasan dengan sumpah sehingga lebih menguatkan 
untuk diterima. Telah dinukil dari Nabi SAW bahwa beliau 
bersumpah pada lebih dari 80 tempat, seperti dikatakan oleh Ibnu 
Qayyim dalam kitab Al Huda. 


Jjt öyjhM Sl (Tidaklah mereka meminta 


kepadaku suatu rencana yang mereka mengagungkan kehormatan- 
kehormatan Allah). Seperti meninggalkan perang di wilayah Haram. 
Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, “Tidaklah mereka meminta 
kepadaku (perkara) yang terdapat padanya usaha mempererat 
hubungan silaturrahim... dan seterusnya.” Hai ini masuk bagian dari 
kehormatan-kehormatan Allah. Ada pula yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan kehormatan-kehormatan Allah dalam hadits 
ini adalah kehormatan wilayah Haram, kehormatan bulan Haram serta 
kehormatan ihram. Saya (Ibnu Hajar) katakan, berkenaan dengan poin 
ketiga perlu ditinjau lebih lanjut; karena bila mereka menghormati 
ihram, tentu tidak akan menghalangi Rasulullah SAW. 


iilil 'Jli (melainkan aku akan memberikannya kepada 

mereka). Yakni aku memenuhi permintaan mereka. As-Suhaili 
berkata, “Tidak satu pun dalam jalur periwayatan hadits itu yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW mengucapkan ‘insya Allah’, padahal 
beliau diperintah mengucapkannya dalam semua keadaan. Namun 
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mungkin dijawab bahwa bila suatu perkara itu wajib, maka tidak perlu 
lagi pada pengecualian.” 

Akan tetapi, pemyataan ini ditanggapi bahwa Allah telah 
berfirman dalam kisab ini, ''Sungguh kumu akan memasuki Masjidil 
Haram insya Allah dalam keadaan aman. " (Qs. Al Fath [48]: 27) 
Allah SWT mengatakan '"'‘insya Allah" (jika Allah berkehendak) 
meskipun hai itu pasti akan terjadi dalam rangka pengajaran dan 
binibingan. Maka, jawaban yang lebih tepat dikatakan adalah bahwa 
ucapan '"'‘insya Allahi'’’ tidak dikutip oleh para periwayat, atau kisah ini 
terjadi sebelum turun ayat yang memerintahkan untuk mengucapkan 
"insya Allah”, dan hai ini tidak bertentangan bahwa surah Al Kahfi 
termasuk surah Makkiyah (turun sebelum hijrah), karena bisa saja 
sebagian ayat dari surah tersebut turun lebih akhir. 

^4^ J4Ü (Beliau menyimpang dari mereka). Dalam riwayat 

Ibnu Sa'ad dikatakan, '«rtj {Beliau berbalik kembali). Sementara 

dalam riwayat Ibnu Ishaq dikatakan, U <»»' J^j 'i Jiäj 

* % • 

^ JjU f.\A {Beliau bersabda kepada orang-orang, 

Singgahlah! ’ Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah! Di lembah ini 
tidak ada air yang dapat kita gunakan bila singgah ’). 

vUj Js- {di kolam). Maksudnya adalah galian yang ada sedikit 

air. Kata tsamad sendiri bermakna air yang sedikit. Adapun 
penyebutan kata “air sedikit” setelah lafazh tsamad dalam hadits itu 
adalah untuk memberi penegasan dan menghindari kekeliruan yang 
mungkin terjadi, sebab dari segi bahasa lafazh '"'"tsamad' dapat pula 
bermakna air yang banyak. Ada pula yang mengatakan bahwa tsamad 
adalah air yang tampak di musim semi dan akan hilang saat musim 
panas. 

{dan manusia pun menyauknyä). Maksudnya 

mengambil sedikit demi sedikit. kata ai baradh menurut makna 
dasamya adalah pemberian yang sedikit. Penulis kitab Al Ain berkata. 
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“Maknanya adalah mengumpulkan air dengan telapak tangan.” 
Kemudian Abu Al Aswad menyebutkan dalam riwayatnya dari 



0 9 o' 0 Š 

^ *sll JüJ2t ^ {Kaum Quraisy lebih dahulu mencapai 

sumber air laiu mereka singgah di sekitarnya, sementara Nabi SAW 
singgah di Hudaibiyah dimana kondisi sangat panas dan hanya ada 
satu sumur.. .) laiu disebutkan kisab selengkapnya. 

^ (kemudian beliau memerintahkan mereka). Dalam 

riwayat Ibnu Ishaq dari sebagian ulam, dari beberapa laki-laki suku 
Aslam, bahwa Najiyah bin Jundub —yang menuntun hewan kurban— 
pula yang menancapkan anak panah itu. Hai ini diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Sa’ad dari jalur Salamah bin Al Akwa’. Sementara dalam 
salah satu riwayat dikatakan bahwa namanya adalah Najiyah bin Al 
A’jam. 


Ibnu Ishaq berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa orang 
tersebut adalah Al Sara' bin Azib.” Laiu Al Waqidi meriwayatkan 
dari jalur Khalid bin Ubadah Al Ghifari, dia berkata, “Akulah yang 
turun menancapkan anak panah itu.” Semua riwayat ini dapat 
dipadukan bahwa mereka saling membantu dalam hai itu. 


Pada pembahasan tentang peperangan akan disebutkan dari 
hadits Al Bara' bin Azib tentang kisah Hudaibiyah, äi «ui 

:JlJ p ^ JU jydAj \fiä JU Jip 

CiUi 'jju J^^j (Bahwasanya Nabi SAW duduk di tepi sumur 


kemudian minta diberikan bejana, laiu berkumur-kumur dan berdoa 
kepada Allah. Setelah itu, beliau menumpahkannya ke dalam sumur. 
Kemudian beliau bersabda, ‘Biarkanlah beberapa saat'. Laiu mereka 
pun mengambil air dengan sepuasnya). Versi ini pun apat 
dikompromikan dengan riwayat terdahulu dengan mengatakan 
keduanya sama-sama teijadi. 
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Telah diriwayatkan oleh Al Waqidi dari jalur Aus bin Khauli, 




^ Jj}\ J jjl.j 4^ {bahwa 

Nabi SA W benvudhu pada ember tersebut kemudian menuangkannya 
ke dalam sumur, laiu beliau mencabut anak panah dan 
menancapkannya di sumur itu). Hai serupa disebutkan pula oleh Abu 
Al Aswad dalam riwayatnya dari Urwah, ^ 41^ üi' aj' 

oVii \i.yj iülü asjüT 4;,oj {Sesungguhnya 


Nabi SAfV berkumur-kumur di ember, laiu dituangkan ke sumur, 
kemudian beliau mencabut anak panah dan melemparkan ke 
dalamnya. Setelah itu, beliau berdoa dan air pun melimpah). 


Kisab ini bukanlah kisah yang akan disebutkan pada 
pembahasan tentang peperangan dari hadits Jabir, 

•r 0 ^ 4f ^ ^ b t b-'* 

Jj»^ «Jj 

AiuCöf jfi j^j (Manusia telah kehausan di Hudaibiyah, sementara di 


hadapan Rasulullah SA W terdapat bejana, maka Nabi SA fV berwudhu 
laiu meletakkan tangannya di dalam bejana, dan air pun memancar 
dari sela-sela jarinya.) Seakan-akan hai ini terjadi sebelum kisah 
sumur tersebut. 


Pada bagian ini terdapat keterangan tentang mukjizat Nabi SAW 
dan keberkahan senjata beliau serta apa yang dinisbatkan kepada 
beliau. Peristiwa memancamya air dari jari-jari beliau telah terjadi di 
berbagai kesempatan selain dalam kisah ini. Di bagian awal 
pembahasan perang Hudaibiyah akan disebutkan hadits Zaid bin 



saat berada di Al Hudaibiyah). Seakan-akan hujan ini turun setelah 2 
kisah di atas. 

^ JJjj' jt iJÜiS' UilJ {Ketika mereka dalam 

✓ ^ ^ 4 ^ J' 

keadaan demikian, tiba-tiba datang Budail bin Warqa’ Al Khuza’i 
bersama sekelompok kaumnya). Budail bin Warqa’ adalah seorang 
sahabat yang masyhur. Al Waqidi menyebutkan di antara mereka yang 
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datang bersama Budail saat itu adalah Amr bin Salini dan Khurasy bin 
Umayah. Sementara daiam riwayat Abu Al Aswad dari Urwah 
disebutkan, “Di antara mereka adalah Kharijah bin Kurz dan Yazid 
bin Umayah.” 

{mereka adalah kepercayaan Rasulullah SAW). 

Aibah adalah tempat untuk menyimpan pakaian (tas atau koper). 
Yakni, mereka adalah tempat nasihat beliau dan orang-orang 
kepercayaan untuk memegang rahasianya. Seakan-akan disamakan 
antara dada sebagai tempat penyimpanan rahasia dengan tempat untuk 
menyimpan pakaian. 

{dari penduduk Tihamah). Kalimat ini berfungsi 

menjelask^ln jenis, karena Khuza'ah termasuk suku yang mendiami 
Tihamah. Wilayah Tihamah sendiri adalah Makkah dan sekitarnya. 
Tihamah berasal dari kata tiham, yaitu cuaca sangat panas dan angin 
tidak berhembus. 


Ibnu Ishaq memberi tambahan daiam riwayatnya, 

Ots* Sl 1.$^ 


{Adapun Khuza’ah adalah orang-orang kepercayaan Rasulullah SAW 
baik yang muslim maupun musyrik. Mereka tidak menyembunyikan 
apapun yang terjadi di Mekah kepada Rasulullah SAW). Daiam 
riwayat Al Waqidi disebutkan, Uä) Aiii Jlž 0' 

Sl tj' ^ ‘ y) .JišäJ ^ :Jlšä niJjto *5lj cjyy 

{Budail berkata kepada Nabi SA W, 'Engkau hendak 


berperang, tapi tidak membawa senjata'. Nabi SAWmenjawab, ‘Kami 
datang bukan untuk berperang’. Laiu Abu Bakar berbicara, maka 
Budail berkata kepadanya, Aku bukan orang yang tidak dapat 
dipercaya, dan demikianpula kaumku'.'’’ 


Awal mula sehingga bani Khuza’ah bersikap loyal kepada Nabi 
SAW adalah bahwa bani Hasyim di masa Jahiliyah bersekutu dengan 
suku Khuza'ah, maka hai ini terus berlangsung daiam Islam. 
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Dalam riwayat ini diperbolehkan mengambil nasihat sebagian 
orang yang terikat perjanjian damai dan kafir dzimmi, bila terdapat 
faktor yang menunjukkan kebenaran nasihat mereka, serta telah teruji 
bahwa mereka lebih memihak Islam daripada pemeluk agama mereka 
sendiri. Dari sini dapat disimpulkan bolehnya para raja mengambil 
nasihat musuh demi mendapatkan keterangan tentang keadaan 
mereka. Hai ini tidak dianggap berloyalitas terhadap orang-orang kafir 
dan tidak pula berkasih sayang dengan musuh-musuh Allah. Bahkan, 
ini termasuk strategi memanfaatkan musuh, mengurangi kekuatan 
mereka dan mengadu antar sesama mereka. Namun, semua ini tidak 
berkonsekuensi bolehnya meminta bantuan kepada orang-orang 
musyrik secara mutlak. 


jj jl L-iT cšj JlÜ (ia [Budail] berkata, 


Sesungguhnya aku meninggalkan Ka’ab bin Lu'ay dan Amir bin 
Lu'ay). Hanya saja dia cukupk menyebut kedua orang ini, karena 
nasab seluruh kaum Quraisy di Makkah dapat dikembalikan kepada 
keduanya. Adapun kaum Quraisy yang lain adalah bani Samah bin 
Lu'ay dan bani Auf bin Lu'ay, tetapi tidak seorang pun di antara 
mereka yang berada di Makkah. Demikian pula Quraisy Zhawahir, 
yang di antaranya adalah bani Taim bin Ghalib dan Muharib bin Fihr. 


Hisyam bin Kalbi berkata, “Bani Amir bin Lu'ay dan Ka’ab bin 
Lu'ay sangat jelas, berbeda dengan Samah dan Auf” Dia pun berkata, 
“Mereka adalah Quraisy Al Baththah, yakni berbeda dengan Quraisy 
Zhawahir.” Laiu dalam riwayat Abu Al Malih disebutkan, “Mereka 
mengumpulkan Al Ahabisy untukmu.” 

Siopt IjlyJ {mereka singgah di sumber air Al 

Hudaibiyah). Kata a'daad artinya air yang tidak pemah häbis. Ad- 
Dawudi melakukan kelalaian dengan mengatakan bahwa tempat 
tersebut berada di Makkah. Perkataan Budail ini memberi asumsi 
bahwa di Hudaibiyah terdapat sumber air yang aimya melimpah, 
namun kaum Quraisy telah lebih dahulu mengambil posisi di tempat 
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tersebut. Oleh karena itu, kaum muslimin kehausan karena mengambil 
tempat di kolam yang sedikit aimya. 


jjvkji ijiJt (»4^j (bersama mereka unta betina yang sedang 


menyusui anaknya). Kata 'uudz adalah bentuk jamak dari kata 'aaldz, 
artinya unta betina yang memiliki air susu. Sedangkan kata muthaafiil 
adalah seekor induk yang bersama anaknya. Maksudnya, mereka 
keluar membawa hewan yang memiliki air susu sebagai bekal untuk 
diambil air susunya, dan mereka tidak akan kembali hingga dapat 
mencegah Nabi SAW. Atau, kata-kata itu sebagai kiasan tentang para 
wanita bersama anak-anaknya. Maksudnya, mereka keluar bersama 
istri-istri dan anak-anak mereka karena akan tinggal lama, dan agar 
hai itu semakin mendorong mereka untuk tidak melarikan diri. Ada 
pula kemungkinan yang dimaksud adalah makna yang lebih umum. 


Ibnu Faris berkata, “Semua hewan betina yang melahirkan 
dinamakan ‘aa'idz hingga 7 hari. Bentuk jamaknya adalah ‘uudz. 
Seakan-akan dinamakan demikian karena ia melindungi anaknya dan 
sibuk dengannya.” 

As-Suhaili berkata, “Dinamakan demikian, meskipun pada 
dasamya si anak yang berlindung kepadanya, karena si induk 
memberikan kelembutan dan kasih sayang terhadap anaknya. Seperti 
dikatakan ‘perdagangan yang untung’, meski sebenamya adalah 
‘perdagangan yang memberi keuntungan’.” Sementara dalam riwayat 
Ibnu Sa’ad disebutkan, “Bersama mereka 'uudz muthafiil, wanita dan 
anak-anak.” 


{aku akan memberi tangguh beberapa waktu untuk 

mereka). Maksudnya, aku melakukan gencatan senjata [tanpa 
peperangan] dengan mereka dalam kurun waktu tertentu. 

^tili {dan hendaknya mereka membiarkan antara 

aku dan manusia). Maksud "manusia" di sini adalah kaum kafir Arab 
dan lainnya. 
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tjfrli) OÜ °J^\ OÜ (.Jika aku menang, hila mereka muu). Ini adalah 

kalimat syarat yang beruntun. Maknanya, jika selain mereka berhasil 
mengalahkanku. maka mereka tidak perlu lagi menanggung beban 
untuk memerangiku. Adapuii bila aku yang menang, maka jika mau 
mereka dapat menaatiku; dan jika tidak maka sebelum masa perjanjian 
damai berakhir, mereka dapat menghimpun kekuatan kembali. 

Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, «yi 'yiJÜ (yU/jj Otj 


(Kalau mereka tidak mau melakukannya (yakni menaatiku), niscaya 
mereka dapat memerangiku dengan kekuatan penuh). Hanya saja 
Nabi SAW mengatakannya dengan tidak tegas, meski beliau sangat 
yakin bahwa Allah akan menolong dan memenangkannya, karena 
beliau ingin berada sejajar dengan lawan dan membuat perhitungan 
berdasarkan apa yang dikatakan oleh lawan. Inilah rahasianya 
sehingga bagian pertama kalimat itu —yaitu penegasan kemenangan 
musuh atas beliau— tidak disebutkan. Akan tetapi kalimat yang 
dimaksud telah disebutkan dalam riwayat Ibnu Ishaq dengan redaksi, 
'jiijl Otj {Jika mereka mengalahkanku, maka itulah 

yang mereka inginkan). Sementara dalam riwayat Ibnu 'Aidz dari jalur 
lain, dari Az-Zuhri disebutkan, O^sj ÕJUÕA ^ OÜ {Jika 


manusia menang atasku, maka itulah yang mereka harapkan). Maka, 
tampaknya penghapusan itu dilakukan oleh sebagian periwayat 
sebagai etika terhadap Nabi SAW. 


i ^ ^ {hingga leherku terpisah). Kata salifah adalah 

bagian belakang leher. Kalimat ini adalah bentuk kiasan dari 
pembunuhan, sebab orang yang dibunuh lehernya akan terpisah. Ad- 
Dawudi berkata, “Maksudnya adalah kematian, yakni hingga aku mati 
dan tinggal sendirian dalam kuburku. Tapi ada pula kemungkinan 
maksudnya bahwa Nabi SAW akan berjuang hingga tinggal sendirian | 
dalam memerangi mereka.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Barangkali Nabi SAW menyitir 
perkara yang lebih kecil untuk menunjukkan perkara yang lebih besar. 
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Yakni, sesungguhnya aku memiliki kekuatan karena Allah yang 
membuatku mampu berjuang dalam rangka membela agama-Nya 
meskipun sendirian. Laiu, bagaimana sehingga aku tidak berperang 
membela agama-Nya bersama kaum muslimin yang demikian banyak, 
ditambah lagi dengan semangat mereka yang demikian tinggi dalam 
menolong agama Allah?” 

oyt\ äi\ üiüJj (dan sungguh Allah akan melangsungkan urusan- 

Nyä). Yakni dalam menolong agama-Nya. Merupakan perkara yang 
sangal lepal membual kelegasan seperli ini —selelah sebelumnya 
beliau menunjukkan keraguan— unluk mengingalkan bahwa keraguan 
yang dikalakan sebelumnya hanyalah pengandaian semala. 


Pada bagian ini lerdapal anjuran unluk mempereral hubungan 
kekeluargaan, membiarkan hidup orang-orang yang masih memiliki 
hubimgan kekeluargaan, memberikan nasihal kepada kaum kerabal, 
serla sifal Nabi SAW yang demikian kual dan legar dalam 
melaksanakan hukum Allah serla menyampaikan urusan-Nya. 

Jlä {Orang-orang yang lemah akal di antara mereka 

berkata). Al Waqidi menyebulkan bahwa di anlara mereka adalah 
Ikrimah bin Abu Jahal dan Al Hakam bin Abu Al Ash. 


-il {la menceritakan kepada 

mereka apa yang dikatakan oleh Nabi SAW). Ibnu Ishaq memberi 
lambahan dalam riwayalnya, oiJ jj iJt Jip jjxfj: JJoj j^ Jui 

Uj] cJI^äJ 

5}Ip 'Qs- 'Ü UT qvT Oj iijllÄš {Budail 


berkata kepada mereka, ‘Sungguh kamu terlalu terburu-buru 
merespon Muhammad, beliau tidak datang untuk berperang 
melainkan datang untuk melakukan umrah Mereka pun 
mencurigainya —yakni mencurigai Budail, karena mereka 
mengetahui Budail cenderung memihak Nabi SAW— laiu mereka 
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berkata, ‘Sekiranya seperti yang engkau katakan, maka janganlah ia 
memasukinya dengan kekerasan 

{Urwah berdiri). Dalam riwayat Al Aswad dari Urwah 


yang dikutip oleh Al Hakim di dalam kitab Al Iklil, dan Al Baihaqi di 
dalam kitab Ad-Dala'il (dan disebutkan pula oleh Ibnu Ishaq dari jalur 
lain), ^J\ JA dJiIi di ä»' ui 

julž- tpdä iäŠmw a) Sl ijt ^ Sy^ Uj! ifu 

oUiP j^^diplš (>* 

Jui -Äi^l '/M- JLp yoUil jj dul tdiljj 

dl A; d! :j*Lj aIp ÄI JLd> Jüž ctlTja <0 ÜÜäi cdl Ji cdUiil 
jj 't.\^ ;Jü .dildST d\^ .ijd L3^' Sl {Mereka 


berkata, "Ketika Nabi SAWsinggah di Hudaibiyah, maka beliau ingin 
mengutus seseorang di antara sahabat beliau kepada kaum Quraisy 
imtuk memberitahukan bahwa beliau datang hanya untuk umrah. 
Nabi SAW memanggil Ümar, namun dia mengajukan alasan tidak 
memiliki keluarga di Makkah. Laiu Nabi SAW memanggil Utsman dan 
mengutusnya untuk urusan Uu. Beliau memerintahkan pula kepada 
Utsman agar memberitahukan kepada orang-orang mukmin di 
Makkah bahwa kelapangan/kemudahan telah dekat. Maka Utsman 
memberitahukan kepada mereka mengenai hai Uu. Utsman dibawa 
oleh Aban bin Sa'id bin Ash di aias kudanya... —lahi disebutkan 
kisah seperti di atas —. Kaum muslimin berkata, ‘Sungguh senanglah 
Utsman, dia bebas pergi ke Baitullah dan thawaf di sana tanpa kita ’. 
Nabi SAWbersabda, ‘Sungguh dugaanku terhadap Utsman bahwa dia 
tidak akan thawaf hingga kita tawaf bersama-sama’. Maka. 
demikianlah yang terjadi. Setelah itu datanglah Urwah bin 
Mas’ud...). Dan, disebutkan kisah seperti di atas. 


Namun, dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan bahwa kedatangan 
Urwah terjadi sebelum diutusnya Utsman. Hai ini disebutkan pula 
oleh Musa bin Uqbah pada pembahasan tentang peperangan dari Az- 
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Zuhri. Demikian juga dinukil oleh Abu Al Aswad dari Urwah bahwa 
pengutusan Utsman terjadi sebelum kedatangan Suhail bin Amr. 

ijju-i 9j^ {laiu Urwah bin Mas ’ud berdiri). Dia adalah 

* 

Urwah bin Mas’ud bin Mu’attib Ats-Tsaqafi. Dalam riwayat Ibnu 
Ishaq yang dikutip oleh Imam Ahmad disebutkan, “Urwah bin Amr 
bin Mas’ud”. Akan tetapi yang benar adalah riwayat pertama, dan ini 
pula yang disebutkan dalam Sirah Nabawiyah. 

cJJji J {Bukankah kallan adalah 

anak, dan bukankah aku adalah bapak? Mereka berkata, ""Ya. ”)■ 
Demikian yang disebutkan oleh Abu Dzar. Sementara dalam nukilan 
periwayat selain dia disebutkan sebaliknya; bukankah kalian adalah 
bapak, dan bukankah aku adalah anak? 

Adapun yang benar adalah versi kedua, dan ini pula yang 
tercantum dalam riwayat Ahmad, Ibnu Ishaq dan selain keduanya. 
Kemudian Ibnu Ishaq memberi tambahan dalam riwayatnya dari Az- 
Zuhri bahwa ibunya Urwah adalah Sabi'ah binti Abdi Syams bin Abdi 
Manaf. Maka maksud perkataannya “Bukankah kamu adalah bapak”, 
yakni sesungguhnya kamulah yang telah melahirkanku, sebab ibuku 
berasal dari kalian. 

Sementara itu, salah seorang pensyarah Shahih Bukhari 
berpedoman pada lafazh yang terceintum dalam riwayat Abu Dzar. Dia 
berkata, “Maksud perkataannya, ‘Bukankah kalian adalah anak?’ 
Yakni kalian bagiku dalam hai kasih sayang dan nasihat sama seperti 
anak.” Laiu dia berkata, “Barangkali Urwah mengucapkan perkataan 
itu kepada orang-orang yang lebih tua dari mereka.” 

{aku telah memerintahkan penduduk Ukazh 

untuk berperang). Maksudnya, aku telah memanggil mereka untuk 
menolong kamu. 

tj?Jj Cij {ketika mereka menolak). Kata ballaha artinya menolak 

untuk menyambut ajakan. Bila dikatakan ballahal gharim artinya si 
pengutang menolak melunasi utangnya. Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
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terdapat tambahan, liiip lzJ\ U tcJXo :ijJüž {Mereka herkata, 

Benar, engkau bukanlah orangyangpatut dicuhgai menurut kami\). 

4k>- ^ ^ {orang ini telah mengajukan kepada kalian 

rencana yang benar). Maksudnya, perkara yang baik, maslahat dan 
adil. Ibnu Ishaq menjelaskan dalam riwayatnya penyebab Urwah 
mendahulukan perkataan ini kepada kaum Quraisy adalah karena ia 
melihat mereka sangal menolak kaum muslimin yang datang. 

JJjJ iJji tjkj {serupa dengan apa yang beliau katakan kepada 

Budail). Ibnu Ishaq menambahkan, '-iiJ oiJ jiJ Li {Beliau 

SAW mengabarkan kepadanya bahwa dirinya tidak datang untuk 
berperang). 

diJi aip Jläi {Saat itu Urwah berkatd). Yakni saal Nabi 

SAW mengucapkan sabdanya, ‘‘'Sungguh aku akan memerangi 
mereka. ” 

(membinasakan). Yakni, membinasakan seluruhnya hingga 

akamya. Laiu Urwah sengaja menghapus kalimat pelengkap dari 
ucapannya “Jika yang teijadi adalah yang satunya” karena menjaga 
etika terhadap Nabi SAW. Maksudnya; apabila kemenangan di pihak 
kaum Quraisy, maka aku tidak dapat memberi jaminan keamanan 
atasmu (atau kalimat yang seperti itu) 

ijyi ^0 {maka, demi All ah, aku tidak melihat wajah- 

wajah). Kalimat ini merupakan alasan dari kalimat yang tidak 
disebutkan secara redaksional. Kesimpulannya, Urwah 
memperhitungkan 2 kemungkinan yang resikonya sama-sama tidak 
baik menurut kebiasaan yaitu kebinasaan bagi kaumnya, atau 
kebinasaan bagi para sahabatnya jika kaum Quraisy yang menang. 
Akan tetapi, masing-masing dari kedua hai itu adalah baik dalam 
pandangan syariat, seperti firman Allah, "Katakanlah, ‘Tidak ada 
yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah satu dari dua 
kebaikan’. ” (Qs. At-Taubah [9]: 52) 
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{manusia dari berbagai etnis). Demikian yang dikutip oleh 

kebanyakan periwayat (yakni menggunakan lafazh asywaban), dan 
hanya ini pula yang dinukil oleh penulis kitab Al Masyariq. Sementara 
dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani tercantum aubasy} 
Makna asywab adalah percampuran manusia dari berbagai jenis. 
Sedangkan aubasy adalah percampuran manusia dari golongan yang 
rendah. Dengan demikian, aubasy memiliki makna lebih spesifik 
dibandingkan asywab. 


üJjpluj {dan meninggalkanmu). Dalam riwayat Abu Al Malih 


dari Az-Zuhri disebutkan, äi c-läl äi 

lÕA ait ^ti (Seakan-akan aku melihat mereka bila kamu 


telah bertemu kaum Quraisy, niscaya mereka akan menyerahkanmu 
dan engkau dijadikan tahanan, maka apa lagi yang lebih berat 
bagimu daripada ini?). Perkataan ini menunjukkan bahwa umumnya 
pasukan yang terdiri dari berbagai suku tidak dijamin akan melarikan 
diri. Berbeda dengan pasukan yang terdiri dari satu suku, dimana 
menurut kebiasaan mereka tidak lari dari medan perang. Urwah tidak 
mengetahui bahwa kasih sayang dalam Islam lebih kokoh daripada 
kasih sayang antar kerabat. Hai ini telah beliau lihat sendiri dari sikap 
kaum muslimin yang sangat mengagungkan Nabi SAW, seperti yang 
akan disebutkan. 


^ääJi y\ il Jtõi (Abu Bakar berkata kepadanyä). Ibnu Ishaq 
memberi tambahan, opti -5)1 jt\j 

X y y y y ^ 

Jtii (Abu Bakar Ash-Shiddiq di belakang Rasulullah SAW sedang 


duduk, laiu beliau berkata). 

(hisaplah kemaluan [klitoris] Lattä). Ibnu A’idz 
dari jalur lain menambahkan dari Az-Zuhri, (^1- 

äiu (Dia —yakni Latta — patungnya yang dia sembah). Yakni, patung 


' Lafazh ini tercantum pula dalam hadits, seperti ditegaskan oleh Al Qasthalani. 
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bagi Urvvah. Latta adalah nama salah satu berhala milik kaum Quraisy 
yang menjadi sembahan bani Tsaqif. 

Orang Arab biasa mencaci-maki dengan ungkapan seperti itu, 
tetapi menggunakan kata “ibu”. Maka, Abu Bakar bermaksud untuk 
memperkeras caci-makinya terhadap Urvvah dengan menempatkan 
sesuatu yang disembah pada posisi ibunv a. Hai itu dikarenakan Abu 
Bakar sangat marah dengan Urwah yang mengatakan bahwa kaum 
muslimin akan melarikan diri. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang bolehnya 
mengucapkan lafazh yang keji untuk mencela seseorang yang patut 
mendapatkannya. Ibnu Al Manayyar berkata, “Ucapan Abu Bakar itu 
telah menghinakan musuh, mendustakan mereka serta mematahkan 
argumentasi mereka yang berpendapat bahwa Latta adalah anak 
perempuan Allah —Maha Suci Allah dari yang demikian— karena 
secara logika jika ia adalah anak perempuan, niscaya ada pada dirinya 
apa yang ditemukan pada diri wanita pada umumnya.” 

y\ :ijlü ^ {siapakah ini? Mereka menjawab, “Abu 

* 

Bakar."). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 'äi :Jö 'i '«i* 

{la bertanya, ‘Siapa ini, M>ahai Muhammad?’ Beliau 
menjawab, ‘Ini adalah putra Abu Quhafah [Abu Bakar] j. 

Perkataan Urwah “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangannya” 
menunjukkan bahwa bersumpah dengan lafazh seperti im merupakan 
kebiasaan orang Arab. 

^ ^ cJlS' Aj Sl j) {kalau bukan karena budimu yang 

ada padaku dan aku belum membalasnya). Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
diberi tambahan, ^ «ü* {Akan tetapi inilah balasannya). Yakni, 

dia membalas budi baik Abu Bakar dengan tidak mencacinya pada 
kesempatan itu. 

Abu Aziz Al Imami menjelaskan dari Az-Zuhri (sehubungan 
dengan hadits ini) bahwa budi tersebut adalah; suatu ketika Urwah 
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harus menanggung bayaran denda pembunuhan (diyat), laiu Abu 
Bakar membantunya. Dalam riwayat Al Waqidi dikatakan bahwa Abu 
Bakar membantu dengan memberikan 10 ekor unta. 

j»jÖ {Berdiri di bagian depan 

Rasulullah SAW sambil membawa pedang). Hai ini menunjukkan 
tentang bolehnya seseorang berdiri di depan pemimpin sambil 
menghunus pedang dengan tujuan mengawalnya atau sepertinya untuk 
menjadikan musuh merasa gentar. Hai ini tidak bertentangan dengan 
larangan berdiri di hadapan orang yang sedang duduk, sebab larangan 
ini hanya bagi mereka yang berdiri karena angkuh dan merasa lebih 
terhormat. 


Ul^ (setiap kali beliau berbicarä). Dalam riwayat As- 
Sarakhsi dan Al Kasymihani disebutkan, *;IkL iUT uISo (Setiap 

kali ia berbicara dengannya, maka ia memegang jenggotnyä). 
Sedangkan dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, Jjia Jisji 

(Beliau pun memegang jenggot Nabi SA fV 

saat berbicara). 

jlji 4^ 'Ji (Al Mughirah bin Syu^bah berdiri). Dalam 

pembahasan tentang peperangan dari Urwah bin Az-Zubair melalui 
jalur Abu Al Aswad disebutkan, ^ Jl ,j\j Ci õi 

J" ^ ^ ^ 

^ 'ä* (Sesungguhnya ketika Al 

Mughirah melihat Urwah datang, maka ia memakai penutup muka 
dan mengenakan topi besi untuk menyembunyikan diri dari Urwah, 
pamannya). 

(jauhkan). Ibnu Ishaq menambahkan dalam riwayatnya, 

"Sebeliun sampai kepadamu.” Dalam riwayat Urwah bin Az-Zubair 
ditambahkan, ilCi Ol ii jliCi Sl (Sesungguhnya tidak patut bagi 

orang musyrik untuk menyentuhnyä). Sedangkan dalam riwayat Ibnu 
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Ishaq ditambahkan, iiUÜPij iiüši» U :flyjP JjiJ (Urwah berkata, 

‘Celakalah engkau, alangkah keras dan kasarnya dirimu 

Orang-orang Arab memang biasa memegang jenggot lawan 
bicaranya sebagai sikap lemah-lembut, dan umumnya hai ini 
dilakukan antara orang yang setaraf. Nabi SAW membiarkan Al 
Mughirah melakukan hai itu atas dirinya karena ingin melunakkan 
hatinya. Tapi Al Mughirah melarang Urwah sebagai penghormatan 
dan pengagungan terhadap Nabi SAW. 

4^ Ji °jÄ :Jüi (Beliau bertanya, ''Siapakah ini?'' 

Mereka berkata, '"''Al Mughirah bin Syu ’bah."). Dalam riwayat Abu Al 
Aswad dari Urwah disebutkan, "Ketika Mughirah telah berulang kali 
memukul tangan Urwah, maka dia marah dan berkata, ‘Siapakah 
gerangan yang telah menyakitiku di antara sahabat? Demi Allah. 
menurutku orang ini adalah orang yang paling jahat dan buruk 
kedudukannya di antara kamu’.” Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, U' lü iJ Jüi jJLj •üi- äi äi JjLj 

jJ i'J^\ yji iJLa :Jl5 {Rasulullah SAW tersenyum, maka 

Urwah berkata kepadanya, ‘Siapakah ini, wahai Muhammad? ’ Beliau 
SAW menjawab, 'Ini adalah anak laki-laki saudaramu, Al Mughirah 
bin Syu’bah'.). Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dari hadits Al Mughirah bin Syu’bah sendiri melalui sanad yang 
shahih. Riwayat serupa dinukil juga oleh Ibnu Hibban. 

{bukankah aku berusaha [untuk membalas] 

pengkhianatanmu?). Di dalam kitab Maghazi Urwah disebutkan, Äij 

šjljull l^jji ^ ^ c>U«<P U {Demi Allah, aku belum 

mencuci tanganku dari pengkhianatanmu! Sungguh engkau telah 

mewariskan kepada kami permusuhan di Tsaqij). Sementara dalam 

, * ^ 0^0 

riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, *51! iilJtjÄ Jaj {Bukankah 

engkau telah mencuci kemaluanmu, kecuali kemarinl). 
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Ibnu Hisyam berkata daiam kitabnya, As-Sirah, “Urwah 
mengisyaratkan dengan hai ini kepada kejadian yang dialami oleh Al 
Mughirah sebelum masuk Islam. Saat itu Al Mughirah keluar bersama 
13 orang dari Tsaqif yang terdiri dari bani Malik. Laiu dia 
mengkhianati mereka dan membunuh mereka semua, laiu mengambil 
harta benda mereka. Akhimya hubungan kedua kelompok; bani Malik 
dan Al Ahlaf (kerabat Al Mughirah) menjadi tegang. Maka, Urwah 
bin Mas’ud berusaha mendamaikan keadaan hingga akhimya mereka 
mengharuskannya membayar denda untuk 13 jiwa. Setelah itu, kedua 
pihak menyatakan damai.” 


Kisah ini sendiri sangat panjang dan telah dinukil oleh Ibnu Al 
Kalbi dan Al Waqidi. Adapun kesimpulan nukilan keduanya adalah 
bahwa mereka keluar mengunjungi Al Muqauqis di Mesir, Al 
Muqauqis menyambut mereka dengan baik dan memberikan sejumlah 
hadiah. Akan tetapi, bagian yang didapatkan Al Mughirah lebih 
sedikit dibandingkan dengan anggota rombongan lainnya. Kenyataan 
ini menimbulkan rasa iri tersendiri di hati Al Mughirah. Di tengah 
peijalanan mereka meminum minuman keras hingga mabuk dan 
tertidur pulas, kesempatan itu dimanfaatkan oleh Al Mughirah untuk 
membunuh mereka, laiu dia datang ke Madinah dan masuk Islam. 


J 


3 juit lifj jJiš lif {Adapun Islam, maka aku 


menerimanya; sedangkan harta, maka aku tidak punya urusan 
sedikitpun dengannya). Yakni aku tidak mengambil apapun dari harta 
itu, karena dia mendapatkannya melalui pengkhianatan. 


Dari sini dapat ditarik kesimpulan tentang tidak halalnya 
mengambil harta orang kafir secara khianat pada saat situasi aman, 
sebab rombongan daiam perjalanan itu tidak terlepas dari sifat 
amanah, sementara amanah hams ditunaikan kepada yang berhak; 
baik dia muslim atau kafir. Sesungguhnya harta orang kafir halal 
diambil hanya melalui peperangan dan penguasaan. Flanya saja Nabi 
SAW membiarkan harta itu pada Al Mughirah, karena mungkin 
kaumnya masuk Islam dan mengembalikan harta kepada mereka. Dari 
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kisah ini disimpulkan pula bahwa seorang kafir harbi apabila merusak 
sesamanya, niscaya dia tidak dibebankan untuk mengganti rugi, dan 
ini merupakan salah satu pendapat dalam madzhab Syaffi. 

9*d:rj “4^J CiiJai {laiu digunakan menyapu wajah dan 

kulitnya). Ibnu Ishaq menambahkan, oJkii JaäLJ Yj 

{Tidak ada sehelai pun ramhutnya yang jatuh melainkan mereka 
rnengamhilnya). Bagian ini menjadi dalil tentang sucinya dahak dan 
rambut yang tercabut, dan bolehnya tabarruk (mengambil berkah) dari 
hal-hal suci yang terpisah dari badan orang-orang yang shalih. 

Barangkali para sahabat melakukan hai itu di hadapan Urwah 
dan melebihkan dari yang biasanya, adalah sebagai isyarat untuk 
membantah apa yang dikhawatirkan oleh Urwah pada mereka, yaitu 
lari meninggalkan Rasulullah SAW di medan perang. Seakan-akan 
keadaan mereka itu mengatakan; siapa yang mencintai pemimpinnya 
dengan kecintaan seperti ini dan mengagungkannya sedemikian rupa, 
bagaimana mungkin akan meninggalkannya di medan perang dan 
menyerahkannya kepada musuh? Bahkan, mereka akan lebih 
mementingkannya dan agamanya, serta lebih tulus dalam membelanya 
dibandingkan kabilah yang saling menolong satu sama lain karena 
hubungan kekerabatan. 

Berdasarkan hai ini dapat pula disimpulkan tentang bolehnya 
mencapai suatu tujuan dengan menggunakan semua cara yang tidak 
terlarang. 

olüjj {dan aku telah mengunjungi Kaisar). Penyebutan 

qaishar (kaisar) setelah muluk (raja-raja) merupakan penyebutan kata 
yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat umum. Kemudian 
Urwah menyebutkan ketiga raja (Kaisar, Kisra dan Najasyi) secara 
khusus, karena ketiganya merupakan raja paling berkuasa pada masa 
itu. 

Dalam riwayat mursal Ali bin Zaid yang dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah disebutkan, “Urwah berkata, ‘Wahai kaum! Sungguh aku 


326 — FATHUL BAARI 



telah melihat raja-raja, tapi aku tidak melihat yang seperti 
Muhammad, padahal dia bukanlah raja. Akan tetapi aku telah melihat 
petunjuk telah menaunginya. Tidaklah aku melihat melainkan kalian 
akan ditimpa perkara yang mengerikan’. Kemudian ia kembali 
bersama kaumnya menuju Thaif.” 


Pada kisah Urwah bin Mas’ud dapat dibirik beberapa pelajaran 
berharga, di antaranya; kecerdasan dan kecemerlangan pikiran Urwah, 
keadaan para sahabat yang sangat mengagungkan Nabi SAW, 
menghormatinya dan memperhatikan segala urusannya, serta 
mencegah semua orang yang berlaku kasar terhadapnya; baik dengan 
perkataan maupun perbuatan, dan bertabarruk (mengharapkan 
berkah) dengan sisa atau bekas peninggalan beliau. 

j* {Seorang laki-laki dari bani Kinanah 

berkatä). Daiam riwayat Al Imami disebutkan, (Al Hulais 


berdiri). Kemudian Ibnu Ishaq dan Az-Zubair mengatakan bahwa 
nama bapaknya adalah Alqamah. la berasal dari bani Al Harits bin 
Abdi Manat bin Kinanah. la termasuk salah seorang pimpinan tinggi 
koalisi Quraisy (ahabisy) yang terdiri dari bani Al Harits bin Abdi 
Manat bin Kinanah, bani Al Mushthaliq bin Khuza’ah dan bani Al 
Hun bin Khuzaimah. Daiam riwayat Az-Zubair bin Bakkar 
disebutkan, üf 


(Allah tidak memperkenankan suku Lakhm, Judzam, Kindah dan 
Humair untuk menunaikan haji. dan Allah melarang Ibnu Abdil 
Muthalib). 


13 (tampakkanlah kepadanya). Yakni kerahkan hewan 


kurban ke arahnya sekaligus. Ibnu Ishaq memberi tambahan, "Ketika 
ia melihat hewan kurban berjaian ke arahnya dari lubuk lembah 
dengan kalung-kalungnja, namun telah dicegah untuk sampai ke 
tempat penyembelihannya, maka dia pun kembali sebelum sampai 
kepada Rasulullah SAW.” 
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Akan tetapi di dalam kilab Maghazi Urwah yang dikutip oleh Al 
Hakim disebutkan. “Hulais berseru seraya berkata, ‘Celakalah kaum 
Quraisy, demi Rabb Ka‘bah! Sungguh kaum ini dalang hanya untuk 
umrah’. Nabi SAW bersabda. üJjj U Jirl {Benar, 

wahai saudara dari hani Kinanah! Beritahiikan kepada mereka 
tentang Uu Ada kemungkinan dialog ini terjadi dari jarak jauh. 

cld* 'iJda/ üt Ui {aku herpendapat mereka tidak patut 

dihatangi untuk dalang ke BailuUah). Ibnu Ishaq memberi tambahan, 
5,dr ^ iiäl läi U b :Jl3j L—biPj 



‘Wahai kaum Quraisy! Bukan atas hai ini kurni mengikat perjanjian 
dengan kalian. Apakah akan dihalangi untuk sampai ke Baitullah 
orang yang datang untuk mengagungkannya? ’ Mereka berkata, 
‘Tahanlah (pembicaraanmu) dari kaini, \\ ahai Hulais, hingga kami 
mengambil untuk diri kami apayang kami ridhai ’). 

Dalam kisab ini terdapat keterangan tentang bolehnya 
melakukan tipu muslihat dalam peperangan. Dari kisab ini diketahui 
pula bahwa sejumlah kaum musyrikin mengagungkan kehormatan 
ihram dan tanah Haram, serta mengingkari mereka yang nienghalangi 
orang-orang dari bai itu. Perbuatan ini mereka lakukan karena 
berpegang pada ajaran Nabi Ibrabim AS. 

^ {Salah seorang laki-laki di 

* ' ' 

antara mereka yang bernama Mikraz bin Hafsh berdiri). Ibnu Ishaq 
memberi tambahan, “Ibnu Al Akhif.” la berasal dari bani Amir bin 
Lu'ay. Dalam tulisan tangan Ibnu Abdah An-Nassabah dikatakan 
“Makraz”. Sedangkan dalam tulisan tangan Yusuf bin Khalil 
dikatakan “Mukriz”. Namun, yang menjadi pegangan adalah riwayat 
di atas (yakni “Mikraz”). 

(dan dia seorang laki-laki yang jahat). Dalam 
riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, jitP {Laki-laki pengkhianat). 
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Redaksi ini lebih akurat. Sesungguhnya aku merasa heran dengan 
mensifatinya sebagai iaki-laki pengkhianat, padahal sifat ini tidak 
tampak pada tindak-tanduknya ketika mengadakan perjanjian 
Hudaibiyah. 

Bahkan, di sela-sela kisab ini terdapat keterangan yang 
menyalahi sifat itu, seperti akan disebutkan dalam perkataannya 
sehubungan dengan kisab Abu Jandal, bingga akbimya say a melibat 
di dalam kitabvf/ Maghazi karya Al Waqidi pada pembabasan tentang 
Perang Badar babwa Utbah bin Rabiab berkata kepada kaum Quraisy, 
“Bagaimana kami keluar dari Makkab sementara bani Kinanab di 
belakang kami, dan kami tidak merasa aman atas serangan mereka 
terbadap wanita dan anak-anak kami?” Hai itu dikarenakan Hafsh bin 
Al Akbif (yakni anak Mikraz) memiliki seorang anak yang tampan, 
laiu dibimub oleb seorang laki-laki dari bani Bakr bin Abdi Manat bin 
Kinanab sebagai balasan atas keluarga mereka yang dibunub oleb 
kaum Quraisy. 


Kaum Quraisy pun memperbincangkan bai itu, kemudian 
mereka berdamai. Setelah itu, Mikraz bin Hafsb mendatangi Amir bin 
Yazid (pemimpin Bani Bakr) secara diam-diam, laiu membunuhnya. 
Suku Kinanab gempar karenanya, laiu datanglab perang Badar di sela- 
sela kejadian itu. Adapun Mikraz dikenal sebagai orang yang suka 
mengkbianati peijanjian. 


Al Waqidi juga menyebutkan babwa Mikraz bermaksud 
menyerang kaum muslimin di malam bari ketika berada di 
Hudaibiyab, laiu dia keluar bersama 50 orang laki-laki, namun mereka 
ditangkap oleb Mubeimmad bin Maslamah yang saat itu mendapat 
tugas penjagaan. Namun, Mikraz berbasil meloloskan diri. Maka, 
seakan-akan Nabi SAW bendak mengisyaratkan kepada hai tersebut. 


jjip ^ i) {tiha-tiha Suhail hin Amr datang). Dalam 

riwayat Ibnu Isbaq disebutkan, Li-oi 

Oiiu Oaljl jŽ Jü3 '•i* 
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'JLä (Kaum Quraisy memanggil Suhail hin Amr, laiu mereka herkata. 


‘Pergilah kepada laki-laki ini dan buatlah perjanjian damai 
dengannya!’ Nabi SAW hersabda, ‘Kaum Quraisy menginginkan 
perjanjian damai ketika mereka mengutus orang ini j. 


&yPs ui Aj' jt- ^y} {Ma^mar 


berkata: Dikabarkan kepadaku oleh Ayyuh dari Ikrimah bahwa ketika 
Suhail bin Amr datang... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul hingga Ma’mar melalui sanad yang 
disebutkan di awal hadits, akan tetapi statusnya mursal. Saya belum 
menemukan periwayat yang menukünya dengan sanad yang maushul 
seraya menyebutkan Ibnu Abbas. Akan tetapi, ini didukung oleh 
riwayat dengan sanad yang maushul yang dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari hadits Salamah bin Al Akwa’, 


Jj> ^1 Jj Cdi cflydCfli '^j4s^ J y 1 Ji ^ J 

aä ;j\i bQ:. ^3 A;ip {Kaum Quraisy mengutus 


Suhail bin Amr dan Huwaithab bin Abdil Uzza kepada Nabi SAW 
untuk melakukan perdamaian. Ketika Nabi SAW melihat Suhail, maka 
beliau bersabda, ‘Telah dimudahkan bagi kamu urusan kamu’.). 
Riwayat serupa dinukil pula oleh Ath-Thabarani dari hadits Abdullah 
bin As-Sa'ib. 


{Ma'mar berkata, “Az-Zuhri berkata."'). 

Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul hingga Ma’mar 
melalui sanad yang disebutkan pada awal hadits. la merupakan 
kelanjutan hadits, hanya saja disisipi oleh hadits Ikrimah. 


{Maka ia berkata, “Marilah, tulislah 

di antara kami dan kamu suatu kitab [perjanjian]."). Dalam riwayat 
Ibnu Ishaq disebutkan, J ^ 

jij u4v: u4iL: ^3 ^ 

'Jla j^lp {Ketika dia sampai kepada Nabi SAW, 
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terjadilah percakapan antara keduanya hingga mereka sepakat 
mengadakan perjanjian damai untuk tidak melakukan perang selama 
10 tahun, dan hendaknya kedua pihak sama-sama memberi keamanan 
kepada pihak lainnya, dan hendaklah kaum muslimin kembali tahun 
ini). 


Catatan : 

Apa yang dikatakan Ibnu Ishaq sebagai batas waktu perjanjian 
merupakan pendapat yang menjadi pegangan. Ini pula yang 
ditegaskan oleh Ibnu Sa’ad dan diriwayatkan oleh Al Hakim dari 
hadits AU. Sementara dalam kitab Al Maghazi karya Ibnu 'A'idz 
disebutkan bahwa perjcinjian damai itu adalah 2 tahun. Demikian pula 
keterangan dari Musa bin Uqbah. Namun, kedua keterangan ini 
mungkin dikompromikan dengan mengatakan bahwa apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Ishaq adalah waktu yang disekapati saat 
perjanjian. Sedangk 2 in wžiktu yang disebutkan oleh Ibnu 'A'idz dan 
selairmya adalah waktu berakhimya perjanjian setelah terjadi 
pelanggaran oleh kaum Quraisy, seperti akan disebutkan pada 
penjelasan tentang fathu Makkah, pada pembahasan tentang 
peperangan. 

Adapun keterangan yang disebutkan di dalam kitab Al Kärnil 
karya Ibnu Adi, Mustadrak Al Hakim, Al Mu'jam Al Ausath Ath- 
Thabarani dari hadits Ibnu Ümar bahwa lama waktu berlakunya 
perjanjian adalah 4 tahun, di samping sanad-nyd. sangat lemah juga 
menyalahi riwayat yang shahih. 

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan batas waktu 
diperbolehkannya mengadakem peijanjian damai dengan orang-orang 
musyrik. Sebagian mengatakan tidak boleh lebih dari 10 tahun 
berdasarkan keterangan pada hadits ini, dan ini merupakan pendapat 
Imam SyafiU dan jumhur ulama. Adapun pendapat yang lain adalah; 
boleh lebih dari 10 tahun, tidak boleh lebih dari 4 tahun. 
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diperbolehkan selama 3 tahun, dan maksimal 2 tahun. Namun, 
pendapat pertama lebih kuat. 

LjiS 3> <0^ «üll ipji {Nabi SAW memanggil juru 

tülis). Dia adalah Ali hin Abi Thalib, seperti dijelaskan oleh Ishaq bin 
Rahawaih dalam Musnad-nya. melalui sanad di atas dari Az-Zuhri. 
Demikian pula vang telah disebutkan pada pembahasan tentang 
perdamaian dari hadits Al Bara' bin Azib. Hai serupa dinukil oleh 
Ümar bin Syabah dari hadits Salamah bin Akwa’ sehubungan dengan 
apa yang berkaitan dengan bagian ini dari kisab di atas. 
Pembahasannya secara detail akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang peperangan. 


Diriwayatkan dari Ümar bin Syabah. dari jalur Amr bin Suhail 
bin Amr, dari bapaknya, jj lüki iilŠ" tüaip {Perjanjian 


damai ada pada kami dan penulisnya adalah Muhammad bin 
Maslamah). Tapi kedua versi ini dapat dikompromikan dengan 
mengatakan bahwa naskah yang asli ditulis oleh Ali, seperti 
disebutkan dalam kitab Shahih. Kemudian naskah tersebut disalin oleh 
Muhammad bin Maslamah untuk Suhail bin Amr. 


Di antara kekeliruan yang terjadi adalah apa yang disebutkan 
oleh Ümar bin Syabah. Setelah dia menyebutkan melalui beberapa 
jalur periwayatan bahwa nama penulis perjanjian antara kaum 
muslimin dan Quraisy adalah Ali bin Abi Thalib, laiu dia menukil dari 
jalur lain bahwa nama juru tülis perjanjian itu adalah Muhammad bin 
Maslamah. Setelah itu, dia berkata; Ibnu Aisyah Yžizid bin Ubaidillah 


bin Muhammad At-Taimi menceritakan kepada kami. ^ jU-' dlT 
<5» jJUo 4»' iCli iOUj cJUii L-sT (^JÜI jftj cLiüJ 


m 

liCiÄ {Dahulu nama Hisyam bin Ikrimah adalah Baghidh, dan 


dialah yang menulis perjanjian. Setelah itu tangannya lumpuh, maka 
Rasulullah SA W memberinya nama Hisyam). 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah kesalahan fatal, sebab 
perjanjian yang ditulis oleh Hisyam adalah kesepakatan kaum Quraisy 
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ketika memboikot bani Hasyim di suatu lembah di Makkah sebelum 
hijrah. Kisab ini sangat masyhur dalam sirah Nabi SAW. Ümar bin 
Syabah salah sangka bahwa perjanjian dalam kisab ini adalab 
perjanjian yang dibuat ketika di Hudaibiyab. Padabal sebarusnya tidak 
demikian, babkan antara 2 peristiwa itu terdapat perbedaan waktu 
selama 10 tabun. Hanya saja saya menyitir masalab ini karena 
kbawatir sebagian orang terpedaya sebingga meyakininya sebagai 
perbedaan tentang nama juru tülis perjanjian dalam kisab Al 
Hudaibiyab. 


iküü Ijjljs-i ui 0^1 * 5 ! (tidaklah bangsa Arab 


memperbincangkan bahwa kami dilangkahi secara paksa). Dalam 
riwayat Ibnu Isbaq disebutkan, öjIp Op {Dia masuk kepada 


kami secara paksa). 

Oi ijiij -Üai Ji- OlT Jjrj O kiOid Sl ajI Jipj JlÜ 


(Suhail berkata, “Hendaknya tidak seorang pun dari kami yang 
datang kepadamu —meskipun memeluk agamamu — melainkan 
engkau mengembalikannya kepada kamV). Dalam riwayat Ibnu Isbaq 
disebutkan, tUr Oj J o* J* <ui ^ 

y y y y y y y 0 y 

<dp 9jiy_ tjuixi ^ jlL* CiSj (Atas dasar bahwa barangsiapa datang 


kepada Muhammad dari kalangan kaum Quraisy tanpa izin walinya, 
maka harus dikembalikan kepada mereka; dan barangsiapa datang 
kepada kaum Quraisy dari mereka yang mengikuti Muhammad, maka 
ia tidak dikembalikan kepadanya). 


Riwayat ini mencakup kaum laki-laki dan perempuan. Demikian 
pula yang telab disebutkan pada awal pembabasan tentang syarat- 
syarat dari Uqail dari Az-Zubri dengan redaksi *ilj {Tidak 

seorang pun dari kami yang datang kepadamu). Masalab ini akan 
dijelaskan pada pembabasan tentang nikab, yakni apakab kaum wanita 
masuk dalam peqanjian ini namun kemudian bukum mereka 
dibapuskan, atau pada dasamya mereka tidak tercakup dalam 
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perjanjian, kecuali dari cakupan umum lafazh dan kemudian 
dikhususkan? 

Ibnu Ishaq memberi tambahan keterangan melalui sanad di atas, 
Jip} {Atas dasar antara kita terdapat wadah yang 

tertutup). Yakni perkara yang tersimpan rapi di dalam dada. Hai ini 
sebagai isyarat untuk tidak saling menuntut atas apa yang telah terjadi 
sebelumnya di antara mereka; baik berupa peperangan maupun yang 
lainnya, serta saling menjaga perjanjian yang mereka sepakati. 

Ibnu Ishaq berkata dalam haditsnya. '^^'3 

bahwasanya tidak ada pencurian dan pengkhianatan). Maksudnya, 
masing-masing dari kedua belah pihak memberi jaminan keamanan 
jiwa maupun harta terhadap pihak yang lain secara terang-terangan 
maupun sembunyi-sembunyi. 

Ibnu Ishaq berkata, “Barangsiapa ingin mengikat perjanjian 
dengan Muhammad, maka itu diperbolehkan, dan barangsiapa ingin 
mengikat peijanjian dengan kaum Quraisy, maka itu juga 
diperbolehkan. Bani Khuza’ah dengan segera menyambut dan berkata, 
‘Kami berada pada ikatan Muhammad dan perjanjiannya’. Sementara 
bani Bakr berkata, ‘Kami berada pada ikatan Quraisy dan perjanjian 
mereka’. Hendaknya engkau kembali pada tahun ini dan jangan 
memasuki Makkah, laiu pada tahun yang akan datang kami akan 
keluar untukmu, dan engkau boleh masuk Makkah bersama para 
sahabatmu laiu menetap di sana selama 3 hari. Engkau hanya 
diperbolehkan membawa senjata pengembara; pedang dalam 
sarungnya. Jangan memasuki Makkah kecuali dalam kondisi seperti 
itu.” Kisah yang serupa dengan ini akan disebutkan dalam hadits 
Bara' bin Azib pada pembahasan tentang peperangan. 

Ibnu Ishaq menambahkan, “Ketika Rasulullah SAW menulis 
peijanjian bersama Suhail bin Amr, tiba-tiba Abu Jandal datang.” Laiu 
dia menyebutkan kisah Abu Jandal. 
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i'J '<JlS !<ä' üIäIIo Jlž {Kaum muslimin berkata, 


‘''Subhanallah [Maha Suci AllahJ, bagaimana dikembalikan”). Dalam 
riwayat Uqail di awal pembahasan tentang syarat-syarat disebutkan, 
"Di antara perkara yang dipersyaratkan oleh Suhail kepada Nabi SAW 
adalah; tidak seorang pun yang datang kepadamu dari kami meskipun 
memeluk agamamu melainkan engkau mengembalikannya kepada 
kami, dan engkau membebaskan antara kami dengan dia. Kaum 
mukminin tidak menyenangi hai itu dan menolaknya, sementara Abu 
Suhail tidak mau selain yang seperti itu. Maka, Nabi SAW menulis 
peijanjian dengannya atas dasar itu. Pada hari itu beliau 
mengembalikan Abu Jandal kepada bapaknya, Suhail bin Amr. Tidak 
seorang pun di antara laki-laki yang datang kepada beliau pada masa 
itu melaink^m dikembalikan.” 


Pemyataan tidak setuju atas poin ini —dari isi perjanjian 
tersebut— kemungkinan besar datang dari Ümar, seperti yang akan 
disebutkan. Laiu Al Waqidi menyebutkan bahwa di antara mereka 
yang mengeluarkan pemyataan demikian adalah Usaid bin Hudhair 
dan Sa’ad bin Ubadah. Pada pembahasan tentang peperangan akan 
disebutkan bahwa Sahal bin Hunaif juga termasuk orang yang 
mengingkarinya. 


f * f 

Imam Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik, Cijj Ol 
L» ^^ ö* LS^ 

0>üu\3 ^ ^ 4j} : J\3 ?tJlA idll JcLdp 

«üi' [yj «Ä' {Sesungguhnya Quraisy 


membuat perjanjian dengan Nabi SAW dengan syarat; barangsiapa 
dari kalian datang, maka kami tidak mengembalikannya kepada 
kalian; dan barangsiapa dari kami yang datang kepada kalian, maka 
kaalian harus mengembalikannya kepada kami’. Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Apakah kita akan menulis poin ini?’ Beliau 
menjawab, ‘Ya! ’ Sesungguhnya orang yang pergi dari kita kepada 
mereka, maka Allah akan menjauhkannya; dan siapa dari mereka 
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yang datang kepada kita, niscaya Allah akan menjadikan untuknya 
kelapangan dan jalan keluar). 

Abu Al Aswad memberi tambahan dalatn riwayatnya dari 
Urwah, “Dinukil pula oleh Ibnu A’idz dari Ibnu Abbas yang juga 
seperti itu.” 

Ketika masing-masing pihak sudah menerima butir perjanjian 
itu, tiba-tiba salah seorang dari kedua kelompok melepaskan anak 
panah kepada kelompok yang lainnya, maka kedua kelompok pun 
menjadi tegang. Tiap-tiap kelompok menyandera orang yang ada pada 
mereka. Kaum musyrikin menyandera Utsman dan orang-orang yang 
ada bersamanya. Sedangkan kaum muslimin menyandera Suhail bin 
Amr dan orang-orang yang datang bersamanya. Laiu Rasulullah SAW 
menyeru untuk melakukan baiat, dan para sahabat pun berbaiat kepada 
beliau untuk tidak melarikan diri dari medan perang. Kejadian ini 
terdengar oleh kaum musyrikin, dan Allah mencampakkan ketakutan 
dalam hati mereka. Akhimya mereka membebaskan orang-orang yang 
disandera dan mengirim utusan untuk melakukan perdamaian. Allah 
pun menurunkan firman-Nya, “Dia-lah yang telah menahan tangan 
kamu (untuk membinasakan) mereka. ” (Qs. Al Fath [48]: 24) 

Pada pembahasan tentang perang Hudaibiyah terdapat 
penjelasan periwayat yang menukil kisah ini melalui sanad yang 
maushul dan proses baiat di bawah pohon serta perbedaan pendapat 
mengenai jumlah sahabat yang berbaiat dan faktor yang mendorong 
baiat. 

✓ ✓ • 

jj illis' {Ketika mereka dalam keadaan 

demikian, tiba-tiba masuk Abu Jandal). Sebelumnya dia bemama Al 
Ashi (pelaku maksiat), laiu ketika masuk Islam, dia mengganti 
namanya. Dia memiliki seorang saudara laki-laki yang bemama 
Abdullah yang masuk Islam sejak awal. Abdullah ini datang ke perang 
Badar bersama kaum musyrikin, laiu dia melarikan diri dan bergabung 
dengan kaum muslimin, kemudian dia turut serta bersama kaum 
muslimin di Hudaibiyah. Bagi mereka yang mengatakan keduanya 
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adalah nama untuk satu orang saja, maka itu tidak banar. Abdullah 
gugur sebagai syahid pada perang Yamamah beberapa saat sebelum 
Abu Jandal. 


Adapun Abu Jandal ditahan di Makkah dan dilarang untuk 
hijrah serta disiksa karena masuk Islam, seperti disebutkan dalam 
hadits pada bab di atas. Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq 


disebutkan, cJiü ojj\ OiTj ^ Jilšr jjJ ^ il OÜ 


(Sesungguhnya surat perjanjian akan ditulis ketika Abu Jandal bin 
Suhail muncul. la telah dipenjara oleh bapaknya, tetapi berhasil 
meloloskan diri). 


Dalam riwayat Abu Al Aswad dari Urwah disebutkan, OiTj 
Ja!* JJ (jijlal' Or* 

{Suhail telah mengikat dan 


memenjarakan Abu Jandal ketika masuk Islam, maka ia keluar dari 
penjara dan menelusuri jalan hingga naik ke bukit, laiu menjatuhkan 
diri kepada kaum muslimin. Kaum muslimin pun bergembira dengan 
kedatangannya dan menyambutnya). 


LaLij (terseok-seok). Yakni berjalan dengan lamban karena 
terikat. 


yi cSy oi 4^ dLosüt U jy olUii U 'ÕA ; {Suhail berkata, 

“Wahai Muhammad! Inilah orang pertama yang aht putuskan untuk 
engkau kembalikan kepadaku."). Ibnu Ishaq menambahkan dalam 
riwayatnya, K4. ^1 jyJi- j> {Suhail 


bin Amr berdiri menghampiri Abu Jandal, laiu memukul wajahnya 
seraya memegang kerah bajunya). 

u! {sesungguhnya kita belum memutuskan 
perjanjian). Yakni kita belum selesai menulisnya. 

y {perkenankanlah ia untukku). Yakni perkenankan dia 
untuk tetap bersamaku dan tidak aku kembalikan kepadamu, atau 
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kecualikanlah dia dari perjanjian ini. Daiam kitab Al Jam\ oleh Al 
Humaidi disebutkan J (lindungilah dia untukku). Akan tetapi, 

Ibnu Al Jauzi lebih mengukuhkan riwayat dengan lafazh J 
(jjerkenankanlah dia imtukku). 

Pada bagian ini terdapat keterangan untuk berpedoman pada 
perkataan, meskipun belum ditulis dan belum dipersaksikan. Atas 
dasar itulah Nabi SAW melaksanakan keinginan Suhail untuk 
mengembalikan anaknya kepadanya. Hanya saja Nabi SAW bersikap 
diplomatis ketika mengatakan Jaij ^ {Sesungguhnya kila 

belum memutuskan perjanjian), dengan harapan Suhail mau menerima 
permintaannya dan Suhail sendiri tidak dikecam oleh kaum Quraisy 
karena Abu Jandal adalah anaknya sendiri. Namun, ketika Suhail 
bersikeras dengan pendiriannya, maka Nabi SAW membiarkannya. 

(Mikraz berkata, ‘"‘'Bahkan..”). Demikian yang 

dinukil oleh kebanyakan periwayat. Sementara daiam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan lafazh balaa (benar). Kemudian tidak 
disebutkan daiam riwayat ini mengenai jawaban Suhail atas perkataan 
Mikraz tersebut. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa apa yang dinukil dari 
Mikraz daiam riwayat ini memiliki kemusN kilan karena menyalahi apa 
yang dikatakan Nabi SAW tentang dirinya, yaitu sebagai laki-laki 
yang jahat. Sepatutnya dia membantu Suhail untuk mengembalikan 
Abu Jandal kepada mereka, laiu bagaimana sehingga dia justeru 
melakukan hai yang sebaliknya? 

Kemusykilan ini dijawab bahwa sifat jahat merupakan tabiatnya, 
namun bukan berarti dia tidak pemah sesekali melakukan kebaikan. 
Atau, dia mengatakan hai itu atas dasar nifak, sementara batinnya 
tidak demikian. Atau, dia mendengar sabda Nabi SAW yang 
menyatakan dirinya sebagai laki-laki jahat, maka dia bermaksud 
menampakkan keadaan yang menyelisihi hai itu, dan ini termasuk 
bagian dari sikap jahatnya. 
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Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengatakan bahwa Suhail 
tidak menjawab pernyataan Mikraz karena ia bukanlah orang yang 
diserahi urusan perjanjian, berbeda halnya dengan Suhail. Namun, 
pernyataan ini perlu ditinjau lebih lanjut, karena Al Waqidi telah 
meriwayatkan bahwa Mikraz termasuk orang yang datang untuk 
melakukan perundingan menemani Suhail, dan ikut juga bersama 
mereka Huwaithab bin Abdul Uzza. Akan tetapi dia menyebutkan 
dalam riwayatnya pernyataan yang menunjukkan bahwa izin dari 
Mikraz bukan untuk tidak mengembalikan Abu Jandal kepada Suhail, 
tetapi dia hanya memberi perlindungan kepadanya dari penyiksaan 
atau yang sejenisnya. Laiu disebutkan bahwa Mikraz dan Huwaithab 
mengambil Abu Jandal dan memasukkannya ke dalam kemah dan 
menjauhkan bapaknya darinya. Hai serupa tercantum pula dalam kitab 
Al Maghazi karya Ibnu 'A'idz yang dinukil dari riwayat Abu Al 
Aswad dari Urwah dengan lafazh, ^ JJ' dlTj jLžš 

iktlaLj altJ iJ Ui ^ {Mikraz bin 


Hafsh berkata —dan dia termasuk orang yang datang bersama Suhail 
untuk melakukan perundingan—‘Aku akan memberi perlindungan 
kepadanya’. Laiu, dia mengambil helenggu Abu Jandal dan 
memasukkannya ke dalam kemah). Sekiranya riwayat ini akurat, maka 
ini lebih berdasar dibandingkan kemungkinan-kemungkinan yang 
telah disebutkan, sebab Mikraz tidak mengakui membiarkan Abu 
Jandal bersama kaum muslimin, bahkan dia hanya memberi jaminan 
perlindungan sampai Abu Jandal kembali menaati kemauan bapaknya. 
Artinya, dia tidak keluar dari perbuatan jahat. Akan tetapi, hai ini 
digoyahkan oleh lafazh dalam riwayat shahih, dJl edjsri lü JUš 


{Mikraz berkata, ‘Kami telah memperkenankannya untukmu ’.) yakni 
untuk Nabi SAW. 


3ji jji Jli {Abu Jandal 

berkata, ‘‘‘'Wahai sekalian kaum muslimin! Apakah aku akan 
dikembalikan kepada orang-orang musyrik... Ibnu Ishaq 
menambahkan, tjolsr Ui U ‘ii" S 3 -J 3 
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'— W} Ü—! «üi' õlj Sl {Rusulullah SAW hersahda, 


'Wahai Abu Jandal, hersaharluh dan harapkcmlah pahcda, kurena 
kurni tidak akan mengkhianati perjanjian. Allub SWT akun 
menjadikan untukmu kelapangan dan jahm keluur). 


- ^ if f 

Dalam riwayat Abu Malih disebutkan, 4^ <ü)' .üll 

' o * * s t " * * ' * % y ' ' ' ' * 

tõU ju 1 ^ ‘(4-^j 

OI ; yt£> ^!j 

Äliai)i cjššu^ Alb “b 4^4^ ls^ {Rasidullah SAW 


berwasiat kepadanya. Saal itu Ümar bangkit berjalan mendampingi 
Abu Jandal seraya berkata, “Bersabarlah, sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang musyrik, hanya saja darah setiap orang dari 
mereka sama seperti darah anjing Laiu Ümar mendekatkan gagang 
pedangnya kepada Abu Jandal. Ümar berkata, 'Aku berharap dia 
mengambilnya dariku, laiu digunakan memancung bapaknya. Akan 
tetapi, dia tidak mau melakukan hai itu terhadap bapaknya hingga 
persoalan diputuskan 


Al Khaththabi berkata, “Para ulama menakwilkan apa yang 
terjadi dalam kisab Abu Jandal. Dalam hai ini ada 2 kesimpulan: 

Pertama, Allah telah memperbolehkan taqiyah (berpura-pura) 
bagi seorang muslim apabila khawatir akan binasa. Seorang muslim 
diberi keringanan untuk mengucapkan lafazh kufur (mengaku kufur) 
dan menyembunyikan keimanan jika tidak mungkin melakukan 
tauriyah (mengucapkan perkataan yang dipahami oleh pendengar 
berbeda dengan apa yang dimaksudkan oleh pembicara). Perbuatan 
Nabi SAW tersebut bukan menyerahkan Abu Jandal ke dalam 
kebinasaan, karena ada jalan untuk meloloskan diri dari kematian 
dengan melakukan taqiyah. 


Kedua, sesungguhnya Nabi SAW mengembalikan Abu Jandal 
kepada bapeiknya sendiri, dan umumnya seorang bapak tidak akan 
tega membunuh anaknya sendiri. Adapun bila bapaknya menyiksa 
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atau memenjarakannya, maka dia boleh melakukan taqiyah. 
Sedangkan fitnah yang ditakutkan, maka itu adalah ujian dari Allah 
untuk menguji kesabaran hamba-hamba-Nya yang beriman. 


Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat apakah mengadakan 
perdamaian dengan kaum musyrikin dengan syarat mengembalikan 
kepada mereka orang yang datang dalam keadaan memeluk Islam itu 
diperbolehkan atau tidak? Sekelompok ulama mengatakan bahwa 
syarat tersebut diperbolehkan sesuai kisah Abu Jandal dan Abu 
Bashir. Sekelompok lagi berpendapat bahwa yang demikian itu tidak 
diperbolehkan, dan apa yang teijadi pada kisah di atas telah dihapus 
oleh hadits, JSj ‘ «o ' ' ji —j (J—^ (Aku berlepas diri dari 

' ' ^ ^ ^ J- 

seorang muslim yang tinggal di antara kaum musyrikin). Ini adalah 
pendapat ulama madzhab Hanafi. Sementara dalam madzhab Syafi’i 
terdapat perincian antara orang sehat akal dengan orang gila dan anak- 
anak. Menurut madzhab ini, anak-anak dan orang gila tidak 
dikembalikan. Sebagian ulama madzhab Syaffi mengatakan, “Batasan 
orang yang diperbolehkan untuk dikembalikan adalah muslim yang 
tidak diwajibkan hijrah dari wilayah musuh.” 


(*J—-J * . li f' ^^ 41' J ji (Ümar 


bin 


Khaththab berkata, “Aku datang kepada Nabi Allah SAfV.'’). Ini 
termasuk perkara yang menguatkan bahwa yang diceritakan tentang 
kisah peristiwa Hudaibiyzih (yang diceritakan) kepada Al Miswar dan 
Marwan adalah Ümar. Demikian pula yang baru disebutkan tentang 
kisah Ümar bersama Abu Jandal, 


^—b ; J'—š ÄI cJUt tcüš (Bukankah engkau adalah nabi 


Allah yang sebenarnya? Beliau bersabda, “Benar."). Al Waqidi 
menambahkan dari hadits Abu Sa’id, õil Jü 


Ja—s < Ä' (Ümar berkata. 


'Telah masuk kepadaku perkara yang sangat besar, aku menanggapi 
Nabi SAW dengan tanggapan yang tidak pernah aku lakukan 
sebelumnya 
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Dalam hadits Suhai! bin Hunaif pada pembahasan tenlang upcti 
dan tafsir surah Al Fath disebutkan, ^ ♦—aj 

^j ^Vj ^V^j ^ ÜbA^ i_r41' 


b.ž^.» ‘^j Jj-jj U : Jlä3 ?luj <üil 


\j1 1 .\^ ^ jU^ (Ümar herkata, 


‘Bukankah kita herada dalam 


kebenaran dan mere ka dalam kebalilan? Bukankah sl fulan berada di 
surga dan orang-orang yang membunuhnya di dalam neraka? Maka, 
aias dasar apa kita memberikan kehinaan dalam agama kita, dan kita 
kembali sementara Allah belum memutuskan di antara kita? ’ Beliau 
bersabda. ‘Wahai Ibnu Khaththab! Simggiih aku adalah Rasulullah 
[utusan Allah], Allah lidak akan menyia-nyiakanku’. Ümar kembali 
dalam keadaan marah, dan dia tidak sabar hingga mendatangi Abu 
Bakar). 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Ümar secara ringkas, 
iil iil y’ ^j* ^ 

j_Jxli jp ojli Uj {Ümar berkata, ‘Mereka mengecam pendapat 


dalam masalah agama, sungguh aku telah melihat diriku membantah 
Rasulullah SAW dengan pendapat, dan aku bukanlah tidak acuh 
terhadap kebenaran'.). Dalam riwayat ini dikatakan pula, —aj :JtJ 


J .. 

^^3 


—ipj ^^—iljj U JlŠ tO^lj (*-l^j iil Jj^j 


{Ümar berkata, ""^Rasulullah SAW telah ridha namun aku menolak, 
hingga Rasulullah SAW bersabda. 'Wahai Ümar! Engkau lihat aku 
telah ridha dan engkau menolak?"').. 


4~Äpi c-Uj iil Jj^j ^ 5 ^! {sungguh aku adalah Rasulullah dan aku 

tidak durhaka kepada-Nya). Hai ini sangat j elas menunjukkan bahwa 
Nabi SAW tidak melakukan sesuatu dari hal-hal tersebut melainkan 
berdasarkan wahyu. 


431 ^ iJi ujW cir ^}i {bukankah engkau menceritakan 


kepada kami bahwa kita akan datang ke Baitullah). Dalam riwayat 
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Ibnu Ishaq disebutkan, *01' Jj—'li äiij-wal' JlT 
‘ 'j ^^6- j-* ^ i, <al ' Ijlj tj»-^J ‘^' cS^ 


(Para sahabat tidak meragukan tenlang pembebasan kota Makkah 
karena mimpi Rasulullah SAW. Ketika mereka melihat perdamaian, 
maka masuk kepada mereka dari hai Uu perkara yang besar hingga 
hampir-hampir mereka binasa). 


1 

Sementara dalam riwayat Al Waqidi disebutkan, 4 »' 0' 

ijlj uJb aa\1a ^ ‘uip 

{Sesungguhnya Rasulullah SA W melihat dalam mimpinya 


sebelum umrah bahwa beliau masuk bersama para sahabatnya ke 
Ka'bah. Ketika mereka melihat hai Uu diakhirkan [ditunda], maka ini 
terasa berat bagi mereka). 


Pada bagian ini terdapat keterangan tentang bolehnya 
mengadakan penelitian hingga diketahui maksud yang sebenamya, 
dan orang yang bersumpah untuk mengerjakan sesuatu tanpa 
menyebutkan waktu tertentu, maka dia tidak berdosa hingga hidupnya 
berakhir. 

J—Šy L_j1 c— {aku mendatangi Abu Bakar). Ümar tidak 

* 

menyebutkan bahwa ia mempertanyakan masalah itu kepada 
seseorang setelah Rasulullah SAW selain Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Hai itu dikarenakan kedudukan Abu Bakar yang demikian mulia dan 
luasnya ilmu dia dalam pandangan Ümar. Jawaban Abu Bakar kepada 
Ümar yang menyerupai jawaban Nabi SAW menunjukkan bahwa dia 
adalah sahabat yang paling sempurna, lebih mengetahui keadaan 
Rasulullah SAW dan urusan-urusan agama, serta paling komitmen di 
antara mereka dalam menerima perintah Allah. 


Pada hadits ini ditegaskan bahwa kaum muslimin saat itu 
mengingkari perjanjian damai, dan mereka sependapat dengan Ümar. 
Namun, pada bagian ini diketahui bahwa Ash-Shiddiq tidak 
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menyetujui mereka dalam hai itu. Bahkan, hatinya sesuai dengan hati 
Rasulullah SAW. 


Pada pembahasan tentang hijrah akan disebutkan bahwa Ibnu 
Ad-Daghinah memberi sifat kepada Abu Bakar sama seperti sifat yang 
diberikan oleh Khadijah kepada Rasulullah SAW, yaitu; mempererat 
hubungan kekeluargaan, menanggung beban, membantu segala sisi 
kebaikan, dan lain-lain. Oleh karena sifat keduanya (Rasulullah SAW 
dan Abu Bakar) serupa sejak awal, maka hai ini terus berlangsung 
hingga akhir. 


*)lL_<kPf ih j—i c—Uiš Jü :U (Az-Zuhri mengatakan, 


Ümar berkata, ‘‘‘'Aku pun melakukan atas hai itu beberapa 
perbuatan.''). Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul 
oleh Az-Zuhri, namun sanadnydi munqathi' antara Az-Zuhri dan 
Ümar. Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengatakan bahwa redaksi 
“beberapa perbuatan”, yakni pulang pergi dan tanya-jawab; dan yang 
demikian itu tidak diragukan dari diri Ümar, bahkan dia hendak 
mencari penjelasan tentang apa yang tersembunyi baginya, dan 
berusaha untuk menghinakan orang-orang kafir,. Hai itu dikarenakan 
Ümar adalah orang yang tegas dan gigih dalam membela agama 
Allah. 


Akan tetapi, penafsiran “beberapa perbuatan” seperti yang 
disebutkan tidak dapat diterima. Bahkan, > ang dimaksud adalah amal- 
amal shalih untuk menghapus tindak-tanduknya yang tidak langsung 
menerima kebijakan Rasulullah SAW sejak awal. Bahkan, penafsiran 
“beberapa perbuatan” telah dinukil langsung dari Ümar RA sendiri. 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, o—lj 1 —» ijjäj dtTj 

J ^ 




{Ümar berkata, ‘Aku senantiasa bersedekah, berpuasa, shalat dan 
memerdekakan budak, karena apa yang telah aku lakukan pada hari 
itu didorong oleh rasa khawatir atas perkataanku yang telah aku 
ucapkan’.). Sementara dalam riwayat Al Waqidi dari hadits Ibnu 
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Abbas disebutkan, cJ>^j tllö j dlii ^Z .i äÜ :^ Jlš {Ümar 


herkata, ‘Aku telah memerdekakan sejumlah budak karena hai 
tersebut, dan aku melakukan puasa sepanjang masa’’)- 


Adapun perkataan pensyarah di atas “yang demikian tidak 
diragukan dari diri Ümar”, jika yang dimaksud adalah keraguan dalam 
agama, maka tidak perlu ditanyakan, bahkan dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, "Ketika Abu Abu Bakar berkata kepadanya, ‘Tetaplah 
pada perintah dan larangannya, karena sungguh beliau adalah 
Rasulullah’. Ümar berkata, ‘Aku bersaksi pula bahwa beliau adalah 
Rasulullah’.” Adapun bila yang dimaksud adalah menafikan keraguan 
tentang kemaslahatan pada perjanjian itu, maka pernyataan itu tidak 
dapat diterima. As-Suhaili berkata, “Keraguan ini adalah sesuatu yang 
tidak menyertai pelakunya, bahkan mirip dengan perasaan was-was.” 
Akan tetapi menurutku, bahwa Ümar tidak langsung menerima 
peijanjian karena ingin mengetahui hikmah dan menyingkap syubhat 
yang ada di dalamnya. Hai serupa adalah tentang kisah Nabi SAW 
menshalati Abdullah bin Ubay. Meskipun ijtihadnya pada peristiwa 
Hudaibiyah tidak sesuai dengan hukum, berbeda dengan ijtihadnya 
dalam masalah menshalati jenazah Abdullah bin Ubay. Hanya saja 
Ümar melakukan beberapa perbuatan karena hai ini, meski pada 
dasamya semua yang ia lakukan pada peristiwa Hudaibiyah dapat 
ditolelir, bahkan mendapatkan pžihala karena ijtihadnya. 


^ {Ketika telah selesai menulis perjanjian). 

Ibnu Ishaq menambahkan dalam riwayatnya, "Selepas menulis 
peijanjian. Nabi SAW mempersaksikan kepada beberapa laki-laki dari 
kaum muslimin dan beberapa laki-laki dari kaum musyrikin. Di antara 
mereka adalah; Abu Bakar, Ümar, Ali, Abdurrahman bin Auf, Sa’ad 
bin Abi Waqqash, Muhammad bin Maslamah, Abdullah bin Suhail 
bin Amr, dan Mikraz bin Hafsh yang berstatus musyrik.” 


Ij žl-».! ^ I ■ 1J «J* (Jy***j 


(Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabat, “Berdirilah, 
sembelihlah dan cukurlah rambut.”). Dalam riwayat Abu Al Aswad 
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dari Urwah disebutkan, "Ketika mereka selesai dari perkara itu, 
Rasulullah SAW memerintahkan kaum muslimin untuk membawa 
hewan kurban—yakni ke arah tanah suci— hingga mereka dihadang 
oleh kaum musyrikin Quraisy. Maka, saat itu Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk menyembelih.” 

n* ' \ ^ 

J_srj (Demi Allah, tidak seorang pun di antava 

mereka yang berdiri). Dikatakan bahwa para sahabat tidak langsung 
menyambut perintah ini, karena ada kemungkinan perintah tersebut 
hanya bersifat anjuran semata, atau berharap wahyu turun untuk 
membatalkan perjanjian tersebut, atau memberi pengkhususan atas 
perjanjian dengan mengizinkan mereka masuk Makkah tahun itu demi 
menyempumakan ibadah umrah mereka. 

Semuanya yang mereka lakukan dapat ditolerir, karena pada 
masa itu masih memungkinkan adanya penghapusan hukum. Ada juga 
kemungkinan mereka tenggelam dalam memikirkan kehinaan yang 
mereka alami (dalam pandangan mereka), karena pada satu sisi 
mereka merasa memiliki kekuatan dan kemampuan untuk mencapai 
tujuan mereka meskipun melalui kekerasan. Atau, mereka 
mengakhirkan pelaksanaan perintah karena yakin bahwa perintah 
yang bersifat mutlak tidak harus segera dikerjakan. 

Ada pula kemungkinan setiap salah satu dari faktor-faktor ini 
terdapat pada masing-masing mereka, seperti akan dijelaskan dari 
perkataan Ummu Salamah. Kejadian ini tidak dapat menjadi dalil bagi 
mereka yang mengatakan bahwa “perintah” itu harus dilaksanakan 
dengan segera, dan tidak pula bagi yang menafikannya. Begitu juga 
tidak dapat dijadikan dalil bagi yang berpendapat bahwa perintah itu 
berindikasi wajib, bukan sunah, sebab kisah ini mengandung sejumlah 
kemungkinan. 

^ ^ U (mengatakan kepadanya apa yang beliau 

alami bersama manusia). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan. J'—ää 
bLJ y>SL_! y') Sl? {Beliau bersabda 
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kepadanya, 'Apakah engkau lidak melihat urusan manusia? Sungguh 
aku memerintahkan mereka melakukan sesuatu, tetapi mereka tidak 
melakukannya Sementara dalam riwayat Abu Al Malih disebutkan. 



- - ^ . \ " 

ÄiJ—1- —) iii JJ 4)11 Jjiüj' j^Jli {Hai itu terasa berat bagi Nabi 

SAfV, maka beliau masuk ke tempat Ummu Salamah dan bersabda, 
Celakalah kaum musUmin! Aku memerintahkan mereka untuk 
mencukur rambut dan menyembelih kurban, tetapi mereka tidak 
melakukannya’. Maka, Allah menerangi keadaan mereka saat itu 
dengan sebab Ummu Salamah .) 


_?-i Sl (*—J 


I l4Ul 




J U cJUä {Ummu 


Salamah berkata, "'Wahai nabi Allah! Apakah engkau menginginkan 
hai itu? Keluarlah! Kemudian janganlah engkau berbicara kepada 
seorang pun di antara mereka."). Ibnu Ishaq menambahkan, "Ummu 
Salamah berkata, ‘Wahai Rasulullah! Janganlah berbicara dengan 
mereka, karena mereka telah dimasuki oleh perkara yang besar, 
sebagaimana yang masuk dalam dirimu berupa kesulitan dalam urusan 
perjanjian damai, dan kembalinya mereka tanpa membebaskan kota 
Makkah.” 


Ada kemungkinan Ummu Salamah memahami para sahabat 
bersikap demikian karena pandangan mereka bahwa Nabi SAW 
memerintahkan untuk menyembelih berdasarkan rukshah 
(keringanan) yang diberikan kepada mereka, sedangkan Nabi SAW 
sendiri tetap dalam ihram karena berpegang pada kewajiban atas 
dirinya. Oleh karena itu, Ummu Salamah menyarankan kepada Nabi 
untuk tahallul (keluar dari ihram) agar kemungkinan ini terhapus dari 
pikiran mereka. 

Nabi SAW mengetahui kebenaran saran ini, maka beliau pun 
melakukannya. Ketika sahabat melihat perbuatan beliau SAW, mereka 
pun segera melakukan apa yang diperintahkan, karena tidak ada lagi 
harapan yang mereka nantikan. 
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Pada bagian ini terdapat beberapa pelajaran yang dapat diambil, 
di antaranya: 

1. Keutamaan bermusyawarah. 

2. Perkataan yang didukung oleh perbuatan, maka lebih memberi 
pengaruh dibandingkan dengan perkataan semata. Akan tetapi, 
hai ini tidak dapat dijadikan dalil bahwa perbuatan saja lebih 
berpengaruh daripada perkataan. 

3. Boleh bermusyawarah dengan wanita yang memiliki keutamaan. 

4. Keutamaan Ummu Salamah dan kecerdasannya, sehingga Imam 
Al Haramain berkata, “Kami tidak mengetahui seorang wanita 
yang memberikan pendapatnya dan tepat selain Ummu 
Salamah.” Tapi, sebagian ulama mengatakan bahwa hai serupa 
terdapat pada putri Syu’aib AS sehubungan dengan perkara Nabi 
Musa AS. 

Serupa dengan ini kejadian yang dialami oleh sahabat saat 
pembebasan kota Makkah, seperti akan disebutkan di tempatnya. 
Nabi SAW memerintahkan mereka untuk berbuka puasa di 
bulan Ramadhan. Ketika mereka tetap berpuasa, maka beliau 
mengambil gelas laiu minum. Setelah mereka melihat beliau 
minum, maka mereka pun minum. 

i —U) J —jxj (menyembelih uuta kurbannya). Dalam riwayat Al 

Kasymihani, lafazh budnahu di ganti dengan hadyahu. Kemudian 
Ibnu Ishaq memberi tambahan dalam riwayatnya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas bahwa saat itu terdapat 70 ekor unta 
kurban, di antaranya terdapat unta milik Abu Jahal yang di kepalanya 
terdapat sebutir perak untuk membuat marah kaum musyrikin. Unta 
ini berhasil dirampas dari Abu Jahal pada saat perang Badar. 

i —äUxi 4—žJl?- \—P3j {Laiu memanggil tukang cukurnya dan 

mencukurnya). Ibnu Ishaq berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa 
yang mencukur Nabi SAW saat itu adalah Kharrasy bin Umayah bin 
Al Fadhl Al KhuzaT.” Ibnu Ishaq berkata pula: Abdullah bin Abi 
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Najih menceritakan kepadaku dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Sebagian laki-laki saat itu mencukur dan sebagian lagi 
memendekkan rambutnya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 

^ J» * 

äl^vaJ' {Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur 

rambut). Mereka berkata, ‘Dan orang-orang yang memendekkan 
rambut...’.” Laiu pada bagian akhir hadits dikatakan: Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah! Mengapa engkau melebihkan orang-orang yang 
mencukur rambut daripada orang-orang yang memendekkannya?” 
Beliau SAW menjawab, (Karena mereka tidak rägu). 

Ibnu Ishaq berkata: Az-Zuhri berkata dalam haditsnya, 
“Kemudian Rasulullah SAW kembali, hingga ketika berada di antara 
Makkah dan Madinah, turunlah surah AI Fath.” (la [Ibnu Ishaq] 
menyebutkan hadits tentang tafsir surah itu sampai ia berkata) Az- 
Zuhri berkata, “Tidak ada suatu kemenangan dalam Islam sebelumnya 
yang lebih agung daripada kemenangan di Hudaibiyah. Hanya saja 
peperangan adalah apabila manusia saling berbunuh-bunuhan.” 

Akan tetapi, karena yang terjadi adalah perjanjian damai, perang 
pun dihentikan dan manusia merasa aman satu sama lain. Maka, 
mereka pun bertemu dan saling bertukar pikiran satu sama lain. Tidak 
seorang pun yang berbicara dan mengerti tentang Islam pada masa itu 
melainkan akan menerima Islam. Pada 2 tahun tersebut, orang-orang 
masuk Islam sama seperti yang telah masuk sebelumnya, atau lebih 
banyak lagi (yakni di antara pembesar Quraisy). 

Maslahat lain yang tampak dari perjanjian tersebut (dan belum 
disebutkan oleh Az-Zuhri) adalah bahwa ia merupakan persiapan awal 
menghadapi kemenangan besar yang sesudahnya manusia akan masuk 
agama Islam secara berbondong-bondong. Perjanjian damai ini 
merupakan pembuka bagi peristiwa besar ini. Oleh karena kisah - 
peristiwa Hudaibiyah merupakan pembuka bagi kemenangan besar, 
maka ia pun dinamakan sebagai kemenangan, seperti akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang peperangan. Karena, lafazh fath 
(kemenangan) dari segi bahasa berarti membuka sesuatu yang 
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terkunci, sementara perjanjian adalah sesuatu yang tertutup hingga 
akhimya dibuka oleh Aliah. 

Di antara sebab-sebab (alasan) pembukaarmya adalah 
terhalangnya kaum muslimin untuk mengunjungi Baitullah. Secara 
zhahir, ini merupakan kehinaan bagi kaum muslimin, tetapi pada 
hakikatnya adalah kemuliaan bagi mereka. Keamanan yang tercipta 
oleh sebab perjanjian telah menyebabkan manusia bercampur satu 
sama lain tanpa ada yang mengingkari. Kesempatan ini dimanfaatkan 
oleh kaum muslimin untuk memperdengarkan Al Qur'an kepada 
orang-orang musyrik. Selain itu, terjadi dialog tentang Islam dengan 
terang-terangan tanpa ada rasa takut yang sebelumnya mereka tidak 
memperbincangkannya kecuali secara sembunyi-sembunyi. 

Orang-orcing yang sebelumnya menyembunyikan keislamannya 
kini menampakkan diri secara terang-terangan. Akhirnya, kaum 
musyrikin mendapatkan kehinaan pada saat mereka menginginkan 
kemuliaan, dan mereka dikalahkan pada saat mereka menginginkan 
kemenangan. 

^J\ fi (Kemudian datang kepada beliau 

wanita-wanitayang beriman... dan seterusnya). Secara zhahir, mereka 
datang saat Nabi SAW berada di Hudaibiyah. Namun, tidak demikian 
yang sebeneirnya, bahkan mereka datang kepada Nabi SAW pada saat 
perjanjian damai berlangsung. Pada bagian awal pembahasan tentang 
syarat-syarat telah disebutkan keterangan yang mendukung hai itu dari 
Uqail, dari Az-Zuhri, "Tidak ada seorang pun yang datang kepada 
Nabi SAW dari kalangan kaum laki-laki pada masa perjanjian tersebut 
melainkan beliau mengembalikannya meskipun seorang muslim. Laiu, 
datanglah wanita-wanita yang beriman berhijrah, dan Ummu Kultsum 
bin Uqbah termasuk mereka yang keluar. Dikatakan bahwa ia adalah 
istri Amr bin Al Ash.” 

Di antara wanita-wanita mukminah yang berhijrah saat itu 
adalah: 
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Pertama, Umaimah binti Bisr, istri Hassan —biasa dipanggil 
Ibnu Dahdahah— sebelum masuk Islam. la laiu dinikahi oleh Sahal 
bin Hunaif dan melahirkan anak yang diberi nama Abdullah bin Sahal. 
Keterangan ini disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Yazid bin Abi 
Habib secara mursal, dan Ath-Thabari dari jalur Ibnu Ishaq, dari Az- 
Zuhri. 


Kedua, Sabiah binti Al Harits Al Aslamiyah, istri Musafir Al 
Makhzumi. Sebagian orang mengatakan bahwa namanya adalah Shaifi 
bin Ar-Rahib, akan tetapi yang pertama lebih tepat. Disebutkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dari jalur Muqatil bin Hayyan bahwa istri Shaifi 
namanya adalah Sa’idah yang kemudian dinikahi oleh Ümar. 

Ketiga, Ummul Hakam binti Abu Sufyan, istri lyadh bin 
Syaddad. Tapi, ia kemudian murtad, seperti akan dijelaskan di akhir 
pembahasan ini. 

Keempat, Barwah binti Uqbah istri Syimas bin Utsman. 

Kelima, Abdah binti Abdul Uzza bin Nadhlah, istri Amr bin 
Abdud. Aku (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi Amr terbunuh pada 
peperangan Khandaq dan seakan-akan istrinya melarikan diri setelah 
keniatian suaminya. Sementara telah menjadi tradisi jahiliyah bahwa 
siapa saja ditinggal mati oleh suaminya, maka keluarga suami lebih 
berhak terhadap dirinya. 


Keenam, anak perempuan Hamzah bin Abdul Muthalib, 
penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang umrah 
qadha' (pengganti) pada pembahasan tentang peperangan. Adapun 
penjelasan kisah pengujian terhadap wanita-wanita mukminah yang 
hijrah saat itu akan dipaparkan di bagian akhir pembahasan tentang 
nikah pada bab “Menikahi Wanita-wanita Musyrik yang Masuk 
Islam”. 


JS—A! J—1 


äLxiJl {Kemudian 


Nabi SAW kembali ke Madinah. Laiu Abu Bashir mendatangi beliau). 
la seorang laki-laki berasal dari Quraisy, namanya adalah Utbah — 
dan sebagian mengatakan Ubaid— bin Usaid bin Jariyah Ats-Tsaqafi, 
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sekutu bani Zuhrah. Demikian nama dan nasabnya yang dikatakan 
oleh Ibnu Ishaq dalam riwayatnya. Dari sini diketahui bahwa kalimat 
pada hadits di atas “Seorang laki-laki dari Quraisy” yakni melalui 
hubungan persekutuan, sebab bani Zuhrah berasal dari suku Quraisy. 

jLJlsrJ <*41? IjL.jt3 (Maka mereka mengirim 2 orang laki-laki 

untuk memintanya kembali). Nama keduanya disebutkan oleh Ibnu 
Sa’ad dalam kitabnya Ath-Thabaqat pada saat menyebutkan biografi 
Abu Bashir, yaitu Khunais bin Jabir bersama mantan budaknya yang 
bemama Kautsar. Dalam riwayat berikut di akhir bab disebutkan 
bahwa Al Akhnas bin Syuraiq adalah orang yang dikirim untuk 
mengambil kembali Abu Bashir. Laiu Ibnu Ishaq memberi tambahan, 
“Al Akhnas bin Syuraiq dan Al Azhar bin Abdi Auf menulis surat 
kepada Rasulullah SAW. Mereka pun mengirim mantan budak 
mereka bersama seorang laki-laki lain dari bani Amir, keduanya 
disewa seharga 2 ekor unta.” 

Al Akhnas berasal dari bani Tsaqif yang merupakan marga Abu 
Bashir. Sedangkan Azhar berasal dari bani Zuhrah, sekutu Abu 
Bashir. Setiap salah seorang dari mereka memiliki hak untuk 
mengembalikan Abu Bashir. 


Dari kisah ini disimpulkan bahwa orang yang berhak menuntut 
hanyalah keluarga orang yang hendak diambil kembali; baik keluarga 
asli maupun keluarga karena persekutuan. Sebagian mengatakan 
bahwa nama salah satu dari kedua laki-laki itu adalah Martsad bin 
Hamran. Al Waqidi menambahkan, “Kedua utusan itu datang setelah 
kedatangan Abu Bashir 3 hari di Madinah.” 


J! {Beliau SA W menyerahkannya kepada 2 orang 
laki-laki itu). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, «üi' 

OÜ {Rasulullah SA W bersabda, ‘Wahai Abu 
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Bashir! Sesungguhnya kaum ilu mengadakan perjanjian damai 
dengan kami sebagaimana yang telah engkau ketahui; dan kärni 
tidaklah melakukan pengkhianatan, maka pergilah kepada kaunitnu 
Abu Bashir berkata, ‘Apakah engkau akan mengembalikan aku 
kepada kaum musyrikin yang akan mengujiku dalam agamaku dan 
menyiksaku? ’ Beliau bersabda, ‘Bersabarlah dan harapkanlah pahala 
atasnya. Sesungguhnya AUah menjadikan untukmu kelapangan dan 
jalan keluar'.’’^). 

Dalam riwayat Abu Al Malih terdapat tambahan, “Ümar berkata 
kepadanya, ‘Engkau adalah laki-laki dan dia laki-laki, sementara 
kamu membawa pedang’.” Perkataan Ümar merupakan sindiran yang 
lebih tsansparan untuk memerintahkan Abu Bashir agar membunuh 
utusan. 

Sebagian ulama madzhab SyafEi berhujjah dengan kisab ini 
untuk mengatakan bolehnya menyerahkan orang yang dicari kepada 
selain keluarganya apabila tidak dikhawatirkan dirinya akan celaka, 
sebab Nabi SAW menyerahkan Abu Bashir kepada Al Amiri dan 
temannya, padahal keduanya bukan termasuk keluarga Abu Bashir 
dan tidak pula berasal dari marganya. Akan tetapi Nabi SAW merasa 
aman atas keselamatan Abu Bashir, karena beliau mengetahui Abu 
Bashir lebih kuat dari keduanya. Kenyataan pun membuktikan hai itu, 
dimana Abu Bashir membunuh salah seorang mereka dan hendak 
membunuh yang satunya. 

Argumentasi mereka ini perlu ditinjau kembali, sebab Al Amiri 
dan temannya adalah utusan. Sekiranya kedua orang ini dikhawatirkan 
membunuh Abu Bashir, tentu keluarganya tidak akan mengirim 
keduanya. Di samping itu, suku Quraisy semuanya dapat kembali 
kepada satu asal, sebab Abu Zuhrah dan Abu Amir berasal dari suku 
Quraisy. Sementara Abu Bashir adalah sekutu bani Zuhrah, seperti 
yang telah dijelaskan. 

Dalam riwayat Abu Malih dikatakan, “Abu Bashir datang dalam 
keadaan memeluk Islam, laiu walinya datang menyusulnya dan 
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berkata, ‘Wahai Muhammad, kembalikanlah dia kepadaku!’ Maka 
Nabi SAW mengembalikan kepadama.” Riwayat ini dapat 
dikompromikan dengan riwayat terdahulu bahwa di dalamnya terdapat 
kalimat majaz (konotatif). Adapun seharusnya adalah “utusan walinya 
datang menyusulnya”. 


(mereka singgah untuk makan kurma milik 
mereka). Dalam riwayat Al Waqidi disebutkan, 

I Ä yui ^JLÄi J ^; y\ 


{Ketika mereka berada di Dzul Hulaifah, Abu Bashir masuk masjid, 
laiu shalat 2 rakaat dan duduk makan siang. Kemudian Nabi SAW 
memanggil keduanya seraya menghidangkan makanan untuk 
keduanya, dan mereka makan bersama-sama). 


_ji Jlži {Abu Bashir berkata kepada salah 

seorang dari kedua laki-laki itu). Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, “Abu Bashir berkata kepada Al Amiri”. Sementara dalam 
riwayat Ibnu Saad disebutkan, "Kepada Khunais bin Jabir”. 

{Laki-laki yang satunya mencabut pedang itu). Yakni 


pemilik pedang mengeluarkan pedang dari sarungnya. 

yj—i {dia menebasnya hingga menjadi kaku). Yakni 

inderanya (anggota badannya) menjadi kaku. Ini merupakan kiasan 
atas kematian, karena mayit tidak dapat bergerak. Makna dasar kata 
barada adalah diam. Demikian dikatakan oleh Al Khaththabi. 
Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 4—lä {Dia 


mengalahkannya hingga membunuhnya). 

yj {laki-laki yang satu lagi melarikan diri). Dalam riwayat 
Ibnu Ishaq disebutkan, aLJjJ {Dia keluar berbalik sambil 

berlari). 
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Jiš {sahahatku telah dibunuh). Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, — -p — -fi J—3 (Sahabat kalian telah membunuh 

sahabatku). 

{dan sungguh aku akan dibunuh pula). Yakni jika 

kalian tidak menghalanginya dariku. Dalam riwayat Al Waqidi 
disebutkan, lxS\ <iL» cJüi Inij (Aku telah terlepas darinya, dan aku 

tidak yakin dapat lolos). Sementara dalam riwayat Abu Al Aswad dari 
Urwah disebutkan, dlT b] Ji>- ižyjjiš Qs- oiii Jj-ij «jy 

Ailaii aytä aIL cA-t-i' bü jjjkl' 

(Rasulullah SAfV menyerahkan Abu Bashir kepada 


keduanya, laiu mereka mengikatnya. Hingga ketika berada di 
sebagian perjalanan, keduanya tertidur. Abu Bashir mengambil 
pedang dengan midutnya laiu memutuskan ikatannya. Setelah itu, dia 
memukul salah seorang dari keduanya dengan pedang dan 
menghampiri yang satunya, tetapi ia melarikan diri). Akan tetapi, 
versi pertama lebih benar. 


Dalam riwayat Al Auzai dari Az-Zuhri, yang dikutip oleh Ibnu 
A‘idz pada p>embahasan tentang peperangan disebutkan, j— 

>» ^ • 9' ^ 9 X ^ 9 

Jp\£’ ytlj AjUCpI y) 

• y 9 y .• «yy» «y* ^ 9f ^ yy * y > \y • y y » «y 0 I •• f 

jyaCJ y\j cOjUP 9Xit 0y ^ jJfi iJU J3j 

(Laki-laki yang satunya berlari dan diikuti oleh Abu Bashir 


hingga datang kepada Rasulullah SA W bersama para sahabat. Orang 
itu mengangkat ujung pakaiannya dan tampak ujung kemaluannya, 
sementara kerikil beterbangan di sekitar kakinya karena larinya yang 
sangal kencang, dan Abu Bashir pun mengikutinyd). 

dJL- - .o Äjsi Ätj liš (Demi Allahi Sungguh Allah telah menepati 

tanggung jawabmu). Yakni tidak ada sanksi apapun bagimu dari 
mereka atas perbuatanku. Al Auza'i memberi tambahan dalam 
riwayatnya dari Az-Zuhri, “Abu Bashir berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
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Engkau mengetahui aku telah datang kepada mereka, laiu aku 
melindungi agamaku dengan melakukan apa yang telah aku lakukan, 
tidak ada antara aku dengan mereka perjanjian atau ikatan apapun’.” 

Pada kisah ini terdapat keterangan bahwa seorang muslim yang 
datang dari negeri musuh pada masa perjanjian damai berlangsung 
diperbolehkan membunuh kafir yang datang mencarinya jika dalam 
perjanjian dipersyaratkan muslim yang datang harus dikembalikan, 
sebab Nabi SAW tidak mengingkari Abu Bashir karena telah 
membunuh Al Amiri, dan beliau tidak memerintahkan pula dilakukan 
qishash atau membayar diyat. 

<ui Jjj (celakalah ibunya). Ini adalah kata celaan yang diucapkan 

oleh orang Arab dalam rangka pujian. Kata ini tidak mereka 
maksudkein sebagai celaan seperti makna > ang sebenarnya.. 

Badi’ Az-Zaman berkata, “Bangsa Arab menggunakan kalimat 
cJjJ untuk urusan yang penting, dan mengatakan JJj, tapi tidak 

bermaksud untuk mencela.” Kata wail digunakan dengan makna 
siksaan, peperangan dan pencegahan. Sebagian masalah ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang haji sehubungan dengan 
sabdaNabi SAW terhadap orang Arab badui, "Wailaka." 

Al Parra' berkata, “Asal kata mereka "wailu fulan' adalah 'wai 
Ufulan\ Akan tetapi setelah banyak digunakan, maka huruf lam pada 
kata 'lifulari' digabung kepada kata Va/’ sehingga menjadi 'wair." 
Pemyataan Al Parra' disetujui oleh Ibnu Malik, hanya saja Ibnu Malik 
berkata mengikuti Al Khalil bahwa kata Va/’ adalah kata yang 
menunjukkan takjub. 

l_i-f i_J ülT y (sekiranya ada baginya seseorang). Yakni yang 

menolong, membantu dan memenangkannya. Sementara dalam 
riwayat Al Auza'i disebutkan, JL-jtj il OtT jjJ {Sekiranya ada baginya 

beberapa laki-laki). Nabi SAW memperdengarkan perkataan itu 
kepada Abu Bashir, maka dia pun berangkat. Ini merupakan isyarat 
dari Nabi SAW untuk segera melarikan diri agar beliau tidak 
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mengembalikannya lagi kepada orang-orang musyrik. Beliau 
sekaligus memberikan sinyal agar kaum muslimin yang mengikuti 
jejak Abu Bashir bergabung dengannya. 

J —kJl Li -—-1 {hingga mendatangi tepi laut). Maksudnya, 

daerah pesisir. Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan tempat yang 
dimaksud, dia berkata, {Hingga beliau menetap di Al 

Ish) yaitu jalan yang biasa dilalui penduduk Makkah apabila hendak 
pergi ke Syam. Aku (Ibnu Hajar) katakan, tempat itu sejajar dengan 
Madinah ke arah pesisir dekat dengan negeri bani Sulaim. 


(Abu Jandal akan terlepas dari mereka). 


Yakni lolos dari bapaknya dan keluarganya. Penggunaan kata “akan 
terlepas” dan bukan “telah terlepas” bertujuan untuk memberi 
gambaran yang lebih hidup kepada pendengar. Sama seperti yang 
terdapat dalam firman-Nya, ^'Allah yang mengirimkan angin akan 
menggerakkan awan. ” (Qs. Faathir [35]: 9) Sementara dalam riwayat 
Abu Al Aswad dari Urwah disebutkan, t —^ jj' cüj'j 




—i (Abu Jandal telah terlepas dengan membcrwa 70 orang 


penunggang kuda yang semuanya adalah muslim, laiu mereka 
bergabung dengan Abu Bashir. Mereka mengambil posisi di dekat 
Dzil Marwah, tepat di rute perjalanan kafilah dagang Quraisy, laiu 
mereka memutuskan jalur pangan bagi kaum Quraisy). 

ij \—LaP —» L:—iLSr' (Hingga terkumpul di sana sejumlah 

orang). Lafazh ishaabah bermakna sekumpulan orang yang 
jumlahnya 40 orang atau kurang. Namun, pada hadits ini terdapat 
petunjuk bahwa lafazh ishaabah digunakan untuk sekumpulan orang 
yang jumlahnya lebih dari 40 orang, karena dalam riwayat Ibnu Ishaq 
dikatakan bahwa jumlah mereka mencapai sekitar 70 orang. 
Sementara As-Suhaili mengatakan bahwa jumlah mereka mencapai 
300 orang. Kemudian Urwah menambahkan, “Mereka bergabung 
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dengan Abu Bashir dan tidak mau datang ke Madinah pada masa 
perjanjian damai berlangsung, karena khawatir akan dikembalikan 
kepada kauni musyrikin.” Al Waqidi menyebutkan, di antara mereka 
adalah Al Walid bin Al Walid bin Al Mughirah. 


JM ijjiilo U (tidaklah mereka mendengar rombongan dagang). 
Yakni berita tentang rombongan dagang Quraisy. 


oi-ijtä (Kaum Quraisy mengirim utusan). Dalam riwayat 


Abu Al Aswad dari Urwah disebutkan, 

* my % « 9 £■'" 9 ^ 9 ' ' 9 % >9 ■*«« ^ 9 ' ^ \ 

PjJlŽj jij JjLif (1)1 a 2 \ ‘üli’ 4)il 

^ ^ '^1 ^ °j*'j {Mereka mengirim Abu Sufyan 


bin Harb kepada Rasulullah SAW untuk meminta dan merendah di 
hadapan beliau, agar beliau mengirim utusan kepada Abu Jandal dan 
orang-orang yang bersamanya. Mereka (kaum musyrikin) berkata, 
‘Barangsiapa keluar dari kami kepada komu, maka dia adalah 
untukmu, halal tidak ada persoalan' 


;^i ^ 411 ^1 {Maka Nabi SA W mengirim 


utusan kepada mereka). Dalam riwayat Abu Al Aswad di atas 
diebutkan, 4 _ 41 p '{Beliau mengirim utusan kepada 


mereka dan mereka pun datang kepadanya). Sementara dalam riwayat 
Musa bin Uqbah dari Az-Zuhri disebutkan. "Rasulullah SAW menulis 
surat kepada Abu Bashir, surat beliau datang pada saat Abu Bashir 
akan meninggal dunia. Akhimya, Abu Bashir meninggal dunia dan 
surat Rasulullah SAW berada di tangannya. Abu Jandal 
menguburkarmya dan membangun masjid di sisi kuburannya. Abu 
Jandal dan orang-orang yang bersamanya datang ke Madinah, laiu dia 
tetap di sana hingga akhirnya keluar ke Syam dalam rangka jihad dan 
gugur sebagai syuhada pada masa pemerintahan Ümar. Orang-orang 
yang menyarankan agar Abu Jandal tidak diserahkan kepada bapaknya 
akhirnya mengetahui bahwa menaati Rasulullah SAW lebih baik 
daripada apa yang mereka inginkan.” 
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Pada kisah Abu Bashir terdapat beberapa pelajaran berharga, di 
antaranya; 

Pertama, boleh membunuh orang musyrik yang melampaui 
batas di saat ia lemah. Apa yang dilakukan oleh Abu Bashir tidak 
dinamakan sebagai pengkhianatan atas perjanjian, karena dia tidak 
termasuk golongan orang-orang yang membuat perjanjian antara Nabi 
SAW dengan kaum Quraisy. Sebab saat perjanjian dibuat, Abu Bashir 
berada dalam tahanan di Makkah. Namun, karena dia khawatir akan 
dikembalikan kepada orang-orang musyrik, maka dia menyelamatkan 
diri dengan membunuh orang yang akan membawanya dan membela 
agamanya dengan cara demikian, dan Nabi SAW tidak mengingkari 
perkataannya. 

Kedua, orang yang melakukan perbuatan seperti yang dilakukan 
Abu Bashir tidak dikenakan hukum qishash ataupun denda. Dalam 
riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, "Ketika mendengar pembunuhan Al 
Amiri, Suhail bin Amr menuntut bayaran diyat dikarenakan Al Amiri 
termasuk kabilahnya, maka Abu Sufyan berkata kepadanya, ‘Tidak 
ada dasar (alasan) menuntut Muhammad untuk melakukan qishash 
atau membayar diyat, karena ia telah melaksanakan apa yang menjadi 
kewajibannya dan menyerahkan Abu Bashir kepada utusan kalian, dan 
Abu Bashir membunuh Al Amiri bukan atas perintah Muhammad. 
Demikian pula tidak ada tuntutan apapun terhadap keluarga Abu 
Bashir, karena Abu Bashir tidak seagama dengan mereka’.” 

Ketiga, orang yang datang dari kalangan kaum musyrik tidak 
dikembalikan kepada mereka, kecuali bila mereka memintanya. 
Karena ketika kaum musyrikin meminta Abu Bashir pada kali 
pertama, maka Nabi SAW menyerahkan kepada mereka. Tapi ketika 
Abu Bashir datang lagi, beliau mengirimnya kepada mereka. Bahkan 
jika kaum musyrikin kembali mengirim utusan, niscaya beliau akan 
menyerahkan Abu Bashir kepada mereka. Ketika Abu Bashir 
menyadarinya, beliau pun menyelamatkan dirinya sendiri. 
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Keempat, syarat untuk mengembalikan orang yang datang dari 
kaum musyrikin dan menetap di negeri Islam tidak mencakup mereka 
yang tidak berada dalam kekuasaan imam (pemimpin). Atas dasar ini 
sebagian ulama muta'’akhirin menyimpulkan bahwa apabila salah satu 
penguasa muslim melakukan perjanjian damai dengan seorang 
penguasa musyrik, laiu penguasa Islam yang lain menyerang penguasa 
musyrik yang mengadakan perjanjian, maka hai ini diperbolehkan, 
sebab penguasa yang menyerang tidak terikat perjanjian damai. Akan 
tetapi, tentu saja yang demikian itu berlaku bila perjanjian yang dibuat 
tidak bersifat umum. 

yAj <»»' (Allah menurunkan firman- 

Nya, ""Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
[membinasakan] kamu.'’’). (Qs. Al Fath [48]: 24) Demikian yang 
disebutkan di tempat ini. Secara zhahir, ayat ini turun berkenaan 
dengan Abu Bashir. Namun, pandangan ini perlu ditinjau kembali. 
Adapun yang masyhur mengenai sebab turunnya ayat ini adalah 
riwayat yang dinukil oleh Imam Muslim dari hadits Salamah bin Al 
Akwa’ dan dari Anas bin Malik. 



Imam Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Abdullah 
bin Mughaffal dengan sanad yang shahih, yaitu bahwa ayat tersebut 
turun berkenaan dengan suatu kaum dari kalangan Quraisy hendeik 
menyerang kaum muslimin di saat mereka lengah, tetapi kaum 
muslimin berhasil menangkap mereka. Laiu Nabi SAW memberi 
ampunan atas mereka dan turunlah ayat di atas. Telah dinukil pula 
sebab yang lain sehubungan dengan turunnya ayat di atas. 


(Kata ma’’arrak berasal dari kata ‘urr yang berarti 


kudis). Maksudnya kata ma'arrak diambil dari kata ‘urr. 




1.^:;—mIo ^ j_Äil C»- (Kaa tazayyaluu artinya 


berpisah [tidak bercampur-baur]. ""Hamaitul qaumd” artinya 
mencegah mereka dengan suatu batasan). Apa yang disebutkan di sini 
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adalah penafsiran surah Al Fath dalam kitab Al Majaz karya Abu 
Ubaidah. Namun, kata ini hanya terdapat riwayat Al Mustamü. 

{Uqail berkata: Diriwayatkan dari Az-Zuhri). 

Riwayat ini telah disebutkcin melalui sanad yang maushul di bagian 
awal pembahasan tantang syarat-syarat. Maksud Imam Bukhari 
menyebutkannya adalah untuk menjelaskan kalimat periwayat yang 
disisipkan dalam hadits dalam riwayat Ma’mar. 

'—{Telah sampai kepada kami). Ini adalah perkataan Az- 

Zuhri. Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Ibnu 
Mardawaih dalam tafsirnya dari jalur Uqail. Adapun kalimat “Telah 
sampai kepada kami bahwa Abu Bashir...” dan seterusnya adalah 
perkataan Az-Zuhri juga. Adapun yang dimaksud adalah bahwa kisah 
Abu Bashir dalam riwayat Uqail termasuk riwayat mursal Az-Zuhri. 
Sedangkan dalam riwayat Ma’mar disebutkan melalui sanad yang 
maushul sampai kepada Al Miswar. Akan tetapi, Ibnu Ishaq mengikuti 
Ma’mar dalam menyebutkan sanad yang maushul tentang riwayat 
tersebut seperti yang telah dijelaskan. Adapun Uqail diikuti oleh Al 
Auzai dalam menukilnya melalui jalur yang mursal. Maka, ada 
kemungkinan Imam Az-Zuhri terkadang menceritakan hadits itu 
dengan sanad yang maushul dan terkadang melalui jalur yang mursal. 

Pada riwayat akhir ini terdapat tambahan, j—• >J Oi ^ Im 'ij 

1—a —‘m oj—J ji {Kami tidak mengetahui seorangpun di 

antara wanita-wanita yang berhijrah menjadi murtad setelah 
beriman), serta kalimat, L_L.yi jJ ui {Bahwasanya Abu 

Bashir bin Usaid datang dalam keadaan memeluk Islam). Demikian 
yang dinukil oleh kebany^lkan periwayat. Sementara dalam riwayat 
As-Sarakhsi dan Al Mustamli disebutkan, {Datang dari 

Mina). Namun, ini adalah kesalahan dalam penyalinan naskah. 

^ (Bahwasanya Ümar menceraikan 2 orang 
istrinya; Qaribah). Penjelasan hukum mengenai hai ini akan 
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diterangkan pada pembahasan tentang nikah di dalam bab “Menikahi 
Wanita-wanita Musyrik yang Masuk Islam”. Adapun perkataan Imam 
Bukhari “Ketika orang-orang kafir menolak untuk mengakui 
mengembalikan apa yang dinafkahkan oleh kaum muslimin terhadap 
istri-istri mereka” menjadi isyarat terhadap firman Allah “Don v 
hendaklah mereka minta mahar yang telah mereka bayar'\ (Qs. Al 
Mumtahanah [60]: 10) 


Abdurrazaq menjelaskan dalam riwayatnya dari Ma’mar, dari 
Az-Zuhri (dia menyebutkan kisab di atas, dan di dalamnya 
disebutkan), "Ketika turun hukum atas orang-orang musyrik yang 
sama seperti hukum atas orang-orang muslim, yaitu apabila datang 
kepada mereka seorang musiimah, maka hendaklah mereka membayar 
mahar kepada suaminya. Allah Ta'ala berfirman, ‘Dan janganlah 
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan- 
perempuan kafir’. (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10) Orang-orang yang 
beriman pun mengakui hukum Allah, sedangkan orang-orang musyrik 
menolak untuk mengakuinya. Maka, Allah menurunkan firman-Nya, 
Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, 
laiu kamu mengalahkan mereka... ’ dan seterusnya.” (Qs. Al 
Mumtahanah (60): 11) 


l— X., »; ^ 


0' Uj {Kami tidak 


mengetahui seorang pun di antara wanita-wanita yang berhijrah 
menjadi murtad setelah mereka beriman). Kalimat ini berasal dari Az- 
Zuhn. Dia hendak mengisyaratkan bahwa akhir dari apa yang 
disebutkan dalam perjanjian dinisbatkan kepada kedua belah pihak 
sesungguhnya hanya teijadi pada salah satu pihak, sebab tidak seorang 
pun di antara wanita-wanita beriman yang lari dari kaum muslimin 
kepada orang-orang musyrik, berbeda dengan wanita-wanita musyrik 
yang lari kepada kaum muslimin. 


Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari jalur Al Hasan bahwa Ummu 
Al Hakam binti Abi Sufyan murtad laiu melarikan diri dari suaminya, 
lyadh bin Syaddad, dan dinikahi oleh seorang laki-laki lain dari bani 
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Tsaqif. Tidak ada seorang pun dari wanita Quraisy yang murtad 
selainnya. Akan tetapi, dia keinbali masuk Islam bersama bani Tsaqif 
ketika mereka akhirnya menerima Islam. 

Apabila riwayat ini akurat, maka mungkin dikompromikan 
dengan pernyataan Az-Zuhri bahwa wanita ini belum melakukan 
hijrah dan telah murtad. 


Pelajaran vang Papat Diambil; 

Pada hadits ini terdapat sejumlah pelajaran selain yang telah 
disebutkan, di antaranya; 


а. Yang berkaitan dengan haji 

1. Dzul Hulaifah merupakan miqat (tempat untuk memulai ihram) 
bagi penduduk Madinah; baik dalam haji maupun umrah. 

2. Mengalungi hewan kurban dan menuntunnya merupakan simah 
bagi orang yang melakukan haji dan umrah; baik haji dan umrah 
vvajib maupun sunah. 

3. Memberi tanda pada hewan kurban dengan melukai telinganya 
termasuk sunah, bukan penganiayaan. 

4. Mencukur rambut saat haji lebih utama daripada sekadai 
memendekkannya. 

5. Mencukur dan memendekkan rambut termasuk manasik haji dan 
umrah; baik bagi mereka yang terhalang untuk sampai ke 
Baitullah maupun yang tidak terhalang. 

б. Orang yang terhalang sampai ke Baitullah dapat menyembelih 
hewan kurbannya meskipun belum sampai ke wilayah Haram. 

7. Boleh memerangi orang yang menghalangi ke Baitullah, tetapi 
lebih baik tidak memeranginya selama didapatkan cara lain 
seperti membuat kesepakatan damai. 
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b. Vang berkaitan dengan jihad 

1. Boleh menahan wanita-wanita kafir di saat tidak bersama läki¬ 
läki yang ikut berperang, meskipun peperangan belum dimulai. 

2. Menyembunyikan diri dari pasukan pengintai musuh. 

3. Menyerang musuh dengan tiba-tiba saat mereka lengah. 

4. Boleh menyimpang dari jalan yang mudah ke jalan yang sulit 
untuk menghindari mafsadat (bahaya) dan mencapai maslahat. 

5. Dianjurkan mengirim pengintai dan mata-mata mendahului 
pasukan. 

6. Bersikap tegas dalam menghadapi musuh agar mereka tidak 
memanfaatkan kelengahan kaum muslimin. 

7. Boleh melakukan tipu muslihat dalam peperangan. 

8. Sikap Nabi SAW yang melakukan ta'ridh (mengungkapkan 
sesuatu yang dipahami lain oleh pihak yang diajak berbicara) 
dalam perang, meskipun termasuk kekhususan Nabi untuk tidak 
melakukan khianat mata. 

c. Faidah umum 

1. Keutamaan meminta pendapat orang lain untuk menentukan 
sikap terbaik dan menenteramkan hati para pengikut. 

2. Boleh bersikap toleran dalam sebagian masalah agama. 

3. Boleh menanggung sesuatu yang rendah selama tidak menjadi 
cacat, apabila dapat dipastikan bahwa ia merupakan jalan 
keselamatan untuk masa yang sedang dihadapi dan 
mendatangkan kebaikan pada masa yang akan datang, baik di 
saat kaum muslimin lemah maupun kuat. 

4. Pengikut tidak patut menentang orang yang diikuti dengan 
hanya memperhatikan apa yang ada di hadapannya, bahkan ia 
wajib menerima apa adanya, sebab orang yang diikuti umumnya 
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lebih mengetahui akibatnya pada tnasa depan karena banyaknya 
pengalaman, khususnya bagi seseorang yang didukung dengan 
wahyu. 

5. Boleh berpedoman pada berita orang kafir apabila ditemukan 
faktor-faktor yang menunjukkan kebenarannya. Poin ini 
dikemukakan oleh Al Khaththabi dengan daiih bahwa Al 
Khuza’i, yang diutus oleh Nabi SAW untuk memata-matai 
(mengetahui keadaan) kaum Quraisy, saat itu masih berstatus 
kafir. Hanya saja Nabi SAW memilihnya —meski statusnya 
kafir— agar lebih mudah baginya masuk ke tengah-tengah kaum 
Quraisy dan bercampur-baur dengan mereka. Dari sini dapat 
disimpulkan tentang bolehnya menerima perkataan yang baik 
dari orang kafir. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa ada 
kemungkinan laki-laki dari suku Khuza'ah telah masuk Islam, 
tetapi belum tersebar beritanya. Dengan demikian, kisah di atas 
tidak dapat dijadikan dalil untuk mendukung apa yang 
dikatakannya. 


16. Syarat-syarat dalam Utang-Piutang/Pinjam-Meminjam 
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2734. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW bahwa 
beliau menyebutkan seorang laki-laki yang meminta kepada sebagian 
bani Israil agar meminjamkan 1000 dinar untuknya. Laiu, dia 
melunasinya pada masa yang telah ditentukan. 


FATHUL BAARI — 365 



Ibnu Ümar RA dan Atha" berkata, -Apabiia diberi tempo dalani 
hai utang-piutang, maka itu diperbolehkan.” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan penggalan hadits Abu Hurairah 
tentang kisah laki-laki bani Israil yang meminjam 1000 dinar. 
Disebutkan pula a(sa?- dari Ibnu Ümar tentang pemberian tempo 
dalarn hai utang-piutang. Semuanya telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang utang-piutang/pinjam meminjam. 

Semua keterangan yang tercantum di tempat ini tidak ditemukan 
dalam riwayat An-Nasafi. Namun, pada bab berikutnya dia 
menyebutkan judul bab “Syarat-syarat dalam Utang-Piutang/pinjam 
meminjam dan Mukatah [Perjanjian Pembebasan Budak]”. 


17. Mukatab dan Syarat-syarat yang Menyelisihi Kitab Aliah yang 

Tidak Dihalalkan 
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Jabir bin Abdullah RA berkata tentang mukatab (perjanjian 
seorang budak dengan membayar kepada tuannya untuk 
memerdekakan dirinya), “Syarat-syarat mereka di antara mereka.” 

Ibnu Ümar atau Ümar berkata, “Semua syarat yang menyelisihi 
kitab Allah itu batil, meskipun dipersyaratkan 100 syarat.” 

Abu Abdillah berkata, “Dikatakan dari keduanya sekaligus; dari 
Ümar dan dari Ibnu Ümar.” 
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2735. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Barirah datang untuk 
meminta bantuan kepadanya sehubungan dengan setorannya. Dia 
berkata, ‘Jika engkau mau aku memberikan kepada familimu 
(hargamu) dan wa/amu menjadi milikku’.” Maka ketika Rasulullah 
SAW datang, dia menceritakan hai itu kepada beliau. Nabi SAW 
bersabda, ‘‘'Belilah ia dan merdekakanlah, seeungguhnya wala' itu 
imtuk orang yang memerdekakan." Kemudian Rasulullah berdiri di 
atas mimbar dan bersabda, "'Apa urusan orang-orang 
mempersyaratkan sesuatu yang tidak ada dalam kitab Allah? 
Barangsiapa mempersyaratkan syarat yang tidak ada dalam kitab 
Allah, maka tidak ada (hak) baginya meskipun dia mempersyaratkan 
100 syarat. " 


Keterangan Hadits: 

Pada pembahasan terdahulu telah dikemukakan pula bab “Apa 
yang Diperbolehkan dalam Syarat-syarat Perjanjian Memerdekakan 
Budak’. Namun, judul bab di atas lebih luas cakupannya, meskipun 
hadits yang disebutkan pada kedua bab tersebut adalah sama. 

Demikian pula telah disebutkan pada pembahasan tentang 
memerdekakan bab “Apa yang Diperbolehkan dalam Syarat-syarat 
Perjanjian Memerdekakan Budak dan Orang yang Mempersyaratkan 
Suatu Syarat yang Tidak Ada dalam Kitab Allah”. 
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Telah dijelaskan pula bahwa Imam Bukhari hendak menaftirkan 
bab yang pertama dengan bab vang kedua. Sedangkan di tempat ini 
dia hendak menafsirkan bahwa maksud kaümat “tidak ada dalam kitab 
Aliah” adalah sesuatu yang menyelisihi kitab Allah. Kemudian dia 
menguatkan penafsiran tersebut dengan riwayat dari Ümar atau dari 
Ibnu Ümar. 


Adapun penjelasannya dapat dikatakan, “Maksud ‘kitab Allah’ 
pada hadits marfu’ adalah hukumnya, dan ha! ini tentu lebih luas dari 
sekadar sebagai nash atau istinhath (hasil kesimpulan hukum). 
Sedangkan semua yang tidak masuk kategori ini dikatakan 
menyelisihi kitab Allah.” 




Uühir bin 


Abdullah RA berkata tentang perjanjian memerdekakan budak, 
“Syarat-syarat tnereka di antara mereka."') Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul oleh Sufyan Ats-Tsauri pada pembahasan 
tentang pembagian warisan dari jalur Mujahid, dari Jabir. Kami juga 
menemukannya telah diriwayatkan dari jalur Qabishah. 


8... Jfcü otšJT j' {Ibnu 


Ümar atau Ümar berkata, “Semua syarat yang menyelisihi kitab 
Allah Uu batil...” dan seterusnyä). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat An-Nasafi 
disebutkan “Ibnu Ümar berkata...”, tanpa menyebutkan Ümar. Akan 
tetapi, dalam riwayat Karimah disebutkan tambahan, "Abu Abdillah 
—yakni Imam Bukhari— berkata, ‘Dikatakein dari keduanya; dari 
Ümar dan dari Ibnu Ümar'.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
kisah Barirah yang telah dijelaskan pada akhir pembahasan tentang 
memerdekakan budak. 
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18. Apa yang Diperbolehkan daiam Persyaratan dan 
Pengecualian daiam Pengakuan, serta Syarat-syarat yang Dikenal 
diantara Manusia. Apabila Seseorang Mengatakan Seratus, 
Kecuali Satu atau Dua 
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Ibnu ‘Aun berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, “Seseorang 
berkata kepada si penyewa, ‘Masukkan pelanamu. Jika aku tidak 
berangkat bersamamu pada hari ini dan ini, maka untukmu 100 
dirham’. Laiu dia tidak keluar.” 


Syuraih berkata, “Barangsiapa mempersyaratkan atas dirinya 
dengan suka rela tanpa paksaan, maka syarat itu mengikat baginya.” 

Ayyub berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, “Seseorang 
menjual makanan dan berkata, ‘Apabila aku tidak datang kepadamu 
pada hari Rabu, maka tidak ada antara engkau dan aku (kesepakatan) 
jual beli’. Laiu, dia tidak datang.” 

Syuraih berkata kepada pembeli, “Engkau telah menyalahi.” 
Laiu, dia menjatuhkan keputusan yang memberatkannya. 
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2736. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
''"Sesung^uhnya Allah memiJiki semhilan puluh semhilan namu, 
seraius kecuali satu. Barangsiapa melipurinya, niscaya äia masuk 
surga. ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apa-apa yang diperholehkari dalam syarat-syarat dan 
pengecualian dalam perigakuan). Yakni baik mengecualikan yang 
sedikit dari yang banyak atau mengecualikan yang banyak dari yang 
sedikit.' Mengecualikan yang sedikit dari \ ang banyak diperbolehkan 
tanpa ada perselisihan, sedangkan pengecualian sebaliknya menjadi 
perselisihan di antara ulama. Mayoritas ulama memperbolehkan pula 
pengecualian ini. Hujjah mereka yang terkuat dalam masalah itu 
adalah firman Allah, “Alecua// orang-orang yang mengikuti kamu, 
yaitu orang-orang yang sesat. ” (Qs. Al Hijr [15]; 42) Laiu dikaitkan 
dengan firman-Nya, ''Kecuali hamha-hamba-Ku yang mukhlis di 
antara mereka. ” (Qs. Shaad [38]: 83) Salah satu dari kedua kelompok 
itu mesti lebih banyak dibandingkan yang lainnya, padahal Allah telah 
mengecualikan setiap salah satu dari keduanya dari yang lainnya. 

Sebagian ulama madzhab Maliki seperti Ibnu Al Majisyun 
mengatakan bahwa mengecualikan yang banyak dari yang sedikit 
hukumnya batal. Pendapat inilah yang dipegang oleh Ibnu Qutaibah, 
dan dia mengatakan ini sebagai madzhab (pendapat) ulama ahli 
bahasa dari Bashrah. Adapun ahli bahasa yang memperbolehkannya 
adalah ulama madzhab Kufah. Di antara ulama yang menukil 
pendapat ini dari mereka adalah Al Parra'. 

Masalah ini akan dijelaskan ketika membicarakan hadits marfu 
di bab ini, dan pada pembahasan tentang doa-doa. 

tj—sdš ...ojp Jlšj (Ibnu Aun berkata... dan seterusnya). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa’id bin 

' Contoh mengecualikan yang sedikit dari yang banyak adalah: seratus kecuali satu. Sedangkan contoh 
mengecualikan yang banyak dari yang sedikit adalah: seratus kecuali sembilan puluh sembilan -penerj. 


370 — FATHUL BAARI 


Manshur dari Husyaim, dari Ibnu Aun dengan lafazh, "Sesungguhnya 
seseorang menyewa sesualu dari orang lain dan berkata, ‘Keluarlah 
hari Senin’.” Laiu, disebutkan seperti di atas. 

j! {Ayyub berkata: Diriwayatkan 

dari Ibnu Sirin... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan melalui 
sanad yang maushul oleh Sa’id bin Manshur dari Sufyan, dari Ayyub. 
Kesimpulannya, bahwa Syuraih memutuskan pada kedua masalah itu 
untuk membebankan kepada orang yang membuat persyaratan apa 
yang dia tetapkan atas dirinya, apabila tidak disertai pemaksaan dari 
pihak luar. Laiu pendapatnya dalam masalah kedua disetujui oleh Abu 
Hanifah, Ahmad dan Ishaq. 

Imam Malik dan sejumlah ulama lainnya berkata, “Jual-belinya 
sah dan syaratnya dibatalkan.” Tapi Imam Malik diselisihi oleh ulama 
lainnya dalam masalah yang pertama. Sebagian ulama madzhab 
Maliki memberi penjelasan bahwa telah menjadi kebiasaan pemilik 
unta melepaskan untanya ke tempat penggembalaan. Jika pemilik unta 
telah sepakat menentukan hari penyerahan unta dengan pedagang 
yang akan membelinya, laiu si pedagang tidak datang, maka ini akan 
membawa mudharat bagi unta karena ia membutuhkan makanan. 

Maka, terjadilah di antara mereka kesepakatan atas harta tertentu 
yang dipersyaratkan oleh pedagang atas dirinya jika dia menyalahi 
janji, yaitu agar harta itu dapat digunakan untuk membiayai makanan 
unta. Adapun mayoritas ulama mengatakan, “Yang demikian itu 
hanyalah janji, dan tidak ada kewajiban untuk menunaikannya.” 


19. Syarat-syarat dalam Wakaf 
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2737. Dari Ibnu Aun, dia berkata; Naff menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Ümar RA bahwa Ümar bin Khaththab mendapatkan tanah di 
Khaibar. Dia mendatangi Nabi SAW untuk meminta pendapat beliau 
mengenai tanah itu. Dia berkata, "Wahai Rasulullah! Aku 
mendapatkan tanah di Khaibar, aku belum pemah mendapatkan harta 
yang lebih bagus dari ini. Apakah yang engkau perintahkan kepadaku 
terhadap harta itu?” Beliau bersabda, "'Jika mau engkau dapat tetap 
memegangpokoknya dan bersedekah dengan (hasil)nya.’' Ibnu Ümar 
berkata, “Ümar pun menyedekahkan harta itu dengan syarat tidak 
dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan. Dia menyedekahkannya 
kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, memerdekaan budak, fi 
sabilillah, ibnu sabil dan tarnu. Tidak mengapa bagi yang 
mengurusnya untuk makan darinya menurut yang patut dan memberi 
makan, namun tidak untuk dikembangkan.” Aku menceritakan hadits 
ini kepada Ibnu Sirin, maka dia berkata. “Tidak menjadikannya 
sebagai modal.” 


Keterangan: 

Pada bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar tentang kisah 
wakafnya. Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya. 
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Penutup 

Pembahasan tentang syarat-syarat ini telah memuat 47 hadits 
yang marfu\ Hadits yang tidak diulang sebanyak 5 hadits, sedangkan 
sisanya mengalami pengulangan. 

Adapun hadits mu'allaq sebanyak 27 hadits. Semua hadits di 
tempat ini dinukil pula oleh Imam Muslim kecuali riwayat Az-Zuhri. 
Dalam pembahasan ini juga memuata 10 atsar dari sahabat dan 
generasi sesudahnya. 
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55. KTTAB WASIAT 


Dalam riwayat An-Nasafi, lafazh basmalah disebutkan sebelum 
“Kitab”, sedangkan periwayat selainnya menyebutkan basmalah 
setelah “Kitab”. 

Wasiat dalam bahasa Arab adalah washiyyat dan bentuk 
jamaknya adalah washaayaa, sama seperti kata hadiyyah yang bentuk 
jamaknya adalah hadaayaa. Kata "^wasiar dalam bahasa Arab 
digunakan dalam arti perbuatan orang yang berwasiat, dan sesuatu 
yang diwasiatkan; baik berupa harta atau yang lainnya seperti 
perjanjian atau hal-hal lain. 

Wasiat dalam arti syara’ adalah peijanjian khusus yang 
disandarkan kepada waktu setelah kematian, dan terkadang disertai 
dengan pemberian secara suka rela. 

Al Azhari berkata, “Kata washiyyah (wasiat) berasal dari 
kalimat 'washaitu asy-syai'a atau anshaitu asy-syafa, artinya aku 
menyambungkan sesuatu. Dinamakan weisiat, karena setelah 
meninggal dunia, mayit dapat menyambungkan apa yang ada saat dia 
hidup dengan wasiat itu. 

Wasiat menurut syariat juga diartikan perkataan yang 
mengandung larangan terhadap hal-hal yang dilarang dan anjuran 
terhadap hal-hal yang diperintahkan.” 
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1. Wasiat dan Sabda Nabi SAW ^^WasiatSeseorang TertuUs di 

Sisinya.''’ 
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Dan flrman Allah, ‘‘^Diwajibkan atas kamu apabila seorang di 
antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan 
kebaikan (harta yang banyak), berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya secara makruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang 
yang bertakwa. Maka barangsiapa mengubah wasiat Uu setelah ia 
mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang yang 
mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang 
berwasiat itu berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, laiu ia 
mendamaikan antara mereka, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. 
Al Baqarah[2]: 180-182) 

Kata janafan artinya menyimpang (berat sebelah), sedangkan 
mutajaanif artinya orang yang menyimpang. 
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2738. Dari Abdullah bin Ümar RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ‘'^Bukanlah perkara yang haq (benar) hagi seorang muslim 
yang memiliki suatu kekayaan yang akan diwasiatkan, maka setelah 
berlalu dua malam, melainkan wasiatnya tertulis di sisinya. " 

Riwayat ini dinukil pula oleh Muhammad bin Muslim dari Amr, 
dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW. 
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2739. Dari Amr bin Al Harits (ipar Rasulullah SAW, saudara 
laki-laki Juwairiyah binti Al Harits), dia berkata, “Rasulullah SAW 
tidak meninggalkain dirham maupun dinar ketika wafat dan tidak pula 
budak laki-laki maupun budak perempuan serta tidak pula 
mennggalkan sesuatu, kecuali keledai putih milikny^l, senjatanya dan 
tanah yang telah dijadikannya sebagai sedekah.” 


iil c/- cJkLx ;Jlš (ji 

“ y *■ y' y # y 

:oiü :JUi ^^^jl *0^ *^1 <^l 

^yy ^ O % i 9 i ^ ^ Ä o"^ 

I(Jl3 ljy*l jl '—r^ 


.AÜ 


PATHUL BAARI — 377 


2740. Dari Thalhah bin Mutharrif, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Abi Aufa RA, ‘Apakah Nabi SAW berwasiat?’ 
Dia berkata, ‘Tidak’. Aku berkata, ‘Bagaimana diwajibkan atas 
manusia berwasiat atau diperintahkan untuk berwasiat?’ Dia berkata, 
‘Beliau mewasiatkan [agar berpegang] dengan kitab Allah’.” 
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2741. Dari Al Aswad, dia berkata, “Disebutkan di hadapan 
Aisyah bahwa Ali RA adalah penerima wasiat. Maka Aisyah berkata, 
‘Kapan beliau mewasiatkan kepadanya sementara dadaku adalah 
sandarannya. (atau dia berkata, “pahaku”) Laiu beliau minta 
dibawakan bejana. Beliau menghembuskan nafas terakhir di pahaku 
dan aku tidak merasakan bahwa beliau telah meninggal, maka 
kapankah beliau mewasiatkan kepadanya?”’ 


Keteran£an Hadits: 

(Bab wasiat), yakni tentang hukum wasiat. 

(Dan sabda Nabi SAW “Wasiat seseorang tertulis di sisinya''). 
Saya belum menemukan hadits ini dengan lafazh seperti itu, seakan- 
akan ini dinukil dari segi makna, karena lafazh “ar-rajulu" 
(seseorang) sama saja dengan lafazh “ar-rajuld' (laki-laki). Hanya 
saja digunakan lafazh “ar-rajulu” (laki-laki) dikarenakan pada 
umumnya merekalah yang sering berwasiat, sebab tidak ada 
perbedaan —dalam wasiat yang sah— antara laki-laki dan perempuan. 
Dalam hai wasiat tidak dipersyaratkan; Islam, rusyd (kepandaian 
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mengurus harta), telah bersuami, dan izin dari suami. Bahkan, yang 
menjadi syarat sahnya wasiat adalah sehat akal dan merdeka. 


Adapun wasiat anak kecil yang mumayyiz (dapat membedakan 
baik dan buruk), maka hukumnya diperselisihkan oleh para ulama. 
Ulama madzhab Hanafi tidak memperbolehkannya, dan demikian pula 
Imam SyafiM menurut pandangannya yang paling kuat. Sementara 
Imam Malik dan Ahmad serta Imam Syafi’i (dalam salah satu 
pendapatnya yang dLishahihkzn oleh Ibnu Abi Ashrun dan selainnya) 
mengesahkan wasiat anak kecil. Pendapat ini menjadi kecenderungan 
As-Subki, dan dia menguatkannya dengan argumentasi bahwa ahli 
waris tidak memiliki hak pada sepertiga harta warisan, maka tidak ada 
alasan untuk melarang wasiat anak kecil yang mumayyiz. As-Subki 
berkata, “Perkara yang menjadi pedoman dalam hai ini adalah anak itu 
memahami apa yang dia wasiatkan.” 


Di dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan satu atsar dari Ümar 
yang memperbolehkan wasiat anak yang belum baligh. Kemudian Al 
Baihaqi menyebutkan bahwa Asy-Syafi’i mengaitkan pendapatnya 
dalam masalah ini pada keorisinilan atsar tersebut. Atsar itu sendiri 
cukup akurat, karena para periwayatnya tergolong tsiqah dan 
didukung oleh riwayat lain. Akan tetapi, Imam Malik memberi 
batasan bahwa wasiat anak kecil dianggap sah apabila dia telah 
berakal dan pikirannya tidak kacau. Sedangkan Imam Ahmad 
memberi batasan anak tersebut telah berusia 7 tahun, dan dalam 
riwayat lain disebutkan 10 tahun. 


jJl 'j—' ij Jyj 

^ {Firman Allah, “Diwajibkan atas kamu 


apabila seorang di antara kamu kedatangan [tanda-tanda] maut, jika 
ia meninggalkan kebaikan [harta yang banyakj, berwasiat untuk ibu- 
bapak —hingga ayat— berat sebelah. ”). Demikian yang dinukil oleh 
Abu Dzar. Adapun para periwayat lainnya telah menyebutkan 3 ayat 
sekaligus hingga firman-Nya '‘‘‘Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang". 
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Makna ayat adalah; diwajibkan atas kamu berwasiat di saat telah 
tampak tanda-tanda kematian. Para ulama sepakat bahwa yang 
dimaksud dengan "'Khairan” (kebaikžui) pada kalimat “/n taraka 
khairan’’’ (jika ia meninggalkan kebaikan) adalah harta. Berdasarkan 
kesepakatan ini, maka penggalan ayat tersebut menunjukkan bahwa 
seseorang yang tidak meninggalkein harta tidak disyariatkan berwasiat. 
Sebagian ulama mengatakan bahwa maksud ‘''Khairan’’’ (kebaikan) 
pada ayat itu adalah harta yang banyak. Maka, wasiat tidak 
disyariatkan bagi yang memiliki sedikit harta. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Para ulama sepakat bahwa seseor^g 
yang hanya memiliki sedikit harta, maka dia tidak dianjurkan 
berwasiat.” Akan tetapi pemyataan adanya ijma’ dalam masalah ini 
perlu ditinjau lebih lanjut. Pandangan yang akurat dinukil dari Az- 
Zuhri, dia berkata, “Allah menetapkan wasiat sebagai suatu hak; baik 
pada harta yang sedikit maupun yang banyak.” Adapun pendapat yang 
dinyatakan secara tegas dalam madzhab Syafi’i adalah disukainya 
wasiat tanpa membedakan antara yang sedikit maupun yang banyak. 
Hanya saja Abu Al Faraj As-Sarakhsi (salah seorang ulama madzhab 
Syafi’i) berkata, “Apabila harta yang dimiliki hanya sedikit sementara 
tanggungannya banyak, maka dianjurkan untuk menyerahkan seluruh 
hartanya kepada mereka.” 

Terkadang wasiat tidak berkaitan dengan harta, seperti berwasiat 
kepada seseorang untuk memperhatikan kemaslahatan anaknya, atau 
mewasiatkan kepada anak-anzik apa yang mesti mereka lakukan 
setelah dia meninggal duniam, baik dalam agama atau urusan dunia 
mereka. Wasiat seperti ini hukumnya mustahab (disukai) tanpa 
seorang pun yang menolaknya. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
batasan harta yang sedikit dalam kaitannya dengan wasiat. Dari Ali 
dikatakan bahwa batasannya adalah 700, dan dalam riwayat lain 
dikatakan 800, laiu dinukil dari Ibnu Abbas pandangan yang serupa. 
Dari Aisyah dikatakan, “Barangsiapa meninggalkan tanggungan yang 
banyak dan meninggalkan 3000, maka ini tidak dinamakan harta yang 
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banyak.” Kesimpulannya, batasan harta yang sedikit merupakan 
perkara yang relatif berbeda, sesuai dengan perbedaan individu dan 
kondisi. 

% —« läik ( ‘janafan” artinya menyimpang [berat sebelah]). Ini 

adalah penafsiran Atha', seperti dinukil Ath-Thabari darinya melalui 
sanad yang shahih. Serupa dengannya perkataan Abu Ubaidah, bahwa 
ai janaf artinya menyimpang dari kebenaran. Kemudian As-Sudi dan 
selainnya meriwayatkan bahwa kata ai janaf pada ayat itu bermakna 
kesalahan yang tidak disengaja, dan kata ai itsmu artinya kesalahan 
yang disengaja. 

J— iUi» — hl* ( “mutajanifun” artinya “mutamaayil” [orang 

yang menyimpang]). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan 
periwayat. Sementara daiam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan 
kata ''^maa'r. Abu Ubaidah berkata daiam kitab Al Majaz, “Firman 
Allah ‘'ghairu mutajannifin lil itsmi', yakni tidak bengkok dan 
condong kepada dosa.” Ath-Thabari menukil dari Ibnu Abbas dan 
selainnya bahwa maknanya adalah “tidak sengaja berbuat dosa”. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 4 hadits pada bab ini, 

yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Ümar yang dikutip dari 2 jalur 
periwayatan. 

(J—^ J—^ li {bukanlah perkara yang haq [benar] bagi 

seorang muslim). Demikian yang disebutkan pada kebanyakan 
riwayat, dan kata '“'muslim” tidak dicantumkan daiam riwayat Ahmad 
dari Ishaq bin Isa dari Malik. Penyebutan kata "muslim” hanyalah 
daiam konteks yang umum dan tidak mempunyai makna implisit. 
Atau, kata itu disebutkan untuk memberi dorongan tersendiri agar 
orang yang mendengar segera melakukannya, karena adanya asumsi 
bahwa Islam dinafikan dari mereka yang meninggalkan perbuatan 
tersebut. Wasiat orang kafir secara garis besamya adalah sah. Ibnu 
Mundzir telah meriwayatkan adanya ijma’ daiam hai ini. 
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Menurut As-Subki, bahwa wasiat disyariatkan sebagai tambahan 
atas amal baik, sementara orang kafir tidak memiliki amal kebaikan 
setelah mati. 


Pandangan As-Subki ditanggapi bahwa wasiat itu sama seperti 
memerdekakan budak, dan hai ini sah dilakukan oleh kafir dzimmi 
maupun kafir harbi. 


{sesuatuyang akan diwasiatkannyd). Ibnu Abdil 

Barr berkata, “Tidak ada perbedaan para periiwayat dari Malik 
mengenai lafazh ini. Sementara itu, Ayyub meriwayatkan dari Nafi’ 
dengan lafazh, 4* *0' y. (dia memiliki sesuatu yang ingin 


diwasiatkan). Laiu Ubaidillah bin Ümar meriwayatkan dari Nafi’ 
sama seperti riwayat Ayyub, dan kedua riwayat ini dinukil oleh Imam 
Muslim. Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan dari Sufyan, dari 


Ayyub dengan lafazh, a—J ^ ^ 


(Merupakan perkara yang haq atas setiap muslim untuk tidak melalui 
dua malam, sementara baginya apa yang akan diwasiatkannya.) Asy- 
Syaffi meriwayatkan dari Sufyan dengan lafazh, j*}—i ^ 

...2l— o^\> (Bukan perkara yang haq hagi seorang yang 


mempercayai wasiat... dan seterusnya).’’ Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Hadits ini ditafsirkan oleh Ibnu Uyainah dengan makna 
‘mempercayai bahwa wasiat adalah sesuatu yang haq (benar)’.” 


Abu Awanah meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Al Ghaz, dari 
Nafi’ dengan lafazh, ^ (Tidak sepantasnya 

bagi seorang muslim untuk melalui dua malam). Ibnu Abdil Barr 
menyebutkan dari Sulaiman bin Musa, dari Nafi', sama seperti itu. 
Riwayat senada dinukil pula oleh Ath-Thabari dari jalur Al Hasan, 
dari Ibnu Ümar. 


Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Rauh bin Ubadah dari Malik, 
dan Ibnu Aun dari Nafi’ dengan lafazh, o' J—iji dr ^ 

<LŠ (Bukan perkara yang haq [benar] bagi seorang muslim yang 
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memiliki harta dan ingin mewasiatkannya...) Sementara Ibnu Abdil 
Bar mengutip dari Ibnu Aun dengan lafazh, JlJ> 1—i 4 $yi*i JäJ 

{Tidak halal hagi seorang muslim yang memiliki harta...) Riwayat 
serupa dinukil pula oleh Ath-Thahawi. Kemudian An-Nasa'i 
meriwayatkan dari jalur yang sama tanpa menyebutkan lafazhnya. 
Abu Ümar berkata, “Tidak ada yang mengikuti Ibnu Aun dalam 
menukil lafazh ini.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, apabila yang dia maksud adalah 
riwayat Ibnu Aun dari NafT yang sesuai lafazhnya, maka 
pernyataannya dapat diterima. Akan tetapi maknanya mungkin 
diselaraskan, seperti yang akan disebutkan. Adapun bila yang dia 
maksudkan adalah riwayat Ibnu Aun dari Ibnu Ümar, maka 
pernyataannya tidak dapat diterima. Tidak lama lagi akan disebutkan 
periwayat yang menukil dari Ibnu Ümar, seperti lafazh yang 
disebutkan oleh Ibnu Aun. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Kata-kata ‘memiliki harta’ lebih 
utama bagiku dari pada kata-kata ‘memiliki sesuatu’, karena kata 
‘sesuatu’ digunakan untuk yang sedikit maupun yang banyak, berbeda 
dengan kata ‘harta’.” Demikian yang dia katakan, akan tetapi ini 
merupakan klaim tanpa daiil. Meski p>endapat itu diterima, 
sesungguhnya kata ‘sesuatu’ lebih sempuma karena mencakup sesuatu 
yang dapat dikembangkan dan yang tidak.” 

sD {dua malam). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan 

perawi. Sementara dalam riwayat Abu Awanah dan Al Baihaqi dari 

jalur Hammad bin Zaid, dari Ayyub disebutkan, ^^ _irf 

{Melalui semalam atau 2 malam). Dalam riwayat Imam Muslim dan 

An-Nasa'i dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya disebutkan, c — 

jd dJii {Melalui 3 malam). 

* 

Penyebutan 2 atau 3 malam hanya untuk menghindari adanya 
kesulitan, karena adanya kesibukan orang-orang yang cukup beragam. 
Oleh karena itu, diberi keluasan waktu sedemikian rupa agar 
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seseorang mengingat dengan baik apa yang dibutuhkannya. Kemudian 
perbedaan riwayat mengenai waktu tersebut menunjukkan bahwa ini 
hanyalah pendekatan, bukan pembatasan. Sehingga maknanya adalah; 
janganlah sampai berlalu waktu tertentu meskipun singkat, melainkan 
wasiatnya telah tertulis. Kemudian riwayat ini mengindikasikan 
bahwa seseorang ditolerir untuk tidak menulis wasiatnya dalam waktu 
yang singkat. Seakan-akan 3 hari merupakan batas maksimal akhir 
penulisan wasiat. Oleh sebab itu, Ibnu Ümar berkata dalam riwayat 
Salim di atas, *3ll dÜi J jii Sj-^j CääIi dl» äD 


tjj_lp (Aku tidak pernah me lal ui satu malam sejak aku 

mendengar Rasulullah SAWmengucapkan hai itu melainkan wasiatku 
tertulis di sisiku). 


Ath-Thaibi berkata, “Penyebutan 2 malam dan 3 malam secara 
khusus merupakan sikap toleran yang bermaksud menunjukkzin 
mubalaghah. Maka, makna seharusnya adalah; tidak patut bagi 
seseorang melewati waktu tertentu, hanya saja kami dapat mentolerir 
baginya pada 2 atau 3 malam, dan tidak patut baginya imtuk 
melebihkan dari waktu tersebut.” 


'j—aS’ j-jt jp jjükP 'jf’ (jL-i Jt xUii (Riwayat ini dinukil pula 

f 0 0 ^ 

oleh Muhammad bin Muslim dari Amr, dari Ibnu ümar). Muhammad 
bin Muslim yang dimaksud adalah Muhammad bin Muslim Ats- 
Tsaqafi, sedangkan Amr yeing dimaksud adalah Amr bin Dinar. 
Maksudnya, asal riwayat itu telah dinukil pula oleh Muhammad bin 
Muslim dari Amr, dari Ibnu Ümar. Riwayat Muhammad bin Muslim 
ini telah diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni di dalam kitab Al Afrad, 
dia berkata, “Riwayat ini hanya dikutip Imran bin Aban —^yakni Al 
Wasithi— seorang diri dari Muhammad bin Muslim.” 

Imran adalah periwayat yang riwayatnya dikutip oleh An- 
Nasa'i, tetapi dia menggolongkannya sebagai periwayat yang lemah. 
Ibnu Adi berkata, “Dia menukil sejumlah riwayat gharib dari 
Muhammad bin Muslim, dan saya tidak mengetahui adanya sesuatu 
yang mesti diingkari tentangnya.” Adapun lafazh riwayatnya yang 
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> * 6 'o' a** » J * ' 

dikutip oleh Ad-Daruqulhni adalah, 'i 

li* 0 

eJ_It (Tidak halal hagi seorang muslim imtuk melalui 2 malam 

kecuali wasiatnya tertülis di sisinya). 


Hadits ini dan makna zhahir ayat menjadi dalil tentang wajibnya 
berwasiat. Pendapat ini dikatakan oleh Az-Zuhri, Abu Mijlaz, Atha', 
Thalhah bin Musharrif dan ulama-ulama lainnya. Al Baihaqi menukil 
pendapat serupa dari Imam Syafri pada madzhabnya yang lama, dan 
inilah yang dipilih oleh Abu Awanah Al Isfarayini, Ibnu Jarir dan 
lainnya. 


Sementara itu, pendapat yang tidak mewajibkan wasiat telah 
dikatakan sebagai ijma’ ulama kectiali mereka yang menyimpang. 
Para ulama yang tidak mewajibkan wasiat berdalil berdasarkan logika. 
Mereka berkata, “Apabila seseorang meninggal dimia tanpa 
meninggalkan wasiat, maka seluruh hartanya dibagikan di antara ahli 
waris menurut ijma’ ulama. Sekiranya wasiat itu wajib, niscaya akan 
dikeluarkan dari harta itu bagian tertentu sebagai ganti wasiat.” 
Kelompok ini memberi jawaban bahwa ayat yang dijadikan dalil oleh 
kelompok yang mewajibkan wasiat telah mansukh (dihapus 
hukumnya). Hai ini didasarkan pada perkataan Ibnu Abbas, 
sebagaimana akan dijelaskan setelah empat bab, dia berkata, Jtü' OlT 


ij—* •*—^ lilli ^ 

Lil {Tadinya harta itu untuk anak, dan wasiat untuk kedua orang 


tua, laiu Allah menghapus semua itu sebagaimana yang dikehendaki- 
Nya, kemudian menjadikan untuk setiap salah satu dari kedua orang 
tua 1/6 bagian). 


Ulama yang mewajibkan wasiat memberi jawaban bahwa wasiat 
yang dihapus hanyalah wasiat untuk kedua orang tua dan kerabat yang 
mendapatkan bagian warisan. Adapun wasiat untuk mereka yang tidak 
mewarisi, maka tidak ditemukan dalam ayat maupun penafsiran Ibnu 
Abbas sesuatu yang menunjukkan adanya penghapusan hukumnya. 
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Kelompok yang tidak mewajibkan wasiat memberi jawaban 
terhadap hadits, yaitu bahwa maksud kalimat ''tidak pantas hagi 
seseorang" adalah keseriusan dan kehati-hatian. Karena, terkadang 
seseorang didatangi oleh maut secara tiba-tiba, sementara dia belum 
membuat wasiat. Tidak pantas bagi seorang mukmin untuk lalai 
mengingat kematian dan bersiap-siap untuk menghadapinya. Jawaban 
ini dikemukakan oleh Imam SyaflT. Adapun ulama selainnya 
memberi jawaban, “Kata haqq menurut bahasa adalah sesuatu yang 
tetap (eksis), sementara dari segi syariat adalah sesuatu yang memiliki 
hukum tetap. Perkara yang memiliki hukum tetap lebih luas dari 
sekadar wajib atau sunah. Kata haqq ini juga digunakan dengan 
makna mubah (boleh) meskipun sangat sedikit. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Qurthubi. 

Al Qurthubi melanjutkan, “Apabila kata haqq digandengkan 
dengan lafazh 'alaa, maka maknanya yang paling kuat adalah 
menyatakan kewajiban. Sedangkan bila tidak digandeng dengan kata 
'alaa maka maknanya memiliki sejumlah kemungkinan.” Berdasarkan 
keterangan ini, maka hadits di atas tidak dapat dijadikan hujjah oleh 
mereka yang mewajibkan wasiat. Bahkan kata 'haqq' pada hadits di 
atas dikaitkan dengan sesuatu yang menunjukkan makna anjuran 
(nadb). Perkara yang dimaksud adalah penyerahan wasiat kepada 
kemauan pemberi wasiat, <0 [ff ji ^ (Baginya sesuatu yang 

ingin diwasiatkan). Seandainya wasiat itu wajib, maka tidak akan 
dikaitkan dengan kemauan pemberi wasiat. 

Adapun jawaban bagi riwayat yang menggunakan redaksi "tidak 
halaV', maka ada kemungkinan periwayatnya menyebutkan kata itu, 
dan maksud “menafikan halal” disini adalah menetapkan bahwa 
perkara itu dihalalkan, yakni menurut makna umum yang dapat masuk 
dalam cakupan wajib, sunah dan mubah. 

Para ulama yang mewajibkan wasiat kembali berbeda pendapat. 
Kebanyakan mereka mewajibkannya secara garis besar. Sementara 
dari Thawus, Qatadah, Al Hasan, Jabir bin Zaid dan selain mereka 
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disebutkan, õyjt 'i ^.JÜi (Wasiai wajih secara khusus 

untuk kaum kerahat yang tidak mendapat hagian warisan). Riwayat 
ini dikutip oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya dari mereka. Para ulama 
ini berkata, “Apabila seseorang mewasiatkan untuk selain kerabatnya, 
maka tidak boleh dilaksanakan.” Bahkan menurut Thawus, 1/3 harta 
warisan yang diwasiatkan harus dikembalikan semuanya kepada kaum 
kerabat. Sedangkan menurut Al Hasan dan Jabir bin Zaid, yang mesti 
dikembalikan adalah 2/3 dari 1/3. Adapun Qatadah mengatakan yang 
dikembalikan adalah 1/3 dari 1/3. 

Dalil paling kuat yang digunakan untuk menolak pendapat 
mereka adalah hujjah yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i dari 
hadits Imran bin Hushain sehubungan dengan kisah 6 orang yang 
memerdekakan budak menjelang kematiannya, dan dia tidak memiliki 
harta selain budak tersebut. Maka, Nabi SAW memanggil mereka laiu 
membagi menjadi 6 bagian. Setelah itu. Nabi SAW memerdekakan 2 
orang budak, dan 4 orang lainnya tetap dijadikan sebagai budak. 

Imam Syafi’i berkata, “Dalam riwayat ini Nabi SAW 
menjadikan pembebasan budak oleh orang yang sedang sakit itu 
sebagai wasiat. Tidak dapat dikatakan bahwa kemungkinan mereka 
adalah kerabat orang yang memerdekakan, karena bukan termasuk 
tradisi bangsa Arab menjadikan orang yang memiliki hubungan 
kerabat sebagai budak. Bahkan, setiap mereka hanya mau memiliki 
budak yang tidak memiliki hubungan kekerabatan dengannya atau 
budak yang berasal dari bangsa non-Arab. Sekiranya wasiat 
dibatalkan pada selain kerabat, niscaya akan dibatalkan pula kepada 
para budak tersebut.” Ini merupakan cara penetapan dalil yang cukup 
kuat. 

Ibnu Mundzir menukil dari Abu Tsaur bahwa yang dimaksud 
dengan kewajiban wasiat pada ayat dan hadits itu adalah khusus bagi 
mereka yang memiliki hak syar’i yang dikhawatirkan hak tersebut 
akan disia-siakan jika tidak diwasiatkan, seperti titipan, utang kepada 
Allah maupxm kepada manusia. 
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Ibnu Mundzir berkata, “Hai yang menunjukkan kesimpulan ini 
adalah pembatasan dengan kalimat ‘Baginya sesuatu yang ingin 
diwasiatkannya’, karena di dalamnya terdapat isyarat pada 
kemampuannya untuk melaksanakan wasiat itu meskipun diakhirkan. 
Sesungguhnya apabila ia menunaikan secara langsung, maka ini 
diperbolehkan; dan apabila ingin mewasiatkannya juga 
dip)erboIehkan.” 

Kesimpulannya, kita kembali kepada pendapat mayoritas ulama 
bahwa wasiat itu tidak wajib. Bahkan, yang wajib adalah menunaikan 
hak-hak orang lain; baik dilaksanakan sendiri oleh yang bersangkutan 
atau diwasiatkan (melalui wasiat). Letak kewajiban wasiat adalah 
pada saat orang yemg bersangkutan tidak mampu menunaikan 
kewajibannya, sementara kewajiban itu tidak diketahui oleh orang lain 
yang dapat diterima kesaksiannya. Adapun jika orang yang 
bersangkutan mampu menunaikan kewajiban itu atau diketahui oleh 
orang lain, maka dia tidak wajib berwasiat. 

Dari semua yang kami sebutkan dapat diketahui bahwa wasiat 
terkadang wajib, terkadang sunah (disukai) bagi siapa yang 
mengharapkan pahala, terkadang makruh bagi yang mengharapkan 
kebalikannya, terkadang mubah (boleh) bagi yang berada pada posisi 
netral di antara 2 keadaan tersebut, dan terkadang haram apabila 
wasiat itu menimbulkan mudharat seperti dinukil dari Ibnu Abbas, 
J _• žt .yji\{menimbulkan mudharat dalam wasiat 

X y y ^ y y 

termasuk dosa besar). Sa’id bin Manshur meriwayatkannya melalui 
jalur yang mauquf dengan sanad yang shahih. An-Nasa'i juga 
meriwayatkan melalui para periwayat yang tsiqah (terpercaya). 

Ibnu Al Baththal —mengikuti ulama lainnya— berhujjah bahwa 
Ibnu Ümar tidak membuat wasiat, sementara dia adalah periwayat 
hadits. Sekiranya wasiat itu wajib, tentu Ibnu Ümar tidak akan 
meninggalkannya. Namun, argumentasi ini ditanggapi bahwa jika 
terbukti Ibnu Ümar tidak membuat wasiat, maka yang dijadikan 
pedoman adalah riwayatnya, bukan pendapatnya. Terlebih lagi 
riwayat darinya yang tercantum dalam Shahih Muslim (seperti telah 
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disebutkan) bahwa dia berkata, ^ 

tidak melalui satu malam melainkan wasiatku tertulis di sisiku). 


Adapun yang dijadikan hujjah untuk menyatakan bahwa dia 
tidak berwasiat adalah riwayat yang dinukil oleh Hammad bin Zaid 
dari Ayyub, dari Nafi’, 1^5 :J\š Sii ^ 

^ {Dikatakan 


kepada Ibnu Ümar, ‘Tidakkah engkau berwasiat? ’ Dia berkata, 
‘Adapun hartaku, Allah lebih mengetahui apa yang aku perbuat 
terhadapnya; sedangkan (perihal) tanahku, maka aku tidak ingin 
seorangpun bersekutu dengan anakku padanya'.). Riwayat ini dinukil 
oleh Ibnu Al Mundzir dan selainnya dengan sanad yang shahih. 


Riwayat ini mungkin dikompromikan dengan riwayat Imam 
Muslim dengan mengatakan bahwa dia menulis wasiatnya dan 
senantiasa menjaganya, kemudian dia pun menunaikan apa yang 
diwasiatkan itu kepada penerima wasiat. Inilah yang ia isyaratkan 
dengan perkataannya, ''Allah lebih tahu apa yang aku perbuat 
terhadap hartaku?' Barangkali faktor yang mendorongnya berbuat 
demikian adalah hadits yang dia riwayatkan, seperti akan disebutkan 
pada pembahasan tentang perbudakan, lal' j btH —9 'i! 

{Apabila engkau berada di waktu sõre, maka jangan menunggu pagi 
hari). 

Maka, Ibnu Ümar menyedekahkan langsung apa yang ingin 
disedekahkannya tanpa menunggu setelah dirinya meninggal dunia. 
Pada bagian akhir pembahasan tentang wasiat akan disebutkan bahwa 
Ibnu Ümar telah mewakafkan sebagian tempat tinggal miliknya. Atas 
dasar ini, maka nampak keselarasan antara 2 versi riwayat tersebut. 


Kalimat "tertulis di sisinya" dijadikan daiil tentang bolehnya 
berpedoman pada tulisan meskipun tidak disertai saksi. Imam Ahmad 
dan Muhammad bin Nashr (dari kalangan ulama madzhab Syafi'i) 
mengkhususkan hai itu pada wasiat, karena disebutkan langsung 
daiam hadits, berbeda dengan hukum-hukum lairmya. Jumhur ulama 
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memberi jawaban bahwa tulisan yang dimaksud disertai saksi. Mereka 
berkata, “Makna kalimat "Wmiatnya tertulis di sisinyä', yakni beserta 
syarat-syaratnya.” 

Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Menyisipkan kata ‘kesaksian’ 
pada hadits itu tidaklah berdasar.” Tapi pemyataan ini dijawab bahwa 
mayoritas ulama mempersyaratkan adanya saksi berdasarkan daiil 
lain, seperti firman Allah, “Apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang ia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan. ” (Qs. Al MaaTdah [5]: 106) Ayat ini menunjukkan perlu 
adanya saksi dalam berwasiat. 

Al Qurthubi berkata, “Penyebutan ‘tulisan’ hanyalah penekanan 
untuk lebih menguatkan wasiat, karena wasiat yang disaksikan oleh 
saksi itu sah meskipun tidak tertulis.” 

Kalimat '■"Wasiatnya tertulis di sisinya" juga dijadikan daiil 
bahwa wasiat tetap dilaksancikan meski tulisan itu berada pada orang 
yang membuat wasiat sendiri dan tidak diberikan kepada orang lain. 
Demikian pula apabila diberikan kepada orang lain, laiu diambilnya 
kembali. 

Pada hadits ini terdapat keutamaan bagi Ibnu Ümar karena 
sikapnya yang sangat cepat melaksanakan ketetapan syariat dan 
komitmen dengannya. Begitu pula dianjurkan untuk bersiap-siap 
menghadapi kematian, sebab manusia tidak tahu kapan kematian 
menjemputnya. Setiap orang, kapan pun bisa saja meninggal dunia. 
Maka, sepatutnya setiap orang bersiap-siap menghadapi hai tersebut 
dengan menulis wasiat, mengerjakan apa yang dapat mendatangkan 
pahala dan menggugurkan dosa; baik berupa hak-hak Allah maupun 
hak-hak manusia. 

Pada hadits ini juga terdapat anjuran untuk berwasiat, dan secara 
mutlak mencakup pula orang yang dalam keadaan sehat. Akan tetapi 
para ulama salaf mengkhususkan orang yang sakit. Namun, dalam 
hadits tersebut tidak dikaitkan dengan kondis! sakit, karena memang 
biasanya wasiat itu dibuat pada saat seseorang dalam kondisi sakit. 
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Kemudian kata “tertulis” mencakup tulisan yang ditulis oleh 
orang yang berwasiat itu sendiri atau ditulis oleh orang lain. Dari sini 
dapat diambil pelajaran bahwa urusan-urusan penting sepatutnya 
dikukuhkan dengan tulisan, karena hai ini lebih akurat dibandingkan 
ingatan yang umumnya mengalami kesalahan. 


Kedua, hadits Al Amr bin Al Harits tentang apa yang 
ditinggalkan Rasulullah SAW setelah wafat. 

4—ii Slj 'J—^ Yj (Tidak pula budak laki-laki maupun budak 


perempuan). Di sini terdapat dalil bahwa budak Nabi SAW yang 
disebutkan dalam semua hadits, ada kemungkinan telah meninggal 
dunia atau dimerdekakan. Hadits ini juga dijadikan dalil untuk 
memerdekakan ummul walad atas dasar bahwa Mariyah (ibunda 
Ibrahim putra Nabi SAW) hidup sesudah Nabi SAW. Adapun bagi 
mereka yang mengatakan bahwa Mariyah meninggal dunia saat Nabi 
SAW masih hidup, maka dalam pandangan mereka hadits ini tidak 
dapat dijadikan dalil untuk hai tersebut. 

"ilj (tidak pula sesuatu). Dalam riwayat Al Kasymihani 

* 

tertulis Sl—ii (tidak pula seekor kambing). Akan tetapi, versi pertama 


lebih shahih. Ini adalah riwayat Al Ismaili pula dari jalur Zuhair. 
Hanya saja telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i dan selain mereka dari jalur Masruq, dari Aisyah, dia berkata, 
1^^: H'} Sti Yj Yj CUja ^3 ÄI ^1 JjLj ay U 


^ (Rasulullah SA W tidak meninggalkan 1 dirham, tidak 1 dinar, 
* ' 

tidak seekor kambing, juga tidak seekor unta dan tidak mewasiatkan 
sesuatu). 


Ä3J—üo 1—1—Üijjij tüildi äsiii *511 (kecuali keledai putih 


miliknya, senjatanya dan tanah yang telah dijadikannya sebagai 
sedekah). Masalah keledai (bighal) dan senjata akan disebutkan pada 
akhir pembahasan tantang peperangan. Adapun tentang sedekah beliau 
disebutkan dalam riwayat Abu Al Ahwash dari Abu Ishaq di akhir 
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pembahasan tentang peperangcin, Äili—> Usjij {Tanah 

yang heliau jadikan sehagai sedekah untiik ibnu sahil). 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits-hadits pada bab di atas 
sesuai dengan judul bab, kecuali hadits Amr bin Al Harits, karena 
tidak menyebutkan tentang wasiat.” Dia juga berkata, “Akan tetapi, 
sedekah yang dimaksud mungkin diserahkan saat masih hidup atau 
diwasiatkan. Dengan demikian, ada kesesuaian dengan judul bab dari 
segi kandungannya.” 

Dalam pandangan saya, kesesuaian hadits tersebut dengan judul 
bab dapat ditinjau dari 2 kemungkinan sekaligus. Karena beliau SAW 
bersedekah dengan manfaat tanah, maka hukumnya sama seperti 
hukum wakaf. Hai ini sama dengan wasiat, karena masih tetap ada 
setelah beliau wafat. Barangkali yang dimaksud Imam Bukhari adalah 
keterangan dalam hadits Aisyah yang serupa dengan hadits Amr bin 
Al Harits, dimana Aisyah menafikan bahwa Nabi SAW tel ah 
berwasiat. 

Ketiga, hadits Abdullah bin Abi Aufa tentang wasiat Nabi SAW, 
dan semua periwayatnya berasal dari Kufah. 

H : jLJi õir Ja {Apakah Nabi SAW 

berwasiat? Dia berkata, ‘‘Tidal^'). Demikianlah dia mengucapkan 
jawabaimya secara mutlak. Seakan-akan dia memahami bahwa 
maksud pertanyaan ini adalah khusus wasiat, sehingga boleh 
dinafikan. Ini bukan berarti dia bermaksud menafikan wasiat secara 
mutlak, sebab setelah itu dia menetapkan bahwa Nabi telah berwasiat 
dengan kitab Allah [berpedoman dengannya]. 

0 f ^ 

?äL_<»35u \/j _»i j\ (atau diperintahkan berwasiat?). Ini adalah 

keraguan dari periwayat, yakni apakah dikatakan; bagaimana 
diwajibkan wasiat atas kaum muslimin. atau bagaimana mereka 
diperintahkan untuk berwasiat. 

Pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, Imam Bukhari 
memberi tambahan, ^—ij (Sementara beliau tidak berwasiat?). 
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Kalimat inilah yang melengkapi tanggapan itu, yakni bagaimana kaum 
muslimin diperintah melakukein sesuatu yang tidak dilakukan oleh 
Nabi SAW? 

Imam An-Nawawi berkata, “Barangkali Ibnu Abi Aufa 
bermaksud bahwa Nabi SAW tidak mewasiatkan 1/3 hartanya, karena 
beliau tidak meninggalkan harta. Adapun mengenai tanah, beliau telah 
menginfakkannya sewaktu beliau masih hidup. Sedangkan senjata, 
bighal dan yang sepertinya telah beliau kabarkan bahwa 
peninggalannya tidak diwarisi, bahkan semua yang beliau tinggalkan 
menjadi sedekah. Maka, setelah itu tidak ada sisa harta yang dapat 
diwasiatkein. 


Adapun wasiat-wasiat selain itu, maka Ibnu Aufa tidak 
bermaksud menafikannya. Ada pula kemungkinan yang dinafikan 
adalah wasiat beliau kepada Ali tentang khilafah, seperti dinyatakan 
dengan tegas dalam hadits Aisyah sesudahnya. Kemtmgkinan ini 
diperkuat oleh riwayat Ad-Darimi dari Muhammad bin Yusuf (guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini).” 


Demikian pula dalam riwayat Ibnu Majah dan Ibnu Awanah (di 
bagian akhir hadits di atas), Oui' ^ J<j* Jüi 

J—J» '.i Ijp ülT ^ Ji} yj C jLtfJ 4^ 4)t) J 

f ^ ‘i»' J {Thalhah berkata, "Huzail bin 


Syurahbil berkata, ‘Abu Bakar bermusyawarah tentang penerima 
wasiat Rasulullah SAJV. Abu Bakar berharap bila mendapatkan 
perjanjian dari Rasulullah SAW, maka dia akan menusuk hidungnya 
dengan tali kekang’.) Huzail yang dimaksud adalah salah seorang 
pembesar tabi’in dan tergolong periwayat yang tsiqah dari Kufah. Hai 
ini menunjukkan bahwa dalam hadits tersebut terdapat faktor yang 
memberi asumsi bahwa pertanyaan tersebut khusus berkenaan dengan 
wasiat masalah khilafah atau yang seperti itu, bukan wasiat secara 
mutlak. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban dari Ibnu Uyainah, dari Malik bin Mighwal dengan 
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lafazh yang dapat menghilangkan kemusykilan, J—» 

o' ■'o- O. t>' y \ y ' t y y 

J C.^1 ';J^ ^ ^ «Üilt ^ 

.<üit —iSo ,, 5 —^j* ; J'—9 cT''^' (/ön« /i6/ Aufa ditanya, 


‘Apakah Rasulullah SA W berwasiat? ’ Dia menjawah, ‘Beliau tidak 
meninggalkan sesuatu yang dapat diwasiatkan ’. Dikatakan, 
‘Bagaimana beliau memerintahkan manusia untuk berwasiat 
sementara beliau sendiri tidak berwasiat?' Dia berkata, ‘Beliau 
berwasiat dengan kilab Allah ’). 


Al Qurthubi berkata, “Tanggapan Thalhah cukup berdasar, 
karena pertanyaannya bersifat mutlak. Sekiranya yang dia maksudkan 
adalah wasiat tertentu, niscaya pertanyaan akan dikhususkan pada ha! 
tersebut. Oleh karena itu, Thalhah memberi tanggapan bahwa Allah 
telah menetapkan kepada kaum muslimin untuk berwasiat dan mereka 
diperintahkan melakukannya. Laiu, bagaimana Nabi SAW tidak 
melakukannya? Maka Ibnu Abi Aufa memberi jawaban yang 
menunjukkan bahwa dia telah membuat pemyataan mutlak dalam 
perkara yang seharusnya diberi batasan.” Al Qurthubi berkata, “Hai 
ini memberi asumsi bahwa Ibnu Abi Aufa dan Thalhah sama-sama 
meyakini bahwa berwasiat adalah wajib.” 

Perkataan Ibnu Abi Aufa ^‘‘Beliau mewasiatkan dengan kitab 
Allah", yakni mewasiatkan untuk berpegang teguh kepadanya dan 
mengamalkan semua perintah maupun larangarmya. Barangkali dia 

mengisyaratkan kepada sabda beliau SAW, [>i 
' , , * 

oLjr IyLfli {Aku meninggalkan diantara kalian perkara yang jika 

kamu berpegang dengannya, niscaya kamu tidak akan tersesat, (yaitu) 
kitab Allah) 



Adapun mengenai riwayat shahih yang dikutip Imam Muslim 
dan selainnya bahwa ketika akan wafat. Nabi SAW mewasiatkan 3 
perkara, OlLa *!! {Tidak akan tinggal di Jazirah Arab 2 

agama...) Dalam riwayat lain disebutkan: j* 

{Keluarkanlah Yahudi dari Jazirah Arab). 
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Dan sabda beliau, <0 cJT \i jkL {Perlakukanlah 

para utusan serupa dengan perlakuanku terhadap mereka). 

Laiu periwayat tidak menyebutkan wasiat yang ketiga. 
DemikianTOlayangtermaktubdalam5Mrtän^n-A^ö5a7, U y-' OlT 

Uj ä^CaJi A{ (apa yang terakhir diucapkan Nabi adalah 

shalat dan budak-budak yang kamu miliki), serta, hadits-hadits lain 
yang mungkin dapat dikumpulkan bila dilakukan penelitian secara 
serius. 

Tampaknya Ibnu Abi Aufa tidak bermaksud menafikan wasiat 
Rasulullah SAW, dan barangkali dia cukup menyebutkan wasiat 
tentang Kitab Allah (Al Qur'an), karenanya merupakan sesuatu yang 
paling agung dan penting. Dalam Al Qur'an terdapat penjelasan bagi 
segala sesuatu; baik disebutkan secara tekstual (nash) atau diketahui 
melalui analisa terhadap ayat-ayat (istinbath). Apabila manusia 
mengikuti apa yang ada dalam Al Qur'an, niscaya mereka akan 
mengamalkan semua yang diperintahkan Nabi SAW berdasarkan 
firman-Nya, “Apa-apa yang didatangkan oleh Rasul kepada kamu, 
maka ambillah." (Qs. Al Hasyr [59]: 7) atau ada kemungkinan pula 
saat itu dia tidak ingat wasiat Rasulullah yang lain. 

Pendapat paling tepat, yaitu bahwa yang dia nafikan adalah 
wasiat tentang harta atau khilafah. Penafian wasiat harta didasarkan 
pada faktor keadaan, sedangkan penafian wasiat tentang khilafah 
adalah berdasarkan kebiasaan yang ada. Telah dinukil melalui jalur 
shahih dari Ibnu Abbas, j*—1 ^t w {Sesungguhnya 

beliau SAfV tidak berwasiat). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
syaibah dari jalur Arqam bin Syurahbil dari Ibnu Abbas, padahal Ibnu 
Abbas-lah yang meriwayatkan hadits tentang Nabi SAW bewasiat 
tentang tiga hai. Adapun cara mengkompromikan kedua hadits ini 
seperti yang telah disebutkan. 

Al Karmani berkata, “Kata ‘'mewasiatkan dengan Kitab Allah', 
maknanya beliau memerintahkan untuk melaksanakan Kitab Allah. 
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Dia mengucapkan kata ‘wasiat’ secara mutlak adalah untuk 
menyelaraskan dengan kalimat sebelumnya. Dengan demikiaii, tidak 
ada kontradiksi antara penafian dan penetapan.” Menurut saya (Ibnu 
Hajar), bahwa apa yang dia katakan jauh dari kebenaran dan terkesan 
dipaksakan. 

Kemudian Al Karmani berkata bahwa yang dinafikan adalah 
wasiat tentang harta atau imamah (kepemimpinan), sedangkan yang 
ditetapkan adalah wasiat tentang kitab Allah, yaitu mengamalkan isi 
kandungannya. Perkataan Al Karmani \ang terakhir inilah yang 
menjadi pegangan. 

Keempat, hadits Aisyah RA dari Al Aswad tentang wasiat 
kepada Ali RA. 

ö\£' üJlp jLfr (Disebut di hadapan 

Aisyah bahwa Ali RA adalah penerima wasiat). Al Qurthubi berkata, 
“Golongan Syi’ah telah memalsukan sejumlah hadits yang 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah mewasiatkan khilafah 
kepada Ali. Maka, sejumlah sahabat menolak perkataan mereka. 
Demikian pula dengan ulama-ulama sesudahnya. Di antaranya adalah 
dalil yang dikemukakan oleh Aisyah, sebagaimana yang akan 
disebutkan. Ali juga tidak mengakui hai itu bagi dirinya, dan tidak 
juga setelah dia memegang tampuk khilafah, serta tidak disebutkan 
oleh seorang pun di antara sahabat pada peristiwa Saqifah. Mereka— 
yakni Syi’ah— telah melecehkan Ali pada saat mereka hendak 
mengagungkannya. Karena mereka menisbatkan Ali —meski 
keberaniannya yang demikian hebat dan ketegarannya dalam agama— 
telah melakukan kepura-puraan dan taqiyah, serta tidak mau menuntut 
haknya meski dia meimpu melakukannya.’" 

Ulama selain Al Qurthubi berkata, ‘Terkara yang tampak adalah 
mereka menyebutkan di sisi Aisyah RA bahwa Nabi SAW 
mewasiatkan kepada Ali tentang khilafah pada saat beliau menderita 
saldt yang membawa kematiannya. Atas dasar ini, maka 
pengingkarannya menjadi relevan. Aisyah berpatokan pada 
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keberadaannya yang senantiasa mendampingi Rasulullah SAW saat 
sakit hingga meninggal dunia di pangkuannya dan beliau SAW tidak 
pernah berwasiat tentang itu. Maka, hai ini cukup kuat bagi Aisyah 
untuk mengingkari isu yang berkembang.” 


Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad 
yang kuat (dan Ibnu Majah menggolongkannya sebagai hadits shahih) 
dari Arqam bin Syurahbil, dari Ibnu Abbas di sela-sela hadits tentang 
perintah Nabi SAW —ketika sakit— kepada Abu Bakar untuk 
menjadi imam shalat. Pada bagian akhir hadits itu disebutkan, oi—i 


<0^ iil iil {Rasulullah SAW meninggal dunia 


dan tidak berwasiat). Pada pembahasan tentang kematian Nabi SAW 
telah disebutkan dari Ümar, liikL-LJ iii iil 

{Rasulullah SAW meninggal dunia dan tidak menunjuk pengganti 
[khalifah]). Kemudian Imam Ahmad dan Al Baihaqi meriwyatkan 
dalam kitab Ad-Dala ’il dari jalur Al Aswad bin Qais, dari Amr bin 
Abi Sufyan, dari Ali bahwa ketika dia unggul dalam perang Jamal, dia 
berkata, «jU-i)|i Ju Uij ^i JLe iii Oi ^llli 1^5 U 

l4 —{Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak 


menjanjikan sesuatu kepada kami mengenai urusan pemerintahan 
ini). 


Adapun wasiat-wasiat selain yang berkenaan dengan khilafah 
telah disebutkan dalam sejumlah hadits, di antaranya: 


Pertama, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Kannad bin As-Sariy pada pembahasan tentang zuhud dan Ibnu Sa’ad 
dalam kitab Ath-Thabaqat serta Ibnu Khuzaimah, semuanya dari jalur 
Muhammad bin Amr, dari Abi Salamah, dari Aisyah bahwa Nabi 
SAW bersabda ketika sakit yang membawa kematiannya, o—1*31—i 


:Jl —äi .[fjle- ^ :cJlŠ ?C^jjl {Apakah yang dilakukan terhadap 


emas? Aku berkata, "la ada padaku. ” Beliau bersabda, "Infakkanlah 
ia. ”). 
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Riwayat serupa dinukil pula oleh Ibnu Sa’ad dari jalur Abu 
Hazim, dari Abu Salamah, dari Aisyah; dan dari jalur lain dari Abu 
Hazim, dari Sahal bin Sa’ad, seraya ditambahkan, ^ 

l3iUiL) {Kirimkanlah kepada AH agar dia sedekahkan). Dalam 


kitab Al Maghazi karya Ibnu Ishaq dari riwayat Yunus bin Bukair, 
Shalih bin Kaisan telah menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dia berkata, «üi' <«3»' ^ 

äjU jilj ^ “üjÄ -UP 

^ y y ^ , y^yyyy y' y 

ÄiCii d-Aj olj õUji ^ j'J {Rasulullah SAW 


tidak berwasiat saat menjelang kematiannya kecuali 3 perkara; 
[yaitu] untuk sedap orang dari suku Ad-Dari, Ar-Rahawi dan Al 
Asy'ari 100 wasaq dari [kasil] tanah Khaibar, ddak boleh 
dUinggalkan di Jazirah Arab 2 agama, dan hendaknya diteruskan 
pengiriman pasukan Usamah). 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, “Beliau 
mewasiatkan 3 perkara; ^ {hendaknya 


kalian memperlakukan utusan sebagaimana aku memperlakukannyä). 
Sementara dalam hadits Ibnu Abi Aufa sebelum ini disebutkan, 
‘'^Beliau mewasiatkan dengan kitab Allah."’ Laiu dalam hadits Anas 
yang dikutip oleh An-Nasa'i, Ahmad dan Ibnu Sa’ad disebutkan, 


C— iCü (*^J <*3" iJ2e> ÄI JjLj 

{Umumnya wasiat Rasulullah SAW ketika menjelang 


kematiannya adalah shalat dan budak-budak yang kamu miliki). 
Riwayat ini memiliki pendukung dari hadits Ali yang dinukil oleh 
Abu Daud dan Ibnu Majah, serta satu hadits lagi dari riwayat Nu’aim 
bin Yazid dari Ali sebagaiman ayang diri\\ ayatkan oleh Imam Ahmad, 
õsCall Jm elT^lljjlj {Dan tunaikanlah zakat setelah shalat). 


Hadits Anas memiliki pula pendukung yang lain dari hadits 
Ummu Salamah yang dinukil oleh An-Nasa'i melalui sanad yang 
jayyid. Laiu diriwayatkan oleh Saif bin Ümar dalam kitab Al Futuh 
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dari Ibnu Abi Mulaikah, dari hadits Aisyah, <0^ 4 JI' üt 

ÄPÜaJlj ÄpUyt tAjji jiiJl ^ jÄ?- {Sesungguhnya Nabi SAW 

memperingatkan untuk waspada terhadap fitnah pada saat sakit yang 
membawa pada kematiamya, komitmen terhadap jamaah dan taat). 


Al Waqidi meriwayatkan dari riwayat mursal Al Ala' bin 
Abdurrahman bin Auf bahwa Nabi SAW berwasiat kepada Fathimah, 
Oj—<ül \j\j 411 IjI lil (Katakanlah “innaa lillaahi wa innaa 


ilaihi raaji’uun" [sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya 
kami akan kembali kepada-NyaJ apabila aku meninggal dunia). 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari hadits 
Abdurrahman bin Auf, “Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, berilah 
wasiat kepada kami!’ (yakni saat sakit yang membawa pada kematian 



j—• (Aku berwasiat kepada kamu dengan orang-orang 

terdahulu yang pertama dari kalangan muhajirin dan anak-anak 
mereka sesudah mereka). 


Dia (Al Waqidi) berkata, “Tidak diriwayatkan dari 
Abdurrahman kecuali melalui sanad ini, riwayat ini hanya dinukil 
oleh Atiq bin Ya’qub.” Akan tetapi, di dalam sanad tersebut terdapat 
periwayat yang tidak diketahui keadaannya (majhuJ). 


Dalam Sunan Ibnu Majah dari hadits Ali, dia berkata. Jj— 4 j Jlž 
p JA t-jjš U'i lil «il" (Rasulullah 


SAW bersabda, Apabila aku telah meninggal dunia, maka 
mandikanlah aku dengan tujuh bejana dari sumur ghars). 


Sumur yang dimaksud berada di Quba' dan beliau SAW biasa 
minum darinya. Keterangan lebih lanjut mengenai sumur ini akan 
dikemukakm pada pembahasan tentang wafatnya Nabi SAW. Dalam 
Musnad Al Bazarr dan Mustadrak Al Hakim melalui sanad yang 
lemah disebutkan bahwa beliau SAW berwasiat untuk dishalati 
beramai-ramai tanpa ada imam. 
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Di antara kedustaan golongan Rafidhah, apa yang diriwayatkan 
oleh Katsir bin Yahya (salah seorang tokoh mereka) dari Abu 
Awanah, dari Al Ajlah, dari Zaid bin Ali bin Al Husain, dia berkata, 
“Pada hari Rasulullah SAW meninggal dunia —disebutkan kisah yang 
sangat panjang— Ali masuk dan Aisyah berdiri. Ali mendekatkan 
wajahnya kepada Rasulullah SAW, maka beliau memberitahukan 
kepadanya 1000 pintu sebelum Kiamat, setiap satu pintu di antaranya 
akan membuka lagi 1000 pintu.” 

Sanad riwayat ini nmrsal (tidak menyebutkan periwayat yang 
menukil dari sumber pertama) atau mu’dhal (tidak disebutkan dalam 
sanadnya 2 periwayat berturut-turut). Tapi, riwayat itu memiliki 
sanad yang maushul yang dikutip oleh Ibnu Adi di dalam kitab Adh- 
Dhu’afa dari hadits Abdullah bin Ümar dengan sanad yang sangat 
lemah. Keterangan yang berkaitan dengan hadits ini akan dijelaskan 
pada bab wafatnya Nabi SAW di akhir pembahasan tentang 
peperangan. 


2. Seseorang Meninggalkan Ahii Waris dalam Keadaan 
Berkecukupan Lebih Baik Daripada Mereka Meminta- minta 

kepada Manusia 


A i 


4ijl :JlS aIp äi ^ 

,14^ ^^1 D' ö ^ IjIj 

:Jli ^ ts-lyÄ^ (jjl amI jt ->-jj 

i ^Ül ^ydšcj äJLp OI jj <1)1 idJjl 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ Q *5 0 

LgjiS Ji 1^1 Ä^-iUl J/* C,~äxjl l.->^ OJjlj 
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'^,1 ^ ** jC' ''l ,f ^1 ^ y ^ '^if''®! Il 

uJj ^b t.^ jl aMI ^ CtJJjl ^ ^1 


^ $ 

.4^1 *^i Xl»^ 


^ C^- Pj ■‘^J^"' 


2742. Dari Sa’d bin Abi Waqqash RA, dia berkata, “Nabi SAW 
datang menjengukku dan (ketika itu) aku berada di Makkah. Beliau 
tidak suka meninggal dunia di negeri yang beliau telah berhijrah 
darinya. Beliau bersabda, ''Semoga Allah merahmati Ibnu Afra\ Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku mewasiatkan seluruh hartaku’. 
Beliau SAW bersabda, ‘‘Tidak’’. Aku berkata, ‘Separoh?’. Beliau 
bersabda, ‘‘Tidak’. Aku berkata, ‘Sepertiga?’ Beliau bersabda, 
"Sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau 
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan (kaya) 
lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin, menengadahkan tangan [meminta-memintaj kepada manusia; 
dan sesungguhnya apa saja yang engkau nafkahkan, maka itu adalah 
sedekah, hingga suapan yang engkau letakkan di mulut istrimu. 
Semoga Allah mengangkatmu (memperpanjang usiamu) dan memberi 
manfaat segolongan manusia karenamu dan memberi mudharat 
sebagian yang lain\ la tidak memiliki (ahli waris) saat itu kecuali 
seorang anak perempuan.” 


Keterangan Hadits: 

Demikian Imam Bukhari menyebutkan lafazh hadits dan 
menjadikannya sebagai judul bab. Barangkali dia mengisyaratkan 
bahwa orang yang hanya memiliki sedikit harta tidak dianjurkan 
berwasiat, seperti telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

{Dari Sa ’ad bin Ibrahim). Dia adalah Sa’ad bin 

Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Adapun gurunya (Amir bin Sa’ad) 
adalah pamannya, karena ibunya Sa’ad bin Ibrahim adalah Ummu 
Kultsum binti Sa’ad bin Abi Waqqash. Sa’ad bin Ibrahim dan Amir 
bin Sa’ad sama-sama berasal dari suku Zuhri, sama-sama tinggal di 
Madinah, dan sama-sama sebagai tabi’in. 
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Dalam riwayat Mis’ar dari Sa’ad bin Ibrahim disebutkan, “Telah 
menceritakan kepadaku salah seorang keluarga Sa’ad, dia berkata, 
‘Sa’ad menderita sakit...’.” Nama keluarga Sa’ad yang dimaksud 
telah dikutip oleh Sufyan dalam riwayatnya (yakni riwayat di atas), 
sehingga riwayatnya lebih dikedepankan. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Amir oleh sejumlah periwayat 
lain, di antaranya adalah Az-Zuhri sebagaimana telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang jenazah, dan akan disebutkan kembali pada 
pembahasan tentang hijrah, serta yang lainnya. Kemudian telah 
dinukil pula dari Sa’ad bin Abi Waqqash oleh periwayat selain 
anaknya, Amir, seperti akan disitir pada pembahasan selanjutnya. 

L-JtJ id ^ {Nabi SA W datang 

menjengukku dan aku berada di Makkah). Az-Zuhri menambahkan 
dalam riwayatnya, ^-^'3 'j* (pada wakti haji 

Wada ’ karena sakitku yang semakin parah). Sementara dalam 
riwayatnya pada pembahasan tentang hijrah disebutkan, 

i—li (Karena sakit yang hampir membuatku meninggal 

dunia). 


Para penukil riwayat dari Az-Zuhri sepakat bahwa yang 
demikian itu terjadi pada saat haji Wada', kecuali Ibnu Uyainah yang 

y ^ y 

mengatakan, J —(Pada saat pembebasan kota Makkah). 

Riwayat Ibnu Uyainah ini dinukil oleh At-Tirmidzi dan ahli hadits 
lainnya. Tapi, para pakar hadits sepakat bahwa Ibnu Uyainah 
mengalami kekeliruan dalam masalah itu. Imam Bukhari menukil 
melalui jalur Ibnu Uyainah pada pembahasan tentang pembagian 
warisan dengan redaksi, (di Makkah) tanpa menyebutkan 


“pembebasan”. Sementara itu, aku telah menemukan landasan bagi 
Ibnu Uyainah, yaitu riwayat yang dinukil oleh Ahmad, Al Bazzar, 
Ath-Thabarani, Al Bukhari di dalam kitab At-Tarikh, dan Ibnu Sa’ad 


'''^Cy*y^o'y*'y *y l, ' ,0 f y * i 

dari hadits Amr bin Al Qari, ^ 0^ 
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: jLflj vj 'yitj «Qi Ij^iSw 5 j( j*;?Jl ^ ^Jli UJj 4 ^. 

(^L-»j — ^jl3 44_!*!i\S' <^jji —ijj t*ili ^ t)! iil J^j lj {Sesungguhnya 


Rasulullah SAW datang dan meninggalkan Sa’d dalam keadaan sakil. 
Beliau SA W saal ilu keluar menuju Hunain. Ketika Nabi datang dari 
Jiranah dalam rangka umrah, maka beliau masuk menemui Sa’ad 
yang saal Uu sedang tidak sadarkan diri. [Tatkala sadar] Sa’ad 
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki harta, dan 
aku hanya meninggalkan ahli waris kalalah [mayit yang tidak memilik 
anak dan orang tua], apakah aku mewasiatkan hartaku?) 


Dalam riwayat ini disebutkan. 


* y f >, .f of 

jl-Üb lil c.y«l iil : cJi 


f'j—9* dl ! iil (lii tSi : Jl9 C 


berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku akan meninggal dunia di negeri 
yang aku telah keluar darinya dalam rangka hijrah?’ Beliau 
bersabda, ‘Tidak. Sungguh aku berharap Allah mengangkatmu dan 
memberi manfaat denganmu beberapa kaum 


Barangkali ingatan Ibnu Uyainah berpindah dari satu hadits ke 
hadits yang lain. Akan tetapi, kedua riwayat itu mungkin dipadukan 
bahwa hai itu terjadi pada tahun pembebasan kota Makkah dan pada 
saat haji Wada'. Pada kejadian pertama, dia tidak memiliki ahli waris 
sama sekali, sedangkan peristiwa kedua, dia memiliki ahli waris 
seorang anak perempuan. 


* j o • 

^^1 jijjUij oi jAj {Beliau tidak suka meninggal 


dunia di negeri yang beliau telah berhijrah darinya). Kalimat ini 
mungkin adalah penjelas bagi subjek maupun objek, dan kedua 
kemungkinan ini cukup berdasar. Sebab, baik Rasulullah maupun 
Sa’ad sama-sama tidak menyukai hai itu. Namun, jika ia adalah 
penjelas bagi objek (yaitu Sa’ad), maka terdapat pengalihan arah 
pembicaraan, karena konteks kalimat seharusnya adalah, ’ij'\ ulj {dan 


aku tidak menyukai). 
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Imam Muslim meriwayatkan dari Humaid bin Abdurrahman 
dari 3 orang anak Sa’ad, dari Sa’ad, oj—«' Ot oi —äi Jy—1 -j : Jii 

2_ly- lü—Äi OI_i Ur loyrlA ,^*1 (Dia berkata, ‘Wahai 


Rasulullah! Aku khawatir meninggal dunia di tanah yang aku telah 
hijrah darinya sebagaimana halnya Sa’ad bin Khaulah meninggal 
dunia 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Jarir bin Yazid, dari Amir bin 
Sa’ad, 1-4^ >1—ä> j^i ^ oU luÄ ;_^‘Üi jSÜ {Akan tetapi 


yang mengecewakan Sa’ad bin Khaulah meninggal dunia di negeri 
yang ia telah hijrah darinya). An-Nasa'i meriwayatkan pula dari 
Bukair bin Mismar, dari Amir bin Sa’ad (sehubungan dengan hadits 


ini), “Sa'ad berkata, Oi tSl :Jü Äi lj tSi 


ÄI tüü {Wahai Rasulullah! Aku (akan) meninggal dunia di tanah 


yang aku hijrah darinya? ’ Beliau bersabda, ‘Tidak, insya Allah 
Ta’ala’). Penjelasan yang berkaitan dengan tidak disukainya 
meninggal dunia di negeri yang seseorang telah hijrah darinya akan 
disebutkan pada pembahasan tentang hijrah. 


^>-4' ÄI i : 


(semoga Allah merahmati Ibnu Afraj. 


Demikian yang disebutkan dalam riwayat ini. Sementara dalam 
riwayat Ahmad dan An-Nasa'i dari jalur Abdurrahman bin Mahdi dari 
Sufyan, oi^;--» ^ij ;—äp Iuä äi äi ^^i JiÄ 


{beliau bersabda, “Semoga Allah merahmati Sa’ad bin Afra'." [di 
ucapkan sebanyak 3 kali]). 


Menurut Ad-Dawudi, kalimat ‘Ibnu Afra' tidak akurat. 
Sementara Ad-Dimyati berkata, “Ini adalah kekeliruan, karena yang 
terkenal adalah ‘Ibnu Khaulah’.” Dia menambahkan, “Barangkali 
kekeliruan berasal dari Sa’ad bin Ibrahim, karena Az-Zuhri lebih 
pakar darinya dan dia mengatakan ‘Sa’ad bin Khaulah’.” Dia hendak 
mengisyaratkan kepada apa yang tercantum dalam riwayat Az-Zuhri 


dengan lafazh. Oi «uip 4si jJo iii C?- ^ 

’ 
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4 —^ Oi—i {Akan tetapi yang mengecewakan Sa’d bin Khaulah, 

Rasulullah SAJV melakukan riisa' untuknya bahwa ia meninggal 
dunia di Makkah). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa saya baru menyebutkan 
periwayat yang menyetujui riwayat Az-Zuhri, dan Sa’ad bin Khaulah 
inilah yang disebut-sebut oleh para penulis kitab Al Maghazi 
(peperangan) sebagai salah seorang peserta perang Badar dan 
meninggal dunia ketika haji Wada'. Sebagian mereka menyebutnya 
dengan nama “Khauli”. Sementara itu, Ibnu At-Tin mengemukakan 
pandangan yang cukup ganjil, dia menukil dari Al Qabisi bahwa nama 
orang yang dimaksud adalah “Khawalah”. 

Dalam riwayat Ibnu Uyainah di dalam pembahasan tentang 
harta warisan disebutkan, “Sufyan berkata, ‘Sa’ad bin Khaulah adalah 
seorang laki-laki dari bani Amir bin Lu'ay’.” Ibnu Ishaq menyebutkan 
bahwa Sa’ad bin Khaulah adalah sekutu bani Amir bin Lu'ay, 
kemudian menjadi sekutu pula bagi Abu Rähm bin Abdil Uzza. Ada 
pula yang mengatakan bahwa dia termasuk orang Persia yang menetap 
di Yaman. Berita tentangnya akan disebutkan pada perang Badar di 
dalam pembahasan tentang peperangan ketika membicarakan hadits 
Sabi'ah Al Aslamiyah. Kemudian hadits Sabi’ah Al Aslamiyah akan 
diulas pada bab “iddah” di bagian akhir pembahasan tentang nikah. 

Al-Laits bin Sa’ad menegaskan dalam kitabnya At-Tarikh dari 
Yazid bin Abi Habib bahwa Sa’ad bin Khaulah meninggal dunia pada 
haji Wada'. Keterangan seperti ini pula yang termaktub dalam kitab 
hadits shahih, berbeda dengan mereka yang mengatakan bahwa dia 
meninggal dunia ketika berlangsungnya perjanjian damai (perjanjian 
Hudaibiyah) bersama kaum Quraisy tahun ke 7 H. 

Abu Abdillah bin Abi Al Khishal (seorang penulis yang 
masyhur) mengatakan pada catatan käki dalam kitab Shahih Bukhari 
bahwa kemungkinan yang dimaksud dengan “Ibnu Afra'” adalah Auf 
bin Al Harits, saudara Mu’adz dan Mu’awwidz, yakni anak-anak dari 

' Menyebut-nyebut kebaikan mayit. Wallahu a'lam. Penerj. 
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Afra' (ibu mereka). Adapun hikmah penyebutannya adalah apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Ishaq bahwa dia berkata pada peristiwa Badar, U 


J_xi Jilää (Apakah yang menyebabkan Rabb tertawa dari hamba- 


Nya? ’’ la berkata, "Dia membenamkan tangannya di tengah musuh 
dengan menyingkap bajunya, laiu dia melepaskan baju besi yang ada 
padanya dan berperang hingga terbunuh). 


Maka, ada kemungkinan setelah Nabi SAW melihat kerinduan 
Sa’ad bin Abi Waqqash terhadap kematian, dan beliau mengetahui 
bahwa Sa’ad masih akan hidup hingga memegang jabatan di 
pemerintahan, maka beliau menyebutkan Ibnu Afra dan kecintaannya 
terhadap kematian dan keinginannya untuk mati syahid, sebagaimana 
suatu perkara disebutkan karena memiliki kesepadanan dengan 
perkara lain. Untuk itu disebutkan Sa’ad bin Khaulah, karena dia telah 
meninggal dunia di Makkah, negeri yang telah ditinggalkannya dalam 
rangka hijrah, laiu disebutkan pula Ibnu Afra' seraya memuji 
kematiannya. 


Pandangan ini tertolak oleh nash hadits yang menyebutkan 
“Sa’ad Ibnu Afra”. Maka, hilanglah kemungkinan bahwa yang 
dimaksud adalah Auf. Di samping itu, tidak ditemukan pada satupun 
di antara jalur periwayatannya yang menyatakan Sa’ad bin Abi 
Waqqash menginginkan kematian, bahkan pada sebagian jalur 
periwayatan itu terdapat keterangan sebaliknya, *1 Jväš aj' 

X y ' ' ' " 

cjLJ» (Dia (Sa ’ad) menangis, maka Rasulullah SA W 


bertanya kepadanya, ‘Apakah yang membuatmu menangis?’ Dia 
berkata, ‘Aku khawatir meninggal dunia di negeri yang aku telah 
berhijrah darinya sebagaimana halnya Sa ’ad bin Khaulah Riwayat 
ini terdapat dalam kitab Sunan An-Nasa'i. Begitu pula sumber hadits 
ini hanya satu, dan hukum asal menyatakan suatu peristiwa terjadi 
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hanya sekali. Maka, kemungkinannya sangat j auh sekiranya dalam 
nash itu ditegaskan bahwa yang dimaksud adalah Auf bin Afra'. 

At-Taimi berkata, “Ada kemungkinan ibu dari orang yang 
bernama Ibnu Afra' memiliki 2 nama, salah satunya adalah Khaulah 
dan yang satunya adalah Afra'.” Ada kemungkinan pula salah satunya 
adalah nama dan yang satunya lagi adalah julukan. Atau salah satunya 
adalah nama ibunya dan yang lain adalah nama bapaknya atau 
kakeknya. Tapi, kemungkinan paling dekat yaitu bahwa “Afra'” 
adalah nama ibunya, sedangkan yang satunya adalah nama bapaknya, 
karena adanya perbedaan mereka dalam menentukan antara Khaulah 
atau Khauli. 

Adapun riwayat Az-Zuhri “Rasulullah SAW melakukan ritsa‘ 
untuknya... dan seterusnya”, dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr, “Para 
ahli hadits mengatakan bahwa kalimat ‘Rasulullah SAW melakukan 
ritsa... ’ adalah perkataan Az-Zuhri.” Ibnu Al Jauzi dan selainnya 
berkata, “Kalimat itu berasal dari Az-Zuhri dan disisipkan ke dalam 
hadits.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan mereka berpatokan 
pada riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dari Ibrahim bin Sa’ad, dari 
Az-Zuhri, dimana kalimat tersebut dipisahkan langsung dari matan 
hadits. Akan tetapi, dalam riwayat Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang doa-doa disebutkan dari Musa bin Ismail, dari Ibrahim bin 
Sa’ad di bagian akhimya, “Akan tetapi yang mengecewakan Sa’ad bin 
Khaulah”. Sa’ad berkata, “Rasulullah SAW melakukan ritsa' 
untuknya....” Riwayat ini sangat tegas menisbatkan kalimat itu kepada 
Sa’ad bin Abi Waqqash, sehingga tidak patut untuk menetapkan 
bahwa itu adalah kalimat periwayat yang disisipkan ke dalam hadits. 


Dalam riwayat Aisyah binti Sa’ad dari bapaknya (yang akan 
disebutkan pada pembahasan tentang ath-thibb) terdapat tambahan, ^ 


' Menyebut-nyebut kebaikan mayit. Wallahu a'lam. Penerj. 
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cJj Ui : Jlä {Kemudian heliau meletakkan tangannya di atas 

dahiku, laiu beliau mengusap wajah dan perutku, setelah Uu heliau 
bersabda, ‘Ya Allah, sembuhkanlah Sa ’ad dan sempurnakan baginya 
hijrahnya’. Sa'ad berkata, ‘Aku masih terus merasakan rasa 
dinginnya 


Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Humaid bin 


Abdurrrahman disebutkan. 


tjüUf 1 . ^^t^Ui oi 4)ii ^^li! c<03 


{Aku berkata, ‘Doakanlah kepada Allah agar menyembuhkanku’. 
Maka heliau berdoa, “Ya Allah sembuhkanlah Sa’ad".) diucapkan 
sebanyak tiga kali. 


?<U^' jJUj <t»t J J-»} \j (Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Aku 

mewasiatkan seluruh hartaku?”). Dalam riwayat Aisyah binti Sa’d 
dari bapaknya pada pembahasan tentang pengobatan disebutkan, 
^J\—A —iiia Jj —(Apakah aku menyedekahkan 2/3 hartakul). 

Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Az-Zuhri. 


Kalimat “Apakah aku menyedekahkan'' memiliki 2 
kemungkinan (yaitu langsung atau setelah meninggal dunia), berbeda 
dengan kalimat “Apakah aku berwasiat". Akan tetapi sumber hadits 
ini hanya satu, maka harus dipahami dalam arti “setelah meninggal 
dunia” untuk mengompromikan kedua riwayat itu. 

Kalimat “Apakah aku bersedekah'' dijadikan pegangan oleh 
ulama yang mengatakan bahwa sedekah orang yang sakit masuk pada 
1/3 harta peninggalannya, dan mereka memahami sebagai pemberian 
yang langsung diserahkan selagi hidup. Akan tetapi, pemyataan 
mereka ini perlu ditinjau lebih lanjut berdasarkan penjelasan yang 
telah saya paparkan. 


Mengenai perbedaan pertanyaan, barangkali pada awalnya Sa’ad 
bertanya tentang (hukum) menyedekahkan seluruh hartanya, 
kemudian dua pertiga hartanya, laiu separoh hartanya, dan terakhir 
beliau bertanya tentang (hukum) menyedekahkan sepertiga hartanya. 
Semua yang disebutkan telah ditemukan pada riwayat Jarir bin Yazid 
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yang dikutip oleh Imam Ahmad dan dalam riwayat Bukair bin Mismar 
yang dikutip oleh An-Nasa'i, keduanya dari Amir bin Sa’ad. Begitu 
pula dalam riwayat keduanya dari jalur Muhammad bin Sa’ad dari 
bapaknya (Sa’d bin Abi Waqqash); dan dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Sa’d bin Abi Waqqash. 


iltj idJdtš :Jti .(iJbJl rcJä {Aku berkata, “Sepertiga?” 


Beliau bersabda, '‘‘'Sepertiga, dan sepertiga itu banyak"). Demikian 
yang disebutkan dalam kebanyakan riwayat. Sementara dalam riwayat 
Az-Zuhri pada pembahasan tentang hijrah disebutkan, U õidi Jti 

viidi J {Beliau bersabda, 'Sepertiga, wahai Sa’ad, dan sepertiga 


itu banyak’.). Dalam riwayat Mush’ab bin Sa’ad dari bapaknya yang 
dinukil oleh Imam Muslim disebutkan, iidij : Jli ?viidü :iJiä 


{Aku berkata, 'Sepertiga?’ Beliau bersabda, ‘Ya, dan sepertiga itu 
banyak'.). Dalam riwayat Aisyah binti Sa’ad dari bapaknya di bab 
berikut disebutkan, 'r-iS' ji '‘j-dS viidi) tviidi : Jlš {Beliau bersabda. 


'Sepertiga, dan sepertiga itu besar atau banyak’.). Serupa dengan ini 
dikutip oleh An-Nasa'i dari jalur Abu Abdurrahman As-Sulami dari 
Sa’ad, :JJ .Jt :JJ :Jüi 

{Beliau bertanya, ‘Apakah engkau telah membuat 'wasiat?' Aku 


berkata, ‘Ya!’ Beliau bertanya, ‘Berapa?’ Aku menjawab, ‘Hartaku 
seluruhnya’. Beliau bertanya, 'Apakah yang engkau tinggalkan untuk 
anakmu? ’). Kemudian dalam riwayat ini disebutkan pula, t 



cJjjij Jjäj Jlj Ui :JJ 


{Berwasiatlah dengan sepersepuluh. Kami pun terus berdialog hingga 
beliau bersabda, “Berwasiatlah dengan sepertiga harta, dan 
sepertiga itu banyak atau besar. ”). Redaksi ini merupakan keraguan 
dari periwayat. Adapun yang tercantum pada kebanyakan riwayat 
adalah, “r-^ {banyak). Maksudnya, sepertiga itu banyak dibandingkan 


dengan yang kurang darinya. Perbedaän pendapat mengenai hai ini 
akan saya sebutkan pada bab berikutnya. 
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Kemungkinan makna sabda beliau SAW “Z)a« sepertiga Uu 
hanyak'\ adalah menjelaskan tentang bolehnya bersedekah dengan 
sepertiga harta, tapi yang lebih utama adalah kurang dari sepertiga, 
dan tidak boleh lebih dari sepertiga. Makna inilah yang pertama kali 
dipahami dari kalimat tersebut. Ada kemungkinan yang dimaksud 
adalah menjelaskan bahwa menyedekahkan sepertiga harta itu lebih 
sempuma, yakni lebih banyak pahalanya. Adapula kemungkinan 
maknanya adalah “sepertiga itu banyak bukan sedikit”, dan inilah 
makna yang lebih tepat menurut Imam Syafi’i. Maksudnya, banyak itu 
merupakan perkara yang relatif. Adapun Ibnu Abbas lebih condong 
kepada makna yang pertama, seperti akan disebutkan pada bab 
berikutnya. 

iil —{Ahli warismu). Az-Zain bin Al Manayyar berkata, 

“Hanya saja Nabi SAW menggunakan kata ‘ahli waris’, dan tidak 
mengatakan ‘Engkau meninggalkan anak perempuanmu’, padahal saat 
itu Sa’ad tidak memiliki ahli waris yang lain kecuali seorang anak 
perempuan, karena ahli waris saat itu belum pasti. Sebab Sa’ad 
mengucapkan perkataannya atas dasar bahwa dirinya akan meninggal 
dunia karena sakit tersebut dan anak perempuannya akan 
ditinggalkannya sehingga mewarisinya, padahal tidak mustahil jika 
anak perempuannya meninggal dunia lebih dahulu. Oleh karena itu, 
Nabi SAW memberi jawaban yang mencakup 2 keadaan sekaligus, 
yaitu kata ‘ahli warismu’, tanpa mengkhususkan anak perempuan atau 
yang lainnya.” 

Al Fakihi (pensyarah kitab Al Umdah) berkata, “Hanya saja 
digunakan kata ‘ahli waris’, karena Nabi SAW telah mengetahui 
bahwa Sa’ad akan hidup (sembuh) dan mendapatkan anak-anak selain 
anak perempuan yang telah ada, dan demikianlah yang terjadi. Setelah 
itu, Sa’ad dikaruniai 4 anak, tetapi saya tidak mengetahui nama-nama 
mereka.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa dalam hadits tersebut Nabi 
tidak mengucapkan “Engkau meninggalkan anak perempuanmu”, 
karena ahli waris Sa'ad tidak hanya anak perempuannya, bahkan 
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saudara laki-lakinya (yakni Utbah bin Abi Waqqash) memiliki anak 
saat itu, di antara mereka adalah Hasyim bin Utbah (seorang sahabat 
yang terbunuh saat perang Shiffin). Oleh karena itu, sangat tepat 
digunakan kata “ahli waris” agar mencakup padanya anak 
perempuannya dan ahli waris lainnya sekiranya Sa’ad meninggal 
dunia saat itu atau sesudahnya. 

Adapun perkataan Al Fakihi “Setelah itu Sa’ad dikaruniai 4 
anak, tetapi saya tidak mengetahui nama-nama mereka” merupakan 
sikap yang tidak teliti, karena nama-nama mereka disebutkan 
langsung sebagai periwayat hadits ini, sebagaimana dinukil oleh Imam 
Muslim, yaitu: Amir, Mush’ab dan Muhammad, yang semuanya 
menukil dari bapak mereka (Sa’ad bin Abi Waqqash). Di tempat lain 
disebutkan pula nama anaknya yang lain, yaitu Ümar bin Sa’ad. 
Ketika nama ketiga anak Sa’ad tercantum dalam kitab Shahih Muslim, 
maka Al Qurthubi hanya menyebutkan tiga nama itu. Kemudian 
dalam pembicaraan sebagian syaikh kami ditemukan pernyataan yang 
mengkritik pernyataan itu dengan menyatakan bahwa Sa’ad memiliki 
4 orang anak laki-laki selain ketiga orang yang disebutkan tädi, yaitu: 
Ümar, Ibrahim, Yahya dan Ishaq. 

Penyebutan nama-nama mereka dinisbatkan kepada Ibnu Al 
Madini dan selainnya. Akan tetapi, Ibnu Sa’ad telah menyebutkan 
bahwa Sa’ad memiliki anak laki-laki selain 7 nama di atas, dan 
mereka adalah: Abdullah, Abdurrahman, Amr, Imran, Shalih, Utsman, 
Ishaq Al Ashghar, Ümar Al Ashghar, Umair dan lainnya, dan 
menyebutkan pula nama anak-einak perempuannya yang berjumlah 12 
orang. Seakan-akan Ibnu Al Madini hanya menyebutkan mereka yang 
meriwayatkan hadits. 

—Ji Oj (Menengadahkan tangan [minta-minta] kepada 

manusia). Yakni, mereka meminta-minta dengan menadahkan telapak 
tangan mereka. Dikatakan, takaffafa an-naas — istakaffa artinya 
seseorang menadahkan tangarmya untuk meminta, atau meminta apa 
yang dapat menahan rasa lapamya, atau meminta makanan segenggam 
demi segenggam. Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan bahwa Sa’ad 
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J X 

berkata, J'— » ji '—<'j {Aku orang yang memiliki harta). Hai serupa 
* 

terdapat pula dalam riwayat Aisyah binti Sa’ad pada pembahasan 
tentang pengobatan. Kalimat ini memberi asumsi bahwa hartanya 
cukup banyak. 


Pemilik harta yang banyak bila menyedekahkan sepertiga atau 
setengah hartanya dan meninggalkan sepertiganya untuk anak 
perempuannya dan yang lainnya, maka mereka tidak dikatakan 
miskin. Akan tetapi yang demikian itu hanya berdasarkan suatu 
perkiraan, sebab keberadaan harta yang banyak hanya didasarkan pada 
perkiraan itu. Dalam hai ini, bila orang yang sakit menyedekahkan dua 
pertiga hartanya, kemudian hidupnya masih panjang dan hartanya 
terus berkurang hingga häbis, maka wasiat dapat membawa mudharat 
bagi ahli waris. Oleh karena itu, syariat mengembalikannya kepada 
ukuran yang sedang, yaitu sepertiga bagian. 


ÄŽJ_I_iüj cJijt ddjjj {dan sesungguhnya apa saja 


yang engkau nafkahkan, maka itu adalah sedekah). Kalimat ini 
dikaitkan dengan kalimat ^^Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli 
warismu...”, dan ini merupakan alasan larangan mewasiatkan harta 
lebih dari sepertiga. Seakan-akan dikatakan, “Janganlah engkau 
lakukan, karena bila engkau meninggal dunia, maka engkau 
meninggalkain ahli warismu dalam keadaan berkecukupan; dan jika 
engkau masih hidup, maka engkau dapat menyedekahkannya dan 
menafkahkannya, sehingga engkau mendapatkan pahala dalam 2 
keadaan sekaligus.” 


Dalam riwayat ini disebutkan {Sesungguhnya ia adalah 

sedekah). Sementara dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, j) ddltj 

' g; cjyr\ •^1 <üit AŠrj ÄÄÄj {Tidaklah engkau menqfkahkan suatu 

nafkah untuk mencari wajah (ridha) Allah melainkan engkau diberi 
pahala karenanya)." Dalam hadits ini diberi batasan dengan “mencari 
wajah Allah”. Adanya pahala dikaitkan dengannya (mencari wajah 
Allah). Dari sini disimpulkan bahwa pahala perbuatan yang wajib 
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dapat bertambah karena niat, sebab memberi nafkah kepada istri 
adalah wajib dan dengan melakukannya akan mendapatkan pahala. 
Jika diniatkan untuk mencari wajah Allah, niscaya pahalanya akan 
bertambah. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abi Jamrah. Dia juga 
berkata, “Disebutkannya ‘nafkah’ adalah sebagai contoh kebaikan 
lainnya.” 

* — suapan). Pembicaraan tentang hukum nafkah 

terhadap istri akan disebutkan lebih lanjut pada pembahasan tentang 
nafkah. Adapun sisi keterkaitan kalimat ‘‘''dan sesungguhnya apa saja 
yang engkau nafkahkan maka ia adalah sedekah..." dan seterusnya 
dengan masalah wasiat adalah bahwa pertanyaan Sa’ad memberikan 
asumsi bahwa dirinya menginginkan pahala yang banyak. Ketika Nabi 
melarang melebihkan dari sepertiga, maka dikatakan kepada Sa’ad — 
dalam rangka menghibumya— bahwa semua yang dia lakukan pada 
hartanya termasuk sedekah meskipun nafkah yang wajib selama 
dilakukan karena mengharapkan keridhaan Allah. Barangkali 
disebutkannya “istri” secara khusus, dikarenakan memberi nafkah 
kepada istri itu berlangsung terus-menerus, berbeda dengan yang 
lainnya. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Di sini terdapat keterangan bahwa 
pahala dalam berinfak disyaratkan harus dengan adanya niat yang 
benar dan demi mencari keridhaan Allah. Hai ini cukup berat bila 
berhadapan dengan keinginan syahwat, padahal pahala yang dimaksud 
tidak didapatkan hingga dilakukan karena Allah dan membersihkan 
maksud ini dari hal-hal yang mengotorinya.” la juga berkata, “Bisa 
juga hai ini menjadi dalil bahwa apabila maksud menunaikan segala 
kewajiban adalah untuk mencari ridha Allah, niscaya akan diberi 
pahala, sebab kalimat 'hingga suapan yang engkau letakkan di mulut 
istrimu' tidak mengkhususkan sesuatu yang tidak wajib. Adapun kata 
{hingga) di sini merupakan penekanan untuk mendapatkan pahala 

tersebut sesuai dengan maknanya, seperti dikatakan ‘telah datang para 
jamaah haji hingga pejalan käki’.” 
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Jj— *š°jt_ ji Äbl (Semoga Allah mengangkatmu). Yakni 

memperpanjang usiamu; dan demikianlah yang terjadi, karena Sa’ad 
tetap hidup sesudah itu lebih dari 40 tahun bahkan hampir 50 tahun. 
Dia meninggal dunia pada tahun 55 atau 58 H. Pendapat terkahir 
inilah yang masyhur. Maka, dia hidup setelah haji Wada' sekitar 45 
atau 48 tahun. 

iJjS—^ {dan memberi manfaat segolongan 

manusia karenamu dan memberi mudharat sebagian yang lain). 
Yakni Allah memberi manfaat dengan sebab engkau kepada kaum 
muslimin berupa harta rampasan perang dari negeri-negeri kaum 
musyrikin yang akan ditaklukkan oleh Allah di bawah 
kepemimpinanmu. Laiu Allah memberi mudharat dengan sebab 
engkau kepada orang-orang musyrik dengan membinasakan mereka di 
tanganmu. 

Ibnu At-Tin mengklaim bahwa yang dimaksud dengan 
“memberi manfaat” adalah penaklukan-penaklukan di bawah 
komandonya, seperti peristiwa Al Qadisiyah dan lain-lain. Sedangkan 
yang dimaksud dengan “memberi mudharat” adalah kepemimpinan 
anaknya yang bemama Ümar bin Sa’ad atas pasukan yang membunuh 
Al Husain bin AH dan orang-orang yang bersamanya. 

Perkataan ini tertolak karena memaksakan penakwilan tanpa ada 
faktor yang mengharuskannya, yaitu memahami “mudharat” sebagai 
perbuatan yang dilakukan oleh anaknya, padahal “mudharat” yang 
dimaksud telah teijadi dari dirinya terhadap orang-orang kafir. 
Pendapat yang lebih kuat dari itu adalah riwayat yang dinukil oleh 
Ath-Thahawi dari Bukair bin Abdullah bin Al Asyaj, dari bapaknya, 
bahwa dia bertanya kepada Amir bin Sa’ad tentang makna sabda Nabi 
SAW ini, maka dia berkata, “Ketika Sa’ad memegang pemerintahan 
di Irak, maka dihadapkan kepadanya satu kaum yang telah murtad, 
laiu dia menyuruh mereka bertaubat. Sebagian kaum itu bertaubat dan 
sebagian lagi menolak, laiu Sa’ad membunuh mereka. Manfaat pun 
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didapatkan oleh orang-orang yang bertaubat dan mudharat didapatkan 

oleh mereka yang menolak untuk bertaubat’.” 

• ✓ 

Sebagian ulama berkata, “Kata J-*) (semoga) meski 

menunjukkan harapan, tetapi jika datangnya dari Allah maka menjadi 
sesuatu yang pasti. Demikian pula umumnya jika diucapkan oleh 
Rasulullah SAW.” 

4—L°l * 5 [j i—iijj {Dia tidak memiliki [ahli warisj saat itu 

kecuali seorang anak perempuan). Demikian yang terdapat dalam 
riwayat Az-Zuhri. Hai serupa disebutkan pula dalam riwayat Aisyah 
binti Sa’ad, bahwa Sa’ad berkata, aiJi *^1 ^(Dan tidak ada 

yang mewar isiku kecuali seorang anak perempuan). 

Imam An-Nawawi dan yang laiimya berkata, “Maksudnya, tidak 
ada yang mewarisiku dari anak atau ahli waris yang khusus, atau dari 
kalangan wanita’. Jika tidak seperti itu, maka Sa’ad memiliki ahli 
waris yang tergolong ashabah (ahli waris yang mendapat sisa harta 
warisan) dan jumlah mereka sangat banyak, karena dia berasal dari 
bani Zuhrah.” Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah; tidak 
ada yang mewarisiku di antara ahli waris yang memiliki bagian 
tertentu (ashabul furudh). Atau, ia menyebutkannya secara khusus 
dengan makna “tidak ada yang mewarisiku di antara orang-orang yang 
aku khawatirkan tersia-siakan dan lemah kecuali dia”. Atau Sa’ad 
mengira anak perempuannya akan mewarisi seluruh hartanya. Atau, 
Sa’ad menganggap separuh hartanya telah cukup banyak bagi anak 
perempuannya. 

Nama anak perempuan yang dimaksud —dikatakan oleh 
sebagian orang yang kami jumpai— adalah Aisyah. Sekiranya riwayat 
ini akurat, maka dia bukan Aisyah binti Sa’ad yang menukil hadits ini 
dalam riwayat Imam Bukhari pada pembahasan berikut dan 
pembahasan tentang pengobatan. Aisyah binti Sa’ad yang menukil 
riwayat ini tergolong tabi’in dan diberi umur panjang hingga zaman 
Imam Malik, dan Imam Malik pun telah menerima riwayat darinya. 
Aisyah wafat pada tahun II7 H. Akan tetapi, para ahli nasab tidak 
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menyebutkan bahwa Sa’ad memiliki seorang anak perempuan 
bernama Aisyah selain periwayat hadits ini. Para ahli nasab itu 
menyebutkan bahwa anak perempuan Sa’ad yang tertua adalah Ummu 
Al Hakam Al Kubra dan ibunya adalah binti Syihab bin Abdullah Al 
Harits bin Zuhrah. Mereka menyebutkan pula anak-anak perempuan 
yang lain, dan ibu-ibu mereka lebih akhir masuk Islam setelah Nabi 
SAW meninggal dunia. Prediksi paling kuat adalah bahwa anak 
perempuan Sa’ad daiam hadits itu adalah Ummu Al Hakam Al Kubra, 
karena Sa’ad menikah dengan ibunya lebih awal. Tapi, Saya belum 
melihat ulama yang membahas masalah ini secara detail. 


Pelaiaran van 2 dapat diambil; 

1. Imam dapat menjenguk orang yang kedudukannya lebih rendah 
darinya, dan kunjungan ini semakin ditekankan apabila sakitnya 
bertambah parah. 

2. Meletakkan tangan di atas dahi orang sakit laiu mengusap 
wajahnya serta bagian badannya yang sakit dan 
menenteramkannya dengan mengharapkan umumya panjang. 

3. Orang yang sakit boleh memberitahukan penyakit yang diderita 
dan rasa sakit yang dialami selama tidak diiringi oleh rasa 
kecewa dan tidak ridha. Bahkan, hai itu dianjurkan dengan 
maksud minta didoakan atau diobati. 

4. Memberitahukan keadaan penyakit dan rasa sakit yang 
dirasakan tidak menafikan sifat sabar; dan bila hai ini 
diperbolehkan saat sakit, apalagi setelah sembuh. 

5. Amal kebaikan dan ketaatan apabila ada yang tidak dapat 
dicapai, maka perbuatan lainnya dapat menempati posisinya dari 
segi pahala, bahkan terkadang melebihinya, sebab Sa’ad 
khawatir akan meninggal dunia di negeri yang dia telah hijrah 
darinya sehingga luput sebagian pahala hijrahnya. Maka, Nabi 
SAW memberitahukan kepadanya bahwa meski dia tertinggal di 
negeri yang dia telah hijrah darinya, namun bila melakukan 


416 — FATHUL BAARI 



amal-amal shalih seperti haji, jihad dan lain-lain, maka dia akan 
mendapatkan pahala yang menggantikan pahala yang luput 
darinya dari sisi yang lain. 

6. Boleh mengumpulkan harta yang banyak asalkan sesuai 
syaratnya, karena kalimat “aku orang yang memiliki harta” 
berasumsi kepada harta yang banyak; bahkan hai ini telah 
dinyatakan dengan tegas dari jalur lain, yaitu “dan aku memiliki 
harta yang banyak”. 

7. Anjuran untuk mempererat hubungan kekeluargaan dan berbuat 
baik kepada kerabat. 

8. Mempererat hubungan dengan orang yang lebih dekat 
kekerabatannya lebih utama daripada yang j auh. 

9. Berinfak di tempat-tempat kebaikan, karena perkara mubah 
yang dimaksudkan untuk mencari ridha Allah akan menjadi 
(bemilai) ketaatan. Nabi SAW menyitir hai ini dengan 
menyebutkan perkara duniawi yang paling kecil dan lumrah, 
yaitu menyuapkan makanan di mulut istri, dimana hai ini 
umumnya tidak terjadi melainkan dalam rangka bercanda dan 
bermesraan, tetapi meski demikian tetap diberi pahala kepada 
pelakunya jika niatnya benar. Laiu, bagaimana halnya dengan 
perkara yang lebih besar dari itu? 

10. Larangan memindahkan mayit dari satu negeri ke negeri lain. 
Sebab bila yang demikian disyariatkan, niscaya Nabi SAW akan 
memerintahkan untuk memindahkan Sa’ad bin Khaulah. Hai ini 
dikatakan oleh Al Khaththabi. 

11. Seseorang yang tidak memiliki ahli waris boleh mewasiatkan 

0 X 

lebih dari sepertiga hartanya, berdasarkan sabda Nabi SAW, d' 

■r © /* ✓ 

—5^' dJ—sjjj jj—J (Engkau meninggalkan ahli warismu dalam 

keadaan berkecukupan). Secara implisit orang yang tidak 
memiliki ahli waris boleh mewasiatkan hartanya lebih dari 
sepertiga hartanya, sebab tidak ada ahli waris yang 
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dikhawatirkan akan jatuh miskin. Tapi, pendapat ini ditanggapi 
bahwa kalimat itu bukan untuk memberi alasan secara murni, 
tetapi hanya mengarahkan kepada yang lebih baik dan 
bermanfaat. Sekiranya dimaksudkan memberi alasan secara 
murni, maka diperkenankan pula mewasiatkan harta lebih dari 
sepertiga bagi mereka yang ahli warisnya berkecukupan, dan 
wasiat ini akan dilaksanakan meski tidak diizinkan oleh mereka, 
padahal tidak seorang pun yang berpendapat demikian. 
Kalaupun kalimat tersebut bermaksud memberi alasan secara 
murni, maka hendaknya dipahami kepada yang kurang dari itu 
dan bukan melebihinya. Seakan-akan disyariatkan untuk 
mewasiatkan sepertiga harta; dan setiap kali orang yang 
membuat wasiat mengurangi dari jumlah sepertiga bagian, maka 
itu lebih utama, khususnya bagi mereka yang meninggalkan ahli 
waris tidak dalam keadaan berkecukupan. Maka, Nabi SAW 
mengingatkan Sa’ad akan hai itu. 

12. Menutup pintu yang menyebabkan kerusakan berdasarkan sabda 

Nabi SAW, —iSlj {Janganlah Engkau 

mengembalikan mereka ke belakang [kekufuran] mereka). Hai 
ini diucapkan oleh Nabi SAW agar seseorang tidak menjadikan 
sakit sebagai legitimasi kecintaannya terhadap negerinya. 
Pemyataan ini dikemukakan oleh Ibnu Abdil Barr. 

13. Membatasi keterangan Al Qur'an yang bersifat mutlak dengan 
Sunnah. Allah SWT berfirman, ‘‘''Setelah wasiat yang dibuat 
atau utang. ” Allah menyebutkan wasiat tanpa batasan apapun. 
Laiu, Sunnah membatasi wasiat pada sepertiga harta warisan. 

14. Barangsiapa meninggalkan sesuatu karena Allah, maka tidak 
patut untuk kembali kepadanya atau kepada sebagiannya atas 
kemauan sendiri. 

15. Menyesali luputnya sesuatu yang dapat mendatangkan pahala. 
Sehubungan dengan ini dinukil hadits yang berbunyi, aj«.i— 

{Barangsiapa merasa susah karena keburukannya). 
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16. Barangsiapa luput darinya suatu kebaikan, hendaknya bersegera 
menutupinya dengan perbuatan lain. 

17. Menghibur seseorang yang luput darinya suatu kebaikan dengan 
menjanjikan kebaikan yang lebih baik, berdasarkan isyarat Nabi 
SAW kepada Sa’ad untuk mengerjakan amal-amal shalih 
sesudah itu. 

18. Diperbolehkan bersedekah dengan seluruh harta bagi mereka 
yang diketahui memiliki kesabaran dan tidak memiliki orang 
yang wajib dinafkahi. Masalah ini telah dibahas pada 
pembahasan tentang zakat. 

19. Meminta penjelasan tentang perkara yang memiliki berbagai 
kemungkinan, karena menurut Sa’ad —ketika dilarang 
menyedekahkan seluruh harta— apabila tidak disedekahkan 
seluruhnya, ada kemungkinan terlarang dan ada pula 
kemungkinan diperbolehkan. Untuk itu, dia meminta penjelasan 
lebih lanjut. 

20. Memperhatikan kemaslahatan ahli waris. 

21. Pemyataan syara’ untuk satu orang berlaku untuk semua orang 
mukallaf (telah dikenai beban syariat) yang memiliki keserupaan 
dengarmya, berdasarkan kesepakatan para ulama yang berhujjah 
dengan hadits Sa’ad meskipun ungkapan syara’ hanya ditujukan 
kepada Sa’ad dalam bentuk tunggal. Adapun mereka yang 
mengatakan bahwa ketetapan itu berlaku khusus bagi Sa’ad dan 
orang-orang yang sepertinya, yaitu mereka yang meninggalkan 
ahli waris yang lemah, atau apa yang ditinggalkannya hanya 
sedikit. sebab anak perempuan biasanya disukai karena harta 
tersebut, dan bila tidak memiliki harta tidak disukai, maka 
mereka ini telah melakukan kekeliruan. 

22. Barangsiapa meninggalkan harta yang sedikit, maka lebih utama 
tidak berwasiat dan membiarkan harta untuk ahli waris. Hanya 
saja para ulama berbeda pendapat tentang batasan yang sedikit, 
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seperti telah dikemukakan pada awal pembahasan tentang 
wasiat. 

23. Hadits ini dijadikan dalil oleh At-Taimi untuk menunjukkan 
keutamaan kaya daripada miskin, akan tetapi pernyataan ini 
perlu ditinjau lebih lanjut. 

24. Hendaknya berlaku adil di antara ahli waris dan memperhatikan 
keadilan dalam berwasiat. 

25. Sepertiga merupakan batasan yang banyak, dan hai ini telah 
dijadikan patokan oleh para ahli fikih dalam masalah selain 
wasiat. Akan tetapi bagi yang berhujjah dengannya perlu 
menetapkan adanya keharusan ketentuan batasan pada hukum 
yang terkait. 

26. Kalimat “tidak ada yang mewarisiku selain anak perempuanku” 
dijadikan dalil oleh mereka yang mengatakan bahwa kelebihan 
warisan diserahkan kepada dzawil arham (kerabat yang tidak 
mendapat bagian warisan) karena adanya pembatasan pada 
kalimat “tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang anak 
perempuan”. Akan tetapi, argumentasi ini ditanggapi bahwa 
yang dimaksud adalah ahli waris yang mendapat bagian tertentu 
(ashhabul furudh), seperti telah dijelaskan. Adapun yang 
memberikan sisa warisan kepada ahli waris yang mendapat 
bagian tidak menerima makna lahir hadits ini, sebab mereka 
lebih dahulu memberikan bagian yang telah ditetapkan, setelah 
itu mereka memberikan lagi sisanya kepada ahli waris tersebut. 
Sementara makna lahiriahnya menyatakan bahwa anak 
perempuan itu mewarisi seluruh harta sejak awal. 
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3. Berwasiat dengan Sepertiga (Harta Peninggalan) 


>i S V> , 


Otj Jlij .c-iiJl 'b/l 4^J Jlij 

^ ^ Jt 

I t'' *f i*' ® I 

Jjjl Uj 


Al Hasan berkata, “Tidak boleh bagi kafir dzimmi berwasiat 
kecuali sepertiga bagian. Allah Azza wa Jalla berfirman ,'Putuskanlah 
di antava mereka berdasarkan apa yang diturunkan Allah’.''’ (Qs. Al 
Maaidah [5]: 49) 


Jj-wj oS/ (jÄP y : Jii U-glp ÄI J ^ 

. y X ^ ^ ^ S> y K 


õiiJij ;Jl5 «uip AiJl 
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2743. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sekiranya manusia 
mengurangi hingga seperempat bagian. Sebab Rasulullah SAW 
bersabda, "Sepertiga, dan sepertiga Uu banyak’." 


• jJ V jl Aül ^.sl 4>sl 1 j ;C-Iä3 jÄÄj «ÜP äi 
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2744. Dari Amir bin Sa’ad, dari bapaknya RA, dia berkata, 
“Aku menderita sakit, maka Rasulullah SAW menjengukku. Aku 
berkata ‘Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar tidak 


FATHUL BAARI — 421 


mengembalikan aku ke belakang (kekufuran)ku!’ Beliau bersabda, 
'Semoga Allah mengangkatmu (memperpanjang usiamu) dan memberi 
manfaat kepada orang-orang karenamu’. Aku berkata, ‘Aku ingin 
berwasiat dan aku hanya memiliki seorang anak perempuan’. Aku 
berkata, ‘Apakah aku mewasitkan separuh hartaku?’ Beliau bersabda, 
'Separuh itu banyak’. Aku berkata, ‘Sepertiga?’ Beliau bersabda, 
'Sepertiga, dan sepertiga itu banyak (atau besar)’.” Dia berkata, 
“Maka manusia berwasiat dengan sepertiga harta dan yang demikian 
itu boleh bagi mereka.” 


Keterangan Hadits; 

{Bab berwasiat dengan sepertiga [harta peninggalan]). Yakni 
tentang bolehnya atau pensyariatannya. Hai ini telah dijelaskan pada 
bab terdahulu. Para ulama sepakat melarang mewasiatkan lebih dari 
sepertiga harta warisan. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tentang 
seseorang yang hanya memiliki seorang ahli waris. Masalah ini akan 
diterangkan pada bab “Tidak Ada Wasiat Bagi Ahli Waris”. Adapun 
orang yang tidak memiliki ahli waris khusus, maka jumhur ulama 
melarang untuk mewasiatkan lebih dari sepertiga hartanya, tapi ulama 
madzhab Hanafi, Ishaq, Syarik, Ahmad (dalam salah satu riwayat dari 
beliau) membolehkannya, dan itu adalah perkataan Ali dan Ibnu 
Mas’ud. Kelompok ulama ini berhujjah bahwa wasiat bersifat mutlak 
berdasarkan ayat, laiu diberi batasan oleh Surmab kepada orang yang 
memiliki ahli waris, maka orang yang tidak memiliki ahli waris sama 
sekali tetap dalam cakupan kemutlakan ayat itu. Pada bab sebelumnya 
telah disebutkan argumentasi mereka yang lain. 

Para ulama berbeda pendapat; apakah yang dijadikan pedoman 
adalah sepertiga harta saat berwasiat atau sepertiga harta saat orang 
yang berwasiat meninggal dunia? Dalam hai ini ada dua pendapat di 
kalangan ulama. Kedua pendapat ini merupakan pandangan dalam 
madzhab Syafi’i, namun yang lebih shahih adalah pendapat yang 
kedua. Adapun yang pertama menjadi pendapat Imam Malik, 
kebanyakan ulama Irak, dan An-Nakha’i serta Ümar bin Abdul Aziz. 
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Sedangkan yang kedua menjadi pendapat Abu Hanifah, Imam Ahmad 
dan ulama lainnya, dan perkataan Ali bin Abi Thalib RA serta 
sejumlah ulama tabi’in. 

Kelompok yang pertama beralasan bahwa wasiat adalah akad, 
dan yang menjadi patokan dalam akad adalah awalnya. Begitu pula 
apabila seseorang bernadzar untuk menyedekahkan sepertiga hartanya 
maka yang dijadikan patokan adalah saat nadzar menurut kesepakatan 
ulama. 

Argumentasi ini dijawab bahwa wasiat bukan akad. Oleh karena 
itu, tidak disyaratkan untuk dilaksanakan dengan segera atau 
penerimaan (qabul). Begitu pula terdapat perbedaan antara nadzar dan 
wasiat, dimana wasiat boleh ditarik kembali sementara nadzar menjadi 
suatu keharusan. Dampak dari perbedaan ini akan tampak apabila 
harta bertambah setelah wasiat dibuat. 

Para ulama juga berbeda pendapat; apakah sepertiga harta itu 
dihitung dari seluruh harta atau hanya diberikan dari apa yang 
diketahui oleh penerima wasiat tanpa menyertakan apa yang tidak 
diketahui, atau telah ada harta baru tanpa dia ketahui? Pendapat 
pertama menjadi pendapat jumhur ulama, sedangkan pendapat kedua 
menjadi pendapat Imam Malik. Hujjah jumhur adalah tidak 
dipersyaratkannya menghitung jumlah harta saat wasiat dibuat 
menurut kesepakatan seluruh ulama, meskipun jenisnya diketahui. 
Sekiranya pengetahuan mengenai hai itu menjadi syarat, maka yang 
demikian tidak diperbolehkan. 


Catatan 

Orang pertama yang mewasiatkan sepertiga hartanya adalah Al 
Bara' bin Al Ma’rur. Dia mewasiatkan hartanya kepada Rasulullah 
SAW, tetapi dia meninggal dunia sebulan sebelum Nabi SAW masuk 
Madinah. Nabi SAW menerima wasiat itu, laiu mengembalikannya 
kepada ahli warisnya. Riwayat ini dikutip oleh Al Hakim dan Ibnu Al 
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Mundzir dari jalur Yahya bin Abdullah bin Abi Qatadah, dari 
bapaknya, dari kakeknya. 


dJiJl *^1 4^3 ^JülJ ^ {Al Hasan berkata, “Tidak 


boleh bagi kafir dzimmi membuat wasiat kecuali sepertiga harta”). 
Al Hasan yang dimaksud adalah Al Hasan Al Bashri. Ibnu Baththal 
berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan kutipan ini adalah bantahan 
bagi mereka yang berpendapat —seperti ulama madzhab Hanafi— 
tentang bolehnya berwasiat lebih dari sepertiga harta peninggalan bagi 
yang tidak memiliki ahli waris.” Dia berkata pula, “Oleh karena itu, 
dia berhujjah dengan firman Allah, ' Putuskanlah di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan oleh Allah’. Keputusan Rasulullah 
SAW yang membatasi wasiat pada sepertiga harta merupakan hukum 
yang diturunkan oleh Allah. Barangsiapa melebihkan dari apa yang 
telah ditetapkan, berarti dia telah melanggar apa yang dilarang.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak bermaksud 
seperti yang dikatakan oleh Ibnu Baththal, tetapi maksudnya berdalil 
dengan ayat adalah apabila kafir dzimmi meminta keputusan kepada 
kita mengenai wasiat, maka wasiatnya tidak dilaksanakan kecuali 
sebesar sepertiga harta peninggalan, karena kita tidak memutuskan di 
antara mereka kecuali menurut hukum Islam berdasarkan firman 
Allah, '‘Dan putuskanlah di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah 


«33—^ J—1 (Dari Hisyam bin Urwah). Dalam riwayat Al 

Humaidi di dalam Musnad-nya dari Sufyan dikatakan, “Hisyam 
menceritakan kepada kami.” Urwah bin Zubair tidak memiliki riwayat 
dari Ibnu Abbas dalam Shahih Bukhari kecuali yang terdapat pada 
hadits ini. 

3^4—P 35 (Sekiranya manusia mengurangi). Dalam riwayat 
Ibnu Abi Ümar dalam Musnad-nya dari Sufyan disebutkan, v—?■' OlT 
(Maka lebih aku sukai). Al Ismaili meriwayatkan dari jalurnya dan 
dari jalur Ahmad bin Abdah. Kemudian diriwayatkan dari jalur Al 
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Abbas bin Al Walid dari Sufyan dengan lafazh, «i' Jj— OiŠ" 
iil (perkara yang lebih disukai oleh Rasulullah SAW). 

{hingga seperempaf). Dalam riwayat Al Humaidi 
ditambahkan, Ä.—. ^ jli ^ {Dalam wasiat). Demikian pula diriwayatkan 
oleh Ahmad dari Waki’, dari Hisyam, ,_ 5 —lj d-hli i j-öp J-lIli 01 oiij 

— vg jli sangat menginginkan bila manusia mengurangi 

dari sepertiga bagian menjadi seperempat bagian dalam wasiat) 
Sementara dalam riwayat Ibnu Numair dari Hisyam yang dikutip oleh 
Imam Muslim disebutkan, cidt i jIüp J-Gi Ot j) {Sekiranya 

manusia mengurangi dari sepertiga menjadi seperempat bagian). 

J'—ä 1 '“‘j “*—^ iji Jj_Jj Rasulullah SAW 

bersabda). Kalimat ini bagaikan alasan terhadap pendapat yang ia 
pilih, yaitu mengurangi dari sepertiga harta warisan. Seakan-akan Ibnu 
Abbas menyimpulkannya dari pemyataan Rasulullah SAW bahwa 
sepertiga termasuk banyak. Perbedaan pandangan dalam memahami 
kalimat ini telah kami jelaskan pada bab terdahulu. 

Ulama yang berpegang pada pendapat Ibnu Abbas dalam 
masalah itu adalah Ishaq bin Rahawaih. Adapun yang terkenal dalam 
madzhab Syafi’i adalah disukai bila kurang dari sepertiga bagian. 
Pada kitab Syarah Muslim karya An-Nawawi dikatakan, “Apabila ahli 
warisnya miskin, maka disukai dikurangi dari sepertiga. Namun, jika 
ahli warisnya berkecukupan, maka tidak perlu dikurangi.” 

(*^lA jp {Dari Hasyim bin Hasyim). Maksudnya, Hasyim 

bin Hasyim bin Utbah bin Abi Waqqash. Imam Bukhari dalam sanad 
ini telah menukil melalui jalur yang lebih panjang 2 tingkat dari sanad 
lainnya, karena Imam Bukhari menukil dari Makki bin Ibrahim, dari 
Hasyim bin Hasyim. Kemudian dalam pembahasan tentang keutamaan 
Sa’ad, Imam Bukhari menukil kembali hadits ini dari Makki bin 
Ibrahim Hasyim, dari Amir bin Sa’ad dari bapaknya. 
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oi <011 {Aku herkata “Wahai Rasulullah! 

Berdoalah kepada Allah agar tidak mengembalikanku ke belakang 
[kekufuranjku.'"). Ini adalah isyarat atas apa yang telah disebutkan, 
yaitu tidak disukai meninggal dunia di negeri yang kita telah hijrah 
darinya, sebagaimana yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 

dJ—ÄI J—ki (semoga Allah mengangkatmu [memperpanjang 


usiamuj). Abu Nu’aim menambahkan dalam kitab Al Mustakhraj pada 
riwayatnya dari jalur lain dari Zakariya bin Adi, dl— 

(Yakni menyembuhkanmu dari sakityang kamu derita). 



<Ju(Li\ :Jlä :cJLÜ {Aku berkata, “Apakah aku 


mewasiatkan separoh hartaku?” Beliau bersabda, “Separoh Uu 
banyak."). Aku tidak melihat pada jalur periwayatan lain tentang sifat 
‘banyak’ untuk kata ‘separoh'. Adapun yang tercantum dalam riwayat 
adalah bahwa Nabi SAW mengucapkan kata “tidak” untuk menjawab 
pertanyaan Sa’ad yang ingin menyedekahkan seluruh hartanya, dan 
mengatakan hai serupa sebagai jawaban untuk pertanyaan tentang 
menyedekahkan dua pertiga harta. Dalam riwayat ini tidak ada suatu 
kemusykilan kecuali Nabi SAW mengatakan bahwa separoh itu 
banyak, dan mengatakan pula bahwa sepertiga juga banyak. Laiu, 
mengapa beliau melarang mewasiatkan separoh harta tapi 
memperbolehkan mewasiatkan sepertiga harta, padahal keduanya 
sama-sama banyak? 


Jawabannya, riwayat lain yang menyebutkan larangan untuk 
mewasiatkan separoh harta menunjukkan bahwa perbuatan ini 
dilarang. Sementara hai serupa tidak ditemukan dalam mewasiatkan 
sepertiga harta. Bahkan beliau cukup menyebutkan bahwa sepertiga 
itu banyak. Alasannya bahwa meninggalkan ahli waris dalam keadaan 
berkecukupan itu lebih baik. Atas dasar ini, maka kata “sepertiga” 
adalah subjek kalimat (mubtada) dan kalimat predikatnya (khabar) 
tidak disebutkan, yaitu “diperbolehkan”. Sedangkan kalimat “dan 
sepertiga itu banyak” menunjukkan bahwa yang lebih utama adalah 
kurang dari sepertiga. 
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dJJi jl?rj ^ul' {Dia berkata, “Maka manusia 

herwasiat dengan sepertiga harta, dan yang demikian itu holeh bagi 
mereka.'"). Secara lahiriah menunjukkan bahwa ini termasuk 
perkataan Sa’ad bin Abi Waqqash. Akan tetapi, ada pula 
kemungkinan berasal dari perkataan periwayat sesudahnya. 

Seakan-akan kalimat tersebut sebagai isyarat dari Imam Bukhari 
bahwa berwasiat kurang dari sepertiga sebagaimana yang terdapat 
dalam hadits Ibnu Abbas hanya bersifat disukai (mustahab), bukan 
larangan. Hai ini untuk mengompromikan dua hadits tersebut. 


4. Perkataan Pemberi Wasiat kepada Penerima Wasiat “Jagalah 
Anakku”, Dan Dakwaan yang Diperbolehkan Bagi Penerima 

Wasiat 
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2745. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), dia berkata, “Utbah bin 
Abi Waqqash mengikat perjanjian kepada saudaranya, Sa’ad bin Abi 
Waqqash, bahwa anak budak wanita milik Zam’ah adalah anakku. 
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maka ambiüah ia untukmu. Ketika pembebasan kota Makkah, Sa’ad 
mengambil anak itu dan berkata, ‘Anak saudara laki-lakiku, ia telah 
mengikat perjanjian denganku mengenai anak ini’. Abd bin Zam’ah 
berdiri dan berkata, ‘la adalah saudaraku, dan anak budak wanita 
bapakku dilahirkan di atas tempat tidumya’. Keduanya pun 
mengajukan perkara ini kepada Rasulullah SAW. Sa’ad berkata, 
‘Wahai Rasulullah! (la adalah) anak saudara laki-lakiku, ia telah 
mengikat perjanjian denganku mengenai anak ini’. Abd bin Zam’ah 
berkata, ‘(la adalah) saudaraku dan anak laki-laki budak wanita milik 
bapakku’. Rasulullah SAW bersabda, ^Dia untukmu, wahai Abd bin 
Zam’ah! Anak untuk pemilik tempat tidur [suami] dan pezina tidak 
memiliki hak terhadap anak itu’. Kemudian beliau bersabda kepada 
Saudah binti Zam’ah, ‘‘Berhijablah darinya!’. Ini dikarenakan apa 
yang beliau lihat berupa kemiripan anak itu dengan Utbah. Maka, 
anak itu tidak pemah melihat Saudah hingga bertemu Allah.” 


Keterangan; 

Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah sehubungan dengan 
kisah persengketaan antara Sa’ad bin Abi Waqqash dan Abd bin 
Zam’ah sehubungan dengan anak budak wanita milik Zam’ah. Dalam 
kitab Al Isykhash, Imam Bukhari menyebutkan hadits ini pada bab 
“Dakwaan Penerima Wasiat Atas Nama Mayit”. 

Pengambilan dua permasalahan yang disebutkan pada judul bab 
dari hadits ini cukup jelas. Pembicaraan tentangnya akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang warisan. 


5. Orang yang Sakit Boleh Memberi Isyarat dengan Kepalanya 
Terhadap Sesuatu yang Dapat Dipahami 


-ii d)' aJJi ^—•iaj öiUJ 
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2746. Dari Qatadah, dari Anas RA, “Seorang Yahudi 
meremukkan kepala seorang budak wanita dengan dua batu. 
Dikatakan kepada wanita itu, ‘Siapa yang melakukan perbuatan ini 
terhadapmu? Apakah fulan atau fulan? Hingga disebut nama seorang 
Yahudi, maka dia pun memberi isyarat dengan kepalanya. Yahudi itu 
didatangkan dan terus (diperiksa), hingga akhirnya mengaku. Nabi 
SAW memerintahkan kepalanya untuk diremukkan dengan batu.” 


Keterangan : 

(Bab orang yang sakit boleh memberi isyarat dengan kepalanya 
trhadap sesuatu yang dapat dipahami). Yakni apakah hukum 
diputuskan berdasarkan hai itu? Dalam bab ini disebutkan hadits Anas 
tentang kisah seorang budak wanita yang kepalanya diremukkan oleh 
seorang laki-laki Yahudi. Hai ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang qishash. 


6. Tidak Ada Wasiat Untuk Ahli Waris 


9 f 9 


Lom^-lp dOSl 

X xx -^^XX 

k- jL jzJ cL^i c. aJi 

XX x^x xxx 


FATHUL BAARI — 429 


TIM. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Tadinya harta itu 
untuk anak dan wasiat untuk kedua orang tua. Laiu Allah 
menghapuskan dari hai itu apa yang Dia sukai. Dia menjadikan untuk 
laki-laki sama seperti bagian dua orang perempuan; dan menjadikan 
masing-masing dari kedua orang tua seperenam (1/6) bagian, untuk 
istri seperdelapan (1/8) dan seperempat (1/4) bagian, serta untuk 
suami setengah (1/2) dan seperempat (1/4) bagian.” 


Keterangan Hadits; 

{Bab tidak ada wasiat untuk ahli waris). Judul bab ini dikutip 
dari lafazh hadits yang marfu’. Seakan-akan hadits yang dimaksud 
tidak mencukupi syarat hadits shahih dalam kitab Shahih Bukhari. 
Oleh karena itu, Imam Bukhari hanya menjadikannya sebagai judul 
bab —sebagaimana kebiasaarmya— dan menyebutkan hadits yang 
berkaitan dengan hukum permasalahan yang dibahas. 


Hadits yang kami sitir telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
At-Tirmidzi, serta selain keduanya dari Abu Umamah, iJul» 

JT üi 4)ll 0! '.f Jjij 

djji}_J —oj bLJ {Aku mendengar RasuluUah SA JV bersahda dalam 


khutbahnya pada haji JVada, 'Sesungguhnya Allah telah memberi 
setiap yang berhak haknya, tidak ada wasiat bagi ahli waris .'). 


Dalam sanad-nydi terdapat Ismail bin Ayyasy. Hadits yang 
diriwayatkannya dari ahli hadits Syam telah dinyatakan kuat oleh 
sejumlah imam hadits, di antaranya Imam Ahmad dan Imam Bukhari. 
Hadits yang telah disebutkan adalah riwayatnya (Ismail bin Ayyasy) 
dari Syurahbil bin Muslim, seorang periwayat dari Syam yang 
tergolong tsiqah (terpercaya). Bahkan dalam riwayat At-Tirmidzi, 
Ismail bin Ayyasy menyatakan dengan tegas telah mendengar riwayat 
ini langsung dari Syurahbil. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini 
hasan." 
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Sehubungan dengan masalah ini, dinukil pula dari Amr bin 
Kharijah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dari 
Anas yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari Amr bin Syu’aib, dari 
bapaknya, dari kakeknya yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni, dari 
Jabir yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni seraya berkata, “Yang 
benar adalah riwayat ini mursaF, dan dari Ali yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah, tapi tidak satu pun di antara sanad riwayat ini yang 
luput dari perbincangan. Hanya saja bila dilihat secara keseluruhan 
dapat diketahui bahwa hadits ini memiliki sumber. 

Bahkan Imam Syafi’i di dalam kitabnya Al Umm cenderung 
mengatakan bahwa matan hadits ini mutawatir. Dia berkata, “Kami 
telah menemukan para ahli fatwa dan para ahli tentang sejarah 
peperangan Nabi SAW, baik dari Quraisy maupun yang lainnya yang 
kami nukil riwayatnya, mereka tidak berselisih bahwa Nabi SAW 
mengucapkan pada saat haji Wada’, 'Tidak ada wasiat untuk ahli 
waris Mereka menukil hai itu dari para ulama yang mereka jumpai. 
Maka, matan hadits tersebut telah dinukil oleh sejumlah periwayat 
dari sejumlah periwayat, sehingga kedudukannya lebih kuat daripada 
riwayat yang dinukil satu orang.” 


Al Fakhrurrazi membantah pemyataan bahwa matan hadits 
tersebut mutawatir. Meski pemyat^lannya diterima, tapi yang masyhur 
dalam madzhab Syafi’i adalah bahwa Sunnah tidak dapat menghapus 
hukum yang ada dalam Al Qur'an. Oleh karena itu, yang menjadi 
hujjah dalam masalah ini adalah hujjah seperti ditegaskan oleh Imam 
Syafi’i dan yang lairmya. 


Maksud tidak sahnya wasiat untuk ahli waris adalah bahwa 
wasiat itu tidak mengikat, karena menurut kebanyakan ulama wasiat 
itu tergantung pada izin ahli waris, seperti yang akan dijelaskan. Ad- 
Daruquthni meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha' dari Ibnu 


Abbas, dari Nabi SAW, Ot jijJ ^ (Wasiat tidak 


diperbolehkan wasiat untuk seorang ahli waris, kecuali para ahli 
waris [lainnya] menghendaki). 
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Para periwayat hadits ini tergolong tsiqah, hanya saja terdapat 
cacat, karena pada sanadnydi teradapat Atha' Al Khurasani. Seakan- 
akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada cacat ini dengan cara 
menjadikan lafazhnya sebagai judul bab. 

Hadits pada bab ini telah dinukil pula dari jalur Atha' bin Abi 
Rabah dari Ibnu Abbas, tetapi sanad-nydL mauquf dari segi lafazh. 
Hanya saja pada penafsirannya terdapat berita mengenai perkara 
sebelum Al Qur'an turun sehingga dapat digolongkan sebagai hadits 
marfu ’ dari sisi ini. 

Adapun hubungan hadits dengan judul bab ditinjau dari sisi 
bahwa penghapusan wasiat untuk kedua orang tua dan penetapan 
bagian warisan untuk keduanya, memberi asumsi bahwa keduanya 
tidak diberi bagian warisan dan wasiat sekaligus. Jika demikian halnya 
dengan kedua orang tua, maka tentu mereka yang berada di bawah 
keduanya lebih patut untuk tidak mendapatkan warisan dan wasiat. 


Sementara itu, Ibnu Jarir meriwyatkan dari jalur Mujahid bin 



(Tadinya wasiat untuk kedua orang tua dan kaum kerabat...). 
Kesesuaian hadits dengan judul bab semakin tampak dengan adanya 
keterangan tambahan ini. Muhammad bin Yusuf Al Firyabi dalam 
riwayatnya dari Warqa' telah menyepakati Isa bin Maimun, seperti 
yang disebutkan oleh Ibnu Jarir. Akan tetapi, Warqa' menyelisihi 
Syibl dari Ibnu Abi Najih, dia menyebutkan bahwa Mujahid 
menggantikan posisi Atha', sebagaimana diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Jarir. Ada kemungkinan hadits ini telah dinukil oleh Ibnu Abi Najih 
dari dua jalur. 

—!l i\'j {Ditetapkan untuk istri seperdelapan dan 

seperempaf). Maksudnya, dalam dua keadaan yang berbeda (yakni 
mendapatkan bagian seperdelapan jika suami meninggalkan anak dan 
mendapatkan seperempat jika suami tidak meninggalkan anak). 
Demikian pula halnya sehubungan dengan suami (yakni mendapatkan 
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seperempat bagian jika istri meninggalkan anak dan mendapatkan 
setengah bagian jika istri tidak meninggalkan anak). 

Jumhur ulama berkata, “Pada masa awal Islam wasiat kepada 
kedua orang tua si mayit serta kaum kerabatnya adalah wajib 
hukumnya, tetapi tidak wajib kepada anak-anak, kaiena mereka akan 
mewarisi harta yang tersisa setelah dilaksanakannya wasiat.” Adapun 
Ibnu Syuraih mengemukakan pendapat yang cukup ganjil, dia berkata, 
“Mereka dibebani kewajiban berwasiat kepada kedua orang tua dan 
kaum kerabat sesuai besamya bagian yang diketahui Allah, sebelum 
hukum itu diturunkan-Nya.” Pendapatnya ini dengan keras diingkari 
oleh Imam Al Hairamain. 

Sebagian mengatakan bahwa ayat ini telah dikhususkan, karena 
kaum kerabat itu sangat umum; mencakup mereka yang berhak 
mendapatkan warisan dan yang tidak. Sementara wasiat adalah wajib 
untuk mereka semua. Maka, dikhususkan darinya kaum kerabat yang 
tidak menjadi ahli waris berdasarkan ayat tentang pembagian warisan, 
dan berdasarkan sabda beliau, “Tidak ada wasiat untuk ahli waris. ” 
Adapun hak kaum kerabat yang tidak mendapatkan warisan tetap 
sebagaimana keadaan semula. Pendapat ini dikemukakan oleh Thawus 
dan yang lainnya. 

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan ayat yang 
menghapus ayat, {wasiat untuk kedua orang tua 

dan kaum kerabat). Sebagian ulama mengatakan bahwa yang 
menghapus adalah ayat tentang warisan dan sebagian lagi mengatakan 
bahwa yang menghapus adalah hadits di atas. Ada pula yang 
mengatakan bahwa ijma’ ulama telah menunjukkan ke arah itu 
meskipun dalilnya belum ditentukem. 

Redaksi hadits “Tidak ada wasiat untuk ahli waris'’’ 
menunjukkan bahwa wasiat itu pada dasamya tidak sah untuk ahli 
waris, seperti yang telah dijelaskan. Kalaupun disebutkan bahwa 
wasiat itu dilaksanakan pada sepertiga harta warisan, wasiat tetap 
tidak sah bagi ahli waris maupun yang bukan ahli waris jika melebihi 
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sepertiga harta meskipun diperkenankan oleh ahli waris lainnya. Ini 
adalah pendapat A! Muzani serta Daud, dan dikuatkan oleh As-Subki 
seraya berhujjah dengan hadits Imran bin Hushain tentang seseorang 
yang memerdekakan 6 orang budak. Karena dalam riwayat Imran 
vang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan, «s—Ji ■i' 4J Jläš 

* ^ 9 

ioJj—^ '^j {Nabi SA W mengucapkan kepadanya perkataan yang 

keras). Perkataan yang keras ini diucapkan pada riwayat lain, yaitu 
beliau mengatakan, ^^ ii-li—^ —li ^ {Sekiranya aku 

mengetahui hai itu, niscaya aku tidak menshalatinyä). 

Selain itu, tidak dinukil riwyat yang mengatakan bahwa Nabi 
SAW meminta persetujuan kepada ahli warisnya. Hai ini 
menunjukkan bahwa perbuatan itu dilarang secara mutlak. 

Dalil lain yang dikemukakan oleh pendukung pendapat ini 
adalah sabda Nabi SAW dalam hadits Sa'ad, 'jjl—r dili alu DiT} 

{dan setelah itu, sepertiga diperbolehkan). Sebab, secara implisit 
wasiat yang melebihi lebih dari sepertiga harta waris tidak 

diperbolehkan. Begitu pula Nabi SAW melarang Sa’ad mewasiatkan 
separoh dari hartanya dan tidak mengecualikan izin dari ahli warisnya. 

Para ulama yang mebolehkan berwasiat lebih dari sepertiga 
harta warisan berhujjah dengan tambahan kalimat yang terdapat dalam 

^ X o ü J- 9 

riwayat terdahulu, ^ *5l) {kecuali ahli waris [lainnya] 

menghendaki). Jika tambahan ini shahih, maka ia dapat menjadi 
hujjah. Mereka juga berhujjah berdasarkan makna yang terkandung, 
yaitu bahwa larangan berwasiatan lebih dari sepertiga harta adalah 
untuk menjaga hak ahli waris. Maka, jika ahli waris 

memperkenankaimya, hai itu tidak dilarang. 

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu pemberian izin. 
Mayoritas ulama mengatakan bahwa apabila eihli waris mengizinkan 
selama orang yang berwasiat masih hidup, maka mereka boleh 
menarik kembali izin tersebut kapan pun mereka mau. Namun, apabila 
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mereka mengizinkan setelah orang yang berwastat meninggal dunia, 
maka wasiat tersebut dapat langsung dilaksanakan. 

Ulama madzhab Maliki memberi perincian tentang izin sewaktu 
orang yang berwasiat masih hidup; antara saat dia sakit yang 
menyebabkan kematiannya dengan kondisi lainnya. Mereka 
menyamakan antara saat sakit menjeiang kemalian dengan sesudah 
meninggal dunia. 

Sebagian ulama mengecualikan keadaan z^)abila ahli waris yang 
memberi izin berada dalam tanggungan orang yang berwasiat, dan 
khawatir apabila menolak wasiat itu dia tidak akan mendapatkan 
nafkah lagi sekiranya orang yang berwasiat itu sembuh, maka ahli 
waris yang dalam kondisi seperti itu dapat menarik kembali iz in yang 
telah diberikannya. Az-Zuhri dan Rabi’ah beikata, “Tidak ada hak 
bagi mereka secara mutlak untuk menarik kembali izin yang telah 
mereka berikan.” 

Para ulama sepakat untuk memperhatikan status penerima 
wasiat saat kematian orang yang berwasiat (apakah dia mendapat 
bagian warisan atau tidak). Seandainya seseorang mewasiatkan 
sebagian hartanya kepada saudaranya yang beihak menerima bagian 
harta warisan darinya, dan pemberi wasiat tidak memiliki anak yang 
dapat menghalangi saudaranya itu, tetapi sebelum meninggal dimia, 
orang yang berwasiat itu mendapatkan anak yang dapat menghalangi 
saudaranya untuk mendapatkan bagieui warisan, maka dalam kondisi 
demikian wasiat tersebut tetap dil aksanakan, Namun, jika yang teijadi 
adalah sebaliknya, yaitu seseorang mewasiatkan kepada saudaranya 
yang saat itu tidak mendapat bagian warisan kaiena orang yang 
berwasiat memiliki anak, tetapi sebelum dia me ningg al dunia si anak 
telah meninggal dunia terlebih dahulu, maka wasiat tersebut tidak 
dapat dilaksanakan, karena termasuk wasiat kepada ahli waris. 

Hadits ini dijadikan dalil untuk melarang berwasiat kepada 
orang yang tidak memiliki seorang pim ahli waris selain baitul mai, 
karena hartanya berpindah sebagai warisan bagi kaum muslimin, dan 
wasiat untuk ahli waris adalah batil. Ini merupakan pandangan yang 
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sangal lemah, sebagaimana dijelaskan oleh Al Qadhi Husain. Namun, 
mcnjadi konsekuensi bagi yang berpendapat demikian untiik tidak 
mcmperbolehkan wasiat lerhadap kafir dzimmi. 


7. Sedekah Saat Akan Meninggal Dunia 


; jl-j 4Ji- Äi J ® 

CiJij 31::^ õ\ :jii 'J ii)i jjAj ^ 

Ja^o^ ^ ö''0 ^ 

ü*>\ji3 ; c—ij ^jÜäJI ojcL iil oJ t jÄaJI 

J-ij tiÄS^ J iJ6^ 


2748. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Seorang laki-laki 
berkata kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah! Apakah sedekah yang 
paling ulama?” Beliau bersabda, ^^Engkan bersedekah saat engkau 
sehat dan songat menginginkan (harta Uu), engkau mengharapkan 
kaya dan khawatir miskin. Janganlah engkau mengakhirkan hingga 
(ruh) sampai di tenggorokan, laiu engkau berkata, ‘Untuk fulan 
sekian dan untuk fulan sekian’, padahal (harta Uu) telah menjadi 
(hak) fulan. ” 


Keterangan Hadits: 

{Bab sedekah saat akan meninggal dunia). Yakni bolehnya hai 
ilu dilakukan meskipun bersedekah saat sehat adalah lebih utama. Di 
sini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, dia berkata, 
''Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, ‘Wahai Rasulullah! 
Apakah sedekah yang paling utama?’ Beliau bersabda, 'Engkau 
bersedekah sementara engkau sehat’. Hadits ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang zakat melalui jalur periwayatan lain, sekaligus 
perbedaan lafazh-lafazhnya. 
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y ^ ^ ^ ^ ^ r ^ ^ r 0 ^ 

— äJ OlT lii J iiiS' OtAiJj iJS" t)*AÄl -.cJÄ (engkau herkata, "Untuk 


fulan sekian dan untuk fulan sekian", padahal [harta itu] telah 
menjadi [hak] fulan). Secara zhahir, apa yang disebutkan di sini hanya 
sebagai contoh. AI Khaththabi berkata, “Fulan yang pertama dan fulan 
yang kedua adalah penerima wasiat, sedangkan fulan yang ketiga 
adalah ahli waris; karena apabila ahli waris menghendaki, dia dapat 
membatalkan sedekah itu, dan dapat memperkenankannya.” Ulama 
selainnya berkata, “Ada pula kemungkinan semuanya adalah penerima 
wasiat, hanya saja dimasukkan lafazh ‘‘kaana' pada yang ketiga 
kalinya sebagai isyarat akan penetapan bagian untuknya.” Al Karmani 
berkata, “Ada kemungkinan yang pertama adalah ahli waris, yang 
kedua adalah yang diwarisi, dan yang ketiga adalah penerima wasiat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan sebagiannya 

adalah wasiat dan sebagian lagi adalah pengakuan. Sementara dalam 

riwayat Ibnu Al Mubarak dari Sufyan yang dikutip oleh Al Ismaili 

disebutkan, 'J—^ ijŠJ—Itfj iJ—r !S ^—äi :c-ii {Engkau berkata, 

" # ^ 

‘Lakukanlah untuk fulan sekian dan sedekahkan sekian'.). Kemudian 
dalam riwayat Busr bin Jahhasy yang dikutip oleh Ahmad serta Ibnu 
Majah dan dinyatakan hadits shahih (ini adalah lafazh riwayat Ibnu 
Majah), Jj—äi : jij ^ jJL-j ajU JLp 

— aä a dl—äi C. » !; bij (oJLa ji* ^ J3 dlul»- äi j ^ lälil 

ÄŠJ—üijl iJJ—äaji :cJii -<üi?- jiiij (Nabi SAW meludah di 


telapak tangan beliau kemudian meletakkan järi telunjuk beliau dan 
bersabda, Allah berfirman, “Dari manakah anak-cucu Adam 
mengalahkan-Ku, sementara aku telah menciptakanmu sebelumnya 
dari yang seperti ini. Apabila ruhmu telah sampai pada ini —beliau 
mengisyaratkan kepada tenggorokannya— engkau mengatakan, ‘Aku 
akan bersedekah, dan kapankah waktu sedekah 


Dalam riwayat Abu Al Yaman ditambahkan, dJiSj—ä lij ^ 

JLjJ OUA jt ^ CaytsaA (iJuJjLPJ 

(iSo tjšoiajj lõT d*>täl :cü (Hingga ketika aku telah menyeimbangkan 
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dan menyempurnakanmu, dan engkau heijalan di antarci käki di 
antara [mengenakan] dua selendang dan himi mengeluarkan suara 
karena langkahmu diatasnya, laiu engkau mengumpulkan (harta) dan 
mencegah (untuk mengeluarkan sedekah). hingga ketika ruh telah 
sampai di tenggorokan, engkau herkata, ‘Untuk fulan sekian dan 
sedekahkan sekian 


Pada hadits di bab ini terdapat keterangan bahwa membayar 
utang dan bersedekah saat masih hidup dan dalam keadaan sehat lebih 
utama daripada setelah meninggal dunia atau ketika sakit. Beliau 
SAW mengisyaratkan hai itu dengan sabdanya, engkau sehat 

dan sangat menginginkan (harta itu), engkau mengharapkan kaya... 
dan seterusnya.” Pada saat sehat seseorang umumnya sulit 
mengeluarkan harta karena perbuatan syetan yang senantiasa 
menakut-nakutinya dan menghiasinya akan kemungkinan usia yang 
panjang dan kebutuhan terhadap harta, seperti firman Allah, ''Syetan 
menjanjikan kepada kamu kefakiran." (Qs. Al Baqarah [2]: 268) 
Terkadang syetan menghiasi seseorang untuk berlaku tidak adil dalam 
berwasiat atau menganjurkannya untuk membatalkan wasiat. Semua 
ini menjadi faktor yang lebih mengutamakan sedekah yang diserahkan 
langsung saat masih hidup dan dalam keadaan sehat. 


Sebagian ulama salaf berkata tentang orang-orang yang hidup 
dalam kemewahan, “Mereka bermaksiat kepada Allah pada harta 
mereka sebanyak 2 kali; kikir saat harta itu ada di tangan mereka 
(yakni saat masih hidup), dan boros dengannya apabila telah keluar 
dari tangan mereka (yakni setelah mereka meninggal dunia).” 


At-Tirmidzi meriwyatkan melalui sanad yang hasan dan di- 
shahih-ksoi. oleh Ibnu Hibban dari Abu Darda', dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, lii s/J—J-JiT i—j‘y ^ jli 


(Perumpamaan orang yang memerdekakan budak dan bersedekah 
ketika akan meninggal dunia sama seperti orang yang memberi 
hadiah apabila telah kenyang). 
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Maknanya sama seperti kandungan hadits pada bab di atas. 
Kemudian Abu Daud meriwayatkan dan di-shahih-\im oleh Ibnu 
Hibban dari hadits Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, 'jXJuä öH 


4_iUj 4^* V 4s»%m0j Jir 


(Seseorans 


bersedekah 1 dirham saat masih hidup dan dalam keadaan sehat lebih 
baik baginya daripada bersedekah 100 dirham saat akan meninggal 
dunia). 


8. Firman Allah **Sesudah Dipenuhi Wasiatyang Dibuat olehnya 
atau Sesudah Dibayar UtangnyaJ** (Qs. An-Nisaa' [4]: 12) 


• % ^ ^ ^ U •" • It i'' -i 

Lt j'yl 

lii- Aj V t)l ^ 

:O^I JLP Jl5 bl 

0) AiP õlcJli lil :^^;*jJl Jlij • jl^ 

»jl^l jy^ ^ C—iuJj (_5iCia3 

ÄpLJzJIj 4«j 3^L Ojl jy^ 13^^ Aj 

^^1 OÜ Jiõi\j j^ljl ÄI ^^1 Jü lüj 

Äjl aJs- 4jjl 0y«JL~». i l (Jl> .C-j-AjJl 

Ijijf 01 ÄI 01) äi Jüj .01^ '^1 

^ J' ^ jr ^ 
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^ 0 ^ ^0 ^ 0. .>^0. - J-- lil'' i'|®* ♦. 

^ ^0 JJ ujl ^ OUU 

<4ip iii! Jv5 


Disebutkan bahwa Syuraih, Ümar bin Abdul Aziz, Thawiis. 
Atha' dan Ibnu Udzainah memperbolehkan (mengesahkan) pengakuan 
utang orang yang sakit. 

Al Hasan berkata, “Paling patut seseorang untuk dipercayai 
adalah ketika berada pada hari terakhir dari kehidupannya di dunia 
dan (menghadapi) hari pertama dari kehidupan akhirat.” 

Ibrahim dan Al Hakam berkata, “Apabila seseorang 
membebaskan ahli waris dari utang, maka itu diperbolehkan.” 

Rafi bin Khadij mewasiatkan agar istrinya, Al Fazariyah, tidak 
membuka apa yang telah ditutup pintu atasnya. 

Al Hasan berkata, “Apabila seseorang berkata kepada budak 
beliannya saat akan meninggal dunia ‘Aku telah memerdekakanmu’, 
maka ini diperbolehkan (sah).” 

Asy-Sya’bi berkata, “Apabila seseorang berkata ketika akan 
meninggal dunia ‘Sesungguhnya suamiku telah menunaikan kepadaku 
dan aku telah menerima darinya’, maka ini diperbolehkan (sah).” 

Sebagian orang berkata, “Pengakuannya tidak diperbolehkan 
(tidak sah), karena adanya kecurigaan (mendatangkan mudharat) bagi 
ahli waris.” Kemudian mereka menganggap baik (istihsan) seraya 
berkata, “Pengakuannya diperbolehkan (dianggap sah) dalam hai 
titipan, barang kiriman dan bagi hasil {mudharabah).'' 

Nabi SAW bersabda, ‘‘‘‘Jauhilah olehmu prasangka, karena 
sesungguhnya prasangka adalah perkataan yang paling dusta. ” Harta 
seorang muslim tidak halal (diambil) berdasarkan sabda Nabi SAW, 
“Tanda-tanda orang munafik, apabila diberi amanah dia khianat. ” 

Allah berfirman, ‘"''Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya. ” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 58) Allah tidak mengkhususkan seorang ahli waris dari 
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yang lainnya. Sehubungan dengan ini disebutkan dari Abdullah bin 
Amr, dari Nabi SAW. 


Äii ;ji5 ^ ^ Äi J 

.(_jiJL>-l iiij tõli- «i>JL^ lil (jiLLJl 


2749. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
‘‘‘'Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; apabila berhicara dia 
dusta, apabila diberi amanah dia khianat, dan apabila berjanji dia 
ingkari. ” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah “Sesudah dipertuhi wasiat yang dibuat 
olehnya atau sesudah dibayar utangnya”). Maksud Imam Bukhari — 
Wallahu alam — membuat judul bab ini adalah berhujjah tentang 
diterimanya pengakuan orang yang sakit terhadap utang, baik orang 
yang diakui sebagai pemilik piutang adalah ahli waris maupun bukan. 
Adapun sisi penetapan dalil dari ayat terhadap masalah ini adalah; 
Allah telah menyamakan antara wasiat dan utang untuk lebih 
didahulukan daripada pembagian warisan tanpa memberi perincian. 
Maka, dikeluarkan dari keumuman ini masalah wasiat berdasarkan 
dalil terdahulu. Sementara pengakuan terhadap utang tetap 
sebagaimana adanya. 

Firman Allah '^Sesudah dipenuhi wasiat" berkaitan dengan 
semua masalah pembagian warisein. Seakan-akan dikatakan, “Semua 
pembagian ini dilakukan seteleih wasiat dipenuhi.” Adapun yang 
dimaksud dengan kata “wasiat” di sini adalah harta yang diwasiatkan 
untuk diserahkan kepada seseorang. Sedangkan firman Allah, ^'Yang 
dibuat olehnya" merupakan predikat yang membatasi subjek. 
Faidahnya, hendaknya si mayit berwasiat sebeium meninggal dunia. 
Perkataan ini menggunakan kata —fij (wasiat) dalam bentuk nakirah 
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(indefinit) untuk menunjukkan bahwa perbuatan itu dianjurkan, sebab 
bila hukunmya wajib, niscaya akan disebutkan 


Ijjlsr* Äiii' s-ÜlPj LjjÜsj jd^' di 

jJj_! {Disebutkan bahwa Syuraih, Ümar bin Ahdul Aziz. 


Thawus, Atha' dan Ibnu Udzainah memperholehkan [mengesahkan] 
pengakuan utang orang yang sakil). Seakan-akan Imam Bukhari tidak 
memastikan akurasi riwayat ini, karena sanad-nya sangat lemah pada 
sebagian mereka. Adapun atsar Syuraih telah disebutkan melalui 
sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh, J jäi 'i! 


jl—r õjij j_^ ‘j-ii 'äfj ‘J jidj õjij) cf<^\ (Apabila 

seseorang mengaku (memiliki utang) pada ahli waris saat sakit yang 
membawa kematiannya, maka itu tidak dibenarkan kecuali dengan 
bukti yang kuat; tapi bila ia mengaku (memiliki) utang pada selain 
ahli waris, maka (pengakuannya) diterima). Tapi, dalam sanadnya 
terdapat Jabir Al Ju’fi yang dikenal sebagai periwayat yang lemah. 
Laiu, Ibnu Abi Syaibah menukil pula melalui jalur lain yang lebih 
lemah. Akan tetapi, pada penjelasan berikut akan disebutkan sanad 
yang lebih shahih bagi riwayat itu. 


Atsar Ümar bin Abdul Aziz belum saya temukan ada ahli hadits 
yang menukilnya melalui sanad yang maushul. Namun, Atsar Thawus 
telah disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah 
dengan lafazh, 'jtsr djyi tij {Apabila seseorang mengakui hak ahli 

waris padanya, maka pengakuannya diterima). Dalam sanad-nya 
terdapat Laits bin Abi Sulaim yang dikenal sebagai periwayat yang 
lemah. 


Atsar Atha' diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah dan para ijerawinya tergolong tsiqah. Sedangkan untuk 
atsar Ibnu Udz ainah (Abdurrahman) seorang hakim di Bashrah dan 
termasuk periwayat yang tsiqah (terpercaya), wafat tahun 95 H), 
orang yang memasukkannya sebagai sahabat berarti telah melakukan 
kekeliruan. Atsar-nya di tempat ini disebutkan melalui sanad yang 
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maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Qatadah, ^ ^ 

jj—^ cjiM {tentang seseorang yang mengaku berutang pada ahli 

* " 

waris. Maka dia berkata, ‘Pengakuannya diterima’.). Para periwayat 
yang ada dalam sanad-nya. tergolong tsiqah. 


fji !>• fji U Jläj 


{Al Hasart berkata, “Paling patut seseorang dipercayai adalah ketika 
berada pada hari terakhir dari kehidupannya di dunia dan 
[menghadapi] hari pertarna dari kehidupan akhiratP). Ini adalah 
atsar yang shahih, kami telah meriwayatkannya melalui sanad yang 
ringkas dalam Musnad Ad-Darimi dari jalur Qatadah. la berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Sirin dari Syuraih, ‘Pengakuan untuk ahli 
waris tidak diterima’. Sementara Al Hasan berkata, ‘Menurutku, 
pengakuannya yang paling patut aku terima adalah ketika dia 
(menghadapi) hari pertamanya dari hari-hari akhirat dan hari terakhir 
dari hari-harinya di dunia.” 




\'y\ lij JlSj {Ibrahim dan Al 


Hakam berkata, “Apabila seseorang membebaskan ahli waris dari 
utang, maka Uu diperbolehkan. ”). Riwayat ini disebutkan melalui 
sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Ats-Tsauri, dari 
Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, dari Ibrahim, tentang orang sakit yang 
membebaskan ahli warisnya dari utang. Laiu, dinukil pula dari 
Mutharrif, dari Al Hakam, sama seperti itu. 


L_^U 4^ u#' 4jjijiit <ül 'i 0 ' {Rafi 


bin Khadij mewasiatkan agar istrinya, Al Fazariyah, tidak membuka 
apa yang telah ditutup pintu atasnya). Dalam riwayat Al Mustamli 
dan As-Sarakhsi disebutkan, jiš-\ JU Jp {Membuka harta 


yang telah ditutup pintu atasnya). Aku belum menemukan sanad yang 
maushul untuk atsar ini. 


dJ —c-IT :ojkii alp 4S” jJU-ü JlJ U' Jüj {Al Hasan 


berkata, “Apabila seseorang berkata kepada budak beliannya saat 
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akan meninggal dunia 'Aku telah memerdekakanmu’, maka ini 
diperholehkan [sah], Aku belum menernukan ahli hadits yang 
menyebutkan riwayat ini melalui sanad yang maushul. Ini adalah 
pandangan Al Hasan yang menerima pengakuan orang sakit secara 
mutlak. 


J O ^ t il ' '' 

cd\5 li} Jlij 


(Asy-Sya’bi berkata, “Apabila seseorang berkata ketika akan 
meninggal dunia ‘Sesungguhnya suamiku telah menunaikan kepadaku 
dan aku telah menerima darinya’, maka ini diperholehkan [sah].”). 
Ibnu At-Tin berkata, “Alasannya bahwa si istri tidak mungkin 
dicurigai condong kepada suaminya pada saat seperti itu, terutama 
apabila dia memiliki anak dari suaminya yang lain.” 


fljtyj Sl ‘je^. Jöj (Sebagian manusia 


berkata, “Pengakuannya —yakni orang sakit — tidak diperholehkan 
[tidak sah] karena adanya kecurigaan [mendatangkan mudharat] 
bagi ahli waris ”). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, ^t tjLi 

(Disebabkan adanya kecurigaan/bunik sangka). 




{Kemudian 


mere ka menganggap baik [istihsan] seraya berkata, “Pengakuannya 
diperholehkan [dianggap sah] dalam hai titipan, barang kiriman dan 
bagi hasil [mudharabah].'”). Ibnu At-Tin berkata, “Jika yang 
dimaksud oleh orang yang mengatakan pendapat ini adalah mengakui 
bagi hasil (mudharabah) untuk ahli waris, maka pandangannya saling 
bertentangan; tapi bila maksudnya tidak demikian, maka tidak ada 
pertentangan.” 


Sebagian ulama madzhab Hanafi membedakan (antara 
pengakuan dalam bagi hasil dan |>engakuan lainnya), yaitu bahwa 
keuntungan yang didapatkan pada sistem bagi hasil dimiliki bersama 
oleh pengelola dan pemilik modal, maka ia tidak sama dengan utang. 

Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa pengakuan 
orang yang sakit atas hak selain ahli waris dapat dibenarkan. Akan 
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tetapi bila seseorang memiliki utang saat sehat, maka sebagian ulama 
—di antaranya An-Nakha’i dan ulama Kufah— berkata, ‘Dimulai 
dengan melunasi utang yang teijadi saat sehat, setelah itu dibagikan 
secara adil kepada mereka yang diakui memiliki hak saat orang itu 
sakit’.” Kemudian pära ulama berbeda pendapat tentang peng^uan 
orang sakit atas hak ahli waris yang ada padanya. Pengakuan ini 
diperbolehkan (disahkan) secara mutlak oleh Al Auza’i, Ishaq dan 
Abu Tsaur. Ini pula pendapat yang mendapat legitimasi kuat dalam 
madzhab Syafi’i serta pendapat yang dikatakan oleh Imam Malik. 
Hanya saja dia mengecualikan apabila orang sakit mengaku bahwa 
anak perempuannya memiliki hak atasnya (baik utang atau yang 
lainnya), sementara bersama anak perempuan itu terdapat ahli waris 
lain yang bukan anaknya, seperti anak laki-laki paman. 

Imam Malik berkata, “Alasan penolakan pengakuannya di 
tempat ini adalah kecurigaan bahwa dia akan melebihkan bagian 
anaknya dan mengurangi bagian anak pamannya.” Imam Malik 
mengecualikan pula apabila orang yang sakit mengakui adanya hak 
istrinya padanya, sementara istrinya itu dikenal sangat dia cintai, 
sedangkan antara dirinya dengan anak-anak dari istrinya yang lain 
tidak terlalu akrab, terlebih lagi bila istrinya itu melahirkan anak 
untuknya pada saat itu. Kesimpulannya, standar untuk menerima atau 
menolak pengakuan orang yang sakit menurut ulama madzhab Maliki 
adalah ada atau tidaknya faktor yeing mencurigakan bahwa orang yang 
membuat pengakuan telah melakukan kecurangan. 

Jika faktor yang mencurigakan itu tidak ada, maka 
pengakuannya diterima; tapi bila faktor tersebut ada, maka 
pengakuannya ditolak. Pendapat ini dipilih oleh Ar-Rauyani (salah 
seorang ulama madzhab Syafi'i). Sementara dari Syuraih dan Al 
Hasan bin Shalih dikatakan bahwa pengakuan orang yang sakit atas 
hak ahli waris yang ada padanya tidak dapat diterima, kecuali 
pengakuannya atas hak istrinya, yaitu mahar. Laiu dari Al Qasim, 
Salim, Ats-Tsauri dan Syaffi (pada salah satu pendapatnya yang 
diklaim oleh Ibnu Mundzir sebagai pendapatnya yang paling akhir), 
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serta pendapat yang dikatakan oleh Imam Ahmad disebutkan bahvva 
nengakuan orang sakit atas hak ahli waris yang ada padama tidak 
diperbolehkan (tidak sah) secara mutlak, karena seseorang dilarang 
berwasiat untuk ahli warisnya. Maka, sangat dikhawatirkan bila dia 
mengubah wasiat itu dengan mengakui hak ahli wai is padanya. 

Para ulama yang membolehkan berhujjah secara mutlak seperti 
apa yang dikatakan oleh Al Hasan, )'aitu kecurigaan untuk berbuat 
curang pada seseorang yang akan meninggal dunia sangat kecil 
kemungkinannya. Kelompok ini membedakan pula antara wasiat dan 
utang. Sebab, semua ulama sepakat apabila seseorang mewasiatkan 
hartanya untuk ahli waris ketika dalam keadaan sehat, laiu dia 
mengaku pula berutang pada ahli waris itu, kemudian dia meralat 
pemyataannya, maka ralat ini tidak berlaku terhadap utang, berbeda 
dengan wasiat dimana dia berhak membatalkannya. 


Begitu pula para ulama sepakat bahwa orang sakit jika mengaku 
bahwa si fulan adalah ahli waris, maka pengakuannya diterima, 
padahal secara implisit pengakuan ini berarti memberikan bagian harta 
terhadap orang yang bersangkutan. Dalil lain yang juga dikemukakan 
adalah bahwa yang menjadi pedoman hukum adalah perkara yang 
zhahir, maka pengakuan orang yang sakit tidak dapat diabaikan hanya 
karena prasangka belaka. Sesungguhnya urusan batin orang yang 
membuat pengakuan itu diserahkan kepada Allah SWT. 


jJl üdTl ‘Jõi\ õü Jii (Mabi 


SAW bersabda, “Jauhilah olehmu prasangka, karena sesungguhnya 
prasangka adalah perkataan yang paling dusta. ”). Ini adalah 
penggalan hadits yang disebutkan melalui sanad yang maushul oleh 
Imam Bukhari pada pembahasan tentang adab dari 2 jalur 
periwayatan, dari Abu Hurairah. Maksud Imam Bukhari mengutipnya 
di tempat ini adalah sebagai bantahan bagi mereka yang berburuk 
sangka terhadap orang yang sakit dengan cara tidak menerima 
pengakuannya. Adapun makna kalimat '''perkataan yang paling 
dusta”, yakni paling dusta dalam perkataan daripada yang lainnya, 
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karena jujur atau dusta merupakan sifat perkataan, bukan sifat 
prasangka. 


(j—j|yJL»AJl Jli 

^ ^ ^ ^ ,r ^ ^ , 

^ {Harta seorang muslim tidak halal [diambilj berdasarkan sabda 


Nabi SA W, “Tanda-tanda orang munafikyaitu apabila diberi amanah 
ia khianat. ”). Ini adalah penggalan hadits yang telah disebutkan dan 
dijelaskan pada pembahasan tentang iman. Adapun keterkaitannya 
untuk membantah mereka yang menolak pengakuan orang yeing sakit 
adalah bahwa hadits itu mencela perbuatan khianat. Sekiranya orang 
sakit tidak menyebutkan hak oržing lain yang ada pada dirinya bahkan 
menyembunyikannya, maka dia telah berkhianat kepada pemilik hak, 
maka konsekuensi meninggalkan khianat ini adalah kewajiban untuk 
membuat pengakuan; sebab bila dia menyembunyikan, maka dia 
tergolong orang yang berkhianat. Barangsiapa tidak menerima 
pengakuan orang yang sakit, berarti telah memposisikannya sebagai 
orang yang menyembunyikan hak orang lain. 


^j'j oUliV' iji y tjl jiU ÄI t)j) ÄI JlSj 



(Allah berfirman, ''‘Sesungguhrtya Allah menyuruh kamu 


menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, ” tanpa 
mengkhususkan seorang ahli waris dari yang lainnya). Maksudnya, 
Allah tidak membedakan antara ahli waris dan yang bukan ahli waris 
dalam keajiban menunaikan amanat. Maka, pengakuan itu dianggap 
sah; baik yang diakui sebagai pemilik hak adalah ahli waris maupun 
bukan. 


* ^ X o'^ • J»' 

—/j op äi jp jjti- ÄI Co õ (Sehubungan dengan 


ini disebutkan dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW). Yakni hadits 
tentang tanda-tanda orang munafik yang dia sebutkan secara ringkas 
dengan sanad yang mu’allaq. Hadits ini telah disebutkan dengan 
sanad yang maushul pada pembahasan tentang iman dengan lafazh. 



^ ^ ^ 9 ^ 

lil J ;<uäj .CaJlfli- üšUi OVT o ^ ^1 (Empat perkarayang 


barangsiapa dalam dirinya ada empat perkara tersebut, maka dirinya 
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adalah seorang munafik sejati...’’’’ dan di dalamnya disebutkan 
apahila diheri amanah dia khianat.’’’ Adapun hadits Abu Murairah 
vang disebutkan di bab ini danda-tanda munafik ada (iga... ’ juga 
telah disebutkan pada pembahasan tersebut dengan sanad dan matan- 
nya. 


9. Penakwilan Firman Allah “Sesudah Dipenuhi Wasiatyang 
Dibuat Olehnya Ätau Sesudah Dibayar Utangnya''’. 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 12) 


■J 


s-bli oUC#*i|l IjiJJ tJi ^ ja\j <ü)1 OJ) 'jJ^J 

z' ^ z' ✓ Z» zZ 

0 '' 0 ^ ^ ^ \ ^ f y y 9 f 

^ *^1 ÄSjIzS Aüt 

aJ) 1 Jbj .aIaI jiU 'i/l xiii “i/ ^jjl Jl-*j -(.y^ 

z^ z*” z» z" z^z' Z»- * ✓ ^ 

^ zZ ^ 6z- ® zZ ^zz z- ©"z- 

,0AzäJI AzJLp 


Disebutkan bahwa Nabi SAW mendahulukan melunasi utang 
sebelum memenuhi wasiat. Firman Allah, ''Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 58). Maka menunaikan amanat itu 
lebih menjadi kemestian daripada wasiat yang bersifat suka rela 
(tathawwu). 


Nabi SAW bersabda, ‘'‘'Tidak ada sedekah kecuali dari sisa 
kebutuhan.” Ibnu Abbas berkata, “Seorang budak tidak boleh 
memberi wasiat kecuali dengan izin majikannya.” Nabi SAW 
bersabda, '‘‘‘Budak adalahpemimpinpada harta majikannya."' 
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^ 4)it <->* Õ^ ®J^J ^ ^ 

t^Uapli AlJll- ^ t^\i2plš J*J^J ^Jli 4jjl cJj-**J cJll- ijl® 

õjlsxl^j oÄ^( t j-ias^ JCüt t*Ü Ot ij*-^^ Ij Jü j%-J 

«" ✓ ^ ^ ^ ^ 

jl^j c-uš ^ (J ,_;**J*j j^\{ »*i^* t^^s* ^ ^JJJ (_r*^ 

:jx^ jii. jLÜJi Jiii 2;.. ;> dii» a3ij c^' N} jH; c^dir 
J;, ib- i:^i iyj ^ c^*u ab <^ijVj c^» j^ 31 ; Liii 

c> ij-ji 0» c5^^ 5-»iaiJ» _^*Aj jji DlSi# .IJaII 3J»-*» 

y' y y y' # 

t^j--<jL^.o»Jl \j ijlü iaJL^ jl j_j;»i* 4.)a»^ alpi 0» j»-J ,li^ 

.8Jl:pIj l)» (_5i - clr* ^ j%-**^ (^jj» AÄ>- aJp (_5^i 

^jj (*-^J (.5^ t>* ^jji (di 


.^i 


2750. Dari Sa’id bin Al Musayyab dan Urwah bin Zubair bahwa 
Hakim bin Hizam RA berkata, “Aku meminta kepada Rasulullah 
SAW, maka beliau memberiku. Kemudian aku meminta lagi dan 
beliau memberiku. Kemudian aku meminta lagi, maka beliau bersabda 
kepadaku, ‘Wahai Hakim! Sesungguhnya harta ini hijau dan manis. 
Barangsiapa mengambilnya dengan murah hati, maka diberkahi 
untuknya pada harta itu; dan barangsiapa mengambilnya dengan 
penuh ambisi, maka tidak diberkahi untuknya pada harta itu. 
Keadaannya sama seperti orang yang makan dan tidak kenyang. 
Tangan di aias lebih baik daripada tangan di bawah '. ” Hakim 
berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Demi Yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku tidak akan minta sesuatu kepada seorang pun 
sesudahmu hingga aku berpisah dengan dunia’.” Abu Bakar 
memanggil Hakim untuk diberi sesuatu, namun dia enggan 
menerimanya. Kemudian Ümar memanggilnya untuk diberi sesuatu, 
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namun dia enggan menerimanya. Maka L mar berkata. “Wahai kauni 
muslimin! Sesungguhnya aku telah mengajukan kepadanya haknya 
yang telah dibagikan oleh Allah untuknya dari harta rampasan ini. 
namun dia enggan menerimanya.” Dia tidak pernah meminta kepada 
seorang pun setelah Nabi SAW hingga wafat. 


^ ^ Jl® 

y y y y y y y y 

y y ^ y y y Q y ^ ^ ^ y 

.ajI ju ^ ^ij ^y>r :Jli -ti ji o-;—!Jli c^c^j 


2751. Dari dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasuluilah SAW bersabda, ‘‘Setiap kamu adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya; imam adalah 
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya; seorang suami adalah pemimpin dalam 
keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya; seorang wanita (istrij di rumah suaminya adalah 
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya; pembantu adalah pemimpin pada harta 
majikannya dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepempinannya. ’ (Dia berkata, “Aku kira beliau SAW telah bersabda, 
‘Dö« seseorang adalah pemimpin pada harta bapaknya 


Keterangan Hadits: 

{Bab penakwilan firman Allah “Sesudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnyd"). Maksudnya, 
penjelasan tentang disebutkannya wasiat lebih dahulu daripada utang. 
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padahal daiam pemenuhannya utang lebih didahulukan daripada 
wasiat. Dari sini tampak rahasia pengulangan judul bab ini. 


õi-iJk ^jJaš oi {Disebutkan 


bahwa Nabi SAW menetapkan melunasi utang sebelum mememihi 
wasiat). Ini adalah bagian hadits yang dinukil oleh Imam Ahmad dan 
At-Tirmidzi serta selain keduanya dari jalur Al Harits —yakni Al 
A’war— dari AH bin Abi Thalib RA, dia berkata, <i»' ^ —0? l<kki Jiä 


jJaJt J3 oi ös’ (MuhammadSAW 


telah menetapkan bahwa utang Uu sebelum wasiat. Sementara kamii 
membacakan wasiat sebelum utang). Lafazh ini adalah versi riwayat 
Imam Ahmad, dan sanad-nya sangat lemah. Akan tetapi At-Tirmidzi 
berkata, “Demikianlah praktik yang berlaku di kalangan ulama.” 


Seakan-akan Imam Bukhari berpegang pada riwayat ini karena 
kuatnya riwayat tersebut berdasarkan kandungannya yang telah 
disepakati, sebab bukan kebiasaan Imam Bukhari menyebutkan 
riwayat yang lemah untuk dijadikan hujjah. Kemudian dalam bab ini 
dia juga menyebutkan hai yang menguatkannya. 

Tidak ada perbedaan di antara ulama bahwa utang dilunasi lebih 
dahulu sebelum memenuhi wasiat, kecuali pada satu kasus, yaitu 
apabila seseorang mewasiatkan 1000 dirham (misalnya), laiu 
dibenarkan oleh ahli waris dan telah ditetapkan untuk dipenuhi, 
kemudian seseorang mengklaim bahwa dia memiliki piutang pada si 
mayit yang menghabiskan semua peninggalannya, dan klaim ini 
dibenarkan pula oleh ahli waris, maka dalam kondi si demikian 
menurut salah satu pcmdangan ulama madzhab SyafiT, wasiat lebih 
didahulukan 


Kemudian sebagian ulama mempermasalahkan penyebutan 
wasiat lebih dahulu daripada utang pada ayat di atas, sebab tidak ada 
lafazh yang menunjukkan urutan, bahkan maksudnya pembagian 
warisan hanya dapat dilakukan setelah melunasi utang dan memenuhi 
wasiat. Penggunaan kata penghubung “atau” untuk menunjukkan 
ibahah (boleh). Sama seperti perkataan mereka “duduklah dengan 
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Zaid atau Amr”, yakni boleh duduk dengan salah seorang mereka, 
baik bersama-sama maupun secara terpisah. Hanya saja wasiat 
disebutkan lebih dahulu karena suatu sebab yang mengharuskannya 
untuk didahulukan. Laiu para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan sebab yang dimaksud. Dalam hai ini ada enam pendapat: 

Pertama, ditinjau dari berat ringannya pengucapan, seperti 
perkataan ""rabi'ah dan mudhar", dimana suku mudhar lebih 
terhormat daripada rabi'ah. Akan tetapi karena kata rabi’ah lebih 
ringan diucapkan (oleh lisan bangsa Arab), maka disebutkan lebih 
dahulu. Hikmah ini kembali kepada tinjauan bahasa. 

Kedua, ditinjau dari segi zaman, seperti ‘Ad dan Tsamud. 

Ketiga, berdasarkan urutan, seperti tiga dan empat. 

Keempat, berdasarkan tingkatan, seperti shalat dan zakat. Sebab, 
shalat adalah kewajiban atos bad 2 ui, sedangkan zakat adalah kewajiban 
atas harta. Sementara badan lebih didahulukan daripada harta. 

Kelima, mendahulukan penyebab sebelum dampaknya, seperti 
firman Allah ""Maha Perkasa lagi Maha Bijaksanä\ Sebagian ulama 
salaf berkata, “Allah itu Perkasa, maka tatkala Perkasa, Dia 
menetapkan keputusain secara bijaksana.” 

Keenam, berdasarkan kemuliaan dan keutamaan, seperti firman 
Allah, ""Di antara para nabi dan shiddiqin. ” 

As-Suhaili mengatakan bahwa disebutkannya wasiat terlebih 
dahulu daripada utang adalah dikarenakan wasiat itu untuk kebaikan 
(derma) dan mengukuhkan hubungan, berbeda dengan utang mayit 
yang umumnya dimasuki unsur kelalaian si mayit (untuk 
melunasinya) semasa hidupnya. Untuk itu, wasiat disebutkan lebih 
dahulu daripada utang karena kedudukannya yang lebih utama. 

Ulama selain As-Suhaili berkata, “Didahulukannya wasiat 
karena wasiat merupakan sesuatu yang diambil tanpa imbalan, 
sedangkan utang diambil disertai imbalan. Maka, memenuhi wasiat 
lebih berat bagi ahli waris daripada membayar utang. Seakan-akan 
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pemenuhan wasiat umumnya banyak dilalaikan, berbeda dengan 
membayar utang, dimana ahli waris diyakini akan membayarnya. Oleh 
karena itu, wasiat disebutkan lebih dahulu. Di samping itu, wasiat 
umumnya adalah hak orang-orang miskin, sedangkan utang adalah 
hak pemilik piutang yang dapat ia tuntut dengan kekuatan; dan ia 
memiliki hak bicara dalam hai itu, seperti telah disebutkan dalam 
riwayat yang shahih, *lll— i» —!l —IäI Jt (Sesungguhnya pemilik 

piutang memiliki hak untuk bicara). Begitu pula wasiat dilakukan oleh 
pembuat wasiat atas dorongan dari dirinya sendiri. Oleh karena itu, 
disebutkan lebih dahulu untuk memotivasi orang agar melakukannya, 
berbeda dengan utang yang eksis dengan sendirinya dan wajib 
ditunaikan; baik disebutkan ataupun tidak. 

Sebab lairmya adalah wasiat mungkin dilakukan oleh setiap 
orang, terutama bagi mereka yang berpendapat bahwa hukumnya 
adalah wajib —^yang mengharuskan setiap orang untuk berwasiat— 
sehingga orang yang mengetahuinya akan berwisiat juga, sebab wasiat 
dapat berupa harta atau perjanjian; sehingga sangat sedikit orang yang 
tidak berwasiat, berbeda dengan utang yang mungkin ada dan 
mungkin tidak. Apa yang banyak terjadi didahulukan daripada yang 
sedikit.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Mendahulukan wasiat daripada 
utang dalam lafazh tidak berarti mendahulukannya pula dari segi 
makna, karena keduanya sama-sama disebutkan setelah kata 
‘sesudah’. Akan tetapi warisan menempati urutan selanjutnya setelah 
wasiat dan tidak diikuti oleh utang, bahkan utang dilaksanakan 
sebelum itu. Dengan demikian, utang lebih dahulu dilaksanakan, 
kemudian wasiat, laiu warisan. Dari sini maka wasiat dilaksanakan 
lebih akhir dari utang. Wasiat didahulukan daripada utang dari segi 
lafazh, namun dari segi makna atau pelaksanaannya diakhirkan.” 

i — Uf JiL_j * 5 !} J — UJl (J— oji *!l JlSj {Ibnu Abbas berkata, 

' ' ' ' ' ' ^ ' * 

“Seorang budak tidak memberi wasiat kecuali dengan izin familinya 
[majikannya].”). Ibnu Abi Syaibah menyebutkan atsar ini melalui 
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sanad yang maushul dari jalur Syabib bin Arqadah, dari Jundub, dia 
berkata, *51» tSi ;JV—i .. *»]' ,, —t)U4^ cJL» 

{Thahman bertanya kepada Ibnu Abbas, ‘Bolehkah budak berwasiat? ' 
Dia berkata, ‘Tidak, kecuali dengan izin familinya (majikannya)’.). 

^ 0 xii» ÄI Jij {Nabi SAW 


bersabda, “Budak adalah pemimpin pada harta majikannya. ”). Ini 
adalah penggalan hadits yang telah disebutkan melalui sanad yang 
maushul di bab “Tidak Disukai Melampaui Batas terhadap Budak” 
pada pembahasan tentang memerdekakan budak dari hadits NafT, dari 
Ibnu Ümar. Maksud Imam Bukhari mengutip hadits ini adalah untuk 
menjelaskan dasar perkataan Ibnu Abbas sebelumnya. 


Ibnu AI Manayyar berkata, “Ketika terjadi pertentangan pada 
harta budak antara haknya dengan hak majikannya, maka didahulukan 
yang lebih kuat, yaitu hak majikan; dan budak bertanggung jawab 
atasnya, karena dia adalah salah seorang penjaga harta tersebut. 
Demikian pula hak utang bila berhadapan dengan hak wasiat — 
dimana utang adalah wajib dan wasiat adalah sunah— maka utang 
wajib dilunasi lebih dahulu. Inilah letak kesesuaian atsar Ibnu Abbas 
dan hadits terhadap judul bab.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits pada bab ini; 

Pertama, hadits Hakim bin Hizam, “"Sesungguhnya harta ini 
hijau dan manis'’ yang telah disebutkan dan dijelaskan pada 
pembahasan tentang 2 :akat. Ibnu Al Manayyar berkata, “Hubungan 
hadits ini dengan bab adalah bahwa Nabi SAW menganjurkan Hakim 
agar bersikap zuhud dalam menerima pemberian, dan beliau 
manamakan tangan yang menerima sebagai tEingan yang di bawah 
untuk menjauhkein meuiusia mengambil hadiah. Sementara yang 
demikian itu tidak disebutkan sehubungan dengan mengambil bayaran 
utang. 


Kesimpulannya, tangan orang yang menerima wasiat letaknya di 
bawah, sedangkan penerima bayaran utang hanya mengambil apa 
yang menjadi haknya; maka mungkin tangannya justru di atas karena 
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kemurahan hatinya vang telah memberi pinjaman, atau minimal lidak 
dikatakan bahwa tangannya di bawah. Dari sini menjadi jelas 
keharusan mendahulukan utang atas wasiat. 

Kedua, hadits “setiap kamu adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya” dari jalur Salim bin 
Abdullah bin Ümar, dari bapaknya. Hadits ini telah disebutkan pula 
melalui jalur lain pada pembahasan tentang memerdekakan budak, 
dan akan dijelaskan secara detail pada pembahasan tentang hukum- 
hukum. 

Ath-Thaha\vi menyelisihi para ulama madzhabnya dalam 
masalah ini. Dia menyebutkan perbedaan para ulama seperti tersebut 
di atas. Kemudian dia mengatakan bahwa yang benar adalah pendapat 
mayoritas ulama. Dia membantah pula pandangan yang dinukil dari 
Abu Hanifah, Zufar, Abu Yusuf dan Muhammad dalam masalah ini. 


Catatan : 

Di dalam Syarh Mughlathai disebutkan bahwa Imam Bukhari 
berkata di tempat ini, “Ismail bin Ja’far berkata, ‘Abdul Aziz 
mengabarkan kepadaku dari Ishaq, dari Anas tentang kisah tentang 
[kebun] Bairuha'.” Kemudizin aku menukil dari Abu Al Abbas Ath- 
Thuruqi bahwa Imam Bukhari menyebutkannya melalui sanad yang 
masuhul dari Al Hasan bin Syaukar, dari Ismail.” Syaikh kami —Ibnu 
Al Mulaqqin— berkata, “Sungguh ini adalah kekeliruan, yang benar 
Imam Bukhari menyebutkannya di bab ‘Orang yang Bersedekah 
kepada Wakilnya’, seperti yang akan dijelaskan.” 


10. Apabila Seseorang Mewakafkan atau Mewasiatkan kepada 
Kerabatnya. Siapakah Kerabat itu? 


LgiLjrl iil ijujÜ JlS 
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Tsabit berkata: Diriwayatkan dari Anas, “Nabi SAW bersabda 
kepada Abu Thalhah, 'Berikanlah ia untuk orang-orang fakir di 
antara kerabatmu’. Maka dia memberikannya kepada Hassan dan 
Ubay bin Ka’ab.” 

Al Anshari berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari Zaid 
bin Sahal bin Al Aswad, dari Anas, sama seperti hadits Tsabit, beliau 
bersabda, ‘^‘'Berikanlah ia kepada orang-orang fakir di antara 
kerabatmu. ” Anas berkata, “Dia memberikannya kepada Hassan dan 
Ubay bin Ka’ab, dan keduanya lebih dekat kepadanya daripada aku.” 
Hubungan kerabat Hassan dan Ubay bin Ka’ab dapat dilihat dari 
silsilah nasab berikut ini. 


Namanya adalah Zaid bin Sahal bin Al Aswad bin Haram bin 
Amr bin Zaid Manat bin Adi bin Amr bin Malik bin An-Najjar. 
Sedangkan Hassan adalah Hassan bin Tsabit bin Al Mundzir bin 
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Haram. Artinya, nasab keduanya bertemu pada Haram yang 
merupakan bapak ketiga. Laiu nasab selanjutnya adalah Haram bin 
Amr bin Zaid manat bin Adi bin Amr bin Malik bin An-Najjar. la 
menyatukan antara Hassan, Abu Thalhah dan Ubay bin Ka’ab hingga 
bapak keenam sampai Amr bin Malik. la adalah Ubay bin Ka’ab bin 
Qais bin Ubaid bin Zaid bin Muawiyah bin Amr bin Malik bin An- 
Najjar. Maka, Amr bin Malik telah mengumpulkan antara nasab 
Hassan, Abu Thalhah dan Ubay. Sebagian mengatakan, “Apabila 
seseorang mewasiatkan untuk kaum kerabatnya, maka ia untuk bapak- 
bapaknya dalam Islam.” 


: jii iil lUi J iili ^ ^ 

XX X ^ xxx ^ ^ 
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2752. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, dia mendengar 
Anas RA berkata, “Nabi SAW bersabda kepada Abu Thalhah, "Aku 
berpendapat agar engkau memberikannya kepada kaum kerabat'. 
Abu Thalhah berkata, ‘Akan aku lakukan, wahai Rasulullah!’ Maka 
Abu Thalhah membagikannya di antara kerabatnya dan anak-anak 
pamannya.” Ibnu Abbas berkata, “Ketika turun (ayat) "Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat’ (Qs. Asy- 
Syu’araa' [26]: 214) Nabi SAW berseru, "Wahai bani Fihr, wahai 
bani Adi’, yang merupakan kaum Quraisy.” Abu Hurairah berkata, 
“Ketika turun ayat "Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
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kerahatmu yong terdekat \ Nabi SAW bersabda, ‘ Wahai kaum 
Quraisy 


Keterangan Hadits: 

{Bab apabila seseorang mewakajkan atau mewasiatkan kepada 
kerabatnya. Siapakah kerabat Uu?). Imam Bukhari tidak 
menyebutkan kalimat pelengkap bagi kalimat bersyarat (apabila). Hai 
itu mengisyaratkan adanya perselisihan dalam masalah ini, yakni 
apakah perbuatan itu sah atau tidak? Masalah lainnya juga disebutkan 
Imam Bukhari dalam konteks pertanyaan. Judul bab ini menyamakan 
antara wakaf dan wasiat kepada kaum kerabat. Mulai bab ini Imam 
Bukhari menyitir masalah wakaf dengan membuat judul-judul yang 
berkenaan dengan wakaf sepanjang pengetahurmya. Laiu pada bagian 
akhir, dia kembali menyempumakan pembahasan tentang wasiat. 

Menurut Al Mawardi, boleh mewasiatkan harta kepada siapa 
saja yang sah menerima wakaf; baik anak kecil atau orang dewasa, 
orang berakal atau gila, orang yang ada dan orang yang tidak ada, 
selama dia bukan ahli waris atau pembunuh orang yang berwasiat. 
Sedangkan wakaf adalah larangan untuk menjual bendanya dan 
bersedekah dengan manfaatnya menurut cara yang khusus. 

Para ulama berbeda pendapat tentang kaum kerabat (yang 
dimaksud oleh ayat). Abu Hanifah berkata, “Kerabat adalah setiap 
orang yang memiliki hubungan reihim yang mengharamkan menikah, 
baik dari pihak bapak atau deiri pihak ibu. Akan tetapi, didahulukan 
kerabat bapak sebelum kerabat ibu.” Sementara Abu Yusuf dan 
Muhammad berkatci, “Kerabat adalah orang yang dikumpulkan oleh 
bapak sejak hijrah, baik dari pihak bapak maupun ibu.” Zufar 
menambahkan, “Didahulukan yang lebih dekat di antara mereka.” 
Perkataan ini dinukil pula dari Abu Hanifah. 

Minimal kerabat orang yang diserahi wakaf adalah 3 orang, dan 
menurut Muhammad, minimal 2 orang. Sedangkan menurut Abu 
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Yusuf adalah 1 orang. Hasil wakaf tidak boleh diberikan kepada 
kerabat yang kaya, kecuali dipersyaratkan saat transaksi (akad). 

Para ulama madzhab Syafi’i berkata, “Kerabat adalah orang 
yang terkumpul dalam nasab; baik dekat maupun j auh, muslim 
maupun kafir, kaya atau miskin, laki-laki atau perempuan, mewarisi 
atau tidak mewarisi, dan haram dinikahi atau tidak haram dinikahi.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang asal dan cabang dari 
kerabat ini. Dalamhal ini ada 2 pendapat. Mereka mengatakan. 
“Apabila ditemukan jumlah tertentu yang lebih dari 3 orang, maka 
semuanya diberi wakaf.” Tapi ada pula yang mengatakan dicukupkan 
pada 3 orang saja. Adapun bila jumlah mereka tidak memiliki batasan 
yang pasti, maka Ath-Thahawi telah menukil ijma’ yang membatalkan 
wakaf Akan tetapi pemyataan ijma’ perlu ditinjau lebih lanjut, karena 
dalam madzhab SyafPi terdapat pandangan yang membolehkan wakaf 
kepada kaum kerabat tersebut, namun akhimya hanya diberikan 
kepada 3 orang di antara mereka, dan tidak perlu dibagi rata. 
Pandangan Imam Ahmad dalam masalah kerabat sama seperti Asy- 
Syafi’i. Hanya saja dia tidak memasukkan orang kafir. 


Imam Malik berkata, “Kerabat adalah para penerima sisa 
warisan secara khusus; baik dia mewarisi atau tidak. Dimulai dengan 
memberikan kepada orang fakir di antara mereka hingga 
berkecukupan, dan setelah itu diberikan kepada orang-orang yang 
berkecukupan di antara mereka.” Hadits di bab ini menunjukkan 
kepada apa yang dikatakan oleh Imam SyafPi, kecuali persyaratan 3 
orang. Maka, secara lahiriah cukup 2 orang. 


tXj .äii 

4 ^3J OUJJ 41 *^ .CtLjlSl (Tsabit berkata: Diriwayatkan dari 


Anas, “Nabi SAW bersabda kepada Abu Thalhah, ‘Berikanlah ia 
untuk orang-orang fakir di antara kerabatmu Maka dia 
memberikannya kepada Hassan dan Ubay bin Ka’ab.”). Ini adalah 
penggalan hadits yang dinukil oleh Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan 
selain mereka dari jalur Hammad bin Salamah, dari Tsabit. 
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J\šj {Al Anshari berkata). Dia adalah Muhammad bin 

Abdullah bin Al Mutsanna. Adapun Tsumamah adalah Ibnu Abdullah 
bin Anas bin Malik. Semua sanad hadits ini o^^lng-orang Bashrah. 
Imam Bukhari telah mendengar sejumlah hadits dari AI Anshari yang 
disebutkan di tempat ini. 


S—^ (Sama seperti hadits Tsabit, beliau bersabda, “Berikanlah ia 

kepada orang-orang fakir di antara kerabatmu. ” Anas berkata, “Dia 
memberikannya kepada Hassan dan Ubay bin Ka’ab.''). Demikian 
Imam Bukhari meringkasnya di tempat ini, dan dia akan 
menyebutkannya kembali melalui sanad yang maushul pada tafsir 
surah Aaii 'Imraan secara ringkas. Riwayat Ishaq bin Abi Thalhah 
dari Anas mengenai kisah ini diiringi oleh Imam Bukhari dengan 
perkataannya, “Al Anshari menceritakan kepada kami”, laiu dia 
menyebutkan sanad-nya^ hingga mengatakan, “Dia memberikannya 
kepada Hassan dan Ubay, dan keduanya lebih dekat kepadanya 
daripada aku. la tidak memberikan kepadaku sedikit pun.” Kalimat 
terakhir ini tidak dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar. Akan tetapi 
riwayat yang dimaksud telah dinukil oleh Ibnu Khuzaimah dan Ath- 
Thahawi, semuanya dari Ibnu Marzuq, Abu Nu’aim di dalam kitab Al 
Mustakhraj dari jalumya, Al Baihaqi dari jalur Abu Hatim Ar-Razi, 
keduanya dari Al Anshari, <ät jp t;äJ' 'i JUj j)) icJjI UJ 

ij^\ jl cJtü>£L<tt ^ (4Š cÄt J j->>j U ; J\i3 y\ 

JisM tdilal : Jtž3 c4Jipl 

<d| UyS V~i ^ ij {Ketika tnrun (ayat) ‘Sungguh kalian 


tidak akan mencapai kebaikan ’ atau (ayat) 'Siapakah yang memberi 
pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang baik’, maka Abu 
Thalhah datang dan berkata, Wahai Rasulullah! Kebunku untuk 
Allah. Sekiranya aku dapat merahasiakannya, maka aku tidak akan 
membeberkannya’. Beliau bersabda, “Berikanlah ia kepada kaum 
kerabat dan orang-orang miskin di antara keluargamu ” Anas 
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berkata, "Dia memberikannya kepada Hassan dan Uhay. la tidak 
memberikan bagian Uu kepadaku sedikit pun, karena keduanya lebih 
dekat (hubungan kekeluargaan) kepadanya daripada aku''.). Ini 
adalah riwayat Abu Nu’aim. 

Dalam riwayat Ath-Thahawi dikatakan, “Abu Thalhah memiiiki 
taiiah yang ditetapkannya untuk Allah. Dia mendatangi Nabi SAW, 
maka beliau bersabda kepadanya, ‘‘Berikanlah ia kepada orang-orang 
miskin di antara kerabatmu ’. Dia pun memberikannya kepada Hassan 
dan Ubay. Keduanya lebih dekat kepadanya daripada aku.” 

Sementara dalam riwayat Abu Hatim Ar-Razi disebutkan, “Dia 
berkata, ‘Kebunku sekian dan sekian’.” Laiu di dalamnya disebutkan, 
“Beliau bersabda, ''Berikanlah kepada orang-orang miskin di antara 
ahli baitmu (keluargamu)'. Dia pun memberikannya kepada Hassan 
bin Tsabit dan Ubay bin Ka’ab.” 

Kemudian Ad-Daruquthni meriwyatkan dari jalur Sha’iqah, dari 
Al Anshari. Pada riwayat ini disebutkan bahwa Al Anshari menerima 
dari syaikh lain: Humaid menceritakan kepada kami dari Anas, dia 
berkata, “Ketika turun (ayat) 'Sungguh kalian tidak akan mencapai 
kebaikan ’ atau (ayat) ‘Siapakah yang memberi pinjaman kepada Allah 
dengan pinjaman yang baik’. Abu Thalhah berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Kebunku di tempat ini dan ini sebagai sedekah kepada 
Allah’.” Adapun selebihnya sama seperti riwayat Abu Hatim, hanya 
saja pada riwayat ini disebutkan, ‘‘''Berikanlah kepada orang-orang 
miskin dari ahli baitmu (keluargamu) dan kaum kerabatmu. ’’ Laiu 
Ad-Daruquthni menyebutkan melalui sanad yang pertama dan 
mengatakan sama seperti itu, dengan tambahan, “Maka dia 
memberikaimya kepada Ubay bin Ka’ab dan Hassan bin Tsabit. 
Keduanya lebih dekat kepadanya daripada aku.” 

Hanya saja aku menyebutkan jalur-jalur periwayatan ini karena 
aku melihat sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengira bahwa apa 
yang tercantum dalam Shahih Bukhari, yaitu penjelasan kerabat Abu 
Thalhah dengan Ubay dan Hassan, merupakan kelanjutan dari hadits. 
Padahal sesungguhnya tidak demikian, bahkan hadits tersebut berhenti 
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pada kalimat “Keduanya lebih dekat kepadanya daripada aku”. 
Sedangkan kalimat “Adapun hubungan kerabat Hassan dan Ubay bin 
Ka’ab dengan Abu Thalhah...” dan seterusnya, berasal dari perkataan 
Imam Bukhari atau dari gurunya. 

Kalimat “Namanya —^yakni nama Abu Thalhah— adalah Zaid 
bin Sahal bin Al Aswad bin Haram bin Amr bin Zaid Manat bin Adi 
bin Amr bin Malik bin Najjar. Sedangkan Hassan adalah Hassan bin 
Tsabit bin Al Mundzir bin Haram (yakni bin Amr). Artinya nasab 
keduanya bertemu pada Haram yang merupakan bapak ketiga”, dalam 
riwayat Abu Dzar di tempat ini disebutkan dengan “Dan Haram bin 
Amr”. Kemudian nasab kedua disebutkan hingga An-Najjar, tapi ini 
adalah tambahan yang tidak memitiki makna. 

Kemudian Imam Bukhari bericata. “la menyatukan antara 
Hassan, Abu Thalhah dan Ubay bin Ka’ab hingga bapak keenam 
sampai Amr bin Malik.” Demikian ia menyebutkannya secara mutlak 
pada sebagian besar riwayat. Ad-Dimyati dan orang-orang yang 
bersamanya berkata, “Keterangan ini sangat samar dan musykil.” Laiu 
Ad-Dimyati menpenjelaskannya. Namun, apa yang tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli telah mencukupi, “Dan Ubay bin Ka’ab adalah 
Ibnu Qais bin Ubaid bin Zaid bin Muawiyah bin Amr bin Malik bin 
An-Najjar, maka Amr bin Malik telah menyatukan Hassan, Abu 
Thalhah dan Ubay.” 

Abu Daud berkata di dalam kitabnya AsSunan, “Telah sampai 
kepadaku dari Muhammad bin Abdullah Al Anshari bahwa dia 
berkata, ‘Abu Thalhah adalah Zaid bin Sahal’.” Kemudian dia 
menyebutkan nasab Abu Thalhah serta nasab Hassan bin Tsabit dan 
Ubay bin Ka’ab, seperti yang telah disebutkan. Kemudian Al Anshari 
berkata, “Antara Abu Thalhah dan Ubay bin Ka’ab terdapat 6 bapak.” 

Adapim kalimat “Maka Arar bin Malik telah mengumpulkan 
antara nasab Hassan, Abu Thalhah dan Ubay”, ini memberi penjelasan 
bahwa yang tercantum dalam Shahih Bukhari berasal dari perkataan 
syaikhnya (yaitu Al Anshari). 
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Muhammad bin Al Hasan bin Zabalah di dalani kitab Al 
Madinah dari riwayat mursal Abu Bakar bin Hazm menyebutkan 
tambahan terhadap hadits Anas, olTj <üUj ikiij ui 0! 
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Thalhah menyedekahkan hartanya dan tempat (harta tersebut) adalah 
istana hani Hudailah. Dia menyerahkannya kepada Rasulullah SA JV, 
maka beliau mengembalikannya kepada kaum kerabat Abu Thalhah: 
Ubay bin Ka 'ab, Hassan bin Tsabit, Tsubaith bin Jabir, serta Syaddad 
bin Aus atau anaknya. Aus bin Tsabit, laiu mereka membagi-baginya. 
Akhimya ia menjadi milik Hassan, dan ia menjualnya kepada 
Muawiyah dengan harga seratus ribu. Kemudian Muawiyah 
membangun istana bani Hudailah di kebun itu). 


Kakek Tsubaith bin Jabir adalah Malik bin Adi bin Zaid Manat 
bin Adi bin Malik bin An-Najjar. Dia bertemu dengan Ubay bin Ka’ab 
pada Malik bin An-Najjar. Nasabnya lebih jauh daripada Ubay bin 
Ka’ab dengan selisih satu bapak. Tapi Ibnu Zabalah adalah periwayat 
lemah yang tidak dapat dijadikan hujjah jika menukil riwayat 
sendirian, terlebih lagi bila riwayatnya menyelisihi periwayat yang 
lain. 


Kesimpulannya, salah satu dari 2 orang yang dikhususkan oleh 
Abu Thalhah untuk menerima pemberiarmya lebih dekat kepadanya 
dibandingkan yang lain. Hassan bertemu dengarmya pada bapak 
ketiga, sedangkan Ubay bertemu dengannya pada bapak keenam. 
Sekiranya kedekatan hubungan kerabat menjadi patokan niscaya Abu 
Thalhah akan memberikan kebun itu kepada Hassain bin Tsabit tanpa 
menyertakan orang lain. Maka, hai ini menunjukkan bahwa kedekatan 
hubungan tidak menjadi pedoman. 

Hanya saja Anas mengatakan “Karena keduanya lebih dekat 
kepadanya daripada aku”, dimana yang menyatukan Abu Thalhah dan 
Anas adalah An-Najjar, karena dia berasal dari bani Adi bin An- 
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Najjar, sedangkan Abu Thalhah dan Ubay bin Ka’ab —seperti telah 
dijelaskan— berasal dari bani Malik bin An-Najjar. Oleh karena itu, 
Ubay bin Ka’ab lebih dekat kepada Abu Thalhah dibandingkan Anas 
bin Malik. 

Ada kemungkinan Abu Thalhah menjadikan kemiskinan sebagai 
standar untuk memilih para kerabatnya yang berhak menerima 
pemberian darinya. Hanya saja dia mengecualikan orang yang berada 
dalam tanggungannya. Oleh karena itu, dia tidak memberi bagian 
kepada Anas. Naun, Anas menduga yang demikian itu teijadi karena 
hubungannya yang j auh dengan Abu Thalhah. 

Hadits ini dijadikan dalil bagi pendapat Imam Ahmad yang 
mengatakan bahwa maksud “kaum kerabat” pada firman-Nya ‘Wan 
untuk Rasul dan kaum kerabat" adalah bani Hasyim dan bani 
Muthalib, karena Nabi SAW telah mengkhususkan kepada mereka 
bagian untuk “kaum kerabat”. Mereka ini bertemu dengan Abdul 
Muthalib pada bapak yang keempat. 

Namun, pandangan tersebut ditanggapi oleh Ath-Thahawi. Dia 
mengatakan bahwa apabila benar demikian, niscaya akan diikutkan 
juga di dalamnya bani Naufal dan bani Abdi Syams, karena keduanya 
adalah anak Abdi Manaf, seperti halnya Muthalib dan Hasyim. Ketika 
Nabi SAW mengkhususkan bani Hasyim dan bani Muthalib tanpa 
menyertakan bani Naufal dan bani Abdu Syams, maka diketahui 
bahwa maksud bagian “kaum kerabat” adalah pemberian beliau 
kepada orang-orang yang memiliki kaitan khusus dengan beliau 
berdasarkan sikap beliau yang mengkhususkan bani Hasyim dan bani 
Muthalib. Maka, orang yang mewakafkan atau mewasiatkan untuk 
kaum kerabatnya tidak dapat dianalogikan kepada masalah tersebut. 
Bahkan, lafazh ini dipahami dalam cakupannya yang mutlak dan 
umum hingga ditemukan dalil yang membatasi atau 
mengkhususkannya. 

Jüj {sehagian mereka berkata). Ini adalah perkataan Abu 
Yusuf dan orang-orang yang sependapat dengannya. Kemudian Imam 
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Bukhari menyebutkan kisah Abu Thalhah dari jalur Ishaq bin 
Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas. Imam Bukhari menyebutkannya 
secara ringkas, dan hadits ini akan dikutip dengan lengkap pada bab 
“Apabila Seseorang Mewakafkan Tanah Tanpa Menjelaskan 
Batasannya”. 


4 —^ ^ 

9 J # * 

9 dj_JaJ —y d ^ U Ulij (Ibnu Abbas berkata, 


“Ketika turun [ayat] ''Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat\ maka Nabi SAW berseru, ‘Wahai bani 
Fihr, wahai bani Addiy yang merupakan kaum quraisy). Demikian 
dia menyebutkannya secara ringkas. Riwayat ini sendiri telah dinukil 
melalui sanad yang maushul dalam pembahasan tentang keutamaan 
kaum Quraisy dan tafsir surah Asy-Syu’araa' dengan lengkap, dari 
jalur Amr bin Murrab, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 
Kemudian pada bagian akhir pembahasan tentang jenazah disebutkan 
sebagian darinya sehubungan dengan kisah Abu Lahab melalui sanad 
yang maushul. Penjelasannya akan dikemukakan pada tafsir surah 
Asy-Syu’araa'. 






^ {Abu Hurairah berkata, "Ketika turun ‘Dan berilah 


peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekaf. Nabi SAW 
bersabda, ‘Wahai kaum Quraisy’.”). Ini adalah penggalan hadits Abu 
Hurairah yang akan disebutkan melalui sanad yang maushul pada bab 
berikutnya. 


11. Apakah Wanita dan Anak-anakTermasuk Kaum Kerabat? 


I' . I ''f * f ® ^ Il r*' f' f 0 X- o ✓ 
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2753. Dari Sa’id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW 
berdiri ketika Allah menurunkan (ayat), 'Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat’. Laiu (beliau) bersabda, 
"Wahai kaum Quraisy —^atau kalimat yang serupa dengannya— 
belilah diri-diri kamu, aku tidak dapat melepaskan kamu sedikitpun 
dari [takdir] Allah! Wahai bani Abdi Manaf, aku tidak dapat 
melepaskan kamu sedikitpun dari [takdir] Allah!! Wahai Abbas bin 
Abdul Muthalib, aku tidak dapat melepaskan kamu sedikitpun dari 
[takdir] Allah!! Wahai Shafiyah, bibi Rasulullah, aku tidak dapat 
melepaskan kamu sedikitpun dari [takdir] Allah!! Wahai Fathimah 
binti Muhammad, mintalah kepadaku apa yang engkau sukai dari 
harta, aku tidak dapat melepaskan kamu sedikitpun dari [takdir] 
Allah!!’” 


Riwayat ini dinukil pula oleh Ashbagh dari Ibnu Wahb, dari 
Yunus, dari Ibnu Syihab. 


Keterangan Hadits: 

{Bab apakah wanita dan anak-anak termasuk kaum kerabat?). 
Demikian Imam Bukhari menyebutkan judul bab dalam bentuk 
pertanyaan, karena dalam masalah ini terdapat perselisihan, sama 
seperti bab sebelumnya. Kemudian dia menyebutkan hadits Abu 
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Hurairah, dia berkata, ""Rasulullah SAfV berdiri ketika Allah 
menunmkan (ayal), ‘Dan berilah peringutan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat. ' Laiu (beliau) bersabda, ‘Wahai kaum 
Quraisy... ’ atau kalimat yang serupa dengannya.” 

Adapun yang menjadi dalil darinya terhadap permasalahan di 
bab ini terdapat pada kalimat ''Wahai Shafiyah... wahai Fathimah...", 
sebab daiam hai ini Nabi SAW menyamakan antara keluarganya. Pada 
mulanya beliau menyebutkan secara umum laiu mengkhususkan 
sebagian kaum. Kemudian beliau menyebutkan pamannya (Al Abbas), 
bibinya (Shafiyah), dan anak perempuannya. Hai ini menunjukkan 
bahwa wanita termasuk “kaum kerabat”, demikian juga keturunan 
tanpa ada pengkhususan antara yang mewarisi dan yang tidak 
mew 2 irisi atau muslim. 

Ada pula kemungkinan kalimat “kaum kerabat” merupakan sifat 
yang lazim bagi keluarga, dan yang dimaksud dengan keluarga pada 
ayat di atas adalah kaumnya, yaitu Quraisy. Telah diriwayatkan dari 
Ibnu Mardawiaih dari hadits Adi bin Hatim, “Sesungguhnya Nabi 
SAW menyebutkan Quraisy dan bersabda, 'Berilah peringatan 
kerabat-kerabatmu yang terdekat ’, yakni kaumnya.” 

Atas dasar ini, maka beliau diperintahkan memberi peringatan 
kepada kaumnya, maka tidak dikhususkan hanya keluarga yang 
memiliki hubungan hubungan dekat saja. Dengan demikian, hadits 
tersebut tidak dapat dijadikan hujjah bagi masalah wakaf, karena 
wakaf ini diberikan kepada kerabat dekatnya atau orang yang paling 
dekat dengannya. Sedangkan ayat tersebut berkaitan dengan 
peringatan terhadap kaum kerabat, maka antara keduanya terdapat 
perbedaan. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Barangkali ada faktor tertentu yang 
dipahami oleh Nabi SAW sebagai isyarat untuk memberi peringatan 
secara umum. Oleh karena itulah, beliau pun memperingatkan seluruh 
kaumnya.” Kemungkinan lain dikatakan bahwa pada mulanya beliau 
memperingati orang-orang tertentu di antara kerabatnya daiam rangka 
mengikuti makna zhahir kata “kerabat”, setelah itu beliau memberi 
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peringatan seluruhnya karena adanya dalil yang mengharuskannya 
mengingatkan semua kaumnya, yakni keberadaan beliau diutus untuk 
seluruh manusia. 


j' ^ s-Äj {Riwayat ini dinukil 


pula oleh Ashbagh dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab). 
Riwayat ini disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Adz-Dzuhali 
dalam kitab Az-Zuhriyat dari Ashbagh. Sedangkan dalam riwayat 
Imam Muslim dinukil dari Harmalah, dari Ibnu Wahab. 


12. Apabila Pewakaf Mengambil Manfaat dari Wakafnya? 
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Ümar RA mempersyaratkan, “Tidak ada larangan bagi pengurus 
wakaf untuk makein darinya.” Sementara pengurus wakaf bisa saja 
pewakaf itu sendid atau orang lain. 

Demikian pula semua orang yang menetapkan hewan atau 
sesuatu untuk Allah. Dia boleh mengambil manfaat darinya, 
sebagaimana orang lain mengambil manfaat darinya meskipun tidak 
dipersyaratkan. 
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2754. Dari Qatadah, dari Anas RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
melihat seorang laki-laki menuntun unta, maka beliau bersabda 
kepadanya, ^Naikilah ia!’ Orang itu berkata, ‘Wahai Rasulullah! la 
adalah unta kurban. Beliau SAW bersabda —pada kali ketiga atau 
keempat—, "Naikilah ia, celakalah engkau, atau kasihan dirimii! 


l^\j Aül Aül jt ÕjJjA ^ 
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2755. Dari Al A’raj, dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melihat seseorang menuntun unta, maka beliau 
bersabda, "'Naikilah ia!’ Orang itu berkata, ‘Wahai Rasulullah! la 
adalah unta kurban’. Beliau bersabda, ^Naikilah ia, celaka engkau!’ 
pada kali yang ketiga atau keempat.” 


Keteranean Hadits; 

{Bab apabila pewakaf mengambil manfaat dari wakafnya?). 
Maksudnya, seseorang mewakafkan untuk dirinya kemudian untuk 
orang lain, atau mempersyaratkan untuk dirinya manfaat bagian 
tertentu dari wakaf itu, atau dia menetapkan sesuatu untuk pengurus 
wakaf tersebut dan pengurus itu adalah dirinya sendiri. Dalam hai ini 
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

Masalah mewakafkan untuk diri sendiri akan dibahas pada bab 
tentang “Penulisan Wakaf’. Masalah mempersyaratkan manfaat 
tertentu untuk pewakaf akan dijelaskan pada bab tentang firman Allah, 
^LJJi IjLi) {Dan ujilah anak-anak yatim). Sedangkan masalah yang 

berkaitan dengan pengurus wakaf akan dijelaskan di tempat ini. 
Dalam kitab Al Mustakhraj karya Abu Nu’aim, sebelum bab ini 
disebutkan pembahasan tentang Wakaf, bab “Apakah Pewakaf 
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Mengambil Manfaat dari Wakafnya”. Namun, saya tidak melihat yang 
demikian itu pada kitab Al Mustakhraj kan a ulama lainnya. 


Keteranean Hadits: 




(ümar RA 


mempersyaratkan... dan seterusnya). Ini adaiah bagian dari kisab 
wakaf Ümar yang telah disebutkan pada akhir pembahasan tentang 
syarat-syarat. 


Kalimat '\Sementara pengurus wakaf bisa saja pewakaf sendiri 
atau orartg lairC' menipakan pemahaman Imam Bukhari. Hai ini 
memberi asumsi bahwa masalah pewakaf menjadi mengurus sendiri 
harta wakafnya menipakan masalah yang tidak diperselisihkan, 
padahal sebenamya tidak demikian. Seakan-akan Imam Bukhari 
membangun argumentasi ini atas pandangan yang menjadi pilihannya, 
karena dalam madzhab Maliki piewakaf tidak diperbolehkan menjadi 
pengurus wakafnya. Ada pula yang mengatakan bahwa apabila 
pewakaf menyerahkan kepada orang lain imtuk mengumpulkan 
hasilnya, tetapi tidak ada yang mengurus pembagiannya kecuali 
pewakaf, maka hai ini diperbolehkan. 


Ibnu Baththal berkata, “Imam Malik tidak memperbolehkan hai 
itu demi menutup pintu menuju kerusakan. sebab bila diperkenankan, 
maka sama hednya dengan seseorang yang mewakafkan untuk dirinya 
sendiri; atau setelah waktu berlalu cukup lama, wakaf itu dilupakan; 
atau pewakaf bangkrut, laiu menggunakan wakaf itu untuk 
kepentingan dirinya; atau pewakaf meninggal dunia, laiu ahli 
warisnya mengambil alih wakaf untuk mereka.” 


Semua ini tidak berkonsekuensi larangan secara mutlak, bahkan 
tetap saja diperbolehkan selama ada jaminan terhindar dari hal-hal 
tersebut. Akan tetapi, bolehnya pewakaf menjadi pengurus wakafnya 
tidak berarti dia juga boleh mengambil manfaat dari wakafnya. Tidak 
diingkari apabila pewakaf mempersyaratkannya, maka ini 
diperbolehkan menurut pendapat yang paling kuat. Kisah Ümar yang 
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dijadikan hujjah oleh Imam Bukhari sangat jelas memperbolehkannya. 
Kemudian dia mengukuhkan dengan perkataannya, “Demikian pula 
semua orang yang menetapkan hewan atau sesuatu untuk Allah. dia 
baginya mengambil manfaat darinya, sebagaimana orang lain boleh 
mengambil manfaat darinya meskipun tidak dipersyaratkan.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 2 hadits yang masing- 
masing berasal dari Anas dan Abu Hurairah, yaitu tentang kisah 
seseorang yang menuntun untanya, laiu Nabi SAW 
memerintahkannya untuk menaikinya. Hadits ini telah saya jelaskan 
pada pembahasan tentang haji, sekaligus pendapat yang 
memperbolehkan dan melarang secara mutlak, serta pendapat yang 
memperbolehkan apabila keadaan darurat. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang memperbolehkan 
mewakafkan untuk diri sendiri. Sebab bila boleh bagi seseorang 
memanfaatkan apa yang dihadiahkannya setelah keluar dari 
kepemilikannya tanpa ada syarat sebelumnya, maka mengambil 
manfaat disertai syarat tentu lebih diperbolehkan. 

Ibnu Al Manayyar mengkritik bahwa hadits itu tidak sesuai 
dengan judul bab, kecuali menurut mereka yang berpendapat bahwa 
orang yang berbicara masuk pula dalam cakupan perkataannya, dan 
ini termasuk masalah yang diperselisihkan dalam kaidah dasar fikih. 
Ibnu Al Manayyar berkata, “Pendapat paling kuat dalam madzhab 
Maliki adalah memberlakukan kebiasaan syariat ('urfi hingga selain 
yang dimaksud keluar dari cakupan umum pembicaraan itu 
berdasarkan faktor tertentu.” 

Ibnu Baththal berkata, “Pewakaf tidak boleh mengambil 
manfaat dari wakafnya, karena dia telah memberikannya untuk Allah 
dan mengeluarkan dari kepemilikannya. Memanfaatkan sedikit dari 
wakaf termasuk mengambil kembali apa yang telah disedekahkan.” 
Kemudian dia berkata, “Hanya saja pewakaf boleh mengambil 
manfaat dari wakafnya apabila dia mempersyaratkan sebelumnya, atau 
dia menjadi miskin, demikian pula ahli warisnya.” 
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Pendapat mayoritas ulama memperbolehkan pewakaf 
mengambil manfaat dari wakaftiya, selama dia mewakafkan secara 
umum, seperti akan diterangkan di bagian akhir pembahasan tentang 
wasiat dalam bab tersendiri. 

Di antara masalah cabang dari persoalan ini adalah; apabila 
seseorang mewakafkan sesuatu kepada orang-orang miskin 
(misalnya), setelah itu pewakaf atau salah satu keturunannya menjadi 
miskin, maka apakah mereka termasuk orang miskin yang berhak 
mengambil manfaat dari wakaf tersebut? Pendapat yang lebih benar 
adalah diperbolehkan dengan syarat tidak dikhususkan pada dirinya, 
agar setelah itu dia tidak mengklaim bahw a harta itu miliknya. 


13. Boleh Mewakafkan Sesuatu Sebelum Diserahkan kepada 

Orang Lain 
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Karena Ümar RA mewakafkan sesuatu dan berkata, “Tidak ada 
larangan bagi orang yang mengurusnya untuk memakan[nya].” Dia 
tidak mengkhususkan apakah pengurusm a Ümar sendiri atau orang 
lain. 

Nabi SAW bersabda kepada Abu Thaihah, “Aku berpendapat 
agar engkau memberikannya kepada kaum kerabat.” la berkata, “Aku 
akan melakukannya.” Laiu dia membagikannya di antara kerabatnya 
dan anak-anak pamannya. 
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Keterangan Hadits; 


(Bah holeh mewakafkan sesualu sehelum disenthkan kepada 
oning laiu). Yakni hukumnya sah. Ini pendapat mayoritas ulama. 
Sementara dari Imam Malik dikatakan bahwa wakaf tidak sempurna 
hingga diserahterimakan. Pendapat Malik ini dijadikan pedoman oleh 
Muhammad bin Al Hasan dan Imam Syafri dalam salah satu 
pendapatnya. 

Ath-Thahawi berhujjah mendukung pendapat yang 
memperbolehkan. yaitu bahwa wakaf mirip dengan memerdekakan 
budak, karena keduanya sama-sama menyerahkan hak milik untuk 
Allah. Untuk itu. disahkan hanya berdasarkan perkataan semata tanpa 
harus ada serah-terima, berbeda halnya dengan hibah yang merupakan 
penyerahan kepemilikan kepada orang lain. Oleh karena itu. tidak sah 
kecuali setelah diserahterimakan. 

Imam Bukhari berdalil untuk mendukung pendapatnya dengan 
kisah Ümar. Dia berkata, “Karena Ümar RA mewakafkan sesuatu dan 
berkata, ‘Tidak ada larangan bagi orang yang mengurusnya untuk 
memakan’. Dia tidak mengkhususkan apakah pengurusnya Ümar 
sendiri atau orang lain.” Namun, kolerasi antara dalil ini dengan 
masalah yang dimaksud kurang jelas. 

Pendapat tersebut tidak lepas dari kritik, bahwa dalil maksimal 
yang dapat disimpulkan dari kisah Ümar adalah bahwa setiap orang 
yang mengurus wakaf boleh memakan darinya, dan hai ini telah 
dijelaskan dalam bab sebelumnya; hai ini tidak berkonsekuensi bahwa 
setiap orang boleh menjadi pengurus wakaf, tetapi wakaf itu harus ada 
yang mengurusnya, ada kemungkinan yang mengurus adalah pewakaf 
sendiri atau orang lain. Sedangkan ddalam kisah Ümar tidak ada 
keterangan yang menentukan salah satu dari 2 kemungkinan itu. 

Menurutku, yang tampak bahwa maksud Imam Bukhari 
menjelaskan bahwa Ümar ketika mewakafkan dan membuat 
persyaratan, maka Nabi SAW tidak memerintahkannya untuk segera 
mengeluarkan wakaf itu dari kepemilikannya. Persetujuan Nabi SAW 
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ini menunjukkan bahwa wakaf tersebut telah sah meskipun belum 
diambil oleh si penerima weikaf. Adapun klaim yang dikemukakan 
oleh Ibnu At-Tin bahwa Ümar menyerahkan wakaf kepada Hafshah 
tidak dapat diterima, seperti akan dijelaskan pada bab “Wakaf, 
Bagaimana Ditulis”. 




Il JU {Nabi 


SA JV bersabda kepada Abu Thalhah, ‘‘Aku berpendapat agar engkau 
memberikannya kepada kaum kerabat. ”). Hadits ini baru saja 
disebutkan melalui sauad yang maushul. Adapun yang disebutkan di 
tempat ini adalah versi riwayat Ishaq bin Abi Thalhah. 


Ad-Dawudi berkata, “Dalil yang dikemukakan oleh Imam 
Bukhari untuk mengesahkan wakaf sebelum diserahterimakan 
—berupa kisah Ümar dan Abu Thalhah— merupakan sikap 
memahami sesuatu menurut kebalikannya dan memberi contoh 
dengan selain jenisnya, serta menolak malena lahiriah dari yang 
seharusnya, sebab dia telah meriwayatkan bahwa Ümar menyerahkan 
wakaf tersebut kepada anak perempuannya. Sedangkan Abu Thalhah 
menyerahkan sedekahnya kepada Ubay bin Ka’ab dan Hassan.” 


Pemyataan Ad-Dawudi ditanggapi oleh Ibnu At-Tin dengan 
mengatakan bahwa Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa 
Nabi SAW telah mengeluarkan sedekah dari kepemilikan Abu 
Thalhah hanya berdasarkan perkataannya, “la untuk Allah sebagai 
sedekah”. Atas dasar ini, maka Imam Malik berkata, “Sedekah terikat 
dengan perkataan.” Meskipun dia berpendapat sedekah tidak 
sempuma kecuali setelah diserahterimakan, tetapi tidak dapat 
dipungkiri bahwa sikap Imam Bukhari berhujjah dengan kisah Ümar 
tidak tepat, dan tanggapan Ad-Dawudi adalah benar. Mengenai cara 
penetapan dalil dari kisah Ümar terhadap masalah ini telah saya 
jelaskan di atas. 


Bila ulama terdahulu mengkritik Imam Bukhari atas sikapnya 
yang berhujjah dengan kisah Ümar, maka Ibnu Baththal justru 
mengkritik sikap Imam Bukhari yang berhujjah dengan kisah Abu 
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Thalhah. Dia mengatakan adanya kemungkinan sedekah itu telah 
keluar dari kekuasaan Abu Thalhah, dan ada pula kemungkinan masih 
dalam kekuasannya. Dengan demikian, kisah ini tidak dapat dijadikan 
hujjah untuk mengesahkan wakaf meski belum diserahkanterimakan. 

Ibnu Al Manayyar menjawab bahwa Abu Thalhah telah 
menyedekahkan tanahnya tanpa batasan apapun dan menyerahkan 
kepada Nabi SAW untuk menentukan orang yang berhak 
menerimanya. Ketika Nabi SAW bersabda kepada Abu Thalhah '"Aku 
berpendapat agar engkau memberikannya kepada kaum kerabaf\ 
berarti Nabi SAW menyerahkan kembali urusan pembagian kepada 
Abu Thalhah. Maka, seakan-akan Nabi SAW mengakui keberadaan 
sedekah itu dalam kekuasaan Abu Thalhah setelah sebelumnya beliau 
telah mengesahkannya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan disebutkan riwayat yang 
menegaskan bahwa Abu Thalhah yang menangani langsung 
pembagiannya. Riwayat ini melengkapi jawaban yang dikemukakan 
oleh Ibnu Ai manayyar. Abu Thalhah telah membagikan langsung 
kepada yang berhak secara rinci. Sebab, meski Nabi SAW 
menentukan pihak yang berhak menerima, tetapi beliau masih 
memberi gambaran secara global, yaitu kaum kerabat. Ketika Abu 
Thalhah tidak mungkin membagikan kepada semua kerabat, maka dia 
memberikannya kepada kerabat yang dia pilih sendiri. 


14. Apabila Seseorang Berkata “Tempat Tinggalku Sebagai 
Sedekah untuk Allah” Tanpa Menjelaskan untuk Orang-orang 
Miskin atau Selain Mereka, Maka itu Diperbolehkan, laiu Dia 
memberikan kepada Kaum Kerabat atau Siapa yang Dikehendaki 
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Uj^h LS^ jj^- ^ •(*-$-^ 

Nabi SAW bersabda kepada Abu Thalhah kelika dia berkata. 
“Hartaku yang paling aku cintai adalah Bairuha . dan sungguh ia 
adalah sedekah untuk Allah.” Nabi SAW memperbolehkan hai itu. 
Sebagian mereka berkata, “Tidak diperbolehkan hingga dijelaskan 
untuk siapa.” Tapi, pendapat pertama lebih shahih. 


Keteran 2 an Hadits: 

{Bab apabila seseorang berkata, “Tempat tinggalku sebagai 
sedekah untuk Allah, " tanpa menjelaskan untuk orang-orang miskin 
atau selain mereka, maka ith diperbolehkan, laiu diberikan kepada 
kaurn kerabat atau siapa yang dikehendaki). Yakni sedekah telah 
sempuma sebelum ditentukan siapa yang berhak menerimanja. 
kemudian setelah itu ditentukan menurut kehendak pemberi sedekah. 

6 yfA J\ .. .ikik ^ (Mabi SA W bersabda 

kepada Abu Thalhah... dan seterusnya). Riwayat ini juga merupakan 
versi Ishaq bin Abi Thalhah. Adapun kalimat “maka Nabi SAW 
memperbolehkan hai itu” berasal dari pemahaman Imam Bukhari 
sendid. Sedangkan kalimat “Sebagian mereka berkata, ‘Tidak 
diperbolehkan hingga dijelaskan untuk siapa’,” yakni hingga 
ditentukan. Penjelasannya akan disebutkan pada bab berikutnya. 


15. Apabila Seseorang Berkata, “Tanahku atau Kebunku Adalah 
Sedekah untuk Allah Atas Nama Ibuku” Maka itu Diperbolehkan 
Meskipun Tidak Dijelaskan untuk Siapa Sedekah itu 
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2756. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ya’la mengabarkan 
kepadaku bahwa dia mendengar Ikrimah berkata: Ibnu Abbas RA 
mengabrkan kepada kami, “Sesungguhnya Ibu Sa’ad bin IJbadah RA 
meninggal dunia saat Sa'ad tidak berada di sisinya. Sa’ad berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Sungguh ibuku meninggal dunia dan aku tidak 
berada di sisinya. Apakah bermanfaat baginya jika aku 
menyedekahkan sesuatu atas (nama)nya?’ Beliau bersabda, ‘ Ya ’. Dia 
berkata, ‘Sungguh aku menjadikanmu sebagai saksi bahwa kebunku, 
Al Mikhraf, adalah sedekah atas namanya’.” 


Keterangan Hadits; 

{Bab apabila seseorang berkata, "Tanahku atau kebunku 
adalah sedekah untukAllah atas nama ibuku” maka itu diperbolehkan 
meskipun tidak dijelaskan sedekah itu untuk siapa). Judul bab ini lebih 
khusus daripada bab sebelumnya, karena bab sebelaumnya 
berhubungan dengan sedekah yang belum ditetapkan untuk siapa 
sedekah itu, dan juga belum ditentukan penerimanya. Adapun pada 
bab ini menerangkan sedekah yang telah ditetapkan atas nama 
seseorang. Ibnu Baththal berkata, “Imam Malik berpendapat bahwa 
wakaf itu sah meskipun belum ditentukan penerimanya.” Perkataan ini 
disetujui oleh Abu Yusuf, Muhammad dan Imam Syafri dalam salah 
satu pendapatnya. 

Ibnu Al Qishar berkata, “Alasan bagi pendapat ini adalah; 
apabila seseorang mengatakan wakaf atau sedekah, maka yang dia 
maksudkan adalah kebaikan dan mendekatkan diri kepada Allah 
(qurbah). Orang yang paling utama mendapatkan kebaikan dalah 
kaum kerabat, terutama jika mereka miskin. Sama seperti seseorang 
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yang mewasiatkan sepertiga hartanya tanpa menentukan pihak yang 
berhak menerimanya. Wasiat ini sah dan diberikan kepada fakir 

miskin.” 


Pendapat Imam Syafi’i yang lain adalah bahwa wakaf tidak sah 
hingga ditetapkan pihzik yang akan menerimanya. Jika tidak 
ditetapkan, maka apa yang diwakafkan tetap berada dalam 
kepemilikan pewakaf. Sebagian ulama madzhab Syafi’i mengatakan, 
“Apabila seseorang mengatakan ‘Aku mewakalkan harta ini’,” laiu 
dia tidak menyebutkan batasan apapun, maka ini menjadi sesuatu yang 
diperselisihan. Sedangkan jika seseorang mengatakan ‘Aku 
mewakafkan harta ini untuk Allah’, maka harta itu langsung keluar 
dari kepemilikannya. Adapun daiilnya adalah kisah Abu Thalhah.” 

(Ya 'la telah mengabarkan kepadaku). Dia adalah Ibnu 

Muslim. Namanya disebutkan oleh Abdurrazzaq dalam riwayatnya 
dari Ibnu Juraij. Ya’la termasuk ulama Makkah, yang berasal dari 
Bashrah. Ath-Thurqi melakukan kesalahan ketika mengatakan bahwa 
Ya’la di sini adalah Ibnu Hakim. Tidak ada riwayat Ya’la bin Muslim 
dari Ikrimah dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Adapun para 
periwayat hadits ini terdiri dari ulama Makkah dan Bashrah. 

ÕiL-Jp j_J oJu- 0( {Sesungguhnya Sa ’ad bin Ubadah). Dia adalah 


Sa’ad bin Ubadah AI Anshari Al Khazraji, pemimpin bani Khazraj. 
Setelah beberapa bab akan disebutkan dari jalur ini, “Sesungguhnya 
Sa’ad bin Ubadah adalah saudara bani Sa’idah.” Adapun bani Sa’idah 
merupakan nama marga bani Khazraj yang terkenal. 


ytj iif {ibunya meninggal dunia saat dia [Sa ’ad] 


tidak berada di sisinyä). Namanya adalah Amrah binti Mas’ud. Ada 
pula yang mengatakeui Amrah binti Sa’ad bin Qais bin Amr 
Anshariyah Khazrajiyah. Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa Amrah 
masuk Islam dan berbaiat, laiu meninggal dunia tahun ke-5 H. Saat itu 
Nabi SAW sedang menghadapi perang Dumatul Jandal, dan anaknya 
Amrah (Sa'ad bin Ubadah) bersama beliau. Ketika mereka kembali. 
Nabi SAW datang dan menshalatinya di kubumya. Atas dasar ini 
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maka hadits di atas termasuk hadits mursal sahabat, sebab Ibnu Abbas 
saat kejadian berlangsung masih berada di Makkah bersama kedua 
orang tuanya. Tampaknya Ibnu Abbas mendengarnya langsung dari 
Sa’ad bin Ubadah, seperti akan aku jelaskan setelah tiga bab. 

Al Mikhraaf artinya tempat yang banyak menghasilkan buah- 
buahan. Dinamakan demikian karena banyaknya buah-buahan yang 
dipetik dari tempat itu. Demikian menurut Al Khaththabi. Sementara 
dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan Al Mikhraf, yaitu nama kebun 
yang disedekahkan tersebut. 


16, Seseorang Boleh Menyedekahkan atau Mewakafkan Sebagian 
Budaknya atau Hewan Miliknya 
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2757. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abdurrahman bin Abdullah 
bin Kaab bin Malik RA mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya termasuk taubatku untuk memberikan 
sebagaian hartaku sebagai sedekah untuk Allah dan Rasul-Nya SAW.” 
Beliau bersabda, ‘‘^Tahanlah untukmu sebagian dari hartamu, itu lebih 
baik bagimur Aku berkata, “Aku menahan bagianku yang ada di 
Khaibar.” 
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Keterangan Hadits; 

Bab ini dibuat untuk menjelaskan bolehnya mewakafkan harta 
yang bergerak. Ulama vang tidak sependapat dalam masalah ini 
adalah Abu Hanifah. Dari sini disimpulkan pula tentang bolehnya 
mewakafkan sesuatu yang belum dibagi. Ulama yang tidak sependapat 
adalah Muhammad bin Al Hasan, hanya saja dia mengkhususkan 
larangan pada sesuatu yang mungkin dibagi. Al Juri (salah seorang 
ulama madzhab Syafi'i) mendukung pendapat ini seraya berhujjah 
bahwa pembagian termasuk menjual, sementara menjual wakaf tidak 
diperbolehkan. Perkataan ini ditanggapi bahwa pembagian itu hanya 
memisahkan, sehingga boleh dilakukan terhadap harta wakaf. 

Pengambilan dalil dari hadits ini tentang bolehnya mewakafkan 
harta yang belum dibagi dan harta bergerak dapat disimpulkan dari 
kalimat ‘‘\sebagian budaknya afau hewan miliknyä', sebab termasuk di 
dalamnya seseorang mewakafkan sebagian budak atau hewan, atau 
mewakafkan salah satu dari dua budaknya dan salah satu dari dua 
hewan miliknyä. Semua itu diperbolehkan menurut mereka yang 
membolehkan mewakafkan harta yang bergerak, dan penentuannya 
diserahkan kepada pewakaf. 

.. j/O—J JU :cJö {Wahai Rasulullah, sesungguhnya 

termasuk taubatku Ini adalah penggalan hadits Ka’ab bin Malik 
tentang kisah ketidakikutannya dalam perang Tabuk. Hadits ini akan 
disebutkan dan dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 
Adapun ytmg menjadi dalil darinya terhadap judul bab adalah kalimat 
‘‘‘'Tahanlah untukmu sebagian dari hartamu”, sebab kalimat ini sangat 
jelas menunjukkan perintah Nabi untuk mengeluarkan sebagian 
hartanya dan menahan sebagian yang lain tanpa memberi perincian 
antara harta yang telah dibagi dan yang belum. Maka, orang yang 
melarang mewakafkan sesuatu yang belum dibagi (masih dimiliki 
bersama) harus mengemukakan dalil. 

Hadits ini juga dijadikan sebagai dalil tentang tidak disukainya 
menyedekahkan semua harta. Hai ini telah dikemukakan pada 
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pembahasan tentang zakat, laiu akan disebutkan sebagian darinya 
pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 


17. Orang yang Bersedekah kepada Wakilnya, laiu Wakilnya 
Mengembalikan (Sedekah Tersebut) kepadanya 
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2758. Isma’il berkata; Abdul Aziz bin Abdullah bin Abi 
Salamah mengabrkan kepadaku oleh dari Ishaq bin Abdullah bin Abi 
Thalhah: Aku tidak mengetahui kecuali dari Anas RA, dia berkata: 
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Ketika turun ayat '■‘‘Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kehajikan 
(yang sempurna), sebelum komu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintar (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 92) Abu Thalhah datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah! Allah berfirman di dalam 
kitab-Nya, ‘Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai’. Sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah Bairuha'. 
(dia berkata, “la adalah kebun yang Rasulullah SAW biasa 
memasukinya dan bemaung padanya, serta minum dari aimya.”) la 
untuk Allah dan untuk Rasul-Nya. Aku mengharapkan kebaikannya 
dan perbendaharaannya. Letakkanlah ia. wahai Rasulullah, sesuai 
dengan yang Allah tunjukkan kepadamu." Rasulullah SAW bersabda, 
‘"Bakh ...' Wahai Abu Thalhah! Itu adalah harta yang menguntungkan, 
kami telah menerimanya darimu dan kami mengembalikannya 
kepadamu. Berikanlah ia kepada kerabatmur Abu Thalhah 
menyedekahkannya kepada orang-orang yang memiliki hubungan 
rahim (keluarga) dengannya. Dia berkata, “Dan di antara mereka 
terdapat Ubay dan Hassan.” Dia berkata. “Hassan menjual bagiannya 
dari kebun itu kepada Muawiyah.” Dikatakan kepadanya, “Apakah 
engkau menjual sedekah Abu Thalhah?’’ Dia berkata, “Tidakkah aku 
dapat menjual 1 sha' kurma dengan 1 sha’ dirham?” Dia berkata, 
“Adapun kebun itu terletak di lingkungan istana bani Hudailah yang 
dibangun oleh Muawiyah.” 


Keterangan Hadits: 

Judul bab ini beserta haditsnya tidak ditemukan pada sejumlah 
naskah sumber Shahih Bukhari, dan tidak dijelaskan oleh Ibnu 
Baththal. Bahkan, hanya tercemtum dalam naskah riwayat Al 
Kasymihani. Kemudian judul bab serupa dan sebagian haditsnya 
tercantum pula dalam naskah riwayat Al Hamawi. 


' Bakh adalah ungkapan yang biasa diucapkan orang Arab uniuk menunjukkan pengingkaran. 
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Imam Bukhari mendapat kritikan atas sikapnya yang 
mengemukakan judul bab ini dari kisab Abu Thalhah. Akan tetapi 
dijawab bahwa ketika Abu Thalhah bersedekah dan menyerahkan 
kepada Nabi SAW untuk menentukan penerimanya, beliau bersabda 
kepadanya, “'Letakkanlah (berikanlah) ia kepada kaum kerabat'\ Ini 
sangat mirip dengan judul bab, dan konsekuensinya adalah bahwa 
perbuatan ini sah. 


{Ismail berkata: 


Abdul Aziz bin Abdullah bin Abi Salamah telah mengabarkan 
kapadaku). Yakni Al Majisyun. Demikian yang tercantum pada 
riwayat Abu Dzar. Sementara di dalam kitab Al Athraf karya Abu 
Mas’ud dan Al Athraf karya Khalaf, Ismail yang dimaksud adalah 
Ibnu Ja’far. Ini pula yang ditegaskan oleh Abu Nu’aim di dalam kitab 
Al Mustakhraj. Dia berkata, “Aku melihatnya pada naskah Abu Amr 
Al Jizi disebutkan, ‘Ismail bin Ja’far berkata’.” Akan tetapi, baik Abu 
Nu’aim maupun Al Ismaili tidak menyebutkannya melalui sanad yang 
maushul. Kemudian Ath-Thurqi memberi tambahan pada kitab Al 
Athraf bahwa Imam Bukhari meriwayatkannya dari Al Hassan bin 
Syaukar, dari Ismail bin Ja’far. Akan tetapi dia menyendiri dengan 
pemyataan itu, karena Al Hassan bin Syaukar tidak disebutkan oleh 
seorang ulama pun di antara guru Imam Bukhari, dan dia adalah 
periwayat yang tsiqah (terpercaya). 


Al Mizzi menegaskan bahwa Ismail yang dimaksud adalah Ibnu 
Abi Uwais. Tapi, dia tidak menyebutkan dalil atas pemyataan ini, 
kecuali bahwa di dalam naskah manuskrip Ad-Dimyati tercantum 
“Ismail telah menceritakan kepada kami”. Bila nukilan ini akurat, 
maka jelaslah bahwa yang dimaksud adalah Ismail bin Abi Uwais. 
Jika tidak, maka yang menjadi pedoman adalah perkataan Khalaf dan 
mereka yang sepaham dengannya. Meskipun Abdul Aziz bin Abu 
Salamah satu tingkatan dengan Ismail bin Ja’far, tetapi tidak ada 
halangan bagi Ismail untuk menukil riwayat darinya. Sebagian dari 
persoalan ini telah diisyaratkan pada bab “Apabila Seseorang 
Mewakafkan atau Mewasiatkan untuk Kerabatnya”. 
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Ahdullah hin Ahi Thalhah, ""Aku tidak metigelahui kecuali dari 

Ana.v.”). Dernikian yang tercantum daiam riwayat Imam Bukhari. 

Sementara Ibnu Abdil Barr menyebutkan daiam kitab At-Tumhid, 

“Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin Abu Salamah Al 

Majisyun dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah. dari Anas bin 

Malik. Dia menyebutkannya tanpa ada unsur keraguan. Tampaknya 

orang yang mengatakan ‘Aku tidak mengetahuinya kecuali dari Anas’ 

adalah Imam Bukhari sendiri.” 


Äkii? jji frlšr (0 ^ ' jäJlj 'jlUJ jJ) :cJ jj W (Ketika turun 

ayat ""Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kehajikan [yang 
sempurnaj, seheluin kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai”. Abu Thalhah datang). Ibnu Abdil Barr memberi tambahan, 
J A1A\ JIp j 41 * 411' “üll JJ-.JJ {Dan Rasulullah SA W berada di 

atas mimbar). Dia berkata. ^ 

L_^ J\ii ÜiJ\^ Üjj^ ; Jl3 tÄkÜp 

{Tempot tinggal Abu Ja’far dan tempot tinggalyang berikutnya 


hingga istana Boni Hudailah adalah kebun-kebun milik Abu 
Thalhah. ” Dia berkata pula, 'Adapun istana bani Hudailah adalah 
kebun milik Abu Thalhah yang bernama Bairuha ”). 


Yang dia maksud dengan tempat tinggal Abu Ja’far adalah apa 
yang menjadi miliknya, kemudian dikenal dengan sebutan seperti itu. 
Abu Ja’far yang dimaksud adalah Al Manshur, Khalifah bani 
Abbasiyah yang terkenal. Adapun istana Bani Hudailah dinamakan 
dernikian karena berdekatan dengan tempat Bani Hudailah, dan karena 
yang membangun istana tersebut adalah Muawiyah bin Abi Sufyan. 
Bani Hudailah adalah nama marga kaum Anshar, yaitu anak-anak dari 
Muawiyah bin Amr bin Malik bin An-Najjar, mereka berada di tempat 
itu sehingga temapt itu dikenal dengan nama mereka. 
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Ketika Muawiyah membeli apa yang menjadi bagian Hassan, 
dia membangun istana tersebut sebagai benteng untuk melindungi 
penduduk Madinah dari kemungkinan terjadinya pemberontakan. 

Abu Ghassan Al Madani berkata, “Istana tersebut memiliki dua 
pintu, salah satunya adalah jalan yang melewati bani Hudailah dan 
yang lain berada di arah timur. Adapun yang mengerjakan 
pembangunan istana itu adalah Ath-Thufail bin Ubay bin Ka’ab.” 

Al Karmani mengemukakan pendapat yang cukup ganjü, dia 
mengatakan bahwa Muawiyah yang disebut-sebut membangun istana 
itu adalah Muawiyah bin Amr bin Malik bin An-Najjar, salah seorang 
kakek Abu Thalhah. Akan tetapi, berita yang saya sebutkan dari 
penulis Akhhar Al Madinah menolak pernyataan ini. Sementara dia 
lebih mengetahui masalah ini daripada yang lain. 

*—{Hassan menjual bagiannya dari 

kebun itu kepada Muawiyah). Hai ini menunjukkan bahwa Abu 
Thalhah menyerahkan kepemilikan kebun itu kepada mereka, dan 
bukan hanya mewakafkan kepada mereka. Sebab bila hanya 
diwakafkan, niscaya Hassan tidak boleh menjualnya. Ini sekaligus 
menjadi bantahan bagi mereka yang menjadikan kisah Abu Thalhah 
sebagai dalil dalam masalah wakaf, kecuali dalam masalah yang tidak 
ada perbedaan antara sedekah dan wakaf. 

Ada kemungkinan Abu Thalhah mempersyaratkan atas mereka 
ketika mewakafkannya, yaitu siapa yang ingin menjual bagiannya, 
maka diperbolehkan. Syarat seperti ini telah diperbolehkan oleh 
sebagian ulama, seperti Ali dan yang lainnya. 

Dalam kitab Akhbar Al Madinah karya Muhammad bin Al 
Hasan Al Makhzumi disebutkan dari Abu Bakar bin Hazm bahwa 
harga bagian Hassan dari kebun itu adalah 100.000 dirham, dia 
mengambilnya dari Muawiyah bin Abi Sufyan. 
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18. Firman Allah, “i?a« Apahila Waktu Pembagian itu Hadir 
Kerabatf Anak Yatim dan Orang Miskilt, maha Berilah Mereka dari 
Harta ka (Sekedartiya)" (Qs. An-Nisaa' |4|: 8) 
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2759. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. “Sesungguhnya 
manusia mengatakan bahwa ayat ini telah dihapus (mansukh). Tidak, 
demi Allah, ia tidak dihapus! Akan tetapi. ia termasuk perkara yang 
diremehkan manusia. Keduanya adalah wali: wali yang mendapat 
warisan, dan itulah yang memberi bagian; dan wali yang tidak 
mendapat warisan, itulah yang mengucapkan perkataan baik. la 
mengatakan ‘Aku tidak memiliki sesuatu untuk aku berikan 
kepadamu’.” 


Keterangan: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas, dia berkata, 
'^Sesungguhnya manusia mengatakan bahwa ayat ini telah dihapus 
(mansukh). Yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir. 
Di antara mereka yang dimaksud oleh Ibnu Abbas dengan 
perkataannya “sesungguhnya manusia” adalah Aisyah RA. Akan 
disebutkan pula berbagai perkataan apakah ayat itu mühkam (berlaku) 
atau mansukh (dihapus). 
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19. Disukai Bcrscdckah Atas Nama Orang yang Meninggal Dunia 
Secara Tiba-tiba dan Menunaikan Nadzarnya 
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2760. Dari Aisyah RA, "Seorang laki-laki berkata kepada Nabi 
SAW, ‘Sesungguhnya ibuku meninggal dunia secara tiba-tiba, dan aku 
kira apabila (dia sempat) berbicara, niscaya dia akan bersedekah. 
Apakah aku dapat bersedekah atas namanya?’ Beliau bersabda, Tu, 
bersedekahlah atas namanya 
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2761. Dari Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya Sa’ad bin Ubadah 
RA minta fatwa kepada Rasulullah SAW, dia berkata ‘Sesungguhnya 
ibuku meninggal dan dia masih memiliki nadzar’. Nabi SAW 
bersabda, ‘Tunaikanlah nadzar Uu atas namanya ’.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah, '''Seorang laki-laki 
berkata kepada Nabi SAfV. 'Sesungguhnya ibuku mati secara tiba- 
tiba Serta hadits Ibnu Abbas, “5a ’ad bin Ubadah berkata, 
‘Sesungguhnya ibuku meninggal dunia dan ia masih memiliki 
nadzar 
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Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa läki¬ 
läki yang tidak disebutkan dalam hadits Aisyah adalah Sa’ad bin 
Ubadah. Hadits Ibnu Abbas sendiri telah disebutkan pada kisab Sa’ad 
bin Ubadah dengan redaksi yang lain. Tidak ada pertentangan antara 
kalimat ^‘'Sesungguhnya ihuku meninggal dunia dan ia masih memiliki 
nadzaf' dengan kalimat “Sesungguhnya ibuku meninggal dunia dan 
aku tidak herada di sisinya, apakah bermanfaat baginya jika aku 
menyedekahkan sesuatu atas namanya”, karena ada kemungkinan 
Sa’ad bertanya kepada Nabi SAW tentang nadžar dan sedekah atas 
nama ibunya. 


An-Nasa'i menjelaskan dari jalur lain tentang sedekah tereebut. 
Dia menukil dari Sa’id bin Al Musayyab. dari Sa’ad bin Ubadah, dia 
berkata, ^L-i :c —Ü : JtS jjuüÜJ tcJU 0} \i :Lij 

' - : Jt—i 9J—Jaii *a\ \ (Aku berkata, 'Wahai Rasulullah! 


Sesungguhnya ibuku meninggal dunia, apakah aku bersedekah atas 
namanya?’ Beliau bersabda, 'Ya’. Aku berkata, ‘Apakah sedekah 
yang lebih utama? ’ Beliau bersabda, ‘Memberi air minum 


Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab Ghara'ib Malik dari 
Hammad bin Khalid, sama seperti sanad hadits kedua di bab ini, akan 
tetapi dengan lafazh, 03j cituaj OJ Oj 

J—1*' •.J'— i IcdtCt (Sesungguhnya Sa’ad 


berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah ibuku mengambil manfaat jika 
aku bersedekah atas namanya, sementara ia telah meninggal dunia? ’ 
Beliau bersabda, ‘Ya \ Dia berkata. ‘Apakah yang engkau 
perintahkan kepadaku? ’ Beliau bersabda. ‘Berilah minum Namun, 
yang akurat dari Malik adalah apa yang tercantum di bab ini. Adapun 
penjelasan tentang nama ibunda Sa’ad telah disebutkan. 


c-üÄ ^ übt3»j (aku kira apabila [ia sempatj berbicara. 


niscaya ia akan bersedekah). Pada pembahasan tentang jenazah 
disebutkan dari jalur lain dengan lafazh. (Aku duga). Hai ini 

memberi asumsi bahwa riwayat Ibnu Al Qasim dari Malik yang 
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dinukil oleh An-Nasa'i dengan kalimat. 


j—I \ — {dan 


.sesimgguhnya setmüainya ia fsempat) herhicara) mengalami 
perubahan teks riwayat. Secara lahiriah, ibunda Sa’ad tidak berbicara, 
maka dia tidak bersedekah. Akan tetapi di dalam kitab Al Mmvaththa 
dari Sa’id bin Amr bin Syurahbil bin Sa’id bin Sa’ad bin Ubadah. dari 


bapaknya, dari kakeknya disebutkan, •*»' 

_ \ ^ Jj Stä^l <ui o<tjj^ J^. 

I oi J3 cJ^ i-du- Ju juii ?j^ji (Sa’ad bin Ubadah kehiar 


bersama Nabi SAIV pada sebagian peperangan, sementara ibimya 
menghadapi kematian di Madinah. Maka dikatakan kepadanya, 
Benvasiadah! ’ la berkata, Apa yang kau wasiatkan? Harta (yang 
ada) adalah harta Sa'ad’. Laiu, dia meninggal dimia sebelum Sa’ad 
datang ke Madinah). 


Jika memungkinkan untuk menakwilkan riwayat pada bab ini 
bahwa yang maksud dengan ""dia tidak berbicara'' yakni tentang 
sedekah '"'dan sekiranya dia berbicara, niscaya dia akan bersedekah", 
laiu bagaimana aku melaksanakannya? Atau, dipahami bahwa Sa’ad 
tidak mengetahui apa yang terjadi pada ibunya menjelang 
kematiannya, sebab yang menukil pembicaraan ini dalam kitab Al 
Mmvaththa' adalah Sa'id bin Sa’ad bin Ubadah atau anak dari 
Syurahbil melalui jalur mursal. Terlepas siapa di antara keduanya 
yang menukil riwayat, sesungguhnya periwayat yang mengatakan 
ibunda Sa’ad tidak berbicara, bukanlah periwayat yang mengatakan 
dia berbicara. Oleh karena itu, mungkin keduanya dipadukan dengan 
cara seperti itu. 


^ (Apakah aku bersedekah atas namanyal). Dalam 

pada pembahasan tentang jenazah disebutkan, cJj—^ 0] J^ä 

: J^ {Apakah dia mendapatkan pahala jika aku bersedekah 

atas namanya?” Beliau bersabda, "Yar.). Sementara dalam riwayat 


selain mereka disebutkan, ^j( t (Aku 
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hersedekah atas namanya, atau memhelanjakannya untuk 
kemaslahatannyä). 

õi\—i lüli oi (Sesungguhnya Sa ’ad bin Ubadah). Demikian 


yang diriwayatkan oleh Malik dan diikuti oleh Al-Laits serta Bakar 
bin Wa'il dan selain keduanya dari Az-Zuhri. Sulaiman bin Katsir 
berkata: Diriwayatkan dari Az-Zuhri dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, 
dari Sa’ad bin Ubadah, “Dia meminta fatwa”, yakni dia 
memasukkannya sebagai riwayat yang dinukil oleh Sa’ad. Semua 
versi ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Kemudian dia meriwayatkan 
pula dari Al Auza’i dan dari Sufyan bin Uyainah, keduanya dari Az- 
Zuhri melalui dua jalur di atas. Saya telah menjelaskan bahwa Ibnu 
Abbas tidak hadir saat kejadian berlangsung. Maka, menjadi 
kemestian untuk mengukuhkan riwayat mereka yang menambahkan 
“Dari Sa’ad bin Ubadah”, dan Ibnu Abbas menerima hadits ini 
darinya. Tapi ada pula kemungkinan Ibnu Abbas menerimanya dari 
sahabat lain. Sedangkan riwayat mereka yang menyebutkan “Dari 
Sa’ad bin Ubadah” tidak bermakna periwayatan, akan tetapi 
maksudnya adalah “Dari kisah tentang Sa’ad bin Ubadah”. Dengan 
demikian, kedua riwayat itu dapat dipadukan. 


I—^ <ui3i : Jüi .jJü {dan dia masih memiliki nadzar. Nabi 

SAfV bersabda, '‘''Tunaikanlah nadzar itu atas namanya”). Dalam 

• ^ 

riwayat Qutaibah dari Malik disebutkan, {kamu tidak dapat 


menunaikannya). Sedangkan dalam riwayat Sulaiman bin Katsir 
disebutkan, CiJL—if : JL-J jspi {Apakah 


mencukupi atasnya bila aku memerdekakan budak atas namanya?” 
Beliau bersabda, "Merdekakanlah budak atas nama ibumu”.). 
Riwayat ini memberi informasi tentang nadzar yang dimaksud. Yaitu 
ibunda Sa’ad bemadzar akan memerdekakan budak, namun dia 
meninggal sebelum sempat menunaikan nadzamya. Ada pula 
kemungkinan ibunda Sa’ad bemadzar secara mutlak tanpa ketentuan 
apapun. Dengan demikian, hadits ini menjadi hujjah bagi mereka yang 
mengatakan apabila seseorang bemadzar secara mutlak, maka harus 
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membayar sebagaimana kafarat sumpah. Sementara memerdekakan 
budak merupakan kafarat sumpah yang paling tinggi. 

Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa 
nadzar ibunda Sa’ad adalah puasa. Mereka berdalil dengan hadits Ibnu 

* « y 

Abbas yang telah disebutkan pada pembahasan tenteing puasa, iJ' 
L^j C-iU (Ji Ät : J'* (Seorang laki-laki berkata. 

'Wahai Rasulullah! Ibuku meninggal dunia dan ia memiUki 
tanggungan puasa' Kemudian Ibnu Abdil Barr menolak pandangan 
ini dengan mengatakan bahwa pada sebagian riwayat dari Ibnu Abbas 
disebutkan, :cJLää St j*\ (Seorang wanita datang dan 

berkata, ‘Sesungguhnya saudara perempuanku meninggal dunia 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa yang benar bahwa riwayat 
Ibnu Abbas pada pembahasan tentang puasa adalah kisah yang 
berbeda, sebagaimana yang saya jelaskan pada pembahasan tentang 
puasa. 


Pelaiaran vang Papat Diambil 

1. Boleh bersedekah atas nama mayit. 

2. Sedekah tersebut bermanfaat bagi mayit, karena pahalanya aikan 
sampai kepadanya, terutama apabila berasal dari anaknya. 

3. Sedekah atas nama mayit dikhususkan dari cakupan umum 

firman-Nya, ^ 'Ü! ^ Otj (Tak ada bagi manusia 

kecuali apayang ia usahakan). 

4. Termasuk dalam sedekah, adalah membebaskan budak menurut 
mayoritas ulama, berbeda dengan pendapat masyhur dari 
kalangan ulama madzhab Maliki. Kemudian para ulama berbeda 
pendapat mengenai amalan baik selain sedekah; apakah 
pahalanya akan sampai kepada mayit seperti haji dan puasa? 
Masalah ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang puasa. 
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5. Bolehnya tidak berwasiat, karena Nabi SAW tidak mencela 
ibunda Sa’ad atas perbuatannya yang meninggalkan wasiat. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir. Laiu pendapatnya 
ditanggapi bahwa pengingkaran terhadap ibunda Sa’ad telah 
terlambat, karena dia telah meninggal dunia dan tidak ada lagi 
taklif baginya. Kemudian tanggapan ini dijawab bahwa faidah 
pengingkaran itu —sekiranya perbuatan itu munkar— adalah 
untuk diambil pelajaran oleh orang yang masih hidup. Ketika 
Nabi SAW menyetujuinya, maka ini menunjukkan 
diperbolehkan hai itu. 

6. Sikap para sahabat yang senantiasa bermusyawarah dengan Nabi 
SAW dalam masalah-masalah agama. 

7. Mengamalkan apa yang menjadi dugaan yang kuat. 

8. Berjihad di saat ibu masih hidup, namun kisah ini dipahami 
bahwa Sa’ad telah meminta izin kepada ibunya. 

9. Menanyakan tentang tanggung jawab dan bersegera 
mengerjakan kebaikan, serta berbakti kepada ibu-bapak. 

10. Menampakkan sedekah terkadang lebih baik daripada 

menyembunyikannya, tapi yang demikian itu apabila niatnya 
benar-benar ikhlas dan benar. 

11. Hakim boleh menjadi saksi jika bukan dalam majelis 

persidangan. 

Abu Muhammad bin Abi Jamrah telah menyebutkan faidah lain 

dari hadits di atas, tetapi pada sebagiannya perlu ditinjau lebih lanjut. 

Pada bab berikutnya hadits tersebut dijelaskan lebih ringkas. 
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20. Mempersaksikan Wakaf Harta dan Scdekah 
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2762. Dari Ya’la bahwa ia mendengar Ikrimah (mantan budak 
Ibnu Abbas) berkata, “Ibnu Abbas mengabarkan kepada kami bahwa 
Sa’ad bin Ubadah RA —saudara Bani Sa’idah— ditinggal mati oleh 
ibunya saat dia tidak berada di sisinya. Maka dia mendatangi Nabi 
SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibuku 
meninggal dunia dan aku tidak berada di sisinya, apakah sesuatu dapat 
berguna (bermanfaat) baginya jika aku menyedekahkarmya atas 
namanya?’ Beliau bersabda, Ta’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku 
menjasikanmu sebagai saksi bahwa kebunku, Al Mikhraf adalah 
sedekah atas namanya’.” 


Keterangan Hadits: 

Dalm bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas yang telah 
disebutkan pada bab sebelumnya, sebab di dalamnya terdapat kalimat 
'‘^sesungguhnya aku mempersaksikanmu bahwa kebunku, Al Mikhraf, 
adalah sedekah”. Kemudian Imam Bukhari memasukkan masalah 
wakaf dalam sedekah. Akan tetapi berdalil dengan kisah Sa’ad untuk 
menetapkan masalah itu, perlu ditinjau lebih lanjut, sebab kalimat 
^^Aku menjadikanmu sebagai saksP' mengandung kemungkinan 
sebagai saksi yang dijadikan pedoman hukum, dan ada kemungkinan 
juga maknanya adalah pemberitahuan. 
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Al Muhallab berhujjah tentang keharusan saksi pada wakaf 
dengan firman-Nya, “Dan persaksikanlah jika kamu herjual-heli. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 282) Dia berkata, “Apabila diperintah untuk 
mempersaksikan jual-beli, padahal ia adalah tukar-menukar, maka 
mensyariatkan hai ini pada wakaf yang tidak ada imbalannya tentu 
lebih patut.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Seakan-akan Imam Bukhari hendak 
menolak anggapan mereka bahwa wakaf termasuk amal kebaikan, 
maka dianjurkan untuk dirahasiakan. Kemudian dia menjelaskan 
bahwa wakaf disyariatkan untuk ditampakkan, karena sangat rawan 
menjadi ajang perselisihan, khususnya dari pihak ahli waris.” 


21. Firman Allah, “Dan berikanlah kepada Anak-Anakyatim 
(yang sudah baligh) harta mereka, jangan kamu menukar 
yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta 
mereka bersama harta kamu. Sesungguhnya tindakan- 
tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa besar. Dan 
Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 2-3) 
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2763. Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Urwah bin Az-Zubair 
menceritakan bahwa dia bertanya kepada Aisyah RA (tentang ayat) 
'Dan jika kamu takut tidak akan dapat herlaku adil terhadap (hak- 
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanila-wanita (lain) yang kamu senangi’."' Dia (Aisyah) 
berkata, ‘ia adalah wanita yatim yang berada daiam pengasuhan 
walinya. Laiu walinya menginginkan kecantikan dan hartanya, dia 
ingin menikahinya dengan yang lebih rendah (dari mahar) yang biasa 
diberikan kepada istri-istrinya (yang lain). Maka, dilarang menikahi 
mereka (wanita-wanita yatim itu) kecuali berbuat adil kepada mereka 
daiam menyempumakem mahar, dan diperintah untuk menikahi selain 
mereka di antara wanita (lain).” Aisyah berkata, “Kemudian orang- 
orang meminta fatwa kepada Rasulullah SAW, maka Allah 
menurunkan firman-Nya 'Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang 
para wanita. Katakanlah, Allah memberi fatwa kepada kamu tentang 
mereka’." (Qs. An-Nisaa' [4]: 127) Dia berkata, “Allah menjelaskan 
pada ayat ini bahwa wanita yatim apabila memiliki kecantikan dan 
harta, mereka pun berkeinginan menikahinya dan tidak 
menempatkannya pada posisinya dengan menyempumakan mahamya. 
Tapi bila ia tidak disukai karena sedikitnya harta dan kecantikan, 
mereka pun meninggalkannya dan mencari wanita-wanita yang lain.” 
Dia berkata, “Sebagmmana mereka meninggalkannya ketika tidak 
menyukainya, maka tidak ada pula hak bagi mereka rmtuk 
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rnenikahinya jika mcnyukainya, kecuali berbuat adil kepadanya 
dengan menyempurnakan mahar dan memberikan haknya.” 


Keterangan: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah tentang penafsirannya 
terhadap firman Allah, "Dan jika kamu takul tidak akan dapat berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim. ” Juga tentang penafsiran 
firman-Nya, "Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para 
wanita. Katakanlah, Allah memberi fatMa kepada kamu tentang 
mereka. ’’ Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir. 
Sementara itu, Al Mizzi tidak mencantumkan hadits ini pada 
pembahasan tentang wasiat. 


22. Firman Allah, 'Üj Oli i jäL' bi ijki} 

Urf oisT ijj^ o! iji^j Sl J ^‘ij I jiiiii 
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j! ii» ji iXp 


‘Z)a/i i///7a/i anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkaniah kepada mereka 
harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih 
dari hatas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barangsiapa (di 
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka 
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila 
kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu 
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan 
cukuplah allah sebagai pengawas (atas persaksian itu). Bagi laki- 


496 — FATHUL BAARI 


laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan 
kerabatnya, dan bagi wanita itu ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bahagian yang telah ditetapkan’ (Qs. An-Nisaa' [41: 6-7). 
Kata ‘hasiiban ’ artinya mencukupi. 


Keterangan Hadits: 

I yi3i\3 Ci\i «s:! J 

(Jirman Allah '^Dan ujilah anakyatim itu sampai mereka 


ciikup immr untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka 
telah cerdas [pandal memelihara harta], maka serahkanlah kepada 
mereka harta-harta mereka']. Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah 
disebutkan sampai firman-Nya, \ — (bagian yang telah 

ditetapkan). Sementara dalam riwayat Abu Dzar setelah lafazh la— 
{telah cerdas) dikatakan “Hingga firman-Nya, ji aI* JS u* 

(baik sedikit ataupun banyak menurut bagian yang telah 


ditetapkan)." 

L-JlT {hasiiban artinya mencukupi). Demikian yang 

disebutkan dalam kebanyakan riwayat. Sementara kata “yakni” tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Ibnu At-Tin berkata, “Selain dia 
menafsirkan lafazh 'hasiiban' dengan arti mengetahui, ada pula yang 
menafsirkan dengan makna memperhitungkan, dan sebagian 
mengatakan bahwa maknanya adalah menentukan.” Sementara dalam 
tafsir Ath-Thabari dari As-Suddi dikatakan, "Wakafa billahi hasiiban, 
berarti cukuplah Allah sebagai saksi.” 
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Apa yang Harus Dikerjakan oleh Pemegang Wasiat pada 
Harta Anak Yatim dan yang la Makan darinya Sesuai 
Pekerjaannya 


(Jj^j ~ ^ 11/ ft . ^ l P dAii J;P 

■/y jul oiT} cjli Jii; üiTj- ij 4^ iil J::^ i«i 

'f f .f 0 ^ t i'' 

c4j ü* J jLö iõil (J y-^j 4 

Nj S^Ji ^'-ri caL/sL) (3-U>äJ LS^ L5^' 

i, I ' U- ^^ ^ ^ i f '.o> o * ■■ > 

aMi cfJjJ «CiJ-vOS f,A j (_3_LvaIž .0 y>^ (J-'^! 

^ll>- |j4*^' cH'J (_5*J 

.<; y aJü^I^ 'yy- j' ^^ 4“ 


2764. Dari Ibnu Ümar RA, “Sesungguhnya Ümar bersedekah 
dengan harta miliknya pada masa Rasulullah SAW —dan harta itu 
dinamakan samgh, yaitu berupa kebun kurma— Ümar berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku mendapatkan harta dan itu 
sangat berharga bagiku, maka aku ingin menyedekahkannya’. Nabi 
SAW bersabda, ‘Sedekahkanlah pokoknya, dan tidak dijual, tidak 
dihibahkan serta tidak diwariskan, melainkan buahnya yang 
disedekahkan' . Ümar pun menyedekahkannya atas dasar itu. 
Sedekahnya itu (digunakan untuk) di jalan Allah, memerdekakan 
budak, orang-orang miskin, tarnu, orang yang dalam perjalanan dan 
kaum kerabat. Tidak ada larangan bagi yang mengurusnya untuk 
makan darinya menurut yang patut, atau memberi makan saudaranya 
tanpa menjadikan sebagai miliknya.” 
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IjvflS ö\^ ccAää£.«JIä t)\S* jj^j) ÄAlli- 

bi Aib y (^°i jij ^ °ojyf :°cJii .(c3j>ju jrüi 

.1 _ i <ÜL» (l)b^ 


2765. Dari Aisyah RA, '^‘‘Barangsiapa (di antara pemelihara Uu) 
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak 
yatim Uu); dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta Uu 
menurut yang patut." Aisyah berkata, “(Ayat ini) diturunkan 
berkenaan dengan wali anak yatim. Dia boleh memakan harta anak 
yatim itu apabila membutuhkannya, sesuai kadar hartanya menurut 
yang patut.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apa yang harus dikerjakan oleh pemegang wasiat pada 
harta anak yatim dan apa yang ia makan darinya sesuai dengan 
pekerjaannya). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan periwayat. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah pemegang wasiat 
yang memakan harta anak yatim yang berada dalam kepengurusannya: 

Pertama, pemegang wasiat boleh mengambil harta anak yatim 
sesuai dengan pekerjaannya. Pendapat ini dikemukakan oleh Aisyah, 
sebagaimana hadits kedua pada bab di atas, juga menjadi pendapat 
Ikrimah, Al Hasan dan selain mereka. 

Kedua, tidak boleh memakan harta anak yatim kecuali sangat 
membutuhkan. Kemudian mereka berbeda pendapat; Ubaidah bin 
Amr, Sa’id bin Jubair dan Mujahid berkata, “Apabila dia 
memakaimya dan setelah itu mendapat kelapangan, maka harus 
menggantinya.” Sebagian lagi mengatakan tidak wajib mengganti. 

Ketiga, apabila harta itu berupa emas atau perak, maka 
pemegang wasiat tidak boleh mengambilnya kecuali sebagai 
pinjaman. Tapi bila bukan berbentuk perak atau emas, maka boleh 
memakannya sekadar untuk memenuhi kebutuhannya. Ini merupakan 
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pcndapat paling shuhih vang dinukil dari Ibnu Abbas, scrta mcnjadi 
pendapal Asy-Sya‘bi, Abu Aliyah dan selain keduanya. 

Semua pcndapat di alas telah disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam 
kilab Tafsir-n\d.. semeniara dia sendiri cenderung mengalakan wajib 
mengganli secara mullak. laiu dia mengemukakan dalil-dalil yang 
mendukungnya. 

Madzhab Syaffi mengambil yang paling minim di anlara 2 
perkara; upah dan nafkahnya, dan lidak wajib mengganli menurul 
pandangan yang paling kual dalam madzhabnya. 

Ibnu Al-Tin menukil dari Rabi'ah bahwa yang dimaksud dengan 
miskin dan berkecukupan (kaya) pada a%al ini adalah anak yatim. 
Maka, maknanya adalah: apabila anak yalim ilu berkecukupan, 
janganlah berlebihan dalam memberi nallcah kepadan\a. Tapi bila 
anak yalim ilu miskin. hendaklah pemegang wasial memberi nafkah 
dari harlanya menurul yang palul. A\al ini menurutnya. lidak 
berkailan dengan hukum memakan harla anak yalim. Namun, 
penafsiran yang masyhur adalah seperli yang lelah disebulkan di alas. 

Selelah ilu, Imam Bukhari menyebulkan dua hadils: 

Pertama, hadils Ibnu Ümar lenlang kisah sedekah Ümar bin 
Khalhlhab RA. 

4_J Ji—ij ijj—^ {menyedekahkon harta miliknya). Ini adalah 

penggunaan kala yang bersifal umum, namun maksudnya adalah 
khusus, sebab yang dimaksud dengan harta di sini adalah tanah 
miliknya yang telah ditanami. 

2 —<1—1 JUi (harta itu dinamakan Samgh). Abu Ubaid Al Bakri 

berkata, “la adalah tanah yang berada di pinggiran kota Madinah milik 
Ümar.” Saya (Ibnu Hajar) akan menyebulkan pada bab “Wakaf 
Bagaimana yang Ditulis” lenlang bagaimana harta itu hingga menjadi 
milik Ümar disertai perbedaan pendapal dalam hai tersebut. 
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4L> JTIj jt <üj ^ ^ * 5 l) {Tidak mengapa hagi yang 

mengurusnya untuk memakan darinya memirut yang patiit). Al 
Muhallab berkata, “Imam Bukhari menyamakan antara pemegang 
wasiat dengan pengurus wakaf. Adapun letak kesamaannya adalah, 
pengurus wakaf bertanggung jawab terhadap orang-orang miskin dan 
selain mereka, sama seperti pengurus anak yatim. Akan tetapi 
pendapat ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar, dia mengatakan 
bahwa pewakaf adalah pemilik manfaat dari sesuatu yang dia 
wakafkan. Jika dia mempersyaratkan sesuatu kepada pengurus wakaf, 
maka itu diperbolehkan baginya. Sementara pemegang wasiat tidak 
demikian, sebab anak orang yeng berwasiat memiliki harta 
sesudahnya berdasarkan pembagian yang ditetapkan Allah, maka 
kedudukannya tidak sama dengan pengurus wakaf.” 

Konsekuensi pemyataan Ibnu Al Manayyar bahwa apabila 
pembuat wasiat menetapkan kepada pemegang wasiat untuk memakan 
harta para penerima wasiat, niscaya itu tidak diperbolehkan. Padahal, 
sebenamya tidak demikian, bahkan perbuatan ini diperbolehkan 
selama ditentukan dengan jelas. Hanya saja yang diperselisihkan oleh 
ulama salaf adalah orang yang berwasiat tidak menetapkan apapun 
untuk pemegang wasiat. Apakah dia boleh mengambil harta itu 
menurut apa yang sesuai dengan pekeijaannya atau tidak? 

Al Karmani berkata, “Sisi kesamaan antara pemegang wasiat 
dengan pengurus wakaf adalah; bahwa pemegang wasiat mengambil 
sebagian harta anak yatim sebagai upahnya berdasarkan perkataan 
Ümar, ‘Tideik mengapa bagi yang mengurusnya untuk memakannya 
menurut cara-cara yang patut’.” 

Kedua, hadits Aisyah tentang firman Allah “Barangsiapa (di 
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari 
memakan harta anak yatim itu)”. Aisyah berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan wali anak yatim.” Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan, “Berkenaan dengan wali harta anak yatim... dan 
seterusnya.” Perbedaan pendapat mengenai kandungan hadits ini telah 
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saya jelaskan di atas, dan selebihnya akan dijelaskan pada tafsir surah 
An-Nisaa'. 


23. Firman Allah, ‘‘^Sesungguhnya orang-orang yang makan 
harta anakyatim secara zhalim, sebenarnya mereka itu 
menelan api sepenuh perutnya, dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka)’ 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 10) 


s:Jli Ul-j .il yi 

^ J ^ 

jc. yij yfj .il yi j3j 

.o*>lilj«Jl olI.«j.<Jl I šdij 


2766. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang membinasakan. ” Mereka 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah itu?” Beliau bersabda, “Syirik 
kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 
kecuali dengan alasan yang dibenarkan, memakan riba, memakan 
harta anak yatim, melarikan diri dari medan perang, dan menuduh 
(berzina) terhadap wanita-wanita yang baik-baik dan berimam yang 
laial ” 


Keterangan; 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah tentang tujuh 
perkara yang membinasakan, di dalamnya disebutkan, "''Memakan 
harta anak yatim.’’' Kemudian akan disebutkan penjelasannya secara 
lengkap pada pembahasan tentang hukuman. Pada pembahasan 
tentang kesaksian saya seutkan bahwa saja akan menjelaskan hadits 
Abu Hurairah di tempat ini, tetapi saya tidak melakukannya, dan saya 
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akan menerangkan pada pembahasan tentang hukuman karena Imam 
Bukhari akan menyebutkan kembali di tempat itu. Adapun perbedaan 
batasan dosa besar serta jumlahnya akan saya sebutkan di bagian awal 
pembahasan tentang adab. 


24. (*d*J <iji(J ^ jkllsxJ Ojj ^^ Ji ijp kihjlCo) 

dj 4)11 (liii 

C ' * . ža> ' .jjjyJP 


“Dart mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 
katakanlah, ‘Mengurns urusan mereka secara patut adalah baik; dan 
jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudara 
kamu dan Allah mengetahui siapayang membuat kerusakan dari yang 
membuat perbaikan. Dan jika Allah menghendaki, nicaya Dia dapat 
mendatangkan kesulitan kepada kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Qs. Al Baqarah [2]: 220) 

La a'natakum artinya menyusahkan dan mempersulit kamu. 
Kata 'anat artinya tunduk. 


Jjgji} öikgj 4 ji; J 4 

idj) :(> 4 dl diTj > 4 

J^\ ^ j4 (c^°' dr* 

0 ocJi 'ir, 4 44 


2767. Dari Nafi’, dia berkata, “Ibnu Ümar tidak pernah 
mengembalikan wasiat kepada seseorang.” Perkara yang paling 
disukai oleh Ibnu Sirin pada harta anak yatim adalah berkumpulnya 
para penasihat dan walinya untuk memperhatikan apa yang lebih baik 
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baginya. Adapun Thawus bila ditanya tentang sesuatu mengenai 
urusan anak-anak yatim, maka dia membaca [ayat] ^'Allah mengetahni 
siapa yang membuat kerusakan dari yang memhuat perhaikari’'. Atha' 
berkata tentang anak yatim yang masih kecil dan sudah besar, “Wali 
memberi nafkah kepada setiap orang sesuai dengan kadar bagiannya.” 


Keterangan Hadits; 


ji yjLo {Dan 


mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah, 
‘Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik; dan jika kamu 
bergaul dengan mereka. maka mereka adalah saudara kamu ”) 
Demikian yang dikutip oleh Abu Dzar. Sementara para periwayat 
selain dia mengutip ayat secara keseluruhan. 


{la a 'natakum artinya menyusahkan dan 


mempersulit kamu). Ini adalah penafsiran Ibnu Abbas, seperti 
diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari jalur Ali bin Abi Thalhah. Laiu 
setelah kalimat “mempersulit kamu” diberi tambahan, “Akan tetapi 
Dia melapangkan dan memudahkan. Allah berfirman, 'Barangsiapa 
berkecukupan, hendaklah menahan diri; dan barangsiapa fakir, 
hendaklah makan dengan cara yang patut ” Dia berkata, “Orang 
fakir yang menjadi pengurus harta anak yatim dapat memakan harta 
itu sesuai dengan waktu dan tenaga yang dia habiskan untuk 
mengurusnya, tanpa berlebihan dan berlaku boros.” Kemudian 
diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, dia berkata tentang firman-Nya “/a 
a 'natakum” yakni menyusahkan kamu. 


{'anat artinya tunduk). Demikian yang tercantum di 

tempat ini. Akan tetapi penyebutan lafazh ini mengundang keheranan, 
karena ia tidak memiliki kaitan apapun dengan firman Allah “/a 
a 'natakum”, bahkan kata 'anat adalah kata kerja bentuk lampau yang 
berasal dari kata ai 'unwu (tunduk), dan tidak ada sangkut-pautnya 
sedikitpun dengan lafazh ai 'anat (menyusahkan). Barangkali Imam 
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Bukhari menyebutkannya di tempat ini hanya sebagai perluasan 
pembahasan. 

Adapun penafsiran firman Allah, 'anatil wujuuh, dengan makna 
''wajah-wajah tunduk" telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Mundzir dari 
Mujahid. Laiu diriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Firman-Nya ‘wa 'anatil wujuuh’, yakni wajah- 
wajah menjadi hina.” Sementara dari jalur Abu Ubaidah dikatakan, 
bahwa 'Anat artinya menjadi tawanan, karena, kata ai 'aani artinya 
tawanan. Seakan-akan mereka yang menafsirkannya dengan makna 
“tunduk” telah memaknainya dengan sesuatu yang menjadi 
konsekuensinya, karena termasuk konsekuensi dari orang yang 
ditawan secara umum adalah hina dan tunduk. 

...oj—^ J—4 üOli UJ Jiäj {Sulaiman bin Harb berkata kepada 

* 

kami...). Sulaiman adalah salah seorang guru Imam Bukhari. Imam 
Bukhari biasa menggunakan lafazh seperti ini pada riwayat-riwayat 
mauquf, dan sesekali pada riwayat yang dijadikan pendukung 
(mutaba’ah). Mereka yang mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak 
menggunakannya kecuali pada saat mengulangi hadits telah 
melakukan kekeliruan, tetapi lebih keliru mereka yang berpendapat 
bahwa ucapan seperti ini hanya dalam konteks pemberian izin dari 
syaikh kepada muridnya untuk meriwayatkan hadits darinya {ijazah). 

^ {Ibnu Ümar tidak pernah 

* 

mengembalikan wasiat kepada seseorang). Maksudnya, dia menerima 
wasiat orang yang berwasiat kepadanya. Ibnu At-Tin berkata, 
“Seakan-akan Ibnu Ümar mengharapkan pahala dengan perbuatan itu 
berdasarkan hadits, tl' {Aku dan pengurus anak yatim 

seperti dua ini [järi telunjuk dan järi tengahj). Hadits yang disitir oleh 
Ibnu At-Tin akan disebutkan dan dijelaskan pada pembahasan tentang 
adab. Adapun letak tidak disukainya menjadi pemegang wasiat adalah 
kekhawatiran akan tuduhan atau ketidakmampuan menunaikan hak- 
hak wasiat tersebut. 
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jw< OlTj {Perkarayangpaling disukai 

oleh Ihnu Sirin... dan seterusnya). Aku belum menemukan ahli hadits 
yang menukil atsar ini dengan sanad yang maushul. 

ülŠT} (Adapun Thawm...). Riwayat ini dinukil dengan 

sanad yang maushul oleh Sufyan bin Uyainah dalam Tafsir-nya dari 
Hisyam bin Hujair, dari Thawus. Dikatakan, “Bila ditanya tentang 
urusan anak-anak yatim, maka dia membaca [ayat] ‘Dan mereka 
bertanya kepadamu tentang anak yatim. katakanlah: "Mengurus 
urusan mereka secara patut adalah haik; dan jika kamu bergaul 
dengan mereka, maka mereka adalah saudara kamu. Allah 
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang membuat 
perbaikan ’. ” 

...s-LJap JlJj (Atha' berkata...). Riwayat ini dinukil melalui 


sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari riwayat Abdul Malik 
bin Abi Sulaiman, dari Atha', bahwa jika dia ditanya tentang 
seseorang yang mengurus harta anak yatim yang kecil dan yang sudah 
besar, dan harta mereka belum dibagi, maka dia berkata, “Diberi 
nafkah kepada setiap orang di antara mereka dari hartanya sesuai 
dengan bagiannya.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata. 


\_:u 


.0> rj ^ H 1 yJtr rj) ci> 

jjbw 4)l\j t 013) ÄI -UiilŠ 

(^J _ la^\ (Ketika turun ayat ‘Janganlah kamu mendekati harta anak 


yatim kecuali dengan cara yang baik’. maka mereka tidak mau 
bercampur dengan anak-anak yatim dalam hai makanan maupun yang 
lainnya hingga terasa berat atas mereka. Akhimya Allah menurunkan 
keringanan, ‘Jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah 
saudara kamu. Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari 
yang membuat perbaikan 
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Ats-Tsauri meriwayatkan dalam Tafsir-nydL dari Salim Al 
Afthas, dari Sa’id bin Jubair, bahwa sebab turunnya ayat tersebut 
adalah ketika turun ayat '"Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zhalirh’\ Maka, mereka pun memisahkan 
harta mereka dari harta anak-anak yatim. Akhimya, turunlah ayat 
^'Katakanlah, mengurus urusan mereka secara patut adalah baik; dan 
jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudara 
kamu". Maka mereka mencampur harta mereka dengan harta-harta 
anak yatim. Inilah riwayat yang lebih akurat, meskipun mursal. 
Sementara itu, Atha' menukilnya melalui sanad yang maushul dari 
As-Sa'ib dengan menyebutkan “Ibnu Abbas”, seperti dikutip oleh Abu 
Daud dan An-Nasa'i (dan lafazh di atas menurut versi An-Nasa'i) 


serta dlishahihkdin oleh Al Hakim dari jalur Atha', dari As-Sa'ib, dari 


Sa’d bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata. 


Sl J) cJji ui 


(UÜš J'^' Olj — ^ *il| 

oijä CLüi iLj ÄI Jl:^ yii J\ iuS üuLj ju 

* 

(^'—sji' liüyi—Ijj) (Ketika turun ayat 'Dan janganlah kamu 


mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang baik — dan 
janganlah kamu mendekati harta anak yatim dengan cara yang 
zhalim’, orang-orang menjauhi harta anak-anak yatim dan makanan 
mereka, dan hai itu terasa berat bagi mereka. Laiu mereka 
mengadukannya kepada Nabi SAW, maka turunlah ayat ‘Mereka 
bertanya kepadamu tentang anak yatim ’.). 


An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur lain, dari Atha' bin As-Sa'ib 
melalui sanad yang maushul, seraya ditambahkan, —^JaJU- 

{Dan dihalalkan bagi mereka bercampur dengan anak-anak yatim 


itu). Kemudian Abd bin Humaid meriwayatkan dari As-Sudi, dari 
orang yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas, äklUMiij 



{Percampuran di sini 


adalah engkau minum dari air susu miliknya dan ia minum dari air 
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susu milikmu, serta engkau makan dari piringnya dan ia makan dari 
piringmu, (Allah mengetahui siapa yang memhuat kerusakan dari 
yang memhuat perbaikan), yakni siapa yang sengaja makan harta 
anakyatim dan siapa yang menjauhinyä). 

Abu Ubaid berkata, “Maksud percampuran adalah anak yatim 
yang berada pada tanggungan walinya, laiu terasa suilt bagi si wali 
untuk memisahkan makanan anak yatim, maka si wali mengambil dari 
harta anak yatim sekadar yang dia anggap dapat mencukupi makanan 
anak yatim itu, laiu dicampurkan dengan makanan keluarganya.” Oleh 
karena yang demikian itu bisa saja lebih dan bisa pula kurang, maka 
mereka merasa takut. Maka, Allah memberi keluasan kepada mereka. 
Sama seperti bekal dalam perjalanan, dimana diberi keluasan atas 
mereka untuk mencampurkan bekal masing-masing saat bepergian, 
seperti telah disebutkan pada pembahasan tentang perserikatan. 


25. Memperbantukan Anak Yatim Saat Safar dan Mukim 
Apabila Dianggap Layak untuk Hai itu, dan Pandangan Sang Ibu 
atau Suaminya Terhadap (Kelayakan) Anak Yatim 


I Jli 1-^1 Õl aJJI j Ij ; jLŽi (*^J 

lii jj ^i 


2768. Dari Abdul Aziz, dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW datang ke Madinah dan beliau tidak memiliki pelayan. Maka, 
Abu Thalhah memegang tanganku dan membawaku kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 
Anas adalah seorang anak yang cerdik, jadikanlah dia sebagai 
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pelayanmu’.” Dia (Anas) berkata, “Maka, aku pun melayani beliau 
saat safar dan mukim. Beliau tidak pemah mengatakan kepadaku 
terhadap sesuatu yang aku lakukan, ‘Mengapa kamu melakukan hai 
ini demikian?’ Dan, tidak pernah pula mengatakan kepadaku tentang 
sesuatu yang tidak aku lakukan, ‘Mengapa kamu tidak melakukan hai 
ini demikian?’” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Anas, ""Rasulullah SA W datang 
ke Madinah dan beliau tidak memiliki pelayan. Maka, Abu Thalhah 
memegang tanganku dan membawaku...” Penjelasan awal hadits ini 
akan disebutkan pada pembahasan tentang j ihad, sedangkan 
selebihnya akan disebutkan pada pembahasan tentang adab. Abdul 
Aziz yang disebutkan pada sanad hadits ini adalah Abdul Azizi bin 
Shuhaib. Semua periwayat hadits ini berasal dari Bashrah. 

Abu Thalhah adalah suami Ummu Sulaim (ibunda Anas), maka 
hadits di atas sesuai dengan salah satu dari 2 permasalahan pada judul 
bab. Adapun masalah yang satunya, yaitu pandangan ibunya (tentang 
kelayakan) anak yatim disimpulkan dari keadaan Abu Thalhah yang 
tidak melakukan hai itu kecuali setelah diridhai oleh Ummu Sulaim. 
Atau, Imam Bukhari mengisyaratkan kepada lafazh yang tercantum 
pada sebagian jalur periwayatannya, 41 ' J) «^4^' ^ õl 

hi^\ U Jji aIIp (Sesungguhnya Ummu Sulaim adalah 

orang yang membawa Anas kepada Nabi SAW pada awal mula 
kedatangan beliau di Madinah). Adapun Abu Thalhah membawa 
Anas kepada Nabi SAW ketika akan berangkat menuju perang 
Khaibar, seperti akan dikemukakan pada bab “Orang yang Berangkat 
Perang Bersama Anak Kecil Sebagai Pelayan”, pada pembahasan 
tentang j ihad dari jalur Amr bin Abi Amr, dari Anas. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum permasalahan yang 
terkandung pada judul bab. Dari madzhab Maliki dikatakan bahwa ibu 
dan selainnya berhak mengambil tindakan terhadap kemaslahatan 
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orang yang berada dalam tanggungan mereka, seperti anak-anak 
yatim, meskipun mereka bukan pemegang wasiat. Akan tetapi, 
sebagian ulama mempersoalkan hai itu, karena anak yatim akan sibuk 
memberi pelayanan dan tidak dapat menerima pengajaran, dan ini 
menyalahi apa yang semestinya. 

Sebagai jawabannya dikatakan bahwa pengambilan hukum 
tersebut dari hadits ini harus disertai dengan ketentuan yang tercantum 
pada hadits itu sendiri, yaitu hendaknya diserahkan untuk melayani 
orang yang dapat mengajari dan mendidiknya seperti yang terjadi 
pada diri Anas dalam melayani Nabi SAW, dimana dia mempelajari 
adab dari keberadaannya bersama Nabi SAW yang tidak dapat 
dilakukan oleh seorang pun yang dididik oleh bapaknya sendiri. 


26. Seseorang Diperbolehkan Mewakafkan Sebidang Tanah 
Tanpa Menjelaskan Batasan-batasannya, Demikian pula Sedekah 


^ ^ ^ J' ^ 

IjJlJ Uii Jli frlJ» LgJL^Jb 

: aMI jl tAüt JC ; JlÄš j»li (0U.A 1 jAiJ 

4 J'r' il-^ yi y) 

cil iiiji l4^ cil :tip i i^jt} 

^ oi} -cL; yi iij, c^y y- yy ajl cy :jui 
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2769. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah bahwa dia 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Abu Thalhah adalah orang 
Anshar yang paling banyak memiliki harta di Madinah berupa kebun 
kurma, dan harta yang paling disukainya adalah [kebun] Bairuha' 
yang berhadapan dengan masjid. Nabi SAW biasa masuk ke dalamnya 
dan minum dari aimya yang baik.” Anas berkata, “Ketika turun (ayat) 
‘Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna) 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai’. Abu 
Thalhah berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! sesungguhnya Allah 
berfirman, 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai’, dan sungguh harta yang paling aku cintai adalah Bairuha', dan 
sesungguhnya ia adalah sedekah untuk Allah. Aku mengharapkan 
kebaikannya dan perbendaharaannya di sisi Allah. Letakkanlah 
(bagikanlah) ia di mana Allah tunjukkan kepadamu!’ Beliau bersabda, 
‘Bakh... ia adalah harta yang menguntungkan (atau harta yang baik, 
Ibnu Maslamah rägu) aku tel ah mendengar apa yang engkau katakan, 
dan aku berpendapat agar engkau memberikannya kepada kaum 
kerabat’. Abu Thalhah berkata, ‘Aku melakukannya, wahai 
Rasulullah!’ Laiu Abu Thalhah membagikannya di antara kerabatnya 
dan anak-anak pamannya.” 


Ismail dan Abdullah bin Yusuf serta Yahya bin Yahya 
meriwayatkan dari Malik dengan kata raayih (yang baik). 
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o^ ^ ^ 0 ?f "il"^ ®* f" IM''® 

J g IC Aj CUi-Wsj (^> J ti3l 


2770. Dari Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
berkata kepada Rasulullah SAW bahwa ibunya meninggal dunia, 
maka apakah bermanfaat bagi ibunya jika dia bersedekah atas 
namanya? Maka beliau menjawab, ‘Ya’. Orang itu berkata, 
‘Sesungguhnya aku memiliki mikhraaf (kebun), maka aku 
menjadikanmu sebagai saksi bahwa aku telah menyedekahkannya atas 
nama ibuku’.” 


Keterangan Hadits: 

{Bab seseorang diperbolehkan mewakafkan sebidang tanah 
tanpa menjelaskan batasan-batasannya. demikian pula sedekah). 
Demikian Imam Bukhari memperbolehkannya secara mutlak. Tapi, 
hai ini dipahami berlaku apabila yang diwakafkan atau disedekahkan 
adalah sesuatu yang masyhur dan berbeda, dimana tidak 
dikhawatirkan akan terjadi kesamaran dengan yang lainnya. Jika tidak 
demikian, maka harus ditentukan batasan-batasannya menurut 
kesepakatan ulama. Akan tetapi Al Ghazali menyebutkan dalam 
fatwanya bahwa seseorang yang berkata. “Saksikanlah bahwa semua 
milikku adalah wakaf kepada ini...”, laiu dia menyebutkan pihak 
penerima tanpa memberi batasan apapun, maka semua hartanya 
menjadi wakaf. Ketidaktahuan para saksi tentang batasan yang 
diwakafkan tidak mempengaruhi keabsahan wakaf tersebut. 

Adapula kemungkinan maksud Imam Bukhari adalah bahwa 
wakaf telah sah dengan menggunakan ucapan yang tidak memberi 
batasan, tetapi batasan itu ada dalam pikiran dan kehendak pemberi 
wakaf Hanya saja pemberian batasan perlu dipersaksikan agar jelas 
mana yang menjadi hak orang lain. 
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J—j—« {harta berupa kebun kurma). Pada riwayat Abdul 
* " 

Aziz Al Majisyun dari Ishaq disebutkan nama-nama kebun milik Abu 
Thalhah. 

üiiTj {Nabi SA W biasa masuk ke 
^ 0 . ^ 

dalamnya). Dalam riwayat Abdul Aziz ditambahkan, ^ {Dan 

bernaung di dalamnya). 

{Bairuha'). Pembahasan tentang nama kebun ini telah 


dijelaskan pada pembahasan tentang zakat. Di antaranya riwayat 
Imam Muslim yang menyebuttkan bahwa namanya adalah Bariiha'. 
Riwayat Imam Muslim didukung oleh penulis kitab Al Fa'iq. Dia 
berkata, “Yang benar adaleih Bariiha' dan berasal dari kata 'baraah', 
yaitu tanah yang terbuka.” Dalam riwayat Abu Daud disebutkan 
Baariiha'. Adapun yang mengatakan bahwa namanya adalah ariiha' 
telah mengalami kekeliruan, sebab ariiha' berada di Palestina. 


Pada pembahasan tentang zakat telah disebutkan bahwa 
perbedaan tersebut mencapai sepuluh macam. Kemudian Abu Ali 
Ash-Shadafi menukil dari Abu Dzar Al Harawi bahwa dia 
mengatakan lafazh biiruha' terdiri dari 2 kata; yakni biir (sumur) dan 
haa'. Kemudian mereka berbeda pendapat tentang haa', apakah ia 
nama laki-laki atau nama perempuan, nama tempat yang dinisbatkan 
kepada sumur, atau ia adalah kata yang biasa digunakan untuk 
mengusir unta. Seakan-akan di tempat itu terdapat unta yang 
digembalakan, laiu diusir dengan lafazh ini. Laiu sumur (biir) 
dinisbatkan kepadanya sehingga menjadi Biiruhaa'. 

{bakh). Maknanya adalah mengagungkan suatu perkara dan 
takjub dengannya. 

ji ^13 {harta yang menguntungkan atau harta 

yang baik, Ibnu Maslamah rägu). Dia adalah Al Qa’nabi. Tampaknya 
Ibnu Maslamah rägu apakah hadits ini menggunakan kata raabih 
(yang menguntungkan) atau raayih (yang baik). 
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4 _sxÜj j_jI (yiÖM Thalhah membagikannyä). Kalimat mi 

menentukan salah satu dari dua kemungkinan yang ada dalam riwayat 
lainnya. Dalam riwayat tersebut dikatakan, '"Aku akan melakukan, 
laiu dia membagikannya” Kalimat ini mengandung kemungkinan 
bahwa yang membagikan adalah Rasulullah SAW atau Abu Thalhah. 
Maka, riwayat di atas menafikan kemungkinan bahwa Rasulullah 
yang membagikannya. 

Namun, Ibnu Abdil Barr menyebutkan bahwa Ismail Al Qadhi 
meriwayatkan dari Al Qa’nabi, dari Malik, <0^ .iii Üii j 

ajjläi ^ {Rasulullah SA W membagikannya kepada kaum 

kerabatnya dan anak-anak pamannya). Ismail berkata, “Kalimat 
"Kepada kaum kerabatnya\ yakni kaum kerabat Abu Thalhah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa dalam riwayat Tsabit dari 
Anas disebutkan sama seperti yang dahulu. Demikian pula dalam 
riwayat Hammam dari Ishaq bin Abi Thalhah, “Beliau SAW bersabda, 
j-J ül—lüiiai^ ^ (Letakkanlah 


[berikan] ia pada kaum kerabatmu. Maka, dia pun memberikan kebun 
tersebut kepada Hassan bin Tsabit dan Ubay bin Ka’ab). Lafazh yang 
dinukil oleh Ishaq telah diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi 
dalam Musnad-nydi, demikian juga dengan hadits Tsabit. Ibnu Abdil 
Barr berkata, “Penisbatan pembagian kepada Rasulullah SAW adalah 
dari segi makna, yakni bahwa beliau yang memerintahkan pembagian 
itu. Akan tetapi, kebanyakan periwayat tidak mengatakan hai ini, dan 
yang benar adalah riwayat mereka yang mengatakan ‘Abu Thalhah 
membagikarmya’.” 


j\ät {di antara kerabatnya dan anak-anak 

pamannya). Dalam riwayat Tsabit telah disebutkan, “Dia 
memberikaimya kepada Hassan dan Ubay.” Demikian pula dalam 
riwayat Hammam dari Ishaq seperti yang Anda lihat. Begitu pula 
dalam riwayat Al Anshari dari bapaknya, dari Tsumamah. 
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Hai ini telah dijadikan pegangan oleh mereka yang mengatakan 
“Jika tidak dapat dibagikan kepada seluruh kerabat, maka minimal dua 
orang di antara mereka”. Akan tetapi pandangan ini perlu ditinjau 
lebih lanjut, sebab dalam riwayat Al Majisyun dari Ishaq disebutkan, 
V—^ õ —< (^-0 y\ (Abu Thalhah 


memberikannya kepada orang yang memiliki hubungan rahim 
dengannya, dan di antara mereka adalah Hassan serta Ubay bin 
Kaab). Dari sini diketahui bahwa Abu Thalhah memberikan pula 
kepada selain keduanya. Kemudian saya melihat pada riwayat mursal 
Abu Bakar bin Hazm, jf- v^-lj cjü jj oCJ-j uJiS' jj ijjlif Jlp 

m y y y 9 > yit ♦l*'' ' *9 »y '^y"^ y 9 t 9 yy 9 f 9 ® I *| 

4_}Uj Ajjww ^ A.z.Ay üUw.^ f LB iO jj jj» 

y y y y y y 4y yyy 4 yy y y y 

9 y 

cäli (Dia mengembalikannya kepada kaum kerabatnya; Ubay bin 


Kaab, Hassan bin Tsabit, saudara laki-lakinya —atau anak 
saudaranya — Syaddad bin Aus dan Nubaith bin Jabir, laiu mereka 
membagi-bagikannya. Laiu Hassan menjual bagiannya kepada 
Muawiyah seharga 100.000 dirham). 


«jij" vlUU jp ^ Jü^^l (Ismail 


dan Abdullah bin Yusuf serta Yahya bin Yahya meriwayatkan dari 
Malik dengan kata "Raayih” [yang baikj). Ismail yang dimaksud 
adalah Ibnu Abi Uwais. Hadits Ismail disebutkan melalui sanad yeing 
maushul pada pembahasan tentang tafsir, hadits Abdullah bin Yusuf 
pada pembahasan tentang zakat, dan hadits Yahya bin Yahya pada 
pembahasan tentang perwakilan. Penjelasan bagi kedua versi riwayat 
ini telah disebutkan pada pembahasan tentang zakat. 


Pelaiaran vang Dapat Diambil, 

1. Orang yang diserahi tugas untuk membagikan wakaf hendaknya 
dibagikan kepada kerabat pemberi wakaf 

2. Keabsahan wakaf tidak butuh pada penerimaan dari si penerima 
wakaf. 
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3. Kisah ini dijadikan dalil oleh ulama madzhab Maliki untuk 
mengesahkan sedekah secara mutlak, laiu ditentukan 
penerimanya oleh pemberi sedekah menurut apa yang ia 
kehendaki. 

4. Kisah ini dijadikan dalil oleh mayoritas ulama bahwa orang 
yang mewasiatkan agar menyisihkan sepertiga hartanya kepada 
siapa yang dianggap berhak menerimanya oleh si pemegang 
wasiat, maka wasiat tersebut sah. Pemegang wasiat hendaknya 
membelanjakan harta itu untuk kebaikan dan tidak boleh 
memakannya sedikitpun, tidak pula memberikan kepada ahli 
waris orang yang berwasiat. Abu Tsaur menyelisihi hai ini, dia 
menyetujui pendapat ulama madzhab Hanafi, khusus pada 
masalah pertama. 

5. Bagi orang yang masih hidup dan dalam keadaan sehat boleh 
bersedekah melebihi sepertiga hartanya, karena Nabi SAW 
tidak menanyakan lebih lanjut kepada Abu Thalhah mengenai 
berapa jumlah yang dia sedekahkan. Sementara beliau bersabda 
kepada Sa’ad bin Abi Waqqash, "'sepertiga itu banyak." 

6 . Mendahulukan kerabat yang lebih dekat dari selain mereka. 

7. Boleh menisbatkan kecintaan terhadap harta kepada laki-laki 
yang utama dan berilmu, serta tidak ada kekurangan baginya 
dalam hai itu. Allah telah mengabarkan tentang manusia, 

J _ {Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena 

cintanya kepada kebaikan^. Maksud "kebaikan"' di sini adalah 
harta, menurut kesepakatan para ulama. 

8 . Boleh memiliki kebun dan taman-taman, dan diperbolehkan 
bagi orang-orang yang utama serta berilmu untuk masuk ke 
dalamnya dan bemaung padanya, memakan buah-buahannya 
serta bersantai di dalamnya. Terkadang perbuatan ini disukai 
dan menghasilkan pahala bila dimaksudkan untuk 
menghilangkan kejenuhan dalam beribadah dan membangkitkan 
semangat untuk berbuat ketaatan. 
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9. Mengusahakan harta yang tidak bergerak. 

10. Boleh minum di tempat tinggal sahabat, meskipun sahabat yang 
bersangkutan tidak ada, jika diketahui bahwa dia rela dengan hai 
itu. 

11. Boleh membuat air menjadi tawar dan mengutamakan sebagian 
air daripada yang lainnya. 

12. Berpedoman dengan makna umum dalil, karena Abu Thalhah 
memahami flrman-Nya "''Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu menqfkahkan 
sebagian harta yang kamu cintaf mencakup seluruh bagian, 
untuk itu dia tidak menunggu penjelasan lebih lanjut, bahkan dia 
segera menginfakkan segala sesuatu yang dicintainya, dan Nabi 
SAW menyetujui perbuatannya itu. 

13. Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Malik bahwa sedekah itu 
sah hanya dengan ucapan tanpa dipersyaratkan serah-terima. 
Jika untuk individu tertentu, maka ada hak bagi penerima untuk 
menuntutnya. Sedangkan bila masih bersifat umum, maka imam 
mengalihkarmya kepada pihak-pihak yang berhak menerima 
sedekah. Semua ini berlaku apabila pemberi sedekah tidak 
menampakkan maksud tertentu. Adapun bila dia menampakkan 
maksud tertentu, maka wajib diikuti. 

14. Orang yang bersedekah boleh mengurus langsung pembagian 
sedekah kepada yang berhak menerimanya. 

15. Bagi orang yang berkecukupan boleh mengambil sedekah sunah 
bila diberikan kepadanya tanpa diminta. 

16. Hadits ini menjadi dalil (anjuran) wakaf, berbeda dengan ulama 
yang tidak memperkenankannya. Akan tetapi sebenamya tidak 
ada hujjah dalam hadits untuk masalah wakaf, karena ada 
kemungkinan sedekah Abu Thalhah adalah penyerahan 
kepemilikan sebagaimana yang tampak dalam riwayat Al 
Majisyun dari Ishaq, seperti yang telah dijelaskan. 
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17. Sedekah sunah boleh dilebihkan dari jumlah zakat, berbeda 
dengan mereka yang membatasinya pada jumlah tersebut. 

18. Keutamaan Abu Thalhah, karena a>’at tersebut menganjurkan 
untuk menginfakkan harta yang dicintai, laiu Abu Thalhah pun 
menginfakkan harta yang paling dicintainya. Maka Nabi SAW 
membenarkan pandangannya dan mensyukuri perbuatannya. 
Kemudian beliau memerintahkan agar Abu Thalhah 
memberikan sedekahnya kepada kerabatnya. Beliau 
mengisyaratkan keridhaannya atas hai itu dengan ucapannya 
^^bakh..:' 

19. Wakaf telah sempurna apabila pewakaf mengatakan “Aku 
menjadikan harta ini sebagai wakaf’. pembahasan tentang hai 
ini telah diulas dalam beberapa bab terdahulu. 

20. Sedekah yang diperuntukkan secara umum tidak perlu adanya 
penerimaan tertentu, bahkan imam dapat menerimanya dan 
menggunakaimya sesuai pandangannya, seperti pada kisah Abu 
Thalhah. 

21. Kerabat yang diberikan sedekah tidak berpatokan kepada j auh 
dekatnya hubungan kekerabatan mereka, sebab Ubay bin Ka’ab 
bertemu dengan Abu Thalhah pada bapak keenam. 

22. Tidak wajib mendahulukan kerabat yang dekat daripada kerabat 
yang j auh, sebab Hassan dan saudaranya lebih dekat kepada 
Abu Thalhah daripada Ubay dan Nubaith. Meski demikian. Abu 
Thalhah memberikannya pula kepada Ubay dan Nubaith bin 
Jabir. 

23. Tidak ada kewajiban memberikan kepada seluruh kerabat, 
karena anak-anak dari Haram yang menjadi saudara sepupu Abu 
Thalhah dan Hassan sangal banyak di Madinah, terlebih lagi 
anak-anak Amr bin Malik yang menjadi saudara sepupu Abu 
Thalhah dan Ubay. 
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27. Sekelompok Orang Boleh Mewakafkan Tanah yang Belum 

Dibagi 


* i 


<Uy>j t._.l )^ i *y aMIj *y lljJli t(j.A ^^.^iajlStj ijlittjJl Ij ijLÄi 

.^1 

2771. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW memerintahkan 
untuk membangun masjid, beliau bersabda, ‘Wahai bani Najjar, 
tetapkanlah karga untukku atas kebunmu ini! ’ Mereka berkata, 
‘Tidak, demi Allah, kami tidak meminta harganya kecuali kepada 
Allah’.” 


Keterangan Hadits; 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari mengeluarkan 
masalah tentang seorang yang mewakafkan sebidang tanah yang 
belum dibagi, sebab Imam Bukhari tidak memperbolehkannya agar 
sekutu tidak menimbulkan mudharat bagi sekutu lainnya.” Tapi 
pemyataarmya perlu ditinjau kembali, karena yang tampak bahwa 
Imam Bukhari bermaksud membantah orang yang mengingkari secara 
mutlak mewakafkan harta yang belum dibagi. Dalam beberapa bab 
terdahulu telah disebutkan bahwa dia menyebutkan bab dengan judul 
“Diperbolehkan Seseorang Bersedekah atau Mewakafkan Sebagian 
Hartanya.” Ini adalah masalah tentang seseorang yang mewakafkan 
harta yang belum dibagi. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah 
pembangunan masjid, dan dia telah menyebutkannya melalui sauad 
yang sama dengan matan di bab tentang masjid pada bagian awal 
pembahasan tentang shalat. Adapun yang dimaksud di tempat ini 
adalah perkataan bani Najjar “Kami tidak minta harganya kecuali 
kepada Allah Azza wa Jalld’\ Sebab, secara zhahir mereka 
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menyedekahkan tanah itu untuk Allah, dan Nabi menerimanya. Maka, 
lafazh ini menjadi dalil judul bab. 

Adapun yang disebutkan oleh Al Waqidi bahwa Abu Bakar 
menyerahkan harga tanah kepada salah seorang pemiliknya dengan 
harga 10 dinar, maka bila terbukti akurat juga menjadi dalil judul bab 
dari sisi pengakuan Nabi SAW atas hai itu, dan dia tidak pula 
mengingkari perkataan mereka. Sekiranya mewakafkan harta yang 
belum dibagi tidak boleh, tentu Nabi akan mengingkari mereka dan 
menjelaskan hukumnya. 

Kisab ini menjadi dalil bahwa hukum masjid menjadi ada 
dengan keberadaan bangunan selama telah menjadi masjid, meskipun 
yang membangunnya tidak menyatakan dengan tegas bahwa 
bangunan itu adalah masjid. Menurut sebagian ulama madzhab 
Maliki, hukum masjid berlaku apabila telah dikumandangkan adzan di 
bangungan itu. Sedangkan menurut ulama madzhab Hanafi jika 
dikumandangkan adzan untuk shalat jamaah, maka saat itulah hukum 
masjid berlaku untuk bangunan itu. Permasalahan ini sendiri 
merupakan salah satu masalah yang cukup masyhur. 

Menurut mayoritas ulama, hukum masjid tidak berlaku kecuali 
yang membangun menyatakan dengan tegas telah mewakafkannya, 
atau menyebutkan kalimat yang bisa bermakna wakaf disertai niat 
untuk wakaf. Sementara sekelompok ulama madzhab Syafi'i 
menegaskan sama seperti yang dinukil madzhab Hanafi, akan tetapi 
pada tanah tanpa pemilik secara khusus. Namun, yang benar bahwa 
hadits di bab ini tidak mengandung keterangan yang menetapkan 
maupun yang menafikannya. 
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28. Bagaimana Penulisan Wakaf? 
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2772. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Ümar mendapatkan 
sebidang tanah di Khaibar, maka dia mendatangi Nabi SAW dan 
berkata, ‘Aku mendapat (bagian) tanah dan aku belum pemah 
mendapatkan harta yang lebih bemilai darinya, maka apakah yang 
engkau perintahkan kepadaku terhadap (tanah itu)?’ Beliau bersabda, 
‘Jika engkau mau, tahanlah pokoknya dan bersedekahlah dengannya ’. 
Ümar pun menyedekahkannya (dengan syarat) tidak dijual pokoknya, 
tidak dihibahkan, tidak diwariskan, (disedekahkan) kepada orang- 
orang fakir, kerabat, memerdekakan budak, di jalan Allah, tarnu dan 
orang yang ada dalam peijalanan. Tidak ada larangan bagi yang 
mengurusnya untuk makan darinya menurut cara-cara yang patut, atau 
memberi makan sahabatnya tanpa menjadikan sebagai miliknya.” 


29. Wakaf Untuk Orang yang Berkecukupan, Orang Fakir dan 

Tarnu 


J ^ õl :4-^ 

^—9 4-1 4^ c-SwIIäJ c~ —ti 01 ijli ca 
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■ i_j yS\ (_$ij f.\jÄMi\ 

2773. Dari Ibnu Ümar, “Sesungguhnya Ümar RA mendapat 
ibagian) harta di Khaibar, maka dia mendatangi Nabi SAW dan 
mengabarkannya. Beliau bersabda, ‘Jika mau, kau dapat 
menyedekahkannya Ümar pun menyedekahkannya kepada orang- 
orang fakir, miskin, kerabat dan tarnu.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar tentang kisah wakaf 
Ümar. Pada akhir pembahasan tentang syarat-syarat, Imam Bukhari 
menyebutkan hadits ini di bawah judul bab tentang wakaf. Laiu 
setelah bab ini, dia menyebutkan hadits ini kembali di bawah judul 
bab “Wakaf untuk Orang yang Berkecukupan dan Orang Fakir”. 
Kemudian setelah dua bab, dia menyebutkannya kembali di bawah 
judul bab “Nafkah Pengurus Wakaf’. Sedangkan pada beberapa bab 
terdahulu hadits ini disebutkan di bawah bab “Apa yang Harus 
Dilakukan Pemegang Wasiat terhadap Harta Anak Yatim”. Inilah 
tempat-tempat dimana Imam Bukhari menyebutkan hadits di atas 
dengan sanad yang maushul. Pada sebagiannya dia menyebutkan 
dengan panjang, dan pada sebagian lagi disebutkan hanya 
penggalannya dengan sanad yang mu 'allaq, di antaranya pada 
pembahasan tentang pertanian, bab “Apakah Pemberi Wakaf 
Mengambil Manfaat dari Wakafnya”, dan pada bab “Apabila 
Seseorang Mewakafkan Sesuatu Sebelum Menyerahkannya kepada 
Orang Lain”. 


; ji {dari Ibnu Ümar RA, 


dia berkata, "Ümar mendapatkan..”). Demikian yang disebutkan 
oleh kebanyakan periwayat dari Nafl’, melalui jalur dari Ibnu Aun, 
yakni mereka menempatkannya sebagai hadits yang dinukil oleh Ibnu 
Ümar. Akan tetapi, Imam Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
riwayat Abu Ishaq Al Fazari, dari Abdullah bin Aun; dan oleh An- 
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Nasa'i dari riwayat Sa’id bin Salim, dari Ubaidillah bin Ümar, dari 
Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Ümar. Maksudnya, mereka 
menggolongkannya sebagai hadits yang diriwayatkan oleh Ümar, 
tetapi yang masyhur adalah yang pertama. 

(Sebidang tanah di Khaibar). Telah disebutkan dalam 
riwayat Shakhr bin Juwairiyah bahwa namanya adalah Tsamgh. 
Demikian juga yang dinukil oleh Ahmad dari Ayyub, C?j' lji 

1—^ Jli) ü* {Ümar mendapatkan tanah dari orang 

Yahudi bani Haritsah yang bernama Tsamgh). Serupa dengannya 
dalam riwayat Sa’id bin Salim, Ad-Daruquthni dari jalur Ad- 
Darawardi, dari Abdullah bin Ümar, serta Ath-Thahawi dari riwayat 
Yahya bin Sa’id. 


Ümar bin Syabah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, ^ iil 

^ \tir\ oi *1 (sesungguhnya Ümar melihat dalam mimpinya 

selama tiga malam menyedekahkan Tsamgh). Sementara dalam 
riwayat An-Nasa'i dari Sufyan, dari Abdullah bin Ümar, : Jüi ^ 

äilo C-iÄJU ^ OtT (iai iii* *j|\i *i!U c4^' ^^! ‘ii'' 'i 

\—[yt {Ümar datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! 


Sesungguhnya aku mendapatkan harta yang belum pernah aku 
dapatkan yang sepertinya. Aku memiliki 100 ekor, kemudian aku 
belikan 100 bagian di Khaibar dari penduduknya ’.). 


Ada kemungkinan Tsamgh termasuk tanah Khaibar dan 
ukurannya sama dengan 100 bagian yang dibagikan oleh Rasulullah 
SAW untuk setiap prajurit yang mengikuti perang Khaibar. Bagian 
yang 100 ini bukanlah bagian Ümar yang dia dapatkan dari Nabi 
SAW sebagai harta rampasan perang, dimana jumlahnya juga adalah 
100 bagian. Penjelasan mengenai hai ini akan disebutkan pada 
pembahasan tentang sifat penulisan wakaf Ümar yang dikutip oleh 
Abu Daud dan ahli hadits lainnya. Kemudian disebutkan oleh Ümar 
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bin Syabah melalui sanad yang lemah dari Muhammad bin Ka’ab 
bahwa kisab Ümar ini terjadi pada tahun ke-7 H. 

4—Lo (lebih bernilai darinyä). Yakni yang paling baik. Kata 

an-nafis bermakna sesuatu yang paling baik dan sangat disukai orang. 
Ad-Dawudi berkata, “Sesuatu dinamakan nafis karena menarik hati 
seseorang.” 


Dalam riwayat Shakhar bin Juwairiyah disebutkan, o l u L -. L >t ^^*^1 
4—» üaLaJi 01 }aj *5lli (Sesungguhnya aku memperoleh 

harta yang sangat berharga bagiku, maka aku ingin 
menyedekahkannya). Telah disebutkan terdahulu dalam riwayat 
mursal Abu Bakar bin Hazm bahwa Ümar melihat hai itu dalam 
mimpinya. Kemudian tercantum dalam riwayat Ad-Daruquthni 
melalui sanad yang lemah bahwa Ümar berkata, Oi ojjj 

{Wahai Rasulullah! Aku bernadzar untuk menyedekahkan 

hartaku). Akan tetapi riwayat ini tidak akurat, dan yang benar adalah 
bahwa sedekah itu bersifat sunah, seperti yang akan saya jelaskan 
ketika menyebutkan isi surat wakaf Ümar tersebut. 

?4j UÄ {maka apakahyang engkau perintahkan kepadaku 

terhadap [tanah itu]?). Dalam riwayat Yahya bin Sa’id dikatakan, 0* 

—Lo» 01 ^ jJLij 4^ ^1 ijio? ÄI jti^i 'ytš’ {Bahwasanya Ümar 

meminta pendapat Rasulullah tentang keinginannya untuk 
bersedekah). 

C0JL_L3jj v^LJtfi c—! c-iA 0! {fika kamu mau, tahanlah 


pokoknya dan bersedekahlah dengannya). Yakni bersedekahlah 
dengan manfaatnya (hasilnya). Hai ini dijelaskan dalam riwayat 
Ubaidillah bin Ümar, {Tahanlah pohonnya dan 

sedekahkan [di Jalan Allah] buahnya). Dalam riwayat Yahya bin 
Sa’id disebutkan, iJ—^ {Bersedekahlah dengan 

buahnya dan tahanlah pohonnya). 
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^jj—j 'Yj V_*ji ^^ ^_'' '(3*-U3iä {Ümar pun 


menyedekahkannya [dengan syarat] tidak dijual pokoknya, tidak 
dihibahkan, tidak diwariskan). Dalam riwayat Imam Muslim melalui 
jalur ini diberi tambahan, *5lj {Dan tidak dijual). Kemudian dalam 


riwayat Ad-Daruquthni melalu Ubaidillah bin Ümar dari Nafi’ 
disebutkan, oijU—iJi c—iiiU (Wakaf selama langit dan 

bumi masih ada). Demikian pula yang dinukil oleh kebanyakan para 
periwayat dari Nafi’. Tidak ada perbedaan mengenai hai ini di antara 
para periwayat yang menukil dari Ibnu Aun kecuali yang tercantum 
dalam riwayat At-Thahawi dari jalur Sa’id bin Sufyan Al Juhdari, dari 
Ibnu Aun, dimana dia menyebutkan lafazh yang sama seperti lafazh 
riwayat Shakhr bin Juwairiyah berikut ini. Sementara Al Juhdari 
hanya meriwayatkan dari Shakhar dan tidak meriwayatkan dari Ibnu 
Aun. 


As-Subki berkata, “Aku memperhatikan riwayat Yahya bin 
Sa’id dari Nafi’ yang dikutip dari Al Baihaqi, *s! 

J Yj ri (Sedekahkanlah buahnya dan tahan pohonnya, tidak 

dijual dan tidak diwariskan). Riwayat ini secara zhahir menyatakan 
bahwa persyaratan itu termasuk sabda Nabi SAW, berbeda dengan 
riwayat-riwayat lain yang dengan tegas menyatakan bahwa 
persyaratan termasuk perkataan Ümar. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah disebutkan 5 bab terdahulu dari 
jalur Shakhr bin Juwairiyah, dari Nafi’ dengan lafazh, <*»' JtSš 

Yj Yj K ^ Ijxias {Nabi SAW 


bersabda, "Sedekahkanlah pohonnya, tidak dijual, tidak dihibahkan 
dan tidak diwariskan, akan tetapi diinfakkan buahnya). Ini merupakan 
riwayat paling tegas dalam menyatakan maksud hadits ini, dan 
menisbatkannya kepada Imam Bukhari merupakan sikap yang tepat. 
Riwayat ini telah dikutip oleh Imam Bukhari dengan sanad yang 

* o" ^ i i " "" 

muallaq pada pembahasan tentang pertanian, .Op 411 ^ ^1 JüJ 
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3jl^ rj H (NaM SA tv 


bersahda kepada Ümar, ''Sedekahkan pohonnya, tidak dijual dan tidak 
dihibahkan, tetapi diinfakkan buahnya', laiu dia menyedekahkan 
nya\). 


Di tempat itu telah saya katakan pula bahwa Ad-Dawudi 
(pensyarah Shahih Bukhari) mengingkari lafazh ini, dan saat itu saya 
tidak mengerti sebab pengingkarannya. Kemudian saya mengetahui 
bahwa sebab pengingkarannya adalah riwayat yang dengan tegas 
menisbatkan persyaratan pada hadits itu kepada Nabi SAW. Meskipun 
syarat itu berasal dari Ümar, maka tentu dia tidak melakukannya 
kecuali berdasarkan apa yang dia pahami dari Nabi SAW ketika 
bersabda kepadanya, “Tabaniah pohonnya dan sedekahkan buahnya. ” 

J... ÜJi 411 (di jalan Allah, 

memerdekakan budak, orang-orang miskin, tarnu, dan orang dalam 
perjalanan)^. Semua golongan ini telah disebutkan dalam ayat zakat, 
kecuali tarnu. Saya telah menjelaskannya pada pembahasan tentang 
zakat. Adapim kalimat “Da« kaum kerabat" ada kemungkinan yang 
dimaksud adalah mereka yang disebutkan mendapatkan bagian 1/5 
harta rampasan perang, seperti yang akan dijelaskan. Tapi ada pula 
kemungkinan yang dimaksud adalah kerabat pewakaf. Pendapat kedua 
inilah yang dibenarkan oleh Al Qurthubi. Adapun tarnu sudah dikenal, 
yaitu orang yang singgah di tempat suatu kaum dan ingin 
mendapatkan pelayanan (jamuan). Penjelasannya telah disebutkan 
pada pembahasan tentang hibah. 

jrU üi (untuk makan darinya menurut yang patut). 

Masalah ini telah dijelaskan pada beberapa bab yang laiu. Al Qurthubi 
berkata, “Telah menjadi kebiasaan bahwa pekerja (pengurus) kebun, 
makan dari buah pohon yang diwakafkan, meskipun pewakaf 
mempersyaratkan agar pengurus kebun tidak makan dari buah itu. 
Yang dimaksud dengan "yang patut" adalah sesuatu yang menjadi 


2. Dalam catatan käki cetakan bulaq disebutkan; Demikian yang terdapat dalam naskah pensyarah Shahih 
Bukhari, namun ia menyelisihi susunan yang sampai kepada kami dalam naskah-naskah Shahih Bukhari. 


526 — PATHUL BAARI 



kebiasaan. Sebagian mengatakan, yaitu sesuatu yang dapat menutupi 
kebutuhan. Adapula yang mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah 
mengambil dari wakaf itu sesuai dengan kadar pekerjaannya. Namun, 
yang lebih tepat pendapat yang pertama.” 

4—j Jj —iii (Tanpa menjadikan sebagai miliknyä). Dalam 

riwayat Al Anshari yang telah disebutkan pada bagian akhir 

pembahasan tentang syarat-syarat disebutkan dengan lafazh: Jjiü 

* 

4—! maksudnya tidak menjadikannya sebagai harta miliknyä. Artinya, 

seseorang tidak boleh memiliki sesuatu dari zat harta yang 
diwakafkan. 

Dalam riwayat Al Anshari dan Sulaim diberi tambahan, “Aku 

menceritakarmya kepada Ibnu Sirin, maka dia berkata, Lafazh yang 

* , 

benar adalah « J—iisi ^ {tidak menjadikannya sebagai harta yang 

4 

utama). Orang yang berkata “Aku menceritakannya kepada” adalah 
Ibnu ‘Aun (periwayat hadits ini dari Nafi’). Hai ini telah dijelaskan 
oleh Ad-Daruquthni dalam riwayatnya dari Abu Usamah, “Aku 
menceritakan hadits Nafi’ kepada Ibnu Sirin”, laiu dia menyebutkan 
seperti di atas. Sulaim menambahkan, “Telah dikabarkan kepadaku 
oleh orang yang membaca surat wakaf Ümar bahwa di dalamnya 
disebutkan, *ä!'—i J—Sti» ^ {tidak menjadikannya sebagai harta yang 

4 

Utama).'’’ 

Dalam riwayat At-Tirmidzi dari jalur Ibnu Aliyah, dari Ibnu 
‘Aun disebutkan, “Telah menceritakan kepadaku seorang laki-laki 
yang membaca surat wakaf tersebut pada sepotong kulit yang merah.” 
Ibnu Aliyah berkata, “Aku telah membacanya, pada riwayat Ibnu 
Ubaidillah bin Ümar juga sama seperti itu.” Laiu Abu Daud 
meriwayatkan sifat surat wakaf Ümar dari Yahya bin Sa’id Al 
Anshari, dia berkata, “Abdullah bin Humaid bin Abdullah bin Ümar 
telahmenyalin untukku.” Kemudian dia menyebutkan seperti di atas 
dan dikatakan, ghairu muta'atsilin. Muta'atsil artinya menjadikan 
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atau mengambil. Kata ta'atstsul artinya mengambil pokok harta, 
sehingga harta itu seperti miliknya sejak lama. 

Syarat penafian menjadikannya sebagai harta pokok, 
memperkuat pandangan mereka yang mengatakan bahwa makna 
kalimat ‘‘^makan dengan cara yang patuf adalah makan dalam arti 
yang sebenarnya, bukan mengambil harta wakaf sesuai kadar 
pekerjaannya. Demikian meenurut Al Qurthubi. Imam Ahmad 
memberi tambahan dalam riwayatnya dari Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub, dia menyebutkan hadits selengkapnya. Hammad berkata, 
“Amr bin Dinar berkata bahwa Abdullah bin Ümar menghadiahkan 
kepada Abdullah bin Sufyan sebagian sedekah Ümar.” Demikian pula 
diriwayatkan oleh Ümar bin Syabah dari jalur Hammad bin Zaid dari 
Ümar. Kemudian ditambahkan olehnya (Ümar bin Syabah) dari Yazid 
bin Hžirun, dari Ibnu ‘Aun, pada bagian akhir hadits ini. 

Ümar mewasiatkannya kepada Hafshah (Ummul Mukminin) 
kemudian kepada para pembesar dari keluarga ümar yang serupa 
dengannya dalam riwayat Ubadillah bin Ümar yang dikutip oleh Ad- 
Daruquthni. Sementara dalam riwayat Ayub dari Nafi’ yang dikutip 
oleh Ahmad disebutkan, “Berikutnya diurus oleh orang-orang yang 
bijak di antara keluarga Ümar.” Seakan-akan pada mulanya Ümar 
mempersyaratkan bahwa yang mengurus adalah orang-orang yang 
bijak di antara keluarganya, kemudian dia mewasiatkan untuk diurus 
Hafshah. Perkara ini telah dijelaskan oleh Ümar bin Syabah dari Abu 
Ghassan Al Madani, dia berkata, “Ini adalah naskah tentang sedekah 
(akte wakaf) Ümar yang berada pada keluarga Ümar. Aku telah 
menyalinnya huruf demi huruf sebagai berikut: 

Ini adalah ketetapan yang ditulis oleh Hamba Allah, Ümar, 
Amirul Mukminin, tentang Tsamgh (tanah di Khaibar) bahwasanya 
tanah itu diserahkan kepada Hafshah selama hidupnya. Dia (Hafshah) 
berhak menafkahkan hasilnya di tempat yang dikehendaki Allah 
atasnya. Apabila dia meninggal dunia, maka diserahkan kepada orang- 
orang bijak dari kalangan keluarganya.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia menyebutkan syarat seluruhnya 
seperti yang telah disebutkan dalam hadits marfu kemudian 
dikatakan, “Dan 100 wasaq yang diberikan kepadaku oleh Nabi SAW 
bersamaan dengan Tsamgh, sesuai dengan ketentuan yang 
diperintahkannya. Jika mau, dia boleh membeli (dengan hasil tanah 
itu) budak untuk mengolahnya. Surat ini ditulis oleh ]Vlu'aiqib dan 
disaksikan oleh Abdullah bin AI Arqam.” 

Sama seperti ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud. Kemudian 
keduanya sama-sama menyebutkan surat wakaf yang lain, sama 
seperti ini. Di dalamnya terdapat tambahan, “Dan disaksikan pula oleh 
Shirmah bin Al Akwa' dan budak yang turut disedekahkan.” Hai ini 
berkonsekuensi bahwa Ümar menulis surat wakafnya pada masa 
pemerintahannya, karena Mu'aiqib adalah sekretarisnya semasa dia 
menjabat sebagai khalifah, dan dalam surat itu juga disebutkan bahwa 
dirinya berstatus sebagai Amirul Mukminin. Maka, ada kemungkinan 
dia mewakafkan hartanya pada masa Nabi SAW dengan lafazh 
tertentu, kemudian dia sendid yang mengurusnya hingga menjelang 
kematiannya dimana dia membuat wasiat dan menulis surat tersebut. 
Namun, adapula kemungkinan dia tidak mewakafkan hartanya itu 
pada masa Nabi SAW, melainkan dia hanya bermusyawarah dengan 
beliau tentang tata-cara wakaf. 

Ath-Thahawi meriwayatkan dari Ibnu Abdil Barr, dari jalur 
Malik, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Ümar berkata, o];—Sl 

ÄI ^ÄI {Jika bukan karena aku 

menyebutkan sedekahku kepada Rasulullah SAW, niscaya aku akan 
menolaknya’.). Riwayat ini memberi asumsi pada kemungkinan 
kedua, yaitu dia tidak melaksanakan wakaf kecuali setelah penulisan 
wasiat. 

Perkataan Ümar ini telah dijadikan dalil oleh Ath-Thahawi bagi 
pendapat Abu Hanifah dan Zufar bahwa seseorang boleh mengambil 
kembali tanah yang diwakafkannya. Adapun yang menghalangi Ümar 
untuk tidak mengambil kembali wakafnya adalah dia telah 
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menyebutkan kepada Nabi SAW, Ümar tidak menginginkan untuk 
berselisih dengan Nabi SAW dalam suatu perkara dan setelah itu 
menyelesihinya lagi dengan perkara yang lain. 

Akan tetapi, hadits di atas tidak mendukung pandangan yang 
mereka katakan. Hai ini ditinjau dari dua segi: 

Pertama, sanad hadits itu terputus {munqati’), sebab Ibnu 
Syihab tidak hidup satu masa dengan Ümar. 

Kedua, hadits itu mengandung kemungkinan seperti yang telah 
saya sebutkan, dan mengandung kemungkinan pula bahwa Ümar 
berpendapat wakaf sah dan mengikat kecuali pewakaf 
mempersyaratkan untuk mengambil kembali. Pada kondisi demikian, 
dia boleh menarik kembali. 


Ath-Thahawi meriwayatkan dari Ali, seperti riwayat di atas. 
Akan tetapi, tidak dapat dijadikan hujjah bagi mereka yang 
mengatakan bahwa wakaf bukan akad yang mengikat selama ada 
kemungkinan seperti yang telah dikemukakan. Adapun bila 
kemungkinan ini dapat dibuktikan sehingga menjadi hujjah bagi 
mereka yang memperbolehkan mewakafkan sesuatu dengan dikaitkan 
pada perkara tertentu. Pendapat ini terdapat pada madzhab Maliki dan 
juga dikatakan oleh Ibnu Suraij, dia berkata, “Manfaat dari wakaf itu 
kembali kepada pewakaf untuk waktu tertentu, kemudian kepada ahli 
warisnya.” Sekiranya perkara yang menjadi kaitan dari wakaf itu ada 
pada masa yang akan datang, maka dapat dibenarkan menurut 
kesepakatan ulama, seperti apabila seseorang mengatakan, “Aku 
mewakafkan harta ini kepada Zaid selama setahun, kemudian kepada 
orang-orang miskin.” 


Hadits Ümar pada bab ini merupakan dasar disyariatkannya 
wakaf. Imam Ahmad berkata; Hammad (Ibnu Khalid) menceritakan 
kepada kami, Abdullah (Al Umari) telah menceritakan kepada kami 
dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dia berkata, j*—3 cJlT ääoip Jj( 

•' 4 # 

j-doi- ÄäXo {Sedekah yang pertama —yakni yang diwakqfkan — 
dalam Islam adalah sedekah Ümar). Ümar bin Syabah meriwayatkan 
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dari Amr bin Muadz, dia berkata, J>—äi >'jy —1ü)|i ,_* Jjl jp lüC» 

’ ✓ ■ ' ^ ^ 

• ^ ^ i. i. ® J ^ ^ > i ' ' y *' "oJ 
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bertanya tentang wakaf pertama dalam Islam, maka orang-orang 
Muhajirin berkata, ‘Sedekah Ümar’. Sementara orang-orang Anshar 
mengatakan, 'Sedekah Rasulullah SAW’.). Dalam sanad riwayat ini 
terdapat Al Waqidi. 


Dalam kitab Al Maghazi karya Al Waqidi dikatakan bahwa 
sedekah pertama yang diwakafkan dalam Islam adalah tanah-tanah 
mukhairiq yang diwasiatkan oleh Nabi SAW, laiu diwakafkannya. At- 
Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengetahui ada perbedaan di antara 
sahabat dan ulama terdahulu tentang bolehnya mewakafkan tanah, tapi 
diriwayatkan dari Syuraih bahwa dia mengingkari wakaf tanah. 
Namun, sebagian ulama menakwilkannya. Abu Hanifah mengatakan 
bahwa wakaf tanah tidak mengikat. Tapi pendapatnya ini diselisihi 
oleh seluruh sahabatnya, kecuali Zufar bin Hudzail.” 

Ath-Thahawi meriwayatkan dari Isa bin Aban, dia berkata, 
“Abu Yusuf memperbolehkan menjual wakaf, kemudian sampai 
kepada hadits Ümar di bab ini, maka ia berkata, ‘Siapa yang 
mendengar hadits dari Ibnu ‘Aun?’ Maka, hadits itu diceritakan 
kepada oleh Ibnu Aliyah. Dia berkata, ‘Tentang hadits ini, seseorang 
tidak boleh menyelisihinya. Sekiranya hadits ini sampai kepada Abu 
Hanifah, niscaya dia akan berpendapat sebagaimana kandungarmya’. 
Sejak itu dia berpegang dengan pendapatnya yang memperbolehkan 
menjual wakaf, hingga seakein-akan masalah ini tidak pemah 
diperselisihkan.” 


Meskipun Ath-Thahawi menukil riwayat ini, tetapi dia tetap 
membela madzhab Abu Hanifah sebagaimana kebiasaannya. Dia 
berkata, “Kalimat pada kisah Ümar ‘Tahanlah pohonnya dan 
sedekahkan buahnya’ tidak bermakna untuk selamanya. Bahkan 
mengandung kemungkinan bagi seseorang untuk memilih antara 
mewakafkan atau menarik kembali.” Namun, penakwilan ini tidak 
kuat, tidak ada yang dipahami dari kalimat “Aku mewakafkan” 
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kecuali bersifat untuk selamanya, hingga orang yang mengatakannya 
menegaskan syarat tertentu (menurut mereka yang memperbolehkan 
membuat syarat dalam wakaf). Seakan-akan Ath-Thahawi tidak 
menemukan riwayat yang disebutkan di dalamnya, "Wakaf selama 
langit dan bumi masih add‘\ 

Al Qurthubi berkata, “Menarik kembali wakaf adalah 
menyelisihi ijma’ ulama, sehingga pendapat yang 
memperbolehkannya tidak perlu diperhatikan. Perkara yang terbaik 
bagi mereka yang berpendapat demikian adalah seperti yang dikatakan 
Abu Yusuf tentang Abu Hanifah, karena dia lebih mengenal Abu 
Hanifah daripada yang lainnya.” 

Imam Syaffi mengisyaratkan bahwa wakaf termasuk perkara 
yang khusus bagi pemeluk Islam. Maksudnya, mewakafkan tanah dan 
harta tidak bergerak. Dia berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
demikian itu terjadi pada zaman Jahiliyah.'’ 

Hakikat wakaf menurut syariat adalah lafazh yang memutuskan 
hak bagi pewakaf untuk menggunakan harta yang diwakafkan dengan 
manfaat yang terus-menerus, dan manfaat itu diugunakan dalam 
kebaikan. 


Pelaiaran vane daoat diambil: 

1. Anak boleh menyebut nama bapaknya tanpa menggunakan 
nama panggilan maupun gelar. 

2. Boleh menyebutkan penguat wasiat. 

3. Wanita boleh mengurus wakaf, meskipun ada laki-laki yang 
setaraf dengannya. 

4. Boleh menyerahkan kepengurusan wakaf kepada seseorang 
yang tidak disebutkan namanya, tetapi disebutkan sifat-sifat 
tertentu yang membedakannya. 

5. Pewakaf boleh mengurus wakafnya selama belum diserahkan 
kepada orang lain. Imam SyafPi berkata, “Sebagian besar 
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sahabat dan generasi sesudahnya telah mengurus wakaf mereka 
sendiri.” 

6. Bermusyawarah dengan ahli ilmu, pemuka agama dan orang- 
orang yang memiliki keutamaan dalam kebaikan; baik urusan 
agama maupun dunia. 

7. Orang yang dimintai pendapat, bendaknya memberikan apa 
yang terbaik menurut pendapatnya. 

8. Keutamaan yang sangat jelas bagi Ümar dan keinginan untuk 
mengamalkan firman Allab, “Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu menafkahkan 
sebagian harta yang kamu cintai. ” 

9. Keutamaan sedekab j ariyab. 

10. Pewakaf sab membuat persyaratan atas wakafnya, dan syarat itu 
barus diikuti. 

11. Tidak disyaratkan untuk menentukan siapa penerima wakaf. 

12. Tidak ada wakaf kecuali pada barta yang tetap dan manfaatnya 
dapat diambil terus-menerus. Tidak sab wakaf berupa barta yang 
tidak bermanfaat terus-menerus seperti makanan. 

13. Dalam wakaf cukup menggunakan kata sedekab, baik dia 
mengatakan “Aku menyedekabkan barta ini” atau “Aku 
menjadikannya sebagai sedekab”, bingga dia menambabkan 
kepadanya perkara yang lain, sebab kata sedekab bisa bermakna 
penyeraban bak milik atau sekadar memberi manfaat. Apabila 
ditambabkan kepadanya sesuatu yang dapat membedakan antara 
kedua kemungkinan itu, maka dianggap sab. Berbeda apabila 
dikatakan “Saya mewakafkan”, sesunggubnya bai ini sangat 
tegas mengatakan babwa pemberian tersebut adalab wakaf 

14. Hadits ini dijadikan dalil oleb mereka yang mengatakan babwa 
wakaf telab dianggap sab apabila seorang berkata “Aku 
menyedekabkan barta ini”. Pandangan ini berdasarkan pada 
lafazb badits, "'Maka Ümar menyedekahkannya." Akan tetapi. 
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hai ini tidak dapat dijadikan hujjah berdasarkan penjelasan yang 
telah saya kemukakan bahwa dalam hadits itu ditambahkan 
kalimat, ‘'"Tidak dijual dan tidak dihihahkari". Ada pula 
kemungkinan kalimat: “Ümar menyedekahkannya” kembali 
kepada buah, yakni Ümar menyedekahkan buahnya. Dengan 
demikian, hadits ini tidak dapat dijadikan dalil bagi mereka yang 
mengatakan bahwa wakaf telah sah hanya dengan mengatakan 
"sedekah" tanpa menyertakan keterangan yang lain. 
Kemungkinan kedua ini yang dibenarkan oleh Al Qurthubi. 

15. Boleh mewakafkan kepada orang-orang kaya, karena kerabat 
dan tarnu tidak disyaratkan sebagai orang yang butuh, dan 
pendapat ini adalah pandangan yang paling benar dalam 
madzhab Syafii. 

16. Pembagi wakaf boleh mempersyaratkan untuk dirinya sebagian 
dari wakaf itu, karena Ümar mempersyaratkan kepada orang 
yang mengurus wakafnya untuk makan dari hasil wakaf menurut 
cara yang patut, tanpa mengecualikan apakah pengurus itu 
pewakaf sendiri atau orang lain. Hai ini menunjukkan sahnya 
syarat tersebut. 

17. Dari hadits ini disimpulkan tentang bolehnya mewakafkan untuk 
diri sendiri, dan ini adalah pendapat Ibnu Abi Laila, Abu Yusuf 
dan Imam Ahmad (menurut pendapat yang paling shahih 
darinya). Pendapat ini diikuti pula oleh Ibnu Sya’ban (salah 
seorang ulama madzab Maliki). Adapun mayoritas mereka tidak 
memperbolehkannya, kecuali jika pewakaf menpersyaratkan 
untuk dirinya sebagian kecil dari wakaf tersebut, dan tidak ada 
kecurigaan bahwa dia tidak ingin mengurangi bagian ahli waris. 
Di antara ulama madzhab SyafiM yang berpendapat seperti ini 
adalah Ibnu Syuraij dan beberapa ulama lainnya. 

Masalah ini telah dibuat dalam tulisan tersendiri oleh 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari (guru Imam Bukhari). Dia 
berdalil dengan kisah Ümar, kisah penunggang unta, dan hadits 
Anas yang mengatakan bahwa Nabi SAW memerdekakan 
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Shafiyah dan menjadikan pembebesan itu sebagai maharnya. 
Sisi penetapan dalil dari hadits ini adalah ia telah mengeluarkan 
Shafiyah dari kepemilikannya dengan cara memerdekakannya, 
laiu mengembalikan kepadanya berdasarkan syarat yang dibuat 
sebelumnya. Masalah ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang nikah. Muhammad bin Abdullah Al Anshari berhujjah 
pula dengan kisah Utsman yang akan disebutkan setelah 
beberapa bab. 

Ulama yang tidak memperbolehkan mewakafkan untuk diri 
sendiri berdalil dengan lafazh hadits pada bab di atas sabbil ats- 
tsamara (Sedekahkan buahnya/hasilnya). Kata sabbil bermakna 
menyerahkan kepemilikan kepada orang lain, sementara 
seseorang tidak dapat menyerahkan miliknya kepada dirinya 
sendiri. Namun, pendapat ini dibantah bahwa perkara itu bukan 
sesuatu yang mustahil, larangan tersebut hanya karena tidak ada 
manfaatnya. Sementara dalam masalah wakaf, manfaat dari 
perbuatan itu tetap ada, karena pemberian seseorang untuk 
dirinya sendiri dalam rangka sedekah biasa berbeda dengan 
pemberiannya untuk dirinya sendiri dalam rangka wakaf. 
Mereka (kelompok yang melarang) berhujjah pula bahwa 
indikasi hadits pada bab ini adalah Ümar mempersyaratkan pada 
pengurus wakafnya untuk makan sesuai dengan pekerjaannya. 
Oleh sebab itu, dia melarang mengambil sebagian dari harta itu 
untuk dirinya sendiri. Sekiranya kisah ini dapat dijadikan dalil 
tentang bolehnya wakaf untuk diri sendiri, tentu Ümar tidak 
melarang dirinya untuk mengambil hasil wakafnya. Seakan-akan 
dia mempersyaratkan suatu perkara untuk dirinya yang apabila 
dilakukan, niscaya dia berhak mendapatkan imbalarmya. 

Argumentasi ini didasarkan pada pandangan paling kuat di 
antara para ulama bahwa apabila pewakaf tidak 
mempersyaratkan imbalan tertentu untuk pengurus wakaf maka 
pengurus wakaf boleh mengambil imbalan tertentu sesuai 
pekerjaannya. Apabila pewakaf mempersyaratkan untuk dirinya 
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sendiri mengurus wakafnya dan mempersyaratkan pula upah 
atas pekerjaannya, maka perkara ini diperselisihkan di kalangan 
ulama madzab Syafi’i. Contohnya, seseorang yang berasal dari 
bani Hasyim, apabila menjadi pengurus zakat, maka apakah dia 
boleh mengambil bagian yang ditetapkan untuk pengurus zakat? 
Pendapat paling kuat memperbolehkannya. Pandangan ini 
didukung oleh hadits Utsman yang akan disebutkan pada bab 
berikut. 

18. Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya mewakafkan kepada 
ahli waris di saat seseorang akan meninggal dunia. Jika jumlah 
wakaf itu melebihi sepertiga harta warisan, maka dibatalkan. 
Namun, bila tidak melebihi maka dapat dilaksanakan. Ini 
merupakan salah satu dari dua riwayat yang dinukil dari Imam 
Ahmad. Sebab, Ümar menetapkan kepengurusan wakafnya 
kepada Hafshah, padahal Hafshah adalah ahli warisnya, 
sementara Ümar telah menetapkan bagi orang yang mengurus 
warisannya boleh memakan wakaf itu. Akan tetapi, dibantah 
bahwa wakaf Ümar terjadi pada masa hidup Nabi SAW, dan 
yang diwasiatkan oleh beliau hanya syarat untuk kepengurusan 
wakaf. 

19. Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa jika pewakaf 
mempersyaratkan imbalan tertentu untuk pengurus wakaf, maka 
dia boleh mengambilnya. Adapun jika tidak dipersyaratkan, 
maka tidak boleh mengambil imbalan dari wakaf kecuali dirinya 
masuk kategori orang yang berhak menerima wakaf, seperti; 
fakir atau miskin. 

20. Hadits ini menjadi dalil tentang tidak bolehnya mengaitkan 
wakaf dengan perkara tertentu, karena kalimat ‘‘'Tahanlah 
pokoknyä’' bertentangan dengan pembatasan masa berlakunya 
wakaf itu. Namum, dari Imam Malik dan Ibnu Syuraij 
disebutkan bahwa yang demikian itu diperbolehkan. Mereka 
berdalil dengan redaksi hadits ‘‘'"tidak dijuaP' bahwa wakaf itu 
tidak dapat dipindahtangankan. Sementara dari Abu Yusuf 
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dikatakan, “Apabila syarat yang dibuat oleh pewakaf 
menghilangkan manfaat wakafnya, maka harta yang diwakafkan 
boleh dijual, kemudian harganya digunakan pada hal-hal lain 
dan tetap dinyatakan sebagai wakaf seperti sebelumnya. 
Demikian pula jika dipersyaratkan untuk dijual dan dianggap 
bahwa memindahkan wakaf itu ke tempat lain adalah lebih 
baik.” 

21. Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya mewakafkan harta 
yang belum dibagi, karena 100 bagian yang menjadi milik Ümar 
di Khaibar belum dibagi-bagi. 

22. Hai yang berkaitan dengan penaklukan Khaibar akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang peperangan. 


30. Mewakafkan Tanah untuk Masjid 


:Jli y\ J} 
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2774. Dari Abdu Shamad, dia berkata: Aku mendengar dari 
bapakku. Abu Ath-Thayyah telah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Anas bin Malik RA telah menceritakan kepadaku, “Ketika 
Rasulullah SAW datang ke Madinah, beliau memerintahkan 
(membangun) masjid seraya bersabda, ‘Wahai bani Najjar, 
tetapkanlah untukku karga kebunmu ini!’ Mereka berkata, ‘Tidak, 
demi Allah, kami tidak meminta harganya kecuali kepada Allah’.” 
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Keterangan Hadits: 


Ulama tidak berselisih pendapat tentang pensyariatan wakaf, 
baik mereka yang mengingkari maupun yang menafikannya, hanya 
saja pada sebagian harta yang belum dibagi terdapat kemungkinan 
perbedaan pendapat bagi sebagian ulama madzhab Syafi'i. Ibnu Rif ah 
berkata, “Secara zhahir wakaf harta yang belum dibagi pada sesuatu 
yang tidak mungkin dimanfaatkan tidak sah, sementara Ibnu Shalah 
menyatakan bahwa yang demikian itu sah sampai mempengaruhi 
bagian yang belum diwakafkan, namun pendapatnya ini mendapat 
tanggapan.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Barangkali Imam Bukhari 
bermaksud membantah mereka yang memperbolehkan wakaf khusus 
untuk masjid. Seakan-akan dia mengatakan bahwa wakaf tanah pada 
hadits tersebut telah dilaksanakan, laiu dibangun masjid di atas tanah 
tersebut. Maka, hai ini menunjukkan bahwa sahnya wakaf tidak 
khusus pada masjid. Sisi penetapan dalil dari hadits pada bab ini 
adalah bahwa mereka yang mengatakan 'Kami tidak meminta 
harganya kecuali kepada Allah' seakan-akan menyedekahkan tanah 
tersebut. Maka, akad wakaf telah sah sebelum dibangun masjid. Dari 
sini disimpulkan bahwa orang yang mewakafkan tanah untuk 
pembangunan masjid, maka wakafnya sah sebelum pembangunan 
masjid dimulai.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pandangan ini 
nampak dipaksakan. 

_ÜJJu (untuk masjid). Di dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan ttij (untuk pembangunan masjid). Hadits ini akan 

diterangkan pada pembahasan tentang hijrah. 
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31. Mewakafkan Hewan Ternak (Dawabb), Kuda (Kura'), Barang 
{'Urudh) dan Harta Benda (Shamit) 


Jtr^ Jcjji Jü- j»ji\ Jlij 
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Az-Zuhri berkata tentang seseorang yang memberikan 1000 
dinar di jalan Allah, dan menyerahkannya kepada budak miliknya 
yang berprofesi sebagai pedagang untuk diperdagangkan, laiu 
menetapkan keuntungannya sebagai sedekah terhadap orang-orang 
miskin dan kaum kerabat. Apakah laki-laki itu boleh makan sedikit 
dari keuntungan 1000 dinar tersebut, dan bagaimana pula jika dia 
tidak memberikan keuntungannya sebagai sedekah untuk orang-orang 
miskin? Dia menjawab, “Tidak ada hak baginya untuk makan dari 
keuntungannya.” 
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2775. Dari Ibnu Ümar RA bahwasanya Ümar membawa 
(seseorang) di atas unta miliknya di jalan Allah, unta itu diberikan 
kepadanya oleh Rasulullah SAW, maka dia membawa seorang laki- 
laki di atasnya. Kemudian dikabarkan kepada Ümar bahwa orang yang 
dia serahi wakaf itu hendak menjualnya. Ümar bertanya kepada 
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Rasulullah untuk membelinya, maka beliau bersabda, “Jangan engkau 
membelinya, dan jangan engkau mengamhil kembali sedekahmu." 


Keterangan: 

Judul bab dibuat untuk menjelaskan wakaf harta yang bergerak. 
Kata kura' adalah nama untuk seluruh jenis kuda. Penyebutannya 
sesudah hewan ternak termasuk gaya bahasa menyebutkan kata yang 
khusus sesudah kata yang umum. kata ‘urudh adalah nama untuk 
semua jenis barang, kecuali harta yang digolongkan sebagai alat tukar. 
Sedangkan kata shamit (harta yang berupa benda mati), yakni selain 
harta yang hidup seperti hewan. Adapun yang dimaksud alat tukar 
adalah emas dan perak. Sisi penetapan masalah ini dari hadits di atas 
tercakup pada kisah kuda milik Ümar. Dalam kisah itu menerangkan 
sahnya mewakafkan harta yang bergerak, maka dimasukkan di 
dalamnya seluruh jenis harta yang bergerak selama didapatkan syarat- 
syarat wakaf, yaitu tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan, tapi 
boleh dimanfaatkan. Adapun pemanfaatan sesutau itu sesuai dengan 
jenisnya. 

jJi Jöj (Az-Zuhri berkata... dan seterusnya). Ini adalah 

pandangan Imam Az-Zuhri yang memperbolehkan hai seperti itu. 
Pemyataan ini telah dinukil darinya oleh Ibnu Wahhab dalam kitabnya 
AlMuwaththa' dari Yunus, dari Az-Zuhri. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar tentang kisah 
Ümar yang menyerahkan kudanya di jalan Allah, laiu dia 
mendapatinya sedang dijual. Hai itu telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang hibah. Sikap Imam Bukhari ini dikritik oleh Al Ismaili seraya 
berkata, “Dia tidak menyebutkan dalam bab ini kecuali atsar dari Az- 
Zuhri dan hadits tentang kisah Ümar yang menyerahkan kudanya di 
jalan Allah. Sementara atsar Az-Zuhri menyelisihi apa yang telah 
disebutkan tentang wakaf yang diperkenankan Nabi SAW kepada 
Ümar, yaitu menahan pokoknya dan memanfaatkan hasilnya. 
Sementara harta yang berupa benda mati hanya dapat dimanfaatkan 


540 — PATHUL BAARI 


zatnya apabila digunakan langsung. Hai seperti ini tidak termasuk 
mewakafkan pokok dan memanfaatkan hasilnya. Bahkan, yang 
diperkenankan untuk diwakafkan adalah sesuatu yang memberi 
manfaat berkesinambungan, seperti buah, tumbuhan, dan mata air. 
Adapun sesuatu yang tidak dapat dimanfaatkan kecuali dengan 
menggunakan zatnya secara langsung tidak dapat dimanfaatkan.” 

Demikian pemyataan Al Ismaili secara ringkas. Jawaban 
terhadap kritikan adalah bahwa pembatasan manfaat harta yang 
berupa benda mati pada apa yang dia katakan tidak dapat diterima. 
Bahkan mungkin memanfaatkan harta yang berupa benda mati dengan 
cara mewakafkan manfaatnya, seperti mewakafkan perhiasan untuk 
wanita, dimana para wanita dapat memakainya, tetapi tidak untuk 
dimilikinya. Hai ini termasuk mewakafkan pokoknya dan 
memanfaatkan hasilnya, yaitu dengan memakainya saat ada 
kebutuhan. 


32. Nafkah untuk Pengurus Wakaf 
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2776. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Warisanku tidak dihagi, baik berupa dinar maupun dirham. Apa 
yang aku tinggalkan —setelah najkah istri-istriku dan biaya para 
pekerjaku — adalah sedekah. ” 
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2777. Dari dari Ibnu Ümar RA, “Sesungguhnya Ümar 
mempersyaratkan pada wakafnya bahwa orang yang mengurusnya 
boleh memakan dan memberi makan sahabatnya tanpa menjadikan 
sebagai harta miliknya.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam riwayat Al Hamawi disebutkan “Nafkah Sisa Wakaf’, 
tapi versi pertama lebih tepat, karena Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, “ Warisanku tidak dibagi, baik 
berupa dinar maupun dirham. Apa yang aku tinggalkan —setelah 
nafkah istri-istriku dan biaya para pekerjaku — adalah sedekah”, 
yang menunjukkan disyariatkannya memberi upah pengurus wakaf. 
Adapun yang dimaksud dengan kata "pekerja" pada hadits ini adalah 
pengelola tanah, buruh upahan dan yang sepertinya, atau mungkin 
juga khalifah sesudah Nabi SAW. Sedangkan mereka yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan "pekerja" adalah penggali 
kubur beliau, telah melakukan kekeliruan. 

Laa taqtasim artinya jangan dibagi, arau bisa juga berarti tidak 
dibagi. Makna kedua ini lebih masyhur, karena lebih sesuai dengan 
hadits Aisyah dan selainnya yang menyatakan bahwa Nabi SAW tidak 
meninggalkan harta warisan., 

Apabila maksud “jangan dibagi” adalah beliau tidak memastikan 
tidak akan meninggalkan sesuatu, maka bisa saja beliau meninggalkan 
warisan. Oleh karena itu, beliau melarang mereka untuk membagi 
harta peninggalannya seandainya harta itu ada. 

Dalam sabda beliau disebutkan kalimat “ahli warisku". Mereka 
dinamakan demikian berdasarkan asalnya, yaitu termasuk ahli waris. 
Hanya saja mereka terhalang untuk mendapatkan warisan karena dalil 
syari’, yaitu sabda beliau: Äia—* 5 l {Kami tidak diwarisi, 

apa yang kami tinggalkan adalah sedekah). Penjelasan hadits ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang seperlima harta rampasan 
perang. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar 
tentang wakafnya Ümar secara ringkas sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Sikap Imam Bukhari ini kembali dikritik oleh 
Al Ismaili bahwa yang akurat dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari 
Nafi’ hanya menyebutkan Ümar, serta tidak mencantumkan Ibnu 
Ümar. Kemudian dia menyebutkannya pula dari jalur Sulaiman bin 
Harb, dan dari sejumlah periwayat, dari Hammad. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Imam Bukhari telah 
meriwayatkannya dari Qutaibah, dari Ibnu Ümar, sementara Qutaibah 
tergolong pakar hadits. Di samping itu, dia diikuti oleh Yunus bin 
Muhammad yang menukil dari Hammad bin Zaid, seperti dikutip 
melalui sanad yang maushul oleh Imam Ahmad secara panjang lebar. 
Diriwayatkan pula dengan sanad ymg maushul oleh Yazid bin Zurai’ 
deiri Ayyub, sebagaimana dinukil oleh Al Ismaili. Al Humaidi berkata, 
“Aku tidak mendapatkan jalur riwayat Qutaibah dalam Shahih 
Bukhari.” Akan tetapi, hai ini merupakan bentuk (kategori) 
ketidaktelitiaimya, karena riwayat yang dimaksud tercantum dalam 
semua naskah Shahih Bukhari. 


33. Apabila Seseorang Mewakafkan Tanah, Sumur atau 
Mempersyaratkan untuk Dirinya Sama Seperti Bagian Kaum 

Muslimin 


Jl5j OjjAj '^1 01^ iljlS (_;~jl 

OB li;. Yj 01 :-o-IL: 

.amI jup jt ^ Ä>-L?0l 


>• 'f 


Anas mewakafkan sebuah tempat tinggal, maka bila dia datang, 
dia menempatinya. 
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Az-Zubair menyedekahkan tempat tinggalnya dan berkata 
kepada anak-anak perempuannya yang dicerai oleh suaminya, 
“Hendaklah tinggal (padanya) tanpa mendapatkan mudharat dan tidak 
berbuat mudharat. Apabila telah mendapatkan suami, maka tidak ada 
lagi hak untuknya.” 

Ibnu Ümar memberikan bagiannya pada tempat tinggal Ümar 
sebagai tempat tinggal bagi orang-orang yang membutuhkan di antara 
keluarga Abdullah. 


^ O- f Ö - 4 " » , f © ✓ ^ -^» > © ^ f ✓ y© * ✓ ©x . y 

gj' jf- '-5'AjP 

y y y y y ^ ^ 

^ 0 «f 

C43it JLJjl 3AiP- AÜi J jUfclP 0' 

jl j j-JbJ L5^ AJujl 

y “ y 

J>o'^ ^ ^ © '*’^y^yy ©‘*'y ^y ^ ^ y 

cSlstJl <üi 3yjj I(Jl5 ‘uip aUI aüI Jj-yj 

; Jli ^ s:;Jl ^ 3^ :Jli t\ 0^ ^ 

01 ^ ;<ä5j 

.J j-^ t®^1 aOj AŠj 


2778. Abdan berkata; Bapakku telah mengabarkan kepadaku 
dari Syu’bah, dari Ishaq, dari Abu Abdurrahman bahwa Utsman RA 
(ketika dikepung) muncul kepada mereka dan berkata, “Aku 
memohon kepada kalian atas nama Allah, dan aku tidak memohon 
kecuali kepada sahabat-sahabat Nabi SAW. Bukankah kalian 
mengetahui bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa menggali 
ruumah,^ maka baginya surga’. Maka, aku juga menggalinya? 
Bukankah kalian mengetahui bahwa beliau bersabda, Barangsiapa 
menyiapkan pasukan di masa sulit, maka baginya surga ’. Maka, aku 
juga menyiapkannya?” Dia berkata, “Mereka pun membenarkannya 
atas apa yang dia katakan.” Ümar berkata tentang wakafnya, “Tidak 


’ Nama sebuah mata air. 
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mengapa bagi yang mengurusnya untuk makan (darinya).” Dan, 
terkadang yang mengurus wakaf itu adalah pemberi wakaf itu sendiri 
dan terkadang pula orang lain, maka itu adalah perkara yang luwes 
bagi semuanya. 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini dibuat untuk menjelaskan seseorang yang 
mempersyaratkan untuk dirinya bagian dari manfaat harta yang dia 
wakafkan. Sebagian ulama memberi batasan bahwa yang demikian itu 
diperbolehkan jika manfaat wakaf itu bersifat umum, seperti yang 
telah dijelaskan. 


jj —9 li} lill—^ Liijij 


{Anas mewakafkan sebuah 


tempat tinggal, maka bila dia datang, dia menempatinyä). Anas yang 
dimaksud adalah Anas bin Malik. Atsar ini telah disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Al Baihaqi dari jalur Al Anshari; Bapakku 
telah menceritakan kepadaku dari Tsumamah, dari Anas, bahwa dia 
mewakafkan tempat tinggalnya di Madinah. Maka jika dia 
melaksanakan haji dan melewati Madinah, dia pun tinggal di tempat 
itu. Hai ini sesuai dengan pandangan yang telah disebutkan dari para 
ulama madzhab Maliki, yaitu bolehnya mewakafkan tempat tinggal 
dan mengecualikan tempat tertentu untuk dirinya. 


^ k.l'' ^ « f , 9 J 0 < % » II**'' ^ 

j_j- L 41 —Ijt OÜ {Az-Zubair menyedekahkan tempat 


tinggalnya dan berkata kepada anak-anak perempuannya yang 
dicerai oleh suaminya, “Hendaklah tinggal (padanya) tanpa 
mendapatkan mudharat dan tidak berbuat mudharat. Apabila telah 
mendapatkan suami, maka tidak ada lagi hak untuknya.''). Atsar ini 
disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Ad-Darimi dalam 
Musnad-nya. dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, ijji OI 


o «ie** 9 f ' S 9 f " f 0 ^ ^ 

AJüi j-» Olj *!!j *llj iaIj ^ äšIuj {Bahwasanya 


Az-Zubair menjadikan tempat tinggalnya sebagai sedekah terhadap 
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anak-anaknya; tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwarisi, tapi 
untuk mere ka yang diceraikan oleh suaminya di antara anak-anak 
perempuannya). Laiu dia menyebutkan sama seperti di atas. Pada 
sebagian naskah disebutkan, AiCj ^ {di antara istri-istrinya). Redaksi 

ini dibenarkan oleh sebagian ulama mutaakhirin, akan tetapi mereka 
telah keliru karena hai itu tidak sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya. 




(Ibnu Ümar memberikan bagiarmya pada tempat tinggal Ümar 
sebagai tempat tinggal bagi orang-orang yang membiituhkan di 
antara keluarga Abdullah bin Ümar). Ibnu Sa’ad menyebutkannya 
melalui sanad yang maushul, L —ajj —li ajIJj jjLas ajI 

(Sesungguhnya dia menyedekahkan tempat tinggalnya sebagai wakaf; 
tidak dijual dan tidak dihibahkan). 


—!l .. ,0'J—^ 


(Abdan berkata... dan seterusnya). Demikian 


yang disebutkan oleh semua periwayat. Abu Nu’aim berkata, “Dia 
menyebutnya dari Abdan tanpa menyebutkan periwayat yang dia nukil 
darinya.” Riwayat ini sendiri telah disebutkan melalui sanad yang 
maushul oleh Ad-Daruquthni, Al Ismaili dan selain keduanya melalui 
jalur Al Qasim bin Muhammad Al Marwazi dari Abdan. 


Abu Ishaq yang disebutkan dalam sanad hadits ini adalah Abu 
Ishaq As-Subai'i, sedangkan Abdurrahman adalah Abdurrahman As- 
Sulami. Ad-Daruquthni berkata, “Hadits ini telah dinukil sendirian 
oleh Utsman (bapaknya Abdan) dari Syu’bah, dan telah terjadi 
perbedaan di antara para periwayat yang menukil dari Abu Ishaq. Zaid 
bin Abi Unaisah meriwayatkan dari Abu Ishaq, sama seperti riwayat 
di atas, sebagaimana dikutip oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. 
Sementara Isa bin Yunus meriwayatkan dari bapaknya, dari Abu 
Ishaq, dari Abu Salamah, dari Utsman, sebagaimana dikutip oleh An- 
Nasa'i pula. Riwayat Abu Isa diikuti oleh Abu Quthn dari Yunus, 
sebagaimana dinukil oleh Imam Ahmad. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, keberadaan Utsman (bapaknya 
Abdan) yang menukil sendirian tidak mempengaruhi akurasi hadits 
ini, karena dia adalah periwayat yang tsiqah (terpercaya). Sementara 
kesepakatan antara Syu’bah dan Zaid bin Abi Unaisah dalam menukil 
riwayat seperti itu lebih kuat daripada kesendirian Yunus dalam 
menukil dari Abu Ishaq. Hanya saja keluarga seseorang lebih 
mengetahui keadaan orang itu daripada orang lain. Dengan demikian, 
terjadi kontradiksi di antara faktor yang mendukung keorisinilan suatu 
riwayat. Maka, barangkali Abu Ishaq menukil hadits ini melalui dua 
jalur periwayatan. 



(ketika dikepung). Maksudnya, ketika dia (Utsman 


bin Affan) dikepung oleh orang-orang Mesir yang mengingkari 
perbuatannya mengangkat Abdullah bin Sa’ad bin Abi Sarah. Kisah 
ini sangat masyhur. Dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur Zaid bin Abi 
Unaisah disebutkan, ^\Di «j '5 OUIp CS 

{Ketika Utsman dikepung di rumahnya dan orang-orang berkumpul, 
maka dia berdiri dan menampakkan dirinya kepada mereka) 

<üit {Aku memohon kepada kalian atas nama Allah). 

Dalam riwayat Al Ahnaf dari An-Nasa'i disebutkan, ^ iiiu 

*jll ^1 {Aku memohon kepada kalian atas nama Allah yang tidak ada 

sesembahan kecuali Dia). Kemudian At-Tirmidzi dan An-Nasa'i 
menambahkan dari riwayat Tsumamah bin Hazm, dari Utsman, 

iil {Aku memohon kepadamu atas nama Allah dan Islam). 



{Barangsiapa menggali ruumah). Ibnu Baththal 


berkata, “Ini adalah kekeliruan sebagian periwayat, karena yang 
dikenal adalah bahwa Utsman membelinya dan bukan menggalinya.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian yang masyhur disebutkan dalam 
riwayat. At-Tirmidzi meriwayatkan dari riwayat Zaid bin Abi 


Unaisah, dari Abu Ishaq, j ^l ^ ^ Of Ja 


{Bukankah kalian mengetahui bahwa ruumah tidak boleh diminum 
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airnya kecuali diheli). Akan tetapi kekeliruan yang dimaksud tidak 
jelas, karena Al Baghawi meriwayatkan dalam kitab Ash-Shahabah 
dari jalur Bisyr bin Busyair Al Aslami, dari bapaknya, dia berkata, il! 


3_ijj JUj ÄilAoi' 

\A\'Ji _ll3 ilp 4jll dUiP dJJi cT^ ^ 

1_ A : Jläi 4il( ^ ‘'“1^ 

^ylUllU Ijiijwr aš : Jli : Jli ?iJ ciwr {Ketika kaum Muhajirin datang 


ke Madinah, mereka mengingkari (sedikitnya) air. Sementara seorang 
laki-laki dari hani Ghifar memiliki mata air yang disebut ruumah, dia 
menjual setimba air dengan karga 1 mud (makanan). Maka Nabi SA JV 
bersabda kepadanya. ‘Maukah engkau menjualnya dengan (imbalan) 
mata air di surga? ’ Orang itu berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku dan 
keluargaku tidak memiliki (harta) selain ini ’. Hai itu sampai kepada 
Utsman RA, maka dia membelinya dengan karga 35.000 dirham. 
Kemudian dia datang kepada Nabi SA W dan berkata, ‘Apakah engkau 
memberikan kepadaku apa yang engkau tetapkan kepadanya? ’ Nabi 
SAW bersabda, ‘Benar’. Dia berkata, ‘Aku telah memberikan kepada 
kaum muslimin’). Meskipun pada mulanya adalah mata air, tetapi 
tidak ada halangan bila Utsman menggalinya menjadi sumur; dan 
barangkali mata air itu mengalir ke suatu sumur, laiu Utsman 
meluaskannya dan memperbaikinya. Oleh sebab itu, penggalian 
tersebut dinisbatkan kepadanya. 

Jtš Uj «yš!ufli (mereka membenarkannya apa yang dia katakan). 


Dalam riwayat Sha’sha’ah bin Muawiyah At-Taimi, dia berkata, 

9 9( y y * y 9 9 % % 9 (««*9 9 » y 9y^ fi^ \ ^ ® y ^ y • ^ 

tjjJüli <.\JS' \: JUS ^J jj.NÄÄ^ jAj OUiP 


{Utsman mengirim utusan saat dia terkepung kepada AU, Thalhah, 
Az-Zubair dan selain mereka untuk mengatakan ‘Datanglah besok’, 
maka dia pun menampakkan diri kepada mereka). Laiu disebutkan 
hadits dengan panjang lebar sebagaimana dinukil oleh Saif. 
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An-Nasa'i dari jalur Al Ahnaf bin Qais bahwa yang 
membenarkan perkataan itu adalah Ali bin Abi Thalib, Thalhah, Az- 
Zubair dan Sa’ad bin Abi Waqqash. Laiu At-Tirmidzi menambahkan 
dalam riwayatnya dari Zaid bin Abi Unaisah, dari Abu Ishaq, OjUk» Ja 




^ <5sl Jj-oij J\Ž jiaiii' s-'^ 0' 


:ljlä y y Jj {Bukankah kalian mengetahui bahwa Hira 


ketika berguncang, maka Nabi SAW bersabda, 'Tenanglah, wahai 
Hira! Tidak ada yang di atasmu kecuali seorang nabi atau shiddiq 
atau syahid?. Mereka berkata, ‘Benar’.). Hai ini akan disebutkan 
nanti dalam hadits Anas dalam pembahasan tentang keutamaan 
Utsman. 


Dalam riwayat Zaid disebutkan juga tentang [mata air] ruumah, 
JL ..lH j-JXj yäiil (Tidak 


boleh diminum darinya kecuali dengan harga (dibeli), maka aku 
membelinya laiu memberikannya kepada orang-orang miksin, orang- 
orang kaya dan orang-orang dalam perjalanan [ibnu sabilj). 


An-Nasa'i menambahkan dari jalur Al Ahnaf, dari Utsman, 
“Beliau bersabda, J lJCLaJ Ü iili-» (jadikanlah ia untuk 

diminum oleh kaum muslimin, dan bagimu pahalanya). ” An-Nasa'i 
juga menambahkan, tiia— p (Dan dia menyebutkan beberapa 


perkara yang lain). Di antara perkara yang dimaksud adalah yang 
tercantum dalam riwayat Tsumamah bin Huzn, LdJ' 01 Oj—UkS Ja 


taajjj 0^ JT ÄkÄ{ cfyOtj ^ ; «LOj aJp 4ttl klab 

ji Lfi\ of ^yii jiJJü j» 


L_yj {^Bukankah kalian mengetahui bahwa masjid telah sempit untuk 


menampung jamaahnya, maka Rasulullah SA W bersabda, 'Siapa yang 
[bersedia] membeli tanah keluarga fulan dan menambahkannya ke 
masjid, niscaya [diberi imbalan] yang lebih baik darinya di surga? 
Maka, aku membelinya dengan hartaku sendiri, laiu kamu hari ini 
melarangku untuk shalat di sana.). Ibnu Ishaq bin Rahawaih, Ibnu 
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Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari jalur Abu Sa’id (mantan budak Abu 
Sa’id), meriwayatkan yang serupa dari Utsman tentang kisab 
pembunuhan Ümar. 


Kemudian An-Nasa'i meriwayatkan dari riwayat Al Ahnaf bin 

Qais, dari Utsman, '— jij —^j' '— jij —^ 

' ' * ' ' '' 

{Sesungguhnya dia membelinya dengan karga 20.000 atau 25.000). 
Laiu ditambahkan sehubungan dengan pasukan pada masa-masa sulit, 

1 jiiij menyiapkan mereka hingga 

mereka tidak kekurangan pengikat dan tidak pula tali kekang). Dalam 
riwayat At-Tirmidzi dari hadits Abdurrahman bin Habbab As-Sulami 
dinyatakan bahwa dia menyiapkan untuk mereka 300 unta. Dalam 
riwayat Ahmad dari hadits Abdurrahman bin Samurah disebutkan, -üi 


> 4 ^ J 

J—k) J kt j— « 0' — kiP ti : ŠjLäJ' 


{Sesungguhnya dia datang membawa 1000 dinar di pakaiannya, laiu 
menumpahkannya di paha Nabi SAW ketika menyiapkan pasukan 
pada masa-masa sulit, maka beliau bersabda, 'Tidak ada [mudharat] 
bagi Utsman atas apa yang dia kerjakan sesudah hari ini'.). 


Äsad bin Musa meriwayatkan dari riwayat mursal Qatadah, Jkk- 


(V lS^ OUiP {Utsman memberikan 1000 ekor 

unta dan 70 ekor kuda kepada pasukan pada masa-masa sulit). 
Sementara dalam riwayat Abu Ya’la dari jalur lain yang lemah 

f y > 9 ' ' 

dikatakan, c-äi ÄJj' ajUaII-j OUiP {Utsman datang membawa 700 
* * ' ' ' ' 

uqiyah emas). Laiu dalam riwayat Ibnu Adi melalui^ sanad yang 
sangat lemah dari Huzaifah disebutkan, 

jl_ Zi äjpJiju {Sesungguhnya Nabi SAW 

^ ^ ^ ' ' ' 

minta bantuan Utsman dalam menyiapkan pasukan pada masa-masa 
sulit, maka dia datang membawa 10.000 dinar). 


Barangkali yang diberikan oleh Utsman adalah 10.000 dirham, 
maka terjadi kesesuaian antara riwayat Abdurrahman bin Samurah 
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yang menyamakan nilai tukar 1 dinar dengan 10 dirham. Perkara lain 
yang disebutkan oleh Utsman adalah keterangan yang terdapat dalam 
riwayat Abu Salamah bin Abdurrahman dari Utsman, sebagaimana 
dikutip oleh Ahmad dan An-Nasa'i, -ä* <»»' 

ö\ —iiP J —J «jlAj «ült Jü aJLa : Jjflj Säj 'fy, 4^ {Aku memohon 


atas nama Allah terhadap seseorang yang menyaksikan Rasulullah 
SAW pada hari baiat Ar-Ridhwan, dimana beliau bersabda, 'Ini 
tangan (untuk) Allah dan tangan yang ini (untuk) Utsman'.). 
Penjelasannya akan disebutkan pada keutamaan Utsman dalam hadits 
Ibnu Ümar. 


Perkara lain yang juga disebutkan oleh Utsman adalah 
keterangan yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari Tsumamah 
bin Harb dari Utsman bahwa dia berkata, -üi' <01' Jöi üjUiJ Ji 

lu : ^ JJ -t*» J «usij' ^ jj (tJ-JJ iAs- 


{Bukankah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW telah 
menikahkanku dengan dua orang putrinya secara bergantian, beliau 
ridha kepadaku dan ridha mengenai diriku? Mereka berkata, 
“Benar. ”). Di antaranya pula apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Mandah dari jalur Ubaid AI Humairi, dia berkata, uJ : JUi 


J—Jr J J—5* Ji>-Ü : Jjäj {i-Uj 41^ ‘Ätti JaJJi 

^ ^ 4> ^ 

Ju ; JL-S ?õj__?^^|j JjlJi ^ ic>4lir tdA : JlÄ3 Ji>l3 ?iu4l^ '4i 


{Utsman menampakkan diri dan berkata, ‘Wahai Thalhah! Aku 
memohon kepadamu atas nama Allah, tidakkah engkau mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Hendaklah setiap salah seorang antara 
kalian mengambil tangan teman duduknya'. Laiu beliau mengambil 
tanganku dan bersabda, 'Ini adalah teman dudukku di dunia dan 
akhirat?' Dia berkata, ‘Benar Sementara dalam riwayat Hakim di 
dalam kitab Al Mustadrak dari Aslam disebutkan, Jlž OLJp ö\ 


|Jü : J\3 ^ J4^j ■(•■Uj 41 ^ äi ^üf ;Ä9xJlkl 


{Sesungguhnya Utsman ketika dikepung berkata kepada Thalhah, 
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‘Apakah engkau ingat ketika Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya 
Utsman adalah temanku di surga? ’ Dia menjawab, ‘Benar 

Pada hadits ini terdapat beberapa faidah, di antaranya: 

Pertama, keutamaan yang sangat jelas bagi Utsman RA. 

Kedua, boleh bagi seseorang mengucapkan keutamaannya 
apabila dibutuhkan demi menolak mudharat atau mendapatkan 
manfaat. Hanya saja yang demikian itu tidak disukai jika dimaksudkan 
untuk keangkuhan dan membanggakan diri. 


4_õBj Jlij {Ümar berkata tentang wakafnya). Hai ini telah 

disebutkan pada tiga bab terdahulu. Al Ismaili dan selainnya 
mengklaim bahwa dalam hadits di bab ini tidak ada keterangan yang 
sesuai dengan judul bab kecuali atsar dari Anas. Namun, tidak 
demikian, karena semua yang disebutkan oleh Imam Bukhari sesuai 
dengan judul bab. Adapun kisab Anas, hubungannya sangat jelas 
dengan judul bab. Sementara kisab Az-Zubair dapat ditinjau dari sisi 
apabila anak perempuan itu masib perawan dan diceraikan oleb 
suaminya sebelum bercampur, maka biaya bidupnya menjadi 
tanggungan bapaknya, dan wajib memberikan tempat tinggal 
untuknya. Apabila bapaknya menempatkannya di rumab yang telab 
diwakafkan, maka seakan-akan dia mempersyaratkan atas dirinya 
mengbilangkan beban yang menjadi kewajibannya. Sementara kisab 
Ibnu Ümar dapat dipabami dengan makna seperti ini, karena keluarga 
masuk di dalamnya anak-anak; baik yang telab dewasa maupun yang 
masib kecil. Adapun kisab Utsman, Imam Bukbari bendak 
mengisyaratkan kepada lafazb yang terdapat dalam sebagian jalur 


periwayatarmya, yaitu yang dikutip oleb Imam At-Tirmidzi dari jalur 
Tsumamab bin Huzn, <dJlj : Jlži õUiP '/j^\ 

V* X ✓ o ✓ # .»• ^ f X ' o * o * 

«.L_a' äL.uJ' aUi ‘dii di 


^ ^ y ^ y ^ y y y y 

—i cJ —^ {Aku menyaksikan tempat tinggal 


ketika Utsman menampakkan diri kepada mereka dan berkata, “Aku 
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memohon kepada kalian alas nama Allah dan Islam, bukankah kallan 
mengetahui bahwa Rasulullah SAWdatang ke Madinah dan tidak ada 
air tawar padanya yang dapat diminum selain sumur Ruumah, maka 
beliau bersabda, ‘Barangsiapa membeli sumur ruumah dan 
menjadikannya bagiannya bersama kaum muslimin, (maka untuknya) 
yang lebih baik dari Uu di surga?’ Maka aku membelinya dari 
hartaku sendiri.) Sebagian dari masalah ini telah disebutkan dalam 
pembahasan tentang memberi minum. Adapun kisab Ümar telah 
dibuatkan judul tersendiri, seperti yang telah dijelaskan. 


34. Diperbolehkan Apabila Pemberi Wakaf Berkata “Kami Tidak 
Meminta Harganya Kecuali kepada Allah”. 


J:^ yii Jii ;jii ^ ij) '^3 ^^1 ^ ,( ^ 


2779. Dari Abu Ath-Thayyah, dari Anas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, Wahai bani Najjar, tetapkanlah harga kepadaku atas 
kebun kalian! ’ Mereka berkata, ‘Kami tidak meminta harganya 
kecuali kepada Allah’.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Anas tentang perkataan bani 
Najjar, ''Kami tidak meminta harganya kecuali kepada Allahi'. Dia 
menyebutnya dengan sangat ringkas. Hadits ini sendiri telah 
disebutkan beserta sanad-nyei dan tambahan matan-nya. pada lima bab 
yang laiu. 

Al Ismaili berkata, “Maknanya, mereka tidak menjualnya, 
kemudian menjadikannya sebagai masjid. Hanya saja perkataan 
pemilik harta ‘Aku tidak meminta harganya kecuali kepada Allah’, 
tidak menjadikan harta itu sebagai wakaf. Perkataan seperti ini 
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terkadang diucapkan oleh seseorang terhadap budaknya, tetapi tidak 
menjadikan budak itu sebagai wakaf. Demikian juga terkadang 
diucapkan terhadap budak mudabbar (yang dijanjikan merdeka 
setelah majikan meninggal dunia), tetapi si budak tetap boleh dijual.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari bermaksud bahwa 
wakaf telah sah dengan ucapan apapun yang mengindikasikan ke arah 
itu; baik dengan ucapan itu sendiri ataupun ada faktor lain yang 
menjelaskan maksudnya.” Namun, penegasannya bahwa hai itu adalah 
maksud Imam Bukhari perlu ditinjau lebih lanjut. Bahkan, ada 
kemungkinan Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa ucapan 
seperti itu tidak dapat mengubah status harta menjadi wakaf 


35. Firman Allah 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian. sedang ia akan berwasiat, maka hendaklah 
(wasiat ilu) disaksikan oleh 2 orang yang adil di antara kamu, atau 2 
orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam 
perjalanan di muka bumi, laiu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu 
tahan kedua saksi itu sesudah shalat (untuk bersumpah), laiu 
keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu ragu-ragu: 
"(Demi Allah) kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga 
yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib 
kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan kesaksian Allah; 
sesungguhnya kami kalau demikian termasuk orang-orang yang 
berdosa. ” Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) melakukan dosa, 
maka 2 orang yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih 
dekat kepada orang yang meninggal dunia (memajukan tuntutan) 
untuk menggantikannya, laiu keduanya bersumpah dengan nama 
Allah: "Sesungguhnya kesaksian kami lebih layak diterima daripada 
kesaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas, 
sesungguhnya kami kalau demikian tentunya termasuk orang-orang 
yang menganiaya diri sendiri. ” Itu lebih dekat untuk (menjadikan 
para saksi) mengemukakan kesaksiannya menurut apa yang 
sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut 
akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka 
bersumpah. Dan bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah 
(perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yangfasik. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 106-108) 

kata aulayan bentuk tunggalnya adalah aula (lebih tepat). Di 
antaranya perkataan mereka, aula bihi (lebih tepat baginya). Kata 
utsira artinya tampak. Dikatakan a 'tsarna artinya tampak bagi kami. 
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2780. Dari Ali bin Abdullah, Yahya bin Adam telah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Zaidah telah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Abi Al Qasim, dari Abdul Malik bin 
Sa’id bin Jubair, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Seorang laki-laki dari bani Sahm keluar bersama Tamim Ad-Dari 
dan Adi bin Badda'. Laiu laki-laki dari bani Sahm itu meninggal dunia 
di sebuah negeri yang tidak terdapat orang muslim di sana. Ketika 
keduanya datang membawa harta peninggalannya, maka mereka 
kehilangan bejana yang diukir dengan emas. Keduanya diperintahkan 
Rasulullah SAW untuk bersumpah, kemudian bejana itu ditemukan di 
Makkah. Mereka berkata, ‘Kami membeli dari Tamim dan Adi’. Maka 
dua orang dari wali laki-laki bani Sahm itu berdiri dan bersumpah, 
‘Sungguh, sumpah kami lebih benar daripada sumpah keduanya, dan 
sesungguhnya bejana itu adalah milik sahabat mereka’.” Dia berkata, 
“Pada merekalah turun ayat ini, ‘Hai orang-orang yang beriman, 
apabila salah seorang kamu menghadapi kematian ’.” 


Keterangan Hadits: 

iji 0'_ä' Ä^j^' jy '>*'i 4ii u 
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orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang ia akan berwasiat, maka hendaklah [wasiat ilu] 
disaksikan oleh 2 orang yang adil di antara kamu, atau 2 orang yang 
berlainan agama dengan kamu —hingga firman-Nya— Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik). Demikian 
disebutkan oleh Abu Dzar. Sementara dalam riwayat Al Ashili dan 
Karimah disebutkan ketiga ayat itu secara lengkap. Az-Zajjaj berkata 
di dalam kitab Al Ma'ani\ “Ketiga ayat ini termasuk ayat yang paling 
sulit dalam Al Qur'an; baik dari segi i’rab (tata bahasa), hukum 
maupun makna.” 


cjÜjSli 


{Kata aulayan bentuk tunggalnya 


adalah aula [lebih tepat]. Di antaranya perkataan mereka, Aula bihi 
[lebih tepat baginya]). Kata ini terdapat dalam riwayat Al Kasymihani 
yang dikutip oleh Abu Dzar, demikian pula dengan lafazh sesudahnya. 
Adapun makna kata aakharani (dua yang lain) adalah 2 saksi yang 
lain menempati posisi 2 saksi yang pertama di antara mereka yang 
lebih berhak, yaitu keluarga mayit atau kerabatnya. 


0 J ^ ^ J 

djA (Kata utsira artinya tampak. Dikatakan 


a’tsarna artinya tampak bagi kami). Abu Ubaidah berkata di dalam 
kitab Al Majaz, “Kalimat ^Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) 
melakukan dosa\ artinya jika tampak pada keduanya.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Sa’id, dari Qatadah, '"Jika diketahui bahwa kedua 
(saksi itu) melakukan dosa", yakni bila khianat diketahui pada 
keduanya.” 


Adapun penafsiran kata a’tsarna, Al farra' berkata, “Firman- 
Nya 'a’tsarna ‘alaihim’, yakni tampak dan terlihat bagi kami.” Dia 
juga berkata, “Demikian juga dengan firman-Nya 'fain 'utsira yakni 
apabila terlihat/tampak.” 

•'—^ cÄ ^ {Dan AU bin Abdullah berkata kepadaku). 

Yakni Ali Ibnu Al Madini. Demikian yang tercantum dalam riwayat 
Abu Dzar dan sejumlah periwayat lain. Sementara dalam riwayat An- 
Nasafi disebutkan, “Dan Ali berkata.” Versi kedua ini yang 
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dibenarkan oleh Abu Nu’aim. Akan tetapi diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang sejarah, dia berkata, “Ali bin Al 
Madini telah menceritakan kepada kami.” Perkara ini memperkuat apa 
yang telah saya sebutkan berulang kali bahwa Imam Bukhari 
menggunakan redaksi “berkata kepadaku” pada hadits-hadits yang dia 
riwayatkan secara langsung, bahkan bila di dalam sanad-nya terdapat 
sedikit catat atau tidak langsung kepada Nabi SAW (tnauquf). Adapun 
mereka yang mengatakan bahwa lafazh ini digunakan oleh Imam 
Bukhari untuk hadits yang diterima dengan sistem mudzakarah (saling 
mengulangi hafalan hadits) atau munawalah (syaikh memberi kitab 
kepada muridnya untuk dibacakan), maka tidak ada dalil baginya. 

(Ibnu Abi Zaidah). Dia adalah Yahya bin Zakaria. 

Adapun Muhammad bin Abi Al Qasim biasanya dipanggil dengan 
sebutan “Ath-Thawil”, dan nama bapaknya tidak dikenal. Dia 
dikategorikan sebagai periwayat yang tsiqah (terpercaya) oleh Yahya 
bin Ma’in dan Abu Hatim. Adapun Imam Bukhari mengambil sikap 
tawaqquf (abstain) terhadapnya, meskipun dia menukil haditsnya di 
tempat ini. An-Nasafi meriwayatkan dari Imam Bukhari, dia berkata, 
“Aku tidak mengenal Muhammad bin Abi Al Qasim ini sebagaimana 
mestinya. Sementara dalam naskah Ash-Shaghani dikatakan 
sebagaimana yang aku harapkan.” Abu Usamah juga meriwayatkan 
dari Imam Bukhari, “Adapun Ali bin Abdullah —yakni Ibnu Al 
Madini— menggolongkannya sebagai periwayat pada tingkatan 
hasan." Laiu ditambahkan dalam naskah Ash-Shaghani bahwa Al 
Firabri berkata, “Aku berkata kepada Imam Bukhari, ‘Riwayat itu 
dinukil oleh selain Muhammad bin Abi Al Qasim?’ Dia berkata, 
‘Tidak’.” Abu Usamah telah menukil pula darinya, tetapi tidak 
masyhur. 

Ümar Al Bujairi meriwayatkan dari Imam Bukhari sama seperti 
di atas dan ditambahkan, “Dikatakan kepadanya, ‘Telah 
meriwayatkannya —yakni hadits ini— selain Muhammad bin Abi Al 
Qasim?’ Dia berkata, ‘Tidak’.” Tapi, riwayat ini tidak masyhur. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayatnya tidak terdapat dalam 
kitab Shahih Bukhari. Demikian pula dengan riwayat gurunya, Abdul 
Malik bin Zaid bin Jubair, selain hadits yang satu ini. Para periwayat 
pada sanad hadits di atas, di antara Ali bin Abdullah dan Ibnu Abbas, 
semua berasal dari Kufah. 

{seorang laki-laki dari bani Sahm keluar). 

Dia adalah Budzail, seperti dikatakan oleh Ibnu Makula. Sementara 
dalam riwayat AI Kalbi dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Tamim 
yang dinukil oleh At-Tirmidzi dan Ath-Thabari dikatakan bahwa laki- 
laki itu bemama Budail. Kemudian saya melihat dalam naskah Tafsir 
Ath-Thabari disebutkan Burail. Dalam riwayat Ibnu Mandah dari jalur 
As-Sudi dari Al Kalbi dikatakan “Budail bin Abu Mariyah”. Serupa 
dengannya dalam riwayat Ikrimah dan selainnya yang dikutip oleh 
Ath-Thabari melalui jalur yang mursal, hanya saja namanya tidak 
disebutkan. Adapun mereka yang mengatakan bahwa dia adalah 
Budail bin Warqa’, maka mereka telah melakukan kesalahan. Sebab, 
Budail bin Warqa' berasal dari bani Khuza’ah, sedangkan laki-laki 
dalam kisah ini berasal dari bani Sahm. Telah keliru pula mereka yang 
mengatakan bahwa namanya adalah Budzail. Kemudian dalam 
riwayat Ibnu Juraij disebutkan bahwa orang itu telah memeluk Islam. 

—!i J»-—Jj— i {bersama Tamim Ad-Daari). Yakni seorang 

sahabat yang masyhur. Kisah ini terjadi sebelum Tamim masuk Islam, 
seperti yang akan disebutkan. Atas dasar ini, maka riwayat di atas 
termasuk kategori mursal shahabi, sebab Ibnu Abbas tidak ada saat 
kejadian berlangsung. Pada sebagian jalur periwayatarmya disebutkan 
bahwa dia telah menukilnya dari Tamim sendid. Hai itu dijelaskan 
oleh Al Kalbi dalam riwayatnya yang telah disitir, dia berkata, “Dari 
Ibnu Abbas, dari Tamim Ad-Dari, dia berkata, ‘Manusia terbebas dari 
ayat ini selain aku dan Adi bin Badda'. Keduanya beragama Nasrani 
dan senantiasa pergi ke Syam sebelum Islam. Mereka datang ke Syam 
dalam rangka berdagang, laiu mantan budak bani Sahm datang kepada 
keduanya.” 
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Ada pula kemungkinan kisab itu terjadi sebelum Islam, namun 
pengadilannya dilakukan setelab mereka masuk Islam, karena dalam 
kisab itu terdapat asumsi yang menyatakan babwa mereka semua 
mengajukan perkara kepada Nabi SAW. Barangkali pengadilan 
tersebut terjadi di Makkab pada tabun pembebasan kota Makkab. 

ly. (dan Adi bin Badda '). Tidak ada perbedaan riwayat 
* ' ' 

mengenai bai itu, kecuali apa yang aku libat di dalam kitab Al Qadha 
karya Al Karabisi, dia menyebutkan babwa namanya adalab Badda' 
bin Asbim. Keterangan ini dia kutip dari Mu’alla bin Mansbur, dari 
Yabya bin Abi Za'idab. Sementara dalam riwayat Al Waqidi 
disebutkan babwa Adi bin Badda' adalab saudara Tamim Ad-Dari. 
Jika riwayat ini akurat, maka kemungkinan dia adalab saudara Tamim 
dari pibak ibu atau saudara sesusuan. Akan tetapi dalam tafsir Muqatil 
bin Hibban disebutkan, “Sesunggubnya dua orang yang beragama 
Nasrani dari dua tempat; salab satunya Tamim dan yang lainnya 
berasal dari Yaman.” 


{Laiu laki-laki dari bani Sahm itu 

meninggal dunia di sebuah negeri yang tidak terdapat orang muslim 
di sana). Dalam riwayat Al Kalbi disebutkan, 

ai :«i^ y ^ OU uif iaIaI D jj U 

llt tilk {Laki-laki dari bani Sahm menderita sakit, 


laiu ia berwasiat dan memerintahkan keduanya untuk menyampaikan 
peninggalannya kepada keluarganya. Tamim berkata, 'Ketika dia 
meninggal dunia, kami mengambil satu bejana di antara 
peninggalannya yang merupakan barang dagangannya yang paling 
mahal, laiu kami menjualnya dengan harga 1000 dirham, dan aku 
membaginya bersama AdV 


l—ilar 'jJ—äi jsj Uai liii {Ketika keduanya datang membawa 

peninggalannya, maka mereka kehilangan bejana emas). Dalam 
riwayat Ibnu Juraij dari Ikrimab disebutkan babwa laki-laki dari bani 
Sabm tersebut menderita sakit, laiu ia menulis wasiat dengan 
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tangannya sendiri, dan diselipkannya di antara barang-barangnya, 
kemudian ia berwasiat kepada keduanya (agar menyampaikan barang 
miliknya tersebut kepada keluarganya). Setelah meninggal dunia, 
keduanya membuka barang-barang miliknya, laiu keduanya datang ke 
Madinah dan menyerahkan kepada keluarganya apa yang mereka 
berdua kehendaki. Keluarganya pun memeriksa barang-barang 
tersebut dan mendapati wasiat, dan ternyata tidak ada padanya 
sejumlah barang. Mereka bertanya kepada keduanya, namun keduanya 
mengingkarinya. Akhimya mereka mengajukan keduanya kepada 
Nabi SAW, maka turunlah ayat ini hingga firman-Nya ''Termasuk 
orang-orang yang berbuat dosa.'' Nabi SAW memerintahkan mereka 
agar menyuruh keduanya bersumpah. 

I- (berukiran). Dalam sebagian naskah Abu Daud 


disebutkan dengan lafazh ‘‘bnukhawwidhan", yakni disepuh. Namun, 
versi pertama lebih masyhur. Sementara dalam riwayat Ibnu Juraij 
dari Ikrimah disebutkan, —! J‘3—^ ^ (Bejana dari perak 


yang diukir dengan emas). Dia menambahkan pula dalam riwayatnya 
bahwa Tamim dan Adi ketika ditanya mengenai hai itu, keduanya 
berkata, “Kami telah membelinya darinya.” Maka mereka mengajukan 
perkara itu kepada Nabi SAW, dan turunlah ayat “J/Aa diketahui 
bahwa kedua (saksi itu) melakukan dosa". Laiu disebutkan dalam 
riwayat Al Kalbi dari Tamim, cdJlJ tlÜ 

I—^ 0' {Ketika aku telah 


masuk Islam, aku pun merasa berdosa (atas kejadian itu), maka aku 
mendatangi keluarganya dan mengatakan yang sebenarnya seraya 
menyerahkan kepada mereka 500 dirham. Aku mengabarkan pula 
kepada mereka bahwa pada sahabatku ada jumlah yang sama seperti 
itu). 


Lh «■'—Jji ‘jfi '^\i3{dua laki-laki dari wali laki-laki bani 

Sahm berdiri). Maksudnya, wali laki-laki yang meninggal dunia. 
Dalam riwayat Al Kalbi disebutkan, “Maka Amr bin Ash berdiri 
bersama seorang laki-laki lain dari kalangan mereka.” Kemudian laki- 
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laki yang satunya lagi disebutkan namanya oleh Muqatil bin Sulaiman 
bahwa dia adalah Al Muthalib bin Abi Wada’ah, dia juga berasal dari 
bani Sahm. Akan tetapi dia menyebutkan laki-laki yang satunya 
adalah Abdullah bin Amr bin Ash. Demikian pula yang ditegaskan 
oleh Yahya bin Salam. Perkataan mereka yang menyatakan bahwa 
namanya adalah Amr bin Ash lebih tepat. 

Hadits ini telah dijadikan dalil tentang bolehnya mengembalikan 
sumpah kepada penggugat, dimana ia bersumpah laiu mendapatkan 
haknya. Pembahasan selanjutnya bagi masalah ini akan dijelaskan 
nanti. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil oleh Ibnu Suraij (ulama 
madzhab SyafPi yang masyhur) untuk menyatakan bolehnya 
memutuskan perkara berdasarkan seorang saksi dengan sumpah. Dia 
pun terkesan memaksakan diri dalam menarik kesimpulan itu. Dia 
berkata, “Sesungguhnya firman-Nya ‘Jika diketahui bahwa kedua 
(saksi itu) melakukan dosa ’ tidak lepas dari pengakuan keduanya, atau 
berdasarkan kesaksian dua orang laki-laki, atau kesaksian seorang 
laki-laki dan dua orang perempuan.” Dia melanjutkan, “Sementara 
para ulama telah sepakat bahwa pengakuan setelah pengingkaran tidak 
mewajibkan sumpah atas penggugat, demikian pula bila didapatkan 
dua orang saksi laki-laki atau seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan. Maka, tidak ada lagi yang tersisa kecuali seorang saksi. 
Oleh karena itu, kedua penuntut berhak mendapatkan hak mereka 
berdasarkan sumpah keduanya bersama seorang saksi.” 

Apa yang dia katakan ini dibantah. yaitu bahwa kisah di atas 
telah dinukil dari berbagai jalur tentang sebab turunnya ayat itu, tetapi 
tidak ditemukan didalamnya penjelasan tentang saksi. Bahkan dalam 
riwayat Al Kalbi dinyatakan bahwa mereka diminta mengajukan 
bukti, namun mereka tidak mendapatkannya, maka dia 
memerintahkan mereka agar menyuruhnya bersumpah (yakni Adi) 
atas nama apa yang diagungkan oleh pemeluk agamanya. 

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya kesaksian orang 
kafir. Pendapat ini dibangun atas dasar bahwa kata yang lain pada 
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ayat itu adalah orang-orang kafir, sedangkan makna minkum (dari 
kamu) yakni dari pemeluk agama kamu, dan kalimat au aakharaani 
min ghairikum (atau dua orang dari selain kamu), yakni dari selain 
pemeluk agama kamu. Demikianleih yang dikatakan oleh Abu Hanifah 
dan orang-orang yang mengikutinya. Namun, pendapatnya dibantah 
bahwa dia tidak menerima makna lahiriah suatu dalil, dia tidak 
menerima kesaksian orang kafir atas kaum muslimin, bahkan dia 
hanya memperbolehkan kesaksian orang kafir di antara sesama 
mereka. Namun, bantahan ini dapat dijawab dengan mengatakan 
bahwa teks ayat itu menunjukkan diterimanya kesaksian orang kafir 
atas orang muslim, tentu saja kesaksian orang kafir di antara sesama 
mereka lebih patut diterima. Kemudian dalil yang menyatakan bahwa 
kesaksian orang kafir atas orang muslim tidak diterima, maka 
tinggallah kesaksian orang kafir atas orang kafir sebagaimana keadaan 
semula. 

Sementara sejumlah ulama mengkhususkan diterimanya 
kesaksian Ahli Kitab pada masalah wasiat dan di saat tidak ditemukan 
orang muslim. Di antara mereka yang berpendapat seperti ini adalah 
Ibnu Abbas, Abu Musa Al Asy’ari, Sa’id bin Al Musayyab, Syuraih, 
Ibnu Sirin, Al Auza’i, Ats-Tsauri, Abu Ubaid dan Ahmad. Mereka ini 
berpegang pada makna zhahir ayat. Makna zhahir tersebut menjadi 
lebih kuat dalam pandangan mereka karena didukung oleh hadits pada 
bab di atas, yang konteksnya sesuai dengan makna zhahir ayat. 

Sebagian mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “yang 
laM' adalah keluarga. Maka, makna ayat tersebut adalah “Dari kamu 
atau dari keluarga kamu, atau dua orang dari selain kamu, atau dari 
selain keluarga kamu.” Ini adalah pendapat yang baik. An-Nahhas 
berhujjah mendukung pendapat ini dengan mengatakan bahwa kata 
“yang lain" harus bersekutu dengan apa yang disebutkan sebelumnya 
dari segi sifat, sehingga tidak boleh dikatakan, “Aku melewati läki¬ 
läki yang mulia dan seorang laki-laki lain yang bejat.” Atas dasar ini, 
maka ayat tersebut telah menyifati dua orang yang pertama sebagai 
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orang yang adil, sehingga dua orang yang disebutkan berikutnya 
memiliki sifat seperti itu. 

Pendapat ini dibantah, bahwa meski ia dapat diterima atas 
penafsiran ayat, tetapi hadits yang ada menyelisihinya. Seorang 
sahabat jika menukil sebab turunnya suatu ayat, maka hai itu sama 
seperti hukum hadits yang langsung dari Nabi SAW menurut 
kesepakatan ulama. Di samping itu, apa yang mereka katakan 
termasuk menolak perkara yang diperselisihkan dengan perkara yang 
diperselisihkan pula, karena menyifati orang kafir sebagai orang adil 
adalah sesuatu yang diperselisihkan, dan ini merupakan cabang 
permasalahan untuk menerima kesaksiannya. Barangsiapa 
menyifatinya demikian, maka ia dianggap menerima kesaksiannya, 
dan yang tidak menyifatinya seperti itu dianggap menolak 
kesaksiannya. 

Abu Hibban menanggapi bahwa contoh yang disebutkan An- 
Nahhas tidak memiliki kesesuaian. Apabila kamu mengatakan “Telah 
datang kepadaku seorang laki-laki muslim dan yang lain seorang 
kafir”, maka perkataan itu benar, berbeda apabila dikatakan “Telah 
datang kepadaku seorang laki-laki muslim dan seorang kafir yang 
lain”. Sementara ayat di atas mirip dengan contoh pertama, bukan 
contoh kedua, sebab firman-Nya “Atau dua orang yang lain” 
termasuk jenis perkataannya “dua orang”, karena masing-masing dari 
kedua kata itu merupakan sifat bagi perkataan “dua orang laki-laki.” 
Seakan-akan dikatakan, “Maka dua orang laki-laki dan dua orang laki- 
laki yang lain”. 

Mayoritas imam berpendapat bahwa ayat ini telah dihapus 
(mansukh), adapun yang menghapusnya adalah firman Allah, j—^ 

J—# Ojjsy {di antara para saksi yang kamu ridhai). Mereka 

berhujjah dengan ijma’ ulama tentang penolakan kesaksian orang 
yang fasik, sementara orang kafir lebih buruk dari orang yang fasik. 

Golongan pertama menjawab bahwa pemyataan ini dihapus oleh 
suatu dalil yang tidak dapat ditetapkan berdasarkan kemungkinan. 
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sementara memadukan dua dalil itu lebih utama daripada 
mengabaikan salah satunya. Begitu pula surah Al Maa'idah termasuk 
surah terakhir yang turun dalam Al Qur'an, hingga telah dinukil 
melalui riwayat shahih dari Ibnu Abbas, Aisyah, Amr bin Syurahbil 
dan sejumlah ulama salaf bahwa surah Al Maa'idah adalah mühkam 
(berlaku/tidak dihapus). 

Dari Ibnu Abbas dikatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan seseorang yang meninggal dunia saat safar dan tidak terdapat 
seorang pun dari kaum muslimin yang bersamanya. Apabila keduanya 
dicurigai, maka mereka dapat diperintahkan untuk bersumpah. 
Riwayat ini dinukil oleh Ath-Thabari melalui para periwayat yang 
tsiqah. 

Imam Ahmad mengingkari mereka yang mengatakan bahwa 
ayat ini mansukh (dihapus), dan telah dinukil melalui riwayat yang 
shahih dari Abu Musa Al Asy’ari bahwa dia mengamalkan hai itu 
sesudah wafatnya Nabi SAW. 

Abu Daud meriwayatkan melalui periwayat yang tsiqah 
(terpercaya) dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Aku hadir di saat seorang 
laki-laki dari kaum muslimin akan meninggal dunia di Daquqa, dan 
tidak ditemukan seorang pun dari kaum muslimin. Maka, orang itu 
mempersaksikan dua orang laki-laki dari kalangan Ahli Kitab. Kedua 
laki-laki itu datang ke Kufah membawa peninggalan dan wasiatnya. 
Hai ini diberitahukan kepada Al Asy’ari, maka dia berkata, ‘Perkara 
ini sama seperti yang terjadi pada masa Rasulullah SAW’. Maka, dia 
memerintahkan keduanya bersumpah setelah Ashar bahwa mereka 
tidak berdusta, tidak menyembunyikan, dan tidak mengganti. Laiu, dia 
memberlakukan kesaksian keduanya.” 

Al Fakhrurrazi (yang didahului oleh Ath-Thabari) mengukuhkan 
bahwa firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman" ditujukan 
kepada kaum muslimin. Maka ketika Allah berfirman “atau dua yang 
lain", jelas bahwa yang dimaksud bukanlah orang-orang yang 
ditujukan kepadanya pembicaraan pada kali pertama. Dari sini 
diketahui bahwa yang dimaksud bukanlah orang-orang mukmin. Di 
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samping itu, bolehnya mempersaksikan seorang muslim tidak 
dipersyaratkan hanya dalam keadaan safar. Abu Musa Al Asy’ari juga 
menetapkan keputusan seperti ini, dan tidak diingkari oleh seorang 
pun di antara sahabat, maka ini menjadi hujjah. 

Al Karabisi, Ath-Thabari dan ulama lainnya berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan syahadah (kesaksian) pada ayat di atas adalah 
sumpah. Mereka berkata, “Allah telah menyebutkan sumpah dengan 
kata ‘syahadah’ pada ayat tentang li'an.” Mereka menguatkan 
pendapat ini dengan ijma’ ulama bahwa saksi tidak harus mengatakan 
‘Aku bersaksi atas nama Allah’, dan tidak ada pula keharusan bagi 
saksi untuk bersumpah bahwa kesaksiannya adalah benar. Mereka 
berkata, “Maka yang dimaksud dengan kata syahadah (kesaksian) 
adalah sumpah berdasarkan firman-Nya, ‘Fayuqsimaani billaahi’, 
yakni keduanya bersumpah atas nama Allah. Jika diketahui bahwa 
keduanya bersumpah atas dasar dosa, maka hak bersumpah 
dikembalikan kepada para wali.” 

Pendapat ini ditanggapi bahwa dalam sumpah tidak disyaratkan 
adanya jumlah maupun keadilan seseorang, berbeda dengan 
kesaksian. Sementara kedua hai ini telah disyaratkan pada ayat ini, 
maka ia menguatkan (untuk memahami) kata ^‘‘syahadah” dengan arti 
kesaksian, bukan sumpah. 

Adapun mereka yang menolak dengan alasan bahwa ayat itu 
menyelisihi qiyas (analogi) dan kaidah-kaidah dasar (ushul), dimana 
disebutkan padanya tentang diterimanya kesaksian orang kafir, 
menahan saksi, menyuruhnya bersumpah, kesaksian penggugat 
terhadap dirinya dan keadaan yang mendapatkan hak hanya karena 
sumpah semata, semuanya dijawab bahwa sumpah itu adalah hukum 
yang berdiri sendiri dan tidak butuh pada yang lain. Sementara 
kesaksian orang kafir telah diterima dalam beberapa hai, seperti dalam 
hai pengobatan. Adapun ‘'''menahan’'’ pada ayat ini tidak berarti 
memenjarakan, bahkan yang dimaksud adalah “menahannya untuk 
bersumpah setelah shalat Ashar”. Sedangkan menyuruh saksi 
bersumpah khusus pada kasus ini, yaitu apabila ditemukan hai yang 


566 — FATHUL BAARI 


mencurigakan. Sementara kesaksian penggugat terhadap dirinya dan 
keadaannya yang mendapatkan hak dengan sebab sumpah seinata, 
maka sesungguhnya ayat telah mencakup pemindahan hak bersumpah 
kepada mereka bila terjadi kecurangan karena berkhianatnya para 
pemegang wasiat. 

Disyariatkan bagi keduanya untuk bersumpah setelah itu untuk 
mendapatkan hak mereka, sebagaimana disyariatkan atas seseorang 
yang menuntut dalam kasus pembunuhan untuk bersumpah dan dia 
berhak mendapatkan haknya. Ini bukan termasuk kesaksian penggugat 
terhadap dirinya sendiri, tetapi termasuk masalah menetapkan hukum 
berdasarkan sumpahnya yang menempati posisi kesaksian karena 
kuatnya kedudukannya. Namun, apakah perbedaan antara adanya 
kecurangan pada dakwaan dalam masalah pembunuhan dengan 
kecurangan pada dakwaan yang berkenaan dengan harta? 

Ath-Thabari mengatakan bahwa sebagian ulama berpendapat, 
“Maksud firman-Nya ‘Dua orang yang adil di antara kamu yakni 
pemegang wasiat. Sedangkan maksud kalimat, ‘Kesaksian di antara 
kamu \ adalah memberikan atau menghadirkan apa yang diwasiatkan 
kepada penerima wasiat.” Kemudian Ath-Thabari membantah 
pandangarmya ini. 


36. Pemegang Wasiat Membayar Utang Mayit Tanpa Dihadiri 

oieh Ahii Warisnya 


aul (1)' 

^ i'' 1^1* I ® 1 t ^ '' X"" ^ ^ y 0 ^ ^ 

LaJj ^y ^ Jl>-1 

^ ^ ^ ^ ^ 

ji 1: Sj^j jk!ji 

f f f ^9 ^ ^ 9 -*0, |,x f'' 

0' C— 1 ^ il} y^ vA.^-1 \ (^>sy\^ 0^ 

^ ^ y ^ jss X 

t-djPi jvJ cC~lii3 >3^ 


FATHUL BAARI — 567 



uj :dX>s^\ :ji5 ^ 4^ ^ ^ oie Oie; 

^ sS ^ 

<ü)l <^.5 Jj (jt Aülj eij t(^wÜIJ 5jlJ»l 4ji)l C^-St j*-^ 

■fi ^ y » y 

y ^ ^ y ^ y y 

Lgi5^ j-^^t 4iilj j*-Ll«j to4l (^;^j *^J c^-^lj ^L»l 

4ir ^J iil J:;^ iiii J43 4^ c^jJi jodi ji i4i J 

^ » 


-' i' ^ c ^ -®'^ 

.aJj>-lj 0 ^Ai 3 >j 


J* 0 0 ✓✓ » ® ^ ^ .<'''' 

flJ>'Pj',-«'Oy,f. ,> e-'' .‘^•f **'i ®'' "i ti« 

djitAÄj* n g4| ujjPIŠ) ^ 

.(«.Uiuülj 


2781. Dari Asy-Sya’bi, dia berkata: Jabir bin Abdullah Al 
Anshari RA telah meneeritakan kepada kami bahwasanya bapak 
meninggal seeara syahid pada perang Uhud dan meninggalkan 6 orang 
anak perempuan seita utang. Ketika telah sampai waktu memanen 
kurma, aku datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah! Engkau telah mengetahui bahwa bapakku meninggal 
dunia pada perang Uhud dan meninggalkan utang yang banyak, dan 
sesungguhnya aku menginginkan agar engkau dilihat oleh para 
pemilik piutang.” Beliau bersabda, ‘‘''Pergilah dan pisahkan setiap 
kurma seeara tersendiri.” Aku pun melakukannya kemudian 
memanggilnya. Ketika mereka melihat kepada beliau, mereka pun 
menjadi gaduh pada saat itu. Ketika beliau melihat apa yang mereka 
lakukan, maka beliau berkeliling di sekitar tumpukan kurma yang 
paling besar sebanyak 3 kali, kemudian beliau duduk di sana dan 
bersabda, ‘‘'Panggillah para sahabat.” Beliau terus menimbang untuk 
mereka hingga Allah menunaikan amanat bapakku. Dan aku —demi 
Allah— ridha bila Allah menunaikan amanat-amanat bapakku dan 
tidak membawa kurma itu kepada saudara-saudaraku yang 
perempuan. Namun, demi Allah, semua tumpukan kurma itu tetap 
sebagaimana adanya hingga pada tumpukan kurma, yang ada 
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Rasulullah SAW di sana, seakan-akan belum berkurang darinya sebiji 
kurma pun. 

Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Kata 'ughrii bi ’ artinya 
menjadi gaduh.” Allah berfirman, “Maka kami timbulkan di antara 
mereka permusuhan dan kebencian. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 14) 


Keterangan: 

(Ad-Dawudi berkata, “Tidak ada perbedaan di antara para ulama 
tentang hukum judul bab ini, bahwa hai itu diperbolehkan.” 


Penutup 

Pembahasan tentang wasiat dan wakaf mencakup 60 hadits 
marfu’. Hadits yang mu'allaq berjumlah 18 hadits, sedangkan sisanya 
memiliki sanad yang maushul. Hadits yang diulang berjumlah 42 
hadits, dan yang tidak diulang berjumlah 18 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim, kecuali 
hadits Amr bin Al Harits “Rasulullah SAW tidak meninggalkan 
sesuatu”, hadits Ibnu Abbas “Harta itu untuk anak”, hadits “Keduanya 
adalah wali”, hadits tentang kisah Tamim Ad-Dari, dan hadits tentang 
utang sebelum wasiat. Adapun hadits “Tidak ada sedekah kecuali dari 
sisa kebutuhan” telah disebutkan oleh Imam Muslim dari segi makna, 
sedangkan hadits Utsman tentang sumur Ruumah tidak disebutkan 
olehnya, tetapi disebutkan pada pembahasan tentang memberi minum 
secara ringkas dan tanpa sanad yang maushul. Hai ini telah dilalaikan 
oleh Al Mizzi di dalam kitab Al Athraf, baik pada tema ini maupun 
lainnya. Pada bab ini terdapat 22 atsar dari sahabat dan generasi 
sesudah mereka. 
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